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Fatwa Jual Beli 


@3 Fiaih Jual Beli 


Asy-Syaikh Muhammadbin Shalih al-“Utsaimin rahimahullah mengatakan 
bahwa para ulama meletakkan kitab al-Buyu' (jual beli) setelah kitab-kitab 
tentang ibadah, karena ibadah adalah mu'amalah terhadap Sang Khalig, 
sementara buyu' (jual beli) adalah mu'amalah antara sesama makhluk, dan 
karena perkara yang paling banyak berkaitan dengan manusia adalah jual beli 
dan pernikahan. Meskipun hal itu terdapat hubungan dan kaitannya dengan 
mu'amalah dan ibadah. Akan tetapi jual beli lebih banyak berhubungan 
dan keterkaitannya dengan manusia karena manusia lebih membutuhkan 
kepadanya untuk makan, minum, pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan 
pernikahannya dan selain itu maka dia lebih umum keterkaitannya sehingga 
para 'ulama' menjadikannya setelah bab ibadah. 

Al-buyu' (jual beli) adalah bentuk jama' dari bai” dan al-bai' adalah 
kata dasar yang tidak dibentuk dalam kata jama', kecuali jika dimaksudkan 
darinya makna jenis. Sehingga dijama'kan dilihat dari macam-macam jual 
beli. Pada asalnya jual beli adalah halal, karena nan Allah: « Aa & kar 5 
LI “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli...,” (OS. Panah: 275) 
sehingga setiap bentuk jual beli yang dikatakan haram: maka seseorang yang 
menyerukannya harus untuk mendatangkan hujjah —yakni dalil- dan Allah 
mensyariatkan jual beli dan menghalalkannya untuk para hamba-Nya, karena 
dorongan kebutuhan darurat dalam satu sisi, terkadang karena kebutuhan 
kepadanya, dan terkadang karena untuk menyempurnakan kenikmatan. 

Terkadang kebutuhan darurat mengharuskan berjual beli sebagaimana 
seseorang memiliki beberapa dirham, sementara dia dalam keadaan sangat 
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haus. Sementara itu ada orang lain yang memiliki air, maka disini keadaan 
darurat mendesaknya untuk melakukan akad jual beli, karena seorang yang 
haus tersebut tidak akan bisa mendapatkan air melainkan dengan cara jual 
beli. Jika pemiliknya tidak memberikannya kepada orang tersebut dan tidak 
setiap orang mampu dan mau untuk memberikan miliknya, dan terkadang 
keadaan darurat menimpa penjual, misalnya: seseorang memiliki makanan 
sementara dia kehausan, maka dia perlu menjual makanannya untuk membeli 
air. 

Demikian pula terkadang hajat/kebutuhan sekunder mengharuskan 
untuk berjual beli dalam perkara agama dan dunia selain perkara darurat 
atau primer, seperti kebutuhan terhadap pakaian kedua setelah memiliki yang 
pertama pada musim dingin. 


Demikian pula jual beli untuk kebutuhan tersier dalam segala hal yang 
dihalalkan oleh Allah selain kebutuhan primer dan sekunder, karena ini adalah 
untuk kebutuhan memanfaatkan kenikmatan yang dikaruniakan Allah secara 
halal. Karena itulah diantara hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
membolehkan jual beli untuk hamba-Nya, untuk memenuhi kebutuhan 
primer yang mendesak mereka, kebutuhan sekunder dan menyempurnakan 
nikmat dengan pemenuhan kebutuhan tersier mereka. 


Diantara salah satu dasar keutamaan jual beli dan usaha yang baik 
adalah hadits dari Rifa'ah bin Rafi" radhiyallahu “anhu: “Setiap jual beli yang 
baik.” (HR. al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim) 


Sang penanya disini tidak ditentukan namun dia adalah seorang 
shahabat radhiyallahu “anhu, dan diantara kesempurnaan ilmu adalah 
engkau mengetahui pribadi yang tidak ditentukan dalam hadits, namun 
bukan termasuk ilmu yang primer, karena tujuannya adalah perkara atau 
permasalahan yang terjadi hingga kita mengetahui hukumnya. Sehingga 
tidak masalah seandainya nama shahabat tersebut tidak diketahui. 


Adapun usaha disini maksudnya adalah apa yang diusahakan oleh 
seseorang dan ia memperoleh untung karenanya, termasuk diantaranya 
adalah perdagangan, persewaan, persekutuan, atau sejenisnya, karena hal 
ini bersifat umum dan menyeluruh. Dan hasil usaha yang terbaik adalah hasil 
karya Seseorang dengan tangannya sendiri, karena kebanyakan hal itu akan 
bersih dari syubhat. Karena dia menghasilkan dengan tangannya, seperti 
mencari rumput, mencari kayu bakar, mencari ikan, dan termasuk di dalamnya 
produksi, dan meskipun masih mengganjal dalam hati dalam memasukkannya 
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ke dalam hadits ini, karena produksi seperti jual beli didalamnya terdapat 
unsur penipuan, lalai, dan kesalahan. Sehingga didalamnya terdapat semacam 
syubhat, akan tetapi untuk masuk kedalamnya mungkin harus dengan syarat 
bahwa orang yang memproduksi tersebut memiliki amanah. 


Pertanian dan perkebunan termasuk dalam usaha tangan, karena 
kebanyakan pemiliknya melakukan sendiri dalam hal pengairan, membajak, 
menanam, dan mengolahnya. Seperti orang yang mengumpulkan kayu bakar 
dimana berusaha untuk memilih kayu yang paling baik untuk dia jual dengan 
harga yang lebih mahal. Karena itulah sebagian fugaha' berkata: “Pertanian 
adalah usaha terbaik, dan didalamnya terdapat maslahat lain yaitu hasil dari 
pertanian ini bisa bermanfaat bagi makhluk/orang lain,” sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits: “Dan setiap jual beli 
yang mabrur (baik),” dan di dalam sebuah hadits telah disebutkan tentang 
sifat jual beli yang baik: Liya & P7 4 ug ea Tw Ol “Jika keduanya jujur 
dan saling menjelaskan, maka dalam jual beli keduanya akan diberkahi.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Sehingga jual beli yang baik adalah yang dibangun atas dasar kejujuran 
dan kejelasan. Kejujuran dalam hal sifat dan penjelasan dalam hal cacat, tidak 
mengatakan baik terhadap sesuatu yang jelek dan tidak menyembunyikan 
cacat yang ada pada barang dagangannya. Demikian pula jual beli tersebut 
harus sesuai dengan syariat Allah agar menjadi jual beli yang mabrur. 
Sehingga jika menyelisihi syariat, meskipun dibangun diatas kejujuran dan 
penjelasan, maka tidak disebut mabrur. Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam menyebutnya mabrur karena mengandung al-birr (kebaikan) dan 
Allah telah berfirman: SN, A1 Pr | ng “Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa....” (OS. al-Maa'idah: 2) 

Dari sini diketahui bahwa usaha dan pekerjaan berbeda-beda, ada 
yang baik, ada yang buruk, dan ada usaha yang paling baik, karena 
persetujuan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada orang yang bertanya 
yang menunjukkan tingkatan dalam usaha. Dan termasuk dalam sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, beliau telah diberi oleh Allah 
jawami'ul kalim (kalimat-kalimat yang mencakup) dan meringkaskan kata- 
kata beliau dengan kalimat yang padat, termasuk dalam dua kalimat ini 
pula: sx Ja ye “Amal seseorang dengan tangannya.” Banyak hal 
yang telah kami sebutkan sebagian kecil diantaranya, demikian pula dalam 
sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: ,54 a» JS “Setiap jual beli 
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yang mabrur,” termasuk didalamnya berbagai macam jual beli, dan jika 
dalam jual beli ditambahkan berbagai maslahat yang lain, maka akan 
bertambah kebaikannya, sebagaimana orang yang berdagang senjata untuk 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah atau berjual beli kitab-kitab yang 
bermanfaat bagi para penuntut ilmu. Sehingga jual beli senjata dan kitab ini 
adalah sebuah perdagangan untuk dunia dan akhirat. Demikian pula setiap 
perdagangan yang membantu berbagai macam kebaikan tidak bisa dibatasi 
bahkan sangat banyak sekali. Demikian juga dengan wanita, ia termasuk 
yang memperoleh karunia ini, karena pada dasarnya apa yang ditetapkan 
berkaitan dengan hak laki-laki, maka ditetapkan pula bagi wanita. Begitu 
juga sebaliknya, kecuali jika ada dalil yang mengkhususkannya. 


(Majmuw'ah Durus al-Haram al-Makky) 


merit 
@fPP Nasehat untuk Para Pedagang 


Pertanyaan: Apakah nasehat anda untuk para pedagang secara 
umum, alangkah baiknya seandainya anda jelaskan maksud dari 
memakan usaha yang halal dan memakan usaha yang haram yang 
merupakan kemurkaan, -kita berlindung kepada Allah- semoga Allah 
membalas anda dengan kebaikan dan Allah memberikan manfaat 
dengan ilmu anda? 


Jawaban: Nasehat saya untuk para pedagang secara umum agar 
bertakwa kepada Allah, dan agar mereka bermu'amalah dengan cara yang 
jujur, menjelaskan dengan sebenarnya tentang keadaan barang dagangannya, 
baik kelebihan maupun kekurangannya (cacatnya), agar mereka diberkahi 
dalam berjual-beli dan telah datang (sebuah hadits) dari Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 


- 
KL 3 S3. aa - 9 0. 9 .$t o.— 


“ 2 at 3 go s en 3 5 

PT NN zam SE Had Jen IN se gp ol ya 
en Hp Ol Sa AA di IAI 3 

“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 


dalam surga maka hendaklah ia mendatangi kematiannya dalam 
keadaan beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan hendaklah ia 
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mendatangi manusia dengan apa yang ia sukai untuk dirinya sendiri.” 


(HR. Muslim) 

Hadits shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

La SAN 
(hay 


“Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga mencintai untuk 
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. al-Bukhari 


dan Muslim) 


Seseorang tentu tidak suka jika seandainya ada seseorang yang bermu- 
amalah dengannya tanpa menjelaskan kepadanya. Lantas bagaimana 
mungkin ia tidak suka jika hal itu menimpa dirinya sendiri, sementara ia 
senang (melakukannya) terhadap orang lain? 


kie ME: AN : 
SI otg) demi gu Le Y 


2... 


(Pertanyaan sebagian pedagang mobil hal. 22) 
njjebna 


Pertanyaan: Bagaimana menurut pendapat anda berkaitan dengan 
yang dilakukan oleh sebagian pedagang yang membagikan kartu 
dalam barang dagangan yang mereka pajang dimana orang yang 
membeli dalam nilai tertentu akan mendapatkan hadiah tertentu atau 
dalam bentuk yang ditempelkan/digabungkan sehingga orang berhasil 
mengumpulkan bagian-bagian tersebut maka akan mendapatkan sesuai 
dengan apa yang terdapat dalam gambar tersebut? 


Jawaban: Bentuk pertama adalah ketika seorang pedagang 
mengatakan bahwa barangsiapa yang membeli dari saya senilai seribu, 
misalnya, maka dia akan mendapatkan hadiah yang nilainya sekian. Disini 
hadiahnya telah diketahui dan jumlah telah ditentukan, maka hal ini tidak 
mengapa jika dilihat dari zhahirnya. Namun mungkin di dalamnya ada hal 
yang terlarang dari sisi pembeli, dimana terkadang ia membeli barang senilai 
seribu padahal dia tidak sedang membutuhkannya, akan tetapi dia membeli 
karena hadiah, sehingga dia menyia-nyiakan hartanya untuk mendapatkan 
hadiah tersebut. 


Bentuk kedua: menjadikan gambar mobil separuh-nya di suatu kartu 
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dan separuh yang kedua di kartu yang lain, misalnya, dan seseorang tidak tahu 
mengenai separuh yang lain apakah ada ataukah tidak ada, dan seandainya 
demikian adanya, maka tidak diragukan lagi hal ini adalah haram. Karena 
jika seseorang membeli satu karton cukup untuk dirinya dan keluarganya 
dan ia mendapatkan di dalamnya kartu dimana ada separuh gambar mobil, 
maka dia akan membeli sepuluh karton atau seratus karton dengan harapan 
akan mendapatkan separoh gambar yang kedua untuk mendapatkan mobil. 
Sehingga dia akan rugi ratusan dirham dan akhirnya dia tidak mendapatkan 
apa-apa. Dan mungkin orang lain yang mendapatkannya, sehingga dalam 
hal ini terdapat perbuatan menyia-nyiakan harta dan membahayakan, yang 
pada akhirnya cara seperti ini tidak boleh digunakan. 


Bentuk ketiga: sang penanya tidak menyebutkan, misalnya: seorang 
penjual mengatakan: “Barangsiapa yang membeli senilai seribu real, maka 
dia dan pembelia lainnya akan diundi untuk sebuah hadiah yang nilainya 
lima puluh real.” Hal ini, tidak diragukan lagi tentang keharamannya karena 
termasuk salah satu bentuk perjudian dan engkau tidak boleh membelinya 
sementara dirimu berada dalam kondisi bahaya. Mungkin dengan undian 
itu engkau mendapatkan lima puluh real atau tidak mendapatkannya sama 
sekali. Padahal oleh Allah perjudian telah digolongkan dengan khamer dan 
peribadahan kepada berhala. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Sa en 91 yneh HA YA US al Ga G 
fa. AS LAN la yaS 


“Hai orang-orang yang beriman, en ata (meminum) khamar, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (OS. al-Maa'idah: 90) 


ni 


L 


Kita memohon kepada Allah agar memberi petunjuk kepada para 
pedagang untuk memperoleh keuntungan yang halal, bermanfaat bagi 
mereka, dan tidak memberikan madharat kepada mereka. 


(Fataawaa Asy-Syaikh Muhammad ash-Shaalih al-Utsaimiin 
2/708-709) 


meh 
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Pertanyaan: Saya membeli sebuah rumah dari sebuah perusahaan 
yang saya bekerja didalamnya dengan mendapatkan faedah karena saya 
memiliki jabatan dan bisa masuk dengan mudah, apakah hal tersebut 
termasuk dalam riba yang diharamkan oleh Allah? 


Jawaban: Hal tersebut tidak termasuk riba” yang diharamkan 
oleh Allah selama perusahaan tersebut telah memiliki rumah itu sebelum 
terjadinya kesepakatan (jual beli). Jika seseorang membeli sesuatu dengan 
cara ditangguhkan/kredit dan harganya lebih tinggi dari harga ketika dibayar 
tepat waktu (tunai), maka tidak mengapa. Telah dinukil oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah dan ijma' kaum muslimin akan bolehnya hal 
tersebut, karena adanya maslahat bagi penjual maupun pembeli. Yaitu, 
adanya tambahan harga bagi penjual dan pembayaran secara kredit bagi 
pembeli . 


Hal tersebut bukan termasuk riba, karena riba dikhususkan dalam hal-hal 
tertentu yang disebutkan dalam hadits “Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu 
“anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


San ... Ae o 2 ama jaan S3 9 j3 
s, Haa je o 29 g o 0 5 (3 rd 5 s9 
(ea lay) aa lah ella el ya Jitag ta dh AN, Pir 
“Emas dengan emas dan perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, jemawut dengan jemawut, kurma dengan kurma, garam 


dengan garam, harus sepadan dan sama dan harus berupa transaksi 
tangan dengan tangan (tunai).” (HR. Muslim) 


Maka enam jenis barang di atas dan sesuatu mempunyai 'illah (sebab) 
sejenis -—walaupun masih diperselisihkan oleh para “ulama — inilah yang berlaku 
padanya hukum riba. Sesuatu yang berjenis sama, jika diperjualbelikan, maka 
harus memenuhi dua syarat: 

Pertama: Kesamaan dalam timbangan dan takaran. 


Kedua: Transaksi secara langsung antara kedua belah pihak sebelum 
keduanya berpisah. 

Adapun jual beli yang berlainan jenisnya, maka tidak disyaratkan 
didalamnya “kesamaan, namun jika diperjualbelikan hal-hal yang sama dalam 
sisi 'illahnya, maka harus dilakukan dengan transaksi langsung sebelum 
berpisah, karena sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 
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43 
0 49 3 


Bo) ANA OSIS kata IS Wah SESI oa CA RB 
(Ha 


“Jika berbeda-beda enam jenis ini maka silahkan kalian berjual beli 
sesuai dengan apa yang kalian kehendaki jika dilakukan dengan 
transaksi langsung/tunai.” (HR. Muslim) 


Sedangkan selain enam jenis ini dan sesuatu yang satu 'illah' dengannya, 
maka tidak termasuk riba, seperti hewan dan pakaian. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah memerintahkan “Abdullah bin “Umar radhiyallahu 
'anhu untuk menyiapkan pasukan hingga dia membeli satu ekor unta dengan 
dua ekor dan dua ekor unta dengan tiga atas unta shadagah. Namun jika 
ditetapkan dirham dan diakhirkan pembayarannya serta mereka menambah 
bunga, maka hal tersebut adalah haram dan termasuk riba. 


(Al-Muslimun edisi 59) 
akte 


Pertanyaan: Apakah hukum menghisap rokok dan memperjual- 
belikannya? 


Jawaban: Menghisap rokok adalah haram, demikian juga memperjual 
belikannya, meriyewakan tempat bagi orang yang menjualnya, dan karena 
hal ini termasuk saling tolong-menolong diatas dosa dan permusuhan. Dalil 
pengharamannya adalah firman Allah: 


UG SI Jan AI SI UAN IP) 
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 


dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan....” (OS. an-Nisaa': 5) 


Dan dalil yang menunjukkan hal ini adalah bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala melarang kita untuk memberikan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, karena orang yang belum sempurna akalnya akan membelanjakan 
harta tersebut dalam hal yang tidak bermanfaat. Allah telah menjelaskan 
bahwa harta ini adalah untuk dijadikan sebagai pokok kehidupan manusia 
untuk maslahat agama dan dunia mereka, dan membelanjakannya untuk 
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membeli rokok, bukan termasuk maslahat agama dan juga bukan termasuk 
maslahat dunia, sehingga membelanjakannya dalam hal ini menafikan tujuan 
Allah menciptakan untuk para hamba-Nya. 


Diantara dalil pengharamannya adalah firman Allah: Sial | PE 
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu...,” (OS. an-Nisaa': 29). Dan sesuai 
tinjauan medis dari ayat ini adalah bahwa menghisap rokok akan menyebabkan 
berbagai penyakit berbahaya yang akan membawa penghisapnya menuju 
kematian, seperti penyakit kanker, sehingga orang yang menghisapnya 
mendatangi sebab kebinasaan dirinya. 


Dalil lain yang menunjukkan keharamannya adalah firman Allah: ! 1 , 
Ob rina! TN SI 3 Pa | RP “Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” (OS. al-Araaf: 31) Dan sesuai tinjauan syar'i dari ayat ini 
adalah apabila Allah melarang dari perbuatan yang melampaui batas dalam 
perkara yang mubah, maka sesungguhnya membelanjakan harta dalam 
perkara yang tidak bermanfaat tentu lebih dilarang. 


Dalil lain tentang pengharaman rokok adalah larangan Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam untuk menyia-nyiakan harta. Dan tidak diragukan lagi bahwa 
membelanjakan harta dengan membeli rokok termasuk menyia-nyiakan harta 
karena dia membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 


Dan masih ada beberapa dalil lain. Orang yang berakal tentu merasa 
cukup dengan satu dalil dari Kitabullah atau sunnah Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. 


Jika diperhatikan dengan baik, maka dalil yang menunjukkan atas 
pengharamannya adalah bahwa setiap orang yang berakal tidak mungkin 
mengkonsumsi sesuatu yang menyebabkanpenyakit yang dapat mencelakakan 
dirinya. Karena seorang yang berakal pasti akan menjaga kesehatan badan 
dan hartanya, serta tidak akan meremehkan hal tersebut, kecuali orang yang 
kurang normal cara berfikirnya. 

Diantara dalil yang menunjukkan pengharamannya dari cara berfikir yang 
lurus adalah bahwa orang yang menghisap rokok jika tidak menghisapnya, 
dadanya akan terasa sempit dan banyak dihinggapi pikiran yang kacau serta 
perasaan tidak tenang kecuali jika menghisapnya kembali. 

Diantara dalil yang juga menunjukkan pengharamannya dari cara 
berpikir yang benar adalah bahwa orang yang menghisapnya akan merasa 
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berat dalam beribadah apalagi berpuasa, karena akan menghalangi dirinya 
untuk menghisapnya, sejak terbit fajar hingga terbenam matahari. Oleh 
karena itu saya memberikan nasehat kepada saudara-saudara saya kaum 
muslimin secara umum, khususnya orang yang tertimpa musibah rokok agar 
waspada dari (bahaya) rokok, baik menjual, membeli, menyewakan tempat 
untuk berjualan rokok, serta kerjasama apapun dalam hal ini. 


(Fataawaa Asy-Syaikh Muhammad ash-Shaalih al-Utsaimiin 
2/914-916) 


Mena Mina 


Pertanyaan: Apakah hukum menyewakan kios perdagangan kepada 
orang yang menjual rokok, alat-alat musik, kaset video yang tidak baik 
(film-film yang mengumbar syahwat), dan bank ribawi? 


Jawaban: Hukum menyewakan tempat- tempat tersebut dapat 
diketahui dari firman Allah: Thu AYI Pr: NG SA “5 ar arsa 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (OS. al- 
Maa'idah: 2) Dengan demikian, menyewakan tempat tersebut untuk tujuan- 
tujuan seperti di atas adalah haram, karena termasuk saling tolong-menolong 
dalam dosa dan pelanggaran. 


(Fatawa asy-Syaikh Muhammad ash-Shaalih al-“Utsaimiin 2/700) 
mek 


Pertanyaan: Apakah hukum bekerja di bank ribawi dan bermu' amalah 
dengannya? 


Jawaban: Bekerja di dalamnya adalah haram, karena hal ini mungkin 
membantu dalam riba'. Dan jika hal ini adalah bantuan terhadap riba, maka 
dia termasuk orang yang dilaknat karena membantu dalam hal tersebut, 
dimana (ada hadits) shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa 
beliau bersabda: 


- 


JA 013) ayun » 363 3S) SAR) A3 UI Sa Ai 
(hay 
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“Sesungguhnya riba' dilaknat dan juga orang yang memberi makan 
dengannya, para saksi dan penulis dan beliau bersabda: “Mereka 
semua sama.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Dan apabila bukan menjadi penolong, maka termasuk ridha terhadap 
pekerjaan tersebut dan tidak boleh menerima jabatan dalam bank-bank yang 
bermu'amalah dengan riba'. Adapun menyimpan uang di bank karena ada 
hajat kebutuhan, maka tidak mengapa jika dia merasa tidak aman selain 
menyimpannya di bank tersebut. Sehingga tidak mengapa baginya dengan 
syarat tidak mengambil riba' darinya. Jika dia mengambil riba' tersebut, maka 
hal itu adalah haram. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/703) 
sekte 


Pertanyaan: Apakah hukum menanamkan saham pada bank ribawi 
dan perusahaan ribawi baik menanamkan modal secara tunggal atau 
dia ikut andil didalamnya? 


Jawaban: Tidak halal bagi seorang pun untuk membantu mereka 
dalam bank, karena hal itu termasuk keikutsertaannya dalam membantu 
berbuat dosa. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: « SN A Ie ly ABG , 
ol su , Ai & Ip Kg $ “Tolong- nenolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikari dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.” (OS. al-Maa'idah: 2) 


Demikian juga orang yang menanam saham dengan menyerahkan 
namanya, menjadi saksi baginya, atau meminjamkannya, karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam melaknat orang yang memakan riba, memberi 
makan dengan riba, menjadi saksi (dalam transaksi) riba, dan penulisnya, 
beliau bersabda: “Mereka semua sama.” Telah terdahulu takhrijnya. 


(Al-Fataawaa asy-Syamaliyyah hal. 21) 
meet 


Pertanyaan: Seorang kerabat saya yang tinggal di Kairo meminta 
saya untuk memberi pinjaman kepadanya sebesar 2.500 junaih Mesir 
dan saya telah mengirim kepadanya sebesar 2.000 dolar yang telah dia 
jual dan mendapatkan senilai 2.490 junaih Mesir dan sekarang ingin 
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melunasi hutangnya —perlu diketahui bahwa kami tidak bersepakat 
tentang batas dan bagaimana melunasinya. Pertanyaannya, apakah 
saya mendapatkan darinya sebesar 2.490 junaih Mesir dan sekarang 
senilai dengan 1.800 dolar Amerika (lebih kecil daripada jumlah yang 
saya serahkan kepadanya dalam bentuk dolar) atau saya menerima 
sebesar 2.000 dolar dan perlu diketahui bahwa konsekuensinya dia 
harus membeli dolar dengan nilai sebesar 2.800 junaih Mesir, yakni 
lebih besar 300 junaih daripada jumlah yang dia terima dulu? 


Jawaban: Yang harus dia kembalikan kepadamu adalah yang dia 
pinjam berupa dolar sehingga dia harus mengembalikan dalam bentuk dolar 
karena inilah pinjaman yang terjadi darimu kepadanya. Namun demikian, jika 
kalian berdua sepakat agar dia menyerahkan kepadamu dalam bentuk junaih 
Mesir, maka tidak mengapa. Ibnu “Umar radhiyallahu “anhu berkata: “Kami 
menjual unta di Bagi' atau di Nagi' dengan dirham, lalu kami mengambil 
darinya berupa dinar dan kami menjual dinar tersebut dan kami mengambil 
darinya, dirham,” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Pb UK) 35 SU ap ika Maial of 2G Y “Tidak mengapa engkau 
mengambilnya dengan harga pada hari itu selama kalian belum berpisah dan 
antara kalian berdua masih terjadi transaksi.” 


Ini adalah menjual uang bukan dengan jenisnya dan ini serupa dengan 
penjualan emas dengan perak, sehingga jika engkau bersepakat dengannya 
untuk dia memberikan kepadamu sebagai ganti dolar tersebut dengan junaih 
Mesir dengan syarat engkau tidak mengambil darinya junaih lebih banyak 
daripada apa yang senilai pada saat terjadi kesepakatan penukaran, maka 
hal ini tidak mengapa. Misalnya: jika sekarang 2.000 dolar senilai dengan 
2.800 junaih, maka engkau tidak boleh mengambil 3.000 junaih. Tetapi 
engkau boleh mengambil darinya 2.800 junaih atau 2.000 dolar saja, yakni 
engkau mengambil dengan harga hari ini atau lebih kecil. Karena jika engkau 
mengambil lebih banyak, maka engkau beruntung dalam hal yang bukan 
termasuk tanggunganmu dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah melarang 
dari keuntungan yang seperti ini. Adapun jika engkau mengambil dengan 
harga waktu itu, maka tidak ada keuntungan dan jika engkau mengambil lebih 
kecil, maka berarti engkau mengambil sebagian hakmu dan membebaskan 
sisanya dan ini tidak mengapa. 


(Al-Muslimun edisi 21) 
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Pertanyaan: Apakah hukum menjual cincin emas yang dikhususkan 
untuk dipakai laki-lak,i jika sang pedagang yakin bahwa orang yang 
membeli akan memakainya? 


Jawaban: Menjual cincin emas yang biasa dipakai laki-laki, jika sang 
penjual mengetahui bahwa sang pembeli akan memakainya atau kemungkinan 
besar laki-laki itu akan memakainya, maka menjualnya kepadanya adalah 
haram, karena emas haram bagi laki-laki. Sehingga jika dia menjualnya 
kepada orang yang diketahui atau kemungkinan besar dia akan memakainya, 
maka dia telah membantunya untuk berbuat dosa, padahal Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah melarang: UI 1414 ES Pra WEI 3 e Ilang 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (WS. al- 
Maa'idah: 2). Dan tidak boleh bagi orang yang membuat perhiasan emas 
tersebut untuk membuat cincin emas yang dipakai oleh laki-laki. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/719-720) 
menata 


Pertanyaan: Jika seseorang menjual perhiasan kepada tukang emas 
kemudian membeli darinya yang lain dan menambahnya atas harga 
yang pertama, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Ini adalah masalah yang ingin saya jelaskan dan dalam hal 
ini telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dari hadits 'Ubadah 
bin ash-Shamit radhiyallahu 'anhu bahwa beliau bersabda: ...AXL CAN 
aw Ig Saku si ya Jia Yi “Emas dengan emas, sejenis dengan yang sejenis, 
Sama, dan tunai.” (HR. Muslim) Sehingga jika engkau menjual emas dengan 
emas misalnya salah satunya dari emas 18 karat sementara yang kedua dari 
24 karat maka timbangannya harus sama, dan harus saling serah-terima 
sebelum kedua belah pihak berpisah. Jika seorang wanita ingin menukarkan 
perhiasannya kepada tukang emas atau kepada wanita yang lain dan dia 
ingin saling tukar menukar darinya, maka timbangannya harus sama dan 
harus terjadi saling tukar-menukar sebelum berpisah. 

Sehingga jika seorang wanita datang kepada tukang emas dan menjual 
perhiasannya kepadanya dan ia membeli perhiasan yang lain darinya, maka 
hal itu mungkin karena kesepakatan diantara keduanya yakni wanita tersebut 
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mengatakan: “Saya akan menjual kepadamu perhiasan ini dengan sepuluh 
ribu dan saya membeli darimu perhiasan yang lain yang timbangannya lebih 
kecil darinya dengan sepuluh ribu.” Jika hal itu karena kesepakatan, maka 
tidak boleh. Karena jual beli yang terjadi tersebut hanyalah agad semu dengan 
tujuan untuk sampai kepada hal yang haram. 


Adapun seandainya hal itu bukan dengan kesepakatan antara keduanya, 
tetapi sang wanita tersebut menjual emas kepada penjual, lalu mengambil 
harganya, kemudian kembali dan membeli darinya, maka tidak mengapa. 
Namun al-Imam Ahmad rahimahullah memilih dalam hal seperti ini agar 
wanita tersebut -sebelum membeli dari tukang emas yang dia telah menjual 
emas kepadanya- pergi dan mencarinya di pasar. Jika dia tidak menemukan 
apa yang dia butuhkan kecuali hanya terdapat pada tukang emas tersebut, 
lalu ia kembali dan membeli darinya. Tidak diragukan lagi bahwa yang 
dikatakan oleh al-Imam Ahmad rahimahullah tersebut sangat tepat supaya 
hal tersebut tidak dijadikan sebagai siasat dan tipu muslihat lalu dicontoh. 
Sehingga kesimpulan dari jawaban kami atas pertanyaan ini adalah: Jika 
tidak ada kesepakatan antara wanita tersebut dengan tukang emas dan dia 
menjual emas kepada tukang emas tersebut, lalu wanita itu menerima harga 
emas tersebut kemudian membeli darinya dengan timbangan yang lebih kecil 
dari nilai tersebut daripada emas yang dia jual kepadanya, maka hal ini tidak 
mengapa. Demikian pula wanita tersebut boleh membeli yang nilainya lebih 
besar daripada emasnya, -dalam kondisi seperti ini- dengan cara menambah. 
Akan tetapi yang lebih utama adalah sebagaimana yang dikatakan oleh al- 
Imam Ahmad rahimahullah agar dia mencari terlebih dulu apa yang dia 
butuhkan di pasar, jika dia tidak mendapatkannya, dia membeli dari tukang 
emas tersebut. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/720-721) 
aagkbte 


Pertanyaan: Hari ini yang diikuti oleh tukang emas adalah ia 
mengambil emas yang telah dipakai dengan harga satu gram tiga puluh 
(reyal) dan menjual harga emas yang baru dengan harga satu gram 
empat puluh reyal, maka bagaimana hukumnya hal ini? 


Jawaban: Tidak boleh menukar emas yang jelek dengan emas yang 
bagus dan memberi selisih harga, ini adalah haram. Yang menunjukkan atas 
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hal ini adalah hadits shahih dalam ash-Shahihain (Kitab Hadits Shahih al- 
Bukhari dan Muslim) dan selain keduanya dalam kisah Bilal radhiyallahu 
'anhu bahwa dia datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dengan 
membawa kurma yang bagus lalu beliau shallallahu “alaihi wa sallam 
bertanya: “Darimana kurma ini?” Bilal menjawab: “Kami memiliki kurma 
yang jelek lalu aku menjualnya dua sha' dengan satu sha' yang bagus agar 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memakannya,” maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Aduh, jangan engkau melakukannya, itu adalah 
riba yang sesungguhnya.” 


Maka disini Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menjelaskan bahwa 
tambahan terhadap jenis yang harus sama didalamnya karena perbedaan 
sifat adalah riba yang sesungguhnya dan bahwasanya seorang tidak 
boleh melakukannya. Akan tetapi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
-sebagaimana biasa- memberikan bimbingan menuju jalan yang mubah 
(dibolehkan) agar yang jelek dijual dengan dirham lalu dia membeli dengan 
dirham tersebut kurma yang bagus. Dengan demikian kami katakan: “Jika 
wanita tersebut memiliki emas yang jelek atau emas yang tidak dipakai oleh 
orang-orang, maka dia menjualnya di pasar kemudian dia mengambil dirham 
dan membeli emas yang bagus.” Dengan demikian, dia memilih jalan yang 
telah diarahkan oleh Nabi kita shallallahu “alaihi wa sallam. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/721-722) 
aneka 


Pertanyaan: Seseorang membeli sebuah perhiasan emas dengan 
nilai 200 dinar lalu dia menyimpannya beberapa lama hingga nilai emas 
tersebut bertambah berkali lipat lalu dia menjualnya dengan 3.000 dinar 
maka bagaimana hukum tambahan tersebut? 


Jawaban: Tambahan tersebut tidak mengapa dan boleh, dan 
demikianlah kaum muslimin dalam jual beli mereka. Mereka membeli barang 
dagangan lalu menyimpannya untuk menunggu bertambahnya harga dan 
terkadang dia membelinya untuk mereka gunakan sendiri. Lalu jika harganya 
naik sekali dan dia melihat kesempatan dalam menjualnya maka ia menjualnya 
padahal sebelumnya tidak ada niat untuk menjualnya. Yang penting adalah 
jika tambahan tersebut mengikuti harga pasar, maka hal itu tidak mengapa 
meskipun harganya bertambah dengan berlipat ganda. 
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Akan tetapi jika tambahan tersebut berkaitan dengan emas yang ditukar 
dengan emas yang lain dan mengambil tambahan dalam emas yang lain, 
maka hal ini adalah haram. Karena menjual emas dengan emas tidak boleh 
melainkan jika timbangannya sama emas dengan emas meskipun berbeda 
tingkat kualitas kebagusannya. Yakni salah satunya lebih bagus daripada 
yang lain, maka tidak boleh melainkan seperti dengan seperti, sama, dan 
tunai. Sehingga seandainya engkau mengambil emas 18 karat seberat dua 
mitsgal dengan satu setengah mitsgal emas 24 karat, maka hal ini adalah 
haram tidak boleh karena harus sama. Seandainya engkau mengambil dua 
mitsgal dengan dua mitsgal dari emas namun tidak langsung diterima oleh 
salah satu diantara keduanya, maka hal ini juga tidak boleh, karena harus 
saling serah-terima dalam majelis agad. Begitu juga dengan uang kertas yang 
sudah ma'ruf (dikenal) seandainya seseorang membeli emas dari seorang 
pedagang atau tukang emas, maka dia tidak boleh berpisah dengannya 
hingga dia menyerahkan harga emas tersebut secara keseluruhan karena 
uang kertas tersebut memiliki kedudukan perak dan menjual emas dengan 
perak harus saling serah-terima dalam majelis aga, sebelum berpisah, karena 
sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam: '' Pa SI old EA 5 
Ne, ia 5 IS | ata Sg “Jika jenisnya berbeda maka silahkan kalian menjual 
dengan cara apapun yang kalian kehendaki, jika dalam keadaan saling serah 
terima secara langsung.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/722-723) 
ae jebte 


Pertanyaan: Apakah hukumnya seorang pedagang mengambil emas 
dengan emasdimanaorangyangmembeli ingin bermusyawarah berkaitan 
dengannya, dan emas yang diambil oleh pedagang tersebut adalah 
sebagai barang jaminan hutang hingga sang pembeli mengembalikan 
apa yang telah diambil darinya, dengan diketahui bahwasanya harus 
ada perbedaan berat timbangan antara yang diambilnya dan yang 
dijadikan jaminan? 


Jawaban: Hal ini tidak mengapa, selama dia tidak menjual kepadanya 
namun dia mengatakan, “Ambillah emas ini sebagai jaminan disisimu 
hingga saya pergi dan bermusyawarah dengannya kemudian saya kembali 
kepadamu dan kita bertransaksi dari awal lalu jika kita telah berjual beli, maka 


2D Fatwa A-Ursaimim 
42 $ | Buru 2 


dia menyerahkan harganya secara sempurna dan mengambil emasnya yang 
telah dijadikan sebagai barang jaminan disisinya.” 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/723-724) 
aenjebe 


Pertanyaan: Apakah hukum mengeluarkan emas sebelum menerima 
harganya dan jika khawatir terhadap kerabat dari pemutusan tali 

| silaturrahim sementara dia mengetahui dengan pasti bahwa dia akan 
membayar harganya meskipun setelah beberapa waktu? 


Jawaban: Engkau harus mengetahui kaidah umum bahwa emas 
dengan dirham tidak boleh sama sekali melainkan harganya harus diterima 
secara utuh dan tidak ada perbedaan antara kerabat dekat dengan orang jauh, 
karena agama Allah ini tidak memberikan keistimewaan kepada seorang pun 
didalamnya dan jika sang kerabat tersebut marah kepadamu karena ketaatan 
kepada Allah, maka silahkan dia marah karena dialah yang berbuat zhalim 
dan berdosa dimana ia menginginkan darimu untuk terjatuh ke dalam maksiat 
kepada Allah. 


Dan justru sebenarnya engkau telah berbuat baik kepadanya ketika 
engkau melarangnya untuk bermu'amalah denganmu dengan cara yang 
haram, sehingga jika dia marah atau memutuskan hubungan tali silaturahim 
denganmu dengan sebab ini, maka dialah yang berdosa dan engkau tidak 
berdosa sama sekali. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/724) 
menga 


Pertanyaan: Apakah hukum memesan emas dan hal itu setelah 
menyerahkan harganya dan memberikan jaminan kepada pedagang 
hingga menyerahkan nilainya secara keseluruhan? 


Jawaban: Hal tersebut tidak boleh karena dia telah menjualnya 
sehingga konsekuensi jual beli tersebut adalah berpindah kepemilikan dari 
sang penjual kepada pembeli tanpa menggenggam harganya dan ini adalah 
haram, tidak boleh, bahkan harus menerima harga secara utuh. Kemudian 
jika orang yang membeli menginginkan dia meninggalkannya pada sang 
penjual dan jika dia menghendaki dia mengambilnya. Memang, seandainya 
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dia menawar darinya dan belum menjual kepadanya, kemudian pergi 
dan datang dengan membawa sisa harganya lalu menyempurnakan agad 
(perjanjian) dan menerima setelah itu maka ini adalah boleh, karena agad 
tersebut belum terjadi kecuali setelah memberitahukan harganya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/724-725) 
Bea 


Pertanyaan: Apakah hukum menjual emas yang terdapat lambang 
atau gambar didalamnya dengan kupu-kupu atau kepala ular dan yang 
semacamnya? 


Jawaban: Perhiasan emas atau perak yang dibentuk dalam bentuk 
hewan adalah haram untuk diperjual-belikan dan juga haram untuk dipakai 
serta dimiliki. Hal ini karena gambar tersebut harus dihapus dan dihilangkan 
oleh seorang muslim sebagaimana dalam Shahih Muslim dari Abul Hayyaj 
bahwa Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu berkata: “Ketahuilah, aku akan 
mengutusmu sesuai dengan apa yang Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mengutusku dengannya, agar engkau tidak tinggalkan satu gambar pun 
melainkan engkau hapus dan satu kuburan pun yang ditinggikan melainkan 
engkau ratakan dengan tanah.” (HR. Muslim) 


Dan juga telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa: 
(Ao oa Aa in) 2) po deh UI Jeli Y KUN of 
“Malaikat tidak masuk suatu rumah yang terdapat gambar di 


dalamnya.” (Muttafag 'alaih dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu “anhuma) 


Dengan demikian maka wajib atas kaum muslimin untuk menjauhi 
penggunaan perhiasan ini dan memperjual-belikannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/725) 
aneka 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang membeli emas dan 
transaksinya sempurna, kemudian dia membayar harganya dan masih 
tersisa satu bagian dari yang harus dibayarkan, apakah boleh baginya 
untuk pergi ke tempat yang lain untuk mendatangkan sisanya sebentar 
misalnya ke mobil atau bank dan belum menerima emas kecuali setelah 
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ia membawa sisa harganya apakah sah hal seperti ini, dan jika tidak 
maka mengharuskan agad yang baru setelah datang dengan membawa 
sisanya? 


Jawaban: Dia lebih baik mengulangi agad setelah datang membawa 
sisanya dan ini tidak membawa madharat baginya melainkan hanya 
mengulangi teks agad saja. Dan jika dia meninggalkan agad hingga dia 
datang membawa sisa harganya, maka hal tersebut lebih baik karena tidak 
perlu untuk membuat agad sebelum memberitahukan seluruh harganya. 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufig. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/728-729) 
maket 


Pertanyaan: Apakah hukum orang yang membeli emas dan masih 
tersisa dari harganya dan ia mengatakan: “Aku akan membawanya 
kepadamu kapan longgarnya?” 


Jawaban: Transaksi seperti ini tidak boleh dan jika dia melakukannya 
maka agadnya sah terhadap apa yang telah dia bayarkan dan batal dalam hal 
yang belum dia pegang, karena Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
dalam jual beli emas dengan perak: SI rata Ea pn AA Tart 5 
s5 Naa SS “Juallah bagaimana saja ag kehendaki jika (dilakukan) dengan 
funai.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/729) 
aan 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang menjual emas kepada 
pemilik toko kemudian dia membeli emas yang lain dari pemilik toko 
tersebut dengan harga yang mendekati harga emas yang dia jual, lalu 
dia melunasi harga emas yang dibelinya dengan harga emas yang dia 
jual sementara dia belum menerimanya? 


Jawaban: Hal ini tidak boleh karena jika dia menjual sesuatu 
dengan suatu harga dan mengganti dengan harga tersebut sesuatu yang 
tidak halal untuk dijual dengan cara ditunda pembayarannya maka para 
fugaha' menjelaskan bahwa ini adalah haram. Karena dia telah melakukan 
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tipu muslihat atas jual beli terhadap barang yang tidak boleh dengan cara 
nasi ah ini dengan sifat tersebut tanpa menerima barangnya. Jika berasal dari 
jenisnya maka menjadi riba fadhl —yaitu menjual mata uang atau makanan 
dengan makanan dengan tambahan. Dan riba nasi'ah, yaitu mengakhirkan 
penerimaan dalam jual beli terhadap barang-barang ribawi yang disyaratkan 
harus langsung serah-terima di tempat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/729-730) 
mega 


Pertanyaan: Bagaimana menurut pendapat anda dimana sebagian 
orang yang membeli emas bertanya tentang harga emas yang baru 
kemudian jika dia mengetahui harganya, dia lalu mengeluarkan 
emas yang telah dipakainya kemudian dia menjualnya dan ketika dia 
menerima dirham lalu dia membeli barang yang baru? 


Jawaban: Hal ini tidak mengapa jika tidak ada kesepakatan atau 
perjanjian sebelumnya. Hanyasaja al-Imam Ahmad rahimahullah berpendapat 
bahwasanya dalam kasus seperti ini, hendaknya dia pergi dan mencari di 
tempat yang lain lalu membeli darinya. Jika dia tidak mendapatkan hal itu, 
dia kembali ke tempat yang dia menjual pertama kali lalu membeli darinya, 
sehingga hal tersebut jauh dari syubhat, yaitu syubhat rekayasa. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/730) 
menjjebte 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang menyerahkan emasnya 
kepada tukang emas untuk membentuknya dimana terkadang emasnya 
bercampur dengan emas yang lain pada saat melelehkan emas 
tersebut. Namun ketika dia menerimanya dari tukang tersebut maka 
dia menerimanya sesusai dengan berat yang dia serahkan? Apakah dia 
harus membayar ongkos pembuatan ketika dia menerima emas atau 
kita menganggapnya sebagai perhitungan biasa? 


Jawaban: Wajib bagi tukang emas untuk tidak mencampur harta 
manusia satu dengan yang lain dan hendaknya dia memisahkan antara satu 
dengan yang lain secara terpisah, jika kadar karatnya berbeda. Adapun jika 
kadar karatnya tidak berbeda, maka tidak mengapa, karena hal tersebut tidak 
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merugikan. Dan dia tidak harus melunasi secara langsung karena ini adalah 
suatu ongkos terhadap suatu pekerjaan sehingga jika dia menyerahkannya 
pada saat menerimanya, maka hal itu boleh dan jika tidak, maka dia 
menyerahkan kapan saja dan sah. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/731) 
ma eh 


Pertanyaan: Apakah hukumnya tentang sebagian pemilik toko emas 
membeli emas bekas namun bersih kemudian dia memajangnya untuk 
dijual dengan harga yang baru, apakah boleh seperti ini atau dia harus 
menjelaskan kepada pembeli bahwa ini adalah bekas atau dia tidak 
harus menjelaskannya dimana sebagian pembeli tidak menanyakan, 
apakah baru ataukah tidak? 


Jawaban: Yang wajib atasnya adalah memberi nasehat dan mencintai 
untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri. Diantara yang 
telah dimaklumi adalah seandainya seseorang menjual kepadamu sesuatu 
barang bekas yang dipakai namun sebentar, lalu dia menjualnya kepadamu 
dan mengatakan bahwa barang itu adalah sesuatu yang baru, maka hal itu 
tentu akan engkau anggap sebagai dusta dan penipuan darinya. Sehingga 
jika engkau tidak ridha orang-orang melakukan hal itu terhadap dirimu, maka 
bagaimana engkau merasa nyaman untuk melakukan hal itu kepada orang 
lain. Dengan demikian, maka seseorang tidak boleh melakukan perbuatan 
seperti ini hingga dia mengatakan dan menjelaskan kepada pembeli bahwa 
barang ini telah dipakai sebentar. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/731-732) 
aenebne 


Pertanyaan: Apakah hukumnya jika seorang pembeli datang dan 
membeli kebutuhan emas kemudian mensyaratkan jika tidak baik dia 
akan mengembalikannya ke tempat pembelian untuk menukarkan atau 
mengembalikan barang tersebut. Bagaimana cara yang disyariatkan 
dalam kasus seperti ini dimana sebagian dari mereka terkadang jaraknya 
jauh dari kota yang mustahil untuk kembali ke tempat tersebut dalam 
hari itu juga atau hari kedua? 
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Jawaban: Yang lebih afdhal dan lebih baik dalam kasus seperti ini 
adalah agar mengambil barang dagangan emas tersebut sebelum sempurna 
akadnya dan membawa kepada keluarganya sehingga jika sesuai maka ia 
kembali kepada pemilik toko dan melakukan transaksi jual beli dari awal. 
Adapun jika dia membeli darinya lalu telah melakukan agad kemudian 
mensyaratkan pilihan jika cocok untuk keluarganya dan jika tidak dia akan 
mengembalikannya, maka ini adalah diperselisihkan antara para ulama. 
Diantara mereka ada yang membolehkan hal tersebut dan mengatakan bahwa 
sesungguhnya kaum muslimin sesuai dengan syarat mereka dan diantara 
mereka ada yang melarangnya dan mengatakan bahwa sesungguhnya 
ini adalah syarat yang menghalalkan yang haram, yaitu berpisah sebelum 
sempurnanya akad dalam tinjauan yang wajib. Adapun yang pertama adalah 
pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah sedang yang kedua 
adalah yang masyhur dari madzhab Hambali dan bahwa setiap akad yang 
disyaratkan serah-terima secara langsung, maka tidak sah didalamnya syarat 
pilihan. Dengan demikian, jika seseorang menginginkan untuk membebaskan 
tanggungannya dan selamat, maka hendaklah dia memilih cara pertama 
dengan mengambilnya dan memusyawarahkan dengan keluarganya sebelum 
sempurna agad. Apa yang dimaksud perkataan kalian sebelum sempurna 
agad? Yakni memberi mereka dirham atau barang apapun yang mereka 
gunakan sebagai barang jaminan yang bisa dipercaya dengannya bukan 
sebagai harga emas yang dia beli. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/732-733) 


Pertanyaan: Apakah disyaratkan dalam perwakilan dengan 
melafazhkan antara pemilik toko emas? Ataukah cukup dengan seperti 
mengambil darinya menurut kebiasaan (yang berlaku) antara sesama 
mereka bahwa dia akan menjualnya dengan harga yang diketahui? 


Jawaban: Perwakilan adalah salah satu bentuk akad yang sah dengan 
apa yang ditunjukkan baik dengan perkataan ataukah perbuatan. Sehingga 
jika kebiasaan telah terjadi antara para pemilik toko atau barang dagangan 
yang tidak didapatkan pada salah satu diantara mereka, maka jika ada 
seorang pembeli berhenti dihadapannya lalu pergi ke tetangganya kemudian 
mengambil barang dagangan darinya agar menjualkan untuknya sedang 
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harganya diketahui oleh orang yang mengambil dan menjualnya kepada 
pemiliknya dengan harga yang diketahui diantara mereka, maka hal ini tidak 
mengapa karena perwakilan sebagaimana yang dikatakan oleh ahli ilmu akan 
terjadi dengan apa yang ditunjukkan oleh perkataan atau perbuatan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/733) 
mgkn 


Pertanyaan: Apakah hukumnya tentang sebagian pemilik toko emas 
yang mensyaratkan kepada penjual emas bekas untuk membeli emas 
yang baru darinya? 


Jawaban: Ini tidak boleh karena ini adalah tipu muslihat atas 
penjualan emas dengan emas dengan perbedaan harga, sementara tipu 
muslihat terlarang dalam syariat karena ini adalah bentuk penipuan dan 
mempermainkan hukum Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/734) 
ane 


Pertanyaan: Sesungguhnya sebagian diantara para pemiliki toko 
emas membeli emas dengan tempo yang mereka yakini bahwa hal 
ini adalah halal, dan mereka berhujjah bahwa hal ini adalah termasuk 
barang dagangan, serta pembesar mereka telah didebat bahwa 
perbuatan seperti ini tidak boleh, maka dia menjawab bahwa ahli ilmu 
tidak memiliki pengetahuan tentang hal-hal seperti ini? 


Jawaban: Sesungguhnya hal ini -saya maksudkan menjual emas 
dengan dirham hingga tempo tertentu- adalah haram secara ijma' karena 
ini merupakan riba nasi'ah padahal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda dalam hadits “Ubadah bin ash-Shamit radhiyallahu “anhu ketika 
beliau bersabda: “Emas dengan | emas dan perak dengan perak..., ” lal -hadits). 
Beliau bersabda: J4 IX SIS 15) Per Ss ra SI oa HE 5 
“Jika berbeda jenis dari benda ini maka juallah dengan cara yang kalian 
menghendaki jika (dilakukan) dengan tunai.” (HR. Muslim) 


Demikian perintah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun perkataan 
seorang pemilik toko emas bahwa ahli ilmu tidak memiliki pengetahuan 
tentang hal-hal seperti ini, maka ini adalah tuduhan kepada ahli ilmu bukan 
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pada tempatnya. Karena para “ulama' sebagaimana orang tersebut memberi 
sifat yaitu ahli ilmu dan ilmu adalah lawan dari kejahilan. Seandainya mereka 
tidak tahu, tentu tidak layak mereka disebut ahli ilmu. Sementara (ahli ilmu) 
itu mereka mengetahui batasan-batasan yang diturunkan oleh Allah kepada 
rasul-Nya, dan mereka mengetahui bahwa perbuatan seperti ini adalah 
perbuatan yang haram, karena nash menunjukkan atas pengharamannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/724-735) 
saat 


Pertanyaan: Apakah hukumnya berkaitan dengan beberapa para 
pemilik toko emas, dimana mereka bermu'amalah dalam membeli emas 
bekas kemudian membawanya kepada pedagang emas dan menukarnya 
dengan emas yang baru dibuat dengan berat yang setara dan mereka 
mengambil bayaran pembuatan untuk emas yang baru? 


Jawaban: Bismillahirrahmanirrahim, alhamdu lillahi rabbil “alamin, 
semoga shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarga, 
dan juga para sahabat beliau semuanya. Telah shahih dari Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 


pe Jabal JAN AL AG LL, LN Bear LI 
(et) ag 1 Sg ana Na x dl AA, AI, 


“Emas dengan emas, Bs dengan se PRA dengan gandum, 
kurma dengan kurma, jemawut dengan jemawut, garam dengan 
garam harus seperti, sama dan tangan dengan tangan (tunai).” 
(HR. Muslim) 

Dan telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
bersabda: (431 1 sel jl 315 S2 “Barangsiapa yang menambah atau 
meminta tambahan maka dia telah berbuat riba.” Diriwayatkan Muslim dari 
Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu “anhu dan telah shahih dari beliau juga 
bahwa beliau diberi kurma yang bagus lalu beliau bertanya tentangnya maka 
mereka menjawab: “Kami mengambil satu sha' dari jenis ini dengan dua 
sha' dan dua sha' dengan tiga sha',” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk mengembalikan jual beli tersebut dan mengatakan: 
“Ini adalah riba yang sesungguhnya,” kemudian beliau memberikan nasehat 
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agar menjual kurma yang jelek dengan dirham, kemudian membeli dengan 
dirham tersebut kurma yang bagus. 


Dari hadits-hadits ini kita bisa mengambil kesimpulan bahwa apa yang 
disebutkan oleh sang penanya ketika menukar emas dengan emas ditambah 
dengan ongkos pembuatan kepada salah satu diantara keduanya, maka hal 
ini adalah tidak boleh dan diharamkan. Ini termasuk dalam riba yang dilarang 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan jalan selamat dalam hal seperti ini adalah 
dengan menjual emas yang bekas dengan harga tertentu tanpa kesepakatan 
dan perjanjian, dan setelah pemiliknya menerima harga (pembayaran), maka 
kemudian ia membeli dengannya sesuatu yang baru. 


Yang lebih afdhal adalah dengan mencari yang baru tersebut di tempat 
lain. Kemudian jika dia tidak mendapatkannya, dia kembali ke tempat dia 
menjual sebelumnya dan membeli dengan dirham/uang tersebut. Meskipun 
dia menambahnya maka tidak mengapa, yang penting tidak terjadi pertukaran 
antara emas dengan emas dengan membayar perbedaan harga. Meskipun 
seandainya hal itu karena (ada ongkos) pembuatan, ini jika sang pedagang 
adalah pedagang yang hanya menjual saja. Adapun jika sang pedagang 
tersebut adalah tukang emas, maka sang pembeli bisa mengatakan: “Ambillah 
emas ini dan buatkan untukku sesuai dengan bentuk yang aku inginkan dan 
aku akan memberimu ongkos pembuatannya, jika selesai pembuatan,” maka 
hal ini tidak mengapa. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/735-736) 
weajjebta 


Pertanyaan: Saya memiliki mobil, saya ingin menjualnya dan jumlah 
kilometernya menunjukkan bahwa mobil tersebut telah berjalan jauh, 
maka saya sengaja merekayasa mengurangi bilangan kilometernya 
hingga sang pembeli menyangka demikian. Berikan kami fatwa tentang 
cara seperti ini, jazakumullah khoiron? 


Jawaban: Ini adalah haram karena merupakan bentuk tadlis (peni- 
puan/tipu daya) dan telah disebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam melarang hal tersebut. 


(Fataawaa asy-Syaikh hal. 16-17) 


msnpbte 
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Pertanyaan: Ada sebagian orang membeli mobil dari showroom 
dengan kredit kemudian menjual mobil tersebut kepada orang lain untuk 
mendapatkan uang cash untuk dijadikan sebagai modal usaha/proyek 
atau pernikahan atau semacamnya, bagaimana hukumnya hal seperti 
ini? Dan jika pemilik showroom memberi persyaratan agar menjualnya 
kepada orang tertentu, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Masalah ini dinamakan oleh sebagian “ulama' dengan nama 
masalah tawarrug, yakni seseorang jika dia membutuhkan dirham dan dia 
tidak memiliki sesuatu, maka dia pergi kepada pemilik barang dagangan dan 
dia membeli barang dagangan tersebut darinya dengan harga yang lebih dari 
harga sebenarnya. Kemudian dia menjualnya untuk mendapatkan dirham 
yang dia inginkan, dan para “ulama' berselisih pendapat tentang kehalalannya. 
Saya melihat jika dia terpaksa melakukan hal tersebut, dia tidak mendapatkan 
orang yang bisa memberikan hutang dan pinjaman kepadanya. Maka tidak 
mengapa, dengan syarat mobil tersebut memang milik penjual sebelumnya 
dan jika sang pemilik showroom memberikan persyaratan untuk menjual 
mobil atau barang dagangan tersebut kepada orang tertentu maka ini tidak 
boleh, sesuai dengan yang masyhur dalam madzhab ini (Hambali, Penj.) 


(Al-Fataawaa asy-Syamaliyyah hal.20-21) 
nek 


Pertanyaan: Saya pergi kepada salah seorang penjual mobil 
dengan cara kredit lalu saya tidak mendapatkan mobil yang sesuai 
dengan keinginan saya, maka dia berkata: “Pergilah ke showroom 
mobil manapun, lalu pilihlah yang sesuai cocok dengan keinginanmu. 
Kemudiana engkau boleh datang lagi kemari dan kami akan membayar 
harganya dan menuliskan untukmu secara kredit, dengan catatan bahwa 
mobil tersebut belum masuk dalam wilayah kepemilikan kreditor (pemberi 
kredit).” Mohon berikan kami fatwa tentang masalah ini, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Masalah ini adalah haram, karena merupakan rekayasa atas 
riba seakan dia berkata: “Berikan aku pinjaman yang nilainya sekian,” dengan 
bunga yang disepakati oleh keduanya. Dan rekayasa tidak bisa menghalalkan 
apa yang diharamkan oleh Allah, bahkan tidak menambahnya melainkan 
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semakin buruk dan rusak. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Pal AS AI IA NIAS AI SY UNAS 
“Janganlah kalian melakukan apa yang telah dilakukan oleh Yahudi 


mereka menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah dengan sedikit 
rekayasa.” 


Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan hal ini dalam tafsir beliau 1/108, 
hadits hasan, dan karena rekayasa atas sesuatu yang haram adalah semacam 
penipuan terhadap Allah. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 13,14) 
mepet 


Pertanyaan: Kadang-kadang saya menaikkan harga mobil padahal 
saya tidak menginginkannya, namun karena adanya tujuan lain, apakah 
boleh hal tersebut saya lakukan? Mohon berikan kami fatwa, semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Apakah sesuatu yang lain yang engkau inginkan? Jika 
engkau menaikkannya karena engkau melihat harganya murah, dan ketika 
harganya naik engkau meninggalkannya, maka hal ini tidak mengapa. 
Adapun jika engkau menaikkannya untuk mengelabui para pembeli atau 
engkau ingin memberi keuntungan kepada penjual, maka ini adalah haram 
karena ini termasuk masalah jasya' yang dilarang oleh Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal.13,14) 
seat 


Pertanyaan: Saya memiliki mobil dan ingin menjualnya. Saya 
memujinya, bersumpah atas nama Allah bahwa mobil tersebut bagus, 
dan saya membuat berbagai alasan mengapa saya ingin menjualnya, 
namun semua ini tidak benar. Apakah boleh hal itu saya lakukan, mohon 
berikan kami fatwa, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda 
dengan kebaikan? 
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Jawaban: Ini tidak boleh, karena ia termasuk penipuan. Rasulullah 


shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: Lx ala LE 5 “Barangsiapa 
yang menipu kami maka bukan termasuk golongan kami,” diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, Shahih al-Jaami' (6407). Jika engkau mengetahui bahwa 
didalamnya terdapat cacat/aib lalu engkau mengingkarinya, demikian pula 
jika engkau memberi sifat kepadanya dengan kesempurnaan yang tidak ada 
padanya, maka ini termasuk daiam tadlis yang dilarang Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam dalam sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Janganlah 
kalian membesarkan ambing' unta dan kambing.” (HR. al-Bukhari) 


Yang harus dilakukan adalah menjelaskan cacat yang dia ketahui dan tidak 
mensifatidengansesuatuyangtidakterdapatdidalamnya. Danrezekiyangsedikit 
namun halal adalah lebih baik daripada banyak tetapi haram. Sesungguhnya, 
seandainyaengkau bersumpah dengan dusta, makasumpahmuadalah sumpah 
ghamus (palsu), karena engkau tidak boleh mengambil harta seorang muslim 
dengan cara Pepatti itu. Ada haditsshahih dari Nabishallallahu “alaihi wasallam: 
» SN As Y SA pa 3 “Sesungguhnya sumpah ghamus termasuk 
dosa besar.” (lihat al-Bukhari dan Muslim) 

Dan ada hadits shahih dari beliau bahwa beliau bersabda: “Tiga orang 
yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat, Allah tidak 
akan melihat kepada mereka, dan tidak mensucikan mereka dan mereka 
mendapatkan adzab yang pedih.” Lalu beliau ditanya tentang mereka maka 
beliau menjawab: “Orang yang musbiF, yang mengungkit-ungkit pemberian, 
dan orang yang melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 14,15) 
men ebi 


Pertanyaan: Saya melihat seseorang ingin menjual mobil sementara 
dia tidak tahu harga pasar, dia memiliki mobil yang bagus maka saya 
menambah harganya dan membelinya secara langsung. Ketika kami 
keluar dari pasar untuk mencobanya, saya berkata kepadanya, mobil 
ini keadaannya demikian. Saya ingin menurunkan harganya (dengan 


1 Yakni membiarkannya tidak diperah sebelum dijual sehingga terlihat seakan-akan unta atau 
kambing tersebut biasanya memiliki banyak air susu, padahal tidak seperti itu namun hanya 
karena dibiarkan tidak diperah beberapa hari, (Penj.) 

2 Orang yang menjulurkan pakaiannya di bawah mata kaki, (penj.) 
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menawar) hingga saya membelinya, dan perlu diketahui bahwa ini 
adalah tujuan saya sejak awal, padahal mobil tersebut tidak memiliki 
cacat. Tujuan saya adalah untuk menjauhkan mobil tersebut dari para 
pembeli agar mereka tidak bersaing untuk membelinya. Tolong berikan 
kami fatwa tentang hal ini, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas 
anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Wahai saudaraku, hal ini tidak membutuhkan fatwa, hal 
ini tidak diragukan lagi tentang keharamannya dan tidak samar bagi seorang 
pun karena engkau telah menipu dan berdusta kepadanya. Maka hendaklah 
engkau bertakwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan janganlah engkau 
jadikan dunia keinginan terbesarmu. Hendaklah engkau memperhatikan 
dengan sangat agar makananmu, minumanmu, dan pakaianmu halal. Karena 
sesungguhnya orang yang makanan, minuman, dan pakaiannya haram, maka 
tidak layak doanya dikabulkan jika dia berdoa kepada Rabbnya. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 15-16) 


Pertanyaan: Saya melihat seseorang ingin menjual mobil yang 
(masih) baru, orang-orang telah berkumpul di sekitarnya. Sesuai dengan 
pengalaman yang saya, maka saya bertanya tentang mobil tersebut, 
lalu dia berkata kepada saya: “Saya jual sekian.” Saya pun berkata 
kepadanya: “Wah, harganya tidak sesuai!” Tujuan saya agar para 
pembeli menjauhinya dan meremehkannya kemudian saya membelinya 
dengan harga yang lebih murah. Mohon berikan fatwa kepada kami 
tentang hal ini. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda 
dengan kebaikan. 


Jawaban: Ini adalah sesuatu yang haram dari beberapa segi: 


Pertama, engkau berdusta ketika engkau berkata: “Tidak sesuai dengan 
harganya,” padahal harganya sesuai. Kedua, engkau telah menzhalimi orang 
lain yang menginginkannya serta saudaramu yang menjualnya dan salah satu 
dari hal ini sudah menyebabkan haramnya mu'amalah seperti ini. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 16-17) 


mendadak 
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Pertanyaan: Saya memiliki mobil yang ingin saya jual, dan di 
dalamnya terdapat cacat. Orang yang ingin membeli bertanya kepada 
saya, apakah engkau mengetahui di dalamnya terdapat sesuatu yang 
cacat? Maka saya berkata: “Mobil itu ada dihadapanmu, coba saja jika 
engkau menginginkannya,” dan saya tidak mengatakan kepadanya 
tentang kekurangannya. Maka bagaimana menurut pendapat anda 
tentang hal tersebut? Mohon berikan fatwa kepada kami tentang hal ini, 
semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan. 


Jawabann: Kami memandang bahwa ini adalah haram dan tidak 
boleh, dan engkau harus menjelaskan keadaan sebenarnya (jika ada cacatnya) 
dan jika Allah mentakdirkan rezekimu, engkau akan mendapatkannya. Adapun 
jika engkau diam, tidak menjelaskan tentang cacatnya (mobilmu), maka hal 
tersebut adalah haram dan tidak boleh karena sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: “Barangsiapa yang menipu kami maka bukan termasuk golongan 
kami.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Dalam sabda beliau tentang dua orang yang saling berjual beli: 


- 
kat: Ta 


Pa LN LD an UNA Aa Ben EA Aa 
Sp Seniman LS) LAS Ol) dngan Lag jp Ling Unta UI 

| Laga 
“Jika keduanya jujur dan menjelaskan maka keduanya akan 
diberkahi dalam jual beli keduanya dan jika keduanya dusta dan 
menyembunyikannya maka akan dihapus barakah dari keduanya.” 
(Telah terdahulu takhrijnya) 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 16-17) 


Pertanyaan: Sebagian penjual mobil menganggap remeh dusta dan 
tidak memandang bahwa kejujuran adalah penting sekali dalam transaksi 
jual beli. Terkadang mereka bersumpah dengan nama Allah Subhanahu 
wa Ta'ala secara dusta, yang mendorong mereka melakukannya adalah 
ingin mendapatkan penghasilan yang banyak, maka apakah yang 
anda nasehatkan kepada mereka, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membalas anda dengan kebaikan? 
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Jawaban: Kami nasehatkan kepada mereka agar bertaubat kepada 
Allah dan agar mereka bersama orang-orang yang jujur kepada Allah dan 
kepada para hamba-Nya, karena kejujuran akan membawa kepada kebaikan 
dan kebaikan akan membawa kepada surga. Kami mengingatkan agar mereka 
berhati-hati dari dusta, apalagi dusta yang mengandung sumpah palsu dan 
memakan harta orang lain dengan cara yang oatik Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah bersabda: se art en an Lis “Dusta bisa melariskan 
dagangan namun menghapus penghasilan.” (Muttafag 'alaih) Dan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah memberi peringatan agar seseorang tidak 
bersumpah atas barang dagangannya dengan dusta, maka beliau bersabda: 


- 


AG PA MAA PA JI ah ai IE SIA 
(Peng SAS) ALS Ae ya 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan suatu sumpah untuk memotong 
harta scorang muslim sementara dia berbuat kejahatan dengannya 
maka dia akan bertemu dengan Allah dalam keadaan Allah murka 


kepadanya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 17,18) 


meakpe 


Pertanyaan: Apakah saya boleh mengumumkan kepada semuanya 
bahwa barangsiapa yang membeli sebuah mobil dari saya, dia akan 
mendapatkan sebuah nomor dan setelah itu dalam jangka waktu yang 
cepat nomor-nomor tersebut akan diundi, orang yang nomornya muncul 
dia akan mendapatkan hadiah yang berharga. Dengan demikian, 
saya bisa melariskan dagangan saya dan para pembeli akan banyak 
berdatangan. Mohon berikan fatwa kepada kami tentang hal tersebut, 
sernoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Hal ini tidak boleh, karena hal ini mungkin merupakan 
perjudian atau menyerupainya, padahal Allah telah berfirman: 


Po) 1 LAN es AA ES aa Ga 
ta agan AAA oten yaa 


1 


L 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatansyetan. Makajauhilahperbuatan-perbuatan 
itu agar kalian mendapat keberuntungan.” (OS. al-Maa'idah: 90) 


Dan '--d! adalah perjudian dimana orang yang masuk ke dalamnya 
mungkin mendapat kemenangan atau kerugian. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 18,19) 
mei bp 


Pertanyaan: Saya memiliki mobil dan ingin menjualnya, didalamnya 
terdapat cacat yang tidak terlihat oleh mata, apakah boleh saya 
menyembunyikan cacat tersebut dimana seseorang tidak mungkin 
mengetahuinya? Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Seseorang tidak boleh menjual barang dagangan/mobil 
atau yang lain sementara di dalamnya terdapat cacat, karena Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda tentang orang yang saling berjual beli: &5, Tw 3 
Lagu Ta Cuma us, Lis SI laa Kg Bp “Jika keduanya jujur dan 
menjelaskan maka keduanya akan “aibsakahi dalam jual beli keduanya dan 
jika keduanya dusta dan menyembunyikannya maka akan dihapus barakah 
dari keduanya.” Dan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: Ls ip 
UE bs “Barangsiapa menipu kami maka bukan termasuk golongan kami.” 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 19) 


Pertanyaan: Apakah boleh jika saya melihat seorang pembeli ingin 
membeli mobil sementara dia bukan berada tempat saya, untuk saya 
katakan kepadanya: “Saya memiliki yang lebih baik daripada itu, maka 
kemarilah bersama saya untuk melihatnya,” mohon berikan fatwa 
kepada kami. Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Tidak boleh. Jika dia melihat seseorang ingin membeli 
barang dagangan dari seseorang baik mobil atau yang lain untuk mengatakan 
kepadanya: “Saya memiliki yang lebih baik darinya,” karena Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam telah melarang seseorang bertransaksi atas transaksi saudara- 
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nya dan menawarnya atas tawarannya. Adapun jika dia tidak bersepakat 
dengan pemilik mobil dan tidak melakukan penawaran antara keduanya, 
maka permasalahannya kembali kepadanya meskipun jika engkau tidak 
melakukannya akan lebih baik bagimu. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 19,20) 
makna 


Pertanyaan: Jika diperhatikan dalam tempat pelelangan mobil 
bahwa sang makelar atau juru lelang menyebutkan banyak cacat dalam 
mobil tersebut padahal tidak benar. Tujuan di balik itu semua adalah 
menyembunyikan cacat yang sebenarnya dalam mobil ini di bawah cacat 
yang merupakan bayangan saja yang diumumkan tentangnya. Padahal 
tidak biasanya pembeli memiliki hak untuk mundur meskipun masih ada 
penjual. Apakah saya harus menyebutkan cacat yang sebenarnya ada 
pada mobil saya di saat pelelangan? Dengan memperhatikan bahwa 
sang juru lelang tidak menyebutkan cacat yang sebenarnya melainkan 
setelah penjualan dan menyerahkan uang muka / uang panjar, serta tidak 
mungkin pembeli untuk memeriksa dan meneliti mobil bahkan dia tidak 
diijinkan untuk hal itu. Mohon berikan fatwa kepada kami tentang cara 
seperti ini yang diikuti dalam setiap tempat pelelangan mobil. Semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Jika penjual mengetahui bahwa dalam mobil tersebut 
terdapat cacat yang jelas namun dia menyembunyikannya dengan menyebut- 
kan cacat yang banyak akan tetapi hanya bayangannya, saja maka cara seperti 
ini adalah haram. Karena ini merupakan penipuan yang jelas dan seseorang 
tidak boleh mengatakan kepada pembeli, “Bebaskan saya dri tuntutan atas 
setiap cacat yang engkau dapatkan didalamnya,” padahal dia mengetahui 
bahwa didalamnya terdapat cacat tertentu yang tidak disebutkannya. Adapun 
jika dia tidak mengetahui tentang hal itu, misalnya: dia telah membelinya 
dan menjualnya kembali sebelum dia mengetahui adanya cacat didalamnya, 
maka tidak mengapa baginya jika demikian untuk mengatakan, “Bebaskan 
saya dri tuntutan atas setiap cacat yang engkau dapatkan didalamnya,” maka 
jika dia(pembeli) membebaskannya maka tidak mengapa dan tidak ada hak 
bagi pembeli pada saat itu untuk kembali meskipun dia mendapatkan cacat. 


Kesimpulan jawabannya adalah bahwa orang yang mengetahui cacat 
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pada mobil atau barang lain yang dijualnya, maka ia harus menjelaskan 
kepada pembeli, dan dia tidak boleh menyembunyikan cacatnya dengan 
cara apapun. dika jual beli telah sempurna dan sang penjual benar-benar 
menyembunyikan cacatnya, maka sang pembeli memiliki hak untuk tidak 
kembali (bertaranskasi) selama sang penjual menyembunyikan cacatnya, 
padahal dia mengetahui. Adapun jika dia tidak tahu tentang cacatnya dan 
mensyaratkan kepada pembeli untuk membebaskannya dari setiap cacat 
yang dia dapatkan, maka hal ini boleh dan tidak ada hak bagi pembeli untuk 
mundur/membatalkan transaksi pada saat demikian. 


(Pertanyaan Sebagian Pedagang Mobil hal. 20-21) 
menebak 


Pertanyaan: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menggadaikan baju : 
besinya kepada seorang Yahudi pada saat dimana para shahabat beliau 
masih ada dan memungkinkan bagi beliau untuk meminjam dari mereka 
atau menggadaikannya pada mereka? 


Jawaban: Pada dasarnya dalam mu'amalah seseorang diberikan 
pilihan antara bermuamalah dengan siapa saja yang dia kehendaki dalam 
batasan syar'i. Adapun keberadaan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
ketika bermu'amalah dengan seorang Yahudi lalu menggadaikan baju besi 
beliau dan membelikan dengannya makanan untuk keluarganya adalah 
permasalahan tertentu yang kita tidak mampu untuk menghukumi atasnya 
dalam berbagai faktor yang menyelimuti perkara ini. Mungkin pada waktu itu 
tidak ada seorang pun dari para sahabat yang memiliki makanan yang beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam inginkan dan mungkin orang Yahudi tersebut 
adalah orang yang rumahnya paling dekat dengan rumah beliau daripada 
yang lain. Dan mungkin ada perkara lain yang kita tidak mengetahuinya, 
perkara tertentu yang tidak mungkin untuk dihukumi atasnya hingga diketahui 
sebabnya. Namun pada dasarnya seseorang boleh bermu'amalah dengan 
siapa saja yang dikehendaki selama dalam batasan syar'i dan tidak diragukan 
lagi bahwa bermu'amalah dengan sesama muslim lebih baik dan lebih afdhal. 
Namun terkadang seseorang yang bermuamalah membutuhkan hal-hal yang 
tidak terpenuhi pada kaum muslimin sehingga dia bermuamalah dengan 
selain mereka. 


akte 
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Pertanyaan: Profesi sebagai pembela/pengacara bisa membawa 
seseorang untuk menolong keburukan dan membelanya, karena sang 
pembela menginginkan orang yang berbuat salah bebas. apakah profesi 
sebagai pembela dalam hal ini haram dan apakah ada syarat islami 
untuk profesi seseorang sebagai pembela? 


Jawaban: Pembelaan adalah bentuk mufa'alah dari perlindungan 
dan perlindungan jika merupakan perlindungan kepada keburukan dan 
membelanya, maka tidak diragukan lagi bahwa hal ini adalah haram. 
Karena hal itu berarti menjatuhkan diri kedalam apa yang dilarang. oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagaimana dalam firman-Nya: S Pr ly AP , 
ol Ag , AN & ly AN ,.6 Fi 4 “Dan tolong-menolonglah 'kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran....” (OS. al-Maa'idah: 2) 


Adapun jika pembelaan tersebut untuk melindungi dan membela 
kebaikan, maka ini adalah pembelaan yang terpuji dan diperintahkan sebagai- 
mana dalam firman Allah: OA SY & Tag S3 Aa er 3 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (OS. 
al-Maa'idah: 2) 

Dengan demikian, maka orang yang mempersiapkan dirinya untuk hal 
tersebut dia harus melihat dan mempelajarinya sebelum masuk dalam perkara 
tersebut. Jika kebenaran bersama orang yang meminta pembelaan, maka ia 
masuk dalam pembelaan tersebut dan menolong pihak yang benar. Dan jika 
kebenaran bukan berada pada pihak orang yang meminta pembelaan, maka 
dia masuk kedalam pembelaan juga, namun pembelaan disini kebalikan 
dari apa diinginkan oleh pemohon. Pembelaan dengan makna bahwa dia 
membela/melidungi diri dari orang yang meminta tersebut, hingga tidak masuk 
ke dalam apa yang diharamkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dan dalam 
dakwaan yang menimpa dirinya. Demikian itu karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam telah bersabda: “Tolonglah saudaramu baik dalam keadaan zhalim 
ataupun dizhalimi,” mereka(para shahabat) bertanya: “Wahai Rasulullah, ini 
orang yang dizhalimi, maka bagaimana kami menolongnya jika dia seorang 
yang berbuat zhalim.” Maka beliau menjawab: “Engkau menghalanginya 
dari perbuatan zhalim maka hal itu adalah pertolonganmu kepadanya.” (HR. 
Muslim) 
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Sehingga jika dia mengetahui bahwa orang yang meminta pembelaan 
tidak memiliki hak dalam dakwaannya, maka yang wajib adalah memberikan 
nasehat dan mengingatkannya serta memberikan rasa takut agar tidak masuk 
dalam perkara seperti ini dan menjelaskan kepadanya bahwa dakwaannya 
batal/tidak sah, hingga dia meninggalkannya dengan puas. 


aan ehh 


Pertanyaan: Lembaga finansial (keuangan) banyak didatangi 
manusia dengan tujuan untuk berhutang untuk membeli sebagian barang 
dagangan. Makasangpembeli datangkepadanyalalu mengatakankepada 
mereka, misalnya: dia ingin membeli mobil lalu dia mengumpulkan 
harga mobil dan menyicil sisanya dengan tambahan yang diketahui. 
Sehingga sang pembeli pertama menjualnya kepada pembeli yang lain 
dan pembeli kedua datang kepada lembaga yang sama untuk berhutang 
darinya dengan tujuan melunasi harga mobil tersebut sehingga mereka 
menambah cicilan kredit kepadanya. Sehingga dua orang pembeli untuk 
satu barang yang sama. Sehingga transaksi tersebut terjadi pada tiga 
atau empat orang diantara mereka sementara yang beruntung adalah 
satu pihak yaitu lembaga finansial tersebut, maka bagaimana hukumnya 
hal ini, wahai syaikh? 


Jawaban: Cara akad seperti ini adalah kegelapan diatas kegelapan 
yang lain dan rekayasa terhadap apa yang diharamkan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Karena diantara yang telah diketahui bahwa seandainya saya 
memberi kepadamu 40.000 (riyal) harus dikembalikan sejumlah 50.000 (riyal) 
dalam waktu satu tahun. Maka jelas diketahui bahwa ini adalah riba tidak 
diperselisihkan didalamnya. Jika engkau datang kepada seseorang sementara 
engkau menginginkan dirham maka engkau tidak akan mengatakan: “Berikan 
saya 40.000 dengan dikembalikan 50.000 dalam waktu satu tahun,” karena 
ini adalah riba yangjelas. Namun engkau mengatakan: “Saya membeli darimu 
sebuah mobil dengan harga lebih dari harganya semula karena dibayar dengan 
kredit,” kemudian engkau menjualnya. Jika engkau menjualnya kepada 
orang yang engkau membeli darinya maka ini adalah masalah 'inah, dan jika 
engkau menjualnya kepada orang lain maka ini adalah masalah tawarrug. 


Tidak diragukan lagi bahwa masalah 'inah adalah rekayasa yang jelas 
sekali atas riba, maka sebagai gantinya daripada dia memberimu 40.000 
dengan mengembalikan 50.000 dalam tempo setahun, maka engkau membeli 
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dengan cara pembelian semu yang Allah Subhanahu wa Ta'ala ketahui dan 
engkau mengetahuinya dan diketahui oleh orang yang memberikan piutang/ 
kreditor, serta diketahui oleh semua orang bahwa tujuannya bukan pembelian 
yang sebenarnya. Namun tujuannya adalah mengambil 40.000 dengan 
pengembalian 50.000. Maka ini adalah rekayasa yang jelas, dan barangsiapa 
yang melakukan hal tersebut, maka hal itu menyerupai (perilaku) kaum Yahudi. 
Kita memohon perlindungan kepada Allah darinya, karena Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam bersabda: Pn Si Oa Pat 3 SG faks pg, y 
JA “Janganlah kalian melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh orang- 
orang Yahudi, mereka menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah dengan 
sedikit rekayasa.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Jika orang-orang Yahudi didoakan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dengan sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 


HA Yi Mura AAN HE AGAN | S3 3 Gn 
(ang SAS) GS Par SL : ASASI 


“Semoga Allah membinasakan kaum Yahudi, sesungguhnya ketika 
diharamkan kepadamereka lemak (babi) maka mereka melumerkannya 
terlebih dulu -yakni mencairkannya- kemudian menjualnya dan 
memakan dari hasil penjualannya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Orang-orang Yahudi, ketika Allah mengharamkan kepada mereka 
lemak (babi), mereka mengatakan: “Jika demikian, maka kita tidak akan 
memakan lemak namun kita mencairkannya dan menjualnya kemudian 
kita makan darinya.” Ini adalah rekayasa yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berdoa atas mereka agar Allah 
membinasakan mereka karena ini termasuk peperangan kepada Allah jika 
mereka melakukan perbuatan tersebut. 


Dan rekayasa Yahudi lebih jauh daripada rekayasa mereka, karena Yahudi 
tidak memakan lemak dan juga tidak menjual lemak. Akan tetapi mereka 
mencairkannya lalu menjualnya dan memakan hasil penjualan darinya. 
Adapun hal ini, maka daripada memberimu 40.000 dan engkau memiliki 
hutang 50.000 hingga satu tahun, dia berkata: “Engkau riembeli mobil ini 
dengan 50.000 (secara kredit) hingga satu tahun kemudian dia membelinya 
dengan harga 40.000 (tunai), maka muamalah seperti ini adalah haram bagi 
pemberi piutang/kreditor, dan juga haram bagi orang yang berhutang/debitor. 
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Orang yang melakukannya harus bertaubat kepada Allah sebelum datang 
kematian kepadanya dalam keadaan dia masih berlepotan dengan rekayasa 
ini. Dan kita memohon perlindungan kepada Allah, dan barangsiapa yang 
bertaubat niscaya Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menerima taubatnya, 
karena Allah berfirman: 


fyvad 5 Ala Y, oya 9 Sapi Ata ea 


“..Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka ad 
pokok hartamuj, kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 


(OS. al-Bagarah: 279) 
(Fatwa no. 1222) 


nek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, pada sebagian toko buku ada 
pengumuman yang di dalamnya berisi bahwa orang yang membayar 
dalam satu bulan sejumlah uang tertentu, maka dia akan mendapatkan 
dua hal, pertama: Ditambahkan kepadanya beberapa buku baru dalam 
beberapa bidang tertentu, misalnya: seperti fikih atau semacamnya, dan 
yang kedua akan diberi kartu diskon 106 jika dia datang untuk membeli, 
maka bagaimana hukum hal tersebut? 


Jawaban: Ini termasuk salah satu jenis perjudian yang Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman tentang hal ini: 


ox 23 


Pa Anne Pu LA beng Ga 
tas DAA GS 2 aa Land Juna JKE 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya - eminum) khamar, 


n) 


L 


berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatansyetan. Makajauhilahperbuatan-perbuatan 

itu agar kalian mendapat keberuntungan.” (OS. al-Maa'idah: 90) 

Dan perjudian adalah setiap mu'amalah yang dibangun di atas spekulasi 
kemenangan, mungkin beruntung dan mungkin rugi. 

Ini adalah kaidah syar'i tentang masalah perjudian. Maka, orang yang 
membayar tiap bulan 500 riyal, misalnya, bisa jadi dia membeli kitab yang 
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nilai diskonnya lebih dari 1.000 riyal atau bisa jadi ia tidak membeli sama 
sekali. Seandainya kita umpamakan dia membeli beberapa kitab yang nilai 
diskonnya lebih dari 500 riyal, maka dia untung, sedangkan pemilik toko 
mengalami kerugian. Jika dia tidak membeli (sama sekali), maka pemilik 
toko untung sementara orang tersebut rugi, karena dia telah membayar 500 
riyal dan tidak mendapatkan ganti untuk hal ini. Transaksi seperti ini adalah 
termasuk perjudian dan tidak halal. 


(Fatwa no. 1251) 
seiko 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda, ada seseorang yang bekerja 
di salah satu yayasan dan dia melakukan pekerjaannya dengan baik. 
Dia berhadapan dengan orang-orang dan salah seorang karyawan yang 
bekerja pada kliennya memberinya sebuah hadiah. Hadiah karena hasil 
kerjanya tersebut. Apakah dia boleh menerima hadiah tersebut sebagai 
dorongan baginya atau dia harus menolaknya? 


Jawaban: Jika orang tersebut yang memberi hadiah kepadanya 
diantara orang yang bermuamalah dengan orang banyak, maka hendaknya 
jangan menerima hadiah. Karena dikhawatirkan merupakan sogokan/suap 
dan telah dimaklumi bahwa hadiah akan mendatangkan rasa kasih sayang 
dan cinta, sehingga kita khawatirkan bahwa ketika datang muamalah dari 
orang yang memberi hadiah kepadanya, dia akan memprioitaskannya 
daripada orang lain, meskipun untuk jangka waktu yang panjang di masa 
yang akan datang. Sehingga kami memandang bahwa seseorang yang 
berhubungan langsung dengan masyarakat yang paling baik adalah tidak 
menerima hadiah dari orang-orang yang bermuamalah dengan mereka. 
Karena akan memberikan pengkhususan kepadanya meskipun untuk jangka 
waktu yang panjang di masa mendatang. 


(Fatwa no. 1255) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjaga anda. Ada seseorang yang memiliki kios penjahitan dan 
dia telah bersepakat dengan para karyawan yang bekerja di bawah 
kafalahnya (tanggunannya) dengan mengambil dari mereka di akhir 
bulan sejumlah uang sebesar 500 riyal. Hal itu adalah untuk membayar 
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sewa tempat mereka bekerja dan mereka ridha serta senang. Apakah hal 
tersebut boleh? 


Jawaban: Perbuatan tersebut tidak boleh, karena keberadaan 
seseorang yang datang sebagai karyawan dan menjadikan mereka untuk 
bekerja di kios tersebut sementara dia mengambil dari mereka setiap bulan 
500 riyal atau lebih sedikit atau lebih banyak adalah perbuatan zhalim 
terhadap mereka. Seorang karyawan mungkin mendapatkan 500 riyal 
dalam satu bulan dan mungkin tidak mendapatkannya kemudian menurut 
perkiraan saya bahwa hal tersebut menyelisihi aturan pemerintah. Padahal 
pemerintah wajib ditaati dalam aturan yang mereka buat, selama aturan itu 
tidak mengandung maksiat. 


(Fatwa no. 1333) 
Pa iming 


Pertanyaan: Ada seorang pemuda yang ditunjuk sebagai imam 
.masjid, karena banyaknya kesibukan, dia mewakilkannya kepada 
seseorang yang lebih mampu dan lebih hafal Kitabullah sebagai imam 
penggantinya. Jika dia menerima gaji dia memberikan kepada orang 
tersebut separuhnya dan menjadikan separuhnya untuk kepentingan 
dakwah, apa hukumnya dalam masalah ini? 


Jawaban: Perbuatan orang tersebut adalah salah dalam hal keberada- 
annya menerima dari pemerintah untuk menjadi imam masjid kemudian 
mewakilkan kepada selain dirinya, sehingga dia harus melepaskan diri dari 
(imam) masjid tersebut. Dia hanya (sebagai makmum yang) melakukan 
seluruh shalat lima waktu di dalamnya. 


(Fatwa no. 1353) 
ejkbne 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum berlangganan 
majalah islami yang terdapat gambar di dalamnya? 


Jawaban: Jika seseorang berlangganan majalah secara umum karena 


gambar yang ada di dalamnya, maka ini adalah haram dan tidak ada keraguan 
padanya. 
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Akan tetapi jika dia berlangganan majalah tersebut karena faedah yang 
terdapat di dalamnya, saya berharap tidak mengapa, walaupun ada gambar 
didalamnya. Karena kesulitan untuk menghindari gambar dalam setiap koran 
dan majalah sangat jelas. Sementara itu kesulitan mendatangkan kemudahan, 
namun menghindari dan mencukupkan diri untuk tidak berlangganan adalah 
jauh lebih baik dan lebih cukup dalam tinjauan kitab-kitab syar'i. 


(Fatwa no. 1357) 
mean 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana menurut pendapat 
syar'i tentang apa yang dilakukan banyak orang yang menjual pinjaman 
barang tidak bergerak (tanah) yang dia terima dari pemerintah untuk 
membangun tanah tersebut. Dia menjualnya kepada orang/pihak lain 
dengan menerima sejumlah uang, yakni dia memberikan namanya 
dengan ganti sejumlah uang? 


Jawaban: Sesungguhnya saya tidak setuju jika engkau mengatakan 
kepada seseorang: “Bagaimana menurut pendapat syar'i tentang hal ini?” 
Karena seseorang itu, tidak mungkin setiap apa yang dikatakannya adalah 
syar'i, karena terkadang seseorang bisa salah. Sebaiknya engaku mengatakan: 
“Bagaimana menurut pendapat syari dalam pandangan anda?” Atau 
mengatakan: “Bagaimana menurut pendapat anda atau apa yang engkau 
katakan tentang apa yang kami katakan tentang jawaban terhadap pertanyaan 
ini: Jika seseorang membeli tanah dengan pembelian semu, lalu ia pergi 
kepada seorang notaris yang jujur dan menulis atas namanya kemudian 
mengajukannya kepada kas pembangunan, dan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
Maha Tahu bahwa tanah tersebut adalah milik orang lain bukan orang yang 
membongkarnya, demikian pula pemiliknya dan sang pemalsu mengetahui 
hal tersebut, apakah hal ini dusta ataukah kejujuran?” 


Jelas ini adalah kedustaan, dan kedustaan adalah haram. Demikian 
pula rekayasa terhadap aturan negara yang tidak menyelisihi syariat dengan 
cara memutarbalikkan fakta adalah pengkhianatan. Kalau begitu terkumpul 
disini: dusta, pengkhianatan terhadap negara, merekayasa aturan negara, 
dan aturan negara selama tidak menyelisihi syariat wajib untuk dijaga, karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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1G 


ob Su AI 335 IE ab & Ft abi Pa Ga Le 


3 3 Lpap ES Ol Iya Al 5 OA Gr 
toa) se Ja Pa Ai 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kalian. Kemudian jika kalian berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 

Ouran) dan Rasul (sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (OS. an-Nisaa': 59) 

Seandainya mereka memerintahkan kepada kita sesuatu yang tidak 
diinginkan perintah tersebut pada dzatnya, maka wajib bagi kita untuk menaati 
mereka. Seandainya mereka memerintahkan kepada kita dengan perintah 
Allah dan Rasul-Nya, maka semakin lebih wajib bagi kita untuk menaatinya. 
Karena perintah tersebut datang dari dua arah, dari Allah dan dari pemerintah, 
dan seandainya mereka memerintahkan kita kepada maksiat, maka haram 
bagi kita untuk mentaati mereka. 

Seandainya mereka mengatakan, misalnya: “Turunkanlah pakaian kalian 
hingga lebih pendek di bawah mata kaki!” Kita akan mengatakan: “Tidak.” 

Jika mereka mengatakan: “Cukurlah jenggot-jenggot kalian!” Kita akan 
mengatakan: “Tidak!” Jika mereka memerintahkan: “Putuslah tali silaturrahim 
kalian!” Kita akan mengatakan: “Tidak!” 

Segala puji bagi Allah Rabbull “aalamiin dan semoga shalawat dan salam 
terimpahkan kepada Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
keluarga, para shahabat beliau, dan orang yang mengikuti mereka dengan 


baik hingga Hari Kiamat. 
enek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukumnya membeli 
tanah dari jalan perusahaan dan jika tidak boleh apakah ada syubhat 
dalam masalah ini? 


Jawaban: Jika tanah tersebut ada pada penjual dan seseorang datang 
untuk membeli sebidang tanah darinya dengan tunai lalu sang penjual 
mengatakan: “Saya menjual kepadamu dengan harga 10.000,” kemudian 
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datang orang lain membeli tanah tersebut namun dia tidak memiliki uang 
maka sang pemilik tanah berkata kepadanya: “Saya menjual kepadamu tanah 
ini secara kredit,” maka hal ini tidak mengapa, karena tanah tersebut ada 
pada dirinya (miliknya). Adapun jika dia mengatakan: “Saya ingin membeli 
tanah sedang saya tidak memiliki uang, lalu saya pergi kepada seorang 
pedagang dan mengatakan kepadanya: “Belilah tanah untukku kemudian 
juallah kepadaku dengan cara kredit, dengan harga yang lebih tinggi daripada 
harga yang engkau beli,” maka ini adalah haram. Hal ini merupakan rekayasa 
terhadap riba. Karena seandainya engkau tidak datang kepada pedagang 
tersebut, maka dia tidak akan membeli tanah. Sehingga dia seakan memberi 
pinjaman kepadamu senilai harga tanah tersebut dengan tambahan harga. 
Sedangkan hutang (yang harus dikembalikan) dengan tambahan adalah riba. 
Setiap piutang yang dikehendaki ada manfaat padanya (bagi si pemilik uang), 
maka ia adalah riba. Yang memberi pinjaman (dalam kasus di atas) menarik 
manfaat dari tambahan harga. Dan ini termasuk rekayasa dan tipu muslihat 
atas hal yang diharamkan Allah. 


Adapun perkataan pedagang tersebut: “Kalau orang membeli tanah 
tersebut mempermudah, tentu saya akan terima tanah tersebut,” maka 
kalimat ini adalah seperti yang mereka katakan termasuk dalam kategori: 
'Menaburkan bara di mata,” (yakni mengecoh/menyesatkan, Penj.). Karena 
sudah maklum jika orang yang membutuhkan tanah datang kepadamu untuk 
meminta tolong agar engkau memLelikan tanah untuknya kemudian engkau 
menjual kepadanya, maka orang yang kembali, berarti memang orang yang 
membutuhkan tanah itu (dan butuh bantuan). 


Jika seandainya ditakdirkan bahwa satu dari sepuluh orang mundur, 
maka hal ini bukanlah menjadi ukuran. Karena saya mendengar bahwa orang 
yang mundur setelah sang pedagang membeli, maka dia akan ditulis dalam 
catatan hitam dimana sang pedagang tidak akan bermuamalah dengannya 
setelah itu, dan ini seperti ancaman kepadanya jika mundur, maka dia akan 
menerima apapun kondisinya. Sehingga masalah ini perlu adanya perincian, 
jika pada asalnya barang dagangan tersebut ada pada penjual sebelum engkau 
datang, maka tidak mengapa dia menjual kepadamu dengan lebih tinggi 
daripada harga hari ini, dengan cara kredit. Jika barang tersebut tidak ada 
padanya namun dia membelikannya karena engkau kemudian menjualnya 
kepadamu dengan tambahan, maka tidak boleh. 


(Fatwa no. 1245) 
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Pertanyaan: Apakah hukum syar'i dalam pandangan anda tentang 
jual beli tashrif dan jual beli barang dagangan yang dibeli dari luar 
sebelum sampai ke tempatnya? 


Jawaban: Ini adalah dua pertanyaan dalam satu pertanyaan. 


Pertanyaan pertama: Apakah hukum jual beli tashrif? Bentuknya: 
misalkan: “Saya menjual barang dagangan ini kepadamu. Apa yang engkau 
gunakan dari barang-barang tersebut, maka itulah yang dijual dan yang tidak 
digunakan, maka dikembalikan.” Maka muamalah seperti ini adalah haram. 


Hal ini bisa membawa kepada ketidakjelasan dan itu pasti, karena 
masing-masing pihak, baik penjual atau pembeli, tidak tahu apa yang akan 
digunakan dari barang dagangan tersebut. Masalahnya kemabali pada 
ketidaktahuan.Dan hal ini tidak diragukan lagi adalah termasuk jual beli 
gharar. Akan tetapi, jika kedua belah pihak terpaksa bertransaksi dengan 
cara seperti ini, maka hendaklah pemilik barang dagangan tersebut memberi 
kepada pihak lain untuk menjualnya dengan cara perwakilan/keagenan dan 
memberikan bayaran atas perwakilannya. Sehingga maksud kedua belah 
pihak (untuk bertransaksi) akan tercapai. Yaitu, pihak kedua adalah wakil 
bagi pihak pertama dengan bayaran dan hal ini tidak mengapa. 


Adapun menjual barang dagangan sebelum sampai, maka hal ini juga 
tidak boleh, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang dari menjual 
barang dagangan ketika dibeli hingga para pedagang mengangkatnya ke atas 
kendaraannya. (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Sehingga yang pertama harus menerimanya kemudian menjualnya. 
Adapun dia menjualnya sementara barang tersebut ada di negeri yang lain 
dan dia tidak tahu apakah sampai dengan selamat ataukah tidak, maka hal 
ini tidak boleh. Jika ada yang berkata: “Pembeli mau menanggung apapun 
kondisi barang tersebut, baik kurang ataukah tidak,” maka kami katakan, 
“Meskipun dia rela dengan hal itu,” karena mungkin dia rela dengan hal 
ini ketika akad dengan sangat berharap mendapatkan untung kemudian 
ketika dia mendapatkannya dia menyesal serta kecewa, dan terkadang 
akan terjadi pertengkaran antara pembeli dan penjual, sementara syariat 
ini -alhamdulillah- telah menutup semua pintu yang membawa kepada 
penyesalan dan pertengkaran serta perseteruan. 


Demikian juga, seandainya barang tersebut hilang, maka akan terjadi 
pertengkaran antara kedua belah pihak. Sehingga yang penting hal ini tidak 
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boleh, menjual barang dagangan hingga sampai ke tempat penjual kemudian 
dia menjualnya. 


(Fatwa no. 1274) 


mete 


Pertanyaan: Jika seorang muslim membeli barang dagangan dari 
saudaranya dengan harga 2.500 riyal sementara itu di pasar harganya 
hanya 1.500, apakah dia boleh mengadukan perkara ini kepada 
mahkamah/pengadilan? 


Jawaban: Jika dia membeli barang dagangan dengan 2.500riyal, 
padahal barang tersebut tidak sebanding harganya melainkan hanya 1.500 
riyal, maka jika sang penjual mengetahui bahwa harganya adalah 1.500 riyal 
namun dia mendapati orang asing tersebut tidak mengetahui harga dan dia 
menjualnya dengan harga 2.500 riyal, maka dia berdosa dan tidak hal itu 
tidak boleh. Jika sang pembeli mengetahui hal tersebut, maka dia memiliki 
hak untuk memilih, dan ini yang dinamakan dengan khiyar ghaban (pilihan 
untuk melajutkan transaksi atau tidak karena adanya unsur penipuan, Edt.), 
karena penipuan 1.000 dari 2.500 adalah banyak. 


Adapun jika sang penjual tidak tahu, misalnya: harga barang tersebut 
2.500 riyal lalu harganya turun, maka sang penjual tidak berdosa. Namun 
hak bagi pembeli tetap ada, maka dia bisa memilih karena dia tertipu 
didalamnya. 


Sehubungan dengan hal ini saya ingin memberi nasehat kepada saudara- 
saudara saya yang saling berjual beli agar tidak menipu orang yang tidak 
tahu. Misalnya, seorang anak, atau seorang wanita, atau seorang yang tidak 
mengetahui harga datang kepada penjual, maka dia berkata kepadanya: “Ini 
harganya 100 riyal,” dan meninggikan harganya padahal harganya hanya 80 
riyal, karena sudah menjadi kebiasaan bahwa kebanyakan orang menawarnya 
dan menurunkannya hingga sampai kepada harga 80 riyal.” Sehingga orang 
asing ini datang lalu dia berkata kepadanya: “100,” lalu membelinya dan 
pergi. Padahal seandainya dia kembali menawar harganya tentu penjual 
akan menurunkannya hingga 80 riyal. Engkau mengatakan: “Perbuatan ini 
haram,” yaitu ketika dia mengatakan 100 dan diambil oleh orang yang asing 
tersebut dan kami mengatakan ini adalah haram baginya. Akan tetapi, jika 
dia menyampaikan kepadanya alasan bahwa orang-orang biasa menawar 
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dan engkau memberikan dorongan kepadanya untuk menawar, maka kami 
katakan jika demikian halnya, maka tidak mengapa. Namun, jika engkau 
melihat bahwa orang tersebut akan mengambilnya dengan harga 100 riyal 
padahal harga sebenarnya hanya 80 riyal, maka wajib bagimu ketika engkau 
mengambil barang dagangan tersebut dengan harga 100 tanpa pembicaraan 
dan penawaran. Hendaknya engkau mengatakan harga sebenarnya dari 
barang tersebut dan dia akan berterimakasih atas hal itu. Maka, memanfaatkan 
ketidaktahuan orang tentang harga adalah haram dan sebuah pengkhianatan, 
dan disini ada kaidah yang seharusnya kita semua berjalan diatasnya yaitu 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


.£ Ad 


GAN Op) Ani Cm UAN Lang PE AN PN 


(ag 


“Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga mencintai untuk 
saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. al-Bukhari 


dan Muslim) 

Apakah engkau mau jika ada orang yang menipumu? Tidak ada seorang 
pun yang menyukai hal itu! Maka, janganlah engkau menipu orang lain 
sementara Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Bo Sg 


Sd Ah SE EN JAN IDA PASANG 
Pa) 33 PA Li ah 3 s5, AI Tr 


Henna yang ingin untuk dijauhkan dari neraka dan dimusukkan 

kedalam surga, maka hendaklah kematian mendatanginya dalam 

keadaan dia beriman kepada Allah dan hari akhir dan hendaklah dia 

mendatangkan kepada manusia sesuatu yang dia suka didatangkan 

hal itu kepadanya.” (telah terdahulu takhrijnya) 

Bergembiralah atas kaidah ini hingga engkau mendapatkan keimanan 
yang sempurna dan hingga engkau dijauhkan dari neraka dan masuk surga. 

(Fatwa no. 1305) 


ee 
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Pertanyaan: Saya memiliki sebuah proyek di sebuah desa yakni 
suatu pembagian kaset dan kitab setiap bulan kepada setiap keluarga 
dengan syarat ikut serta membayar 50 riyal dan kita memanfaatkan 
uang tersebut dalam perlombaan di saat pembagian tersebut kepada 
rumah-rumah, apakah ini dibolehkan? Dan jika disana ada kelebihan 
kaset dan kitab, maka kemana harus dimanfaatkan? 


Jawaban: Jika tujuan dari perbuatan tersebut adalah tukar menukar, 
yakni saya mengambil dari masing-masing orang 50 riyal setiap bulan, maka 
akan datang kepadanya kitab-kitab kecil tersebut sebagai suatu pertukaran, 
maka hal ini tidak boleh. Karena barang yang akan ditukarkan dengan uang 
tersebut tidak diketahui oleh orang yang menyerahkan dirham tersebut, 
apakah kitab-kitab dan kaset-kaset tersebut akan datang kepadanya? 


Akan tetapi, jika hal itu dalam rangka saling tolong menolong dan mereka 
menjadikan suatu kotak yang mereka kumpulkan tiap bulan didalamnya 50 
riyal, kemudian membelikan kitab-kitab kecil dan kaset yang bermanfaat 
lalu dibagikan kepada orang-orang, maka hal ini tidak mengapa. Berkaitan 
dengan kelebihan yang engkau tanyakan tentang hal tersebut, atas dasar ini 
kita katakan, jika terdapat sisa setelah dibersihkan, maka hendaknya dimusya- 
warahkan kepada orang-orang yang memiliki saham dalam hal ini kemana 
hendak dibagikan. Jika mewakilkan dan menyerahkan urusan tersebut 
kepada orang yang mengurusi kotak tersebut, apa yang dia pandang terdapat 
maslahat di dalamnya, maka silahkan dia yang membagikan sisanya. 


(Fatwa no. 1390) 
jha 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saya berasal dari negara Eriteria, 
sementara pihak pemerintah disana menindas kaum muslimin dan 
mengharuskan mereka (membayar) pajak yang lebih besar daripada 
pemasukan mereka, sehingga yang memiliki penghasilan 1.000 riyal, 
misalnya pemerintah akan mewajibkan mereka membayar pajak 
20.000 riyal Disana terdapat bank yang bermuamalah dengan cara 
riba, bolehkah kami bermuamalah dengannya untuk melunasi pajak 
tersebut dari bunganya? Dan bolehkah kami menyerahkan zakat untuk 
melunasi pajak tersebut? Mohon berikan fatwa kepada kami, semoga 
Allah membalas anda dengan kebaikan. 
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Jawaban: Disini ada dua pertanyaan. Terlebih dulu kami menjawab 
tentang pertanyaan kedua. Kami katakan: Menyerahkan zakat untuk 
(membayar) pajak tidak boleh dan tidak ada kesamaran dalam hal ini. Karena 
zakat hanya untuk orang-orang khusus yang berhak mendapatkannya, 
sebagaimana disebutkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam firman- 
Nya: 


Haa Arah Wale Kana ear sial SEA LSI 
HI NG Ja segi MI 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mw'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan....” (OS. at-Taubah: 60) 


Adapun mengambil riba untuk membayar pajak yang zhalim tersebut, 
saya berpendapat bahwa hal itu juga tidak boleh, karena Allah berfirman: 


map pas U) GI Ga 333 & Pa Pa Ga uu 
SE 35 01, Oa opa sb LKS Jap (rvah 
£yvad AAN Y3 Saba Y SA Sa) 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang 
yang beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 
kalian. Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi 
kalian pokok harta kalian...” (OS. al-Bagarah: 278-279) 


“Pokok harta kalian' yakni tanpa tambahan, D yadbas Y, v pai Y “Kalian 
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” Memang, jika keuntungan 
bank tersebut kembali kepada pemerintah yang zhalim, maka bisa jadi boleh 
mengambil riba tersebut untuk menolak kezhaliman dari dirimu sendiri, karena 
engkau akan mengambilnya dari negara yang zhalim tersebut. Namun, saya 
tidak memandang bolehnya mengambil meskipun sebagian orang berfatwa 
bolehnya seseorang mengambil hal itu bukan dengan niat memiliki, namun 
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dengan niat agar uang riba tersebut tidak digunakan oleh berbagai yayasan 
Nashrani. Karena sebagian orang mengatakan: seandainya uang riba tersebut 
tidak engkau ambil, maka akan digunakan oleh bank tersebut untuk dakwah 
kepada agama Nashrani yang mereka namakan dengan tabsyir/pengkabaran 
Injil. 

Kita tidak tahu, apakah ini benar ataukah tidak? Dan dalam kondisi 
bagaimanapun, kesimpulan jawaban saya dalam masalah ini adalah: tidak 
boleh mengambil uang riba dari bank, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman (yang artinya): 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang 

yang beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 
kalian. Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi 
kalian pokok harta kalian, kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (OS. al-Bagarah: 278-279) 

Maka disini Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan tegas menyebutkan 
pokok harta, kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda dalam 
khutbah pada hari “Arafah ketika haji wada' dalam kumpulan terbesar umat 
Islam, beliau bersabda: 


ae AG) 6 Ge Ji ep Ta 0 


(mm ol) AS Pa uh abi 


“Sesungguhnya riba jahiliyah digugurkan, dan riba pertama yang aku 
gugurkan adalah riba kami, riba al-“Abbas bin “Abdul Muththalib, 


maka ia gugur semuanya.” (HR. Muslim) 


. Sekarang engkau perhatikan! Akad riba pada saat syirik saja dibatalkan 
oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, karena hal itu adalah riba yang 
tidak boleh diambil. Karena, jika seseorang mengambilnya, bisa saja dia 
terkuasai oleh nafsunya dan tidak mengeluarkan (zakat) dari miliknya, apalagi 
jika banyak. Taruhlah, misalkan riba tersebut mencapai 1.000.000 riyal, 
mungkin diambil oleh seseorang. Padahal dia ingin melepaskan diri dari riba 
tersebut, namun nafsu telah mengalahkan dirinya hingga dia membiarkannya. 
Jika seorang muslim mengambilnya, maka dia akan dicontoh oleh orang 
lain, karena mereka tidak tahu bahwa orang tersebut mengambilnya, 
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misalkan, untuk bershadagah. Sehingga orang lain mengambilnya dan tidak 
bershadagah dengannya. Dan karena kami melarang orang yang mengambil 
uang riba dari bank, maka akhirnya mereka kemudian membuat bank islami 
yang dibangun di atas dasar syariat Islam. 


Sepengetahuan kami, tidak boleh mengambil riba dalam kondisi 
apapun. Hanya saja kami tawagguf (tidak berpendapat) pada masalah yang 
terakhir ini, yaitu jika bank yang zhalim tersebut mengharuskan orang untuk 
membayar pajak dan seseorang mengambil riba sebanyak yang dia butuhkan 
untuk membayar (pajak) kepada negara yang zhalim. Maka hal ini adalah 
kondisi yang saya bertawagguf padanya. Wallahu a'lam bishshawaab. 


(Fatwa no. 1257) 
aebnfketna 


Pertanyaan: Apakah hukum menyewakan kios dagang kepada orang 
yang menjual rokok, alat-alat musik, dan kaset-kaset video yang tidak 
baik (video porno) serta kepada bank ribawi? 


Jawaban: Hukum menyewakan kios-kios tersebut bisa diketahui dari 
firman Allah: »! Pa , 1 P3 ENG SI, DS & 13453 “Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...” (OS. al-Maa'idah: 
2). Dengan demikian, maka menyewakan kios-kios tersebut dengan tujuan 
seperti di atas adalah haram, karena termasuk saling tolong-menolong dalam 
dosa dan pelanggaran. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/700) 
eagkbbe 


Pertanyaan: Apakah hukum membeli majalah fashion untuk 
mengambil manfaat dari model pakaian wanita terbaru dan beraneka 
ragam. Apakah hukum berlangganan setelah mengambil faedah darinya 
namun di dalamnya penuh dengan gambar wanita? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa membeli majalah-majalah 
yang hanya berisi gambar-gambar adalah haram, karena mengambil gambar 
adalah haram. Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam “Malaikat tidak 
akan masuk rumah yang didalamnya terdapat gambar.” (HR. al-Bukhari dan 
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Muslim). Karena ketika beliau shallallahu “alaihi wa sallam melihat gambar 
pada bantal di rumah 'Aisyah radhiyallahu “anha beliau diam, tidak masuk, 
dan nampak kebencian pada wajah beliau. Sementara dalam majalah yang 
memajang pakaian, maka harus dilihat, karena tidak setiap pakaian adalah 
hala. Mungkin disana terdapat pakaian yang menampakkan aurat karena 
ketat atau karena yang lain, dan mungkin pakaian tersebut termasuk pakaian 
orang-orang kafir yang khusus bagi mereka sementara tasyabbuh (menyerupai) 
dengan orang kafir adalah haram karena sabda Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam: Ha P3 f ya tar ya “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum 
maka dia termasuk golongan mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

Yang saya nasehatkan kepada saudaraku, umumnya kaum muslimin 
dan khususnya para wanitanya, agar menjauhi pakaian-pakaian ini karena 
diantaranya ada yang menyerupai pakaian kaum non muslim dan di 
dalamnya terdapat hal-hal yang menampakkan aurat. Para wanita yang 
selalu memperhatikan setiap model pakaian yang baru, kebanyakan akan 
menyebabkan berpindahnya adat kebiasaan kita yang bersumber dari agama 
(Islam) menuju adat lain yang bersumber dari selain kaum muslimin. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/849) 
ena 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia Muhammad bin Shalih al- 
'Utsaimin rahimahullah ditanya tentang seorang pemuda yang belajar 
di Amerika dan menyimpan uangnya dengan terpaksa di salah satu 
bank ribawi, karena itu bank memberikan bunga kepadanya. Bolehkah 
dia mengambil bunganya lalu dia gunakan untuk berbagai kebaikan/ 
kemaslahatan, karena jika dia tidak mengambilnya maka akan 
dimanfaatkan oleh pihak bank? 


Jawaban: Pertama: Seseorang tidak boleh menyimpan hartanya di 
bank-bank tersebut, karena jika bank-bank ini mengambil hartanya, maka 
mereka akan memanfaatkannya dan mempergunakannya untuk diper- 
dagangkan. Sesuatu yang telah lumrah bahwasanya tidak selayaknya bagi 
kita memberikan kuasa kepada orang-orang kafir untuk menguasai harta kita. 
Dari sana mereka memperoleh keuntungan. 


Lalu bagaimana jika keadaan darurat mengharuskan demikian? 
Seseorang yang khawatir terhadap hartanya akan dicuri, dirampok, 


Karwa rentan Jum Dicu 77 


atau mungkin dia khawatir akan dibunuh untuk diambil hartanya, maka 
tidak mengapa menyimpan hartanya di bank-bank tersebut, karena darurat. 
Akan tetapi, walaupun dia menyimpannya karena kondisi darurat seperti 
ini, mengambil sesuatu (bunga) darinya pun tidak boleh dan haram. Karena 
jika dia mengambil sesuatu darinya, maka hal itu termasuk riba. Jika hal itu 
termasuk riba, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 


Sanga pas Ol BII Ga SU 19353 Ft PN ja lu 


X5, 


Sh 2205 01 Ang 33 Spa 3G ur: | op (rva) 
Orvad SAY, BABA SG on) 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang 
yang beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi 
kalian..Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi 
kalian pokok harta kalian, kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (OS. al-Bagarah: 278-279) 

Ayat diatas sangat tegas dan jelas bahwasanya jangan sampai kita 
mengambil riba sama sekali dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkhutbah 
pada waktu hari Arafah alam Haji Wada' dalam kumpulan terbesar umat 
Islam, beliau bersabda: e P3 Ps #latadi L, S| “Sesungguhnya riba jahiliyah 
digugurkan,” yakni dibatalkan sehingga riba yang telah sempurna dilakukan 
dalam suatu agad pada masa sebelum Islam telah digugurkan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: Abah x8 2 AS 2 Lu, a A » ag 
13 £ "3 P7 S6 “Dan riba pertama yang aku gugurkan adalah riba kami riba 
Al-'Abbas bin “Abdul Muththalib, maka dia gugur semuanya.” Jika engkau 
katakan: “Sesungguhnya jika engkau tidak mengambil bunganya, maka 
mereka akan memanfaatkannya untuk kepentingan gereja serta persiapan 
perang menghadapi kaum muslimin.” 


Maka jawabannya: “Sesungguhnya jika saya salah melaksanakan 
perintah Allah untuk meninggalkan riba, maka apa yang timbul dari hal itu 
adalah di luar pengetaahuan saya. Saya hanya Opemiteh dan dituntut untuk 
menunaikan perintah Allah semata, yaitu: U'J! 54 au 1 33 4 “Dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut)...” (OS. Kensaah 218) 
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Kedua: Kami katakan, apakah bunga yang diberikan oleh mereka 
kepada saya merupakan harta saya? Jawabannya adalah: bunga tersebut 
bukan termasuk harta saya, karena mungkin mereka menggunakan harta 
saya lalu berdagang dengannya dan rugi, maka yang pasti bunga yang 
mereka berikan kepada saya bukan hasil dari harta saya. Bisa saja mereka 
telah untung karenanya, untung lebih banyak darinya, atau tidak untung sama 
sekali. Sehingga tidak bisa dikatakan: “Jika saya menyerahkan kepada mereka 
sebagian harta saya, mereka akan memanfaatkannya untuk kepentingan 
gereja atau membeli senjata untuk memerangi kaum muslimin.” 


Ketiga: Dikatakan bahwa mengambilnya berarti terjatuh ke dalam apa 
yang diakui oleh seseorang bahwa ia adalah riba. Karena pada Hari Kiamat 
nanti, orang ini akan mengakui di hadapan Allah bahwa hal itu adalah riba. 
Sehingga jika hal itu adalah riba, apakah mungkin bagi seseorang untuk 
mengambilnya dengan alasan maslahat, padahal dia meyakini bahwa hal itu 
adalah riba? Maka jawabannya: Karena tidak ada giyas di hadapan nash. 


Keempat: Apakah memang benar bahwa bunga ini digunakan sesuatu 
yang telah engkau sebutkan diatas, berupa kepentingan gereja atau persiapan 
perang melawan kaum muslimin? Maka jawabannya: Bahwa hal tersebut 
tidak pernah dipublikasikan. Karena itu, jika kita mengambilnya, maka kita 
terjerumus dalam “larangan yang nyata' dalam rangka menghindari mafsadah 
(kerusakan) yang hanya berupa duagaan semata, dan akal menghindari hal 
seperti ini. Yaitu menghalangi seseorang melakukan suatu mafsadah yang 
nyata guna menghindari mafsadah yang samar, yang bisa saja terjadi atau 
bisa saja tidak. Suatu hal yang mungkin jika bank akan mengambil bunga 
tersebut untuk kepentingannya sendiri dan mungkin para pegawai bank 
mengambilnya untuk kepentingan mereka sendiri. Dan bukan suatu yang 
pasti bahwa bank akan membawanya ke gereja atau untuk persiapan perang 
menghadapi kaum muslimin. 

Kelima: Sesungguhnya jika engkau mengambil uang riba yang engkau 
kira ini adalah bunga dengan tujuan menginfakkan dan mengeluarkan dari 
milikmu dalam rangka membebaskan diri darinya, maka artinya engkau 
melumuri dirimu dengan keburukan, lalu berusaha membersihkan diri, dan 
ini bukan perkataan orang yang berakal. Kami katakan: “Jauhilah keburukan 
terlebih dulu sebelum engkau berlumuran dengannya, kemudian berusahalah 
untuk membersihkan diri darinya.” 


Dan apakah bisa diterima akal jika seseorang melumuri pakaiannya 
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dengan air kencing, lalu ia bersihkan, dengan alasan bahwa pakaian itu harus 
dibersihkan karena terkena air kencing? Sama sekali tidak mungkin, hal ini 
bukanlah sesuatu yang bisa diterima akal, selama engkau meyakini bahwa 
hal ini adalah haram dan riba, lalu engkau mengambilnya dan bershadagah 
dengannya dan berlepas diri darinya. Karena itu kami katakan: “Janganlah 
engkau mengambil sama sekali dan bersihkan dirimu dari riba.” 


Keenam: Kami katakan bahwa jika seseorang mengambilnya dengan 
niat tersebut, apakah dia yakin bahwasanya dia akan bisa mengalahkan 
nafsunya sehingga dia melepaskan diri darinya dengan menggunakannya 
untuk shadagah atau kemaslahatan umum? Samasekali tidak! Karena mungkin 
dia mengambilnya dengan niat ini, namun ketika hati ini mengikatnya dan 
nafsunya berbicara kepadanya, jika dia mendapati bahwa ternyata bunga 
tersebut adalah jumlah yang besar, misalnya 1.000.000 atau 100.000 riyal, 
maka dalam hal ini dia akan berfikir dua kali. 


Pada awalnya dia akan berazam, kemudian berubah dengan berfikir 
dua kali dalam urusan ini dan setelah memikirkannya, maka azamnya 
berubah dengan mengatakan: “Masukkan saja ke brankas.” Hendaknya, 
seseorang jangan merasa bahwa dirinya aman (dari godaan). Bisa saja dia 
mengambilnya dengan niat ini, akan tetapi berlawanan dengan azamnya saat 
dia melihat jumlah uang yang sangat besar, hingga dia merasa sayang dan 
bakhil serta tidak mampu untuk mengeluarkannya. Dan saya telah mendapat 
berita bahwa sebagian orang yang bakhil pada suatu hari naik ke atap dan 
meletakkan jarinya di telinganya serta berteriak kepada tetangganya: “Tolong 
aku, tolong aku,” maka para tetangga terkejut dan datang kepadanya: “Ada 
apa denganmu, wahai Pak Fulan?” Dia menjawab: “Aku telah memisahkan 
zakatku dari hartaku untuk aku keluarkan. Namun aku mendapatinya sangat 
banyak, lalu nafsuku berkata kepadaku: Jika orang lain mengambilnya, 
niscaya akan berkurang hartamu!' Karena itu, tolonglah aku.” 


Ketujuh: Sesungguhnya mengambil riba adalah perbuatan tasyabbuh 
(menyerupai) dengan Yahudi yang telah dicela oleh Allah dalam firman- 
Nya: 


JA pala H3 bi Sab Pes Ur LAU Gd HA as 
Jgat antar Pera BN ali G1) Cas & Ja 
Gan ve TAS pel GPS dasi you 
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“Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan 
atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan 
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa 

yang pedih.” (OS. an-Nisaa': 160-161) 

Kedelapan: Sesungguhnya ketika mengambil riba terdapat berbagai 
madharat dan celaan terhadap kaum muslimin, karena para ulama Nashrani 
dan ulama Yahudi tahu bahwa Islam yang mengharamkan riba. Sehingga, 
ketika kaum muslimin mengambilnya mereka akan mengatakan: “Itulah kaum 
muslimin, kitab mereka mengharamkan riba, sementara mereka mengambilnya 
dari kita.” Dan tidak diragukan lagi bahwa ini adalah kedudukan yang lemah 
bagi kaum muslimin. Karena musuh-musuh Islam tahu persis bahwa jika kaum 
muslimin telah menyelisihi agamanya, maka hal ini adalah titik kelemahan. 
Maksiat tidak hanya berpengaruh pada orang yang berbuat semata, namun 
pada agama Islam secara keseluruhan: 


IA Pa Lau AI Gal Samar 2 31 


“Dan takutlah akan fitnah yang tidak khusus menimpa orang-orang 
yang zhalim saja di antara kamu....” (OS. al-Anfaal: 25) 


Dan mereka para shahabat adalah partai dan pasukan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala bersama manusia termulia yang dikeluarkan kepada manusia 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. Pada waktu perang Uhud, muncul 
dari mereka satu maksiat saja, lalu apa yang terjadi? Kekalahan setelah 
pertolongan dan kemenangan (di depan mata). 


Allah Punuanahu wa Ta'ala berfirman: s per 235) , A3 1S) 

v Fe u 1 GI ag ai Hias 4 Ai “Sampai pada saat kamu lemah as 
berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai,” (OS. Ali-'Imran: 152) 
yakni terjadilah apa yang kalian benci. Maksiat memiliki pengaruh yang besar 
terhadap kemunduran kaum muslimin, berkuasanya musuh-musuh Islam atas 
mereka, dan kekalahan kaum muslimin di hadapan mereka. Jika saja suatu 
kemenangan yang telah diraih bisa sirna karena maksiat, lantas bagaimana 
dengan kemenangan yang belum diraih? : 
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Musuh-musuh Islam bergembira kala kaum muslimin mengambil riba, 
meskipun mereka tidak suka kaum muslimin mengambilnya dengan cara 
lain. Akan tetapi mereka gembira, karena jika kaum muslimin terjerumus 
ke dalam maksiat, (dengan mudah) mereka akan bisa dikalahkan. Delapan 
mafsadah yang saya sebutkan tadi, salah satu saja cukup untuk mencegah 
dari mengambil bunga dari bank. Dan saya kira, tak seorang pun memiliki 
pandangan dalam masalah ini lalu merenungkannya secara mendalam, kecuali 
ia akan menemukan bahwa pendapat yang benar dalam masalah ini adalah 
tidak boleh mengambilnya. Inilah yang saya katakan dan saya fatwakan. Jika 
benar, maka dari Allah dan Dialah yang memberi karunia dengannya dan 
lahamdulillah. Jika salah, maka hal itu berasal dari saya sendiri. Namun saya 
berharap bahwa hal itu benar, karena adanya beberapa hikmah dan dalil 
yang telah saya sebutkan diatas. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/709-713) 


nun 


gp Seseorang Mencukurkano Jenggotnya kepada Tukang Cukur 
Kemudian Bertaubat, Apakah Dia Harus Membayar? 


Pertanyaan: Seseorang mencukur jenggotnya kepada tukang cukur 
dan dia mengatakan bahwa saya akan memberimu bayaran setelah itu 
sebagai hutang saya, kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi 
petunjuk kepadanya dan berpegang dengan hukum Islam, apakah dia 
memberikan bayaran kepadanya (tukang cukur) ataukah tidak? 


Jawaban: Alhamdulillah, dia bisa berkata kepadanya: “Saya tidak 
memberimu uang ini untuk ongkos perbuatan yang haram,” dan dia bers- 
hadagah dengannya. Wallahu a'lam. 


aajegkehe 


@125 Orang-orang Kuwait Mengambil Denda Karena Pengakhiran 
Ganti Rugi dari Orang-orang 'Irak? 


Pertanyaan: Diantara undang-undang penggantian terhadap orang- 
orang yang tertimpa kerugian dari serangan Irak terhadap Kuwait bahwa 
mereka memberikan kepada orang-orang Kuwait yang keluar dari Kuwait 
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gaji selama masa pengungsian melebihi jumlah yang ditetapkan oleh 
PBB yang menjadi panitia dalam penyerahan ganti rugi sebagai denda 
atas keterlambatan Irak karena tidak melunasi jumlah selama masa 
tersebut, apakah boleh atau tidak mereka yang mendapatkan kerugian 
tersebut untuk mengambil jumlah tambahan tersebut? 


Jawaban: Alhamdulillah, dia boleh mengambil sebatas kerugiannya, 
dan tidak boleh mengambil tambahan tersebut karena hal itu adalah riba. 
Kemudian, seandainya kita anggap bahwa hal itu adalah hukuman, maka hal 
itu adalah untuk baitul mal kaum muslimin, dan dia tidak memiliki hak untuk 
hal itu. 


mippe 


Pertanyaan: Seandainya mereka memberikan keringanan terhadap 
tambahan tersebut dan mengatakan: “Sesungguhnya harta tersebut 
adalah hakmu untuk engkau ambil sebelum sepuluh tahun, dan 
seandainya saya mengambilnya sebelum sepuluh tahun tentu saya bisa 
mengambil manfaat dan mengembangkannya, maka tambahan tersebut 
adalah sebagai ganti dari pengendapan selama jangka waktu tersebut? 


Jawaban: Secara syar'i tidak boleh. Karena, pertama: mungkin 
seandainya dia mengambil pada waktunya dan menggunakannya dia akan 
rugi. Kedua: tidak boleh mengambil tambahan sebagai ganti dari penundaan 
pembayaran, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 


mean 


Pertanyaan: Apakah berpengaruh dalam masalah ini jika tambahan 
tersebut tidak disyaratkan sebelumnya? 


Jawaban: Tidak berpengaruh dan tidak boleh mengambil tambahan 
meskipun tidak disyaratkan sebelumnya. Kita bisa melihat bahwa diantara 
yang telah dimaklumi, orang yang membayar dana sejumlah itu adalah 
terpaksa ketika membayarnya. 


(Al-Mausu'ah no. 12088) 


2enpte 
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@ Menunda-nunda Pembayaran kepada Bank untuk Meng- 
gugurkan Riba 


Pertanyaan: Seseorang meminjam dengan riba dan setelah tujuh 
tahun, jika tidak dilunasi sama sekali, mereka menggugurkan tuntutan. 
—Sesuai aturan, bank menganggap bahwa hutang tersebut termasuk 
kredit macet-, sehingga jika dia memulai untuk melunasi sekarang, 
maka mereka akan menuntut (pengembalian) sekaligus ribanya (bunga). 
Namun jika dia menunggu tujuh tahun, maka mereka tidak akan 
menuntut (pengembalian) beserta ribanya, tetapi mereka menuntut 
harta pokok saja, apakah ia boleh melakukan hal tersebut? 


Jawaban: Alhamdulillah, jika dia menunda (pembayaran) kepada 
bank selama tujuh tahun, mereka akan mengambil uang pokok saja maka 
tidak mengapa, wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 784) 
megebbe 


Pertanyaan: Di sebuah super market, para staf keuangan biasa 
memeriksa (data karyawan). Kami memiliki sebagian contoh blanko 
milik perusahaan (kartu) kredit. Sebagian karyawan senang membeli 
(barang) secara kredit dari sejumlah bank ribawi. Sementara itu, bank 
mensyaratkan agar pembeli menyebutkan slip gaji pokok, apakah kami 
termasuk kedalam hadits: “Semoga Allah melaknat penulis riba?” Perlu 
diketahui bahwa kami menolak untuk menulisnya namun pimpinan 
bagian dan sebagian manajer memojokkan kami, bagaimana sikap yang 
islami dan benar berkaitan dengan masalah kami? 


Jawaban: Jika kalian mengisi blanko tersebut, maka kalian membantu 
hal yang haram, padahal Allah telah berfirman: 


LOYANG SYI ENY. 
“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran....” (OS. al-Max'idah: 2) 


meajebne 
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Pertanyaan: Dan seandainya mereka (para staf pimpinan perusahaan) 
mengancam untuk memecat mereka? 


Jawaban: Kita katakan kepada mereka: “Tolaklah!” (Allah berfirman): 


aa Jang Ag cp “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar.” (OS. ath-Thalaag: 2) 


(Al-Mausu'ah no. 8967) 


ajaaa 


&2 Seseorang Hendak Memasukkan Orang Lain Sebagai Ganti 


Dirinya dalam Sebuah Rekening Bank Investasi Ribawi Agar 
Dia Selamat 


Pertanyaan: Seorang saudara muslim dari Inggris membuka sebuah 
rekening investasi ribawi pada sebuah bank, dan bank mensyaratkan 
kepadanya agar memberikan uang simpanan dengan masa empat tahun 
yang tidak akan ditarik sama sekali (selama masa itu), kemudian bank 
akan memberikan bunga ribawi setiap tahun. Ketika dia mengetahui 
hukumnya dan ingin menarik hartanya dari bank, maka bank 
mewajibkannya untuk membayar denda sebagai ganti penarikan uang 
sebelum waktunya. Akan tetapi jika dia mendaftarkan orang lain sebagai 
gantinya lalu orang tersebut menyerahkan uang sebagai gantinya dan 
dia masuk dalam aplikasi ribawi, maka bank tidak mewajibkan orang 
muslim tersebut untuk membayar denda sama sekali. 


Pertanyaannya: Bolehkah dia bisa memasukkan orang lain yang kafir 
sebagai ganti dirinya agar ia bisa menarik uangnya tanpa terkena denda 
sama sekali? 


Jawaban: Alhamdulillah. Hal ini tidak boleh karena dia membantu 


perbuatan dosa dan pelanggaran. Selesai, wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 9241) 
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@&f2 Seseorang Berhutang dengan Riba Sebelum Masuk Islam 
Lalu Bagaimana Dia Melunasinya Setelah Masuk Islam 


Pertanyaan: Jika seseorang mengambil pinjaman dengan riba dan 
hal itu terjadi sebelum dia masuk Islam, apakah dia harus melunasinya 
dengan riba pula setelah dia masuk Islam? 


Jawaban: Alhamdulillah, ada sebuah hadits shahih dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, beliau berkhutbah pada hari Arafah di hadapan 
manusia, beliau bersabda: “Riba jahiliyah digugurkan.” (HR. Muslim) 

Padahal, hal itu (terjadi) pada masa jahiliyah dan sebelum ditetapkannya 
hukum riba, sehingga jika memungkinkan untuk tidak memberikan riba maka 
. lakukanlah. Namun jangan mengambil keuntungan untuk kedua kalinya, 
atau pemerintah yang mengambilnya dari orang yang komitmen dengan riba 
tersebut, atau bisa juga menaruhnya ke baitul mal. 


mebikhe 


Pertanyaan: Anda berkata: “Tidak mengambil keuntungan dua kali,” 
apa yang dimaksud dua kali disini? 


Jawaban: Pertama: Misalnya, mengambil manfaat dengan harta 
yang engkau ambil dari bank. Kedua: Sebagai tambahan, jika kita katakan: 
“Jangan engkau memberikan kepada yang pertama, maksudnya adalah dia 
mengambil keuntungan darinya, tidak menyerahkan kepada orang yang 
meminjamkan dengan riba. Misalnya, jika dia meminjam satu juta dengan 
bunga seratus ribu, apakah kami katakan: “Bayarlah satu juta dan seratus 
ribu menjadi milikmu?” Tidak, bayarlah satu juta dan janganlah menyerahkan 
seratus ribu untuk orang yang meminjamkan dengan riba, namun jangan pula 
engkau mengambil keuntungan yang seratus ribu tadi, tetapi berikan kepada ' 
baitul mal atau bershadagah dengannya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 365) 


mebjkne 
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& 5 Seseorang Meminjam dengan Riba Atas Nama Temannya 
Kemudian Dia Bertaubat, Apa yang Harus Dia Lakukan? 


Pertanyaan: Seseorang meminjam dengan riba atas nama temannya 
karena membantu teman -menurut persangkaannya— dan kemudian dia 
bertaubat, apakah dia harus memindahkan hutang tersebut atas nama 
temannya? 


Jawaban: Alhamdulillah, jika memungkinkan dia harus (memindah- 
kan hutang tersebut atas nama temannya), agar dia tidak dianggap ridha dan 
terus menerus berada dalam bantuan di atas riba. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 9664) 


@&2 Hukum Meminjam dari Bank yang Bertransaksi dengan 
Perusahaan Tanpa Riba 


Pertanyaan: Sebuah perusahaan memiliki transaksi dan rekening 
di salah satu bank. Dan bank tersebut menerima jika ada pegawai 
perusahaan itu meminjam sejumlah uang tertentu tanpa tambahan 
bunga/ribawi dan menuntut agar sebagian dari gaji pegawai tersebut 
ditransfer kepada bank (sebagai cicilan), apakah boleh bagi pegawai 
tersebut untuk meminjam dari bank tersebut? 


Jawaban: Alhamdulillah, tidak mengapa bagi pegawai tersebut untuk 
meminjam dari bank selama pinjaman tersebut tanpa riba. 


(Al-Mausu'ah no. 7309) 


nk 


@f2 Pajak dan Retribusi, Mengajukan Data yang Tidak Benar 
tentang Gaji Agar Terhindar dari Pajak 


Pertanyaan: Ada eorang dosen di sebuah universitas, mereka akan 
memberi hadiah kepadanya di luar gaji, dengan syarat ia menyimpan 
256 pemasukan dari pekerjaannya kepada orang dalam sebuah 
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aktivitas ribawi dan mereka mengambil sebagian dari hasilnya sebagai 
pajak. Bolehkah dia mengajukan data yang tidak benar tentang gajinya 
untuk menebus jumlah yang lebih besar yang diletakkan di bank, dan 
agar pajaknya dipotong/diringankan? 


Jawaban: Alhamdulillah, hal itu jelas tidak boleh, karena berarti dia 
telah mengikat kontrak dengan mereka. Jika dia mengikat kontrak dengan 
mereka, maka tidak dia boleh terbebani oleh aturan mereka. 


age 


Pertanyaan: Meskipun didalamnya terdapat kezhaliman dan pajak? 


Jawaban: Namun pada dasarnya dia ridha dengan hal ini, Wallahu 
a'lam. 


. (AlMauswu'ah no. 5218) 


sengketa 


ia) Seseorang Khawatir Jika Tidak Melakukan Transaksi Asuransi 
Kesehatan Akan Rugi? 


Pertanyaan: Bagaimana hukum Islam tentang mendapatkan jaminan/ 
asuransi kesehatan dalam sebuah negeri, misalnya Amerika Serikat? 

— Pengobatan kesehatan sangat mahal, dan jika saya tidak mendapatkan 
jaminan/asuransi kesehatan, maka mereka tidak mengobati saya dan 
jika saya ingin membayar (sendiri) pengobatan saya maka saya akan 
bangkrut? 


Jawaban: Pengobatan kesehatan di Amerika Serikat ketika didirikan 
sangat mahal, jika saya tidak mendapatkan jaminan asuransi kesehatan, 
maka mereka tidak akan mengobati saya, dan jika saya ingin membayar 
pengobatan saya maka saya akan rugi dan mungkin dipenjara. Apakah hal 
tersebut dianggap sebagai udzur untuk masuk ke dalam jaminan asuransi 
kesehatan yang merupakan semacam perjudian melihat bahwasanya tidak 
didapatkan asuransi syari dan saya tidak mampu untuk mengobati diri 
saya sendiri, anak-anak saya serta istri saya pada kondisi biasa yang ada di 
sebagian negeri? 
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Beliau rahimahullah menjawab sebagai berikut: 


Selama seseorang mengetahui bahwa hal ini adalah termasuk perjudian, 
maka hal itu adalah tidak boleh karena termasuk perbuatan syetan. Maka 
bersandar dan bertawakallah kepada Allah, karena barangsiapa yang berta- 
wakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupinya. Dan barangsiapa 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan memberikan jalan keluar 
kepadanya dan memberi rezeki kepadanya dari arah yang tidak dia sangka, 
sehingga tidak boleh untuk masuk ke dalam asuransi kesehatan. 


(Al-Mausw'ah no. 4210) 


ape 


9 Jual Beli Saham Perusahaan Melalui Bank 


Pertanyaan: Seseorang membeli saham perusahaan yang bergerak di 
bidang yang mubah (dibolehkan) dengan transaksi khusus melalui bank, 
dan menggunakan peralatan bank serta bank mengambil sejumlah dana 
tertentu sebagai ganti setiap saham yang dibeli atau dijual oleh orang 
tersebut. Hal tersebut sebagai ganti menggunakan jasa bank sebagai 
perantara, bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Alhamdulillah. Boleh, sebagai ongkos/biayanya. 
(Al-Mausu'ah no. 10161) 


mike 


@ Seseorang Menjual Handphone Secara Kredit dan 
Melunasinya dengan Harga Kredit Pula 


Pertanyaan: Ada sebagian yayasan yang bergerak di bidang pen- 
jualan handphone dengan cara kredit bulanan agar kedua belah pihak 
saling bertransaksi dengan bentuk sebagai berikut: yayasan menjual 
HP kepada seseorang dan pihak yayasan membeli handphone dari 
perusahaan telekomunikasi dengan jumlah secara global 5.000 riyal, 
diantaranya 3.000 riyal dibayarkan oleh penjual kepada perusahaan 
telekomunikasi dan sang penjual mengambil keuntungan atas nama 
pembeli dan harga HP adalah 1.000 riyal, kemudian total jumlah 
tersebut dibayar secara kredit dengan cicilan tiap bulan, apakah boleh 
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perusahaan tersebut melakukan transaksi jual beli dengan kredit sebelum 
pembeli mendapatkan handphone, dengan catatan bahwa dia tidak 
memiliki handphone tersebut? 


Jawaban: Nampaknya hal ini tidak boleh, karena pembeli mengatakan 
kepada penjual: “Berikan pinjaman kepada saya seharga 1.000. Kemudian 
saya akan melunasinya kepadamu dengan tambahan/bunga.” Tambahan ini 
adalah riba, akan tetapi dia boleh menjual HP saja secara kredit karena dia 
pemiliknya. 


mengobhe 


Pertanyaan: Seandainya mereka menjadikan tambahan/bunga 
tersebut atas HP? 


Jawaban: Karena tambahan/bunga tersebut tidak bermanfaat atas 
semuanya, dan ini adalah akad yang haram, tetapi dia membeli handphone 
dari hartanya (yakni pembeli). 


akte 


Pertanyaan: Apakah hal ini termasuk dalam masalah dua akad dalam 
satu akad, apakah mungkin hubungan antara pembeli dan penjual dalam 
hal tersebut adalah perwakilan dengan upah? 


Jawaban: Tidak, karena setiap akad yang dilakukan secara terpisah 
hingga akad pertama dengan perusahaan telekomunikasi dan akad yang lain 
dengan perusahaan tersebut, dan ini terlarang. Seakan mereka memberikan 
pinjaman kepada perusahaan telekomunikasi kemudian mereka menambah 
atasnya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 7851) 


makna 
5 Bolehkah Menjual Khamer untuk Melunasi Hutang Ribawi? 
Pertanyaan: Salah seorang saudara memiliki lebih dari lima SPBU 


bahan bakar dan juga menjual khamer dan tiket yanshib kepada mereka 
(salah satu bentuk perjudian, Penj.) serta barang haram lain. 


2 Karwa M-Ursaimin 
90 $ $ Buru 2 


Jawaban: Alhamdulillah. Dia tahu bahwa usaha penjualan hal-hal 


tersebut adalah haram dan dia sekarang ingin untuk melepaskan diri darinya 
namun dia harus membayar pinjaman yang telah dia lakukan untuk membeli 
SPBU tersebut dan hutang tersebut mencakup sejumlah riba. 


aenebne 


Pertanyaan: Apakah dia boleh untuk meneruskan menjual barang 
tersebut (dan barang itu adalah sebab utama keberhasilan proyek 
tersebut) untuk melunasi hutang tersebut? 

Saya berharap adanya penjelasan, perlu diketahui bahwa saudara ini 
mulai merintis usaha lain yang halal namun pemasukan dari usaha ini 
tidak cukup untuk melunasi hutangnya. 

Saya berharap anda menjelaskan kepada kami semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan atas kesungguhan anda. 


Jawaban: Alhamdulillah, dia segera melunasi hutangnya hingga 
gugur darinya riba. 


mebihe 


Pertanyaan: Jika demikian, kita katakan kepadanya, pecahkan saja 
botol-botol khamer, tutuplah tempat perjudian, dan tetaplah engkau 
dengan POM bensin saja hingga engkau bisa melunasi hutang? 


Jawaban: Ya, benar. 


jet 


Pertanyaan: Jika dia mengatakan: “Hal itu tidak mungkin, karena 
pemasukan dari bensin tidak mencukupi.” Sementara bank menuntut 
(pengembalian) uang, jika tidak membayar dia akan dipenjara. Bolehkah 
dia tetap berada pada keadaannya hingga dia melunasinya? 


Jawaban: Tidak, khamer dan perjudian sama sekali tidak dibolehkan, 


selesai, Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 5669) 


aangjebtna 
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85 Bolehkah Orang yang Masuk dalam Tempat Pelelangan 
Meminta Salah Seorang yang Hadir untuk Tidak Menaikan 
Tawaran? 


Pertanyaan: Sekelompok orang hadir di salah satu tempat pelelangan 
dansebelum hadir ke tempat pelelangan mereka telah sepakat untuk 
tidak menaikkan harga (tawaran) atas sebagian mereka dan mulailah 
pelelangan. Lalu salah satu diantara teman mereka masuk ke tempat 
pelelangan dan memulai menambah harga, hingga mereka berbicara 
kepadanya, engkau adalah sekutu kami dan tetaplah diam. Kemudian 
setelah selesai pelelangan mereka menjual apa yang mereka beli lalu 
membagi uang hasil penjualan tersebut kepada sesama mereka? 
Bagaimana hukum hal tersebut? 


Jawaban: Alhamdulillah. Jika dalam pasar tersebut tidak ada orang 
selain mereka, maka hal tersebut tidak boleh. Adapun jika di pasar tersebut 
ada orang lain, maka tidak mengapa mereka untuk bersepakat dengan syarat 
tidak melarang seorang pun untuk masuk ke tempat pelelangan. Adapun jika 
menghalangi orang lain untuk masuk ke tempat pelelangan dan mengatakan 
kepadanya engkau adalah sekutu dalam keuntungan, maka tidak boleh. 


mp3 


Pertanyaan: Jika mereka memberinya (bagian), apakah dia 
melepaskan diri dari uang tersebut? 


Jawaban: Jika mereka memberikan kepadanya, maka mereka 
berdosa. 


sekte 


Pertanyaan: Lalu apa yang harus dia lakukan dengan uang 
tersebut? 


Jawaban: Dia harus mengembalikannya atau bershadagah 
dengannya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 5224) 
anik 
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@&S Mengeluarkan Slip Gaji bagi yang Membeli Melalui Bank 


Pertanyaan: Orang yang membeli mobil melalui bank atau 
penyewaan yang berakhir dengan kepemilikan. Mereka meminta slip 
gaji dari perusahaan. Orang yang diminta untuk mengeluarkan surat 
tersebut apakah boleh memberikan kepada mereka ataukah tidak? 


Jawaban: Alhamdulillah. Jika dia mengetahui bahwa mereka 
menginginkan hal tersebut untuk menjadikannya sebagai perantara kepada 
transaksi yang haram tersebut, maka hal itu menjadi haram, karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah melaknat orang yang memakan riba, 
memberi makan dengannya, para saksi, dan penulisnya,” telah terdahulu 
takhrijnya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah melarang hal tersebut dalam firman- 
Nya: Oa SY PP | Hn “Dan janganlah kalian saling tolong menolong 
dalam dosa dan pelanggaran....” (OS. al-Maa'idah: 2) Wallahu a'lam. 


| (Al-Mausu'ah no.) 8949 
Mia 
5 Diskon Ongkos Pencucian Pakaian (Laundry) Jika Dibayar 
Dimuka 


Pertanyaan: Sebagian tempat pencucian pakaian mengumumkan 
kepada khalayak, misalnya: “Belilah kartu dengan harga 70 riyal dan 
kami akan mencucikan untuk pakaian kalian dengan nilai 100.” Jika 
para pelanggan tidak membeli kartu tersebut, maka mereka mencuci 
pakaian yang setara dengan ongkos pencuciannya 100 riyal dengan 
harga 100 riyal pula. Dan jika dia membeli kartu dengan harga 70 
riyal, maka akan dicucikan untuknya dengan nilai 100, sehingga kartu 
tersebut semacam kartu diskon, apakah boleh membelinya dari mereka 
dan menggunakannya untuk cucian? 


Jawaban: Ya, boleh, (karena hal itu seperti) jika kita mengatakan: 
“Jika anda membayar dimuka, maka ongkosnya 70 riyal, jika tidak, maka 
ongkosnya 100 riyal,” selesai. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 8938) 
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@517 Memindah Pasien yang Sakit ke Rumah Sakit Khusus dengan 
Membayar Tarifnya 


Pertanyaan Para dokter di rumah sakit pemerintah (umum) berkata: 
“Jika kalian memindahkan pasien ke rumah sakit khusus (swasta) milik 
kami untuk melakukan pemeriksaan yang tidak didapatkan kecuali ada 
pada kami, maka kalian mendapatkan bagian dari biaya, apakah ini 
termasuk penyuapan? 


Jawaban: Alhamdulillah. Ini adalah penyuapan dan jalan kerusakan 
serta mungkin bisa membawa kepada pengelabuan para dokter tersebut 
dengan menipu orang-orang yang sakit dan berdusta kepadanya agar 
memindahkannya dari rumah sakit pemerintah (umum) yang gratis menuju 
rumah sakit khusus (swasta) milik mereka dengan persangkaan bahwasanya 
tidak didapatkan pengobatan atau peralatan di rumah sakit pemerintah 
padahal fasilitas itu ada. Wallahu a'lam. 


(Al Mausu'ah no. 7836) 


aah 


@ 395 Apakah Boleh Menjual kepada Pelanggan yang Mabuk, Jika 
Ada di Negeri Barat 


Pertanyaan: Orang tua saya memiliki toko. Kadang-kadang ada 
pelanggan yang datang dalam keadaan mabuk, apakah boleh ber- 
transaksi dengan mereka? Jika boleh, apakah membatalkan wudhu 
ketika kami mencium bau alkohol yang sangat kuat yang muncul dari 
mereka atau dari botol bir.yang mereka bawa dan minum darinya? 


Jawaban: Beliau rahimahullah menjawab: Ya, selama mereka adalah 
orang-orang Nashrani 


mi 


Pertanyaan: Mengapa? 


Jawaban: Boleh, karena orang-orang Nashrani meyakini halalnya 
minum khamer. 
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Pertanyaan: Yang menjadi permasalahan kami adalah bahwa salah 
satu dari kedua belah pihak bertransaksi bukan dengan akalnya (hilang 
kesadaran). 


Jawaban: Bukankah dia tahu bahwa dia membeli. 


mekhe 


Pertanyaan: Orang yang mabuk ada beberapa keadaan, terkadang 
dia sadar dengan transaksi jual beli, dan terkadang tidak? 


Jawaban: Jika mereka memang dalam kondisi yang tidak tahu/tidak 
sadar, maka tidak boleh bertransaksi dengannya. 


mekbe 


Pertanyaan: Apabila dia dalam kondisi tahu/sadar, apa yang dia 
lakukan? 


, awaban: Tidak mengapa, sebagaimana dalam ayat yang mulia: wu 


| da Op AE GK PD AANG NP Ge! “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan....” (OS. an-Nisaa': 43) 


(Al-Mausw'ah no. 6194) 
me pbb 


ai) Hukum Mengcopy Program Komputer 


Pertanyaan: Apakah hukum mengcopy program komputer yang 
tidak saya beli? 


Jawaban: Tergantung kepada apa yang menjadi kebiasaan, kecuali jika 
seseorang yang ingin mengcopy untuk dirinya sendiri dan tidak ada penegasan 
dari programernya sejak awal atas larangan untuk mengcopy sebagian atau 
seluruh (program), maka saya berharap tidak mengapa. Adapun jika orang 
yang memprogram sejak awal melarang mengcopy sebagian dan seluruhnya, 
maka secara mutlak (hal itu) tidak boleh. 


(Al-Mausu'ah no. 454) 
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@ Manakah yang Harus Didahulukan: Haji yang Wajib ataukah 
Membayar Hutang Ayah? 


Pertanyaan: Apakah mendahulukan haji yang fardhu ataukah 
menunaikan hutang ayahnya yang diminta? 


Jawaban: Alhamdulillah. Semoga shalawat dan salam kepada 
pimpinan kita Muhammad dan keluarga beserta para shahabat beliau 
radhiyallahu “anhum dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
hingga Hari Kiamat, waba'du. 


Mendahulukan haji yang wajib, karena dia tidak wajib melunasi hutang 
ayahnya. Akan tetapi, jika ayahnya meninggalkan harta warisan, maka 
wajib menunaikan hutangnya dari harta warisan tersebut. Dan jika tidak 
meninggalkan warisan, maka urusannya kembali kepada Allah. Namun 
hendaknya sang anak berbahagia bahwasanya jika ayahnya mengambil 
harta orang dan dia ingin menunaikannya, maka Allah akan menunaikannya 
sehingga dia hendaknya bersabar ketika ada orang yang menghutanginya, 
maka hendaknya jangan gusar dan merasa berat hatinya. 


Kesimpulannya, bahwasanya dia wajib menunaikan kewajibannya 
(haji), karena dia mampu melakukan perjalanan (haji). Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 3469) 
me ebhe 


& fb Seseorang Bertaubat Sementara Dia Memiliki Hutang untuk 
Melunasi Harga Kaset Musik 


Pertanyaan: Alhamdulillah, yang telah memberi petunjuk kepada 
saya untuk bertaubat dari mendengarkan musik. Problem saya adalah 
saya pernah mengambil sejumlah kaset musik dari salah satu perusahaan, 
dan belum membayar kepada mereka sementara perusahaan tersebut 
menuntut saya untuk melunasi hutang sekarang dan saya tidak mampu 
untuk mengembalikan kaset, dan saya tahu bahwasanya haram untuk 
menjual kaset-kaset tersebut untuk mendapatkan uang? Apakah saya 
boleh untuk menjual kaset tersebut kepada orang kafir dalam kondisi 
seperti ini, dan saya mendapatkan uang yang cukup untuk melunasi 
harganya saja? 
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dika jawabannya adalah tidak, maka apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: Bismillahirrahmanirrahim, segala puji bagi Allah Rabbul 
'Alamiin, semoga shalawat terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam, keluarga beserta para sahabat radhiyallahu 
'anhum semuanya. Yang harus engkau lakukan sekarang adalah menghapus 
musik yang ada dalam kaset tersebut dan mengembalikan kasetnya atau 
mengembalikan harga kaset tanpa isi, karena kaset-kaset tersebut memiliki 
harga dan yang diharamkan adalah musiknya saja. Sehingga ada dua cara 
yaitu dengan menghapus dan mengembalikan kaset tersebut kepada mereka 
atau mungkin engkau menghapusnya kemudian mengembalikan harga kaset 
yang kosong dari musik lalu membayarkannya kepada mereka. 

Dan karena engkau tidak mampu mengembalikan kaset-kaset tersebut 
maka lunasi harganya saja jika kosong dan jika tidak memungkinkan bagimu 
untuk menghapus musiknya, maka hancurkan serta jangan engkau jual 
kepada orang kafir dalam keadaan musik tersebut masih terekam diatasnya. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 3674) 
meet 


Hadiah, Hibah, dan Pemberian 


ia) Saling Memberi Hadiah Antara Mudir (Direktur) dan Para 
Guru i 


Pertanyaan: Apakah hukumnya hadiah berkaitan dengan yang 
diberikan oleh para guru kepada mudir (direktur) karena sembuh dari 
sakit atau melahirkan, dan perlu diketahui bahwa sang mudir juga 
memberi hadiah kepada para guru dalam kesempatan seperti ini? 


Jawaban: Alhamdulillah, jika hal tersebut adalah saling memberi 
hadiah antara kedua belah pihak, maka tidak mengapa. 


(Al-Mausw'ah no. 5238) 
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@&f Memberi Dorongan Para Pedagang untuk Beramal dengan 
Pengumuman 


Pertanyaan: Ada sebuah ma'had untuk tahfidz Al-@ur'an al-Kariim 
mengirimproposal kepadasebagian pedagang, dimanaditulis didalamnya 
proposal untuk memberi bantuan dana, dan disebutkan dalam surat 
tersebut bahwa mereka akan meletakkan nama tempat tersebut diatas 
kertas mereka dan akan melakukan semacam pengumuman/promosi, 
apakah hal ini boleh? 


Jawaban: Alhamdulillah, yang terlarang adalah jika hal tersebut 
dimaksudkan oleh orang yang memberi bantuan untuk tujuan dunia, maka 
kalimat tersebut tidak perlu disebutkan. 


(Al-Mausu'ah no. 10430) 
aa ebhe 


@f2 Hukum Memberi Uang Tip kepada Penghulu 


Pertanyaan: Kami mengharap fatwa tentang pemberian tip kepada 
penghulu yang melakukan akad nikah, apakah boleh ataukah tidak? 


Jawaban: Alhamdulillah, jika penghulu tersebut mendapatkan 
pemberian dari baitul mal, tidak halal baginya untuk mengambil sepeser pun 
dari orang yang dia nikahkan. Jika dia melakukannya sebagai suatu kebaikan 
tanpa imbalan jasa/gaji, lalu diberi tanpa meminta maka hal tersebut tidak 
mengapa dan jika dia diberi karena meminta, maka saya tidak suka hal 
tersebut. Barangsiapa yang mencukupkan diri maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala akan memberikan kecukupan kepanya. 


(Majalah Ad-Dakwah edisi 1786 hal. 37) 
alta 
@& tb Pemberian Hadiah Seorang Murid kepada Gurunya 


Pertanyaan: Sebagian murid memberi hadiah kepada gurunya dalam 
suatu kesempatan, diantaranya ada yang mengajar mereka sekarang, 
dan ada yang tidak mengajarnya, akan tetapi ada kemungkinan akan 
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mengajarnya untuk tahun-tahun mendatang. Dan diantara mereka 
kemungkinan ada yang belum sempat mengajarnya seperti yang sudah 
lulus, bagaimana hukumnya dalam kondisi seperti ini? 


Jawaban: Alhamdulillah, keadaan kedua tidak mengapa. Adapun 
kondisi yang lain, maka tidak boleh hingga meskipun hadiah tersebut karena 
(sang guru sedang) melahirkan atau sebab yang lain. Karena hadiah tersebut 
bisa membawa kepada kecenderungan hati guru tersebut. 


(Al-Mausu'ah no. 5229) 


ea obb 
FA Perbedaan Antara Hadiah dan Suap 


Pertanyaan: Alhamdulillah, sebagian perusahaan membagikan 
barang promosi kepada para karyawan dalam perusahaan yang lain yang 
mempunyai hubungan (bisnis), dan sebagian promosi tersebut mungkin 
memiliki nilai yang besar seperti jam, dan terkadang sebagiannya 
memiliki nilai yang kecil seperti pena biasa, notes, kalender, baju yang 
ada logo perusahaan, maka apa hukum mengambilnya? 
Kami berikan sebagai contoh: misalnya, perusahaan tersebut 
mengadakan launching produk tertentu, seperti kayu atau yang lain 
sehingga mereka pergi ke perusahaan kontraktor yang membeli kayu 
dan membagikannya kepada para karyawan sebagai promosi untuk 
perusahaan kayu, dimana perusahaan kayu tersebut memiliki reputasi 
. yang baik dalam ingatan para pegawai perusahaan kontraktor, dan 
hadiah tersebut berbeda-beda nilainya, apakah boleh bagi para pegawai 
perusahaan kontraktor tersebut mengambil hadiah ini? 


Jawaban: Beliau rahimahullah menjawab: “Saya khawatir bahwa hal 
ini adalah permainan di pasar atau pengkhianatan dari orang yang mengambil 
hadiah, dan saya berpendpat bahwa hal ini dilarang.” 


nenen 


Pertanyaan: Apakah mungkin untuk dikatakan bahwasanya jika 
hadiah tersebut dibagikan oleh perusahaan sebagai promosi untuk 
kalangan umum, seperti kalender misalnya, -yang dicetak untuk 
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penunjuk waktu-, maka mereka mengambilnya. Namun jika dicetak/ 
dibuat untuk mereka secara khusus, atau hadiah tersebut berharga, 
maka tidak boleh mengambilnya? 


Jawaban: Inilah yang kami fatwakan. Tetapi dikhawatirkan adanya 
permainan di pasar, misalkan: suatu perusahaan yang bertransaksi denganmu 
atau memberimu hadiah sebagaimana yang diberikan kepada semua orang, 
maka hal tersebut tidak mengapa, karena tidak ada madharat bagi seseorang 
pun. Namun jika yang dihadiahkan untuk menarik para pelanggan dan 
mempersempit kesempatan perusahaan lain, maka hal ini harus dilarang. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 3871) 
mengebte 


Ai) Apa yang Harus Dilakukan Jika Ayah Seorang yang Masih 
Kafir Meminta Harta kepada Anaknya 


Pertanyaan: Saya baru masuk Islam, namun saya mulai berfikir 
tentang hubungan antara saya dengan ayah saya dalam hal harta, 
apakah saya wajib memberinya apa yang saya miliki, jika dia meminta 
kepada saya? 


Jawaban: Alhamdulillah, dia tidak boleh (meminta) kecuali nafkah. 
Adapun shadagah, maka bukan haknya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 5500) 


GW &—— 
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Fatwa-fatwa Nikah 


&512 Wanita-wanita yang Haram Dinikahi 


Pertanyaan: Ada dua orang laki-laki, salah satu diantara keduanya 
memiliki anak perempuan dan yang lain mempunyai saudara perempuan. 
Orang yang memiliki saudara perempuan mengatakan: “Nikahkan aku 
dengan anak perempuanmu dan aku akan menikahkanmu dengan 
saudariku!” Maka orang yang memiliki anak perempuan menikahkannya 
dengan orang tersebut dan melahirkan anak wanita. Dan laki-laki kedua 
(dari perkawinannya) lahir anak laki-laki. Apakah boleh bagi keduanya 
untuk saling menikahkan? 


Jawaban: Tidak halal untuk menikahkan anak laki-laki tersebut 


dengan anak perempuan itu. Karena dia adalah paman bagi anak perempuan 
tersebut, yakni saudara ibunya dari pihak ayah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 399) 
aan 


Pertanyaan: Berkaitan dengan pertanyaan saudara tadi, yakni ada 
seseorang yang akan menikahi anak wanita kakeknya dan yang lain 
akan menikahi anak wanita pamannya (saudara ibunya) yang akan 
menikahi anak wanita kakeknya, bagaimana jadinya? 


Jawaban: Yang menikahi anak wanita kakeknya dan dia adalah 


bibinya (saudara ayahnya) atau bibinya (saudara ibunya), karena jika 
kakeknya dari pihak ayahnya, maka dia adalah bibinya (saudara ayahnya) 
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dan jika kakeknya dari pihak ibunya, maka dia adalah bibinya (saudara 
ibunya). Adapun keluarga anak wanita kakek, maka mereka mungkin anak 
wanita dari bibinya (saudara ibunya) atau anak wanita dari bibinya (saudara 
ayahnya), dan menikahi anak wanita bibi (saudara ibu) atau anak wanita dari 
bibi (saudara ayah) adalah boleh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 412) 
Peran aa 


Pertanyaan: Seorang laki-laki menikahi seorang perempuan dan 
hidup bersamanya selama dua tahun penuh, kemudian setelah itu 
diketahui bahwa keduanya pernah menyusu kepada salah seorang 
di kampung tersebut atau lebih tepatnya tetangganya, apakah haram 
baginya ataukah tidak? 


Jawaban: Yang telah ditetapkan dalam syariah bahwa sepersusuan 
menjadikan mahram (haram dinikahi) sebagian sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam: “Penyusuan menjadikan mahram sebagaimana kelahiran.” 
(Muttafag 'alaih) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(Ae dan) Ga AU AALAN Sa pa 


“Diharamkan akibat penyusuan sebagaimana diharamkannya karena 
nasab.” Muttafag 'alaih. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: SS AA SA, “Dan ibu- 
ibu kalian yang telah menyusui kalian...” (OS. an-Nisaa': 23) dan ketika 
menyebutkan tentang Wanita wania yang diharamkan, Allah Subhanahu 


wa Ta'ala berfirman: 2” 5: Mer rar KeNy Zi DS Sari, “Dan ibu-ibu 
kalian yang telah menyusui kalian dan saudara wanita sepersusuan kalian.” 


Namun ada dua syarat, penyusuan tersebut lima kali secara sempurna 
dan diketahui dengan jelas, dan hal itu berlangsung atau terjadi selama 
dua tahun dari umur sang bayi, dan inilah kaidah dalam penyusuan yang 
mengharamkan. 

Adapun kasusmu secara khusus dan apa yang engkau sebutkan bahwa 
engkau menikah dengan seorang wanita yang engkau dan dia menyusu 
kepada seorang wanita serta engkau telah hidup bersamanya dalam 
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pernikahan selama dua tahun, maka untuk masalah ini butuh dikembalikan 
kepada gadhi syar'i atau mufti yang bisa dijadikan pegangan dan sandaran 
diantara kalian, agar bisa meyakinkan masalah ini kemudian setelah itu akan 
mengabarkan kepada kalian dengan hukum syar'i, insya'allah. 


(Fataawaa Nuurun 'alad Darb hal. 22) 


senja 


bra 21) 


'— Tentang Mahram 


Pertanyaan: Seseorang menikah dengan seorang wanita, apakah 
boleh wanita tersebut membuka wajahnya untuk suami ibu suaminya/ 
ayah tiri suami? 


Jawaban: Tidak boleh bagi istri tersebut untuk membuka wajahnya 
di hadapan suami ibu suaminya karena dia bukan ayah suaminya sehingga 
bukan mahram baginya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 685) 
ajakan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagian tubuh manakah yang 
boleh dibuka oleh wanita di hadapan wanita lain? 


Jawaban: Wanita wajib memakai pakaian syar'i yang menutupinya 
dan pakaian wanita para shahabat radhiyallahu “anhum, -sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan yang lain— 
yaitu dari telapak tangan hingga mata kaki di rumah-rumah mereka. Jika 
mereka keluar, mereka memakai pakaian yang panjang dan melebihi telapak 
kaki mereka dengan panjang satu jengkal. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam memberikan keringanan kepada mereka hingga satu hasta untuk 
menutup telapak kaki mereka. Hal ini berkaitan dengan wanita yang memakai 
baju dan jika mereka mengangkat pakaiannya, maka dia termasuk wanita 
yang berpakaian tapi telanjang. 

Adapun berkaitan dengan wanita, maka tidak boleh melihat aurat 
wanita lain, yakni tidak boleh melihat antara pusar dan lutut, seperti halnya 
jika wanita tersebut sedang buang hajat misalnya, maka wanita lain tidak 
boleh melihatnya, karena dia melihat aurat. 
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Adapun di atas pusar atau di bawah lutut, maka jika wanita tersebut telah 
membuka untuk suatu kebutuhan, misalnya, dia mengangkat bajunya hingga 
betis karena melewati tanah lumpur atau ingin mencuci betisnya dan ketika 
itu ada wanita yang lain, maka hal itu tidak mengapa, atau dia mengeluarkan 
payudaranya untuk menyusui anaknya di hadapan wanita lain, maka juga 
tidak mengapa. 


Namun dari perkataan kami ini, sebagian ada yang tidak difahami oleh 
sebagian wanita yang jahil, bahwa maknanya adalah wanita tersebut memakai 
pakaian yang menutupi antara pusar dan lutut saja. Ini adalah kesalahan 
yang sangat besar atas Kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam juga atas syariat Allah, serta atas generasi salaf dari umat ini. Siapakah 
(dari generasi salaf) yang mengatakan bahwa wanita cukup memakai celana 
pendek yang menutupi pusar hingga lutut saja, dan (mengatakan) ini adalah 
pakaian muslimat??! Tidak mungkin (ada)! 

Wanita wajib memakai pakaian yang nampak dari mulai telapak tangan 
hingga mata kaki. Adapun wanita yang lain, maka dia boleh melihat dada 
dan betis, namun bukan berarti boleh baginya untuk melihat antara pusar 
dan lutut ketika dia membuka bajunya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 940) 
meajebpe 


&12 Pernikahan yang Batil 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seseorang menikahi wanita dan 
telah hamil secara zina darinya, pertanyaannya: Apakah akad nikahnya 
sah dan apakah anaknya dinisbatkan kepadanya? 


Jawaban: Masalah ini membutuhkan jawaban khusus, dan perlu 
dilihat apakah permasalahan ini terjadi ataukah tidak, dan dilihat juga apa 
saja syubhat yang mengelilinginya, serta yang semacamnya. Dalam kondisi 
apapun, maka sesungguhnya wanita yang berzina tidak halal untuk dinikahi 
kecuali setelah bertaubat. Demikian pula, tidak sah untuk menikah melainkan 
setelah bertaubat, karena firman Allah: 


D yaa PON ASN SN IS ah 185 Y KA Pr) 
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- o Na ae £ -y3 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 


musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 


mukmin” (OS. an-Nuur: 3) 
Adapun masalah ini memerlukan fatwa khusus. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 612) 
mega 


Pertanyaan: Apakah makna ayat yang mulia ini: 

pia OI YASSY SIN 3S aa YAI VI SY 
On IE 3 PS 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 

berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina 

tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 


musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin” (OS. an-Nuur: 3) 


Apakah karena melakukan perbuatan dosa ini keimanan seseorang bisa 
tercabut/berpindah menuju kesyirikan? 


Jawaban: Jika kita membaca ayat yang mulia ini, dimana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengakhirinya dengan firman-Nya: Pr OP ana 
oa pa “Dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin,” 
(OS. an-Nuur: 3) maka dari sini kita mengambil suatu hukum yaitu diharamkan 
menikahi wanita pezina dan laki-laki pezina. Artinya wanita pezina, seseorang 
tidak boleh menikahinya, dan seseorang tidak boleh menikahkan anak 
wanitanya dengan laki-laki peang sehingga jika kita mengetahui hal tersebut 
maka: ina pd & S3 e "24 “Yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mukmin” (OS. an-Nuur: 3) 


Sesungguhnya orang yang melakukan kejahatan ini tidak lepas dari hal 
berikut ini: 
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Dalam suatu kondisi, mungkin seorang yang “komitmen” dengan 
pengharamannya mengetahui, akan tetapi dia menikah hanya sekedar 
untuk memuaskan hawa nafsunya, maka pada saat itu dia adalah seorang 
pezina, karena dia melakukan suatu akad yang haram dan dia meyakini serta 
komitmen bahwa itu adalah haram. Suatu hal yang dimaklumi bahwa akad 
nikah yang haram tidak membolehkan faraj dan menikmatinya, hingga orang 
tersebut dihalalkan baginya terhadap kemaluan wanita yang telah dia nikahi, 
sementara ia adalah wanita pezina dan dia tahu bahwa hal itu adalah haram 
serta komitmen dengannya, maka perbuatannya tersebut adalah zina. 


Kondisi kedua: Dia tidak komitmen dengan hukum ini dan justru 
dia mengatakan: “Tidak, ini bukanlah haram bahkan ini adalah halal,” 
jika demikian dia adalah seorang musyrik karena menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dia telah menjadikan dirinya 
pembuat syari'at disamping Allah, menyekutukan Allah, karena itu Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


4 » p P3 2 Lena PN 
Lb Ap OS SI sad SA He SA Kab Al 

“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 

mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah...?” 

(OS. asy-Syuuraa: 21) 

Sehingga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengelompokkan orang-orang 
yang membuat syari'at baru sebagai suatu agama yang tidak diizinkan oleh 
Allah untuk hamba-Nya lalu menjadikan mereka sebagai sekutu bagi Allah, 
serta menghalalkan wanita pezina untuk dirinya dan tidak komitmen dengan 
hukum syar'i sebagai seorang musyrik. 


Kesimpulannya: menikahi wanita pezina dengan meyakini dan komitmen 
terhadap pengharamannya, maka pada saat itu dia adalah seorang laki-laki 
pezina. Sedangkan tidak meyakini dan komitmen dengan keharamannya, 
bahkan dia mengingkari keharamannya, maka dia adalah seorang musyrik 
karena dia menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah. 


en karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: v! MN UAS 


a) ta “Tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki- 
laki musyrik,” (OS. an-Nuur: 3) maka dia adalah pezina jika komitmen 
dan .meyakini keharamannya atau musyrik jika tidak meyakini dan tidak 
komitmen dengan keharamannya. Demikian juga berkaitan dengan orang 
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yang menikahkan anak wanitanya dengan seorang laki-laki pezina. Akan 
tetapi hukum tersebut akan hilang dengan taubat, sehingga jika seorang laki- 
laki pezina dan seorang wanita pezina bertaubat dari zinanya, maka akan 
hilang dari keduanya sifat pezina sebagaimana hilang dari seorang yang fasik 
sifat fasiknya jika dia bertaubat kepada Allah dan meninggalkan kefasikannya. 
Sehingga jika seorang laki-laki pezina atau seorang wanita pezina bertaubat 
dari zinanya, maka halal untuk menikahinya. 


(Al-Muslimun edisi 10) 
pbb 


Pertanyaan: Seorang laki-laki berzina dengan seorang wanita, apakah 
boleh bagi laki-laki tersebut untuk menikahi wanita yang dizinainya 
sebelum wanita tersebut bertaubat, dan apa yang dimaksud dengan 
taubatnya? Apakah ditegakkannya hukuman? Padahal kami berada di 
negeri yang tidak diterapkan hukuman zina, maka bagaimana solusi 
masalah ini? 


Jawaban: Tidaklah seorang laki-laki pezina menikahi wanita yang 
dia berzina dengannya melainkan setelah keduanya bertaubat kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan taubat yang murni sesuai dengan cara 
yang ma'ruf (dikenal) dalam taubat dan harus ber'istibra' (mensucikan diri) 
sebelum akad dengan wanita tersebut agar diketahui bahwa wanita tersebut 
tidak hamil dari zina. Sehingga jika wanita tersebut hamil, maka tidak boleh 
melakukan akad dengannya hingga melahirkan kandungannya, karena anak 
zina tidak dinisbatkan kepada pezina, sebagaimana sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: 


Pap: o Pa Pr 3 2 at 

(ale Git) email pala Gala 

“Anak dinisbatkan kepada tempat tidur, adapun orang yang berzina 
tidak mendapatkan apa-apa.” (Muttafag 'alaih) 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/779) 
men 
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& Khitbah (Lamaran) 


Pertanyaan: Sebagian wali melarang anak wanitanya menikah 
dengan orang yang sekufu' dengannya, maka bagaimana hukumnya? 
Dan bagaimana sikap wanita tersebut? 


Jawaban: Masalah ini adalah masalah besar, karena sebagian laki- 
laki mereka berkhibnat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan berkhianat 
dengan amanah mereka, melakukan perbuatan keji kepada anak-anak wanita 
mereka sehingga yang wajib atas wali untuk mengikuti apa yang diridhai Allah 
dan Rasul-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: AI | AS, 
ae “Dan kawinkanlah orang-orang yang sediriandiantara kamu,” (OS. an- 
Nuur: 32) yakni nikahkanlah orang-orang yang bersendirian diantara kalian: 
IU Sts ip Ordleli, “Dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan.” (OS. an-Nuur: 32) yakni nikahkanlah orang-orang yang shalih 
dari kalangan budak laki-laki dan budak wanita. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: 


By IPL Ico - 


dek panjat . de 


“Jika datang kepada kalian orang yang kalian ridha dengan akhlak 
dan agamanya maka nikahkanlah, jika tidak maka akan terjadi fitnah 
di bumi dan kerusakan yang besar.” (Dikeluarkan oleh Ibnu Majah) 


Sebagian orang -kita berlindung kepada Allah darinya- menjadikan 
anak wanitanya sebagai dagangan yang dia perjual-belikan kepada orang 
yang mereka inginkan dan menghalanginya dari orang yang (sebenarnya) 
mereka ridha dengan agama dan akhlaknya. 

Jika kita sampai kepada suatu tingkatan, dimana sang wanita berani 
—ketika ayahnya melarang dari orang yang sekufu' (sepadan) dari segi akhlak 
dan agamanya-, lalu dia pergi kepada gadhi dan mengatakan kepada 
ayahnya: “Nikahkanlah dia atau wali lain yang akan menikahkannya,” maka 
hal ini adalah hak syar'i bagi anak wanita tersebut, akan tetapi kebanyakan 
para gadis merasa malu untuk melakukan hal tersebut. 
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Dan yang tersisa adalah nasehat kepada sang ayah untuk bertakwa 
kepada Allah dan tidak melarangnya dari pernikahan sehingga anak tersebut 
akan rusak, hendaklah dia membandingkan hal itu dengan dirinya, seandainya 
dia dihalangi dari menikah, maka apa yang akan terjadi pada dirinya? 

Sementara anak wanita yang dia halangi untuk menikah akan menjadi 
musuh baginya pada Hari Kiamat: 


- a - 0 

2. # 2. £. »£. Ea o 3g Bi. 9. 

ang lo) (ro) dala dp Art) ae Oa sial Sa Ah 

Or am oli lap MA SA SI ra) 

“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 

bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka 

pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” 
(OS. 'Abasa: 34-37) 

Sehingga para wali, baik ayah atau saudaranya, harus bertakwa kepada 


Allah dan tidak melarang para wanita dari apa yang menjadi hak mereka 
untuk menikah dengan orang yang diridhai dari sisi agama dan akhlaknya. 


Seandainya memang anak tersebut memilih orang yang tidak diridhai 
dari sisi agama dan akhlaknya, maka dia boleh menghalanginya. Akan tetapi 
jika anak wanita tersebut memilih orang yang shalih dan akhlaknya baik, 
kemudian walinya melarangnya (untuk menikah) karena keinginan hawa nafsu 
dalam dirinya sang wali, maka ini adalah perbuatan yang haram, berdosa dan 
berkhianat. Apa saja yang akan menimbulkan kerusakan bagianak wanitanya, 
maka dosanya atas orang yang menghalaginya (wali). 


(Al-Mausu'ah no. 10196) 
menjebta 


Pertanyaan: Bolehkah seorang wanita mengirimkan fotonya melalui 
internet kepada seorang laki-laki yang melamarnya di tempat yang jauh 
untuk melihatnya lalu laki-laki tersebut menyetujuinya, apakah laki-laki 
tersebut boleh menikahinya atau tidak? 


Jawaban: Saya tidak melihat bolehnya hal tersebut: 


Pertama: Karena mungkin ada orang lain selain laki-laki tersebut yang 
akan melihatnya. 
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Kedua: Karena gambar tidak akan menggambarkan hakikat yang 
sebenarnya secara sempurna. Berapa banyak gambar yang dilihat oleh orang 
lain, maka ketika dia melihat sendiri orang yang ada dalam gambar tersebut 
ternyata dia mendapatinya berbeda sama sekali. 


Ketiga: Mungkin foto tersebut tetap berada pada sang pelamar yang 
kemudian membatalkan lamarannya, akan tetapi foto tersebut tetap berada 
padanya, sehingga dia bisa mempermainkannya kapan saja dia kehendaki, 
wallahu a'lam. 


(Rujukan sebelumnya no. 427) 
aigkpe 


Pertanyaan: Seorang laki-laki melamar seorang wanita lalu wanita 
tersebut melihat dalam mimpinya bahwa (laki-laki tersebut) mencukur 
jenggotnya, apakah ia menerima lamaran tersebut atau tidak? 


Jawaban: Pada saat bangun, nampaklah bahwa laki-laki tidak 
mencukur jenggotnya dan dia adalah seorang yang komitmen serta kita tidak 
memberi tazkiyah atas Allah seorangpun. Sementara wanita yang melihat 
laki-laki yang melamarnya tersebut dalam mimpi dalam keadaan mencukur 
jenggotnya, -padahal kenyataannya bukan demikian- sehingga hal itu 
bukan madharat baginya selama dia melihatnya di dalam mimpi dan tidak 
selayaknya hal tersebut menghalanginya untuk menikah dengannya, selama 
dia komitmen dalam agama dan akhlaknya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 240) 
meet 


Pertanyaan: Bagaimana menurut pendapat anda tentang perkataan 
sebagian orang jika ingin melamarkan untuk orang lain lalu dia 
mengatakan kepada wali sang wanita: “Sesungguhnya Fulan meminta 
nasab Allah dan nasabmu?” 


Jawaban: Menurut pendapat saya kalimat seperti ini adalah kalimat 
mungkar karena orang yang hendak melamarkan untuk orang lain tersebut 
mengatakan bahwa Fulan menginginkan untuk meminta nasab Allah dan 
nasabmu sedang Allah tidak memiliki nasab. Allah adalah satu tempat 
bersandar seluruh makhluk, tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta 
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perkataan nasabmu ini adalah bahasa kebiasaan, karena nasab dalam bahasa 
Arab adalah bermakna kerabat. Allah berfirman: 155 SAN ara sa 5 an 
| pan Or 7 5 315 3 KLS Akx3 “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air lalu dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” (OS. al-Furgaan: 54) sehingga nasab adalah 
para kerabat dan shihr/ipar adalah kerabat suami/ istri. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 568) 
meng kbpa 


Pertanyaan: Saya memiliki anak wanita yang sudah baligh untuk 
menikah dan saudara saya datang memintanya untuk anaknya, setelah 
itu terjadilah suatu perkara dan dipenjara, kemudian anak wanita saya 
menolaknya sedang saudara saya marah kepada saya, mungkin selama 
tiga bulan dia memutuskan hubungan dengan saya, dan saya tidak 
mampu untuk melakukan sesuatu? 


Jawaban: Engkau harus ketahui, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberikan barakah kepadamu bahwa anak wanitamu bukan milikmu, 
anak wanitamu adalah merdeka dan engkau tidak boleh memaksanya lalu 
menikahkannya dengan orang yang sekarang sedang dalam masalah pidana. 
Hingga seandainya saudaramu marah, maka katakan kepadanya bahwa anak 
wanitaku menolaknya. Biarkan dia yang menolak, jika kasusnya berkaitan 
dengan masalah agama. Jika demikian, janganlah engkau menikahkan (anak 
wanitamu) dengannya dan katakan kepada saudaramu: “Sesungguhnya anak 
wanitaku menolak dan aku tidak mungkin memaksanya.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 578) 
meebhe 


Pertanyaan: Asy- Syaikh yang mulia, ada hadits dari Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: ra daa La 5 ai) “Tidak terlihat dua orang yang 
saling mencintai seperti halnya dalam pernikahan.” (HR. Ibnu Majah 
dan al-Hakim) 

Apakah dalam hadits ini terdapat hujjah bagi orang yang membolehkan 
cinta antara laki-laki dan wanita? Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membalas anda dengan kebaikan. 
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Jawaban: Hadits ini terdapat sedikit kelemahan dan telah dishahihkan 
oleh lebih dari seorang ahli ilmu. Namun dari segi naluri merupakan perkataan 
yang benar. Bahwasanya jika ditakdirkan ada rasa cinta diantara seorang laki- 
laki dan seorang wanita dari anak manusia, maka yang bisa menghalangi dari 
fitnah dan perbuatan keji adalah dengan menikahkannya. Karena hatinya 
akan senantiasa tertambat kepadanya, maka jika tidak dinikahkan, akan 
terjadi fitnah terhadap wanita tersebut. 


Kadang-kadang, ada seseorang (pri) mendengar tentang seorang 
wanita yang memiliki akhlak mulia dan berpendidikan, lalu dia pun ingin 
menikahinya. Demikian pula wanita tersebut mendengar tentang laki-laki ini 
bahwa dia memiliki akhlak yang mulia, ilmu, dan agama sehingga wanita ini 
menginginkannya. Namun, hubungan antara dua orang yang saling mencintai 
dalam sisi yang tidak syar'i itulah yang menjadi bala' dan membinasakan. 
Sehingga hubungan antara laki-laki dan wanita, atau sebaliknya dalam 
kondisi seperti ini tidak halal. Atau laki-laki tersebut mengatakan kepadanya 
bahwa dia ingin menikahinya. Seharusnya dia memberitahukan kepada wali 
sang wanita tersebut bahwa dia ingin menikahinya, atau wanita tersebut 
memberitahukan kepada walinya bahwa dia ingin dinikahi oleh laki-laki 
tersebut, sebagaimana yang dilakukan oleh “Umar radhiyallahu “anhu ketika 
menawarkan anak wanitanya Hafshah kepada Abu Bakar dan “Utsman 
radhiyallahu 'anhu. 


Adapun jika sang wanita tersebut menghubungi laki-laki tersebut secara 
langsung, maka ini adalah sumber fitnah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 868) 
web 


@5f2 Hukum-hukum Pernikahan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada teman saya satu profesi yang 
belum menikah. Setiap kali kami mengingatkan kepadanya keutamaan 
menikah dan mendorongnya untuk menikah, dia selalu mengatakan: 
“Insya'allah.” Lain kali saya mendorongnya lagi dan pada saat itu saya 
katakan: “Saya tidak melihat ada sebab yang menghalangimu untuk 
. menikah.” Dia mengatakan: “Ada sebabnya,” kemudian mengatakan: 
“Sesungguhnya saya mandul dan tidak akan bisa memberikan 
keturunan.” Apakah ketika saya ingin melamar (untuknya), saya 
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memberitahukan hal itu kepada mereka atau tidak? 


Jawaban: Bagi yang memiliki aib/cacat harus menjelaskan dengan 
jelas kepada orang yang dilamar, apalagi ini adalah aib yang besar yaitu 
kemandulan. Karena sang wanita memiliki hak mendapatkan anak. Karena 
itulah para “ulama' berkata: “Haram untuk menjauhkan diri dari para wanita 
merdeka melainkan dengan izinnya.” Dia harus memberitahukan kepada 
mereka bahwa dia mandul, agar mereka mengetahui dengan jelas. Jika dia 
tidak memberitahukan kepada mereka tentang aib tersebut, lalu diketahui 
oleh mereka, maka mereka boleh menuntut pembatalan akad nikah dan akad 
tersebut pun batal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 341) 
manfaat 


Pertanyaan: Penggalan kalimat terakhir disini berkaitan dengan 
hutang, apakah boleh berhutang untuk menikah dengan wanita yang 
lain, dan apakah boleh berhutang untuk agigah? 


Jawaban: Adapun berhutang untuk menikah, maka tidak disyariatkan, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bertanya kepada orang yang tidak 
mampu menikah: “Apakah engkau memiliki sesuatu hafalan dari al-Gur'an?” 
Dia menjawab: “Ya,” beliau bersabda: “Aku menikahkanmu dengan hafalan 
al-duran yang ada pada dirimu.” Beliau tidak memberikan bimbingan 
kepadanya untuk berhutang dan hal ini ditunjukkan oleh firman Allah: 

DAA ya AI ARI FLA Ohm Gaal HARI) 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 


karunia-Nya....” (OS. an-Nuur: 33) 

Orang ini memiliki istri, maka dia cukup dengannya hingga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberi kecukupan kepadanya dari karunia-Nya. 

Adapun berhutang untuk beragigah, maka perlu diteliti kembali. Jika dia 
berharap bisa melunasinya, seperti seorang pegawai ketika bertepatan dengan 
waktu agigah dia tidak memiliki uang sehingga dia meminjam dari seseorang 
hingga datang waktu penerimaan gaji, hal ini tidak mengapa. Adapun iika dia 
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tidak memiliki harapan untuk bisa melunasinya karena tidak punya sumber 
penghasilan tetap yang bisa diharapkan, maka hal tersebut tidak selayaknya 
bagi dia untuk berhutang. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 387) 
sa inekpa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia: Sesungguhnya diantara adat 
yang digunakan bahwasanya ayah istri dipanggil dengan khaal (paman/ 
saudara ibu), dan ibu istri dipanggil dengan khaalah (bibi/tante (saudara 
ibu)), sebagian mereka menggunakan 'ammi (paman, saudara ayah) 
atau '“ammah (bibi, saudara ayah), sebagian ikhwan mendengar dari 
anda dalam tafsir surat an-Nisaa' bahwasanya tidak boleh menggunakan 
hal ini kepada istri atau ibu, maka apa gantinya? Dan apakah benar 
perkataan ini? Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Adapun ayah istri, maka tidak dinamakan dengan khaa! 
dan juga 'ammi karena dia bukan khaal dan juga bukan ammi secara syar'i. 
Demikian pula ibu istri bukanlah khaalah dan juga bukan “ammah. Sehingga 
tidak selayaknya menamakan ayah istri dengan khaal atau “ammi dan juga ibu 
istri dengan nama khaalah atau “ammah (tante). Namun mereka dinamakan 
dengan yang biasa digunakan oleh ahli ilmu yaitu mereka adalah shihr 
(mertua) sehingga dikatakan shihr (mertua laki-laki) saya si Fulan, atau suami 
saya si Fulan, shihrah (mertua perempuan) saya si Fulanah atau istri saya si 
Fulanah. Adapun memakai nama-nama syar'i yang mereka tidak memiliki 
sifat yang ada pada nama-nama tersebut, maka hal itu tidak selayaknya 
dilakukan. Akan tetapi kami tidak mengatakan bahwasanya hal itu adalah 
haram, dan mungkin yang mendengar perkataan saya tidak selayaknya dia 
menyangka bahwa hal tersebut adalah pengharaman. Seseorang lebih baik 
menamakan sesuatu dengan penamaan yang benar dan syar'i, oleh karena itu 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam melarang untuk menamakan isya' dengan 
'atamah. Dan beliau bersabda: 


OX - Aa PA 2 "1g "23 An Pa an 
Bb! bl SES Up Alia SDS le IAI KA Y 
“Janganlah orang-orang Badui mengalahkan kalian dalam menamakan 


shalat isya” kalian karena dia di dalam Kitabullah adalah isya.” (HR. 
Muslim) 
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Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala setelah shalat isya: 


ust esai 


ala Sad KA ES al aa Peri Sa aU 
In Sini Aa Bj DS 
AI NP SE Abah BS ai ya 3 maba 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di 
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 
yaitu: sebelum shalat shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari dan sesudah shalat Isya. (Itulah) tiga “aurat 
bagi kamu....” (OS. an-Nuur: 58) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengatakan: 4exd!, dan “atamah 


adalah orang-orang Badui melakukan perjalanan di malam hari dengan unta, 
maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang jangan sampai orang-orang 
Badui mengalahkan penamaan shalat isya' dengan selain nama syar'i. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 489) 


iga 


Pertanyaan: Ada pertanyaan yang diajukan kepada anda tentang 
penamaan ayah istri “ammi atau khaali dan demikian pula ibu istri maka 
saya katakan bahwa selayaknya menamakan mereka dengan nama- 
nama mereka yang syar'i dan telah disebutkan dalam as-Sunnah sebuah 
hadits yang dishahihkan oleh ahli ilmu bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam berkata kepada seseorang dimana Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam masuk kepadanya dalam keadaan dia sedang sekarat maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepadanya: “Wahai khaali (pamanku) 
katakan: “Taa ilaaha illallaah.” (HR. Abu Ya'la dan al-Bazzar) 


Demikian pula sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada Sa'ad 
bin Abi Waggash radhiyallahu “anhu: “Ini adalah khaali (pamanku, 
saudara ibuku),” (Dikeluarkan at-Tirmidzi) dan diantara yang telah 
maklum bahwa dia bukanlah khaal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
yakni saudara ibu beliau shallallahu “alaihi wa sallam lalu bagaimana 
menurut pendapat anda dalam hal ini? 


Jarwa rentan Peamianan Dl 117 
— 


Jawaban: Namun Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ibunya 
berasal dari Bani Zuhrah, sehingga mereka adalah para akhwaal beliau 
berkaitan dengan Sa'ad bin Abi Waggash radhiyallahu “anhu yang berasal 
dari Bani Zuhrah. Kemudian ada perbedaan antara memanggil seseorang 
yang hadir dan engkau mengatakan: Wahai 'ammi atau wahai khaali, silahkan 
dan menggunakan penamaan ini untuk orang tersebut secara terus-menerus, 
tidak mengapa. Seseorang mengatakan kepada orang yang lebih tua wahai 
'ammi atau wahai khaali, silahkan, hal ini juga tidak mengapa. Akan tetapi 
ketika engkau menggunakan sebagai sifat yang tetap, misalkan: khaal kepada 
ayah istri maka hal ini tidak layak. Namun hendaknya engkau memanggilnya 
dengan nama yang syar'i dan kami berdalil atas hal tersebut bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam melarang untuk menamakan shalat isya” dengan 
'atamah dan bersabda: 


o 5 s 2 Oh ag o P3 - -, S2 PJ PAN 
SAY OA Hi LI AI SS IE AI SAY 
“Janganlah orang-orang Badui mengalahkan kalian dalam menamakan 
shalat isya' dengan al-'Atamah, karena sesungguhnya mereka 
melakukan perjalanan malam dengan unta.” (Dikeluarkan Muslim) 
Akan tetapi shalat tersebut adalah shalat isya' sebagaimana dalam 

Kitabullah, dengan demikian engkau mengatakan mertua saya si Fulan. 

Namun tidak mengapa jika dia masuk engkau mengatakan: “Wahai “ammi 


silahkan,” dan semacamnya. Akan tetapi perkataanmu 'ammi si Fulan atau 
yang serupa dengan itu secara terus-menerus adalah tidak baik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 562) 
aneka 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, dalam kitab nikah diantara 
kitab-kitab madzhab Hambali, mereka mengatakan: Yang afdhal dalam 
pernikahan adalah apabila wanita tersebut dari kerabatnya, apakah ada 
dalam as-Sunnah yang menguatkan hal ini atau menyelisihinya? 


Jawaban: Hal ini adalah madzhab sebagian 'ulama' karena dua 
faedah: 


Pertama: Bahwasanya hal itu lebih mudah untuk melahirkan anak 
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dengan makna bahwa ia ia ditarik oleh ras ibunya jika berasal dari satu kabilah 
dan ditarik oleh ras ayahnya jika ia berasal dari suatu kabilah, sehingga 
berkumpul dalam anak ini akhlak dari mereka. 


Kedua: hal itu lebih selamat dari memutuskan tali silaturrahim karena 
terkadang terjadi antara dia dan istrinya perbedaan yang membawa kepada 
putusnya tali silaturrahim bukan hanya antara suami dan istri saja bahkan 
antara kerabat secara keseluruhan dari pihak suami dan juga dari pihak istri. 
Namun keumuman sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


Ab "ABU Wa) Ld) Len WIL 3) AI AS 
(ng Se ey) Ea H7 gi 


“Wanita dinikahi karena sapa hal, karena hartanya, kedudukannya, 

kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah yang memiliki 

agama niscaya engkau akan beruntung” (HR. al-Bukhari dan 

Muslim) 

Hal ini mencakup kerabat, baik kerabat dekat ataupun jauh, dan tidak 
samar bagi kita bahwa “Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu menikah dengan 
Fathimah radhiyallahu “anhu dan dia adalah putri anak pamannya. Sehingga 
yang benar adalah tidak menjadikan ukuran kerabat dekat ataukah orang 
yang jauh, namun yang harus diperhatikan adalah apa yang ditunjukkan oleh 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: NG ai ea) Al "BG “Pilihlah yang 
memiliki agama niscaya engkau akan beruntung.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 704) 


mbjfne 
651 Syarat-syarat Nikah 


Pertanyaan: Saya ingin menikah dengan seorang wanita kafir untuk 
mendapatkan hak ijin tinggal di suatu negeri dan untuk mendapatkan 
paspor? Apakah boleh untuk menikahinya dengan niat ini saja? 


Jawaban: Jika dia termasuk yang halal untuk dia nikahi, maka tidak 


mengapa hal tersebut dia lakukan, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Dinikahi wanita karena empat hal...,” lalu beliau menyebutkan 
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harta.” (Dikeluarkan al-Bukhari) Dan hal ini adalah semisal dengannya, 
sehingga jika dia menikahinya dalam rangka untuk mendapatkan ijin tinggal, 
maka tidak mengapa dengan syarat bahwa dalam niatnya, jika dia berhasil 
mendapatkan ijin tinggal, dia akan menceraikannya.... Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 3975) 
nangka 


Pertanyaan: Apakah perkara-perkara yang paling penting dimana 
dengan dasar hal itu para pemudi memilih suami, dan apakah seorang 
suami yang shalih menolaknya karena perkara duniawi yang membawa 
hukuman Allah Subhanahu wa Ta'ala ? 


Jawaban: Seharusnya pertimbangan utama wanita dalam memilih 
orang yang melamarnya adalah karena akhlak dan agamanya, adapun harta 
dan nasab, maka ini adalah perkara kedua. Namun yang paling penting, 
orang yang melamar memiliki agama dan akhlak, karena orang yang memiliki 
agama dan akhlak tidak akan merugikan sang wanita sama sekali. Jika dia 
menahannya (tetap menjadikan sebagai istrinya), maka dia akan menahannya 
dengan cara yang ma'ruf/baik. Jika dia menceraikannya, maka dia akan 
menceraikannya dengan cara yang baik. Orang yang memiliki agama dan 
akhlak akan mendapatkan barakah atasnya dan kepada keturunannya, dia 
akan belajar darinya akhlak dan agama. Adapun jika tidak seperti itu, maka 
wanita tersebut harus menjauh darinya. Apalagi sebagian orang yang tidak 
shalat sama sekali, maka mereka adalah orang-orang kafir. Kaum mukminat 
tidak halal bagi mereka, dan mereka tidak halal bagi wanita mukminat, serta 
yang penting bahwa sang wanita harus berkonsentrasi kepada akhlak dan 
agamanya. Adapun nasab, jika dia mendapatkannya, maka ini lebih baik, 
karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Jika ada yang 
datang kepadamu orang yang kalian ridha dengan agama dan akhlaknya 
maka nikahkanlah dia.” (Dikeluarkan at-Tirmidzi) 


Apalagi jika sekufu', maka ini tentu lebih baik. 
(Al-Mausu'ah no. 6942) 


make 


Pertanyaan: Apakah mungkin saya menikah dengan seorang laki- 
laki yang tidak mengenal Islam sama sekali, sementara kedua orang 
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tuanya adalah muslim dan keduanya tidak mengajarinya tentang agama 
dan menjaga keislamannya untuk diri mereka sendiri? Namun laki-laki 
tersebut, jika ada seseorang yang berbicara dengannya tentang agama, 
dia berbicara dengan senang hati dan bahagia serta menerapkan apa 
yang dia ketahui. “Saya memiliki ketertarikan kepada agama saya, 
meskipun saya bukan orang yang mendalami Islam.” Saya menyukai 
laki-laki tersebut dan insya'allah saya yakin jika setelah menikah, saya 
akan bisa mengarahkannya kepada jalan yang benar? 


Jawaban: Jika dia bersaksi bahwasanya tiada yang berhak disembah 
kecuali hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka dia telah masuk Islam sehingga halal baginya. Wallahu 
a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 8435) 


Pertanyaan: Saya mengharapkan jawaban yang jelas tentang 
pertanyaan ini: Seorang laki-laki menikahi seorang wanita, dan sekarang 
berjalan sekitar tiga bulan. Selama masa tersebut jelas bagi sang laki-laki 
tersebut dari perkataan wanita ini bahwa dia tidak dimintai pendapatnya 
dalam pernikahan secara tegas sebelumnya dari pihak ibunya, padahal 
dia mengatakan kepada suaminya bahwa anak wanita tersebut tidak 
menginginkan laki-laki ini. Laki-laki tersebut telah berusaha untuk 
merujuknya selama masa tersebut dan mencurahkan segala apa yang 
dia mampu, karena dia meyakini bahwasanya wanita ini sakit tetapi 
sebenarnya —wallahu a'lam- dia hanya pura-pura sakit karena dia tidak 
menginginkan laki-laki ini sebagai suaminya. Asy-Syaikh yang mulia: 
Apakah hak suami yang syar'i dan hak istri dalam mahar jika sang istri 
menginginkan perceraian dalam dua kondisi berikut ini: 

Pertama: Jika dalam masa tersebut sang suami belum pernah menggauli- 
nya yakni bahwa istrinya masih perawan? 


Kedua: Jika dia pernah menggaulinya selama masa tersebut? 
Jawaban: Pertama jika laki-laki tersebut melihat sang wanita jujur 


dalam perkataannya bahwa dia tidak dimintai pendapatnya, maka dia harus 
menceraikannya. Karena pernikahan tanpa ridha sang istri tidak sah, karena 
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larangan Nabi Shallallahu alaihi wa sallam dimana beliau bersabda: 2s N 


Gta & Ka “Tidak dinikahi seorang perawan hingga dimintai izin.” 
(Muttafag 'alaih) 


Dan jika laki-laki tersebut tidak membenarkan wanita tadi karena apa 
yang nampak dari kondisinya bahwa dia dusta, maka pernikahan tersebut 
adalah sah. Hal itu karena sang istri mengaku bahwa ia tidak dimintai 
pendapatnya padahal telah dimintai pendapat, namun ia tidak menyukai 
suaminya sehingga dia mengaku dengan pengakuan tersebut. Namun yang 
penting, jika sang suami melihat bahwa istrinya tersebut adalah wanita yang 
shalihah dan dia jujur, maka jawaban atas pertanyaan ini adalah dia harus 
membenarkannya dan menerima perkataannya serta menceraikannya. 
Adapun jika menurut kemungkinan besar persangkaannya bahwa dia dusta, 
maka tidak mengapa baginya untuk tetap mempertahankannya dan mungkin 
kondisinya bisa berubah. 


Adapun berkaitan dengan mahar maka telah ditetapkan mahar tersebut 
karena dia telah hidup bersama wanita yang telah dilakukan akad dengannya, 
sesusai dengan pendapat yang rajih baik telah digauli ataupun belum. Akan 
tetapi jika dia memandang bahwa keluarga sang wanita yang menipunya, 
maka dia bisa mengatakan kepada keluarga sang wanita: “Saya ingin kalian 
menanggung mahar untuk saya karena kalian telah menipu saya,” sehingga 
tidak mengapa dalam kondisi seperti ini karena mereka telah menipunya, 
dimana mereka memberi kesan bahwa wanita tersebut telah ridha, padahal 
tidak. 


me ngkpe 


Pertanyaan: Keluarga sang istri menginginkan suami tersebut karena 
dia tsigah (bisa dipercaya) dan karena akhlaknya? 


Jawaban: Namun permasalahannya adalah sang istri. Istrinya 
mengatakan ketika dimintai pendapatnya, dia tidak memberikan pendapatnya 
secara tegas dengan mengatakan: “Saya tidak mau,” dia hanya menangis 
dan tidak menjelaskan pendapatnya? 

Apakah keluarganya tahu ketika dia menangis kemungkinan besar 
karena kebenciannya kepada suami atau karena dia akan berpisah dengan 
keluarganya? 

Saya tidak tahu. 
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Hal ini harus diketahui, karena izin sang perawan adalah diamnya, 
jika tidak mengatakan: “Saya tidak menginginkannya,” sebagian “ulama' 
mengatakan seandainya dia menangis dan mereka beralasan dengan 
perkataan ini yakni bahwa dia menangis mungkin karena khawatir berpisah 
dengan keluarganya dan bukan karena benci dengan suaminya. 


Dia sebelumnya mengatakan bahwa dia jelas tidak menginginkannya, 
namun ketika ditulis akad nikah, ibunya bertanya kepadanya dan mengatakan 
bahwa dia menangis serta tidak menunjukkan pendapatnya secara tegas? 


Yang penting selama dia menjelaskan sejak awal bahwa dia tidak 
menginginkannya, maka ini adalah menangis karena benci. Sehingga per- 
nikahan tersebut tidak sah dan suami harus menceraikannya, serta berhak 
untuk meminta mahar yang telah diberikan kepada keluarga sang istri yang 
telah menipunya. 


Apakah sang suami mengambil mahar tersebut secara keseluruhan? 


Dia mengambil mahar secara keseluruhan dari keluarga istri, jika dia 
telah menyerahkannya kepada mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 406) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memaafkan anda, jika keperawanan sang wanita hilang tanpa 
digauli, apakah hukum syar'i jika seseorang melakukan akad dengannya 
dalam dua kondisi berikut: 


Pertama: Jika dia mensyaratkan harus perawan. 


Kedua: Jika tidak mensyaratkannya, apakah dia berhak untuk 
menfasahkh (membatalkan) pernikahan atau tidak? 


Jawaban: Yang ma'ruf (dikenal) di kalangan para fugaha' adalah 
seseorang jika menikahi seorang wanita karena wanita tersebut perawan dan 
tidak mensyaratkan bahwa dia adalah perawan, maka dia tidak memiliki 
pilihan. Hal tersebut karena keperawanan terkadang hilang disebabkan oleh 
perbuatan sang wanita itu sendiri, atau karena lompatan kuat yang bisa 
merobek keperawanannya, atau karena diperkosa. Selama kemungkinan 
tersebut ada, maka tidak ada hak untuk sang laki-laki menuntut fasakh jika 
dia mendapatinya tidak perawan. 
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Adapun jika sang suami mensyaratkan bahwa sang istri harus perawan 
sementara dia kemudian mendapatinya tidak perawan, maka dia boleh memilih 
meskipun keperawanannya hilang bukan disebabkan karena digauli. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1503) 


maag 
Hak-hak Suami-Istri 


Pertanyaan: Suami saya orang yang meremehkan masalah 
agama sehingga dia tidak puasa Ramadhan dan tidak shalat, dia juga 
menghalangi saya dari semua perbuatan baik, bahkan dia juga mulai 
meragukan saya hingga dia meninggalkan pekerjaannya untuk tinggal di 
rumah untuk mengawasi saya lalu apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: Suami tersebut tidak boleh tinggal bersamamu karena dia 
meninggalkan shalat, maka dia adalah seorang yang kafir dan orang kafir 
tidak halal tinggal bersama wanita muslimah. Allah berfirman: 


Bb, na II PW Haji SAE Op... 
Saat 
Rani 3 yi BY, 
“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 


kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka....” 


(OS. al-Mumtahanah: 10) 


Sehingga pernikahan tersebut terputus antara dirimu dengannya. Tidak 
ada pernikahan antara kalian berdua kecuali jika Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberi hidayah kepadanya dan dia bertaubat serta kembali kepada Islam, 
maka pada saat itulah sang istri tetap bersamanya. Adapun berkaitan dengan 
suami yang perbuatannya salah, maka menurut saya ini termasuk penyakit 
yaitu penyakit ragu dan waswas yang sebagian orang mengaku ditimpa hal 
tersebut dalam perkara ibadah dan interaksi dengan orang lain. Penyakit 
ini tidak bisa dihilangkan melainkan dengan berdzikir kepada Allah dan 
menyandarkan kepadanya serta bertawakkal kepada-Nya. 


Yang penting engkau harus menjauhi suamimu dan jangan tinggal 
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bersamanya karena dia seorang yang kafir sementara engkau adalah orang 
beriman. Adapun berkaitan dengan suamimu, maka kami menasehatinya 
untuk kembali kepada agamanya dan berlindung kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk serta memperhatikan dzikir-dzikir yang bisa menghilangkan 
waswas ini dari hatinya. Kita memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
untuk memberikan taufig kepadanya. 


akte 


Pertanyaan: Ada seorang wanita yang suaminya menginginkan untuk 
menceraikannya karena dia menutup wajahnya dan karena sebab lain. 
Dia benar-benar mengancam akan menceraikannya jika dia menutup 
rambut dan sang suami hidup/tinggal di luar rumah. Apakah paksaan ini 
membolehkannya untuk membuka wajah dalam kondisi yang pertama 
dan kedua? 


Jawaban: Jika perceraian tersebut adalah yang ketiga, maka memang 
demikian karena tidak ada lagi rujuk sehingga sang istri pada saat tersebut 
terpaksa. Adapun jika pertama atau ketiga, maka tidak menurutinya dan 
dialah (suami) yang pertama kali akan menyesal. Hendaklah dia terus 
menutup wajah dan rambutnya, dan kita memohon ke Allah agar memberikan 
kepadanya keteguhan dan hidayah kepada sang suami. Wallahu a'lam. 


ajh 


Pertanyaan: Orang tua suami saya hidup bersama kami dalam 
keadaan sakit, hal ini menyebabkan banyak masalah dan ketegangan, 
maka bagaimana kewajiban saya terhadapnya? 


Jawaban: Tidak wajib bagi wanita untuk melayani orang tua 
suaminya atau ibu suami atau salah seorang dari kerabatnya. Hal ini hanya 
sekedar masuk dalam bab muru'ah (menjaga kepribadian) di rumah untuk 
berkhidmah kepada kedua orang tuanya. Adapun jika wanita tersebut 
diharuskan (melayanni mertua), maka suaminya tidak boleh memaksakan 
hal tersebut kepadanya. | 

Hal itu bukan merupakan kewajiban bagi istri, dan saya memberikan 
' nasehat agar sang istri bersabar dalam berkhidmat kepada orang tua suami. 
Dan hendaklah dia mengetahui bahwa hal tersebut tidak akan memberikan 
madharat kepadanya, bahkan akan menambah kemuliaan baginya dan 


Jarwa Tentana Pernmianan g 125 
?“-———— 


nilai tersendiri bagi suaminya. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi 
taufig. 


anjnkebbe 


Pertanyaan: Assalaamu 'alaikum wa rahmatulah wa barakatuh. 
Jika suami menyetujui salah satu diantara syarat tersebut namun tidak 
menepatinya setelah beberapa waktu karena kondisi tertentu, maka 
bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Jika sang suami mensyaratkan atas dirinya sendiri suatu 
syarat atau menyetujui salah satu diantara syarat yang disyaratkan oleh istri 
atau walinya, lalu dia tidak menepatinya, maka sang istri boleh meminta 
fasakh, yakni dia boleh memfasakhkan (membatalkan) pernikahan tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 747) 
Mn 


Pertanyaan: Jika sang suami tidak menepatinya karena kondisi 
tertentu? 


Jawaban: Kecuali jika dia berkata ada syaratnya: “Memang saya 
akan komitmen dengan hal ini selama tidak demikian dan demikian,” maka 
ia sesuai dengan syaratnya. Adapun jika ia berkata: “Saya akan komitmen 
dengannya secara mutlak,” maka sang wanita memiliki hak untuk memfasakh 
pernikahannya, dan karena hal ini terjadi pada masa “Umar bin a!-Khaththab 
radhiyallahu “anhu, mereka (para suami) berkata: “Wahai Amiru! Mukminin 
jika demikian, maka sungguh mereka (para itri) akan menceraikan kami.” 
Umar radhiyallahu “anhu berkata: “Tempat berakhirnya hak adalah dengan 
syarat.” Sehingga, barangsiapa mensyaratkan suatu syarat untuk dirinya 
sendiri, maka ia berkuasa atas hal itu. Dalam kondisi seperti ini, sebaiknya 
suami meminta sang istri untuk mengalah, meskipun dengan memberi ganti. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 748) 
mean kb 


Pertanyaan: Jika sang suami melarang istrinya pergi untuk bekerja 
karena keberadaan anak-anak dan terbengkalainya hak-hak mereka dan 
hak suami karena istri pergi bekerja? 
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Jawaban: Jika sang istri mensyaratkan kepada suami agar sang istri 
bisa bekerja, maka sang suami tidak berhak untuk melarangnya bekerja. 
Tetapi, tidak diragukan lagi bahwa wanita jika telah memiliki anak, maka 
sesungguhnya dia tinggal di rumah lebih bermanfaat bagi dirinya dan anak- 
anaknya. Dalam kondisi seperti ini, seharusnya sang suami menjelaskan 
kepada istri, bahwa hal ini adalah lebih baik, karena kepergiannya untuk 
bekerja menyebabkan anak-anak dan rumahnya terbengkalai. Sehingga jika 
istri puas dan rela, maka sang suami harus memberikan sesuatu kepada istri 
sebagai ganti, dan hal inilah yang terbaik. Jika sang istri tidak bersedia dan 
tetap pada pendiriannya, maka disyaratkan kepadanya untuk komitmen 
dalam mengajar atau bekerja dengan syarat tidak ada anak-anak yang 
menghalanginya. Jika disebutkan hal tersebut kepadanya, maka sang suami 
boleh melarangnya bekerja pada saat itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 749) 
anjeniebe 


Pertanyaan: Ada seseorang yang bekerja pada kami di @ashim, dia 
berpisah dari keluarganya selama tiga tahun dan istrinya menelponnya 
lebih dari tiga kali dan mengatakan kepadanya: “Pulanglah engkau,” 
sementara dia menjawab, “Jika aku kembali kepada keluargaku, disana 
aku memiliki hutang,” mungkin saya akan dimasukkan ke penjara 
sebelum saya pergi kepada istri saya, bagaimana menurut syariat dalam 
hal ini? 


Jawaban: Orang tersebut berpisah dari istrinya karena hutang yang 
harus ditanggungnya dan dia khawatir jika kembali ke negerinya akan 
ditangkap dan dipenjara sementara istrinya menuntutnya untuk pulang, maka 
kami katakan: “Dia harus kembali kepada istrinya, atau mengajak istrinya ke 
tempatnya, atau menceraikannya.” 


Dan jika dia minta agar istrinya memaafkannya dan istrinya rela, maka 
tidak ada hak baginya serta dia tidak harus kembali. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 135) 
meneh 


Pertanyaan: Apakah hukum pembuahan buatan (bayi tabung) yakni 
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mengambil air mani laki-laki kemudian diletakkan di rahim wanita 
melalui 'tabung' dengan perantara dokter laki-laki atau dokter wanita? 


Jawaban: Pembuahan buatan yakni diambilnya air mani laki-laki 
kemudian diletakkan dalam rahim wanita dengan jalan tabung (jarum suntik), 
masalah ini sangat berbahaya, siapakah yang menjamin dokter tersebut 
menyuntikkan bibit Fulan dalam rahim istri orang lain? 


Karena itulah kami berpendapat bahwa hal tersebut tidak boleh. Dan 
kami tidak berfatwa, kecuali dalam kasus tertentu dimana kami mengenal 
laki-laki dan wanita serta sang dokter. Adapun membolehkan masalah ini 
(secara mutlak) dikhawatirkan akan muncul keburukan. 


Masalah ini bukanlah masalah ringan, karena seandainya terjadi 
penipuan di dalamnya, maka konsekuensinya adalah memasukkan nasab 
ke dalam nasab yang lain dan terjadilah kekacauan nasab. Ini termasuk 
yang diharamkan dalam syariat, karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: Pe SE Ja 2 B3 T y “Jangan sampai seorang wanita yang 
hamil digauli hingga fnelahirkan.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Saya tidak berfatwa dalam masalah ini, kecuali jika diajukan kepada 
masalah tertentu yang saya tahu di dalamnya ada suami dan istri serta dokter 
(yang menanganinya). 


musi 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah ibu suami memiliki hak 
atas istri berkaitan dengan khidmat (pelayanan) dan yang lainnya? 


Jawaban: Ibu suami tidak memiliki hak atas istri yang wajib baginya 
berkaitan dengan pelayanan, namun dia memiliki hak perbuatan baik darinya, 
dan ini diantara yang bisa mendatangkan rasa kasih sayang suami kepada 
istrinya. Sang istri menjaga ibunya demi maslahat sang ibu, melayaninya 
dalam perkara yang ringan, mengunjunginya pada saat yang lain, dan 
bermusyawarah dengannya dalam beberapa urusan. Adapun melayani ibu 
suami, maka tidak wajib. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1525 y 
wa ajtebhe 
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651 Adab-adab Suami-Istri 


Pertanyaan: Bagaimanakah kaidah dalam as-Sunnah ketika masuk 
kepada istri pada malam pertama, karena menjadi problem bagi banyak 
orang bahwa dia membaca surat al-Bagarah dan shalat, dan kebiasaan 
ini sekarang dilakukan banyak orang? 


Jawaban: Jika seorang laki-laki masuk kepada istrinya pada malam 
pertama, maka dia memegang ubun-ubun istrinya -yakni bagian depan 
kepalanya- dan mengucapkan: 


- 
04. 


TN EA anta ea an Taat AW AN 
laa Ia el Sal) cela Laila La j5 laun ML dl 
(era oil la al tenar IE Ugal G7 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan 
kebaikan dari apa yang Engkau ciptakan padanya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan dari apa Engkau 
ciptakan padanya.” (Dikeluarkan Abu Dawud dan Ibnu Majah) 


Namun jika dia khawatir wanita tersebut terkejut ketika dia memegang 
ubun-ubunnya dan mengucapkan do'a ini, sebaiknya dia memegang ubun- 
ubunnya seakan hendak menciumnya dan mengucapkan do'a ini dalam 
hatinya tanpa dia mendengarnya. Dia mengucapkan dengan lisannya dan 
melafazhkannya namun tanpa terdengar oleh istri agar dia tidak terkejut. Dan 
jika sang istri tersebut seorang penuntut ilmu tentu dia akan mengetahui bahwa 
hal ini adalah disyariatkan, sehingga tidak perlu khawatir untuk mengucapkan 
dan memperdengarkan kepadanya. Adapun shalat dua rakaat ketika masuk 
ke kamar yang didalamnya terdapat istrinya, maka telah disebutkan dari 
sebagian salaf bahwa mereka melakukannya. Sehingga jika dilakukan, maka 
hal itu adalah baik dan jika tidak dilakukan, maka tidak mengapa. Adapun 
membaca surat al-Bagarah atau surat yang lain, saya tidak mengetahui 
dasarnya. | 


were 


Pertanyaan: Saya seorang pemuda yang masih kecil/terlalu muda, 
berumur 21 tahun, saya ingin menikah sementara saya memiliki dua 
saudara yang lebih tua, keduanya belum menikah, apakah saya boleh 
menikah mendahului keduanya? 
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Jawaban: Saya katakan kepada saudara penanya, sesungguhnya 
engkau bukan orang yang terlalu muda untuk menikah. 'Amr bin al- Ash 
menikah ketika berumur sebelas tahun dan memiliki anak, karena itulah 
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan umur antara dia dengan anaknya 
melainkan 13 tahun. 


Sehingga saya katakan kepada penanya: “Bertawakkallah kepada Allah 
dan menikahlah. Adapun kedua kakakmu, kapan pun mudah bagi keduanya 
untuk menikah, tentu mereka pasti akan menikah.” 


Diantara kesalahan yang sudah biasa terjadi di kalangan sebagian orang, 
bahwasanya mereka tidak segera menikahkan anak wanita lebih muda karena 
masih ada anak wanita yang lebih tua. Ini adalah haram. 


Jika ada orang laki-laki yang sekufu' dalam akhlak dan agamanya 
(datang melamar), maka seseorang menikahkan anak wanitanya dengan 
laki-laki tersebut. Bisa saja justru dia menjadi penghalang bagi pernikahan 
anak wanita yang lebih tua. Banyak kasus sang adik menjadi penghalang 
bagi sang kakak, hingga setelah sang adik menikah, Allah membukakan pintu 
bagi sang kakak untuk menikah. Hal ini cerita nyata (yakni terhalanginya 
sebagian anak wanita oleh anak wanita yang lain), sebagaimana keturunan 
terhalangi oleh keturunan yang lain. Kami telah mendapatkan cerita lebih dari 
sekali, seseorang menikah hingga lima belas tahun tidak memiliki anak, lalu 
ia menikah untuk kedua kalinya. Kemudian istri kedua hamil sejak malam 
pertama dan pada saat yang sama istri pertama pun hamil. Sehingga kami 
katakan kepada sang penanya: “Menikahlah! Hal ini tidak perlu dianggap 
sebagai kedurhakaan terhadap orang tua dan memutus tali silaturrahim 
dengan kedua kakaknya.” 


mena 


Pertanyaan: Anda juga menyebutkan dalam program/acara 
Nur 'alad Darb di radio Nida'il Islam ketika anda ditanya tentang 
masalah pernikahan, bahwa pernikahan adalah kebahagiaan. Namun 
pembahasan tentang hal itu mendapat kritikan. Anda menyebutkan 
bahwa rebana digunakan dalam walimatul 'urs tanpa ada pengkhususan 
untuk wanita, sehingga hal itu menyebabkan sebagian orang yang lemah 
hatinya menjadi lalai, karena hal tersebut umum untuk laki-laki dan 
wanita. Kemudian saya melihat, wahai asy-Syaikh yang mulia, bahwa 
ceramah pada saat pernikahan menjadi kesempatan untuk (berdakwah), 
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misalnya, pada saat itu para tamu tidak menghadiri shalat jamaah, 
-mungkin mereka adalah orang-orang yang lemah imannya-—, sehingga 
mereka mendapatkan faedah dan kebaikan yang banyak (dari ceramah 
tersetut). Sebagaimana disebutkan oleh banyak orang bahwa mereka 
menjadi komitmen dengan agamanya disebabkan oleh ceramah salah 
seorang ikhwan yang disampaikan pada saat pernikahan. (Padahal), 
sebelumnya mereka tidak pernah shalat berjama'ah. maka bagaimana 
menurut anda semoga Allah membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Pendapat saya dalam masalah ini adalah apa yang saya 
sebutkan dalam Nuur 'alad Darb, bahwa sebagian orang mengharuskan dirinya 
—pada saat pernikahan- untuk berbicara panjang lebar dan membosankan 
serta terkadang banyak orang yang tidak suka dengan ceramah tentang 
kebaikan disebabkan mendengarkan orang ini. Karena manusia ada dua 
kelompok dan pertengahan, ada yang suka dengan peringatan meskipun 
waktunya panjang, ada juga yang suka jika pendek dan bosan jika panjang, 
dan diantara mereka ada yang suka dengan sebagian orang dan tidak suka 
dengan yang lainnya. 

Manusia berbeda-beda. Sudah umum bahwa dalam (pesta) pernikahan, 
mereka datang untuk menampakkan kegembiraan dan kebahagiaan, memberi 
kebahagiaan kepada orang yang menikah, serta sebagian orang bertemu 
dengan orang yang lain. Terkadang sebagian mereka tidak bertemu sebagian 
yang lain keculai pada kesempatan seperti ini. Dia ingin berbicara dengan 
orang yang disukainya sehingga orang yang ceramah panjang lebar tersebut 
membuat orang-orang bosan. Kita bukanlah orang lebih bersemangat untuk 
berdakwah dan memberi bimbingan kepada manusia daripada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan para shahabat beliau radhiyallahu “anhum. 
Namun demikian, kita tidak melihat bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan para shahabat berdiri memberi nasehat kepada orang-orang dalam 
kesempatan seperti ini, bahkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
kepada 'Aisyah radhiyallahu “anha pada saat pernikahan seorang wanita 
dengan seorang laki-laki dari kalangan Anshar: 56 £ un 2 IS ae G 
SN Phi Hn) » Ja “Wahai Aisyah, mengapa tidak ada hiburan pada kalian? 
Karena aka orang-orang Anshar adalah kaum yang suka hiburan.” 


Hal ini menunjukkan bahwa masalah ini adalah perkara bersenang- 
senang dan bukan perkara nasehat. Memang, seandainya seseorang melihat 
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kemungkaran, maka dia harus berdiri dan menolak, berbicara dengan sesuatu 
yang bermanfaat bagi para hadirin tentang kemungkaran tersebut, atau 
seseorang yang dikenal dimana orang-orang mendengarkan perkataannya 
dan suka mendengarkan ceramahnya. Ada seorang dari mereka berkata, 
“Wahai fulan, sampaikanlah suatu hadits,” atau ada yang bertanya kepadanya 
dengan suatu pertanyaan hingga mereka membuka forum pertanyaan dan 
diskusi, maka hal ini bagus. Adapun bahwa kesempatan ini dijadikan untuk 
tempat nasehat tanpa memperhatikan syariat ini dan tanpa petunjuk salafus 
shalih, maka hal ini perlu ditinjau kembali. Kalian pun tahu bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam jarang memberikan nasehat kepada para shahabat 
beliau agar mereka tidak bosan. 


Adapun berkaitan dengan masalah duff (rebana), maka kami tidak 
berfatwa ia boleh digunakan oleh para laki-laki, meskipun sebagian “ulama' 
memandang bahwa laki-laki boleh memainkannya sebagaimana wanita. Al- 
Imam Ahmad rahimahullah menyatakan demikian, yaitu boleh untuk laki- 
laki dan para wanita, (jika dilihat dari) zhahir ucapan beliau yang sebagian 
disebutkan oleh penulis kitab al-Furu'. Meskipun demikian, kami tidak berfatwa 
bahwa laki-laki boleh menggunakannya karena dikhawatirkan adanya akibat 
buruk, bahkan kami melarang hal ini karena akan terjadi perkumpulan yang 
tidak baik. Adapun para wanita, maka mereka berada di tengah rumah 
dan di dalam bangunan. Kebanyakan hal ini tidak menimbulkan madharat 
padanya. 

Kemudian kami mengingkari dengan keras digunakannya alat fotografi 
atau video pada acara pesta seperti ini. Kami menolak dengan tegas! 

Adapun nyanyian, maka harus berupa nyanyian sambutan selamat 
datang atau yang sejenisnya, sebagaimana dalam hadits: Uta 25 ui 25 Wi 


aa Ex, “Kami datang kepadakalian, kami datang kepada kalian, maka marilah 
kalian menyambut kami, kami akan menyambut kalian,” (Dikeluarkan oleh 
Ibnu Majah). Tidak boleh dalam bentuk (nyayian) yang hina atau cabul, (atau 
yang serupa dengan hal itu). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 446) 
sangek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah ada (hadits) dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau meletakkan tangan beliau 
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ke ubun-ubun salah seorang istrinya pada malam pertama ketika akan 
menggauli istrinya? 


Jawaban: Disebutkan dari ucapan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa jika seseorang memiliki seekor kendaraan atau menikahi seorang 
istri atau yang serupa dengan hal itu, dia memegang ubun-ubunnya dan 
mengucapkan: 


 . 


K3 Ip an 3 cela Ga ae Pj Wi 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon KE kebaikannya 
dan kebaikan apa yang engkau ciptakan atasnya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan yang engkau ciptakan 
atasnya.” (Dikeluarkan Abu Dawud dan Ibnu Majah) 


Namun, seandainya seseorang melakukan hal ini ketika pertama kali 
masuk kepada istrinya, mungkin akan menimbulkan rasa tidak suka, maka 
peganglah kepalanya seakan hendak menciumnya dan bacalah do'a/dzikir ini 
secara lirih, hingga mendapatkan maslahat tanpa resiko. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 999) 
mi Rkhe 


@&f2 Pergaulan Suami-Istri 


Pertanyaan: Saya menggauli istri saya yang sedang dalam masa 
menyusui, dan saya meminum air susunya, apakah air susu tersebut 
halal bagi saya? 


Jawaban: Sebelum menjawab pertanyaan ini harus diberikan 
pendahuluan penting berkaitan dengan hukum penyusuan: 

Pertama: Bahwa penyusuan telah ditetapkan dalam al-Kitab dan 
as-Sunnah serta ijma'. Adapun dari Kitabullah, Allah Subhanahu wa 


Ta'ala berfirman: KLS Ka Sah Sa Pri tar ur 3 “Ibu- 
ibumu yang menyusui kamu: dan saudara perempuan ama 


(OS. an-Nisaa': 23) 
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Adapun dari as-Sunnah adalah hadits Ibnu Atbas radhiyallahu pu 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: #5 L KS Cu 


KSAN SA “Diharamkan karena sepersusuan sebagaimana diharamkan karena 
hubungan nasab.” (Muttafag 'alaih) 


Adapun ijma', maka para ulama telah berijma' atas pengaruh persusuan 
dalam pengharaman hubungan pernikahan dan kemahraman serta bolehnya 
melihat dan berkhalwat. 


Kedua: Bahwa susuan yang bisa berpengaruh dengan berpindahnya 
manfaat dari wanita yang menyusui kepada anak susuannya, ada beberapa 
syarat yaitu: 

» Susuan tersebut terjadi pada masa dua tahun, karena firman Allah: 
SN “5 ot ag AA uas Pepe SAY jae SAI “Para ibu 
Kendahlah menyusukan anak-anaknya selama dua fahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (OS. al-Bagarah: 233) 


e Jumlah susuan tersebut lima kali susuan yang diketahui dengan pasti 
dimana hal itu adalah satu porsi untuk sang bayi sebagaimana satu kali makan 
dan satu kali minum. Adapun memutuskan sang bayi dari susuannya karena 
adanya sebab, seperti bernafas atau memindahkannya dari satu payudara 
kepada yang lain maka hal ini tidak dianggap satu kali susuan dan ini adalah 
madzhab asy-Syafi'i dan dipilih oleh Ibnul Gayyim rahimahullah. Definisi 
satu kali susuan adalah seorang bayi mengulum payudara tersebut kemudian 
menghisapnya hingga susu tersebut masuk ke lambungnya lalu sang bayi 
meninggalkan sendiri penyusuannya, dan dalil lima kali susuan adalah yang 
terdapat dalam hadits Aisyah radhiyallahu “anha bahwa dia berkata: 


“Dahulu diantara yang diturunkan dari al-Our'an adalah sepuluh kali 
susuan yang diketahui adalah bisa menjadikan mahram kemudian 
dimansukhkan dengan lima kali susuan yang diketahui, hingga 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam meninggal dalam keadaan ayat 
tersebut masih dibaca dalam al-Our'an.” (HR. Muslim) 


Yakni bahwa pemansukhan bacaan tersebut terjadi belakangan, hingga 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wafat dalam keadaan sebagian orang 
belum sampai bacaan itu kepadanya. Ketika sampai kepada mereka bahwa 
bacaan ayat tersebut telah dihapus, maka mereka meninggalkannya dan 
mereka bersepakat bahwa ayat tersebut tidak dibaca meskipun hukumnya 
tetap. 
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Ini termasuk diantara ayat yang dimansukh bacaannya, tetapi hukumnya 
tetap dan ini salah satu bentuk pemansukhan. Jika hal ini telah jelas, maka 
sesungguhnya penyusuan setelah dua tahun tidak akan mengharamkan sama 

sekali dan ini adalah pendapat jumhur ahli ilmu. Dan diantara dalil mereka 

adalah ayat yang telah disebutkan terdahulu dan sabda Nabi Shallallahu alaihi 
wa sallam: Fuad js 0, sai fee Lu Y) KELAS En aa Y “Tidak akan 
menyebabkan kemahraman suatu penyusuan melainkan yang memecah 
lambung dan terjadi sebelum disapih.” (HR. at-Tirmidzi) 


Demikian yang diamalkan di kalangan mayoritas ahli ilmu yang terdiri 
dari para shahabat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan selain mereka, 
bahwa penyusuan tidak akan menyebabkan kemahraman kecuali sebelum 
berumur dua tahun. Adapun jika telah genap dua tahun, maka tidak akan 
menyebabkan kemahraman sama sekali. 


Kemudian ada sejumlah penukilan dari atsar sebagian shahabat 
diantaranya yang datang dari Abu 'Athiyah al-Wadi'i, dia berkata,: “Ada 
seseorang yang datang kepada Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu lalu 
berkata: “Sesungguhnya aku bersama istriku lalu susunya tertahan dalam 
payudaranya, maka akupun menghisapnya kemudian memuntahkannya lalu 
aku mendatangi Abu Musa dan dia berkata: Apakah yang engkau fatwakan 
hal ini?” Lalu aku mengabarkan dengan apa yang dia fatwakan, maka Ibnu 
Mas'ud radhiyallahu “anhu berkata sambil menggandeng tangan orang itu: 
“Apakah engkau memandang orang ini disusui? Sesungguhnya penyusuan 
(yang dianggap) adalah yang menumbuhkan daging dan darah.” Abu Musa 
pun berkata: “Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu selama 
habr (sang 'alim) ini ada diantara kalian.” (Dikeluarkan oleh ath-Thabrani 
dalam Mu'jamul Kabir). 

Imam Malik meriwayatkan dalam al-Muwaththa' dari hadits Ibnu “Umar 
radhiyallahu “anhu dia berkata: “Tidak ada penyusuan melainkan bagi orang 
yang menyusui dalam keadaan masih kecil dan tidak ada penyusuan untuk 
orang dewasa.” 


Al-Imam Malik juga meriwayatkan dalam al-Muwaththa' dari “Abdullah 
bin Dinar bahwa dia berkata: “Ada seseorang yang datang kepada “Abdullah 
bin “Umar radhiyallahu “anhu dan ketika itu saya bersamanya di Darul 
@adha' (kantor kehakiman) dan bertanya kepadanya tentang penyusuan 
orang besar?” Maka Abdullah bin “Umar radhiyallahu “anhu menjawab: 
“Ada seseorang yang datang kepada “Umar bin al-Khaththab radhiyallahu 
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“anhu lalu dia berkata: “Sesungguhnya aku memiliki seorang budak dan 
aku menggaulinya maka istriku sengaja datang untuk menyusuinya,” lalu 
akupun masuk kepadanya lalu dia berkata: “Hentukan!” Demi Allah dia telah 
menyusuinya.” Maka “Umar berkata: “Kembali saja kepadanya dan gaulilah 
budakmu, karena penyusuan itu adalah penyusuan ketika masih kecil.” 
(Dikeluarkan oleh Malik) 


Dengan demikian, jelaslah bahwa menghisap air susu istri tidak mem- 
pengaruhi kemahraman, Ibnu Gudamah berkata dalam al-Mughni: Diantara 
syarat penyusuan yang menjadikan mahram adalah dalam masa dua tahun 
dan ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu, hal ini diriwayatkan oleh “Umar, 
Ali, Ibnu “Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas dan Abu Hurairah radhiyallahu 
'anhum serta para istri Nabi shallallahu “alaihi wa sallam selain “Aisyah 
radhiyallahu 'anha dan inilah madzhab asy-Sya'bi, Ibnu Syubrumah, al-Auza'i, 
asy-Syafi'i, Ishag, Abu Yusuf, Muhammad, Abu Tsaur, dan satu riwayat dari 
Malik. 


Dengan dasar apa yang telah disebutkan, maka menghisap air susu istri 
tidak berpengaruh meskipun lebih baik meninggalkannya. 


menta 


Pertanyaan: Suami saya tidak menginginkan saya melahirkan anak- 
anak dan senantiasa menuntut saya untuk menggugurkan kandungan 
pada fase pertama kandungan (awal minggu sejak menstruasi tidak 
datang), apakah yang dikatakan oleh Islam dalam hal ini? 


Dia mengatakan bahwa dia akan bertanggung jawab secara total akan 
hal ini, dan apa yang saya lakukan jika dia sangat menginginkan hal 
tersebut. Adapun berkaitan dengan perkara yang lain, maka dia adalah 
seorang muslim yang sangat baik saya berharap anda memberikan 
petunjuk? 


Jawaban: Hal tersebut tidak haram, akan tetapi yang terbaik adalah 
tidak menghalangi kehamilan dan berharap dengan optimis mendapatkan 
kebaikan dan berbaik sangka kepada Allah. Mungkin dengan mendapatkan 
anak lebih awal adalah faktor yang paling layak dan bertambah erat hubungan 
serta rasa cinta dan cemburu diantara suami istri serta sejuknya pandangan 
diantara keduanya dan keluarga keduanya. Semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan taufig. 


Karwa Ai-Ursaimin 
156 Dua 2 


Pertanyaan: Bolehka suami istri membicarakan tentang hubungan 
seksual lewat telepon dan masing-masing membangkitkan syahwat 
hingga salah satu atau keduanya mengalami orgasme (tanpa memakai 
tangan karena hal itu adalah haram), dan hal ini terjadi karena suami 
saya sering melakukan safar dan kami tidak bertemu satu dengan yang 
lain kecuali setiap empat bulan? 


Jawaban: Tidak mengapa, ya, hal itu boleh dilakukan. 


segkpe 


Pertanyaan: Jika melakukannya dengan menggunakan tangan? 


Jawaban: Menggunakan tangan perlu ditinjau kembali, kecuali jika 
mengkhawatirkan dirinya terjerumus kepada zina. 


ab ee 


Pertanyaan: Dan dengan tanpa menggunakan tangan tidak 
terlarang? 


Jawaban: Ya, tanpa menggunakan tangan tidak mengapa, dan dia 
membayangkan bersamanya tidak mengapa hal tersebut dilakukan, dan 
seharusnya atas keduanya benar-benar memperhatikan bahwasanya tidak 
seorangpun mendengar pembicaraan keduanya atau pembicaraan keduanya 
disadap (oleh orang lain). 


(Al-Mausu'ah.no. 4807) 
aneka 


Pertanyaan: Seorang wanita diberikan pilihan oleh suaminya antara 
pergi bersamanya untuk belajar di negeri kafir dan mengambil rutinitas 
atau tinggal di negeri muslim dan dia pergi untuk mendapatkan manfaat 
duniawi seperti menambah penghasilannya/gajinya, apakah sang istri 
harus pergi bersamanya ataukah tidak? 


Jawaban: Alhamdulillahi Rabbil Alamin, semoga shalawat dan salam 


tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, 
keluarga beserta para shahabat semuanya. Saya berpendapat agar dia pergi 
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bersamanya, karena hal tersebut lebih dekat dengan keselamatannya dari 
fitnah dan tidak ada resiko baginya dalam keadaan sengsara selama dia 
tinggal bersama suaminya. 


(Al-Mausu'ah no. 3477) 
menkbe 


Pertanyaan: Saya memiliki saudara laki-laki dan perempuan, karena 
itulah saya memakai alat penyadap telepon untuk mencegah mafsadah 
dimana hal itu bisa teratasi dengan cara ini. Bagaimana menurut 
pendapat anda tentang cara seperti ini, dan perlu diketahui bahwa 
mereka tidak mengetahui hal ini? 


Jawaban: Menurut saya, masalah ini termasuk perbuatan memata- 
matai dan tidak boleh bagi seseorang untuk memata-matai orang lain, karena 
kita tidak menghukumi sesuatu melainkan zhahirnya saja. Seandainya kita 
memata-matai orang lain, tentu kita akan lelah sendiri selama memata-matai 
tersebut, hati kita juga akan lelah dengan apa yang kita dengar dan kita 
lihat. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: ' Pe “Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang,” setelah firman-Nya: 


ud 
... 
| 


Pa »$ an Laga » -3 ia 3.9 Ie n. 78 3 

Lal BII yag Ol SN Sa OS Loe Lyaale Gali Lea 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 


L 


” 


janganlah mencari-cari keburukan orang....” (OS. al-Hujuraat: 12) 


Namun jika dia melihat penghuni rumah terdapat tanda-tanda yang 
menunjukkan ada pembicaraan yang buruk, maka tidak mengapa untuk 
meletakkan perekam dimana mereka tidak mengetahuinya. Akan tetapi jika 
dia mengetahui hal tersebut pertama kali hendaknya jangan menunggu, 
namun menegur mereka secara langsung, karena mungkin jika ia menunggu, 
dia akan mendengar lebih banyak daripada apa yang dia benci. 

Pertama: misalnya jika dia mengetahui pembicaraan yang kotor, maka 
ia harus menegur pelakunya secara langsung dan tidak mengakhirkannya 
hingga keesokan harinya sehingga dia wajib memutuskan jalan tersebut dari 
awal. 
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Kedua: Adapun sekedar tuduhan dan waswas, maka tidak boleh. 
Namun jika dia mengetahui bahwa perkaranya adalah berbahaya dan 
perkara tersebut benar-benar terjadi, maka tidak mengapa untuk meletakkan 
alat penyadap untuk mengetahui duduk perkaranya dengan jelas. 


(Al-Mausu'ah no. 13318) 
want 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah memaafkan 
anda— apakah yang menjadi kaidah dalam menentukan batasan seorang 
laki-laki dalam menikmati istrinya dari seluruh tubuhnya? 


Jawaban: Kaidahnya adalah tidak mendatanginya pada duburnya 
dan tidak mendatanginya pada gubulnya pada saat haidh, nifas, atau dia 
akan mendapatkan madharat jika dia melakukannya. Inilah kaidahnya, 
karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Kana KE naa Ea NE KA aa ena 

SSI HI liat IE NL YA OBB Ke Aa Tail 

ag i 2 aa 2 Agra sana 

Ur mala JP ab HA 

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap 

isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka 

sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (OS. al-Ma'aarij: 
29-30) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 948) 
makan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum persaksian 
suami atas pengkauan istri dalam jual beli dan perwakilan, demikian 
pula orang tua atas anaknya dan sebaliknya, semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menjaga anda? 


Jawaban: Para ulama mengatakan bahwa barangsiapa yang menuduh 
kerabat atau istrinya, maka hal itu tidak diterima persaksiannya atas orang 
yang dia tuduh, dan diterima persaksiannya atas orang yang dituduh padanya 
dan inilah yang benar. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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Ma 


Sail JS Pp d Tags bah naga 28) Sa 2 ae 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang MANA 


penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu....” (OS. an-Nisaa': 135) 


Sehingga, jika ada seorang yang bersaksi atas istrinya atau atas sesuatu, 
maka persaksiannya diterima dan hal ini tidak diragukan lagi. Namun jika 
dia bersaksi untuknya, maka sebagian besar ulama mengatakan bahwasanya 
tidak diterima, karena dikhawatirkan ada unsur tidak netral/pembelaan 
kepadanya. Sebagian ulama mengatakan: “Jika orang tersebut memiliki sifat 
jujur dan diketahui dia tidak akan bersaksi dengan persaksian palsu meskipun 
kepada istri atau anaknya, maka persaksiannya diterima dan pada saat itulah 
kita katakan: kembali kepada pendapat gadhi dalam masalah ini.” 


Kesimpulannya adalah bahwa persaksian untuk orang tua, anak, atau 
istri, maka pada dasarnya hal itu tidak diterima untuk mereka dan persaksian 
atas mereka diterima. Wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1511) 
seajeba 


@f2 Pembatal-pembatal Pernikahan 


Pertanyaan: Saya menikah dengan seorang laki-laki yang mening- 
galkan shalat, saya menikah dengannya karena cinta, kemudian Allah 
memberi petunjuk kepada saya dan sekarang saya seorang wanita yang 
berpegang teguh dengan agama. Setiap kali dia melakukan shalat seakan 
dia melakukannya karena terpaksa dan saya telah banyak berusaha 
untuk hal itu, namun tanpa hasil. Sebagian orang mengatakan agar 
saya meninggalkannya, akan tetapi hal ini bukan sesuatu yang mudah 
karena saya memiliki tiga orang anak, dia adalah ayah yang baik dan 
suami yang baik, namun yang menjadi kendala diantara kami adalah 
agamanya, maka apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: Selama akad, ketika ia meninggalkan shalat, maka itu 
adalah akad yang tidak sah. Dengan demikian dia harus berpisah dengannya 
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dan jika dia memperbaiki Islamnya, maka dia harus memperbaharui akadnya 
dan jika tidak, maka Allah akan mendatangkan seorang muslim yang lebih 
baik daripadanya. 


ui 


Pertanyaan: Jika sang wanita telah menikah dengan laki-laki tersebut, 
sementara sang wanita ini tidak shalat, demikian pula sang laki-laki, 
apakah pernikahan tersebut menjadi batal ? 


Jawaban: Jika keduanya berada diatas suatu agama, maka 
pernikahan tersebut tetap (sah). Adapun jika keduanya tidak berada diatas 
suatu agama, maka keduanya adalah murtad. Banyak diantara para ulama 
yang menegaskan bahwa pernikahan orang-orang yang murtad tidak sah 
karena mereka tidak berada diatas agama. Bukan agama Islam bukan pula 
agama yang mereka pindah kepada agama tersebut. 


menjkne 


Pertanyaan: Seorang suami yang shalat ketika dengan terang- 
terangan dia mengatakan kepada istrinya bahwa ia shalat hanya 
karena dia semata, apakah hal tersebut sudah cukup untuk mengatakan 
kemurtadannya ataukah dia melanjutkan (pernikahan) dengannya atas 
dasar perbuatan lahirnya saja, yaitu dia masih shalat? 


Jawaban: Menurut saya, zhahirnya dia shalat untuk Allah, namun 
karena mencari ridha istrinya semata dan tidak menginginkan bahwa shalat 
tersebut berdiri, ruku', sujud, dan gunut karenanya, serta dia shalat untuk 
Allah karena mengharapkan ridha istrinya, maka dia bukan orang musyrik. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 4131) 
aan 


Pertanyaan: Saya menikah dengan seorang wanita Hindu setahun 
yang lalu setelah dia masuk Islam, sepanjang yang saya ketahui. Namun 
setelah menikah saya tahu bahwa dia tidak menerima Islam dengan 
hatinya, karena itu dia masih menunaikan ritual agamanya. 


Saya merasa kesulitan untuk menceraikannya karena kami berdua saling 
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memahami, dan saya berusaha untuk memberikan dorongan sekuat 
tenaga serta saya optimis bahwa dia akan menerimanya, maka menurut 
syariat apa yang harus saya lakukan sekarang? 


Jawaban: Mungkin saja dia menyangka bahwa apa yang dia lakukan 
dari syi'ar-syiar agamanya tidak menafikan keislamannya. Hendaklah dia 
mendakwahinya dahulu untuk meninggalkan syiar-syi'ar tersebut. Jika dia 
menerimanya, maka inilah yang diharapkan. Jika dia tidak menerimanya, 
maka sang suami mengatakan kepadanya: “Jika engkau tidak meninggalkan 
syiar-syiar tersebut, maka tidak ada ikatan pernikahan diantara kita.” Dan 
sudah biasa, jika memang dia cinta kepada suaminya, maka hal itu akan 
menjadi pendorong baginya kepada Islam. Jika dia tetap enggan meskipun 
dengan ancaman ini, maka tidak ada ikatan pernikahan antara keduanya dan 
dia harus berpisah dengannya. 


(Al-Mausu'ah no. 4226) 
meal 


Pertanyaan: Apakah penyakit panu merupakan aib dalam per- 
nikahan? Yakni jika seorang suami mendapati pada istrinya penyakit 
panu, apakah itu adalah aib? 


Jawaban: Memang dia adalah aib/cacat, tidak diragukan lagi. Karena 
seseorang bersendirian dalam hai ini dan tidak mungkin untuk cenderung 
kepada istrinya, kecuali jika dikehendaki oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
hal itu adalah aib baik pada laki-laki maupun pada wanita. Hingga seorang 
laki-laki seandainya ia memiliki penyakit panu dan menikah dengan seorang 
wanita sementara sang wanita tersebut tidak mengetahuinya, maka ia adalah 
aib yang bisa memutuskan ikatan pernikahan dengannya. 

Namun jika penyakit panu tersebut bisa diobati, maka yang lebih baik 
adalah bersabar hingga dia tahu (pasti), apakah bisa sembuh ataukah tidak? 
Karena perpisahan dan perceraian bukan perkara yang ringan. Adapun jika 
tidak mungkin untuk sembuh, maka itu adalah aib. 


Kesimpulannya adalah bahwa panu adalah aib yang bisa menjadikan 
terputusnya akad nikah, baik pada pihak laki-laki ataupun wanita. Tetapi jika 
hal itu terdapat pada laki-laki, maka sang wanita memiliki hak untuk fasakh 
sehingga dia menuntut untuk difasakhkan pernikahan tersebut, sehingga dia 
bisa menikah dengan laki-laki lain. 
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Akan tetapi jika penyakit panu tersebut terdapat pada wanita, maka 
sudah maklum bahwa sang laki-laki boleh menceraikan istrinya dengan 
sekali thalak. Akan tetapi faedah dari perkataan kami bahwa dia memiliki 
hak fasakh, yaitu jika terjadi fasakh karena aib tersebut, maka ia berhak untuk 
meminta kembali mahar dari orang yang menipunya. 


Adapun dari sisi dosa, maka laki-laki dan wanita tersebut berdosa, 
jika pada keduanya terdapat aib ini atau yang lain, yang bisa menghalangi 
kesempurnaan untuk saling menikmati. Sementara dia tidak memberitahukan 
kepada calon suami atau istri, karena tidak diragukan lagi menyembunyikannya 
adalah haram dan ini termasuk penipuan, dimana Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah berlepas diri dari pelakunya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1045) 
segan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seorang laki-laki Hindu masuk 
Islam. Dia telah menikah, sementara istrinya masih memeluk agama 
hindu di negerinya dan dia telah mengambil masa libur dan bersepakat 
dengan penanggungjawabnya untuk membawa istrinya ke sini untuk 
mengajaknya masuk Islam, apakah boleh baginya untuk menggauli 
istrinya pada saat dia berlibur tanpa memberitahukan keislamannya? 


Jawaban: Tidak halal bagi orang muslim tersebut untuk bersenang- 
senang dengan istrinya melainkan jika dia sudah masuk Islam dan yang wajib 
atasnya adalah menawarkan Islam kepadanya terlebih dulu. Jika dia masuk 
Islam, maka dia adalah istrinya dan jika tidak, maka dia bukan istrinya. Tidak 
halal baginya untuk bersenang-senang dengannya sama sekali, karena ia 
haram baginya. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 


BN AAS Ih Ga 3 Sa TAI Bp. 
13 Os SI 


“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 
kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka....” 


(OS. al-Mumtahanah: 10) 
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Sehingga dia tidak boleh mendekatinya, dengan makna menggaulinya 
dan bersenang-senang dengannya. Seharusnya, berbicara dengannya tentang 
Islam dan tentang kebaikan Islam, serta memberikan dorongan kepadanya 
kepada Islam sedikit demi sedikit. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1167) 


sebte 
cb Persusuan 


Pertanyaan: Seorang wanita memeras air susunya —untuk seorang 
anak- ke dalam cangkir kopi selama tiga hari, pagi dan sore, apakah dia 
adalah anak sepersusuannya ataukah tidak? 


Jawaban: Anak tersebut menjadi anak susuannya, karena jika seorang 
wanita menyusui seorang bayi, baik dari payudaranya ataukah dari cangkir 
yang dia peras dari payudaranya selama lima kali atau lebih, maka dia adalah 
anak susuannya. 


| (Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 94) 
aneh 


Pertanyaan: Penyusuan dari gelas apakah bisa menjadikan 
mahram? 


Jawaban: Penyusuan, baik dari gelas ataupun dari payudara langsung, 
menjadikan mahram jika mencapai lima kali susuan. Karena ia memberikan 
makanan, baik dari gelas ataukah dari payudara, karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: Alm an aw p) Dai “Sesungguhnya penyusuan (yang 
dihitung) adalah karena rasa lapar.” (Muttafag 'alaih). Sehingga, penyusuan 
yang memberikan kekenyangan dari rasa lapar akan menjadikan mahram, 
baik dari payudara secara langsung ataupun dengan perantara wadah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 154) 
makkpe 


Pertanyaan: Saya memiliki istri (yang merupakan) anak perempuan 
paman saya/sepupu dan saya adalah anak pamannya, saya pernah 
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menyusu bersamanya kepada nenek saya (ibu dari ibu saya dan ibu dari 
ibunya, dua kali saja), apakah dia atau saudara-saudara wanitanya halal 
bagi saya? 


Jawaban: Boleh bagimu, baik dia ataupun saudara-saudara wanitanya, 
selama penyusuan tersebut hanya dua kali. Sehingga, jika penyusuan hanya 
dua, tiga, atau empat kali, maka hal itu tidak berpengaruh. Jika sudah lima 
kali dan engkau menyusu kepada nenekmu selama lima kali, maka engkau 
menjadi saudara bagi bibi-bibimu (saudara ibumu). Sehingga anak-anak 
mereka adalah haram bagimu, karena engkau adalah paman (saudara ibu) 
mereka sepersusuan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1053) 


ii 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seorang wanita yang 
mengatakan: “Saya menyusui seorang bayi tiga kali tetapi dua kali 
susuan yang lain dia ragu.” Namun wanita yang lain mengatakan 
bahwasanya dia yakin bahwa dia telah menyusuinya lima kali, lalu 
bagaimana menurut anda? 


Jawaban: Menurut saya bahwa penyusuan tersebut ditetapkan lima 
kali karena ada tiga kali yang disepakati dan yang kedua diragukan oleh 
salah seorang diantara dua wanita serta yang lain memastikannya. Dengan 
demikian, bayi wanita atau laki-laki yang menyusu tersebut dari sisi ini adalah 
anak bagi yang menyusuinya, wanita tersebut tidak berhijab darinya dan juga 
anak-anaknya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1071) 
akh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seorang wanita menikah 
dengan seorang laki-laki dan lahirlah beberapa anak wanita. Kemudian 
dia menyusui anak-anak wanita tersebut dengan seorang anak laki-laki 
yang akhirnya menjadi saudara mereka sepersusuan. Lalu sang istri 
tersebut dicerai dan ia menikah dengan laki-laki lain dan melahirkan 
beberapa anak wanita, apakah anak laki-laki tersebut menjadi saudara 
bagi para anak wanita yang lahir dari suami kedua tersebut? 
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Jawaban: Dia mengatakan bahwa ada seorang wanita yang memiliki 
beberapa anak perempuan dan ia menyusui seorang bayi laki-laki kemudian 
setelah itu wanita tersebut menikah dengan suami yang lain setelah suami yang 
pertama. Dan dia melahirkan beberapa anak wanita dari suami kedua, apakah 
anak-anak perempuan dari suami yang kedua tersebut menjadi saudara bagi 
sang bayi laki-laki yang telah menyusu darinya pada saat dia berada dalam 
ikatan suami yang pertama? Inilah pertanyaannya, dan jawabannya adalah: 
Ya, anak-anak perempuan dari suami yang kedua adalah saudara bagi 
anak yang telah menyusu darinya pada saat berada dalam ikatan dengan 
suami yang pertama, namun ikatannya saudara seibu, karena ibu mereka 
satu. Disini kita katakan: Sepersusuan seperti nasab, sebagian orang yang 
memiliki saudara seibu dalam nasab maka dia juga memiliki saudara seibu 
sepersusuan. Demikian pula, seorang yang memiliki saudara seayah dalam 
nasab maka ia pun memiliki saudara seayah sepersusuan, dan dia memiliki 
saudara sekandung dalam nasab serta dia juga memiliki saudara sekandung 
sepersusuan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1225) 
aeajebna 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda: Seseorang menyusu kepada 
istri saudaranya (ipar), apakah anak kecil (adik ipar) ini menjadi mahram 
bagi para istri saudaranya (ipra-ipar) yang lain dan apakah suami ini 
menjadi mahram bagi istri saudaranya yang kecil/istri adik? 


Jawaban: Jika dia menyusu kepada istri saudaranya dia menjadi 
anak bagi saudaranya, dan istri saudaranya yang telah menyusuinya sebagai 
ibu susuan baginya. Adapun para istri saudaranya yang lain, maka terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama, yakni istri ayah sepersusuan 
yang tidak menyusui anak tersebut, apakah menjadi mahram bagi yang 
menyusu tersebut ataukah tidak? 


Inilah yang menjadi perbedaan diantara para ulama. Sebagian ulama 
mengatakan dan mereka adalah jumhur: Bahwasanya dia menjadi mahram 
seperti para istri ayahnya sepersusuan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah berkata: “Sesungguhnya tidak menjadikan mahram bagi para 
istri ayahnya sepersusuan, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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SESI NA Terar 3 “Ibu-ibumu yang menyusui | kamu...,” (OS. an-Nisaa': 
23) dan Allah berfirman: SL 3. SU SU (2g 5 “(Dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu)....” 53 an-Nisaa': 23) 


- L Ayoo 


LL Ga PAI 
LN “Sepersusuan menjadikan mahram sebagaimana Nash menjadikan 
mahram.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Seandainya ada seorang yang bertanya kepada kami, dengan apa para 
istri ayah menjadi mahram? Kami katakan: “Sesungguhnya dia menjadi 
mahram karena pernikahan dan bukan karena nasab,” sementara hadits 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Tg ar 


tersebut lafazhnya adalah: wd! H4 PA LSI “3 “Sepersusuan 
menjadikan mahram sebagaimana nasab menjadikan mahram.” 

Sehingga, menurut pandangan kami, apa yang dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah lebih mendekati kebenaran dan bahwa 
para istri ayah sepersusuan bukan mahram bagi anak-anak laki-laki mereka 
sepersusuan. Demikian pula sebaliknya, anak laki-lakimu sepersusuan tidak 
menjadikanmu mahram bagi para, istrinya, karena Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: Kas y ea) Sati IS, $ “(Dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu)....” (OS. an-Nisaa': 23) Dan inilah 
yang rajih menurut pandangan kami dalam masalah ini, dan engkau telah 
mengetahui pendapat jumhur bahwa penyusuan berpengaruh dalam 
perkawinan, sebagaimana berpengaruh dalam nasab. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1298) 
meat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah menjaga anda. 
Ada seorang laki-laki menyusu kepada istri saudaranya satu kali susuan 
sempurna kemudian sang laki-laki yang menyusu tersebut menikah, 
apakah boleh bagi saudara senasab dan ayah susuan tersebut untuk 
menyalami istri saudaranya dan anak sepersusuannya? 


Jawaban: Engkau ingin mengatakan: Apakah istri anak sepersusuan 
mahram bagi ayah sepersusuan sebagaimana istri anak dari nasab? Dan 
jawaban atas hal ini adalah kami katakan: “Sudah dimaklumi bahwa istri anak 
dari nasab adalah mahram bagi ayahnya.” Adapun istri anak sepersusuan 
apakah ia mahram bagi ayahnya sepersusuan, maka ini diperselisihkan di 
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kalangan para ulama. Sebagian besar ulama mengatakan bahwa istri anak 
sepersusuan adalah seperti istri anak dari nasab, yakni bahwa dia menjadi 
mahram bagi ayahnya sepersusuan, dia boleh membuka hijab di hadapannya 
karena dia adalah mahramnya. Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah memilih pendapat bahwa dia bukan mahram dan ia wajib 
untuk berhijab darinya, dan masing-masing dari keduanya berdalil dengan 
hadits: AI j2 ps L KASI Sp «#5 “Sepersusuan menjadikan mahram 
sebagaimana nasab menjadikan mahram.” (Muttafag 'alaih) Adapun yang 
mengatakan bahwa istri anak susuan seperti istri anak dari nasab, mereka 
mengatakan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: aa : “- 
aa 0 ep c “xU ASL2”II “Sepersusuan menjadikan mahram sebagaimana 
nasab menjadikan mahram.” (Muttafag 'alaih) 


Sehingga, jika istri anaknya dari nasab haram, maka istri anak susuan 
haram pula baginya. Karena, diharamkan sebab sepersusuan sebagaimana 
diharamkan karena nasab. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
berkata: “Sesungguhnya istri anak susuan tidak seperti istri anak dari nasab 
dan bahwasanya dia bukan mahram bagi ayah susuannya dan bahwasanya 
ia wajib untuk berhijab dari ayah susuan suaminya. Dan beliau berdalil 
dengan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: e mu in Ae Tg e ang 
Ca “Sepersusuan menjadikan mahram sebagaimana nasab menjadikan 
Paha Dan penggunaan dalilnya adalah bahwa istri anak (menantu) 
haram bagi ayah dari sisi hubungan pernikahan dan bukan dari sisi nasab, 
sehingga tidak ada hubungan nasab antara keduanya dengan ayah suami, 


Beliau berdalil juga dengan firman Allah: SIA Ip GA Sa Li 3 5 
“(Dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu).” (OS. 
an-Nisaa': 23) Allah membatasi dengan anak kandung namun jumhur 
menyebutkan bahwa batasan ini untuk mengeluarkan anak angkat. 

Kami mengatakan: Bahwa sesungguhnya anak angkat bukanlah anak 
secara hakiki hingga harus dikeluarkan darinya, sementara ia tidak termasuk 
dalam status anak secara mutlak, hingga harus didatangkan batasan untuk 
mengeluarkannya, sehingga yang benar menurut saya adalah pendapat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1478) 
ai 
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Pertanyaan: Apakah hukumnya pergi kepada istri kedua pada waktu 
istri yang pertama mengajari anak-anak istri kedua di siang hari —ketika 
mereka kembali dari madrasah untuk mengajari mereka—? 


Jawaban: Tidak boleh, ini adalah haram. 
mek 


Pertanyaan: Namun mereka butuh pengajaran? 


Jawaban: Ia membawa mereka kepada istri yang memiliki jatah hari 


tersebut. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 4031) 
sejalan 


Pertanyaan: Apakah hukumnya kebencian wanita terhadap hukum 
poligami karena faktor kecemburuan, padahal kecemburuan adalah 
perkara fitrah seorang wanita. Dan kami membaca tentang kecemburuan 
'Aisyah radhiyallahu “anha kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
lalu bagaimana dengan kita, karena saya membaca di sebagian kitab 
bahwa kebencian terhadap salah satu diantara hukum syariat dianggap 
sebagai suatu kekafiran? 


Jawaban: Kecemburuan seorang wanita kepada suaminya adalah 


perkara naluri dan fithrah manusia dan tidak mungkin dikatakan kepada 
wanita: “Janganlah kalian cemburu kepada suamimu.” Kebencian seorang 
manusia, meskipun hal itu adalah suatu yang disyariatkan, tidak menjadi 
masalah selama tidak membenci hal disyariatkan tersebut. Allah berfirman: 


2 5 . 2 Le PA Pa Nag Ra p 3 
PA ag BEA ol neh SIS ja) II SAS CS 
Dab Y SIG AAN SI 53 yap BN ol ghe 

SARI: 


“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
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ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (OS. al-Bagarah: 216) 


Wanita yang memiliki kecemburuan tidak benci bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala membolehkan suaminya untuk menikah lebih dari satu, namun dia 
benci adanya istri selain dirinya. Antara dua perkara ini terdapat perbedaan 
yang jelas. Karena itu, saya berharap kepada saudara penanya dan yang lain 
agar teliti dan tidak tergesa-gesa, serta agar mengetahui perbedaan yang tipis 
dimana akan membedakan hukumnya dengan perbedaan yang jelas. 


(Al-Mausu'ah no. 10991) 
menle 


Pertanyaan: Bolehkah menghentikan pembagian (giliran) pada hari 
“led dan menggunakan hari tersebut untuk kedua istrinya? 


Jawaban: Jikakeduanyarela dengan haltersebut, makatidak mengapa. 
Jika istri yang memiliki jatah waktu berpegang dengan hari gilirannya, maka 
dia adalah harinya. Namun saya memberikan saran kepada para wanita 
untuk menganggap ringan dalam masalah ini dan mempermudah, karena 
barangsiapa yang mempermudah niscaya akan dipermudah oleh Allah. Dan 
hari “led seharusnya digunakan sebagai hari berkumpul untuk semuanya 
hingga manusia bergembira dengan hari Ted mereka. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 10237) 
wear 


Pertanyaan: Apakah boleh seorang suami pergi ke istri kedua, jika 
dia (suami) menghajr' istri pertama karena suatu sebab syar'i? Ataukah 
dia tetap tinggal bersama istri yang dihajr di dalam rumah? 


Jawaban: Dalam rangka pembagian giliran yang adil untuk masing- 
masing istri satu hari satu malam, dia harus tetap tinggal bersamanya. Wallahu 
a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 12031) 


1 Meninggalkan atau berpisah dengan istrinya namun tidak menceraikannya, (Penj.) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjagamu. Ada seseorang yang memiliki dua istri, masing- 
masing dari keduanya tinggal di tempat yang jauh satu sama lain. 
Sehingga ia tidak mudah untuk berbuat adil dalam hal bermalam, 
dimana perlu diketahui bahwa tempat bekerjanya dan perdagangannya 
ada pada salah satu diantara dua istrinya, yang mengharuskannya untuk 
lebih lama tinggal bersama salah satu diantara keduanya, apakah suami 
tersebut berdosa ataukah tidak? 


Jawaban: Ia harus melihat, apakah kedua istrinya ridha atas hal ini 
ataukah tidak? Jika keduanya ridha maka perkaranya jelas, karena itu adalah 
hak bagi keduanya. Jika keduanya ridha dengan apa yang dilakukan oleh 
suaminya, maka tidak ada masalah. Jika salah seorang diantara keduanya 
meminta haknya, untuk memperbaiki keadaan, maka dia harus berbuat adil 
diantara keduanya, sehingga dia harus tinggal bersama istri yang satu satu 
hari dan yang lain satu hari. Dan jika berat baginya untuk bolak-balik antara 
keduanya tiap hari, maka hendaknya dia tinggal bersama istri yang satu tiga 
hari atau satu pekan dan di tempat yang lain tiga hari atau sepekan. Hal 
itu tergantung kesepakatan bersama, yang penting dia berbuat adil diantara 
keduanya dalam nafkah dan bermalam, serta apa yang mungkin untuk 
berbuat adil didalamnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1490) 
ae jatt 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seseorang yang memiliki dua 
istri dan sudah menjadi kebiasaan diantara kami bahwa yang melahirkan, 
sang suami memberinya hadiah setelah nifas. Apakah ia harus memberi 
kedua istrinya, jika salah satu diantara keduanya melahirkan atau dia 
memberikan kepada yang melahirkan saja, semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan? 


Pertanyaan: Pada dasarnya dia tidak harus memberikan kepada 
istri yang lain yang tidak melahirkan. Sebagaimana yang lain yang tidak 
melahirkan, jika dia melahirkan maka sang suami memberikan kepadanya 
dan tidak memberikan kepada istri yang kedua. Keadilan adalah menyamakan 
antara keduanya dalam pemberian, dengan makna, bahwa jika ia memberi 
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kepada istri pertama yang melahirkan 100, maka dia memberi kepada yang 
lain 100 jika dia melahirkan, dan tidak perlu memberikan kepadanya sebelum 
melahirkan. Namun jika dia khawatir terjadi masalah dan dia melihat kepada 
keduanya setiap melahirkan salah satu diantara keduanya dalam rangka 
untuk menghindari masalah, maka hal ini adalah yang baik dan dalam rangka 
mendamaikan keduanya. 


(Al-Mausw'ah no. 1748) 
anna 


So Thalao/Perceraian 


Pertanyaan: Saya adalah seorang ibu yang bekerja di Amerika Serikat, 
suami saya telah menceraikan saya sejak beberapa waktu yang lalu 
dan saya berada dalam kebimbangan dalam perkara saya. Suami saya 
mengancam, jika saya berusaha kembali ke negeri saya untuk tinggal 
bersama keluarga saya, dia akan mengambil anak saya. Dia sanggup 
untuk melaksanakan ancamannya, dimana suami saya dan anak saya 
memiliki kewarganegaraan Amerika. Adapun saya bukan warga negara 
Amerika. Pertanyaan saya adalah, apakah saya menyebabkan kebencian 
Allah ketika saya tinggal tanpa mahram? Dan apakah yang bisa saya 
lakukan? Sesungguhnya suatu hal yang sulit bagi salah seorang diantara 
keluarga saya untuk datang ke Amerika Serikat? 


Jawban: Tidak mengapa dia tinggal jika dia merasa aman dengan 
dirinya, karena itulah negerinya sekarang dan dia tinggal didalamnya, dia 
sekarang bukan seorang musafir dan semoga dia mendapatkan suami dan 
menikah, Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 10186) 
aah 


Pertanyaan: Apakah ejakulasi prematur ketika jima' adalah sebab 
yang membolehkan bagi istri untuk meminta cerai dengan suaminya? 
Saya mengetahui bahwa kelemahan seksual adalah penyebab hal ini 
namun jika seseorang ejakulasi setelah sepuluh atau dua puluh detik, 
bagaimana halnya dengan kondisi seperti ini? 
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Jawaban: Jika sang istri terpengaruh dengan hal ini dan merasa 
kehilangan kenikmatan, maka tidak mengapa baginya untuk meminta cerai, 
dan jika dia memiliki anak darinya, maka jangan tergesa gesa. Wallahu 
a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 5684) 
mkn 


Pertanyaan: Apakah bisa dianggap thalag atau fasakh, akad nikah 
dari pihak gadhi dari mahkamah non syar'i ketika sang suami atau istri 
datang kepada pengadilan yang berhukum dengan undang-undang 
buatan manusia karena tidak adanya gadhi syari yang menuntut 
diakhirinya akad pernikahan? 


Jawaban: Mungkin untuk melakukan akad nikah sesuai dengan cara 
yang syari melewati mahkamah yang lain kemudian didatangkan kepada 
mahkamah tersebut dalam rangka untuk rekomendasi secara hukum. Adapun 
thalag, maka tidak ada syarat untuk terikat dengan pengadilan. Mungkin 
saja sang suami menceraikannya di hadapan dua saksi yang bisa dipercaya 
dimana ia menulis hal tersebut dalam sebuah kertas yang ditandatangani oleh 
suami dan dua orang saksi, dan terjadilah perceraian. Akan tetapi tidak boleh 
menceraikan istrinya dalam keadaan dia sedang haidh atau pada masa bersih 
apalagi telah digaulinya, melainkan jika telah jelas kehamilannya. 


(Majalah Ad-Dakwah edisi 1762 hal. 37) 


pjkbe 


Pertanyaan: Seorang muslim menikah dengan seorang wanita 
muslimah di salah satu masjid di Jerman kemudian ia dicerai dan 
mendapatkan surat cerai. Ketika dia ingin menikah dengan seorang 
muslim yang lain di negeri 'Arab, pihak kantor urusan pernikahan di 
negeri Arab tersebut tidak mau mengakui surat perceraian tersebut 
karena tidak menyebutkan dua orang saksi. Sedang masjid yang pernah 
dilakukan pernikahan didalamnya di Jerman tidak ada lagi, sementara 
suami pertamanya telah pergi jauh dan sang wanita tidak mengetahui 
alamatnya, apakah yang bisa dia lakukan untuk bisa melakukan 
pernikahan kedua kalinya? 


Fatwa Tentana Peamianan F. 153 
“—— 


Jawaban: Ya, dia bisa menikah dengan tanpa melalui kantor Islami 
akan tetapi dia harus dinikahkan oleh walinya (disamping syarat pernikahan 
yang lain) dan syarat yang lain adalah harus telah berakhir masa iddahnya. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mauswah no. 5373) 
Ba na 


Pertanyaan: Salah seorang ada yang mengatakan bahwa suaminya 
tidak menganggap istrinya berada dalam tanggungjawabnya? Apakah 
hal ini termasuk dianggap thalag? 


Jawaban: Lafazh tersebut tidak jelas sebagai suatu thalag, sehingga 
harus kembali kepada niat orang yang berbicara. Wallahu a'lam. 


ae ee 


Pertanyaan: Dia berkata kepada suaminya: “Ceraikan saya,” maka 
sang suami mengatakan: “Saya setuju,” atau dia berkata kepada 
suaminya: “Saya ingin bercerai,” maka suaminya mengatakan: “Saya 
setuju,” apakah terjadi thalag dengan lafazh seperti ini? 


Jawaban: Perkataan tersebut tiudak menyebabkan jatuhya thalak. 
(Al-Mausu'ah no. 5792) 


mnt 


Pertanyaan: Seorang wanita bertanya dan dia mengatakan bahwa 
dia telah masuk Islam dan dia memiliki hubungan terlarang bersama 
seorang laki-laki asing, apakah dia memiliki masa iddah jika ingin 
menikah ataukah tidak? 


Jawaban: Cukup baginya satu kali haidh. Wallahu a'lam. 
(Al-Mausw'ah no. 10426) 


weajebne 


Pertanyaan: Seorang wanita murtad menikah dengan seorang 
Nashrani kemudian dia kembali kepada Islam, lalu meninggalkan 
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suaminya, berapa lama masa iddahnya hingga dia bisa menikah dengan 
orang lain? 


Jawaban: Apakah suaminya pernah menggaulinya? 
Dijawab: Ya, suaminya pernah menggaulinya. 
Maka dijawab oleh asy-Syaikh yang mulia: Satu kali haidh menurut 


pendapat yang rajih dan dikatakan bahwasanya dia harus menunggu masa 
iddah tiga kali haidh. Akan tetapi pendapat yang rajih adalah bahwa dia 
menunggu satu kali haidh saja, karena pernikahannya dengan seorang 
Nashrani adalah sah, sementara ia murtad. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 10833) 
sate 


Pertanyaan: Seorang wanita, suaminya meninggal karena kecelakaan 
mobil pada saat masa iddah thalag ba'in (menceraikannya tiga kali 
dan pada saat sedang masa iddah suaminya meninggal pada suatu 
kecelakaan), berapa lama dia menunggu masa iddahnya? 


Jawaban: Menyempurnakan iddah thalag 


ii 


Pertanyaan: Apakah dia harus menunggu masa iddah karena 
suaminya wafat? 


Jawaban: Tidak, karena hubungan pernikahan telah terputus dengan 


thalag ba'in. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 8867) 
aan pbbe 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
kebaikan kepada anda wahai syaikh: Seandainya seseorang menceraikan 
istrinya sambil mengatakan kepadanya: “Engkau saya cerai, cerai, 
cerai, cerai sebanyak empat kali,” kemudian dia keluar dari majelis lalu 
bertemu dengan saudara istrinya, dia kemudian mengatakan, “Engkau 
telah menceraikannya?” Dia menjawab: “Ya, dia saya cerai, saya cerai 
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dua kali,” setelah beberapa lama dia kembali dan mengatakan, “Saya 
ingin istri saya,” dan dia mengatakan, “Saya dulu dalam keadaan 
marah, saya ingin kembali kepada istri saya,” bagaimana hukumnya, 
wahai syaikh? 


Jawaban: Ini adalah perkara khusus, tidak bisa difatwakan dengan 
fatwa yang umum. Namun kami katakan: Perintahkan kepada laki-laki yang 
mengatakan perkataan tersebut, hendaknya ia menghubungi kami atau 
selain kami dari kalangan ahli ilmu, dan ia bertanya dengan dirinya sendiri, 
jika masalah ini terjadi pada dirimu, maka setelah majlis ini, saya akan 
memberitahu jawabannya kepadamu. Insya'allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1096) 
age 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjagamu, apakah hukumnya thalag dari segi terjadi atau 
tidaknya dalam bentuk berikut ini: Seorang laki-laki berkata kepada 
saudara istrinya: “Pergilah kepadanya, dan katakan kepadanya, jika dia 
tidak melakukan demikian dan demikian, maka ia saya cerai,” maka dia 
masuk ke dalam kamar dan tidak mengabarkannya kemudian keluar 
lalu berkata kepada suaminya bahwa dia menolak untuk melakukan 
apa yang engkau katakan. Yakni jika engkau melakukan demikian maka 
dia dicerai, dan wanita tersebut tidak melakukannya serta dia tidak 
memberitahukan kepadanya, yakni ia dusta kepadanya lalu sang suami 
keluar dari rumah dan tidak mengatakan sesuatu? 


Jawaban: Dalam kondisi seperti ini tidak terjatuh thalag karena wanita 
tersebut disebutkan: jika meninggalkan perbuatan yang dikatakan suaminya 
pada waktu yang diancamkan sementara dia tidak mengetahuinya, maka 
tidak ada kewajiban bagi suami untuk menceraikannya dan juga tidak ada 
keharusan bersumpah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 991) 


age 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, suami yang melakukan 
pertengkaran dengan istrinya lalu dia berkata kepadanya: Saya harus 
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menceraikannya, saya akan melakukan demikian dan demikian,” baik 
dikatakan satu atau tiga kali, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Pertama, saya nasehatkan kepada para suami secara 
umum untuk tidak mudah mengucapkan kata “cerai' dan tidak tergesa-gesa. 
Saya katakan juga, sesungguhnya, jika sang suami berkata kepada istrinya: 
“Jika engkau melakukan ini dan itu, maka engkau aku cerai,” atau “Aku harus 
menceraikanmu, jika engkau melakukan demikian dan demikian.” Kemudian 
sang istri melanggarnya, maka mayoritas ulama memandang bahwa dia 
terceraikan dalam kondisi apapun. Mereka mengatakan bahwa orang ini 
mendatangkan lafazh thalag dengan jela, sehingga wajib untuk jatuh thalag, 
sebagaimana seandainya jika melafazhkannya dengan tanpa syarat. 


Suatu yang telah dimaklumi, jika seseorang berkata kepada istrinya: 
“Engkau aku cerai,” maka terjatuhlah thalag. Namun jika dia menta'lig 
(melafazhkan thalag dengan syarat) dengan mengatakan: “Jika engkau 
melakukan demikian, maka engkau aku thalag,” atau "Jika engkau tidak 
melakukan demikian, maka engkau aku thalag,” jumhur ulama mengatakan 
bahwa orang yang menta'lig seperti orang yang mengancam. Bahwasanya jika 
dia menyelisihi suaminya dalam hal tersebut dia akan dicerai bagaimanapun 
kondisinya, sehingga masalah ini sangat berbahaya dan bukan masalah 
ringan. 

Akan tetapi Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berpendapat 
bahwasanya jika dia mengatakan hal itu dengan maksud untuk memberikan 
dorongan atau untuk menghalangi, maka hukumnya seperti orang yang 
bersumpah, yakni istrinya tidak jatuh cerai atasnya dan ia membayar kafarah 
dengan kafarah sumpah. Sehingga jika ia mengatakan kepada istrinya, 
“Jika engkau melakukan demikian, maka engkau aku thalag,” lalu sang istri 
melakukannya, maka menurut pendapat jumhur ulama jatuh thalag atas 
istri tersebut. Sementara menurut pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah kita bertanya kepada sang suami, apakah engkau maksud 
jika istrimu melakukan hal tersebut ia menjadi terthalag? Jika dia menjawab 
ya,” maka pada saat itu jatuh thalag atasnya. Namun saya hanya ingin 
menguatkan larangan terhadap hal tersebut dan saya mengancamnya dengan 
cerai. Maka kami katakan, jika demikian, (hukum) thalagmu seperti hukum 
sumpah, sehingga engkau membayar kafarah dengan kafarah sumpah dan 
tidak terjatuh thalag atasnya. Dengan demikian kalian mengetahui semoga 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan barakah kepada kalian bahayanya 
masalah ini, dan bahwasanya masalah ini bukan perkara yang remeh, kita 
memohon hidayah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk semuanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 994) 
sengketa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia seseorang melarang istrinya 
untuk memukul anak perempuannya namun ia melakukannya, maka 
sang suami berkata kepadanya dalam keadaan marah: “Engkau aku 
thalag, thalag, thalag,” dan sang istri dalam keadaan hamil. Sebagian 
mereka berfatwa kepadanya bahwa istrinya terthalag satu dan sebagian 
yang lain mengatakan thalag tiga, dan yang lain berkata, “Sesungguhnya 
thalag tidak terjatuh kepada wanita yang hamil.” Lalu bagaimana 
menurut anda? 


Jawaban: Kami berpendapat, saat ini banyak orang berbicara tentang 
hal itu tanpa ilmu. Karena itu seorang manusia tidak boleh bersandar kepada 
sembarang fatwa, melainkan dari seseorang yang dikenal dan dipercaya. 
Orang yang mengatakan bahwa wanita yang hamil tidak jatuh thalag atasnya 
adalah orang yang jahil, dengan kejahilan murakkab (yang bertumpuk). 
Kejahilan murakkab lebih berat daripada jahil basith (sederhana/ringan), 
karena ia jahil dengan kejahilan yang ringan, maka ia tahu diri dan tidak 
berbicara dengan sesuatu yang ia tidak memiliki pengetahuan tentangnya. 
Akan tetapi orang yang jahil murakkab, dia merasa bahwa dia tahu sehingga 
dia berbicara dengan sesuatu yang tidak diketahuinya. Wanita hamil terjatuh 
thalag atasnya dengan nash dan ijma' karena Allah berfirman: 


299 Rn s 3 s 28 -., 208 - g - 
AI Unas Sepad Gi yillas JUAN (ialb Il ol 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar).....” (OS. ath-Thalaag: 1) 
Kemudian Allah berfirman dalam surat yang sama: 


3 0” Pn Aden Lor Ap 
Leni Gran Ol Selat JURI SY 


“«..Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 


| 
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itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya....” (OS. ath- 


Thalaag: 4) 


Jika demikian, maka wanita yang hamil jatuh thalag atasnya: ini adalah 
nash dan ijma' dan dalam hal ini, tidak ada seorang pun yang menyelisihinya. 
Sehingga, jika dia telah digauli oleh suaminya pada malam hari, lalu dia 
menceraikannya pada siang harinya, maka tidak mengapa. 


Sehingga kita katakan kepada saudara penanya: “Istrimu terthalag 
kecuali jika ia marah dengan kemarahan yang sangat hingga ia tidak bisa 
mengendalikan diri, maka tidak terjatuh thalag atasnya, karena sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


2 .. - 


AR rb ly aa al nah) INI 3 SBY 


“Tidak terjatuh thalag karena tertutupi kemarahan.” (Dikeluarkan 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad) 


Karena kemarahan yang sangat menyebabkan seseorang mengatakan 
sesuatu yang tidak ia kehendaki. Namun jika dia berada pada kemarahan 
yang ringan dia bisa menguasai diri atau dia sama sekali tidak dalam keadaan 
marah, kemudian mengatakan: “Engkau engkau thalag, thalag, thalag,” 
maka jatuh satu thalag. Sehingga menurut madzhab Hambali yang masyhur 
menurut mereka, karena dia tidak mengulangi kalimatnya. Namun hanya 
mengulangi sebagian kalimat, sehingga kalimat lengkapnya adalah: “Engkau 
aku thalag,” tetapi dia mengatakan: “Thalag, thalag, thalag.” Sehingga dia 
mengulangi khabar (predikat) saja, maka para fugaha' Hambali mengatakan, 
bahwa sang istri terthalag satu dan tidak melazimkan baginya lebih dari satu 
kecuali jika dia meniatkan dengan perkataannya: “Thalag, thalag, thalag,” 
masing-masing darinya satu kali thalag, maka ia menjadi tiga kali thalag. 


Ini adalah pendapat fugaha' rahimahumullah, namun yang shahih 
bahwasanya wanita tersebut tidak terthalag melainkan hanya satu kali saja 
dalam kondisi apapun. Hingga seandainya sang suami mengatakan: “Engkau 
aku thalag, engkau aku thalag, engkau aku thalag,” maka dia dianggap satu 
kali thalag, atau jika dia mengatakan: “Engkau saya thalag tiga kali,” maka 
dia hanya dianggap satu kali saja karena perkataan Ibnu “Abbas radhiyallahu 
'anhu dahulu thalag tiga kali pada masa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
Abu Bakar, dan dua tahun pada masa khilafah “Umar radhiyallahu “anhu 
thalag tiga kali adalah dianggap satu ketika banyak terjadi pada masa itu, 
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"Umar radhiyallahu “anhu berkata: “Aku melihat orang-orang telah tergesa- 
gesa dalam perkara yang dahulu mereka tidak tergesa-gesa didalamnya, 
seandainya ini kita jalankan kepada mereka,” maka diapun menjalankan hal 
itu kepada mereka. (Dikeluarkan oleh Muslim) 


Sehingga pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah bahwa ia tidak 
terthalag dengan lafazh tersebut melainkan satu kali saja. Jika tidak didahului 
oleh dua thalag, maka dia boleh rujuk kepadanya, dia harus mendatangkan 
dua orang saksi bahwa dia telah merujuk istrinya dan dia berada dalam 
tanggung jawabnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 960) 
ankbe 


Pertanyaan: Apakah thalag dari seorang yang mabuk bisa 
dianggap? 


Jawaban: Kami tidak berfatwa dengan hal ini kecuali jika masalah 
tersebut terjadi pada orang tertentu. Adapun secara umum, hal ini kembali 
kepada mahkamah/pengadilan. Jika mahkamah melihat agar dijatuhkan 
thalag, maka jatuhlah thalak, dan jika mahkamah memandang tidak jatuh 
thalag, maka tidak jatuh. bi 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 72) 
men obb 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seorang yang meninggal. 
Dia meninggalkan istri yang sudah tua dan sakit, saya tidak mengetahui 
apa yang harus dilakukannya? 


Jawaban: Jika seseorang meninggal, maka istrinya harus menunggu 
masa iddah selama empat bulan sepuluh hari selama tidak hamil. Jika dia 
hamil, maka hingga melahirkan kandungannya dan mengharuskannya 
melakukan ihdad (berkabung) pada masa iddahnya. 


Ihdad adalah menjauhi wewangian, kecuali wewangian yang dilakukan 
setelah haidh, sang wanita memberikan wewangian pada kemaluannya atau 
seperti bukhur (dupa), maka tidak mengapa. Dia juga menjauhi pacar pada 
kepala atau pada kedua tangan atau kaki, dan menjauhi celak serta berhias diri 
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dengan memerahkan wajah dengan make up atau sejenisnya dan menjauhi 
perhiasan serta baju hias, juga menghindari keluar dari rumah kecuali untuk 
hajat atau darurat, baik dia telah tua ataupun masih muda, maka ini adalah 
tujuh hal dalam ihdad (berkabung). 


angela 


Pertanyaan: Berkaitan dengan pakaian, wahai syaikh? 


Jawaban: Dia memakai pakaian yang dia kehendaki, hanya saja ia 


tidak memakai baju untuk kecantikan atau perhiasan, baik hitam, hijau, atau 
warna yang lain. 


mek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saya mengharapkan dari anda 
penjelasan tentang apa yang harus dilakukan oleh wanita-yang ditinggal 
mati oleh suaminya selama masa iddah? Dan apa yang harus dia 
jauhi? 


Jawaban: Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya menjauhi 


beberapa perkara selama masa iddah, akan kami sebutkan sebagai berikut: 
1 
2. 


Setiap baju yang bagus dianggap sebagai berhias diri 

Berhias diri dengan segala macamnya, baik di telinga, lengan, kepala, 
kalung, atau yang semacamnya dari segala bentuk perhiasan 

Bercelak, baik di malam hari ataupun di siang hari. 


Berhias diri dengan memerahkan bibir dan yang lain. Dia sama sekali 
tidak boleh untuk melakukan salah satu dari hal-hal tersebut. 


Tidak keluar rumah, kecuali untuk hajat atau keperluan darurat. 


Tidak memakai wewangian dari segala macam wewangian, melainkan 
jika dia suci (dari haidh), maka dia boleh menggunakan dupa untuk 
wewangian terhadap bau yang keluar dari farajnya dan sekitarnya. 


Te 
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Mawarits 


Pertanyaan: Saya memiliki anak yang berumur 17 tahun, kemudian 
ibunya meninggal dan dia memiliki bagian warisan dari ibunya, sekarang 
pamannya (saudara ibunya) membelikan mobil untuknya dan terjadilah 
suatu kecelakaan. Setelah itu, mereka menuntut ongkos perbaikan, 
sementara ia tidak memiliki pengetahuan tentang kurs mata uang ini, 
apalagi mobil tersebut harus dibayar ongkosnya 2.000 riyal, apakah 
saya harus memberinya nilai yang sama dengan nilai uang tersebut? 


Jawaban: Apakah anak tersebut tinggal bersamamu? “Ya, benar.” 
Apakah dia memiliki harta milikny:? Hartanya ada pada saya dan dibelikan 
mobil oleh pamannya (saudara ibunya) dan terjadi kecelakaan dengan mobil 
tersebut dan harus mengeluarkan ongkos perbaikan 2.000 riyal. Apakah saya 
harus memberikan kepadanya? 


Apakah dia meminta sejumlah uang tersebut dan dia tidak mengetahui, 
apakah saya memberikannya? 


Berikan saja kepadanya karena seandainya engkau tidak memberikan 
kepadanya, maka mobil tersebut tidak bisa diperbaiki. 


Apakah saya memberikan uang tersebut semuanya atau sedikit demi 
sedikit? 

Berikan sebatas yang dibutuhkan saja. 

Umurnya 17 tahun, namun apakah dia seorang yang dewasa? 

Ya, berikan kepadanya selama ia minta ijin. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 409) 
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Pertanyaan: Seseorang meninggal dan meninggalkan istri, saudara 
seayah, dua orang anak saudara laki-lakinya, dan orang tersebut 
mewasiatkan sepertiga dari penghasilan untuk disembelihkan kurban 
atas namanya setiap tahun, serta membagikan sisa dari sepertiga tersebut 
kepada para fakir dan miskin, lalu bagaimana dengan pembagian antara 
ahli waris? 


Jawaban: Dikeluarkan sepertiga untuk wasiat. Kemudian digunakan 
sebagaimana yang dikatakan oleh yang berwasiat kemudian dibagi sisanya 
kepada ahli warisnya. Demikian, untuk istri seperempat, untuk saudara seayah 
separuh, dan sisanya untuk anak-anak saudaranya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1333) 
ea pie 


Pertanyaan: Jika dia mewasiatkan untuk diinfakkan sisa sepertiganya 
kepada para fakir dan kerabat sementara dia tidak memiliki kerabat, 
kepada siapa diinfakkan sisanya? 


Jawaban: Kepada para fugara' kaum muslimin. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1334) 


sen pbhe 


Pertanyaan: Ada seseorang yang bertanya sebagai berikut: Setelah 
saya shalat fajar, dan ketika saya pulang ke rumah, saya mendapatkan 
seorang anak terlempar di tanah, sayapun mengambilnya. lapun 
menyusu bersama anak perempuan saya, kemudian anak perempuan 
saya meninggal, anak laki-laki itupun menyusu sebagai ganti anak 
perempuan saya. Saya mendidiknya, setelah besar dia bekerja di salah 
satu perusahaan di salah satu kota industri, apakah dia boleh untuk 
mendapatkan warisan dari saya atau tidak? 


Jawaban: Anak temuan tersebut didapatkan di pasar oleh seseorang, 
lalu anak itupun menyusu kepada istrinya dan diapun mengasuhnya, apakah 
dia mewarisi dari laki-laki tersebut seandainya dia meninggal atau apakah 
laki-laki tersebut mewarisinya, jika anak temuan tersebut meninggal? 


Sebagian besar ulama berpendapat bahwasanya keduanya tidak 
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saling mewarisi, karena untuk mendapatkan warisan ada tiga: kekerabatan, 
pernikahan, dan wala' (pembebasan budak), dan ini bukan salah satu dari 
ketiganya. 

Dengan demikian, jika sang anak temuan tersebut meninggal, maka 
warisannya untuk baitul mal, diambil harta miliknya dan diberikan kepada 
baitul mal sesuai dengan kebijakan pemerintah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa anak temuan, jika tidak memiliki 
anak laki-laki atau wanita, maka yang berhak mewarisinya adalah yang 
mengambilnya yakni yang menemukannya dan mengasuhnya, dia adalah 
orang yang paling berhak mendapatkannya. Karena dia telah bersusah payah 
mengasuhnya hingga seperti anak-anaknya, dan pendapat inilah yang benar 
dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. 


Dengan demikian, jawaban untuk saudaraku, jika sang anak pungut 
tersebut meninggal, maka yang memungutnya mewarisinya, jika anak 
temuan tersebut tidak memiliki anak. Jika dia memiliki istri, yakni sang anak 
temuan tersebut menikah, maka sang istri mengambil bagian warisannya 
yaitu seperempat, jika dia tidak memiliki anak, dan sisanya diambil oleh orang 
yang memungutnya, dan inilah pendapat yang rajih. 

Adapun jika yang menemukannya meningga, maka sang anak pungut 
tersebut tidak mewarisinya, karena ia tidak mempunyai jasa terhadap orang 
yang menemukannya, sehingga dia tidak memiliki bagian warisan darinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 922) 
eenjlebie 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seorang wanita yang tidak 
memiliki suami dan anak, namun dia memiliki saudara dan beberapa 
paman, wanita tersebut menulis dalam wasiatnya bahwa seluruh harta 
yang ditinggalkannya dishadagahkan untuk fakir dan miskin, apakah 
boleh wasiat seperti ini? 


Jawaban: Wasiat tersebut boleh, dengan syarat dibolehkan oleh ahli 
warisnya, jika dibolehkan oleh ahli waris, yaitu saudaranya yang menjadi 
'ashib'. Jika saudaranya tadi membolehkan, maka tidak mengapa. Dan jika 


1 Yang berhak mengambil bagian sisa seluruh warisan setelah diberikan masing-masing bagiannya 
kepada ahli waris yang memiliki hak bagian tertentu dari warisan, (Penj.). 
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dia tidak membolehkannya, maka dia boleh melarangnya jika lebih dari 
sepertiga, karena wasiat tidak boleh melebihi sepertiga kecuali jika diizinkan 
oleh ahli waris. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 295) 
agen 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda. Ada seseorang yang memiliki 
tiga bangunan/apartemen, dia memiliki dua istri. Dari istri pertama dia 
memiliki seorang anak perempuan, dari istri kedua dia mendapatkan 
beberapa anak laki-laki. Maka ia pun menulis (wasiat) secara diam-diam 
bahwa salah satu dari bangunan tersebut atas nama anak perempuannya, 
apakah hal ini boleh? 


Jawaban: Apa yang dilakukan oleh orang tersebut adalah haram. 
Yakni tidak boleh mengkhususkan salah seorang dari anaknya atau anak 
perempuannya dengan sebagian hartanya, karena al-Basyir bin Sa'd 
radhiyallahu “anhu memberikan kepada salah seorang anaknya yaitu an- 
Nu'man sebuah pemberian, lalu hal tersebut sampai kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam lalu beliau bertanya kepadanya: “Apakah engkau melakukan 
hal tersebut kepada seluruh anakmu?” Dia berkata: “Tidak.” Maka beliau 
bersabda: “Bertakwalah kepada Allah dan berbuat adillah kepada anak- 
anakmu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Maka Basyir mengambil kembali pemberiannya kepada an-Nu' man. 
Sehingga jika seorang masih hidup, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membalasmu dengan kebaikan, lalu sampai kepadanya bahwa hal ini 
adalah haram, maka wajib kembali/taubat dari apa yang dilakukannya dan 
merobek surat tersebut, serta mengembalikan masalah kepada hukum Allah. 
Jika ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dia telah meninggal dan 
anak wanita tersebut masih hidup, maka dia akan mewarisi bersama para 
saudaranya, apa yang berhak dia terima menurut agama Allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 854) 
ae kb 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: “Apakah wanita yang 
dicerai, dimana suaminya meninggal dengan tiba-tiba, sementara ia 
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telah dicerai suaminya dan dia masih berada dalam masa iddah, apakah: 
thalag tersebut adalah thalag raj'i? atau bukan raj'i?” 


Jawaban: Jika thalag raj'i maka dia masih berstatus sebagai istri, dan 
berpindah dari iddah cerai menjadi iddah wafat. Thalag raj'i adalah dicerai 
setelah digauli tanpa pengganti dan thalag tersebut untuk pertama kali atau 
kedua kalinya, sehingga jika suaminya meningal, maka ia masih mewarisinya, 
karena firman Allah: 


gag , oi 3 Ja 23 2 Sesal ia f3 Nila ag 
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ah 
“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan 


para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf....” (OS. al-Bagarah: 228) 


Dan juga firman Allah: 


s3 adi ba Sea SA jala ALI (ab 15) Can kets 
P3 ARI SER oa RAN ISA 


0. 3 a33 


Beta Lab se Ty ne dy 

G Perta ea 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendak'ah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 


2  Thalag dimana sangsuami masih bisa ruju' dan kembali kepada istrinya tanpa akad nikah baru, 
(Penj.). 
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iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum- 
hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. 
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru.” (OS. ath-Thalaag: 1) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memerintahkan kepada istri yang dicerai 
untuk tinggal | di rumah suaminya pada masa iddah, dan Allah berfirman: 
al S3 dls A Ka & AY “Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru,” (OS. ath-Thalaag: 1) yakni 
kembali kepadanya. 

Adapun jika wanita yang dicerai yang ditinggal mati oleh suaminya 
secara tiba-tiba, dan dicerai dengan thalag ba'in, misalnya jika dia telah 
dithalag untuk ketiga kalinya, atau sang wanita memberikan ganti agar suami 
menceraikannya atau dia berada pada masa iddah fasakh dan bukan iddah 
thalag, maka ia tidak mewarisinya dan tidak berpindah dari iddah thalag 
kepada iddah wafat. Akan tetapi mungkin sang wanita yang dicerai dengan 
thalag ba'in tersebut mewarisi suaminya seperti seandainya sang suami 
menceraikannya pada saat sakit. Dengan maksud, kematiannya menghalangi 
sang istri untuk mendapatkan warisan. Pada kondisi seperti ini maka sang 
wanita tersebut tetap mewarisi dari suaminya meskipun telah berakhir masa 
iddahnya selama belum menikah (dengan suami yang lain). Adapun jika telah 
menikah lagi, maka dia tidak mendapatkan warisan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/820) 
aenjebhe 


Pertanyaan: Ada seorang laki-laki melamar seorang gadis perawan 
dan menyempurnakan akad nikah, dan sebelum menggaulinya sang 
laki-laki tersebut meninggal dan meninggalkan warisan, sementara dia 
tidak memiliki anak, kerabat, dan tidak memiliki seorang ahli waris pun 
keculai istri yang dia telah melakukan akad nikah dengannya, apakah ia 
mewarisinya padahal dia belum menggaulinya? 


Jawaban: Ya, dia (istri) mewarisinya, meskipun sang suami belum 
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menggaulinya, dan hal tersebut karena keumuman firman Allah: 


Tata TN Ea ati aba PA 
3 dyayi RA ya Sg La ke) 

“Para isteri Hempegkh seperempat harta yang kamu EA Ta jika 

kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para 

isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutang-hutangmu....” (OS. an-Nisaa': 12) 

Ia menjadi seorang istri dengan hanya melakukan akad nikah yang sah. 
Sehingga, jika telah sempurna akad yang sah tadi dan kemudian suaminya 
meninggal, maka sang istri mewarisinya dan dia harus menunggu masa iddah 
untuk wafatnya (sang suami), serta jika belum digauli suaminya, ia berhak 
mendapatkan mahar secara sempurna dan sisa warisannya dari harta yang 
ditinggalkan suaminya. Dalam masalah yang ditanyakan sang penanya dimana 
tidak didapatkan seorang pun dari ahli waris dan juga yang memiliki bagian 
yang sudah ditentukan serta tidak memiliki ahli “ashabah, maka sisa harta 
setelah bagian istri diambil adalah milik baitul mal. Karena baitul mal adalah 
pihak yang kembali kepadanya setiap harta yang tidak ada pemiliknya. 


(Fataawaa Nuurun “alad Darb hal. 28) 
anne 


Pertanyaan: Ayah saya menulis tentang lahan pertanian atas nama 
salah seorang anak laki-lakinya, sepeninggal dia. Perlu diketahui bahwa 
ia memiliki empat anak wanita selain anak laki-laki tersebut, apakah 
boleh hal itu dilakukan? Seandainya lahan pertanian tersebut dibagikan 
kepada anak laki-laki dan keempat anak-anak perempuan tersebut, 
maka bagaimana cara pembagian masing-masing? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjelaskan dalam kitab- 
Nya bagaimana warisan orang yang telah meninggal. Allah berfirman: 


3,» 5 LG. 8. j3 Pas Tg 
SEN ES Ja SN SNI GS Sao 


“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
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anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan....” (OS. an-Nisaa: 11) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda: 


- 
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“Sesungguhnya Allah memberikan setiap orang yang berhak sesuai 
dengan bagiannya, sehingga tidak ada wasiat untuk ahli waris.” (HR. 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Dengan demikian, maka wasiat orang tua tersebut untuk anaknya adaiah 
batil, dan tidak boleh dilaksanakan, kecuali jika seluruh ahli waris telah ridha 
dan sepakat atas hal ini, maka tidak mengapa. 


Adapun jika mereka tidak sepakat, maka lahan pertanian tersebut 
harus dikembalikan ke dalam harta warisan dan dibagi kepada ahli waris 
sebagaimana ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dibagi kepada 
seluruh ahli waris. 


Jika tidak memiliki ahli waris kecuali satu anak laki-laki dan empat 
anak perempuan, maka dibagi kepada mereka: anak laki-laki mendapatkan 
dua bagian dari anak perempuan. Caranya: harga lahan pertanian tersebut 
(ditentukan) dan dibagi menjadi kepada mereka. Demikian pula harta lain 
yang ditinggalkan oleh sang mayit dibagikan kepada anak perempuan masing- 
masing satu bagian dan anak laki-laki mendapatkan dua bagian. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/819) 


Mi 


Pertanyaan: Seseorang hidup di negeri kafir dan salah seorang 
anaknya meninggalkan shalat sama sekali, dan kami tahu bahwa 
meninggalkan shalat adalah kafir dan keluar dari Islam, dan aturan di 
negeri ini memungkinkan bagi sang ayah untuk membagikan warisannya 
sebelum dia meninggal. Apakah dia boleh atau menuliskan di hadapan 
pengacara, bahwa jika sang anak tidak menunaikan shalat, maka nama 
anak tersebut dihapus dan warisan dibagi kepada ahli waris lain menurut 
pembagian syar'i? 
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Jawaban: Boleh. Boleh berwasiat bahwa jika dia tidak masuk Islam 
sebelum ayahnya meninggal, maka dia tidak mendapatkan bagian warisan. 
Sesuai dengan bagiannya, tidak diketahui karena mungkin diantara mereka 
ada yang meninggal (sebelum ayahnya). Sehingga mungkin untuk menuliskan 
dalam wasiatnya kepada seorang pengacara untuk membagi warisannya jika 
dia meninggal sesuai dengan syariat Islam dan bahwasanya jika anaknya 
tidak shalat dan kembali menjadi muslim sebelum ayahnya meninggal, maka 
ia tidak mendapatkan bagian warisan 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 4030) 
ai Hafebbe 


Pertanyaan: Ayah saya membunuh ibu saya ketika saya masih kecil, 
ketika itu saya masih berumur 15 tahun, kedua orang tua saya kafir, 
ketika terjadi pembunuhan tersebut saya belum masuk Islam. Ayah saya 
tidak dipenjara karena perbuatan kejahatannya, sementara ia sekarang 
berada pada umurnya yang sudah tua, mungkin dia akan meninggal 
dalam waktu dekat. Ayah saya memiliki rencana untuk meninggalkan 
harta yang banyak untuk saya, apakah boleh bagi saya untuk menerima 
harta tersebut? Dan apakah dianggap sebagai diat? 


Jawaban: Jika dia akan memberikan kepadamu sebagai diyat, maka 
jangan mengambilnya karena dia adalah seorang yang kafir, sementara 
engkau adalah seorang muslim, dan seorang muslim tidak mewarisi dari 
seorang yang kafir, dan diyat termasuk warisan. 


Adapun jika akan memberimu untuk menyenangkan hatimu, maka tidak 
mengapa engkau mengambilnya. Wallahu a'lam. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 9112) 


GW &— 


Karwa Tentanc Warisan Ul 173 
—— 


Sumpah dan Nadzar 


Pertanyaan: Boleh seseorang yang merokok bersumpah dengan 
nama Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk tidak merokok dan mengatakan: 
“Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala melaknat saya, jika saya kembali 
merokok!?” Karena dia tidak menemukan cara untuk merubah 
kebiasaannya kecuali dengan cara ini? Atau hal ini termasuk perkataan 
yang mungkar? 


Jawaban: Janganlah bersumpah untuk meninggalkan rokok dan 


janganlah berdoa atas dirinya sendiri dengan laknat. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: 


YEN AS) 04 
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat SEN 
jika kamu suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. 
Katakanlah: “Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang 
diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. an-Nuur: 53) 


sejfeia 


Pertanyaan: Namun wahai syaikh, ini berkaitan dengan kaum 
munafikin, sementara saudara kita ini menginginkan benar-benar dari 
dalam hatinya? 


177 


Jawaban: Ayat ini umum, bagi setiap orang yang menginginkan 
untuk beribadah kepada Allah agar tidak bersumpah, hendaklah ia berusaha 
dengan rela dan bukan dengan terpaksa. 


ae ebi 


Pertanyaan: Ini adalah perkara yang mungkar dan pelakunya berdosa 
jika melakukannya? 


Jawaban: Tidak, tidak diingkari atasnya, karena dengan sumpah 
tersebut ia bermaksud untuk lebih menguatkan. 


ane 


Pertanyaan: Tetapi kita katakan, perbuatan itu tidak disyariatkan? 


Jawaban: Ya, tidak diragukan lagi. Wallahu a'lam. 
(Al-Mausu'ah no. 11163) 


mete 


Pertanyaan: Ada seorang yang berkata dengan lafazh: “Demi 
Allah, -sepuluh kali sumpah- aku tidak akan melakukan demikian dan 
.demikian,” apakah hal tersebut dianggap satu kali sumpah atau sepuluh 
sumpah? 


Jawaban: Dianggap satu kali sumpah. Wallahu a'lam. 
(Al-Mausu'ah no. 12086) 


ena 


Pertanyaan: Jika seseorang melanggar sumpah orang lain tanpa 
diketahui oleh orang yang bersumpah, apakah wajib baginya untuk 
memberitahu kepadanya agar membayar kafarat? 


Jawaban: Dia harus memberitahu kepadanya. 
meneh 


Pertanyaan: Apakah itu wajib? 
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Jawaban: Ya. 
aeajpebne 


Pertanyaan: Seandainya dia membayar kafarah darinya kemudian 
mengabarkan kepadanya lalu dia ridha dan setuju, apakah hal tersebut 
sah atau tidak? 


Jawaban: (Pendapat) yang shahih bahwa hal itu sah. 


Pertanyaan: Apakah disyaratkan untuk mengabarkan kepadanya 
bahwa ia telah membayar kafarahnya agar ia terlepas dari tanggungan? 


Jawaban: Ya, dia harus memberitahukan kepadanya dan jika dia 
memberitahu sebelum membayar kafarah, maka hal itu lebih baik. Wallahu 
a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 7032) 
ana kb 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, diantara yang pernah saya 
pelajari bahwa ada beberapa macam nadzar: ada nadzar wajib, nadzar 
taat, nadzar mubah, nadzar maksiat, dan saya mendengar bahwa nadzar 
mubah tidak wajib menggadha'ny,a bahkan boleh membayar kafarah 
dan boleh untuk menunaikannya? Maka bagaimana? 


Jawaban: Syaikh bertanya: “Apakah yang dimaksud nadzar mubah 
yang engkau fahami?” 


Penanya: Misalnya dia mengatakan: “Aku bernadzar untuk membaca 
kitab demikian atau aku akan menjual mobilku?” 


Jawab: Nadzar yang mubah hukumnya seperti hukum sumpah, 
sehingga jika ada seorang yang berkata: “Saya bernadzar kepada Allah untuk 
menjual mobil saya,” atau “Saya bernadzar kepada Allah untuk membeli 
mobil fulan,” atau “Saya bernadzar kepada Allah untuk membeli rumah 
fulan,” maka kami katakan: “Engkau sekarang memiliki pilihan, jika engkau 
mau, maka lakukanlah nadzarmu. Dan jika engkau mau, maka engkau tidak 
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melakukannya dan membayar kafarah sumpah, karena ini adalah nadzar 
mubah dan nadzar taat seperti engkau mengatakan: “Saya bernadzar, saya 
akan berpuasa besok yakni hari Senin.” Adapun nadzar maksiat adalah 
dengan mengatakan: “Saya bernadzar kepada Allah untuk memboikot si 
Fulan,” padahal ia bukan orang yang berhak untuk diboikot. 


mane 


Pertanyaan: Seorang bernadzar untuk membelikan ibunya, misalkan: 
demikian dan demikian, termasuk jenis nadzar apakah ini? 


Jawaban: Ini termasuk nadzar taat. Jika hal tersebut termasuk yang 
bisa menyenangkan ibu atau sang ibu membutuhkannya, karena pada saat 
itu ia termasuk dalam perbuatan kebaikan dan birrul walidain termasuk 
ketaatan, sehingga wajib baginya untuk membelikan untuk ibunya, kecuali 
jika sang ibu mengatakan: “Aku tidak menginginkannya.” Adapun jika 
sang ibu mengatakan: “Aku tidak menginginkannya,” maka dia tidak harus 
membelinya untuk ibunya, sehingga dalam kondisi seperti ini, ia wajib 
membayar kafarah sumpah. 


| (Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 605) 
mike 


Pertanyaan: Ada seorang wanita yang sakit keras, lalu ia bernadzar 
jika dia sembuh akan berpuasa tiga hari setiap bulan. Ketika sembuh 
ia berpuasa, namun setelah itu ia sakit beberapa tahun sehingga ia 
tidak mampu menunaikan puasa, apakah salah seorang anaknya boleh 
melakukan puasa atau memberi makan (fakir miskin) setiap harinya? 


Jawaban: Jika sakitnya tidak diharapkan bisa kesembuhannya, 
maka ia memberikan makanan setiap hari kepada seorang miskin atau 
memberikannya kepada tiga orang miskin (sekaligus), dan puasanya tidak 
dapat digantikan oleh orang lain, karena orang yang masih hidup, puasa 
tidak boleh digantikan. Namun dilakukan puasa atas orang yang telah mati, 
karena sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: «£ Fl ae Prap DU ia 
&, “Barangsiapa mati sementara ia memiliki hutang puasa maka walinya 
menggantikan puasanya.” (Dikeluarkan al-Bukhari dan Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 516) 
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Pertanyaan: Ibu saya bernadzar akan menyembelih tiga ekor 
kambing, dan terjadilah apa yang dinadzarkan dan beliau meniatkan 
waktu itu untuk memasak sembelihan tersebut, maka bagaimana 
solusinya, apakah ia memasaknya atau membagikannya saja? 


Jawaban: Selama ia berniat untuk memasaknya dan membagikannya 
dalam keadaan telah dimasak, maka ia harus melakukan apa yang ia niatkan, 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


Bug Pa naa IG ak 
SP AA ISI UN IL JAS LI 


“Sesungguhnya amalan itu dengan niat, dan setiap orang mendapatkan 
sesuai dengan apa yang ia niatkan.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 338) 
apejiag pe 


Pertanyaan: Seseorang bernadzar menyembelih seekor domba 
tertentu, kemudian domba tersebut mati bukan karena keteledorannya, 
apakah dia harus menggantikannya? 


Jawaban: Jika mati bukan karena keteledorannya dan bukan karena 
sebab perbuatannya, maka tidak ada kewajiban baginya sama sekali. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 211) 
meal 


Pertanyaan: Seseorang bernadzar, jika ia berhasil dalam ujian ia 
akan berpuasa dua bulan, dan setelah sesaat ia mengganti niatnya 
dengan satu bulan saja, dan ia berhasil dalam ujian, maka bagaimana 
hukumnya? 


Jawaban: Berpuasa adalah termasuk ketaatan dan telah shahih dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Anas ii Alas ot pt c “Barangsiapa yang 
bernadzar untuk taat kepada Allah hendaklah ia mentaatinya.” (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari) 

Orang ini bernadzar, maka ia terkena nadzar hanya dengan perkataannya 
ini, dan tidak mungkin untuk merubahnya dari dua bulan menjadi satu bulan, 


Fatwa rentan Sumpan pan Napzan U 181 
 -—— 


karena telah tetap pada tanggungannya selama dua bulan. Namun jika belum 
baligh, maka baginya tidak ada kewajiban (menunaikan) nadzar, karena ia 
belum mukallaf. 

Kesimpulannya: jika ia seorang mukallaf, yakni agil baligh, wajib ia 
wajibmenunaikan puasa dua bulan. Jika (puasanya) ia niatkan secara berturut- 
turut, maka ia harus melakukannya dua bulan berturut-turut, dan jika tidak, 
maka ia bebas. Jika ia mau, ia berpuasa berturut-turut atau terpisah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 175) 
kt 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, istri saya bernadzar di awal 
Perang Telukia berkata: “Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menolongnegeri 
kami, ia akan menyembelih empat sembelihan dan akan memasaknya 
serta membagikannya,” maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Kami katakan, pertama: Kami melarang wanita ini dan yang 
lainnya untuk bernadzar, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang 
nadzar dan bersabda: 


(eng SA Oy) Ela3 IP YG bu GUY dl 


“Sesungguhnya nadzar tidak membawa kebaikan dan tidak menolak 
gadha'.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala terlalu mulia untuk tidak memberikan karunia- 
Nya kecuali dengan balasan. Allah memberikan karunia-Nya kepadamu, 
baik engkau bernadzar untuk-Nya maupun tidak. Ketika engkau putus asa 
mendapatkan kesembuhan dari sakitmu, engkau bernadzar. Jika engkau 
putus asa dari kedatangan orang yang tidak ada, engkau bernadzar. Atau jika 
engkau putus asa dari pertolongan, kemudian engkau bernadzar, ini adalah 
kesalahan dan buruk sangka terhadap Allah. Allah terlalu Agung jika engkau 
bernadzar kepada-Nya agar Dia memberikan karunia-Nya kepadamu. Akan 
tetapi jika Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kenikmatan kepadamu, 
maka bersyukurlah. 

Karena itulah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
ju se 3 al “Sesungguhnya nadzar tidak mendatangkan kebaikan,” 
Sesuatu yang tidak mendatangkan kebaikan, apakah seorang yang berakal 
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akan melakukannya? Tentu tidak akan melakukannya. 


Karena itulah sebagian ulama mengharamkan nadzar dan berkata, 
“Saya mengharamkannya karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melarangnya, saya mengharamkannya karena Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: “Sesungguhnya ia tidak mendatangkan kebaikan.' Tidak 
selayaknya seseorang bernadzar, baik untuk kesembuhan dari penyakit, untuk 
kedatangan seorang yang tidak ada, ataupun untuk pertolongan kepada suatu 
kelompok/golongan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1256) 
an aa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seseorang ditimpa suatu 
penyakit lalu ia bernadzar: jika disembuhkan oleh Allah dia berpuasa 
pada hari-hari putih. Lalu, diapun disembuhkan oleh Allah, dan mulai 
berpuasa pada hari-hari putih, apakah ia harus terus berpuasa meskipun 
ia mulai bosan? 


Jawaban: Pertama: Nadzar adalah makruh, seseorang dimakruhkan 
bernadzar baik untuk kesembuhan, keberhasilan, mendapatkan sesuatu yang 
hilang, karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam melarang nadzar dan bersabda: 
“Sesungguhnya dia tidak mendatangkan kebaikan,” dalam satu riwayat lain: 
“Tidak akan memajukan sesuatu dan tidak akan memundurkannya,” dalam 
suatu redaksi lain: “Tidak akan mengembalikan sesuatu,” dalam satu riwayat: 
“Sesungguhnya nadzar tidak akan mendekatkan kepada anak Adam sesuatu 
yang Allah tidak mentakdirkan untuknya.” (al-Bukhari dan Muslim) 

Kedua: Jika dia bernadzar taat, dia harus menunaikannya karena sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada 
Allah maka taatilah.” (Telah terdahulu takhrijnya) 

Dengan demikian, wajib bagi saudaraku yang bernadzar untuk berpuasa 
pada hari-hari putih dalam setiap bulannya, kecuali jika dalam niatnya dia 
berpuasa pada bulan setelah bulan dimana dia disembuhkan oleh Allah, 
sehingga cukup baginya satu bulan saja. Adapun jika dia mengatakan secara 
mutlak, maka wajib untuk berpuasa setiap bulan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 971) 
seba pa 
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Pertanyaan: Seseorang bernadzar, jika diperpanjang surat perjanjian 
kerjanya, ia akan bershadagah sejumlah uang tertentu. Dalam niatnya 
(ia sebutkan) jika diperpanjang satu tahun, ternyata akad tersebut 
diperpanjang hanya tiga bulan, dan tidak dilafazhkan satu tahun tersebut, 
apakah ia harus memenuhi nadzarnya? 


Jawaban: Tidak, ia tidak perlu memenuhinya. Wallahu a'lam. 
(al-Mausw'ah no. 5289) 


GW &— 
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Fatwa tentang 2 


Pengobatan 


LAN 


Fatwa-fatwa Syaikh 
al-Utsaimin 


. Pengobatan 


Pertanyaan: Ada dua orang suami istri menunggu kelahiran anak 
mereka berdua yang baru dalam waktu dekat, keduanya ingin mengambil 
ari-ari dan plasenta yang ditemukan bahwasanya hal itu bisa menjadi 
obat sebagian penyakit kanker, apakah hal ini boleh dalam Islam? 


Jawaban: Zhahirnya tidak mengapa, selama hal tersebut benar 


adanya. 
ani ebira 


Pertanyaan: Apakah hal itu sesuai dengan kaidah: “Apa saja yang 
terputus dari yang hidup maka dia adalah bangkai?” 


Jawaban: Bani Adam (manusia) bangkainya suci. 
aj pebhe 


Pertanyaan: Jika tidak ada faedahnya, apakah wajib untuk dikubur? 
Atau dilempar di tempat manapun? 


Jawaban: Zhahirnya bahwa dia termasuk jenis kuku dan rambut. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 3794) 
meal 


187 


Pertanyaan: Saya shalat lima waktu, kadang-kadang tubuh saya 
terasa sakit sehingga saya pergi kepada seorang wanita untuk memijit 
dan bukan untuk kebutuhan seksual, apakah hal ini berdosa dan apa 
hukumannya? 


Jawaban: Tidak boleh dia memijitnya atau wanita tersebut memijitnya, 
dan pasti akan terjadi sesuatu, khususnya jika wanita tersebut masih muda 
dan dia seorang pemuda. 

Syariat ini telah datang wahai saudaraku, menutup semua pintu yang 
bisa membawa kepada fitnah dan pengaruh pada dua sisi hubungan atau 
salah satu diantara keduanya. Dalam pemijitan akan melazimkan membuka 
sebagian badan dan menyentuh secara langsung, sehingga ini termasuk 
pintu yang berbahaya bagi fitnah dan bangkitnya syahwat. Sehingga engkau 
harus mencari laki-laki yang melakukan hal ini pada saat dibutuhkan atau 
agar sebagian keluargamu belajar untuk melakukan apa yang diharapkan. 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufik kepada kami dan 
engkau kepada apa yang dicintai dan diridhai-Nya. 


(Al-Mausu'ah no. 6358) 
eajkebne 


Pertanyaan: Apakah boleh melakukan pembedahan terhadap 
binatang untuk kemajuan kedokteran dan pengobatan? 


Jawaban: Pendapatku, hal itu tidak mengapa, karena keumuman 
firman Allah: tua 23! Ge 5 jare PU 4a “Dia-lah Allah, yang 
menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu....” (OS. al-Bagarah: 29) 


Namun harus melakukan jalan yang paling mudah untuk percobaan dan 
paling jauh dari menyakiti binatang. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 4176) 
me kn 


Pertanyaan: Apakah hukum menggunakan alat kedokteran atau 
USG untuk mengetahui jenis kelamin janin dalam rahim ibunya? 


Jawaban: Hal tersebut tidak mengapa. Hanya saja, jika harus 
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mengeluarkan biaya yang besar, mungkin dikatakan bahwa ini termasuk 
menyia-nyiakan harta, dimana tidak ada konsekuensi dari diketahuinya jenis 
kelamin janin melainkan untuk kesenangan saja dengan mengetahui jenis 
kelaminnya. Jika pengetahuan tentang hal tersebut tidak bisa didapatkan 
melainkan dengan biaya yang tinggi, maka hal ini termasuk menyia-nyiakan 
harta dan hal itu tidak boleh. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 6201) 
en ebpe 


Pertanyaan: Seseorang tidak memiliki anak dan para dokter berkata 
kepadanya bahwa engkau tidak memiliki sperma, lalu dia pergi safar 
ke luar negeri untuk mendapatkan sperma dari orang lain kemudian 
ditanamkan pada rahim istrinya dan dia tidak memberitahukan 
kepadanya. Lalu diapun hamil dan melahirkan sementara sang istri 
tidak mengetahui hakikat tersebut, kemudian dia bertaubat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala lalu dia berkata: “Apa yang harus saya lakukan?” 


Jawaban: Anak-anak tersebut tentu bukan anaknya. 


ii 


Pertanyaan: Dia mengetahui bahwa sperma tersebut bukan 
darinya? 


Jawaban: Bukan anak-anaknya, ada pendapat sebagian ulama bahwa 
seorang yang berzina, dan terbukti bahwa anak tersebut adalah darinya, 
maka jelas itu bukan anaknya. Dan bukanlah dia seperti pezina, orang yang 
berzina sperma tersebut keluar dari dirinya, dan ini bukan darinya. Sehingga 
dia harus berlepas diri dari anak-anak tersebut, memberikan mereka kepada 
pemerintah atau meletakkannya di tempat pengasuhan atau ada pihak 
yayasan sosial yang menanggung kepengasuhannya. 


mejfne 


Pertanyaan: Kita katakan: “Wajib bagimu untuk tidak menghubungkan 
nasab mereka kepadamu.” 


Jawaban: Ya, berlepas diri dari mereka dengan memberikan mereka 
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kepada pemerintah atau tetap berada pada ibu mereka, dengan syarat tidak 
menisbatkan kepada laki-laki tersebut. 


mein 


Pertanyaan: Hadits: aa TAI “Anak adalah untuk tempat tidur,” 
al-Bukhari dan Muslim, apakah bermanfaat dalam kondisi seperti ini? 


Jawaban: Tidak bermanfaat. Kita memohon kepada Allah keselamatan 
dan afiat. Ini adalah sebagian dari buah kejahatan peradaban modern 
terhadap nasab dan harga diri, dan apa yang dipermainkan dalam akal 
makhluk. Demikian pula kasus sosial yang tragis dan menyedihkan ini adalah 
buah yang bisa terjadi karena fanatisme dusta, pemalsuan, dan penipuan dari 
laki-laki ini kepada istrinya. Bagaimana dia bisa menjalani cara seperti ini serta 
menafikan kejantanannya? Demikian juga ini merupakan gambaran yang 
sangat buruk terhadap saling tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran, 
keikutsertaan dalam kebatilan dari orang yang memberi sperma tersebut atau 
orang yang menjualnya. Demikian pula dokter yang melakukan kejahatan 
ini dan menyetujui dilakukannya operasi seperti ini. Hanya kepada Allah kita 
mengadu dari keasingan agama ini, penindasan musuh-musuh Islam, dan 
para penjahat. Wallaahul musta'aan. 


(Al-Mausu'ah no. 11509) 
ase 


Pertanyaan: Apakah hukum menghilangkan biji tahi lalat dari wajah 
dan sekitarnya ada rambut/bulu karena merusak pemandangan? 


Jawaban: Tidak mengapa. Wallahu a'lam. 
(Al-Mausu'ah no. 11334) 


bea Mimin 


Pertanyaan: Seorang wanita muslimah, apakah boleh ia berobat 
kepada seorang wanita Nashraniyah? 


Jawaban: Jika dia bisa dipercaya, maka tidak mengapa. Dalil atas 
hal ini adalah bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ketika bersafar 
dari Makkah menuju Madinah pada waktu hijrah, menyewa seorang musyrik 
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bernama “Abdullah bin “Uraigith dari Bani ad-Diil sebagai penunjuk jalan dan 
engkau tentu tahu bahayanya masalah ini. Keberadaannya sebagai penunjuk 
jalan, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam -sebagaimana kalian 
ketahui— waktu itu @uraisy berusaha untuk mencari beliau hingga menjadikan 
Siapa yang bisa mendatangkan beliau dan Abu Bakar akan mendapatkan dua 
ratus unta. Orang musyrik tersebut mungkin saja memanfaatkan kesempatan 
tersebut dengan menyesatkan jalannya, meskipun demikian Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam menyewanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 126) 
Pe naa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, terdapat sebagian hadits-hadits 
dha'if tentang thibbun nabawi, kemudian diketahui pada masa kini 
hakikat hadits ini, dan bahwa apa yang disebutkan hadits tersebut adalah 
benar. Hadits tersebut tidak mungkin merupakan perkataan manusia 
yakni apa yang disebutkan dalam hadits ini tidak mungkin dikatakan 
seorang manusia melainkan berasal dari ilmu dan pengetahuan yang 
dalam, bisa saja merupakan wahyu dari Allah Subhanahu wa Ta'ala atau 
selain itu. Pertanyaannya wahai syaikh: Apakah hadits yang disebutkan 
sebagai hadits dha'if ini sementara terbukti hakikatnya pada zaman ini, 
apakah bisa menjadi hadits yang shahih ataukah tidak dan mengapa? 


Jawaban: Hadits dha'if, jika tidak menyelisihi hadits shahih dan 
disaksikan oleh kenyataan akan kebenarannya, dikatakan bahwa hadits 
ini dha'if secara sanad namun shahih secara matan. Akan tetapi dengan 
syarat disaksikan kebenarannya. Karena sebagian orang menyangka bahwa 
hadits atau ayat tersebut menunjukkan makna yang baru dan ternyata tidak 
demikian, seperti halnya perkataan sebagian mereka tentang firman Allah: 


... 5 s3. : oo, 20 £ 25 ? 2 0. 
SUS asi Oa Nyai ol anal Oo AYI SAI aah 
(rr olali YI OgluS Y a38 3, 


“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (OS. ar-Rahmaan: 33) 


Ayat ini menunjukkan bahwa kita mungkin untuk bisa mencapai bulan 
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karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: Sie, Y) o Pr Y “Kamu 
tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” Dan kekuatan disini 
adalah ilmu, maka menafsirkan ayat ini dengan makna ini adalah haram, 
karena merupakan tahrif terhadap al-Guran, karena ayat ini terjadi pada 
Hari Kiamat sebagaimana ditunjukkan oleh konteks surat dari awal hingga 
akhirnya. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


AYI asi Ga Nyali Ol BAE Of ya CAS Giaah 
(er otakih YL Oa3 Y Ya pl) 


“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (OS. ar-Rahmaan: 33) 


Apakah mereka telah menembus penjuru langit dan bumi? Kemudian 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Ma en naa Te oa 
Aro Inai V3 MY JL opa Sela UKS IE 
“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 


tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (dari padanya).” 
(OS. ar-Rahmaan: 35) 


Dan apakah nyala api telah dilepaskan kepada keduanya? Yang penting 
bahwa sebagian manusia mengadakan sesuatu yang baru sementara terdapat 
hadits dha'if lalu menshahihkan hadits tersebut karena kenyataan yang ada. 
Kemudian setelah diperhatikan ternyata penshahihan tersebut tidak sah, 
karena hadits tersebut tidak menunjukkan atas hal itu, namun disangka bahwa 
hadits tersebut menunjukkan akan hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 324) 
eka 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, kami sekelompok dokter yang 
bertugas di Riyadh, kami saling bergiliran, sementara didalamnya 
terdapat pasien baik laki-laki maupun perempuan, dan terkadang 
seorang wanita sakit dan keluhannya, misalnya: pusing atau sakit pada 
perutnya dan sebagai konsekuensi profesi dokter untuk melakukan 
diagnosa untuk mengetahui tentang sebab pusing mengharuskan untuk 
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memeriksa perut atau kepala atau yang lain hingga harus bersendirian 
dan ia tidak memiliki tanggung jawab. Meskipun ia harus memeriksa 
terkadang tidak banyak membawa madharat bagi pasien kebanyakan, 
yakni mungkin ada cara untuk menghindari darinya. Namun agar 
bisa mengetahui keadaan dengan sempurna mengharuskannya untuk 
memeriksanya, sementara terkadang pasiennya adalah perempuan 
dan dokternya laki-laki. Jika dia menginginkan untuk menghindari hal 
seperti ini, apakah boleh hal tersebut dilakukannya ataukah maslahat 
justru harus memeriksanya hingga meskipun pasiennya adalah wanita? 


Jawaban: Jawabannya adalah rumah sakit harus memperhatikan 
hal ini dan menjadikan pergantian antara laki-laki dan wanita. Sehingga 
jika terdapat pasien wanita untuk berobat atau memeriksakan diri dikirim 
kepada mereka dokter wanita. Jika kantor tidak melakukan peraturan ini 
dan tidak mempedulikannya, maka kalian boleh memeriksa pasien wanita 
namun dengan syarat tidak terjadi khalwat atau syahwat, disamping itu ada 
keperluan untuk melakukan pemeriksaan. Jika tidak ada keperluan untuk 
memeriksa dan mungkin untuk menunda pemeriksaan secara teliti hingga 
waktu datangnya giliran dokter wanita, maka mereka harus menundanya, 
dan jika tidak memungkinkan, maka ini adalah kebutuhan dan tidak mengapa 
dilakukan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 329) 
ae pbhe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda. Ada seorang dokter laki-laki 
baru lulus dari studinya ingin melanjutkan studi spesialisasi wanita dan 
kandungan, bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Saya berpendapat agar ia tidak melakukannya. Seharusnya 
menjadikan spesialisasinya berkaitan dengan laki-laki, karena spesialisasi 
seorang laki-laki dalam hal yang berkaitan dengan wanita adalah fitnah 
yang besar, dikhawatirkan dia akan terfitnah dalam agamanya sehingga ia 
menghancurkan agamanya karena dunianya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 340) 
kene 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana mengkompromikan 
antara sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


(meemag Steel 0135) Give Vp Aala YG ab YG, SY 
“Tidak ada penyakit menular, kesialan karena burung, kesialan karena 


burung hammah, dan (kesialan) di bulan Shafar” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 


Jawaban: Kita mengkompromikan diantara keduanya bahwa penafian 
dalam sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 5525 V3 674 Y “Tidak ada 
penyakit menular dan kesialan dengan burung,” adalah penafian terhadap 
apa yang diyakini oleh orang-orang jahiliyah bahwa penularan penyakit 
tersebut terjadi dari penyakit tersebut tanpa ada takdir dari Allah. 

Adapun perintah untuk lari dari penyakit kusta, maksudnya, lari dari 
apa yang dikhawatirkan keburukannya karena penyakit kusta/lepra. Kita 
memohon kepada Allah untuk terhindar dari penyakit yang menular dengan 
cepat, sehingga perintah untuk lari darinya adalah perintah untuk menjalani 
sebab-sebab yang melindungi. Sebagaimana kita katakan misalnya: “Jauhilah 
api dengan menjauh darinya,” padahal kedekatanmu dengan api dan jauhnya 
semua adalah dengan gadha' dan gadar Allah. Sehingga penafian tersebut 
tertuju kepada sesuatu yang telah jelas atau sesuatu yang telah diyakini 
pada masa jahiliyah bahwa penyakit menular tersebut menular dengan 
sendirinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 297) 
ain 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum berobat dengan 
yang haram? Apakah banj (sejenis tumbuhan obat bius) dan beberapa 
unsur alkohol yang ditemukan dalam beberapa obat termasuk haram? 
Apakah sama hal tersebut dalam kondisi darurat atau selain dalam 
kondisi darurat? 


Jawaban: Berobat dengan yang haram adalah haram, tidak boleh. 
Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menjadikan kesembuhan umat ini 
dalam hal yang diharamkan Allah, karena perkataan Ibnu Mas'ud radhiyallahu 
'anhu: “Sesungguhnya, “Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menjadikan 
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kesembuhan kalian pada sesuatu yang diharamkan atas kalian.” (HR. al- 
Bukhari) 


Dan karena Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mengharamkan sesuatu 
kepada kita melainkan karena bahayanya. Dan selamanya, sesuatu yang 
berbahaya tidak akan berubah menjadi sesuatu yang bermanfaat, walaupun 
seandainya dikatakan bahwa dia terpaksa mengambilnya. Karena tidak ada 
darurat untuk obat secara mutlak. Karena terkadang dia berobat namun tidak 
sembuh, dan terkadang sembuh tanpa berobat. Jika demikian, maka tidak 
ada kata darurat untuk obat. Akan tetapi, seandainya seseorang yang lapar 
dan khawatir akan mati seandainya tidak makan, dia boleh makan bangkai 
dan babi. Karena jika dia makan, akan teratasi daruratnya serta hilanglah 
bahaya kematian darinya dan jika ia tidak makan, dia akan mati. 


Namun obat tidak mungkin terkandung darurat padanya, sebagaimana 
telah disebutkan, kecuali dalam suatu kondisi yaitu memotong sebagian 
anggota badan pada kondisi darurat. Misalkan, jika sebagian badan terjangkiti 
penyakit kanker, dan para dokter berkata: “Sesungguhnya tidak mungkin 
menghentikan penyebaran penyakit tersebut, kecuali jika sebagian anggota 
badannya dipotong,” dan suatu yang dimaklumi bahwa memotong sebagian 
anggota adalah haram. Seseorang tidak boleh memotong meskipun hanya 
sekedar salah satu diantara ujung jari saja, sehingga jika mereka mengatakan: 
“Harus dipotong salah satu anggota badan, maka hal ini adalah darurat. 
Jika mereka yakin bahwasanya jika dipotong, maka penyakit tersebut yakni 
penyakit kanker akan terputus/berhenti menyebar.” 


Adapun banj (obat bius) maka tidak mengapa, karena dia bukan sesuatu 
yang memabukkan, karena mabuk adalah hilangnya akal dalam segi kelezatan 
dan kesenangan. Sementara orang yang dibius tidak merasa lezat dan senang, 
karena itulah para ulama mengatakan bahwa banj (obat bius) halal, dan tidak 
mengapa digunakan. Adapun sebagian obat-obat yang mengandung alkohol, 
jika pengaruh alkohol nampak (jelas), dimana seorang mabuk karenanya, 
maka haram. Adapun jika tidak terlihat pengaruhnya, namun unsur alkohol 
dijadikan sebagai bahan pengawet, maka hal tersebut tidak mengapa, karena 
alkohol tersebut tidak berpengaruh padanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1305) 


mentah 
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Pertanyaan: Sejauh mana keshahihan hadits yang menunjukkan 
bahwa susu sapi adalah obat, minyak saminnya adalah kesembuhan 
dan dagingnya adalah penyakit? Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah (no. 1533) 


Jawaban: Hadits yang di dalamnya disebutkan bahwa daging sapi 
merupakan penyakit, adalah hadits yang batil, dipalsukan atas nama Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, dan sama sekali tidak mungkin shahih, karena 
Allah berfirman tentang apa yang dihalalkan untuk kita: 


ui Ui asi | Ya BER 5 pes) At 3 Ps) 3 £ 3 
yani aa Purgater 


Dan sepasang dari unta dan sepasang dari jera Katakanlah: “Apakah 
dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah 
yang ada dalam kandungan dua betinanya?...” (OS. al-An'aam: 144) 


Sehingga Allah Subhanahu wa Ta'ala membolehkan daging sapi. Allah 
tidak membolehkan kepada para hamba-Nya sesuatu yang menjadi sumber 
penyakit. Jika demikian, kita tahu bahwa hadits ini adalah palsu. Sebagian 
ikhwan diantara murid kami mentakhrij hadits ini dan menjelaskan bahwa 
hadits ini adalah palsu, tidak shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1444) 
Nun 


Pertanyaan: Apakah shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bahwa kita mengatakan kepada orang yang bersin 
ketiga kalinya, “syafaakallah,” (semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menyembuhkanmu)? 


Jawaban: Ya, jika salah seorang bersin dan mengucapkan: 
“Alhamdulillah,” maka dijawab: “Yarhamukallah,” dan jika kedua kalinya lalu 
mengucapkan: “Alhamdulillah,” maka katakan untuknya: “Yarhamukallah,” 
(semoga Allah merahmatimu) serta jika bersin ketiga kalinya lalu mengucapkan 
Alhamdulillah maka ucapkan untuknya: “Afaakallah,” (semoga Allah 
menyembuhkanmu) sesungguhnya engkau terkena flu.” Sebagaimana 
hadits Salamah bin al-Akwa' yang diriwayatkan oleh Muslim demikian pula 
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berdoalah untuknya dengan 'afiah. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1059) 


mebikie 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada sebagian orang jika digigit 
oleh anjing gila atau srigala, mereka pergi kepada suatu kabilah yang 
dinamakan dengan al-Birzan, dan mengambil dari darah mereka serta 
meminumnya atau membelinya, padahal dia mengetahui bahwa 
Allah Dialah yang Maha Menyembuhkan. Namun dia menguatkan 
(argumentasinya) dan mengatakan: “Sesungguhnya tidak ada yang 
bisa digunakan untuk ini selain darah mereka.” Hingga ada seorang 
wanita yang mengambil darahnya bagi orang yang terkena seperti ini. 
Dan mereka mengatakan bahwa sebagian diantara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bertamu kepada 
mereka dan mereka memuliakan beliau shallallahu “alaihi wa sallam serta 
beliau berdoa untuk mereka agar darah mereka terdapat kesembuhan, 
apakah hal ini benar? 


Jawaban: Tidak benar bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bertamu kepada mereka lalu mereka memuliakan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa untuk 
mereka. Adapun apa yang engkau sebutkan bahwa darah mereka bisa 
dijadikan obat, maka hal ini telah masyhur di kalangan manusia namun tidak 
boleh secara syar'i karena darah adalah haram dengan nash dalam al-Gur'an. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: ap , TAN KS ga 
bagimu (memakan) bangkai, darah....” (OS. al-Maa' idah: 3) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 


Ta 3 ai Yaa ab JEC egg 

Megan 3 "1 
Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 


mengalir....” (OS. al-An'aam: 145) 


“Diharamkan 
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Dan jika hal itu haram, maka tidak ada kesembuhan pada sesuatu 
yang diharamkan, karena Allah tidak menjadikan kesembuhan umat ini 
pada sesuatu yang diharamkan. Karena itulah kita dilarang dari hal ini, dan 
kita katakan: “Ini adalah sesuatu yang tidak ada dasarnya dan sekarang ini, 
—alhamdulillah- Allah telah membukakan berbagai cara pengobatan dan 
pembersihan darah, serta memungkinkan untuk mereka pergi ke rumah sakit 
dan membersihkan darah mereka dari darah yang busuk atau dari gigitan 
yang buruk ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1073) 
ani agar 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sesungguhnya mereka 
mengatakan bahwa mereka terpaksa pergi ke kabilah itu, dan Allah 
berfirman: «2 A IG EV, rat aa AS » “Tetapi barangsiapa dalam 
keadaan terpaksa (memakafinya) sedang dia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya..., 
(AS. al-Bagarah: 173) maka bagaimana menurut anda? 


Jawaban: Saya katakan kepadamu bahwa ini adalah haram dan 
sesuatu yang haram tidak boleh kecuali pada kondisi darurat. Namun apakah 
yang dimaksud darurat? Kita mengetahui bahwa seseorang jika melakukan 
hal ini, maka hilanglah daruratnya. Dan kita mengetahui juga bahwasanya 
tidak mungkin untuk hilang kedaruratannya melainkan dengan hal tersebut, 
yakni tidak ada suatu yang darurat yang membolehkan sesuatu yang haram 
melainkan dengan dua syarat: Engkau mengetahui bahwasanya tidak akan 
hilang darurat tersebut kecuali dengan hal itu, dan engkau yakin bahwa 
kedaruratannya akan hilang dengannya. Karena itu, jika seseorang takut 
dengan kematian, maka ia boleh memakan bangkai karena terpenuhi kedua 
Syarat tersebut diatas. Adapun mereka, maka tidak ada darurat yang bisa 
mendorong mereka melakukan hal yang diharamkan ini. 


Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan barakah kepada kalian 
dan wassalaamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1074) 
senat 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada sebagian obat yang 
membantu menumbuhkan jenggot secara sempurna, apakah boleh 
menggunakannya? 


Jawaban: Sang penanya menginginkan bahwa terkadang tumbuhnya 
jenggot terpisah pada kedua pipi, dan terkadang terkumpul pada pipi 
sementara janggut yang merupakan tempat tumbuhnya jenggot tidak ada 
sama sekali, apakah boleh seseorang untuk berusaha menumbuhkan rambut 
yang tidak tumbuh? 


Jawabannya adalah jika dia masih berharap tumbuh dengan 
sendirinya, maka tidak perlu untuk mengusahakannya, karena hal tersebut 
bukanlah aib, sebab banyak dari kalangan pemuda yang mereka pada awal 
pertumbuhan jenggot mereka tidak tumbuh secara sempurna, maka seperti 
ini perlu menunggu. Adapun jika menjadi aib dimana kita mengetahui dan 
putus harapan bahwasanya dia bisa tumbuh dengan sendirinya, maka tidak 
mengapa mengobatinya dengan terapi hingga tumbuh sisanya, apalagi jika 
merusak pandangan. Adapun jika tidak merusak, maka yang paling baik 
adalah tidak mengobatinya dengan sesuatu agar bisa tumbuh secara alami. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1080) 
mean 


Pertanyaan: Apakah hukumnya melakukan operasi kecantikan? Dan 
apakah hukumnya mempelajari ilmu kecantikan? 


Jawaban: Mempercantik ada dua macam: 


Mempercantik dalam artian menghilangkan cacat yang muncul karena 
suatu kejadian atau karena sebab lain... dan ini adalah tidak mengapa dan 
tidak berdosa karenanya. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi 
izin kepada seseorang yang terpotong hidungnya pada waktu perang untuk 
menggantinya dengan hidung dari emas. 

Jenis yang kedua adalah mempercantik sebagai tambahan, yaitu bukan 
untuk menghilangkan cacat, namun untuk lebih mempercantik diri, maka ini 
diharamkan dan tidak boleh, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melaknat orang yang mencabut bulu dan yang minta dicabutkan, orang yang 
menyambung rambut atau minta disambungkan, dan orang yang mentato 
dan minta ditato. 
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Karena dalam hal ini terdapat cara untuk membuat kecantikan yang 
sempurna yang bukan untuk menghilangkan cacat. Adapun berkaitan dengan 
pelajar/mahasiswa yang menjalani praktek ilmu operasi kecantikan termasuk 
diantara kurikulum pendidikannya, maka tidak mengapa ia mempelajarinya. 
Akan tetapi tidak mempraktikkannya pada kondisi-kondisi yang diharamkan. 
Bahkan perlu dinasehatkan kepada orang yang mempelajari hal tersebut 
agar menjauhinya, karena hal itu adalah haram, dan mungkin jika nasehat 
tersebut datang melalui lisan seorang dokter, akan lebih menyentuh dalam 
hati manusia. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/833) 
nba 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian penuntut ilmu 
mengatakan bahwa minyak wangi tidak berpengaruh kepada luka karena 
ada penelitian yang menetapkan bahwa minyak wangi tidak memiliki 
pengaruh terhadap sakitnya luka atau pembengkakannya. Namun 
orang yang meyakininya bahwa minyak wangi tersebut berdampak 
buruk, maka akan ditimpakan kepada apa yang dia yakini. Sehingga dia 
terjerumus ke dalam syirik asbab, apakah hal ini benar? Semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Kita katakan dalam hal seperti ini suatu kaidah yang 
bermanfaat yaitu bahwa sesuatu tidak bisa ditetapkan hukumnya melainkan 
dari jalan wahyu atau eksperimen (percobaan), dalam firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala tentang lebah: 


- 9 3 - 
“Dari perut lebah itu keluar minuman Maan yang CT 
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 


bagi manusia....” (OS. an-Nahl: 69) 

Sebagaimana diketahui bahwa didalamnya terdapat obat yang menyem- 
buhkan adalah dari jalan wahyu, demikian pula sabda Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam tentang habbatussaudaa' (jintan hitam) bahwa dia adalah: 
» APA Y An Se co #5 “Obat yang menyembuhkan dari segala penyakit 
kecuali kernatian,” kita mengetahui hal tersebut melalui wahyu. 
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Metode kedua adalah eksperimen, hal ini bisa diketahui dengan 
panca indera, dan suatu yang telah diketahui di kalangan manusia dengan 
eksperimen bahwa luka terkadang terpengaruh dengan sebagian jenis 
wewangian dan bukan semua wewangian. Hal ini adalah sesuatu yang 
sudah dimaklumi di kalangan mereka, hanya dengan sekedar memakai 
wewangian tersebut pada orang yang sakit luka, luka tersebut akan menetes 
dan membengkak. Sebagaimana jika kita ketahui, misalnya mengkonsumsi 
beberapa jenis tumbuhan akan meringankan perut atau menyebabkan panas. 
Dengan eksperimen, semua obat-obatan buatan yang sekarang ada pada 
manusia dimana tidak diturunkan wahyu tentang hal tersebut semuanya 
diketahui dengan eksperimen. Saya mengetahui bahwa luka terpengaruh oleh 
sebagian wewangian, dan dalil yang menunjukkan akan hal ini adalah mereka 
menghindar darinya. Sehingga seseorang meminum sesuatu yang pahit atau 
meletakkan pada hidung mereka hingga tidak masuk bau wewangian tersebut 
ke rongga tubuh. Apa saja yang kita ketahui hal tersebut sebagai suatu sebab 
indrawi, maka tidak mengapa kita berpegang hal itu sebagai suatu sebab dan 
hal ini bukanlah termasuk syirik. 

Adapun sesuatu yang hanya merupakan sekedar persangkaan belaka, 
maka hal tersebut tidak memiliki pengaruh dan tidak boleh berpegang 
dengannya sebagai suatu sebab. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1050) 
aenebse 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berkaitan dengan musibah yang 
menimpa seorang muslim, bagaimana membedakan antara musibah 
yang menghapuskan dosa dan meninggikan derajat dengan musibah 
yang merupakan peringatan dari Allah kepada manusia? 


Jawaban: Pertama kali, kita harus mengetahui bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman dalam al-Gur'an: 

Ora GE Ii) Sail ELLS Ui Tan ya SAAU 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (OS. asy-Syuuraa: 30) 
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Sehingga musibah yang menimpa kaum muslimin banyak disebabkan 
oleh ulah tangan mereka, dan berbagai musibah khusus yang menimpa 
manusia ada beberapa bentuk: 


Mungkin adalah apa yang merupakan ulah tangannya, dia dihukum di 
dunia atas perbuatan maksiat, dan hukuman di dunia lebih ringan daripada 
hukuman di akhirat. Mungkin musibah tersebut untuk ujian hingga mencapai 
derajat kesempurnaan dalam kesabaran, karena seorang manusia berada 
diantara dua keadaan, mungkin dalam keadaan senang, maka tugasnya 
adalah bersyukur, atau kesusahan maka tugasnya adalah bersabar. Dan tidak 
mungkin seorang manusia mencapai derajat sabar melainkan dengan sesuatu 
yang dia harus bersabar atasnya. Karena itulah Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam diuji lebih banyak daripada ujian yang diberikan kepada orang 
lain: “Hingga beliau menderita sakit demam seperti sakit demamnya dua 
orang diantara kami.” (al-Bukhari dan Muslim) 


Demikian pula Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengalami 
penderitaan yang sangat pada saat sakaratul maut karena ketinggian derajat 
(panas tubuh) beliau tetap dalam keadaan sabar. Sehingga manusia diuji 
dengan ujian yang khusus, mungkin disebabkan karena dosa yang dia perbuat 
sehingga Allah menghapuskannya dengan musibah tersebut, dan siksaan 
di dunia lebih ringan daripada siksaan di akhirat. Karena itulah sebagian 
manusia jika melakukan perbuatan dosa kemudian mendapatkan musibah 
dan ujian karenanya, hendaknya ia bersyukur atas hal ini karena ia berkata: 
“Allah Maha tahu akan dosaku, maka Allah menghukumku di dunia sebelum 
akhirat dan hukuman di dunia lebih ringan daripada hukuman di akhirat.” 
Sehingga menjadikan hal tersebut sebagai nikmat agar bersyukur kepada 
Allah atasnya dan seorang manusia jika diberi musibah dengan suatu bala' 
maka ada empat kondisi: 

Pertama: Mungkin dia marah dan tidak puas dengan hatinya atau 
perbuatannya dengan menyobek krah bajunya, mencukur rambut, menampar 
pipi, serta terlihat dalam hatinya bahwa dia marah kepada Allah dan kita 
berlindung kepada Allah darinya. Maka orang seperti ini berada dalam derajat 
paling rendah dan inilah orang yang Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berlepas diri darinya dimana beliau bersabda: 


dn) TRI SN 63) Sad 333 SU Il OA 
(olemag Sel 
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“Bukan termasuk kami orang yang menampar pipi, menyobek krah 
baju, dan menyeru dengan seruan jahiliyah.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 


Kedua: Bersabar dan mengharapkan pahala meskipun dia membenci 
apa yang telah terjadi, maka orang ini telah melakukan kewajibannya dan 
dia mendapatkan ganjaran orang-orang yang sabar jika dia mengharapkan 
pahala kepada Allah, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


2 .. 3 s3 25 « 1 Oi Pad 
Op oa BAE AA Gp IL. 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (OS. az-Zumar: 10) 


Ketiga: Keadaan yang lebih sempurna daripada sabar yaitu ridha, ridha 
lebih sempurna daripada sabar, orang yang sabar dia membenci musibah 
namun dia bersabar. Sementara ridha adalah kesamaan dua perkara yang 
berkaitan dengan gadha' Allah dan dia mengatakan dalam dirinya: “Tidaklah 
Allah memberikan gadha' kepadaku melainkan kebaikan,” sehingga dia ridha 
dengan sempurna dan dia tidak terpengaruh sama sekali dengan hatinya atau 
dengan anggota badan. 

Keempat: Dia berada dalam kedudukan syukur, bagaimana bersyukur 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala diatas musibah? 

Kami katakan: Masalah yang saya sebutkan kepada kalian baru saja 
bahwa dia mengetahui telah melakukan dosa, dan musibah tersebut adalah 
hukuman atas dosanya. Makaia bersyukur kepadaAllah bahwa dia disegerakan 
hukumannya di dunia, dan hal itu lebih ringan daripada hukuman di akhirat. 
Kemudian bersyukur kepada Allah bahwa jika dia ridha dan bersabar, maka 
hal itu lebih baik baginya sehingga ia bersyukur kepada Allah atas hal ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 799) 


GD &—— 
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Hukuman dan Tindak Pidana 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, orang yang melakukan suatu 
perbuatan dan ada beberapa orang yang meninggal bersamanya bukan 
karena keteledoran darinya, apakah wajib berpuasa baginya? 


Jawaban: Jika kejadian tersebut terjadi bukan karena keteledoran 
dari supir maka tidak ada suatu kewajiban atasnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 73) 
ag eta 


Pertanyaan: Apakah pendapatyangkuat dalam masalah pembunuhan 
seorang merdeka terhadap seorang budak? Jika seorang yang merdeka 
membunuh seorang budak, apakah dia dibunuh karenanya? 


Jawaban: Pendapat yang rajih adalah dibunuh, karena firman Allah: 


ni GA oh GA its jala C3 
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at-Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata....” (OS. 
al-Maa'idah: 45) 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tidak halal darah seorang 


muslim melainkan dengan salah satu diantara tiga hal: jiwa dengan jiwa....” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


207 


223 HA an As ne yaa 


“Kaum Mukminin darah mereka setara, dan salah seorang yang paling 
. . . ” 
rendah diantara mereka bisa memberikan keamanan kepada mereka. 


(Dikeluarkanoleh Abu Dawud, an-Nass'i, Ibnu Majah, dan Ahmad) 


Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: GS ar CA Is Y “Tidak 
ada kelebihan bagi orang 'Arab atas orang yang bukan Arab. 4 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: s1 WTA Jus 3 Si 3 “Sesungguh- 
nya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu....” (OS. al-Hujuraat: 13) 


Keumuman-keumuman diatas menunjukkan bahwa seorang yang 
merdeka dibunuh karena membunuh seorang budak, sebagaimana jika 
seorang budak dibunuh karena membunuh seorang merdeka, dan tidak 
ada nash yang shahih yang menunjukkan bahwa orang yang merdeka tidak 
dibunuh karena membunuh seorang budak. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 379) 
anjbpe 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
kebaikan kepada anda, apakah boleh bagi para wali dari yang terbunuh 
secara salah memberikan maaf dari diyat secara gratis sementara orang 
yang dibunuh memiliki hutang dan wasiat? 


Jawaban: Jika orang yang dibunuh memiliki hutang dan wasiat, 
maka tidak halal bagi ahli waris untuk mengalah dari sebagian diyat 
melainkan setelah ditunaikan hutang dan wasiat. Karena hak ahli waris tidak 
dikembalikan, kecuali setelah hutang dan wasiat, sebagaimana firman Allah: 
oojlp Ceop Tao) Ja ye “(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya....” (OS. 
an-Nisaa': 11) 

Jika mereka mengalah, maka itu tidak benar, dan jika mereka mengalah 
ketika di pengadilan, mereka harus kembali ke pengadilan dan memberitahu 
hakim bahwa orang yang terbunuh memiliki hutang dan wasiat, sehingga 
diambil hutangnya dahulu. Kemudian wasiat yang kedua dan sisanya adalah 
untuk ahli waris. Demikian pula ahli waris harus orang-orang yang sudah 
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rasyid yakni baligh dan berakal, bijak dalam bertindak. Akan tetapi jika ada 
dari mereka kurang memiliki kebijakan dalam bertindak, maka tidak boleh 
seorang pun dari ahli waris untuk mengalah dari hak mereka, melainkan jika 
orang yang kurang bijak tadi menyerahkan urusannya kepada mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 390) 
ad ke 


Pertanyaan: Jika seseorang diberikan pilihan, misalnya: dia harus 
membunuh fulan dan jika tidak, maka ia akan dibunuh? 


Jawaban: Jika ada seorang zhalim berkata kepadanya: “Bunuhlah 
fulan atau aku akan membunuhmu,” maka dia tidak boleh membunuh fulan. 
Karena dia tidak boleh membunuh nyawa orang lain agar dia tetap hidup. 
Kalau tidak, tentu manusia boleh, jika dia lapar dan khawatir mati, akan 
menyembelih salah seorang diantara manusia yang diamampu membunuhnya 
lalu memakannya, apakah hal ini boleh? Tentu tidak boleh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 193) 
seal 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saya mengalami kecelakaan lalu 
lintas. Ketika itu saya berada di jalan raya, kecepatan saya waktu itu 
diatas pertengahan. Tiba-tiba ada sebuah mobil mogok. Saya tidak tahu 
kecuali setelah saya menabraknya. Karena kejadian itu, ada seorang laki- 
laki yang meninggal, prosentase kesalahan atas saya waktu itu 2576? 


Berkaitan dengan keluarga laki-laki tersebut, mereka telah memaafkan 
diyat, dan sang hakim mengatakan kepada saya engkau harus berpuasa 
dua bulan berturut-turut. Sebenarnya, wahai Asy-Syaikh yang mulia, 
kejadian tersebut telah terjadi tiga tahun yang lalu atau lebih, dan akibat 
kejadian itu, saya dirawat di rumah sakit lebih dari dua bulan dan tubuh 
saya tidak memungkinkan untuk berpuasa. Bahkan seandainya bukan 
karena pertolongan Allah, Ramadhan pun saya merasakan banyak 
kesulitan untuk berpuasa. Saya berharap anda menemukan solusi. 
Kecelakaan mobil tersebut tidak disengaja, bahkan orang laki-laki 
tersebut yang muncul di hadapan saya, demikian pula kecepatan saya 
bukan gila-gilaan. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda 
dengan kebaikan. | 


darwa rentan Huxum Pipana Ul 2009 
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Jawaban: Pertanyaan ini sebagaimana kalian dengar, dan kesimpulan- 
nya: bahwa dia menabrak seorang laki-laki yang keluar menuju kepadanya 
dari jalan cabang, dan bahwa asy-Syaikh sang gadhi memutuskan hukuman 
baginya berpuasa dua bulan berturut-turut, dan bahwasanya sesuai dengan 
laporan satuan lalu lintas dia dihukumi 2576 dari diyat. 


Namun keluarga yang berhak menerima diyat tersebut memaafkannya, 
sehingga yang tersisa adalah hak Allah yaitu berpuasa dua bulan. Jika dia 
mampu melakukannya untuk berpuasa dua bulan, maka hendaklah ia 
berpuasa. Jika tidak mampu, maka tidak ada kewajiban atasnya. Karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang kafarah pembunuhan (tidak sengaja) 
bahwa mereka harus membebaskan budak, jika tidak mendapatkan maka 
berpuasa dua bulan berturut-turut, tanpa menyebutkan memberi makan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 822) 
sajah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana menurut pendapat 
anda tentang sekelompok sindikat yang sangat berbahaya, mereka 
mencuri harta manusia, dan tidak ada di negeri tersebut pihak 
keamanan. Salah seorang diantara mereka mengetahui sarang tempat 
persembunyian mereka. Apakah boleh orang yang mengetahui sarang 
dan tempat persembunyian mereka tersebut bersama beberapa orang 
pemberani untuk mengambil harta tersebut secara sembunyi-sembunyi 
dari mereka lalu mengirimkannya kepada para pemiliknya, atau hal ini 
dianggap sebagai pencurian juga? 


Jawaban: Jika seseorang melihat harta yang dicuri sementara dia 
mengetahui pemiliknya, maka dia harus mengambilnya dari sang pencuri. 
Sehingga jika mereka pergi ke sarang tempat persembunyian para pencuri 
tersebut dan mengambil harta manusia untuk mengembalikannya kepada 
manusia, maka mereka berada diatas kebaikan yang banyak dan mendapatkan 
ganjaran yang besar, hendaknya mereka melakukan hal tersebut semampu 
mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 846) 
sai ebne 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan. Terkadang pihak polisi 
amar ma'ruf menangkap sebagian orang yang berbuat kejahatan, 
seperti yang melakukan perbuatan homoseksual atau minum khamer. 
Jika orang tersebut diserahkan kepada pengadilan syari'at, terkadang 
akan keluar surat tuntutan kepadanya, dan diputus dari pekerjaannya 
selama lima tahun atau lebih. Apakah polisi amar ma'ruf memiliki hak 
untuk membersihkan orang yang berbuat kejahatan tersebut? Untuk 
menegakkan hukuman atasnya di kantornya sendiri, atau kepada 
pihak amar ma'ruf. Perlu diketahui bahwa dia memiliki tanggung jawab 
keluarga dan mungkin perkara ini menyebabkan keluarga terlantar. 
Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Pertama: Telah dimaklumi bahwa pihak polisi amar ma'ruf 
tidak memiliki hak untuk menangkap seseorang tanpa ijin dari penguasa. 
Dengan demikian, polisi amar ma'ruf tidak boleh membersihkan pelaku 
kejahatan tersebut dengan hukuman dan penegakan hukuman atasnya. 


Kedua: Jika seorang polisi amar ma'ruf atau yang lain menangkap 
seorang pelaku kejahatan, maka hendaknya ia melihat, apakah pelaku 
kejahatan tersebut orang yang dikenal keburukan dan kerusakannya ataukah 
tidak? Jika demikian halnya, maka perkaranya harus diangkat kepada 
pemerintah/pengadilan, apapun yang terjadi. Adapun keluarganya, maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjamin rezeki mereka: 


2. 20 , Apr RA d 0.5” .. 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah- 
lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya....” (OS. Huud: 6) 


Adapun jika orang tersebut tidak dikenal keburukan dan kerusakannya, 
serta mereka melihat bahwa maslahatnya adalah membuat perjanjian lalu 
melepaskannya, namun tetap diawasi setelah itu, maka hal ini tidak mengapa. 
Karena masalah tuduhan bisa saja tidak mengharuskan adanya hukuman 
syar'i, akan tetapi hanya sekedar ta'zir (hukuman sebagai pemberian 
pelajaran) saja. Sementara ta'zir, jika pihak yang berwenang melihat untuk 
meringankannya untuk maslahat syar'i, maka tidak mengapa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 928) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seorang yang berzina muhshan 
apa hukumannya? 


Jawaban: Seorang pezina muhshan, -semoga Allah memberkahi 
dirimu-, hukumannya adalah rajam, dengan diberdirikan di hadapan manusia 
dan dirajam dengan batu besar ataupun kecil hingga mati. 


Penanya: Namun bagaimana menjawab hadits “Ubadah radhiyallahu 
anhu dalam shahih Muslim: “Dicambuk seratus kali dan dirajam.” (HR. 
Muslim. 


Asy-Syaikh: Hal itu bisa dijawab bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam merajam lima orang dan tidak mencambuknya, seakan Allah memberi 
keringanan kepada hamba-Nya. (Hal itu) karena “Ubadah bin ash-Shamit 
radhiyallahu “anhu, bila dilihat dari konteksnya, menakwilkan hadits yang 
berkaitan dengan rajam dari as-Sunnah, karena beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


20 2-8 2.8 LA aa PAR era - 0. - SA 
Abon KAL ISI Sa maan Jaa Denga Na 

(ea 035) IA LL Alor AL Ay Ce A3 &L 
“Ambillah dariku, ambillah “dariku, Allah telah mess jalan 


keluar untuk mereka, perjaka dengan perawan dicambuk seratus 
kali dan diasingkan satu tahun adapun janda dengan duda dicambuk 
seratus kali dan dirajam.” (HR. Muslim) 


Namun setelah itu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam merajam, 
akan tetapi tidak menggabungkan antara cambuk dan rajam. Sehingga 
hukum ini mansukh (dihapus), yakni bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
menghapus penggabungan hukuman rajam dan cambuk. 

Jika ada seseorang yang berdalih bahwa tidak disebutkannya cambuk 
dalam hadits bukan berarti menunjukkan ketiadaannya. Anggapan seperti ini 
adalah termasuk yang paling batil. Dalam kisah seorang pekerja/buruh yang 
berzina dengan istri orang yang .mempekerjakannya, Nabi, shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda: K6 CIA ob dak ia " Sa ASI “Pergilah, 
wahai Unais kepada istri orang ini, jika dia mengaku maka rajam dia.” 
Apakah beliau mengatakan: Ul-G “Cambuk dia!?” Beliau tidak mengatakan 
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demikian! 


Demikian pula dalam kisah Ma'iz beliau bersabda: Aoa pai 
“Pergilah kalian dan rajam dia!” Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
mengatakan: 2 U--6 “Cambuk dia!” 

Demikian juga dalam kisah dua orang Yahudi dzimmi. 


Jika kita mengalah dengan hal ini dan kita katakan: Beliau melakukannya, 
maka keberadaan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam meninggalkan 
cambuk menunjukkan bahwasanya hal itu bukanlah sesuatu yang wajib. 


Adapun apa yang dilakukan oleh “Ali radhiyallahu “anhu, maka hal itu 
adalah ijtihad darinya, dia berkata: “Aku mencambuknya dengan Kitabullah 
dan aku merajamnya dengan sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam,” padahal ijtihad tidak mungkin bisa menentang sunnah, namun tidak 
ada dalam benak kalian bahwa ditetapkannya zina dengan persaksian adalah 
sesuatu yang sulit. Tidak ada seseorang datang dan menuduh bahwa dia 
melihat kemaluan seorang laki-laki pezina berada dalam farajnya seorang 
wanita, ini sangat sulit sekali. Kami dahulu mengatakan: boleh membuktikan 
dengan gambar/foto yang ditemukan dan didalamnya ada dua orang berzina. 
Akan tetapi menjadi jelas bagi kami, meskipun dengan gambar, tidak mungkin 
dijadikan bukti, karena bisa saja direkayasa. Dan hal itu mudah, sekarang 
ketika ilmu pengetahuan sudah maju dalam hal seperti ini, segala sesuatu 
serba mungkin. Kami katakan dahulu: “Jika didapatkan gambar bahwa orang 
ini berzina dengan seorang wanita, maka ini adalah termasuk bukti yang 
paling kuat, namun sekarang masalah ini masih meragukan.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 952) 
meat he 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda 
dengan kebaikan, wahai syaikh kami, saya memiliki kerabat yang 
menabrak seorang pemuda hingga meninggal. Namun kerabat saya 
meremehkan dalam puasa dua bulan hingga meninggal dunia, lalu 
saudara perempuannya menggantikannya dua bulan. Akan tetapi 
masih tersisa dua hari sementara itu sudah masuk bulan Ramadhan lalu 
bagaimana dia harus berpuasa pada dua hari tersebut? 


Jawaban: Saya katakan: tidak mengapa, insya'allah, jika masuk 


dKarwa Tentane Hurum Pibana Ul 213 
2 


Ramadhan dan masih tersisa dua hari, maka ia berpuasa kedua hari tersebut 
setelah puasa pada hari kedua dan ketiga bulan Syawal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1034) 
anne 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, assalaamu “alaikum wa 
rahmatullahi wa barakatuh. Anda menyebutkan -semoga Allah 
menjagamu- dalam sebagian pelajaran anda bahwa orang yang mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam atau salah seorang diantara 
para shahabatnya ia kafir dan masih bisa taubat. Namun dia harus 
dibunuh dalam rangka membalaskan Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan para shahabat beliau radhiyallahu “anhum. Jika orang yang 
mencela tersebut pada waktu lalai dan bermaksiat namun dia masih 
seorang muslim, apakah diterapkan atasnya hukum pembunuhnan 
setelah dia bertaubat dan kembali, serta menyesali apa yang dia lakukan 
sebagaimana halnya dengan para shahabat yang mulia seperti Ka'ab 
bin Zuhair radhiyallahu “anhu dan kisah celaannya terhadap Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam sangat dikenal. Mohon penjelasan, semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa menjaga anda? 


Jawaban: Sang penanya mengatakan: Anda menyebutkan di sebagian 
pelajaran anda bahwa orang yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam atau salah seorang diantara para sahabat beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam, maka dia kafir dan dibunuh. Perkaranya tidak demikian, namun yang 
benar bahwa orang yang mencela Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dia 
kafir. Adapun yang mencela salah seorang diantara para sahabatnya, maka 
tidak kafir. Akan tetapi orang yang mencela para sahabat secara umum atau 
mencela sebagiannya kecuali beberapa orang saja, maka ia kafir. Namun 
pembicaraan dan pembahasannya sekarang adalah jawaban tentang celaan 
terhadap Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Kami katakan: Jika mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
baik sungguh-sungguh, hanya sekedar gurauan, atau mengolok-olok, maka 
ia kafir karena firman Allah: 


y, 2 83 ran 2 Uh 3 Gi 5 Pa Pa 
05253 G0) AU J3 LL) pap SI IAI HL ob, 
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LA 58 Ps mn un Ao. 90” - aU Tn 
GP HK Oh SUGL AN (IYAS ASN AESY Ato Op KEL ES 
SE aoi ag 0.3 PN AANG PN NA 

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan rasul-Nya kamu selalu 


berolok-olok?” Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman.” (OS. at-Taubah: 65-66) 


Namun jika bertaubat maka diterima taubatnya, karena firman Allah: 
e , Ps KAL to AE Tgl Dena Una 
Al ol dl Lam) oa Sele Hi! daan Cai oke 5 
Cor II Sial Ga A1 Lecet Dj TAK 
Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. az- 
Zumar: 53) 
Akan tetapi apakah hukum bunuh gugur dari dirinya? Jawaban atas hal 
ini perlu diperinci. Jika orang yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa 


sallam, dia mencelanya dalam keadaan kafir -belum masuk Islam—-, maka dia 
tidak dibunuh, karena keumuman firman Allah: 


Tn VE A Beln gan Cita Tera Ba ON Rel PEN AU 
Tan A3 199 yag UN) Sala JBL ed Giaa Lagi Ol Ig AS Seal J3 
Ora) BIN aa 


Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang telah lalu.” (OS. al-Anfaal: 38) 


Adapun jika yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
adalah seorang muslim dan murtad karena mencela Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, maka pendapat yang rajih yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah bahwasanya dia dibunuh, meskipun taubatnya 
diterima untuk membalaskan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 
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Jika ada yang berkata: “Sesungguhnya, dulu ada orang yang mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sebelum mereka bertaubat dan beliau 
tidak membunuh mereka!” Maka kami katakan: Memang benar, namun siapa 
yang paling berhak memiliki perkataan (maaf) tersebut? Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam! Jika beliau memaafkan mereka -saat beliau masih hidup-, 
maka tidak ada hak bagi seseorang (untuk membunuh orang yang mencela 
beliau). Jika beliau mau, maka beliau akan membunuh mereka dan jika 
beliau mau, beliau tidak akan membunuh mereka. Namun setelah beliau 
meninggal kita tidak tahu, apakah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
memaafkan mereka atau tidak? Jika mereka berhak untuk dibunuh karena 
mereka mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka ini adalah 
hak manusia dan kita tidak tahu apakah beliau telah memaafkan mereka, 
sehingga yang wajib adalah ia harus dibunuh. 


Kemudian dalam pembunuhan terhadap mereka terdapat maslahat yaitu 
agar orang lain menahan lisan mereka dari mencela Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. Adapun mereka, maka Allah telah menerima taubat mereka 
jika mereka bertaubat dengan taubat yang murni, dan urusannya diserahkan 
kepada Allah. Jika mereka tidak dibunuh hari ini mereka juga akan mati esok 
hari, dan inilah pendapat yang rajih dalam masalah ini. 


Sebagian ulama memandang bahwasanya, jika dia bertaubat tidak 
diterima taubatnya dan ia dibunuh sebagai seorang kafir, dan inilah yang 
masyhur dalam madzhab al-Imam Ahmad. Beliau berkata dalam Zaadul 
Mustagni': “Dan tidak diterima taubat orang yang mencela Allah dan Rasul- 
Nya.” Namun pendapat ini lemah karena yang benar bahwa taubat diterima 
kapanpun jika dilakukan dengan benar. Namun jika seorang mencela 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka tidak dibunuh, akan tetapi jika mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka dia dibunuh. Mungkin kalian 
merasa heran, hingga kalian akan mengatakan: Manakah yang lebih besar 
(dosanya), mencela Allah Subhanahu wa Ta'ala atau mencela Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawabannya adalah bahwa mencela Allah jelas lebih besar (dasanya) 
dan tidak perlu diragukan lagi. Jika demikian halnya mengapa jika seseorang 
bertaubat dari mencela Allah kita terima taubatnya dan kita tidak membunuh- 
nya. Sementara jika dia bertaubat dari mencela Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam kita terima taubatnya dan kita tetap membunuhnya? Karena orang 
yang mencela Allah dan bertaubat, maka Allah akan menerima taubatnya. 
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Allah telah mengabarkan tentang diri-Nya bahwa Allah akan Ma uh 
hak-Nya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


PANAS ya AE pi EA | Ga Koe -G Ji 
Korp LA ja La SPAN jak 


Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. az- 
Zumar: 53) 


Kita mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memaafkan 
taubatnya orang yang mencela-Nya. Adapun orang yang mencela Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka kita tidak tahu bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam telah memaafkannya, dan pada saat itulah jelas dia harus 
dibunuh. Ini dua hal yang berbeda. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
orang yang mencela Allah Subhanahu wa Ta'ala atau Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam kemudian bertaubat maka diterima taubatnya dan tidak 
dibunuh. Sehingga pendapat dalam masalah ini ada tiga dan yang paling 
rajih adalah bahwa dia diterima taubatnya namun tetap dibunuh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1246) 
anne 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda, jika seseorang membunuh 
orang lain dan diangkat masalahnya kepada negara namun pemerintah 
membebaskan pembunuh tersebut, apakah boleh bagi keluarga yang 
terbunuh membalas pembunuh tersebut? 


- 


Jawaban: Pada dasarnya seseorang jika membunuh seseorang 
dengan sengaja dan berbuat dzhalim bukan karena syubhat dalam hal tersebut 
maka pada asalnya orang yang membunuhnya adalah para wali orang yang 
dibunuh, karena firman Allah: 


2G "AL 2 Ng 5 Jai SAS pa Ga Let 
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. PJ A 
Lag P0, rt Ma Tki AN ATK 
: Aa de GS IL SG AL 
Nag, PA as : 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, 
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan 
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diyat) kepada yang memberi 
ma'af dengan cara yang baik (pula)....” (OS. al-Bagarah: 178) 


Namun para ulama mengatakan bahwasanya: tidak diserahkan perkara 
ini melainkan kepada penguasa, yakni kepala negara atau yang mewakilinya. 
Walaupun demikian mereka mengatakan: Jika para wali orang yang terbunuh 
menghendaki untuk langsung melakukan pembunuhan (gishash, Penj.) sendiri, 
dan mereka berkata kepada pemerintah: “Kami ingin membunuhnya hingga 
kami bisa mengobati rasa sakit hati kami dan menyejukkan hati kami dari orang 
ini,” maka keduanya memiliki hak dalam hal ini. Adapun jika dibebaskan oleh 
negara, maka tidak ada hak bagi mereka untuk membunuhnya karena akan 
terjadi kekacauan karena hal ini, dan negara tidak melepaskannya melainkan 
harus dengan cara yang syar'i. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1470) 
aeigae 


Pertanyaan: Ada seorang wanita bertanya bahwa anak perempuan- 
nya yang masih kecil mengulurkan tangannya ke dalam saku ibunya dan 
mengambil butir obat tanpa sepengetahuan ibunya, lalu memakannya 
dan mati karenanya Ketika ibunya bangun, ia tidak tahu bahwa anaknya 
mengambil butiran obat tersebut, ia mengira bahwa anaknya sedang 
bermain. Bagaimana hukumnya dalam hal ini, apakah ibunya harus 
membayar diyat atau kafarah? 


Jawaban: Ibunya harus mengawasi anak perempuannya. 
ii 


Pertanyaan: Akan tetapi dia tidak memperhatikannya? 
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Jawaban: Tidak ada sesuatu (tuntutan) atasnya. Wallahu a'lam. 


meat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah menjagamu, 
seseorang menikah dengan perempuan dari keluarga yang buruk 
sebagaimana yang dikabarkan oleh sang suami sendiri tentang kondisi 
keluarga istrinya. Suatu hari sang suami pergi dari rumahnya, dan ketika 
kembali dia mendapatkan sesuatu yang sangat menyedihkan. Istrinya 
mengabarkan kepadanya bahwa ada seseorang yang masuk setelah dia 
membukakan pintu untuknya dan melakukan perbuatan keji kepadanya, 
dia adalah salah seorang anak tetangga, sang suami mendapati pada 
diri istrinya bekas pukulan dan cekikan. Hanya saja sang suami tetap 
menjadikan istrinya (sebagai istrinya) dan tidak menceraikannya, apa 
yang anda nasehatkan kepada orang tersebut terhadap istrinya dan 
perlu diketahui bahwa dia termasuk orang yang baik, apalagi kabar 
tersebut telah tersebar diantara manusia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjagamu dan memberikan ganjaran kepadamu. 


Jawaban: Alhamdulillah Rabbil “alamin, semoga shalawat tercurahkan 
kepada Nabi kita Muhammad,keluarga, para sahabat beliau, dan yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari pembalasan. 


Kejadian ini tidak diragukan lagi sangat menyakitkan dan menyedihkan 
serta hal ini ada beberapa sebab, diantaranya adalah keburukan dan bala' 
yang tersebar di media massa baik yang dilihat (televisi, dan lain-lain), yang 
dibaca ataupun yang didengar. 


Manusia telah meremehkan dalam mendengarkan dan mengikuti 
siaran dari luar dengan perantara alat yang bernama 'antena parabola”, kita 
memohon kepada Allah untuk menjaga kaum muslimin dari keburukannya. 
Dan semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kekuasaan kepada 
negara untuk menanganinya hingga kita bisa menuntaskannya. 

Dan telah terlaksana dari pihak negara, -alhamdulillah-, peringatan 
bahwasanya akan dihapuskan “antena parabola' ini, kita memohon kepada 
Allah untuk memberikan pertolongan kepadanya atas hal ini dan menjadikan 
permasalahan ini sebelum tersebar keburukan dan kerusakan. 

Tidak diragukan lagi bahwa musuh-musuh Islam tidak akan berhenti 
berusaha dalam memalingkan kaum muslimin dari agamanya. Jika 
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memungkinkan bagi mereka (untuk melakukannya) dengan senjata yang 
mematikan, mereka akan melakukannya sebagaimana terjadi sekarang ini 
di Bosnia dan Hersegovina serta negeri kaum muslimin yang lainnya. Jika 
mereka tidak mampu, maka dengan merusak akhlak, karena manusia jika 
telah rusak akhlaknya dia akan menjadi seperti binatang, tidak ada keinginan 
mereka kecuali menikmati dunia, dan kita berlindung kepada Allah darinya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang orang-orang kafir: 


Sa NU ARI KE Oyatia Oa PAS Gal... 


Oni 


“Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka 


30 “5 


makan seperti makannya binatang. Dan jahannam adalah tempat 


tinggal mereka.” (OS. Muhammad: 12) 


Tontonan yang menggiurkan ini, jika dilihat oleh para pemuda dan 
pemudi, niscaya akan menyusup dalam hati-hati mereka serta akan mudah 
bagi mereka untuk terbiasa dengan hal itu. 


Demikian pula media masa yang merusak, yang disebut dengan 
ghazwul fikr (perang pemikiran), dimana mereka memerangi manusia dengan 
pemikiran yang buruk, keji, dan menyimpang, hingga menyesatkan banyak 
manusia. Karena itulah kami menganjurkan kepada para saudara kami kaum 
muslimin secara umum agar mengeluarkan fitnah seperti ini dari rumah 
mereka dan memperhatikan keluarganya, anak laki-laki dan perempuan. Jika 
mereka mendapatkan majalah yang tidak layak (dibaca), yang di dalamnya 
terdapat sesuatu merusak akhlak, maka yang harus mereka lakukan adalah 
membakarnya di depan keluarga dan memberikan peringatan jangan sampai 
mereka mengulanginya. 


Demikian pula berbagai media yang lain, jika mereka melihat keluarganya 
bersikeras melakukannya, maka wajib bagi mereka untuk mencegahnya. 
Adapun melepaskan tali kendali diatas bahu/pundak (membiarkan mereka, 
Penj.), maka hal ini merupakan kerusakan yang besar, diantaranya adalah 
seperti permasalahan yang disebutkan oleh sang penanya. 

Adapun yang berkaitan dengan istri, maka dia (penanya) berkata, 
sesungguhnya dia mendapati bekas pukulan, artinya orang tersebut masuk 
secara paksa dan terjadilah apa yang terjadi. Namun kesalahannya adalah 
dia (istri) membuka pintu. Seharusnya ia tidak boleh membuka pintu, 
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meskipun untuk anak tetangganya. Adapun yang berkaitan dengan suami 
tetap mempertahankan istrinya, maka hal ini tidak mengapa jika kemungkinan 
besar —dalam persangkaannya- bahwa dia (istri) dipaksa dan diketahui 
darinya istigamah dan menjaga diri. Akan tetapi dia wajib menasehati dan 
memperingatkannya dari ketergesaan dalam membuka pintu untuk orang 
yang dia dengan jelas bahwa orang tersebut adalah mahramnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1428) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, assalaamu'alaikum wa 
rahmatullahi wa barakatuh, orang mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan melebihi 120 km/jam atau menerobos rambu lalu lintas 
hingga terjadi kecelakaan sampai mati atau ada orang lain yang mati 
bersamanya atau dalam mobil yang lain, apakah pembunuhan ini 
sengaja atau serupa dengan sengaja? 

Apakah boleh menerobos rambu lalu lintas jika tidak didapati mobil 
dari arah yang lain dengan memakai kaidah ushuliyyah bahwa “hukum 
adalah bersama sebabnya'? Mohon berikanlah penjelasan kepada kami, 
semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi taufig kepada anda? 


Jawaban: Adapun masalah kecepatan, maka kecepatan tidak mungkin 
untuk kita batasi dengan batasan tertentu, karena hal tersebut berbeda-beda. 
Ada perbedaan antara jalur umum, cepat, dan jalur khusus. Serta ada juga 
perbedaan antara seseorang berkendaraan di luar kota dengan orang yang 
berkendaraan di dalam kota. Yang penting adalah kecepatan tersebut terikat 
dengan kebutuhan, dan tidak mungkin untuk menentukannya. 


Kemudian, sesungguhnya masing-masing mobil itu sendiri berbeda- 
beda, sebagian mobil jika melebihi kecepatan 120 km/jam akan berbahaya, 
dan sebagian mobil mempunyai kecepatan yang lebih dari itu. Masing-masing 
kondisi ada pembahasan tersendiri. 

Adapun berkaitan dengan menerobos rambu lalu lintas, saya memandang 
hal itu tidak boleh, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Lttaa MI Ih IA Pang FS ya ak jl Lag 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 


| 


L 
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(Nya), dan ulil amri di antara kamu....” (OS. an-Nisaa': 59) 


Jika pemerintah memasang rambu yang memberi isyarat kepada 
manusia untuk berhenti atau untuk berjalan, maka isyarat tersebut seperti 
kedudukan perkataan. Yakni, seakan-akan pemerintah mengatakan 
kepadamu: “Berhenti!,” atau mengatakan: “Jalan!” Sementara pemerintah 
wajib ditaati, dan tidak ada perbedaan, apakah dari arah yang lain kosong 
ataukah ada kendaraan lain. 


Saya bertanya kepada direktur umum Dinas Lalu Lintas disini, di 
Kerajaan Saudi, dia mengatakan: “Sesungguhnya rambu-rambu tersebut 
bukan untuk mengatur, namun untuk memberhentikan dan membatasi.” Jika 
demikian halnya, maka apa yang disampaikan oleh sang penanya dalam 
perkataannya bahwa hukum itu berkisar bersama sebabnya, keberadaannya 
atau ketiadaannya adalah tidak tepat. Karena perintahnya untuk berhenti. 
Bukan berarti: berhentilah jika jalur lain sibuk! Namun, berhentilah secara 
total. 


Dengan demikian seseorang tidak boleh untuk melanggarnya. Terkadang 
seseorang melihat bahwa jalur tersebut tidak sibuk, namun tiba-tiba datang 
seseorang dengan cepat melewati rambu lalu lintas yang membolehkannya 
untuk berjalan, sehingga terjadilah kecelakaan sebagaimana hal tersebut 
banyak terjadi. Karena itu kami memandang: wajib berhenti, dan alhamdulillah 
masalah ini (berhenti) tidak lebih dari tiga menit, kemudian terbuka jalur 
tersebut baginya. Adapun perkataannya bahwa ia membunuh dengan sengaja 
atau menyerupai sengaja, maka hal itu bukan sengaja dan bukan menyerupai 
kesengajaan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1265) 
aan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala membalas anda dengan kebaikan, dalam hadits Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu dalam ash-Shahihain bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 

ane maa sa aa 
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(ag sa 235) kat la ta Mira anna J6 & 3 
“Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi maka besi itu 
akan ada di tangannya, dia akan melukai dengannya di perutnya di 
neraka jahannam kekal dan dikekalkan didalamnya selamanya, dan 
barangsiapa yang membunuh dirinya dengan racun maka racun itu ada 
di tangannya dia akan meminumnya pada Hari Kiamat dia kekal dan 
dikekalkan didalamnya selamanya, dan barangsiapa yang menjatuhkan 
diri dari atas gunung lalu membunuh dirinya maka dia akan menjatuhkan 
dirinya di neraka jahannam, dia kekal dan dikekalkan selamanya.” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim) 


Apakah maksud dari abadi selamanya disini? Apakah khusus untuk 
orang yang membunuh dirinya? Dan apakah boleh berharap rahmat 
atas orang yang melakukan hal tersebut (bunuh diri)? 


Jawaban: Alhamdulillah, semoga shalawat dan salam terlimpahkan 
kepada Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, para sahabat dan 
para pengikut mereka dengan baik hingga hari pembalasan. Pertanyaan ini 
penting sekali dan hal tersebut terkadang disebutkan dalam al-Kitab dan as- 
Sunnah beberapa nash yang didalamnya membuka pintu raja' (harapan) 
dan angan-angan yang luas, seperti halnya syariat menyebutkan sebagian 
amal shalih dan memberikan konsekuensi dihapuskannya kesalahan, atau 
memberikan konsekuensi masuk ke dalam surga dan yang sejenisnya. 
Sehingga ada sebagian orang yang mendahulukan raja” (pengharapan) 
daripada khauf (rasa takut/khawatir) sehingga dia bergembira dan senang 
dengan hal itu serta mengatakan: “Jika demikian, maka tidak masalah bagi 
saya untuk berbuat maksiat, selama amal yang ringan tersebut menghapus 
kesalahan, atau menjadi sebab masuk ke dalam surga,” maka ini adalah 
pemahaman yang salah terhadap nash-nash raja'. 


Terkadang ada nash-nash yang lain menyebutkan sebagian maksiat 
atau sebagian dosa-dosa besar, dan memberikan konsekuensi untuk masuk 
ke dalam neraka atau kekal didalamnya. Namun tidak samapi mengeluarkan 
seseorang dari Islam, sehingga kita dapatkan sebagian manusia menyesal 
dan putus asa, dan terus menerus dalam kesesatannya, dan ini juga adalah 
pemahaman yang salah terhadap nash-nash ancaman. 
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Karena itulah ahli kiblat ini -yakni kaum muslimin yang menisbatkan 
dirinya kepada Islam- dalam memahami nash-nash ini terbagi menjadi tiga 
kelompok: 


Kelompok pertama yang mengedepankan nash-nash raja', dan berkata: 
“Maksiat tidak membawa madharat terhadap Islam,” dan mereka adalah 
kaum Murji'ah, mereka mengedepankan sisi rajaa' atas sisi khauf, dan mereka 
mengatakan: “Engkau adalah orang mukmin, beramallah apa yang engkau 
kehendaki, hal itu tidak membawa madharat bagimu bersama imanmu.” 


Kelompok yang lain mengedepankan nash-nash ancaman dan celaan, 
mereka mengatakan: “Sesungguhnya pelaku dosa-dosa besar kekal di Neraka 
Jahannam selamanya, meskipun dia seorang mukmin, meskipun dia juga 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa, dan berhaji.” Mereka adalah kelompok 
Wa'idiyyah dari kalangan Mu'tazilah dan Khawarij, mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya manusia jika melakukan dosa besar seperti bunuh diri 
atau membunuh, misalnya, atau berzina atau mencuri, maka ia kekal dan 
dikekalkan dalam Neraka Jahannam.” Masing-masing dari mereka menyelisihi 
kebenaran, baik yang mengedepankan nash-nash raja' dan rahmat atau orang 
yang mengedepankan nash-nash ancaman. 


Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah pertengahan diantara firgah-firgah 
diatas. Mereka mengatakan: “Kita mengambil nash-nash semuanya karena 
syariat ini adalah syariat yang satu, dan bersumber dari sumber yang satu 
yaitu Allah Subhanahu wa Ta'ala baik dalam kitab-Nya atau melalui lisan 
Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam. Jika demikian, maka masing-masing 
menyempurnakan dan menjelaskan bagi sebagian yang lain, masing-masing 
mengkhususkan yang lainnya, sehingga datanglah nash yang umum dan nash 
yang khusus, maka wajib untuk membawa nash-nash yang umum kepada 
nash yang khusus. Demikian pula datang nash yang mutlag (global) dan nash 
yang mugayyad (dibatasi), sehingga kita harus membawa nash yang mutlag 
kepada yang mugayyad, karena syariat ini adalah satu dan yang membuat 
syariat juga satu, jika demikian halnya, maka tidak mungkin mengambil satu 
sisi dan meninggalkan yang lain.” : 

Dengan demikian, seorang manusia akan selamat dari banyak kendala, 
telah disebutkan dalam al-Gur'an, Allah berfirman: 
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Kari uns ulas dash, al, 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 
besar baginya.” (OS. an-Nisaa': 93) 

Ini adalah lima hukuman, ganjarannya adalah Jahannam, kekal 
didalamnya, Allah murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyiapkan 
baginya adzab yang besar. Ketika engkau membaca ayat ini engkau akan 
mengatakan: “Sesungguhnya orang yang membunuh seorang mukmin secara 
sengaja, maka ia akan kekal di neraka, dan tidak mungkin keluar darinya,” 
karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 434 H&M (22 “Dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya.” Dan orang yang mendapatkan laknat 
dari Allah, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala mengusir dan menjauhkannya 
dari rahmat-Nya dan konsekuensinya adalah bahwasanya tidak mungkin 
baginya keluar dari neraka menuju surga selamanya. 


Demikian pula, apa yang diisyaratkan oleh sang penanya bagi orang yang 
membunuh dirinya, bahwa ia kekal dan dikekalkan selamanya, ditegaskan 
dalam hadits tersebut dengan abadi, dan hal ini memberikan konsekuensi 
bahwa ia tidak akan keluar dari neraka. Karena ini adalah berita dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan berita dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah benar, serta tidak mungkin untuk didustakan, dan 
tidak mungkin menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh lafazhnya. Karena 
itu kami mengatakan, “Ini semua adalah hal-hal yang menyebabkan hal 
tersebut, bunuh diri termasuk sebab untuk kekal abadi di Neraka Jahannam 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.” 


Namun ada penghalang dari kekal di neraka. Nash-nash syar'i menun- 
jukkan hal itu, diantaranya jika manusia tersebut memiliki iman, meskipun 
keimanannya lebih ringan dan lebih ringan dari biji sawi, maka sesungguhnya 
tidak kekal di neraka. Sehingga kita membawa nash-nash tersebut atas nash- 
nash ini, dan kita katakan: “Nash-nash ancaman datang secara umum dalam 
rangka untuk memberikan rasa takut dari pernuatan tersebut dan lari darinya.” 
Akan tetapi tidak ada kekekalan yang abadi melainkan kepada orang-orang 
kafir, ini pada satu sisi. 

Sisi yang kedua bahwa sebagian ulama mengatakan, bahwa nash-nash 
ini sesuai dengan zhahirnya, dan hal itu terjadi karena terkadang orang yang 
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membunuh dirinya ditambah dengan melepaskan iman dari dirinya. Sehingga 
ketika ia bunuh diri, ia bukan orang mukmin, dan jika bukan seorang yang 
mukmin, maka dia adalah orang kafir kekal di neraka. Karena ketika ia 
membunuh dirinya, jika dia gila maka, tidak ada sesuatu atasnya. Jika ia 
orang yang waras, maka pasti dia melakukan hal itu dengan suatu sebab dan 
sebab tersebut kebanyakan untuk membebaskan diri dan lepas dari musibah 
atau kesempitan yang menimpanya, menurut persangkaannya. 


Dan barangsiapa yang menyangka bahwasanya ketika ia membunuh 
dirinya selamat dari kesempitan yang menimpanya, maka ia telah 
mengingkari Hari Kebangkitan dan mengingkari hukuman akhirat, dan hal 
itu menjadikannya kafir. Sehingga ia berhak mendapatkan kekekalan yang 
abadi di neraka. Karena tidak masuk akal seseorang membinasakan dirinya 
untuk membebaskan dirinya dari apa yang sedang dia alami, melainkan 
karena persangkaannya bahwa ia berpindah kepada sesuatu yang ia bisa 
mendapatkan kelegaan darinya. Hal itu tidak mungkin terjadi, ketika ia bunuh 
diri, ia seorang yang ragu akan Hari Kebangkitan atau menolak adanya adzab 
akhirat, dan dengan demikian ia menjadi kafir. 

Namun apapun kondisinya, yang penting adalah harus kita ketahui 
bahwa al-Kitab dan as-Sunnah dari sisi Allah, diantaranya ada yangmerupakan 
firman-Nya yaitu al-Gur'an, dan diantaranya ada yang merupakan perkataan 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Dan bahwa nash-nash al-Kitab dan 
as-Sunnah sebagian yang satu mengikat dan menjelaskan yang lain, serta 
sebagian yang satu mengkhususkan yang lain, dan nash-nash al-Kitab dan 
as-Sunnah tidak akan saling bertentangan, sama sekali. Adapun masalah 
mendoakan rahmat kepadanya, maka boleh mendoakan rahmat atasnya, 
karena ia bukan orang kafir. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1179) 


GD 
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Makanan 


Ae) Makanan 


Pertanyaan: Kebanyakan rumah makan di barat menggoreng ikan 
dan kentang di tempat penggorengan yang besar penuh dengan minyak, 
bolehkah kita memakan ikan atau kentang yang digoreng dengan 
minyak yang juga dipakai untuk menggoreng daging yang tidak halal 
atau mungkin juga daging babi? 

Apakah kita harus bertanya kepada pemilik rumah makan, apakah 
menggoreng sesuatu yang lain dalam minyak tersebut atau tidak? Atau 
kita makan tanpa bertanya? 


Ini adalah problem sehari-hari yang dihadapi oleh kaum muslimin yang 
hidup di barat, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala membalas anda 
dengan kebaikan? 


Jawaban: Selama kita tahu bahwa sebagian besar yang digoreng 
adalah sesuatu yang najis, baik berupa bangkai atau babi, maka kita harus 
bertanya. Namun, jika kita tidak tahu yang paling banyak digoreng dengan 
minyak tersebut apakah najis atau lainnya, maka tidak harus bertanya. 


(Al-Mausu'ah no. 4342) 
megkbhe 


Pertanyaan: Makanan kaleng untuk kucing mengandung daging 
babi, apakah boleh membelinya dan memberikannya kepada kucing? 
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Jawaban: Jika hal itu dengan cara membeli, maka tidak boleh. 
Karena tidak boleh membayar harga daging babi dan membelinya, dan 
jika dia mendapatkannya dibuang di jalan lalu dia memberikannya kepada 
kucingnya, maka tidak mengapa. 


(Al-Mausw'ah no. 5231) 
seat 


Pertanyaan: Apakah ketika hendak makan, seorang mengucapkan: 
“Bismillah,” ataukah “Bismillahirrahmanirrahim”? 


Jawaban: Allahul Musta'aan, jika engkau mengucapkan bismillah, 
maka sudah cukup dan jika engkau mengucapkan bismillahirrahmaanirrahiim, 
maka tidak mengapa, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Wahai bocah, sebutlah nama Allah.” (HR. Muslim) 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam tidak mengatakan: “Janganlah 
engkau mengatakan: “Arrahmaanirrahiim,” sehingga jika engkau mengatakan 
“bismillah, maka telah cukup. Jika engkau mengatakan Arrahmaanirrahiim, 
maka tidak mengapa, dan syariat ini banyak memberikan kelonggaran dalam 
banyak perkara. Dahulu para shahabat bersama Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam pada waktu Haji Wada', sebagian diantara mereka bertalbiyah 
dan sebagian yang lain bertakbir, dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak mengatakan kepada orang yang bertakbir janganlah bertakbir dan 
kepada orang yang bertalbiyah: “Janganlah engkau bertalbiyah,” sehingga 
permasalahan dalam masalah ini mudah. 


Dan Ibnu "Umar radhiyallahu “anhu termasuk yang sangat perhatian 
dalam hal berittiba' kepada as-Sunnah, meskipun demikian dia menambahkan 
dalam talbiyahnya dengan mengucapkan: 


Mat HBO Aa BEN AS 3 el LS 9 mela 
per 
“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku 


penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu aku penuhi panggilan-Mu, 
sesungguhnya pujian dan nikmat dan kerajaan ini hanyalah milik-Mu, 
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tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu, dan kemuliaan demi 
kemuliaan hanyalah milik-Mu, dan seluruh kebaikan ada di tangan- 
Mu, seluruh harapan dan amal hanya kepada-Mu.” 


Dan sepengetahuan kita, tidak seorang pun dari para shahabat yang 
melarangnya. Sehingga perkara dalam masalah ini longgar, kecuali orang 
yang menyebutkan dzikir yang tidak sesuai atau menyebutkan sesuatu yang 
haram, maka pada saat itu, dilarang. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1561) 
sa ae 


Pertanyaan: Seorang Rafidhi mengajak saya ke suatu walimahnya, 
apakah saya memenuhi undangannya? 


Jawaban: Sebagaimana saya berkata kepada sang penanya yang 
pertama, jika orang yang mengundang tersebut telah ditawarkan kepadanya 
kebenaran namun dia menolak dan bersikeras untuk tetap diatas kebatilan 
yang dia yakini, maka tidak wajib memenuhi undangannya, melainkan jika 
engkau khawatir terhadap keburukannya, maka hadirilah undangannya 
dalam rangka menghindari keburukan. Sebagaimana seandainya seorang 
pemimpin dimana engkau bekerja di dalamnya, dan engkau khawatir dia 
mengancammu,, jika engkau tidak menghadiri undangannya, maka hadirilah 
undangannya dalam rangka menghindari keburukan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 52) 
senen 


Pertanyaan: Apakah hukum memakan ayam kampung bagi orang 
yang tidak mengetahui bagaimana penyembelihannya? 


Jawaban: Telah disebutkan dalam shahih al-Bukhari dari “Aisyah 
radhiyallahu “anhu bahwa suatu kaum datang kepada Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam lalu mereka berkata: “Sesungguhnya ada suatu kaum yang menghi- 
dangkan daging kepada kami, kami tidak tahu apakah dibacakan nama Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atasnya ataukah tidak. Maka beliau shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: “Sebutlah nama Allah kemudian makanlah.” Aku (Aisyah) 
berkata: “Dan mereka dalam keadaan baru masuk Islam.” (Dikeluarkan oleh 
al-Bukhari) 
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Yakni hingga sekarang mereka baru dalam Islam, tidak mengetahui, 
apakah mereka menyebut nama Allah terlebih dulu, maka beliau bersabda: 
“Hendaklah kalian menyebutnamaAllah dan makanlah.” Sehingga Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam membolehkan makan meskipun kita tidak 
mengetahui, apakah telah disebut nama Allah ataukah tidak? Demikian juga 
dibolehkan makan meskipun kita tidak mengetahui apakah telah disembelih 
dengan cara yang benar ataukah tidak, karena perbuatan tersebut jika muncul 
dari ahlinya maka pada dasarnya adalah benar dan sah. 


Pada dasarnya adalah sah dan berlaku kecuali dengan dalil, sehingga 
jika datang kepada kita dalam keadaan telah tersembelih dari seorang muslim 
atau dari seorang Yahudi atau Nashrani kita tidak menanyakan tentang 
hal itu. Kita tidak mengatakan: “Bagaimana disembelih, dan juga apakah 
telah disebut nama Allah ataukah belum,” maka dia adalah halal selama 
belum ditegakkan hujjah yang menjelaskan bahwa ia adalah haram. Hal ini 
termasuk yang kemudahan dari Allah dan seandainya tidak demikian, maka 
akan menjadi problem, setiap dihidangkan kepada kita suatu sembelihan 
kita bertanya: “Siapa yang menyembelih?” “Fulan?” “Apakah ia shalat atau 
tidak?” “Ia shalat.” “Apakah ia telah menyebut nama Allah atau tidak?” “Ya, 
dia menyebut (nama Allah),” “Apakah telah tertumpah darah?” atau... Tentu 
sesautu yang musykil. 

Diantara kemudahan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, bahwa perbuatan 
adalah yang timbul dari orang yang melakukannya. Hukum asalnya adalah 
sah dan berlaku, kecuali jika ada dalil. Dan ketika pertanyaannya adalah 
tentang makan ayam, maka digolongkan juga kepadanya makan daging. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 130) 
aegpbne 


Pertanyaan: Makan dengan tangan kiri, apakah haram ataukah 
masalah khilafiyyah? 


Jawaban: Makan dengan tangan kiri karena udzur tidak mengapa. 
Adapun tanpa udzur maka adalah haram karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah melarangnya, beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya syetan makan dengan tangan kirinya dan minum 
dengan tangan kirinya.” (HR. Muslim) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 


Agan & 3 AN Ags SY ale SI Las 
Ih MESA YA PARA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlak kamu Menaka langkah- 

langkah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syetan, 

maka sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan 

yang keji dan yang mungkar.” (OS. an-Nuur: 21) 

Kemudian syetan senang, jika engkau makan dengan tangan kirimu 
karena engkau berarti mengikutinya, menyelisihi Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam. 


Tergambar bagimu bahwa masalah ini bukanlah permasalahan yang 
ringan, jika engkau makan dengan tangan kiri, maka syetan akan senang, 
karena engkau telah sepakat dengannya dan menyelisihi siapa? Engkau 
telah menyelisihi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam sabda dan 
perbuatan beliau shallallahu “alaihi wa sallam sehingga masalah ini bukan 
masalah yang sepele. 


Karena itulah wajib bagi para penuntut ilmu untuk mengingatkan kaum 
awam dalam hal ini. Banyak manusia kita mendapati mereka ketika selesai 
makan, mereka minum dengan tangan kiri, mereka mengatakan: “Kami 
khawatir mengotori gelas,” padahal sekarang kebanyakan gelas terbuat dari 
kertas tidak diminum oleh orang setelahmu, biarkan saja kotor. Kemudian 
meskipun terbuat dari kaca mungkin untuk memegangnya dari bawahnya 
antara jari telunjuk dan ibu jari lalu engkau minum, seandainya tidak 
memungkinkan hal ini dan juga sebelumnya, jika terkotori untuk dicuci, hal 
itu bukanlah suatu masalah. Karena selama diketahui bahwa hal itu adalah 
haram dan bahwasanya dia melakukan perbuatan dosa yaitu minum dengan 
tangan kiri maka sesuatu yang haram tidak boleh melainkan dalam kondisi 
darurat, jika dia memegang dengan tangan kiri dan meletakkannya diatas 
tangan kanan? 


Jika hajat mengharuskannya demikian maka tidak mengapa, jika diletak- 
kan diatas telapak tangan kanan dan memegangnya dengan tangan kiri jika 
dibutuhkan. Namun saya tidak melihat adanya hajat yang mengharuskan 
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demikian, saya mencoba untuk memegang gelas dari bawah dan tidak 
terkotori sama sekali. Kemudian jika terkotori maka hanya tinggal lima menit 
dan akan dihilangkan dengan dicuci, perkara yang mudah. 

Demikian pula mengambil, memberi dengan tangan kiri, ini juga 
menyelisihi as-Sunnah, dan hal ini telah dilarang. 

Akan tetapi, apakah didalamnya ada pendapat 'ulama' bahwa hal itu 
boleh? 


Sebagian ulama memandang makruh, namun wahai saudaraku saya 
memberi Nasehat kepadamu dan kepada selain dirimu, jika Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda dengan suatu perkataan, maka janganlah engkau 
mengatakan apakah ada pendapat ulama? Para ulama, jika suatu dalil telah 
sampai kepada mereka, terkadang mereka salah dalam memahami. Dan 
terkadang dalil tersebut tidak sampai kepada mereka, serta terkadang dalil 
tersebut tersembunyi/tersamar dari mereka. 


Bukankah hadits tha'un tersembunyi dari mereka (tidak ada yang tahu), 

yaitu sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 
la 1) IL Bh Il AE Nyai DB Gak Ope Paha II 
(el SI dl) Aa II GAS YG 


“Jika kalian mendengar wabah di suatu negeri maka janganlah kalian 
datang kepadanya dan jika wabah tersebut terjadi di suatu negeri dan 
kalian berada di dalamnya maka janganlah kalian keluar untuk lari 
darinya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Ketika “Umar radhiyallahu 'anhu datang ke negeri Syam dikatakan 
kepadanya: “Sesungguhnya di negeri Syam telah berjangkit suatu wabah. 
Umar radhiyallahu “anhu pun berhenti dan bermusyawarah dengan para 
sahabat, ia mengundang para Muhajirin dan Anshar. “Umar radhiyallahu 
“anhu bermusyawarah dengan mereka satu persatu, dan mereka tidak 
mengetahui hadits tersebut. Namun —alhamdulillah— Allah memberikan taufig 
kepadanya dengan kebenaran, yaitu kembali dan tidak datang kesana, dan 
Abdurrahman bin Auf radhiyallahu “anhu, dialah yang meriwayatkan hadits 
ini, namun waktu itu dia tidak hadir karena ada suatu keperluan, lalu ia datang 
dan mengabarkan hadits ini. Para sahabat -seluruhnya- tidak tahu hadits ini, 
padahal mereka berada di satu tempat, lalu bagaimana ketika para imam 
dan ulama telah tersebar? Tidak selayaknya kita mempertentangkan, sabda 
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Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dengan perkataan: “Apakah ada khilaf 
dalam masalah ini, bukankah sebagian ulama berpendapat demikian?” Jika 
Rasulullah shallallahu, “alaihi wa sallam tan bersabda dengan sabda ini: 
Alay H1) let Kar BUM SI) Ika LH) eta SAN It y 
“Janganlah salah seorang diantara kalian makan dengan tangan kirinya dan 
janganlah minum dengan tangan kirinya karena syetan makan dengan tangan 
kirinya dan minum dengan tangan kirinya,” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari) 
selesai masalah, seandainya engkau diberikan pilihan kepada seorang yang 
mukmin apakah engkau mencintai petunjuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam ataukah langkah-langkah syetan? Apakah yang akan dia katakan? Ia 
akan mengatakan: “Petunjuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.” 


menta 


Wahai asy-Syaikh yang mulia, maksud saya, bahwasanya sebagian 
manusia menisbatkan kepada sebagian ulama bahwa hal itu tidak 
haram, saya hanya ingin meyakinkan. 


Jawaban: Ini (pernyataan) yaang bagus. Ibnu “Abbas radhiyallahu 
“anhu pernah berkata: “Dikhawatirkan akan turun kepada kalian batu dari 
langit, ketika aku katakan: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 
sementara kalian mengatakan: “Abu Bakar dan Umar telah berkata,” padahal 
sebagian ulama mendukung Abu Bakar dan Umar. Sedangkan Rasulullah 


shallallahu alaihi wa sallam telah bersabda tentang keduanya: u | jala al 


| pa ag Pt , Pe YJika mereka menaati Abu Bakar dan “Umar mereka akan 
mendapatkan petunjuk.” Mrnayatan oleh Muslim) 


Beliau juga bersabda: pa , Ka P. Sau ca | Las “Teladanilah 
kedua orang sepeninggalku, Abu Bakar dan “Umar,” (Dikeluarkan oleh at- 
Tirmidzi dan Ahmad) 

Jelas disebutkan nash agar mengambil pendapat mereka. Jika Abu Bakar 
dan Umar menyelisihi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sementara kita 
memilih perkataan keduanya saja dikhawatirkan akan turun kepada kita batu 
dari langit, lalu bagaimana dengan orang yang mengambil perkataan selain 
dari keduanya. 


Karenaitu, sebenarnya sangat menyakitkan sekali bagi sayajika ada orang 
yang berkata seperti ini, misalnya, ketika saya katakan kepadanya: “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda demikian dan demikian,” dia berkata: 
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“Apakah ada khilaf didalamnya?” Subhanallah, orang yang menyelisihi nash 
terkadang dia mendapat udzur, mungkin disebabkan takwilnya atau karena ia 
tidak memiliki ilmu tentang hal itu. Akan tetapi engkau tidak memiliki udzur. 
Bukankah ketika orang yang diikuti mendapatkan udzur, maka orang yang 
mengikuti mendapatkan udzur juga? 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 219) 
aah 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menjagamu wahai 
syaikh: Semua hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya adalah 
najis? 


Jawaban: Ya, semua yang tidak boleh dimakan, maka ia najis jika mati. 
Adapun dalam keadaan hidup, maka terdapat perincian, kucing dan yang 
serupa dengannya adalah suci kecuali kencingnya, kotoran, dan darahnya. 
Adapun binatang buas yang bukan termasuk binatang jinak dan mengelilingi 
kita, maka dia adalah najis. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 607) 
men kte 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, daging import, banyak 
dibicarakan, dan dalam sebuah risalah pembahasan dari Hai'ah Kibarul 
Ulama' salah seorang diantara yang menulis pembahasan dari pihak 
Ar-Rabithah tersebut menyebutkan bahwasanya memang daging 
tersebut tidak disembelih dengan cara islami, khususnya ayam Brazil, 
bagaimana menurut pendapat anda wahai syaikh, berkaitan dengan 
ayam kampung? 


Jawaban: Pertama, kita melihat dalam daging import bahwasanya 
jika datang dari negeri Ahli Kitab, maka sebagaimana kalian ketahui bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta 'ala telah menghalalkan sembelihan mereka untuk 
kita, Allah berfirman: Ra & SEN Gas Ga Kang Sala Ra JA al 
“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu....” (OS. al-Maa'idah: 5) 


Ibnu Abbas radhiyallahu “anhu berkata: “Makanan mereka, yakni 
sembelihan mereka,” dan ada hadits shahih dari Nabi shallallahu “alaihi 
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wa sallam bahwa beliau memakan daging kambing yang dihadiahkan oleh 
wanita Yahudi kepada beliau shallallahu “alaihi wa sallam di Khaibar, dari 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, dia berkata: “Ketika Khaibar ditakhlukkan, 
dihadiahkan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam seekor kambing 
yang didalamnya terdapat racun.” (HR. al-Bukhari) 


Beliau shallallahu “alaihi wasallam juga memakan dari sembelihan dimana 
seorang Yahudi mengundang beliau di Madinah dan didalamnya terdapat 
gajih yang tengik, yakni sudah lama. Demikian juga beliau memerintahkan 
kepada Abdullah bin al-Mughaffal untuk mengambil kantong kulit yang 
terlempar di Khaibar dan itu termasuk sembelihan Yahudi. 


Jika ayam berasal dari negeri Ahli Kitab, maka ia halal. Ini adalah hukum 
asalnya. Bukan hak dan bukan kewajiban kita untuk bertanya bagaimana 
kalian menyembelihnya, dan apakah mereka mengucapkan nama Allah 
Subhanahu wa Ta'ala ataukah tidak? Dalil atas hal ini adalah hadits yang 
disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa suatu kaum membawakan kepada 
kami daging yang kami tidak tahu, apakah mereka menyebutkan nama 
Allah atau tidak? Dan mereka baru saja masuk Islam, maka beliau bersabda: 
“Hendaklah kalian ucapkan nama Allah dan makanlah.” (Dikeluarkan al- 
Bukhari) 


Telah diadakan penelitian di majlis Hai'ah Kibaril “Ulama' dan mereka 
memanggil sejumlah perwakilan para menteri perdagangan dan mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya kami tidak mungkin mengizinkan sesuatu yang 
datang dari luar/barang impor melainkan kami merasa aman bahwa ia adalah 
telah disembelih dengan cara yang syar'i dan kami memiliki perwakilan disana. 
Hanya saja kami tidak mengatakan bahwa seluruh pabrik atau seluruh tempat 
penyembelihan mereka semuanya sesuai dengan cara islami. Namun yang 
didatangkan/diimport ke kerajaan Saudi, maka terjaga/terawasi.” Demikian 
yang mereka katakan kepada kami, dan berdasarkan atas hal ini, maka hal 
itu adalah halal. 


Demikian pula ayam kampungyang disembelih disini juga tidak diragukan 
kehalalannya, dan apa yang dikatakan bahwa ayam-ayam itu diberi makan 
(berupa makanan yang dicampur) darah atau yang semacamnya, maka tidak 
bermadharat. Ini pertama, karena mayoritas ulama mengatakan bahwa najis 
bisa bersih dengan istihalah (berubah dari sifat sebelumnya). Dan bahwa 
hewan jika makan sesutu yang najis, maka najis tersebut masuk ke darah 
kemudian berubah menjadi daging mubah. 
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Kedua: Bahwa jallalah yang diharamkan oleh mayoritas ulama adalah 
yang kebanyakan makanannya atau semua makanan yang ia makan adalah 
najis dan haram, lalu dikarantina dan diberi makan dengan makanan yang 
suci selama tiga hari, maka menjadi halal. 


Sehingga tidak selayaknya untuk memasukkan keraguan kepada 
manusia dalam makanan mereka. Karena jika engkau memasukkan keraguan 
kepada mereka, maka mereka berada diantara dua perkara: 


Mungkin mereka memakannya dalam keadaan mereka bimbang dan 
ragu, atau mereka berani dan berkata, kami tidak peduli halal atau haram, apa 
yang kami dapatkan di pasar akan kami makan. Dan memasukkan keraguan 
kepada kaum muslimin dalam makanan serta pakaian mereka tanpa sandaran 
syar'i adalah perkara yang tidak selayaknya dilakukan. 

Karena itu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada 
mereka yang meragukan tentang daging yang didatangkan oleh orang-orang 
yang baru saja masuk Islam: “Hendaklah kalian menyebut nama Allah dan 
makanlah,” dan seakan beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Kalian 
tidak wajib mengurusi perbuatan selain kalian, hendaklah kalian menunaikan 
apa yang kalian tunaikan sesuai dengan yang disyariatkan dan tidak ada dosa 
bagi kalian.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 925) 
ana pup 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, makanan yang jatuh dalam 
nampan, apakah termasuk dalam hadits: “Menyingkirkan halangan?” 


Jawaban: Ya, makanan yang terjatuh diatas nampan termasuk dalam 
sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


ENG V9 ST Ia Up daa) Wis GTASA RB Cin 13) 
(pls ly) Olesi 


“Jika terjatuh satu suapan salah seorang diantara kalian hendaklah dia 


mengambilnya dan hendaklah dibersihkan kotoran yang ada padanya 
'dan janganlah meninggalkannya untuk syetan.” (HR. Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 949) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di Indonesia al-Islaminyah 
mereka memilih beberapa kelompok yang mereka latih untuk memakan 
ular, katak, dan minum air kencing dengan alasan bahwa hal tersebut 
bisa menguatkan mereka, apakah hal tersebut boleh? 


Jawaban: Ini tidak boleh, tidak halal, dan sama sekali tidak mungkin 
penghalalan maksiat menjadi sebab pertolongan. Bahkan maksiat adalah | 
penyebab kehinaan. Allah Subhanahu wa Ta'ala Pena 


0d Pe 


ET A3 sj Sih R33) 238) 3 Sana 393 


dal ITA 3 3 Sig 


“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada TN 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada sa'at 
kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai 
perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang 
kamu sukai...” (OS. Ali-“Imran: 152) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan isyarat dengan Perang Uhud, 
padahal didalamnya tidak ada maksiat melainkan hanya satu maksiat 
saja. Namun demikian, pasukan paling mulia di atas permukaan bumi ini 
sejak Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan Adam hingga Hari Kiamat 
dikalahkan disebabkan oleh perbuatan maksiat tersebut. Karena itulah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menyusun pasukan serta mengatakan 
kepada lima puluh orang pemanah: “Kalian tetaplah disini!” Di tempat yang 
penting dimana mereka akan melindungi punggung kaum muslimin, dan 
memerintahkan mereka untuk tidak meninggalkan tempat tersebut, apapun 
yang terjadi. Ketika (pasukan) kaum musyrikin terpecah dan kalah, kaum 
muslimin mulai mengumpulkan ghanimah. Para pemanah atau sebagian 
besar dari mereka turun karena mereka menyangka bahwa masalah (perang) 
sudah selesai. Sang komandan mengingatkan mereka dengan sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Janganlah kalian meninggalkan 
tempat kalian, jika kalian melihat kami mengalahkan mereka maka janganlah 
kalian tinggalkan, dan jika kalian melihat mereka mengalahkan kami maka 
janganlah kalian menolong kami.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari) 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan kepada mereka 
untuk tidak meninggalkan tempat mereka apapun kondisinya. Namun mereka 
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-semoga Allah meridhai dan mengampuni mereka- tidak menunaikan 
perintah beliau, bahkan mereka turun hingga terjadilah kekalahan, setelah di 
awal peperangan, kemenangan berada di pihak kaum muslimin. 


Lekalahan terjadi karena satu maksiat saja. Lalu bagaimana dikatakan: 
“Minumlah kencing, makanlah ular, dan yangsemacamnyauntuk mendapatkan 
kekuatan,” ini tidak dikatakan oleh seorang muslim, bahkan menurut saya, 
hal ini diambil dari orang-orang kafir yang tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya. 


Hal-hal yang diharamkan tidak boleh (dimakan), melainkan pada saat 
darurat, jika datang darurat, maka manusia akan tahu bagaimana makan dan 
minum. 


Adapun dalam kondisi bisa memilih, maka apa yang mendorong mereka 
minum air kencing dan makan sesuatu yang haram? Kami katakan: "Jika 
dalam keadaan darurat.” Pada saat itulah Allah membolehkan seseorang 
aa memakan apa yang diharamkan. Sebagaimana Allah berfirman: 35, 4 


Pd 


aa Sk Y SAE GI LL S NS “ ..Padahal sesungguhnya Allah telah 
2 ea kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa 
yang terpaksa kamu memakannya....” (OS. Al-An'aam: 119) 


sepat 


Pertanyaan: Berkaitan dengan pertanyaan saudaraku yang terdahulu 
tentang makan katak dan ular, ini hanyalah merupakan sebuah latihan 
kepada sebagian kelompok pasukan khusus yang dipersiapkan pada saat 
darurat dan perang, dan ini adalah perkara yang bukan dimaksudkan 
dzatnya, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Wahai saudaraku, manusia jika datang waktu sulit dan 
darurat ia akan makan, baik dilatih terlebih dulu ataupun tidak. Lalu apa 
perlunya dilatih untuk makan? Manusia dilatih untuk menghadapi musuh 
dan bagaimana mereka maju dan mundur. Adapun untuk makan ular, katak, 
minum kencing, maka tidak boleh. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1128) 
me eta 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum makanan yang 
mengandung sesuatu yang disebut dengan gelatin sapi? 
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Jawaban: Jika kita tahu bahwa sapi tersebut mati bukan karena 
perbuatan manusia atau tidak disembelih secara syar'i, atau termasuk diantara 
orang yang tidak halal sembelihannya, maka itu adalah bangkai, tidak 
halal dimakan. Sehingga, seandainya seekor sapi disembelih oleh seorang 
majusi, maka dia haram meskipun ia menyebut nama Allah, dan meskipun 
menumpahkan darah. Jika seorang muslim menyembelih seekor sapi namun 
tidak dengan cara yang syar'i, maka ia juga haram dan bangkai, dan jika 
dia mengambil sebagian darinya sedikit dan mencampurkannya dengan yang 
lain serta nampak baginya pengaruh dalam rasa atau warna atau bau, maka 
ia haram. Dan jika sangat sedikit dan tidak nampak bekasnya, maka tidak 
mengapa. Karena para shahabat radhiyallahu “anhu mereka memakan dari 
keju kaum majusi, dan sembelihan Majusi adalah haram. Hal itu karena tidak 
diambil dari perahan air susunya melainkan sangat sedikit dimana tidak terlihat 
bekasnya pada makanan, sehingga hal itu menunjukkan bahwa sesuatu yang 
tidak nampak bekasnya tidak berpengaruh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1170) 
meneh 


Pertanyaan: Wahai syaikh, apakah hukumnya makan daging import 
baik ayam, daging Turki atau yang lain, mohon anda memberikan 
nasehat kepada kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Menurut pandangan kami bahwa daging impor adalah 
halal, karena majelis Hai'ah Kibarul Ulama' kira-kira dua tahun lalu atau 
lebih, mendatangkan perwakilan menteri perdagangan dan berdiskusi dengan 
mereka dalam masalah ini. Mereka mengatakan bahwa barang-barang yang 
diimpor ke Kerajaan Arab Saudi diawasi dan tidak ada masalah didalamnya. 
Inilah yang kami kira bahwasanya tidak ada barang yang diimpor ke negeri 
ini melainkan yang halal, sehingga kami memandang bahwasanya tidak ada 
masalah didalamnya. Akan tetapi jika seseorang mengatakan: “Sesungguhnya 
ada syubhat dalam dagingnya, maka hendaklah dia tinggalkan sesuatu yang 
terdapat syubhat di dalamnya agar dia bisa tenang.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1172) 


GD &— 
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Sembelihan 


Pertanyaan: Setelah menyembelih ayam, langsung dilemparkan 
ke dalam wadah yang besar didalamnya air yang mendidih, untuk 
memudahkan dalam mencabut bulunya padahal ayam tersebut masih 
bernafas, jika kita yakin dengan hal tersebut apakah boleh memakan 
daging ayam tersebut? 


Jawaban: Selama telah disembelih, maka tidak mengapa. 


senat 


Pertanyaan: Namun masih bernafas dan bergerak dan bergoncang? 


Jawaban: Jika setelah disembelih tidak mengapa (dan halal untuk 
dimakan), akan tetapi tidak boleh menyiksanya seperti ini. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 10236) 
ajkbpe 


Pertanyaan: Bagaimana menurut anda tentang jagal muslim? Semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kebaikan kepada anda 


Jawaban: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menyelamatkanmu. 
Jagal muslim, pada asalnya sembelihannya adalah halal, dan dia telah 
menyebut nama Allah dan dalilnya adalah al-Bukhari meriwayatkan dari 
Aisyah radhiyallahu “anha bahwa suatu kaum datang kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan mereka berkata: “Wahai Rasulullah, 
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sesungguhnya ada kaum yang membawakan daging kepada kami, kami tidak 
mengetahui, apakah mereka telah menyebut nama Allah atasnya ataukah 
tidak?” Maka beliau bersabda: “Hendaklah kalian menyebutkan nama Allah 
dan makanlah.” (HR. al-Bukhari) 


Ia (Aisyah) berkata: “Dan mereka dalam keadaan baru masuk Islam.” 
Engkau tahu bahwa hadits tersebut menyebutkan bahwa mereka baru saja 
keluar dari kekafiran tidak mengetahui hukum sama sekali melainkan sedikit. 
Jika yang menyembelih adalah seorang muslim, Yahudi, atau Nashrani maka 
pada dasarnya sembelihannya adalah halal dan tidak kita katakan: “Mungkin 
dia tidak menyebut nama Allah, atau mungkin saja ia tidak shalat, atau yang 
semisalnya.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 20) 
mike 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah mengampuni 
dosamu, para pekerja dari Turki dan Suriah mereka adalah orang-orang 
Nushairiyyah. Sementara mereka menulis dalam paspor dan izin tinggal 
mereka bahwa mereka adalah muslimin dan mereka bekerja di tempat 
penyembelihan daging, rumah makan, dan yang lain, apakah boleh 
memakan sembelihan mereka? 


Jawaban: Nushairiyyah dan selain mereka dari kalangan ahli bid'ah 
perlu dilihat kebid'ahan mereka. Jika kebid'ahan mereka menyebabkan 
mereka kafir, maka tidak boleh memakan sembelihan mereka, karena tidak 
boleh memakan sembelihan orang-orang kafir, kecuali ahli kitab Yahudi dan 
Nashrani. 

Adapun jika bid'ah tersebut tidak menyebabkan kekafiran, maka tidak 
mengapa memakan sembelihan mereka. Namun selain mereka lebih layak 
daripada mereka, walaupun kebid'ahannya tidak menyebabkan kekafiran. 


menes 


Pertanyaan: Apakah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
menyebutkan tentang Nushairiyyah? 


Jawaban: Jawabannya, bahwa nampaknya Syaikhul Islam Ibnu - 
Taimiyah rahimahullah mengkafirkan mereka, sehingga jika mereka termasuk 
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kaum kafir, maka sebagaimana saya katakan kepadamu, bahwasanya 
sembelihan mereka tidak halal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 272) 
mean 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saya pernah mengunjungi 
peternakan ayam kampung, saya melihat bagaimana mereka menyem- 
belih ayam. Pada awalnya mereka menggantung ayam tersebut hingga 
tidak bisa bergerak, kemudian ayam tersebut melewati alat penyembelih 
lalu ia menyembelih tanpa mengucapkan basmalah, saya bertanya 
mengapa tidak dibacakan bismillah? Dia menjawab. “Karena saya sudah 
membacanya pertama kali di awal dan saya tidak mungkin sanggup 
membacanya untuk 500.000 ekor ayam, sehingga ketika saya masuk 
saya membaca: “Bismiljahi Allahu Akbar,” dan hal ini cukup.” Saya 
berkata: “Kepada siapa engkau bertanya?” Ia menjawab: “Para ulama 
berfatwa demikian, dan mereka membolehkannya.” Saya tidak tahu, 
wahai syaikh, bolehnya perbuatan ini? 


Jawaban: Harus mengucapkan bismillah atas sesuatu yang sudah 
ditentukan, baik satu ataupun banyak, misalnya jika menyembelih seribu 
ayam. Kemudian mesin tersebut bergerak dan bersamaan dengan itu pisau 
penyembelihnya bergerak, ia cukup mengucapkan bismillah atas sekelompok 
ayam tersebut secara serempak. Jika datang sekelompok ayam yang lain, 
maka ia mengucapkan bismillah lagi. 


nadi 


Pertanyaan: Wahai syaikh, ia mengatakan: “Saya mengucapkan satu 
kali,” sudah cukupkah? 


Jawaban: Yakni hingga mesin berhenti? Hal ini tidak boleh, karena ia 
harus mengucapkan basamalah untuk jumlah tertentu. 


eps 


Pertanyaan: Masalah lain, wahai syaikh, kami berada dalam sebuah 
kunjungan juga ke peternakan Astra di Tabuk dan mereka menyembelih 
burung-burung yang gemuk, apa yang mereka lakukan? Mereka 
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menggantung burung-burung tersebut, setelah mengikatnya dilewatkan 
kepada sebuah alat yang menyemprotkan cairan kepada burung 
tersebut hingga burung-burung itu menjadi semacam terbius, kemudian 
dilewatkan ke bagian seperti tembok, dan tertulis diatasnya “Bismillahi 
wallahu akbar kemudian dilewatkan ke suatu alat yang langsung 
memotong kepalanya, penanggung jawabnya berkata: “Ini sudah cukup, 
sudah tertulis padanya “Bismillahi wallahu akbar ? 


Jawaban: Semua ini adalah kejahilan -semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memberikan barakah kepadamu- dan wajib bagimu untuk 
melaporkan apa yang engkau saksikan bersama kawan-kawanmu, dan kalian 
bertanda tangan diatasnya dan mengirimkannya ke Darul Iftaa', serta kalian 
menjelaskan kapan hal itu terjadi, apakah dalam tahun ini atau beberapa 
tahun sebelumnya hingga engkau bisa terbebas dari tanggungjawab atas hal 
tersebut. 


sebjkbe 


Pertanyaan: Wahai syaikh, mereka mengatakan bahwa sejumlah 
syaikh telah berfatwa bolehnya hal tersebut? 


Jawaban: Tidak boleh, mungkin sebagian masyayikh berfatwa tidak 
seperti itu. Mungkin mereka berfatwa sebagaimana yang saya katakan, 
yaitu dikumpulkan sejumlah tertentu kemudian digerakkan mesin kepada 
sejumlah ayam tersebut, meskipun tidak mengucapkan basmalah untuk setiap 
ekornya. Seperti jika ia melihat sekelompok burung lalu ia menembaknya 
dan mengucapkan bismillah, lalu jatuhlah dua puluh ekor burung, maka 
semuanya halal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1009) 
kp 


Pertanyaan: Wahai syaikh, bolehkah wanita melakukan penyem- 
belihan baik burung atau hewan yang semacamnya? 


Jawaban: Ya, wanita boleh untuk menyembelih burung atau hewan 
yang lebih besar daripada burung. Dalilnya adalah bahwa seorang budak 
wanita ia menggembala kambing di Sila” yaitu sebuah gunung di Madinah 
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lalu seekor serigala menerkam salah satu dari kambingnya kemudian ia 
mendapatinya lalu menyembelihnya dengan batu dan hal itu terjadi pada 
masa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Sehingga wanita sembelihannya 
halal meskipun dia sedang dalam keadaan haidh dan meskipun seandainya 
di sampingnya ada seorang laki-laki yang bisa menyembelih. 

Dengan demikian, jawaban atas pertanyaan ini adalah bahwa sembe- 
lihan wanita tersebut halal dan mubah, namun dengan syarat dia harus seorang 
muslimah atau dari ahli kitab Yahudi atau Nashrani serta penyembelihan 
tersebut dengan alat yang tajam dan bisa menumpahkan darah, bukan 
dengan gigi dan kuku, serta mengucapkan basmalah kepada sembelihan 
tersebut ketika menyembelih. 


(Fataawaa Nuurun “alad Darb hal. 99) 


GW &— 
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Kurban 


Pertanyaan: Apakah pendapat yang benar tentang hukum kurban? 


Jawaban: Sepanjang yang saya ketahui, kurban tidak wajib. Ia sunnah 
mu'akkadah. Makruh bagi orang yang mampu untuk meninggalkannya. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 160) 


Pertanyaan: Kami dahulu mengatakan tentang masalah kurban 
bahwa hadits yang menyebutkan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
tentang kurban yang tidak sah ada empat hal, dan kami menggiyaskan 
kepadanya beberapa hal yang mungkin hal itu lebih layak atau nampak 
dari giyas karena adanya kesamaan 'illah (sebab) antara keduanya. Baik, 
wahai syaikh, mungkin ada yang berkata, kami menggiyaskan kepada 
sebagian rukun Islam, kami menggiyaskan perkaranya, demikian atas 
apa yang terbatas dalam hadits, maka bagaimana kaidah dalam hal 
ini? 


Jawaban: Cacat yang telah dinashkan oleh syariat ada empat, 
karena ketika beliau ditanya (cacat) apa yang ditemukan pada binatang 
kurban (sehingga tidak diterima), maka beliau menjawab: “Empat,” dan 
mengisyaratkan dengan tangan beliau:cacat sebelah matanya dengan jelas, 
yang sakit dengan penyakit yang jelas, yang pincang dan jelas pincangnya, 
kurus yang tidak bersumsum.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 142) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, pertama: jika datang waktu 
penyembelihan kurban, saya menyembelih dua ekor kambing dan salah 
satu dengan niat kurban dan yang satu dengan niat membagikan daging 
supaya dagingnya cukup untuk satu rumah dan untuk para tetangga, 
apakah yang saya lakukan benar? 

Kedua: Kambing kacang yang terpotong telinganya dan tanduknya 
apakah cukup dan sah dalam kurban? 


Jawaban: Ini pertanyaan yang bagus. Adapun yang berkaitan dengan 
masalah pertama, maka sunnahnya adalah seorang menyembelih satu ekor 
untuk dirinya dan keluarganya, sebagaimana Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wa sallam melakukannya. Kita tahu bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah makhluk paling mulia, namun beliau cukup (menyembelih) 
satu ekor saja. Sehingga sunnah beliau adalah yang terbaik. Namun jika 
engkau menambahnya dengan niat yang engkau sebutkan tadi, maka tidak 
mengapa, insya'allah. 

Adapun yang berkaitan dengan binatang yang terputus telinganya dan 
tanduknya, maka yang shahih adalah cukup dan sah, akan tetapi makruh, 
karena binatang tersebut kurang sempurna, sementara Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam telah memerintahkan untuk memperhatikan mata dan telinga, dan 
mencari yang baik dan sempurna 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1035) 
aan ebba 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, Bolehkah seseorang yang sedang 
menunaikan ibadah haji mewakilkan keluarganya untuk berkurban? 


Jawaban: Seseorangyangnaik haji boleh mewakilkan (penyembelihan 
kurban) kepada salah seorang keluarganya yang tinggal di negerinya untuk 
menyembelihkan untuknya dan keluarganya karena Nabi Shallallahu alaihi 
wa sallam mewakilkan kepada 'Aly bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu dalam 
penyembelihan sisa hadyu Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam. (HR. Muslim) 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 809) 
sae 
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Pertanyaan: Seseorang memiliki beberapa anak dan ia memiliki anak 
yang besar dan sudah menikah yang tinggal bersamanya. Dia seorang 
pegawai, sementara makan dan minum keduanya adalah menyatu, 
apakah keduanya boleh berkurban dengan satu ekor kambing? 


Jawaban: Keluarga yang tinggal dalam satu rumah, maka kurban 
mereka adalah satu, meskipun terdiri dari beberapa keluarga. Jika mereka 
adalah bersaudara, tempat makan mereka satu, dan rumah mereka satu, 
maka kurban mereka hanyalah satu. Meskipun salah seorang diantara mereka 
telah menikah, maka kurbannya tetap satu. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 177) 
ankhe 


Pertanyaan: Apakah boleh menyembelih kurban di negeri yang bukan 
negerinya orang yang berkurban, seperti proyek kurban di Afrika? 


Jawaban: penyembelihan kurban dilakukan di negeri orang yang 
berkurban, dan inilah sunnahnya. Ia dsyari'atkan dan inilah yang paling 
afdhal dan sempurna. Adapun memindahkannya ke negara lain, —jika kami 
berpendapat: wajib memakan sebagian dari kurban tersebut-, maka tidak 
boleh membawanya ke negara lain. Kecuali jika kita bisa menjamin datangnya 
sebagian daging kurban untuk kita makan. Dan jika kami mengatakan: tidak 
wajib memakan sebagian dari kurban, maka hal itu boleh, namun menyelisihi 
sunnah. Karena itulah kami katakan, -dan kami sering mengulanginya-kepada 
saudara-saudara kita untuk tidak melakukan hal ini, yakni tidak mengirimkan 
sembelihan kurban mereka ke luar negeri. Sebaiknya menyembelihnya di 
tengah keluarga mereka hingga Allah menampakkan syi'ar ini dan diketahui 
oleh anak-anak dan orang-orang dewasa dari mereka. Adapun mengirim uang 
dan kita menyembelih disana, maka sebaiknya jangan. Jika ia menginginkan 
untuk memberikan sesuatu kepada saudara-saudaranya di negara lain, maka 
sebaiknya ia mengirimi mereka uang, karena mungkin uang lebih bermanfaat 
bagi mereka daripada daging. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 207) 
eajebpa 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sekarang ini manakah yang lebih 
baik, mengirimkan daging kurban tersebut ke negara-negara miskin atau 
menyembelihnya di sini? 


Jawaban: Semoga Allah memberikan barakah kepadamu atas 
pertanyaan ini. Ini pertanyaan penting, yaitu mengirimkan harga kurban 
ke negara-negara miskin untuk disembelih disana, karena sebagian orang 
melakukan hal ini. Bahkan lebih dari itu mereka membuat spanduk/ 
pengumuman di surat kabar atau media lain untuk mendorong manusia 
untuk mengirimkan sembelihan mereka ke negara lain. Dan kebanyakan hal 
ini akibat dari ketidaktahuan terhadap magashidusy syari'ah (tujuan-tujuan 
syar'i) dan karena tidak tahu tentang hukum syar'i. 

Tujuan dari kurban adalah: 


Pertama: Dengan menyembelih kurban, berarti kurban adalah tagarrub 
kepada Allah, karena penyembelihan termasuk ibadah yang paling agung, 
bahkan Allah menggabungkannya dengan shalat. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 


0 2 £ ya », ia - 
UN P3 an Jas 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu: dan berkurbanlah” (OS. 
al-Kautsar: 2) 
Allah juga berfirman: 


(ar SID D3 pn GE SPI 


Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (OS. al-An'aam: 162) 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa nusuk (ibadah) disini bermakna 
penyembelihan. 


Penyembelihan itu sendiri adalah ibadah yang tidak mungkin didapatkan, 
jika engkau mengirim uang ke negeri lain, lalu disembelihkan kurban atas 
namamu. Allah berfirman: 


ni SPIN IG SY WP ME 


“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
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mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya...” (OS. al-Hajj: 37) 

Kedua: Jika mengirimkannya ke negara lain, maka akan kehilangan 
penyebutan dzikir dengan nama Allah atasnya. Allah berfirman: 


- 308 # o 35 y3 
“a. - "4 Pang - - NX - 0 .. 2. yg ea 05 - 
Lang 03 JUL de el YAEu San (laos ce! SSI 
HI 


“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 
ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka berupa binatang 
ternak...” (OS. al-Hajj: 34) 


Sehingga penyebutan dzikir dengan nama Allah adalah tujuan dari 
manasik (haji) yang disyariatkan oleh Allah dan penyebutan dzikir tersebut 
akan terluputkan jika (sembelihan) tidak ada disana. Dan terkadang disembelih 
oleh orang yang tidak menyebutkan nama Allah atasnya, disembelih oleh 
orang yang tidak shalat, atau tidak mengetahui tata cara penyembelihan. 


Ketiga: Jika dia mengirimkannya ke luar negeri, maka ia akan 
kehilangan kesempatan untuk memakan sebagian darinya, padahal Allah 
telah berfirman: 


. 0 Ar UN 2. 
Orap ai AU Aa WE IS... 


« Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. 
Al-Hajj: 28) 

Perintah untuk makan darinya adalah wajib, menurut pendapat mayoritas 
ulama. Sehingga jika dikirimkan ke luar negeri maka engkau akan kehilangan 
kesempatan dalam menegakkan perintah ini, baik wajib ataupun mustahab 
(sunnah). 


Keempat: Jika engkau mengirimkannya ke luar negari, maka syiar yang 
agung ini tidak akan nampak, yang mana Allah menjadikannya di negeri 
kaum muslimin sebagai ganti dari syiar agung yang Allah jadikan di Makkah. 

Adapun di Makkah, maka syiar yang agung adalah hadyu dan di 
negeri kaum muslimin yang lain syiar tersebut adalah kurban, sehingga 
Allah menjadikan syiar ini, -yaitu penyembelihan hadyu di Makkah dan 
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penyembelihan hewan kurban di negeri yang lain-, untuk menegakkan syiar- 
syiar ini di negeri Islam semuanya. Karena itulah Allah menjadikan bagi yang 
hendak berkurban, sesuatu (yang merupakan) kekhususan ihram, contoh: 
tidak boleh memotong bulunya, dan lain-lain. 


Kelima: Bisa jadi syiar ini akan mati di tengah-tengah generasi men- 
datang. Karena jika engkau menyembelihnya di rumah, maka keluarga 
semuanya akan merasakannya dan mereka merasakan bahwa mereka 
berada di atas ketaatan. Namun jika dia mengirimkan uang (ke luar negeri), 
bagaimana mereka bisa mengetahuinya? Sehingga syiar ini bisa terluput. 


Kemudian kita katakan: diantara kesalahan yang nyata adalah 
mengirimkan harga binatang kurban ke luar negeri untuk disembelih disana. 
Seluruh maslahat tersebut dan juga hal-hal yang lain tentu akan hilang. 


Keenam: Bahwa manusia akan melihat kurban dengan pandangan 
materi semata, yaitu memberi makan kepada orang yang lapar -dan ini juga 
merupakan madharat-. Allah telah berfirman: 


Lin IN IG SI) UNI AJE 
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya.” (OS. al-Hajj: 37) 

Jika engkau ingin beribadah kepada Allah dengan berkurban sekaligus 
memberi sedekah kepada saudaramu, kaum muslimin, maka berkurbanlah 
di negerimu dan kirimkan uang, makanan, dan pakaian ke negeri yang lain. 
Apakah hal ini sulit (dilakukan)? Saya berharap semoga Allah memberi barakah 
kepada kalian untuk menjelaskan kepada orang-orang agar tidak mengirimkan 
harga hewan kurban mereka ke negeri lain. Sebaiknya menyembelihnya di 
rumah-rumah mereka, dan hal ini tidak bertentangan dengan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam yang mewakilkan kepada “Ali bin Abi Thalib 
untuk menyembelih hadyu beliau. (Diriwayatkan oleh Muslim) atau (hadits 
yang menyebutkan) bahwa beliau mengirimkan hadyunya dari Madinah ke 
Makkah, karena hal itu adalah perkara darurat yang harus dilakukan, sebab 
tidak ada hadyu kecuali di Makkah. Seandainya beliau menyembelihnya di 
Madinah, maka hal itu bukan hadyu. Beliau mewakilkan kepada “Ali bin Abi 
Thalib karena beliau sibuk dengan urusan manusia. Beliau butuh kesempatan 
untuk mengurusi mereka, meskipun demikian beliau memerintahkan untuk 
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setiap ekor sapi diambil sebagian dan meletakkannya dalam bejana lalu 
beliau memakan sebagian dagingnya dan meminum kuahnya. Beliau tidak 
meninggalkan untuk mengambil sebagian dari daging hadyunya. 

Kita berharap semoga Allah memberikan barakah kepada kalian agar 
kalian berusaha bersungguh-sungguh menegakkan sunnah dalam syiar ini 
yang digabungkan oleh Allah bersama shalat. Dengan demikian, jangan 
sampai hal itu menghalangimu untuk memberi manfaat kepada saudara- 
saudaramu kirimkanlah uang kepada mereka. Bantu mereka dalam bentuk 
apapun yang engkau lihat sesuai (kebutuhan mereka), asalkan bukan dengan 
mengorbankan salah satu syiar Allah. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 832) 


sen et 


Pertanyaan: Masalah pengiriman kurban kepada para mujahidin, 
sebagian mengatakan: “Yang paling afdhal adalah engkau 
mengirimakannya kepada para mujahidin dan disembelih di tengah- 
tengah mereka,” dan sebagian yang lain mengatakan: “Jangan, tapi 
yang paling afdhal engkau sembelih disini.” Bagaimana pandangan 
anda dalam hal ini, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Kurban termasuk syiar Islam yang nyata dan tujuannya 
bukan sesuatu yang bersifat materi semata, yakni mengambil manfaat dari 
dagingnya, sebagaimana Allah berfirman: 


Li GI IG SI) S3 UYI Ma NI JG jl 
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya....” (OS. Al-Hajj: 37) 

Tujuan terpenting dari berkurban adalah tagarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah dengan penyembelihan, hingga menjadi syiar dan ibadah, dan 
dalilnya adalah bahwa kurban memiliki beberapa hukum khusus: 


» Dilakukan pada waktu tertentu. 

» Diambil dari jenis hewa tertentu. 
» Harus memiliki sifat-sifat tertentu. 
» Tidak boleh ada cacatnya. 
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Seandainya maksud berkurban hanyalah sekedar daging semata, 
tentu dibolehkan di setiap waktu dan dari sembarang jenis dan sifat (hewan 
kurban), baik cacat ataupun tidak. Misalnya, penyembelihan kurban tidak 
dilakukan melainkan pada hari-hari kurban pada hari Idul Adha dan tiga 
hari setelahnya, demikian juga kurban harus dilakukan pada waktu hari Idul 
Adha setelah shalat, dan harus dari jenis yang telah ditentukan yaitu binatang 
ternak: unta, sapi, dan kambing. Seandainya engkau menyembelih seekor 
kuda lalu engkau shadagahkan sebagai suatu kurban, maka tidak akan sah. 
Dan harus dari umur tertentu, yaitu jadz'ah (berusia satu tahun lebih) dari 
jenis domba, dan tsaniyah (berumur minimal dua tahun) dari hewan jenis 
lain. Seandainya maksud kurban adalah dagingnya semata, tentu bisa dari 
jenis kuda dan tentu boleh di bawah umur tersebut, dan harus bebas dari 
cacat yang telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam beliau 
bersabda: “Empat,” dan beliau bersiyarat dengan tangan beliau, (yaitu) cacat 
sebelah matanya dengan jelas, yang sakit dengan penyakit yang jelas, yang 
pincang dan jelas pincangnya, kurus yang tidak bersumsum. (Diriwayatkan 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 


Seandainya maksud dari kurban adalah dagingnya semata tentu boleh 
meskipun terdapat cacat seperti ini, karena cacat sebelah matanya tidak akan 
berpengaruh kepada dagingnya. Setelah engkau tahu akan hal ini, jelaslah 
bagimu bahwa kurban adalah ibadah disyariatkan dzatnya, bukan hanya 
sekedar bershadagah dengan dagingnya semata. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah membedakan antara kambing untuk diambil dagingnya semata 
dan daging kurban, beliau bersabda: 


MR CAN TNO MA GAN Dep TI Cab LA 
(obong SIA ly) AI Las Yg Jala dilid Nadi J3 3 ya 


“Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat maka kambingnya 
adalah kambing daging biasa dan tidak ada nusuk (ibadah) baginya.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dan hal ini jelas bahwasanya bukanlah maksud dari kurban sekedar 
daging semata. Jika demikian halnya, maka kita memandang bahwasanya 
tidak dikirimkan hewan kurban ke Afghanistan dan juga ke negeri Islam 
miskin yang lain karena hal itu menyelisihi petunjuk Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. Petunjuk beliau yaitu seorang menyembelih kurban dengan 
tangannya sendiri dan jika tidak mampu mewakilkan kepada orang lain untuk 
menyembelihnya dan dia menyaksikan penyembelihan tersebut. Diantara 
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petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yaitu beliau perintahkan untuk 
memakan sebagian darinya, sebagaimana Allah berfirman: 


. o e- 48, 
OrAd ai AN yhabip ea SG... 

“Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. 

Al-Hajj: 28) 

Asal dalam perintah adalah wajib. Karena itulah sebagian “ulama' 
berpendapat: wajib bagi orang yang berkurban untuk memakan sebagian 
daging kurbannya. Lantas bagaimana hal itu bisa dilaksanakan sementara 
sembelihan tersebut ada di tempat lain? Sementara itu juga diantara petunjuk 
beliau dalam berkurban adalah mengucapkan basmalah atasnya, dengan 
mengucapkan: («& dat 383 & ToT DSA 4 si S1 rb “Dengan 
nama Allah, Allah Maha Besar, ini dari-Mu dan untuk-Mu, dariku dan dari 
keluargaku.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Bagaimana mungkin hal ini bisa dilaksanakan sementara sembelihan 
tersebut berada di tempat yang jauh. Dan tidak diragukan lagi bahwa 
seandainya kita berpendapat: kurban boleh dikirim ke negeri lain, tentu kita 
akan mengosongkan negeri Islam dari syiar ini, karena semua orang senang 
yang paling afdhal. Seandainya dikatakan kepada mereka manakah yanglebih 
afdhal, kalian mengirimkan kurban-kurban kalian ke negeri anu, sementara 
syiar Islam ini terlantarkan di negerinya sendiri? 


Kemudian diantara hukum kurban adalah jika masuk sepuluh hari 
(pertama bulan Dzul Hijjah), maka seorang yang ingin berkurban dilarang 
mengambil sebagian rambut atau bulunya atau kukunya hingga ia 
menyembelihnya. Jika ia mengirimkannya ke tempat lain, ia tidak mengetahui 
kapan disembelih. Dan barangsiapa ingin untuk memberi 'manfaat' kepada 
saudaranya kaum muslimin, maka lakukanlah! Namun tanpa mengorbankan 
syiar Islam. Syiar Islam tetap sebagai syiar Islam, sementara memberikan 
manfaat kepada kaum muslimin bisa dilakukan dengan cara lain. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 106) 


Pa nd 


Pertanyaan: seseorang bertagarrub kepada Allah dengan menyem- 
belih sembelihannya namun bukan pada waktu kurban? 
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Jawaban: Diantara yang telah maklum bahwa tagarrub kepada 
Allah dengan sembelihan di selain waktu kurban tidak akan mendapatkan 
ganjaran kurban. Namun jika ia bershadagah dengan dagingnya, maka ia 
mendapatkan ganjaran shadagah, tidak akan mendapatkan ganjaran kurban. 
Dengan demikian kita katakan kepadanya: “Janganlah engkau bertagarrub 
kepada Allah dengan penyembelihan melainkan dengan niat bahwa engkau 
menginginkan untuk bertagarrub dengan bershadagah dengan dagingnya.” 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 148) 
aenkehe 


Pertanyaan: Apakah disunnahkan dalam kurban memperuntukkan 
secara khusus kepada ayahnya misalnya jika telah meninggal? 


Jawaban: Tidak termasuk sunnah kurban jika seseorang berkurban 
atas mayit secara khusus. Sunnahnya adalah seseorang berkurban atas dirinya 
dan keluarganya dan jika ia berniat untuk keluarganya yang masih hidup 
dan yang telah mati, maka karunia Allah Maha luas. Dan tidak mengapa. 
Adapun dengan mengkhususkan kepada orang-orang yang sudah mati, tanpa 
menyebut orang yang masih hidup, maka bukan termasuk sunnah dan tidak 
dinukil dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau berkurban atas 
salah seorang yang telah meninggal secara khusus. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 571) 


GW LS 
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Agigah dan Hukum yang 
Berkaitan dengan Anak yang 
Dilahirkan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, alangkah bahagianya jika anda 
berkenan memberikan hadiah kepada kami berupa penjelasan seputar 
hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah “agigah, pemberian nama 
dan waktunya. Apakah orang-orang yang kaya diberi sebagian darinya? 
dan bolehkah orang kafir diberi sebagian darinya? dan manakah yang 
lebih utama membagikannya ataukah mengadakan walimah? 


Jawaban: Hukum 'agigah adalah sunnah muakkadah. Dua 
ekor kambing jika anaknya laki-laki dan satu ekor kambing jika anaknya 
perempuan, disembelih pada hari ketujuh, memakan sebagiannya, kemudian 
membagikannya kepada orang kaya sebagai hadiah dan kepada orang fakir 
sebagai shadagah. 


mei ebne 


Pertanyaan: Apakah boleh sebagiannya (agigah) diberikan kepada 
orang kafir? 


Jawaban: Boleh menshadagahkannya sebagian kepada orang kafir, 
jika orang-orang muslim tidak mendapatkan madharat darinya dan tidak juga 
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dari kaumnya, sebagaimana Firman Allah: 


AS Ab Bh ag Sa Bah PN AG 
el) dani A1 ol S5 


“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 
(pula) mengusir kamu dari negerimu....” (OS. al-Mumtahanah: 8) 


Artinya, Allah tidak menghalangi kalian untuk berbuat baik terhadap 
mereka. Oleh karena itu berbuat baiklah dan bershadagahlah kalian kepada 
mereka, tidak ada yang menghalangi kalian untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap mereka. Bia artinya ihsan (berbuat baik) dan gisht artinya “adil. 
Firman Allah: Talas te AT Sl “Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku adil.” (OS. al-Mumtahanah: 8). 


mbk 


Pertanyaan: Sehubungan dengan bayi yang mati pada saat dilahirkan, 
apakah ia diagigahi? 


Jawaban: Jika seoarang bayi mati pada saat dilahirkan, maka ia 
diagigahi pada hari ketujuh. Karena apabila seorang bayi telah ditiupkan ruh 
kepadanya, maka ia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat. 

Dan salah satu dari manfaat “agigah bahwasanya sang bayi akan 
memberikan syafa'at kepada kedua orang tuanya. Sebagian ulama 
berpendapat: jika ia mati sebelum hari ketujuh, maka gugurlah agigah 
tersebut. Karena agigah tersebut hanya disunnahkan pada hari yang ketujuh 
bagi bayi yang lahir dalam keadaan hidup. Adapun jika ia mati sebelum 
hari ketujuh, maka gugurlah agigah tersebut. Barangsiapa yang telah Allah 
berikan kecukupan dan kemudahan atasnya, maka yang lebih utama adalah 
mengadakan agigah dan barangsiapa yang tidak demikian halnya, maka 
tidak ada tuntutan atasnya. 


meneh 


Pertanyaan: Apakah ia diberikan nama? 


Jawaban: Diberikan nama baginya jika keluar (lahir) setelah ditiupkan 
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ruh dan demikian itu apabila telah sempurna empat bulan. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 570) 


mek 


Pertanyaan: Pernyataan terakhir ini berhubungan dengan hutang, 
bolehkah seseorang berhutang agar bisa menikah lagi? Dan bolehkah ia 
berhutang untuk agigah? 


Jawaban: Berhutang untuk menikah, maka hal itu tidak disyari'atkan. 
Karena Rasulullah shallalahu “alaihi wa sallam bersabda kepada orang 
yang tidak mendapatkan sedikitpun biaya untuk menikah: “Apakah engkau 
mempunyai sesuatu dari al-ur'an?” dia menjawab: “Ya!” Kemudian beliau 
bersabda: “Aku nikahkan engkau dengan apa yang engkau miliki dari al- 
Muran.” Beliau tidak memberikan arahan kepadanya untuk berhutang dan 
firman Allah menunjukkan hal tersebut: 

3 - s o 

sad K Aa, 03 8, # & 4 Pa 2... 00” 01” 
Alas oa MI Ha aa HS 0 yammaY Oei atasan 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 


kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 

karunia-Nya....” (OS. An-Nuur: 33). 

Laki-laki ini sudah mempunyai seorang istri, hendaklah ia merasa cukup 
sampai Allah memberikan keluasan rezeki kepadanya. Adapun berhutang 
untuk tujuan agigah, artinya ia tidak memiliki biaya kemudian berhutang 
kepada seseorang sampai ia mampu untuk membayarnya, maka hal ini tidak 
mengapa. dika ia tidak punya harapan untuk bisa membayar, karena tidak 
ada sumber pernghasilan yang diharapkan untuk bisa membayarnya, maka 
tidak seyogyanya ia berhutang. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 378) 
medan 


Pertanyaan: Seseorang mempunyai beberapa orang anak laki-laki 
dan perempuan, sedangkan ia belum mengagigahi seorang pun diantara 
mereka, entah karena tidak tahu atau karena menganggap sepele, dan 
sebagian diantara mereka sekarang sudah tua. Maka apakah yang harus 
ia lakukan? 
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Jawaban: Jika ia mengagigahi mereka sekarang, maka itu lebih baik. 
Karena apabila ia tidak tahu atau ia berkata: “Besok saya akan menyembelih 
(kambing) agigah, besok saya akan menyembelih (kambing) agigah,” 
sehingga akan tertunda-tunda terus. Adapun jika ia dalam keadaan fakir pada 
saat agigah, maka tidak ada tututan apa-apa atasnya. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 85) 
sanagt ee 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah adzan di telinga sebelah 
kanan dan igamah di telinga sebelah kiri bagi anak yang baru dilahirkan 
pada hari ketujuh atau hari pertama? Atau kapankah hal itu dilakukan? 
Semoga Allah memberkahi anda. 


Jawaban: Semestinya kita tanyakan terlebih dahulu, apakah hal 
tersebut termasuk perkara yang disyari'atkan atau tidak? Karena hadits-hadits 
yang berkaitan dengannya tidak kuat (dha'if). Terutama igamah. Adapun 
orang yang menshahihkan hadits-hadits tersebut berpendapat: “Bahwasanya 
ada (adzan dan igamah) ketika kelahiran seorang anak sebagaimana 
terdapat keterangannya pada hadits-hadits tersebut dan hikmahnya adalah 
agar pertama kali yang mengetuk pendengaran anak itu adalah adzan yang 
mengandung pengagungan kepada Allah, pentauhidan dan seruan kepada 
shalat serta kebahagiaan. Inilah dia gambarannya ketika kelahiran.” 


Adapun pemberian nama seorang anak yang baru dilahirkan, apabila 
namanya sudah ditentukan sebelum lahir, maka ia diberi nama pada saat 
kelahiran. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pada suatu hari masuk ke 
rumah istrinya, lantas beliau berkata: “Malam ini telah lahir bagiku seorang 
anak laki-laki, kemudian aku memberinya nama Ibrahim.” (HR. Muslim dan 
Abu Dawud) 


Jika namanya belum ditentukan, maka yang lebih utama pemberian 
nama tersebut adalah pada hari ketujuh. Karena pada hari tersebut disembelih 
agigah dan dicukur rambutnya, apabila anak tersebut laki-laki. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1392) 


sen kb 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukumnya membagikan 
seluruh (daging) agigah dan mengirimnya ke luar daerah? Perlu diketahui 
bahwa penduduk setempat tidak memerlukan (daging) agigah tersebut. 


Jawaban: Sehubungan dengan pertanyaan ini, saya ingin menjelaskan 
kepada saudara-saudara saya yang hadir dan semua yang mendengarkan, 
bahwasanya bukanlah tujuan dari sembelihan tersebut, baik agigah, hadiah, 
ataupun kurban tersebut adalah daging atau kemanfaatannya semata. 
Manfaat daging adalah urusan kedua. Yang menjadi tujuan utamanya adalah 
seseorang mendekatkan kepada Allah dengan menyembelih, inilah perkara 
yang paling penting. Adapun perkara daging, maka Allah telah berfirman: 


La SPI AG SI) SY Un MIE II 
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya...” (OS. al-Hajj: 37) 

Jika kita telah mengetahuinya, maka nyatalah kesalahan orang-orang 
yang menyerahkan uang untuk berkurban di tempat lain atau mengagigahi 
anak-anaknya di tempat lain. Jika mereka berbuat seperti itu, maka hilanglah 
perkara yang penting -bahkan yang paling penting- dari ibadah ini yaitu 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelih. Padahal engkau tidak 
tahu siapa yang akan melakukan penyembelihan tersebut. Terkadang yang 
melakukannya adalah orang yang tidak shalat. Sehingga (sembelihannya) 
tidak halal. Terkadang yang melakukannya tidak membaca basmalah, 
sehingga tidak halal. Terkadang juga mempermainkannya dan tidak dibelikan 
kecuali dengan hewan kurban yang tidak layak (untuk dijadikan kurban). 


Merupakan suatu kesalahan besar jika engkau menyerahkan uangmu 
untuk membeli hewan-hewan kurban dan agigah di tempat lain. Kami 
berpendapat: “Sembelihlah kurban itu jika engkau mampu atau oleh 
wakilmu dan saksikanlah penyembelihannya agar engkau merasakan sedang 
mendekatkan diri kepada Allah dengan menyembelihnya dan hendaklah 
engkau memakannya, karena engkau diperintahkan untuk memakan sebagian 
darinya. Allah berfirman: 
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..Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah 
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir... (OS. Al-Hajj: 28) 


Kebanyakan para ulama mewajibkan agar orang yang berkurban 
memakan setiap nusuk (sembelihan) yang ia sembelih sebagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah sebagaimana hadiah, agigah, dan lain 
sebagianya. Apakah engkau bisa memakan sebagian darinya sedangkan ia 
berada di tempat yang jauh? Tentu tidak! 


Apabila engkau berkeinginan untuk memberikan manfaat kepada 
saudara-saudaramu yang berada di tempat jauh, maka kirimi mereka uang, 
pakaian, dan makanan. Jika engkau mengalihkan salah satu syi'ar dari syi'ar- 
syiar Islam ke negeri lain, maka tidak diragukan lagi ini adalah merupakan 
suatu kejahilan (kebodohan). 


Memang, saya yakin bahwa orang yang melakukan perbuatan itu tidak 
bertujuan kecuali kebaikan. Akan tetapi tidak semua orang yang mempunyai 
tujuan baik pasti akan mendapatkan kebaikan. Tidakkah engkau mengetahui 
bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah mengutus dua orang dalam 
suatu hajat (keperluan). Ketika itu datanglah waktu shalat sedangkan mereka 
berdua tidak mendapatkan air, kemudian mereka berdua bertayamum dan 
shalat, tiba-tiba ditemukanlah air, salah seorang di antara mereka berwudhu' 
dan mengulangi shalat. Adapun yang kedua tidak mengulanginya, kemudian 
beliau berkata kepada orang yang tidak mengulangi shalatnya: “Engkau 
telah menepati sunnah.” Sedangkan orang yang mengulangi shalatnya ia 
menghendaki kebaikan. Maka ia tertolong oleh niatnya ini dan mendapatkan 
ganjaran atas perbuatannya yang ia kerjakan berdasarkan ijtihad. Akan tetapi 
ia menyelisihi sunnah. Oleh karena itu, jika seseorang mengulangi shalat 
setelah mendengar bahwa sunnahnya adalah tidak mengulanginya, maka 
tidak ada pahala baginya. Akan tetapi orang tersebut mendapatkan pahala 
karena ia tidak tahu bahwa sunnahnya adalah tidak mengulang shalat. 


Kesimpulannya, tidaklah setiap orang yang mengharapkan kebaikan 
ia pasti akan mendapatkannya. Saya memberitahumu dan sekaligus saya 
berharap supaya engkau memberitahukan kepada orang lain, bahwa amalan 
ini salah, tidak sesuai dengan kebenaran. 


Memang, jika perkaranya mengharuskan untuk memilih antara melak- 
sanakan agigah atau menyelamatkan orang-orang dari kelaparan dan mereka 
adalah kaum muslimin sedangkan engkau hendak mengambil uang agigah 
kemudian mengirimkannya, tentu kami berpendapat kemungkinan ini lebih 
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utama. Karena menyelamatkan kaum muslimin dari kebinasaan adalah wajib, 
akan tetapi janganlah engkau mengirimkan uang yang statusnya adalah untuk 
agigah. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 797) 


GW &-—— 
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Minuman 


Pertanyaan: Apakah hukumnya meminum minuman bermerek bir, 
dan perlu diketahui bahwasanya ada dua jenis minuman (bir) tersebut: 
jenis yang pertama mengandung alkohol dan jenis yang kedua tidak 
mengandung alkohol, apakah minuman tersebut termasuk yang 
memabukkan? 


Jawaban: Bir yang terdapat di pasar-pasar kita semuanya halal. 
Karena ia sudah diteliti oleh pihak yang berwenang dan benar-benar terhindar 
dari alkohol. Sedangkan hukum asal setiap makanan, minuman, dan pakaian 
adalah halal sampai ada dalil yang menunjukkan atas keharamannya, 
berdasarkan firman Allah: 


daa PN US Ia II jp 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu....” (OS. al-Bagarah: 29) 


Siapa saja orangnya yang mengatakan: “Minuman ini haram, makanan 
itu haram, atau pakaian ini haram,” maka katakan padanya: “Tunjukkan 
dalilnya.” Jika ia mengemukakan dalilnya, maka konsekuensinya adalah 
mengamalkan apa yang ditunjukkan oleh dalil tersebut. Namun jika ia tidak 
mengemukakan dalil, maka perkataannya tertolak. Karena Allah berfirman: 
ai PI & u S Kara sa 48 “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala 
yang ada di bumi untuk kamu.” Seluruh perkara yang ada di bumi yang 
telah Allah ciptakan adalah diperuntukkan bagi kita. Dan Dia memperkuat 
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keumumannya ini dengan firman-Nya: Lues “Seluruhnya,” dan: ja 5, 3 


PA Apav Ra “Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu....” (OS. al-Anaam: 119) 


Sesuatu yang haram, mesti terperinci serta diketahui keharamannya. 
Sehingga apa yang tidak demikian halnya, maka tidak haram. Dengan 
demikian bir yang berada di pasar-pasar kita, -di Saudi- semuanya halal dan 
tidak ada masalah, insya'allah. 


Jangan anda mengira bahwa seberapapun prosentase kandungan khamr 
di dalam sesuatu (makanan atau minuman) menjadikannya haram. Akan 
tetapi jika kadar prosentase tertentu tersebut terbukti menimbulkan pengaruh, 
dimana sekiranya seseorang meminum minuman yang tercampur dengan 
kadar khamr di dalamnya kemudian ia mabuk, maka minuman tersebut 
haram. Adapun jika kadarnya rendah yang mana kadar tersebut berkurang 
bahkan lenyap pengaruhnya, maka minuman tersebut adalah halal. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1438) 
meja 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, terdapat minuman yang 
bermerek coca cola yang diproduksi oleh perusahaan Yahudi, apakah 
hukumnya meminum minuman tersebut?, kemudian bagaimana hukum 
menjualnya? dan apakah hal ini termasuk tolong menolong dalam dosa 
dan permusuhan atau tidak? 


Jawaban: Belum sampaikah kepadamu bahwa sesungguhnya Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam membeli makanan untuk keluarganya dari 
seorang Yahudi (HR. al-Bukhari dan Muslim). Dan baju besinya tergadai 
pada si Yahudi ini. (HR. al-Bukhari). 


Belum sampaikah kepadamu bahwa beliau pernah menerima 
hadiah dari orang Yahudi? (HR. al-Bukhari). Jika kita katakan: “Janganlah 
menggunakan apa saja yang dibuat oleh orang Yahudi atau kita tidak akan 
memakan makanan yang dibuat oleh orang Yahudi yang tidak disyaratkan 
penyembelihan padanya maka, tentulah banyak perkara yang lenyap dari 
kita. Sebagaimana penggunaan mobil yang tidak diproduksi melainkan 
oleh orang Yahudi. Dan perkara-perkara lain yang bermanfaat tidak dibuat 
melainkan oleh orang Yahudi. Benar bahwasanya minuman itu terkadang 


276 $ all 


ada padanya bahaya yang di letakkan oleh orang Yahudi. Karena orang 
Yahudi adalah orang-orang yang tidak bisa dipercaya. Oleh karena itu pula, 
mereka membubuhkan racun pada daging kambing yang mereka hadiahkan 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Dan beliau meninggal seraya 
berkata: “Aku senantiasa mendapatkan sakitnya makanan yang aku makan di 
Khaibar dan inilah saat terputusnya urat nadi leherku akibat racun itu.” (HR. 
al-Bukhari). Maksudnya: kematianku. 


Oleh karena itu az-Zuhry rahimahullah berkata: “Sesungguhnya Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam meninggal karena dibunuh oleh orang Yahudi.” 
Semoga laknat Allah atas mereka. Dan laknat Allah pula terhadap orang 
Nashrani. Mereka itu tidak bisa dipercaya, baik Yahudi maupun Nashrani. 
Namun keyakinan saya, bahwasanya barang (makanan atau minuman) 
yang datang kepada kita sudah diuji dan diteliti. Dan telah diketahui apakah 
padanya terdapat bahaya atau tidak.: 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1457) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah menjaga anda: 
jika seseorang ingin menghidangkan minuman kepada para tamunya, 
maka apakah ia memulainya dari sebelah kanan walaupun mereka itu 
masih anak-anak? 


Jawaban: Hendaklah ia memulainya dari orang yang paling tua 
kemudian orang yang berada di sebelah kanannya, -sebelah kanan orang 
yang menghidangkan minuman-. Karena sebelah kanan itu lebih utama. Kita 
menghidangkannya kepada orang yang paling tua berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Dahulukan yang lebih tua, dahulukan yang 
lebih tua.” (Muttafag “alaih) 


Kemudian kita menghidangkannya kepada orang yang berada di sebelah 
kanan. Adapun jika bejana (gelas)nya cuma satu, maka kita hidangkan pertama 
kali untuk orang yang paling tua. Setelah itu hendaknya ia memberikannya 
kepada orang yang berada di sebelah kanannya, walaupun masih kecil. 
Sebagaimana hal itu telah diperbuat oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
yang ditunjukkan oleh hadits Sahl bin Sa'd radhiyallahu “anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dihidangkan minuman untuk beliau 
kemudian beliau meminumnya. Sedangkan di sebelah kanan beliau ada 
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seorang anak kecil, dan dalam satu riwayat: yang paling muda di antara kaum, 
dan para orang tua disebelah kiri beliau. Kemudian beliau berkata kepada 
anak tersebut: “Apakah engkau mengizinkanku untuk memberikannya kepada 
mereka?” Anak itu menjawab: “Demi Allah, wahai Rasulullah saya tidak akan 
memberikan bagianku dari pemberianmu kepada siapapun.” Kemudian 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pun memberikannya kepada anak 
tersebut. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1493) 
meebpa 


Pertanyaan: Jika seseorang hendak menuangkan kopi, maka ia 
memulainya dari ketua majelis kemudian orang yang berada di sebelah 
kanannya. Apakah ini sunnah? 


Jawaban: Sunnahnya adalah apabila ia memberikan kepada orang 
yang lebih tua. Ia mengambil dari sebelah kanannya, maksud saya, sebelah 
kanan orang yang menuangkan kopi tersebut. Adapun jika diberikan kepada 
orang yang lebih tua, sedangkan ia tidak mengambilnya lagi, maka orang tua 
itu,-ketika selesai- hendaklah memberikannya kepada orang yang berada di 
sebelah kanannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 206) 
anne 


Bejana-bejana 


Pertanyaan: Apakah hukumnya memakai kaca mata atau bejana 
yang disepuh dengan emas? 


Jawaban: Bejana-bejana yang disepuh dengan emas apabila 
dipanaskan pada api akan timbul sesuatu yang berasal dari emas, (bisa 
diketahui) yaitu saat pembuat emas tersebut berkata: “Emas ini apabila 
dipanaskan pada api pasti muncul suatu reaksi,” maka barang yang disepuh 
dengannya haram, karena hakikatnya iz memakai emas. Adapun jika hanya 
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warnanya saja, maka tidak mengapa, artinya tidak mengapa makan dan 
minum dengannya. Akan tetapi yang lebih utama adalah meninggalkannya. 
Mengapa? Karena orang yang melihatnya sementara ia sedang makan 
(dengan memakai piring tersebut), maka orang itu akan berburuk sangka 
seraya berkata: “Orang ini makan dengan menggunakan piring dari emas.” 
Dan siapa saja yang melihatnya pasti ia akan mengira bahwa itu adalah emas 
murni, kemudian ia akan mengikutinya. Ada berbagai macam bejana, tidak 
perlu menggunakan bejana-bejana (yang disepuh dengan emas) tersebut, 
begitu juga pada kacamata. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 540) 
menja 


Pertanyaan: Asy-Syaikh. yang mulia, ditanya tentang hukum 
penggunaan bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak? 


Jawaban: Pendapat yang shahih bahwasanya pembuatan dan 
penggunaannya selain untuk makan dan minum tidaklah haram. Hal itu 
dikarenakan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam hanya melarang sesuatu yang 
khusus yaitu makan dan minum, sedangkan beliau adalah orang yang paling 
akurat, fasih, jelas, dan terang perkataannya. Beliau tidak mengkhususkan 
sesuatu atas yang lainnya kecuali karena adanya sebab. dika yang beliau 
kehendaki itu adalah larangan secara keseluruhan, tentulah beliau akan 
mengatakan: “Janganlah kalian menggunakannya.” 


Pengkhususan larangan beliau terhadap makan dan minum merupakan 
dalil bahwa barang (yang terbuat dari emas dan perak) selain untuk makan dan 
minum adalah boleh. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memanfaatkan 
keduanya selain untuk itu (makan dan minum). Kalaulah bejana-bejana yang 
terbuat dari emas dan perak tersebut diharamkan secara mutlak, tentulah 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan untuk memecahkannya. 
Sebagaimana halnya beliau tidak pernah membiarkan sesuatu yang terdapat 
padanya gambar-gambar kecuali beliau memusnahkannya. 

Jika ia adalah barang yang diharamkan secara mutlak, maka pastilah 
beliau menghancurkannya. Karena apabila emas adalah barang yang 
diharamkan dalam setiap keadaan, maka keberadaannya tidak bermanfaat. 
Dan yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits Ummu Salamah 
radhiyallahu '“anha -beliau adalah perawi hadits—: 
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“Orang yang minum pada bejana yang terbuat dari perak maka 
sesungguhnya ia sedang menuangkan api jahannam pada perutnya.” 


Beliau mempunyai sebuah genta yang terbuat dari perak yang dijadikan 
tempat rambut Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sedangkan orang-orang ketika 
itu mengharapkan kesembuhan dengannya, maka merekapun disembuhkan 
—atas izin Allah—. Hadits ini ada dalam Shahih Al-Bukhari dan padanya terdapat 
keterangan: boleh menggunakan bejana dari perak akan tetapi selain untuk 
makan dan minum. Sehingga yang benar bahwasanya ia tidak haram, kecuali 
apa yang telah diharamkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, yaitu 
bejana-bejana yang digunakan untuk makan dan minum. 


Jika ada seseorang berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mengharamkannya untuk makan dan minum karena ia paling sering 
digunakan. Dan hukum yang dikaitkan dengannya karena keberadaannya 
adalah yang paling banyak,” hal tersebut tidaklah berkonsekuensi terhadap 


pengkhususan dengannya sebagaimana Firman Allah: 8 Fi SL 5 : 


SS ya "3 , peer “Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu..... 
(OS. an-Nisaa': 23) 


Allah membatasi keharaman anak tiri tersebut dengan “berada dalam 
pemeliharaan', padahalia tetap haram walaupun tidak dalam pemeliharaannya 
menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu. 


Kami jawab: “Memang benar, akan tetapi Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam mengaitkan hukum tersebut dengan makan dan minum. Karena 
pemandangan yang nampak pada umat ini dalam bermewah-mewah dalam 
makan dan minum itu lebih kuat daripada pemandangan yang nampak 
pada hal lainnya. Dan hal ini adalah sebab yang memberikan konsekuensi 
pengkhususan hukum kepada makan dan minum. Karena tidak diragukan 
lagi bahwa orang yang bejana-bejananya terbuat dari emas dan perak 
yang digunakan untuk makan dan minum tidak sama dengan orang yang 
menggunakannya untuk keperluan-keperluan lain yang tidak diketahui 
oleh kebanyakan manusia. Dan tidaklah layak pemandangan umat ini 
membanggakan diri dalam makan dan minum. 


GW 
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Apakah Hijab yang Syar'i Itu! 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya - apakah hijab yang 
syar'i itu? 


Jawaban: Hijab yang syari adalah seorang perempuan menutupi 
apa yang haram untuk diperlihatkan, yaitu menutupi apa yang wajib ditutupi. 
Yang paling utama dan pertama kali harus ditutupi adalah wajah. Karena 
sesungguhnya ia adalah tempatnya fitnah dan tempatnya daya tarik, sehingga 
yang menjadi kewajiban bagi seorang perempuan adalah menutup wajah dari 
orang yang bukan mahramnya. Adapun orang yang mengira bahwa hijab 
syari itu adalah menutup kepala, punduk, leher, kaki, betis, dan siku akan 
tetapi memperbolehkan perempuan untuk memperlihatkan wajah dan kedua 
tangannya, maka pendapat ini sangat aneh. 


Sudah maklum bahwa keinginan seksual dan tempat fitnah adalah 
wajah. Bagaimana mungkin dikatakan bahwa syari'at melarang perempuan 
membuka kaki, sementara memperbolehkannya memperlihatkan wajah. Ini 
mustahil ada pada syari'at yang agung lagi kokoh, dan bersih dari kekurangan. 
Semua orang tahu bahwa wajah merupakan sumber fitnah. Sebab laki-laki 
tertarik kepada perempuan tidak lain karena wajah. Oleh karena itu jika 
dikatakan kepada seseorang yang akan melamar bahwa perempuan yang 
akan dilamarnya itu buruk rupanya akan tetapi kakinya indah, maka tentulah 
ia tidak akan maju untuk melamarnya. Akan tetapi jika dikatakan padanya 
bahwa perempuan yang akan ia lamar berparas cantik namun pada kedua 
tangannya, atau kedua telapak tangannya, atau kedua kakinya, atau kedua 
betisnya terdapat sesuatu yang mengurangi kecantikannya, maka pasti ia akan 
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maju untuk melamarnya. Dari sini diketahui bahwa wajahlah yang paling 
utama dan wajib ditutupi. Terdapat dalil-dalil dari Kitabullah, sunnah Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, perkataan para shahabat, perkataan imam-imam 
dan ulama Islam yang menunjukkan atas wajibnya bagi perempuan menutup 
seluruh badan dari orang-orang yang bukan mahramnya dan menunjukkan 
juga kewajiban bagi perempuan untuk menutup wajah dari orang yang bukan 
mahramnya, dan ini bukan topik pembahasannya. Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa Asy-Syaikh 2/863) 


aebjkebte 
&2 Hukum Memperlihatkan Kedua Siku bagi Perempuan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya: Apakah benar bahwa 
perempuan yang memperlihatkan kedua sikunya sedangkan ia berada 
di rumah, di Hari Kiamat kelak kedua sikunya akan dibakar padahal 
pakaian yang kami gunakan telah kami potong (dibuat baju) sebagian 
sampai lengan dan sebagiannya lagi sampai kedua siku, kami berharap 
anda berkenan untuk menjelaskan hukumnya? 


Jawaban: Adapun tentang balasan ini, yaitu kedua tangan akan 
dibakar pada Hari Kiamat, maka tidak ada asalnya. Sedangkan hukum 
memperlihatkan kedua siku kepada orang yang bukan mahram adalah 
haram. Perempuan tidak boleh memperlihatkan kedua sikunya kepada 
selain suami dan mahramnya. Wajib atasnya menjaga kehormatan, memakai 
hijab semampunya, dan menutup kedua sikunya. Kecuali jika di dalam 
rumah tersebut tidak ada siapa-siapa, melainkan suami dan mahramnya, 
maka yang demikian tidak mengapa ia memperlihatkan kedua sikunya. Dan 
perkataan (sebagian wanita): “Kami telah memotong pakaian kami yang 
mana sebagiannya ada yang sampai lengan,” maka saya berpendapat tidak 
mengapa ia memakai pakaian tersebut -pada kondisi seperti ini- di depan 
suami dan mahramnya, kemudian ia memakai pakaian lain jika di rumahnya 
ada orang yang bukan mahramnya, seperti, saudara laki-laki suaminya dan 
yang semisalnya. Perempuan tidak boleh keluar rumah dengan mengenakan 
pakaian seperti ini ke jalan umum agar ia tidak perlu menutupinya dengan 
'aba'ah (pakian luar yang diselimutkan di atas baju sebagai mantel) dan tidak 
boleh memperlihatkannya di hadapan orang-orang di pasar. 
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@9 Syubhat-syubhat Seputar Dalil-dalil yang Berkaitan dengan 
Hijab dan Nioab (Cadar) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah memeliharanya- 
ditanya: “Bagaimana jawaban anda terhadap hadits pengantin wanita 
yang menghidangkan minuman kepada orang yang melamarnya dengan 
membuka wajah dengan kehadiran Nabi shallallahu “alaihi wasallam dan 
perlu diketahui bahwa hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim? 


Jawaban: Hadits ini dan yang sepertinya, zhahirnya menunjukkan 
bahwa istri para shahabat radhiyallahu “anhum membuka wajah mereka. 
Hadits ini didudukkan sebelum turunnya ayat hijab, karena ayat yang 
menunjukkan wajibnya hijab bagi perempuan turun belakangan, yaitu pada 
tahun keenam setelah hijrah. Dan adalah para wanita sebelumnya (sebelum 
turun ayat hijab) tidak wajib menutup wajah dan kedua tangan mereka. 
Oleh karena itu setiap nash-nash yang datang tersebut dimungkinkan dibawa 
maknanya kepada hal ini. 


Namun mungkin hal ini dibantah dengan adanya hadits-hadits dalam 
masalah itu yang menunjukkan bahwa hadits-hadits tersebut datang setelah 
ayat hijab, maka masalah ini memerlukan jawaban. Seperti: hadits mengenai 
seorang perempuan Khats'amiyyah yang datang bertanya kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam sedangkan pada waktu itu al-Fadhl bin Abbas 
dibonceng oleh beliau pada waktu Haji Wada'. Al-Fadhl mulai melihat 
perempuan tersebut dan perempuan itupun melihatnya, kemudian Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam memalingkan wajah al-Fadhl ke arah lain. 


Orang yang berpendapat bahwa perempuan boleh membuka wajah, 
telah berdalil dengan hadits ini. Hadits ini, tidak diragukan lagi, termasuk 
salah satu dari hadits-hadits yang mutasyabihah, dimana padanya terdapat 
kemungkinan boleh membuka wajah dan kemungkinan tidak boleh membuka 
wajah. Kemungkinan bolehnya sudah jelas, adapun kemungkinan tidak 
menunjukkan kebolehannya, maka kami katakan: perempuan ini dalam 
keadan ihram, sedangkan yang disyari'atkan bagi perempuan ketika ihram 
adalah terbuka wajahnya, atau ketika ia yakin bahwa tidak ada seorang 
pun yang melihatnya selain Nabi shallallahu “alaihi wasallam dan Fadhl bin 
Abbas. Adapun Al-Fadhl bin Abbas, maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
tidak membiarkannya melainkan beliu memalingkan wajahnya. Adapun 
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Nabi shallallahu “alaihi wasallam, maka al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah 
menjelaskan: “Boleh bagi Nabi shallallahu “alaihi wasallam melihat perempuan 
itu dan berduaan dengannya. (Hal itu masuk pada) apa yang tidak boleh 
bagi selain beliau, sebagaimana beliau boleh menikahi perempuan tanpa 
mahar dan tanpa wali. Beliau boleh menikah lebih dari empat. Allah telah 
melapangkan sebagian perkara bagi beliau dalam perkara-perkara ini, karena 
beliau adalah manusia yang paling sempurna dalam menjaga kehormatannya. 
Tidak mungkin ada pada diri Nabi shallallahu “alaihi wasallam apa yang biasa 
ada pada diri manusia lain, yiatu berupa kemungkinan yang tidak seyogyanya 
ada pada diri seseorang yang menjaga kehormatannya. 


Berdasarkan hal tersebut, ada kaidah diantara ahli ilmu yang 
menyatakan bahwa: “Jika didapati ihtimal (kemungkinan maknanya begini 
atau kemungkinan begitu), maka batallah pendalilan. Hadits ini termasuk 
hadits yang mutasyabihah, dan yang wajib bagi kita pada nash-nash yang 
mutasyabihah adalah mengembalikannya kepada nash-nash muhkamah 
yang menunjukkan dengan sangat jelas bahwasanya tidak boleh bagi 
perempuan memperlihatkan wajahnya. Dan sesungguhnya perempuan yang 
memperlihatkan wajahnya menjadikan sebab-sebab timbulnya fitnah dan 
kejelekan. Dan perkaranya sudah jelas sekarang sebagaimana yang kalian 
ketahui di negara-negara yang memberikan kebebasan bagi perempuan yang 
berada di negara-negara tersebut untuk memperlihatkan wajah. Apakah para 
wanita yang diberi kebebasan untuk memperlihatkan wajah puas hanya 
dengan memperlihatkan wajah saja? Jawabannya: Tidak! Bahkan lebih dari 
itu, mereka memperlihatkan wajah, kepala, punduk, leher, siku, betis, dan 
terkadang dada. Sedangkan masyarakatnya merasa kesulitan mencegah para 
wanitanya dari apa yang mereka yakini bahwa itu adalah munkar dan haram. 
Jika “pintu kejelekan" manusia dibuka, -percayalah jika anda membukakan 
salah satu pintunya (kejelekan)-, maka akan terbukalah “pintu-pintu lainnya' 
yang (jumlahnya) sangat banyak. Dan jika anda membukakan celah bagi 
suatu perkara (kejelekan) niscaya perkara tersebut akan meluas sehingga sang 
'penambal' pun tidak sanggup lagi untuk menambalnya. 


Nash-nash syari'at dan kecenderungan akal semuanya menunjukkan 
atas kewajiban seorang perempuan menutup wajahnya. Sungguh saya heran 
terhadap orang-orang yang mengatakan: “Wajib atas perempuan menutup 
telapak kakinya dan boleh memperlihatkan kedua telapak tangannya.” 
Manakah yang lebih utama untuk ditutupi? Bukankah kedua tangan, karena 
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mulusnya telapak tangan, bagusnya jari-jari perempuan dan ujung-ujung 
jarinya pada kedua tangan itu lebih menarik perhatian daripada apa yang 
berada pada kedua telapak kaki? 


Dan saya juga heran pada orang-orang yang berkata: “Perempuan wajib 
menutup kedua kakinya dan boleh membuka wajahnya,” manakah yang lebih 
utama untuk ditutupi? Apakah masuk akal kita menetapkan: “Syari'at Islam 
yang sempurna datang dari sisi Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mendalam 
Ilmu-Nya mewajibkan kepada perempuan menutup kaki dan membolehkan 
membuka wajah? 


Jawabannya adalah: Tidak akan, selamanya, ini adalah sesuatu yang 
kontradiktif. Karena ketertarikan laki-laki pada wajah lebih besar dibandingkan 
ketertarikannya pada kaki. Saya kira tidak ada orang berkata kepada orang 
yang hendak melamar untuknya, yang mana ia berpesan kepadanya untuk 
melamar seorang perempuan: “Wahai saudaraku perhatikanlah kedua kakinya 
apakah mulus atau tidak,” dan mengesampingkan wajahnya. Ini adalah 
mustahil. Pertama kali yang akan ia pesan adalah memperhatikan wajah. 
Bagaimana kedua bibirnya? Bagaimana kedua matanya? Dan seterusnya. 
Adapun memperhatikan kakinya dan mengesampingkan wajah, maka ini 
adalah mustahil. Dengan demikian maka wajahlah tempatnya fitnah. 


Kata “aurat' tidak berarti -wahai saudara-sauradaraku- ia adalah seperti 
kemaluan yang mana seseorang akan merasa malu jika memperlihatkan atau 
membukanya. Kami hanyalah mengatakan aurat, artinya sesuatu yang wajib 
ditutupi, karena ia akan memperburuk seorang perempuan disebabkan fitnah 
yang berhubungan dengannya. 

Sungguh saya heran pada orang-orang yang berkata: “Perempuan tidak 
boleh memperlihatkan tiga helai rambutnya atau kurang dari itu,” kemudian 
mereka berkata: “Perempuan boleh memperlihatkan alis-alisnya yang tipis lagi 
indah, bulu mata-bulu mata yang lentik lagi hitam, dan bulu tipis di atas bibir, 
yang sesuai keinginan manusia, maka ini semua tidaklah mengapa dan tidak 
ada yang melarang untuk memperlihatkannya. Kemudian perkaranya tidak 
terbatas pada memperlihatkan kecantikan dan perhiasan ini, bahkan sekarang 
ini dipercantik dengan berbagai macam alat-alat kosmetika berwarna merah 
dan yang lainnya. 

Saya yakin bahwa setiap orang mengetahui tempat-tempat fitnah dan 
perkara-perkara yang mengundang hasrat lelaki tidak mungkin secara bebas 
diperbolehkan membuka wajah padahal wajib menutup kedua kaki, kemudian 
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hal itu dinisbatkan kepada syari'at yang paling sempurna dan paling bijaksana 
diantara syari'at-syari'at yang ada. 


Oleh karena itu saya melihat perkataan sebagian dari ulama muta'akhirin: 
“Bahwasanya para ulama kaum muslimin telah sepakat atas kewajiban 
menutup wajah karena besarnya fitnah, sebagaimana telah dituturkan oleh 
pemilik kitab Nailul Authar dari Ibnu Ruslan ia berkata: “Karena manusia 
lemah keimanannya dan kebanyakan perempuan diantara mereka tidak 
menjaga kehormatan, maka yang wajib adalah menutup wajah. Sehingga 
kalau kita katakan “boleh', maka sesungguhnya keadaan kaum muslimin hari 
ini mengharuskan pada pendapat yang mewajibkan menutupnya. Karena 
kata 'boleh', jika menjadi sarana timbulnya keharaman, maka berlakulah 
pengharaman atas sarana-sarana tersebut. 


Sungguh saya heran kepada para da'i sufur (yang membolehkan 
perempuan membuaka wajah) dalam tulisan-tulisan mereka dan apa yang 
mereka serukan sekarang ini, seakan-akan hal itu adalah perkara wajib yang 
sudah ditinggalkan oleh manusia! Bahkan terkadang kami katakan: jika 
perkara tersebut adalah perkara wajib yang sudah ditinggalkan manusia, 
maka jadilah tulisan-tulisan ini muncul dan mengoreksi kata-kata (mereka) ini 
dan menyeru padanya (menutup wajah). 

Jika pendapat yang membolehkannya adalah benar, maka itu hanyalah 
sebatas pembolehan saja. Bagaimana kita akan memperkenankan diri kita 
menyerukannya sedangkan kita melihat akibat-akibat yang tidak baik pada 
orang-orang yang berpendapat dengan perkataan ini? Manusia wajib bertakwa 
kepada Allah sebelum ia berbicara dengan perkara yang memerlukan 
penelitian nalar, dan ini adalah salah satu dari masalah-masalah yang banyak 
terlewatkan oleh para pencari ilmu. Manusia mempunyai ilmu teori dan 
menetapkan dengan apa yang menjadi konsekuensi ilmu teori tersebut tanpa 
memperhatikan keadaan dan masalah manusia lainnya. 


Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu terkadang melarang sesuatu 
yang dibolehkan oleh syari'at karena untuk menarik suatu kemaslahatan. 
Ketika pada masa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, Abu Bakar, dan dua 
tahun dari masa kekhalifahan Umar, thalak tiga itu dihukumi satu, yaitu jika 
seseorang menthalak istrinya dengan thalak tiga, maka mereka menjadikannya 
sebagai thalak satu atau karena perkataan yang berturut-turut. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan itu adalah 
pendapat yang rajih, maka thalak ini dianggap satu. Akan tetapi ketika hal 
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ini banyak terjadi kalangan manusia, maka Amirul Mukminin Umar berkata: 
“Sesungguhnya manusia telah terburu-buru dalam urusan yang semestinya 
mereka berhati-hati di dalamnya,” maka andaikan kita membiarkannya 
terjadi pada mereka, maka beliaupun membiarkannya terjadi pada mereka, 
kemudian beliau mencegah mereka merujuk istri-istri mereka, karena mereka 
telah terburu-buru dalan urusan ini dan keterburu-buruan mereka itu adalah 
haram. 


Saya katakan: “Sehingga, jika kita katakan tentang bolehnya membuka 
wajah, maka sesungguhnya amanat ilmiah dan penjagaan yang berdasarkan 
amanah berkonsekuensi agar kita tidak berpendapat 'boleh' pada masa 
sekarang ini yang mana banyak sekali fitnah padanya, dan pencegahannya 
adalah pengharaman sarana-sarana. Padahal yang telah jelas dalam Kitabullah 
dan sunnah Rasul-Nya bahwa sesungguhnya membuka wajah adalah 
haram dengan 'pengharaman tujuan bukan 'pengharaman sarana', dan 
sesungguhnya pengharaman membuka wajah adalah lebih utama daripada 
pengharaman membukakan kaki, betis, atau yang sejenisnya. 


(Fataawaa al-Haram 1408 hal. 272-275) 


Mi 
@& fb Melepas Kerudung 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: saya telah tertimpa penyakit kulit 
pada kepala saya dan dokter menyarankan kepada saya agar membuka 
kerudung yang saya pakai pada kepala saya dan yang memang 
menyakitkan saya adalah keberadaannya sekarang ini, apakah itu 
dibenarkan atasku? dan apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: Ya, hal itu dibenarkan untukmu melepaskan kerudung dari 
kepalamu jika di sisimu tidak ada laki-laki asing, seperti ada suami disisimu, 
salah seorang mahrammu atau perempuan saja yang tidak ada laki-laki asing 
menyertai mereka. Adapun jika engkau keluar ke pasar yang mana padanya 
terdapat laki-laki asing, maka wajib bagimu menutup wajah, kepala dan yang 
lainnya dari badanmu. 


(Al-Muslimun edisi 21) 


im 
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6. Macam-macam Mahram 


Jawaban: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya ada seorang perempuan 
yang tinggal bersama saudara perempuannya yang telah menikah 
sedangkan ia tidak berhijab dari suami saudara perempuannya itu, 
apabila diberi peringatan tentang masalah itu diapun menjawab: 
“Hubungan dia (suami saudara perempuannya itu) dengannya adalah 
termasuk mahram sementara, bagaimanakah jawaban anda terhadap 
pernyataan ini? 


Jawaban: Perempuan ini mempunyai (pendapat) yang syubhat 
yaitu: Suami saudara perempuannya tersebut tidak boleh menikahinya 
selagi saudara perempuannya masih berstatus sebagai istrinya. la haram 
atas suami saudara perempuannya itu dengan status “haram sementara", 
bukan pengharaman untuk selama-lamanya. Akan tetapi pemahamannya 
keliru, karena perempuan-perempuan yang diharamkan dengan keharaman 
sementara tidaklah menjadi mahram. 


Mahram itu adalah perempuan-perempuan yang menjadi mahram 
selamanya dikarenakan nasab atau sebab yang mubah. Nasab adalah 
kekerabatan dan sebab yang mubah adalah mahar dan persusuan, Allah 
berfirman tentang mahram ini: 


15 ea aa 
Sagi AN saka Ji SES Hg dp mes Ya 
) Bg Hi S5 -i S5 se, Sa 


- 


AN Ray SU Sat, KALA Ga Sah P2asi 


AS op ta 3 AN SAN SAS 
Wana ol SAW Sa aa ISU JSI Ie AA PN Ip 
Ta pai 33 3 


“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, kecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 
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(yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu: 
anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu 
yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan 
sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak istcrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya: (dan 
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu): 
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 


bersaudara....” (OS. an- -Nisaa': 22 23) 


Allah tidak berfirman: Sta ap (s1, “Dan saudara-saudara perem- 
puan istri-istrimu.” Sehingga yang diharamkan adalah mengumpulkan dua 
perempuan bersaudara kecuali yang sudah berlalu. Kemudian kita mulai 
perinciannya pada ayat ini: sua Ga 5 G1 AL | JASA 5 4 “Dan janganlah 
kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,” yaitu janganlah 
kalian menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh bapak- 
bapak kalian. Ini umum bagi perempuan yang sudah dijima'/digauli oleh 
ayah tersebut atau yang belum. Misalnya jika seorang ayah menikahi seorang 
perempuan kemudian menthalaknya sebelum dijima , maka perempuan 
tersebut haram bagi anaknya, karena Allah berfirman: si Aina AKU LAS, 3 
s Ui » “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
Nan 

Apabila ia telah melakukan agad nikah dengannya, maka ia telah 
melakukan akad yang sah, dan itu adalah nikah. Jika sang ayah menthalaknya 
sebelum menggaulinya, maka wanita itu menjadi mahram bagi anaknya, 
ia boleh berduaan dengannya, bepergian bersamanya dan wanita tersebut 
boleh memperlihatkan wajah kepadanya, hal itu tidak mengapa. Adapun 
jika dinisbatkan kepada sang ayah, maka wanita tersebut sudah bukan 
mahramnya lagi, karena jika ia menthalaknya, maka laki-laki itu menjadi laki- 
laki asing (bukan mahram) bagi wanita tersebut. 


Firman Allah: Sui 5 2gaa &552 “Diharamkan atas kalian (menikahi) 
ibu-ibu kalian,” mencakup semua para ibu yang melahirkan dan orang yang 
berada di atasnya, maka seorang ibu haram bagi anaknya, seorang nenek 
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haram bagi cucu laki-laki dari anak laki-lakinya dan cucu laki-laki dari anak 
perempuannya, dan seterusnya. Setiap perempuan hingga ke atas, baik nenek 
dari pihak ayah atau nenek dari pihak ibu, semuanya haram. 


Firman-Nya: ne (5, “Dan anak-anak perempuan kalian,” yaitu seorang 
anak manusia yang berasal dari sulbinya begitupun juga cucu perempuan dari 
anak perempuannya dan cucu perempuan dari anak laki-lakinya walaupun 
sampai ke bawah maka hukumnya haram. 


5 , 5 s: 

Firman-Nya: S (1, “Dan saudara-saudara perempuan kalian,” maka 
saudara perempuan yang seibu dan seayah adalah haram begitu pula haram 
saudara perempuan seayah saja dan juga saudara perempuan seibu saja. 

5 


Firman-Nya: SS “Dan bibi-bibi kalian dari pihak ayah (“ammah),” 
baik keadaan mereka baik seibu-seayah, seayah saja atau seibu saja, begitu 
juga paman ayah atau paman ibu. 


Firman-Nya: SS “Dan bibi-bibi kalian dari pihak ibu (khalah),” ia 
adalah saudara perempuan ibu baik sekandung, seayah saja atau seibu saja 
begitu pula bibi ayah dari pihak nenek (kholatul abi) atau bibi ibu dari pihak 
nenek (kholatul ummi). 

Sehingga yang menjadi kaidah di sini adalah: “Setiap bibi dari pihak 
ayah bagi seseorang, maka iapun jadi bibi bagi anak laki-lakinya dan setiap 
bibi dari pihak ibu bagi seseorang, maka iapun jadi bibi bagi keturunannya 
juga. 

Firman-Nya: ai SG “Dan anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki kalian,” mereka semua haram bagi paman-paman mereka dari pihak 
ayah (“amm), begitupun juga anak-anak dari saudara laki-laki, karena paman 
ayah-ayah dan ibu-ibu mereka adalah paman bagi mereka juga. 


Firman-Nya: Rea Ttg “Dan anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan kalian,” mereka semua haram atasnya karena ia adalah paman 
mereka dari pihak ibu (khaal), begitu juga anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan, anak-anak perempuan dari anak-anak perempuan saudara 
perempuan karena paman ibu mereka dari pihak nenek (khaal) adalah paman 
(khaal) juga bagi mereka. 


P £ vs Pa : f 7 

Firman-Nya: Kanan ep, Ka $ “Dan ibu-ibumu yang menyusui 

kalian,” walaupun mereka sampai ke atas, sebab mahram karena sepersusuan 
sama dengan mahram karena nasab. 
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Firman-Nya: Sani Ps SE, “Ibu-ibumu yang menyusui kalian,” 
sebagian “ulama' berpendapat bahwasanya persusuan kapanpun terjadinya 
walaupun hanya satu kali maka tetaplah hukumnya (jadi mahram karena 
persusuan) berdasarkan kemutlakan ayat, akan tetapi sunnah membatasi 
persusuan tersebut dengan lima kali menyusui dan juga sebelum masa 
penyapihan, karena persusuan sebelum penyapihanlah yang berpengaruh 
dan memicu pertumbuhan badan, maka tidaklah dianggap yang kurang dari 
lima kali persusuan dan juga tidak dianggap persusuannya orang yang sudah 
besar, akan tetapi terkadang sebagian orang membantah pernyataan tersebut 
dengan kisahnya Salim maula Abi Hudzaifah yang mana Abi Hudzaifah telah 
menjadikan Salim sebagai anak angkat, ketika istri Abi Hudzaifah merasa 
kesulitan dengan masuknya anak tersebut yang sudah dewasa ini kedalam 

- rumah, maka iapun meminta fatwa kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam masalah tersebut kemudian beliau bersabda: “Susuilah dia maka 
engkau menjadi mahram baginya.” 


Maka bagaimanakah menjawabnya? 


Sebagian para 'ulama' menjawab: “Hal itu khusus,” sebagian 
berpendapat: “Hadits itu mansukh,” dan sebagian lagi berpendapat: “Hadits 
itu berlaku umum serta muhkam." 


Pendapat yang benar adalah hadits tersebut berlaku umum dan 
muhkam, tidak mansukh, akan te'api khusus bagi orang yang keadaannya 
sama seperti Salim maula Abi Hudzaifah. Sesungguhnya kami berpaling 
dari pendapat yang menyatakan bahwa hal ini mansukh, karena diantara 
syarat nasakh adalah adanya pertentangan, tidak ada kemungkinan untuk 
dikompromikan dan tidak diketahui mana yang datang terakhir. Semua itu 
tidak ada bila dihubungkan dengan kisah ini dan kami berpaling dari pendapat 


yang menyatakan bahwa hal ini adalah kasus khusus, karena tidak didapati 


hukum dalam syari'at Islam yang dikhususkan bagi seseorang selamanya, 
melainkan dikhususknnya karena sifat, karena syari'at mengandung makna- 
makna yang umum dan sifat-sifat yang umum juga — artinya hukum-hukum 
syari'at tersebut berkaitan dengan makna-makna dan sifat-sifat, bukan 
dengan perorangan—. Dengan demikian terhalangilah kedudukan hukum ini 
khusus bagi seorang lelaki yang bernama Salim dan tidak mencakup orang 
yang semakna dengannya. 


Apabila seseorang mengambil seorang anak angkat, sehingga anak 
tersebut seperti layaknya anaknya sendiri ketika masuk ke rumah keluarganya 
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dan keterbukaan pihak keluarga bergaul dengannya, kemudian istrinya merasa 
sangat butuh untuk menyusuinya agar tetap berlangsung kebiasaannya masuk 
ke rumah, jika ditemukan kasus seperti ini, maka kami berpendapat hal itu 
boleh. Akan tetapi kasus seperti itu pada waktu sekarang terlarang, karena 
syari'at telah membatalkan pengambilan anak angkat. Oleh karena itu ketika 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


J6 eat TANYAKAN Papan Uu ne) Pr MASA 
(“ls Gin) SA Ta 


“Hati-hatilah kalian masuk ke suatu tempat yang di dalamnya ada 
perempuan,” para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana 


pendapat anda tentang ipar?” Beliau menjawab: “Ipar adalah maut 
(kebinasaan).” (Muttafag 'alaih) 


rs 


Jika penyusuan orang yang sudah dewasa itu berpengaruh tentulah 
beliau bersabda: “Ipar disusui oleh istri saudara laki-laki misalnya, sehingga ia 
bisa masuk ke rumah seorang istri salah satu diantara mahramnya.” 


Ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak memberikan petunjuk 
dan arahan kepada hal ini, sehingga bisa diketahui bahwa penyusuan orang 
dewasa setelah dibatalkan pengambilan anak angkat, maka penyusuan 
tersebut tidaklah ada pengaruhnya. 


Dan firman-Nya: AAS pik aer sat , “Dan saudara-saudara perempuan 
sepersusuan kalian.” Saudara perempuan sepersusuan adalah mahram 
baginya, hal ini ada dua gambaran baginya: 

Bisa jadi seorang laki-laki (dulunya) menyusu kepada ibu perempuan 
tersebut atau perempuan tersebut (dulunya) menyusu kepada ibu laki- 
laki tadi. Jika laki-laki tersebut menyusu kepada ibu perempuan itu, maka 
perempuan tersebut menjadi saudaranya dan demikian pula semua saudara 
perempuan tersebut yang sebelum atau sesudahnya menjadi saudara baginya 
dan menjadi mahram pulalah saudara-saudara perempuannya yang seayah. 
Sedangkan perempuan tersebut tidak otomatis menjadi saudara bagi semua 
saudara laki-laki dari laki-laki tersebut. 

Jika perempuan itu yang menyusu kepada ibu laki-laki tersebut, maka 
status hukumnya terbalik. Seluruh saudara laki-lakimu menjadi saudara bagi 
perempuan tersebut, baik kakak atau adik, baik yang sekandung, seayah atau 
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seibumu dan semua saudara perempuannya tidak menjadi saudara bagimu. 
P3 3 


Kemudian firman-Nya: Ss OA, “Dan ibu-ibu istrimu (mertua), “ 
istri-istrimu dan ibu istri-istrimu haram atasmu Fan begitupun j juga neneknya 


sampai ke atas dan firman-Nya: AN Kan ya Tp ya 8 PI S3 , 
ye A53 “Dan anak-anak tirimu yang berada dalam pemeliharaanmu “dari 
perempuan yang sudah kalian Hangat 


Pan aga 


—5 adalah bentuk jama' dari 4 An 5 ia adalah anak istri fana tiri) akan 


tetapi Allah memberikan dua syarat padanya: yang pertama 3 5 peere «yang 
berada dalam pemeliharaan kalian yaitu ia dipelihara di rumahmu, yang kedua 
dari perempuan yang sudah kalian kumpuli,” yaitu para perempuan yang 
kalian sudah berjima' dengan mereka, jika seandainya engkau mempunyai 
seorang istri yang engkau telah melakukan akad pernikahan dengannya dan 
ia mempunyai seorang anak dari suaminya yang terdahulu kemudian engkau 
menthalaknya sebelum engkau berjima' dengannya, maka anak perempuan 
dari suaminya yang dulu adalah haram atasmu, dan jika anak perempuan 
tersebut yang ibunya telah kamu nikahi kemudian kamu menjima'inya, jika 
anak perempuan tersebut berada di sisi ayahnya dan bukan berada pada 
pemeliharaanmu, maka anak tersebut haram bagimu berdasarkan zhahir ayat 
tersebut Akan tetapi jumhur ahli “ilmu berpendapat bahwa pembatas tersebut 
Pa P3 S “Yang berada dalam pemeliharaan kalian,” tidak dianggap syarat 
melainkan itu hanyalah kebiasaan saja. Dan pembatas-pembatas menurut 
kebiasaan tidak memiliki mafhum (tidaklah Dera apa: -apal, mereka tidak 


gen 


berdalil dengannya karena Allah berfiman: KL Ty , Pr Pe MN IK 53 
ar Ca Ke AS UG 3 ob Se AS Pi Sit “Anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya.” Allah tidak berfirman: 
Jikai ia tidak pada pemeliharaanmu,” melainkan Allah berfirman: | ,: Ke 3 ob 
ye AS “Tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan).” Maka diketahuilah pembatas pertama yakni Iga 
“Yang berada dalam pemeliharaan kalian,” tidaklah dianggap, ia al 
pembatas menurut kebiasaan/kebanyakan, oleh karena itu anak perempuan 
istri (anak tiri) walaupun sampai ke bawah haram bagi suaminya jika ia telah 
berjima' dengan istrinya itu, baik anak perempuan tersebut dari suaminya 
yang terdahulu atau yang datang kemudian. 
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Dan Firman-Nya: AA aa ZA suci 3, “(Dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandung kalian (menantu).” Yaitu istri-istri anak 
kandung laki-laki. Begitu juga para budak perempuan, jika anak laki-laki 
memiliki selir dari seorang budak wanita, maka budak wanita tersebut menjadi 
menantunya dan haram bagi ayahnya. Dan jika anak laki-laki itu menikah 
dengan seorang perempuan, maka jadilah perempuan tersebut menantu dan 
haram bagi ayahnya, namun Allah membatasinya dengan: IE IS 3, 
SAH aa jai “(Dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak laki-laki dari 
tulang sulbi kalian (anak kandung kalian) (menantu).” 


Ia adalah anak dari arah nasab/keturunan dan termasuk juga cucu laki- 
laki dari anak laki-laki oleh karena itu istri seseorang haram bagi ayah dan 
kakeknya. 


Mahram karena nasab ada tujuh: ibu, anak-anak perempuan, saudara- 
saudara perempuan, paman dari pihak ayah, paman dari pihak ibu, anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan. 


Kemudian mahram karena persusuan ada tujuh j juga, sebagiannya Allah 


2.8. 


menuturkan dua dalam firman-Nya: SESI 4 3 SA, “Ibu-ibumu yang 
menyusui kamu,” dan Firman-Nya: KAS Ma 1 Sa (s1, “Saudara perempuan 
sepersusuan:” adapun anak-anak perempuan dari sepersusuan, bibi dari pihak 
ayah susuan, bibi dari pihak ibu susuan, anak-anak perempuan dari saudara 
laki-laki sepersusuan dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
sepersusuan diketahui dari sabda beliau: 


- 


de gi) HN Ga aa MN al 
- “Apa yang menjadi mahram karena persusuan adalah sama dengan 
yang menjadikan mahram karena nasab.” (Muttafag 'alih) 
Adapun mahram karena mushaharah (hubungan pernikahan) ada 
empat: 
Pertama: Istri ayah sampai ke atas karena firman-Nya: Ra | ASN, 3 


Aa ya) Sa S 5G “Dan Janganlan kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu....” (OS. an-Nisaa': 22) 
Kedua: Mertua perempuan walaupun sampai ke atas, karena firman- 


Pa 


Nya: heat SG 4 “Ibu-ibu isterimu (mertua)....” (OS. an-Nisaa': 23) 
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Ketiga: Anak perempuan (anak tiri), dengan syarat istrinya sudah 


dijima', karena firman-Nya: Iya e Psi SL 53 “Anak-anak isterimu 
yang dalam pemeliharaanmu....” (OS. an-Nisaa': 23) 

Keempat: istrinya anak laki-laki walaupun sampai ke bawah, karena 
firman-Nya: SL an Ga ssati ana S3 “(Dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak laki-laki dari tulang sulbi Ta (anak kandung kalian) 
(menantu)....” (OS. an-Nisaa': 23) 


Inilah wanita-wanita yang haram dinikahi. Dan setiap perempuan yang 
selamanya haram untuk (dinikahi) oleh seorang laki-laki, maka ia mahram 
baginya. 

Dan berdasarkan ini semua, maka kami katakan kepada saudari 
penanya yang berkata: “Saudara perempuannya bercakap-cakap dengan 
suami saudara perempuannya padahal ia tidak berhijab darinya,” dan 
perkataannya: “Status diantara keduanya adalah mahram sementara,” maka 
kami jawab: “Perkataan ini keliru dan tidak benar, karena pengharaman ini 
bukan pengharaman sementara, karena yang diharamkan adalah menikahi 
dua perempuan bersaudara sekaligus, sebagaimana firman Allah: ! pakai ot, 
SEM 35 '& “Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
Bersaudara. (OS. an-Nisaa': 23) 


Dan ia bukan saudara perempuan istri, sebagaimana yang telah dipahami 
oleh sang penanya. 


(Fataawaa al-Haram 1408 hal. 288-292) 


me bkse 


@5 Pamannya Ibu atau Saudara Kakek dan Saudara Nenek 
Termasuk Mahram 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Apakah boleh bagi 
seorang perempuan menyingkapkan hijabnya kepada 'amm (paman) 
ibu (saudara kakek) dan khaalnya (saudara nenek) atau “amm (paman) 
ayah (saudara kakek) dan khaalnya (saudara nenek) yaitu apakah orang- 
orang tersebut dianggap sebagai mahramnya. Telah dikatakan kepada 
saya bahwa sesungguhnya perempuan tersebut dianggap sebagai salah 
satu cabang (keturunan) dari mereka, mereka itu adalah sebagai pokok 
(akar) bagi ibu dan ayah perempuan tersebut. 


-.urwa Tentang Panaran pan Peauiasan 207 
?—— 


Jawaban: Benar, jika ibu atau ayah perempuan tersebut mempunyai 
'amm (paman (saudara ayah)) sekandung, seayah atau seibu saja atau ia 
mempunyai khaal (paman (saudara ibu)) yang seperti itu juga maka mereka 
itu menjadi mahram bagi perempuan tersebut, karena “amm ayahmu adalah 
'amm (pamanmu) juga dan khaal ayahmu dari adalah khaalmu juga, 
begitupun juga “amm ibumu juga khaal ibumu secara nasab adalah 'ammmu 
atau khaalmu juga. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/771) 
una 


& 5 Aurat Perempuan Merdeka Berkaitan dengan Mahramnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bagaimanakah batasan 
'aurat perempuan merdeka dengan paman dan saudara laki-lakinya 
ketika dirumah? 


Jawaban: Ia boleh membuka wajah, kepala, leher, dua tangan, 
dua siku, dua kaki, dan dua betis bagi mahramnya. Selebihnya ia wajib 
menutupnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/773) 
sengjebhe 


@12 Hukum Perempuan Mengenakan Pakaian Ketat di Depan 
Mahramnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bagaimana hukum 
mengenakan pakaian ketat dihadapan perempuan lain dan mahram? 


Jawaban: Mengenakan pakaian ketat yang bisa menampakkan lekuk 
tubuh perempuan dan menimbulkan fitnah adalah haram, karena Nabi 
shallallahu “alahi wa sallam: bersabda: 


- 
ot. os 0 


DE SMS PU) LUAS UB ari GA Up Os 
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3 “ ag Ji NA 
(Ang IA ol4)) Yan ED AU 


“Dua golongan dari ahli neraka yang tidak pernah saya melihat 
sebelumnya, laki-laki yang membawa cambuk seperti ekor sapi, 
mereka memukul manusia dengannya -maksudnya dzhalim dan 
melampaui batas- dan perempuan-perempuan yang berpakaian akan 
tetapi telanjang, mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Ahmad dan 
Muslim). 


Telah ditafsirkan sabda beliau: LG . SEA (perempuan-perempuan 
yang berpakaian akan tetapi telanjang) bahwa mereka mengenakan pakaian 
pendek yang tidak menutup 'aurat yang wajib untuk ditutupinya 


Juga ditafsirkan bahwa mereka mengenakan pakaian tipis yang tidak 
bisa menghalangi pandangan terhadap kulit perempuan tersebut yang berada 
di baliknya. 

Ditafsirkan juga bahwa mereka mengenakan pakaian yang sempit, ia 
bisa menutupi dari pandangan akan tetapi memperlihatkan lekuk tubuh 
perempun tersebut, oleh karena itu tidak boleh bagi perempuan mengenakan 
pakian-pakaian yang sempit, kecuali bagi orang yang boleh memperlihatkan 
'aurat di sisinya yaitu suaminya karena antara suami istri tidak ada batasan 
'aurat, berdasarkan firman-Nya: 


EKEUI Ar Gi Pr) t 3 Ot Ai 53 an 
“Dan orang-orang yang menjaga PE NP kecuali ka isteri- 
isteri mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela.” (OS. al-Mukminuun: 5-6) 


Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Aku dan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam mandi yaitu mandi jinabat pada satu bejana dimana tangan kami 
bersilangan padanya,” sehingga antara seseorang dengan istrinya tidak ada 
'aurat bagi mereka berdua adapun dengan perempuan asing dan mahram 
maka wajib atasnya untuk menutup 'aurat dan pakaian yang sempit tidak 
boleh dikenakan di sisi mahram, tidak juga di sisi perempuan lain jika pakaian 
sempit tersebut dapat memperjelas lekukan tubuh perempuan tersebut. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/825) 
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@& Apakah Saya Boleh Mengurusi Ayah Suami Saya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Saya seorang 
perempuan yang mengurusi ayah suami saya, ia adalah orang yang 
tidak mempunyai siapa-siapa lagi selain suami saya, apakah saya punya 
hak untuk memandikan dan melihatnya? 


Jawaban: Adapun perkara baktimu engkau kepada ayah suamimu 
maka ini adalah perkara yang patut engkau mendapatkan pujian atasnya, 
karena ia termasuk berbuat baik terhadap orang tua tersebut dan juga 
berbuat baik terhadap suamimu, engkau boleh memandikannya selain dua 
kemaluan. Adapun dua kemaluan tersebut jika ia bisa mencucinya sendiri 
maka itulah yang diharapkan, engkau tidak boleh mencucinya, namun 
jika ia tidak mampu maka tidaklah mengapa engkau mencucinya dengan 
syarat memakai dua sarung tangan pada kedua tanganmu agar engkau tidak 
secara langsung bersentuhan dengan auratnya sebagaimana engkau wajib 
memejamkan mata dari memandang auratnya, karena engkau tidak boleh 
melihat aurat seseorang kecuali suamimu, demikian pula sebaliknya. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/775) 
senen 


@12 Wajib Atas Seorang Perempuan Mengenakan Hijab dari 
Orang yang Bukan Mahramnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya: Dua orang laki-laki 
bersaudara yang telah menikah. Keduanya bertempat tinggal dalam 
satu apartemen, apakah boleh kedua istri mereka tersebut membuka 
wajahnya di hadapan mereka berdua satu sama lainnya sehubungan 
kedua-duanya tinggal bersama? 


Jawaban: Suatu keluarga jika berkumpul secara bersama, maka 
wajib atas seorang perempuan mengenakan hijab dari orang yang bukan 
mahramnya. Istri saudara tidak boleh memperlihatkan sesuatu apapun 
pada saudara laki-laki suaminya, karena saudara laki-laki suaminya itu 
kedudukannya sebagai orang asing bila dihubungkan dengan masalah melihat 
dan kemahraman. Dan saudara laki-laki tersebut tidak boleh berdua-duaan 
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dengannya apabila saudara laki-lakinya (suami istri tersebut) keluar rumah. 
Ini adalah masalah yang sulit, yang mana kebanyakan manusia merasa 
kerepotan. Seperti ada dua orang laki-laki bersaudara di dalam satu rumah 
salah satu diantara mereka sudah menikah, maka tidak boleh bagi laki-laki 
yang telah beristri tersebut membiarkan istrinya berada di sisi saudaranya 
jika ia keluar untuk bekerja atau untuk belajar, karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: “Seorang laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan 
seorang perempuan.” Dan sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Hati- 
hatilah kalian dikala memasuki tempat yang di dalamnya ada perempuan.” 
Kemudian para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimana menurutmu 
tentang ham (saudara ipar)? - Ham adalah kerabat suami - kemudian beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam menjawab: “Ipar adalah maut (kebinasaan).” 


Dan selalu ada saja pertanyaan seputar kejinya dosa zina pada contoh 
berikut ini: Seseorang keluar sedangkan istri dan saudara laki-lakinya berada 
di rumah kemudian syetan menggodanya dan diapun berzina dengannya (istri 
saudara laki-lakinya), -kita berlindung kepada Allah-. Dia berzina dengan 
istri saudara laki-lakinya ini, dosanya lebih besar daripada berzina dengan 
istri tetangganya dan sungguh perkaranya lebih buruk daripada ini. Yang 
penting saya ingin mengatakan sebuah kalimat yang mana saya berlepas diri 
dengannya di sisi Allah dari pertanyaan kalian: “Bahwasanya tidak boleh 
bagi seseorang membiarkan istrinya berada satu rumah dengan saudara laki- 
lakinya bagaimanapun keadaannya. Walaupun saudaranya itu orang yang 
sangat terpercaya, sangat jujur, dan sangat baik, karena sesungguhnya syetan 
berjalan pada aliran darah anak Adam (manusia) dan syahwat nafsu seksual 
tidaklah ada batasannya, terutama usia muda, namun apakah yang akan 
kita perbuat jika dua laki-laki bersaudara berada satu rumah sementara salah 
satunya sudah menikah.” 


Apakah artinya jika ia hendak keluar, maka istrinya pun ikut keluar 
bersamanya? Jawaban: Tidak mesti demikian. Tetapi ia bisa membagi 
rumahnya menjadi dua bagian, satu bagian untuk saudaranya ketika dalam 
kesendiriannya dimana padanya terdapat pintu yang bisa dia tutup dengan 
sebuah kunci dan kuncinya ada pada sang suami tersebut, yang mana ia bawa 
setiap kali keluar. Istrinya berada di sisi bagian rumah tersendiri sedangkan 
saudaranya berada di sisi rumah yang lainya. Akan tetapi terkadang 
saudaranya itu berdalih: “Kenapa engkau berbuat seperti ini? Tidakkah 
engkau percaya kepadaku?” Maka jawabannya: “Aku berbuat seperti itu 
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untuk kebaikanmu! Karena syetan berjalan pada aliran darah anak Adam, 
terkadang ia menggodamu dan mengajak dirimu secara paksa atau secara 
halus kemudian syahwatpun mengalahkan akalmu, maka ketika itu engkaupun 
terjerumus pada perkara yang terlarang. Alasanku berbuat seperti ini dalam 
rangka menjagamu dan itu merupakan kemaslahatanmu sebagaimana ia 
juga merupakan kemaslahatan bagiku.” Apabila ia marah karena hal tersebut, 
maka silahkan ia marah dan janganlah mempedulikannya. 


Masalah ini saya sampaikan kepada kalian, agar saya bisa berlepas diri 
dari tanggungjawab 'menyembunyikan dan hisab kalian ada pada Allah. 
Adapun berkaitan dengan membuka wajah maka ia adalah haram tidak 
boleh bagi seorang perempuan membukakan wajah pada saudara laki-laki 
suaminya karena dia adalah orang asing baginya, hubungan laki-laki tersebut 
dengannya adalah sebagai laki-laki asing seutuhnya. 


siapa 


8. Seorang Perempuan Menyingkapkan Hijab kepada Sebagian 
Kerabatnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Apakah perempuan 
boleh membuka hijabnya kepada 'amm (paman) ibu (saudara kakek) 
dan khalnya (saudara nenek) atau “amm (paman) ayah (saudara 
kakek) dan khalnya (saudara nenek) yaitu apakah orang-orang tersebut 
dianggap sebagai mahramnya. Telah dikatakan kepada saya bahwa 
sesungguhnya perempuan tersebut dianggap sebagai salah satu cabang 
(keturunan) dari mereka, mereka itu adalah sebagai pokok (akar) bagi 
ibu dan ayah perempuan tersebut. 


Jawaban: Jika ibu atau ayah perempuan tersebut mempunyai 'amm 
(paman ayah) sekandung, seayah, atau seibu saja, atau ia mempunyai khal 
(paman (saudara ibu)) yang seperti itu juga, maka mereka itu menjadi mahram 
bagi perempuan tersebut, karena “amm ayahmu adalah 'amm (pamanmu) 
juga dan khal ayahmu dari adalah khalmu juga, begitupun juga “amm ibumu 
juga khal ibumu secara nasab adalah 'ammmu atau khalmu juga. 


(Fataawaa Nuurun “alad Darb hal. 21) 
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@1P Seseorang Tidak Boleh Mencium Orang Lain Selain 
Mahramnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Seorang perempuan mencium 
suami saudara perempuannya ketika membacakan salam di kala datang 
dari bepergian akan tetapi ia tidak berjabat tangan dengannya, apakah 
ini dibolehkan atau tidak? Perlu diketahui bahwa suami salah seorang 
saudara wanitanya adalah anak laki-laki pamannya. Adapun yang lain, 
maka ia bukanlah anak laki-laki pamannya melainkan ia adalah suami 
saudara perempuannya. Kiranya anda bersedia memberikan nasehat 
kepada kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Seorang perempuan tidak boleh mencium selain mahram- 
nya, misalnya, suami saudara perempuannya (ipar) atau anak laki-laki 
pamannya (sepupu), sebagaimana tidak halal memperlihatkan perhiasannya 
(auratnya) di hadapannya karena ia adalah orang asing baginya. Ia boleh 
mengucapkan salam padanya sedangkan ia mengenakan hijab dan tanpa 
berdua-duaan. Wajib mengingkari orang yang berbuat demikian bagi orang 
yang melihatnya dan menjelaskan bahwa yang demikian itu adalah kebiasaan 
orang-orang jahiliyah yang telah dibatalkan oleh Islam. 


(Fataawaa Islamiyah 3/220) 


aah 
@5 Suara Perempuan dalam Pemancar Radio dan Televisi 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah perempuan bekerja 
sebagai penyiar yang biasa memperdengarkan suranya kepada laki-laki 
asing? Dan bolehkah bagi laki-laki asing berbicara dengan perempuan di 
telepon atau dengan gambar secara langsung? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa perempuan yang bekerja 
menjadi seorang penyiar akan bercampur baur dengan laki-laki. Terkadang 
dia berduaan dengan lelaki di ruang siaran dan tidak diragukan lagi ini adalah 
perbuatan munkar dan haram. Ada sebuah hadits dari Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bahwasanya beliau bersabda: “Seorang laki-laki tidak boleh 
berdua-duaan dengan seorang perempuan.” (Muttafag 'alih) 
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Dan hal ini tidak dihalalkan untuk selama-lamanya, dan lumrah 
bahwa perempuan yang sedang siaran pasti memperindah suaranya dan 
menjadikannya sebagai daya tarik yang memikat. Hal ini pun termasuk salah 
satu bencana yang wajib dijauhi, karena padanya terdapat fitnah. Pada diri 
laki-laki, yang masih muda atau laki-laki dewasa, terdapat potensi yang cukup 
untuk melakukan profesi tersebut, karena suara laki-laki lebih kuat, lebih 
terang, dan lebih jelas daripada perempuan. 

Akan tetapi, suara wanita tidaklah mengapa bila berhubungan dengan 
telepon, dan tidak ada larangan ia berbicara melalui telepon. Namun tidak 
halal bagi seseorang yang sengaja menikmati suara ini dan selalu bercakap- 
cakap dengannya dengan tujuan menikmati suaranya yang merdu, karena 
ini diharamkan. Akan tetapi jika ia berhubungan dengan seseorang dengan 
tujuan memberikan berita padanya atau meminta fatwanya tentang suatu 
masalah atau yang senada dengan itu, maka tidak mengapa. Tetapi jika suara 
perempuan tersebut dibuat lemah lembut, maka hukumnya haram. Bahkan 
meskipun hal itu tidak terjadi, misalnya: seorang perempuan tidak tahu 
menahu padahal laki-laki yang berbicara dengannya menikmati (suara)nya, 
maka hal ini diharamkan atas laki-laki itu, dan diharamkan bagi perempuan 
tersebut untuk terus menerus (berbuat seperti itu). 

Adapun pembicaraan seorang perempuan dengan berhadap-hadapan, 
maka ini tidaklah mengapa (apabila mengenakan hijab) -dan aman dari 
fitnah- jika perempuan itu termasuk oarng-orang yang dikenalnya, seperti 
istri saudara laki-lakinya, anak perempuan paman dari pihak ayah, anak 
perempuan paman dari pihak ibu, dan yang semisalnya. 


(Al-Muslimun edisi 2) 
sean 
@12D Hukum Perempuan Mamanjangkan Bajunya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bolehkah perempuan 
memanjangkan pakaiannya sampai di bawah kaki -sekitar lima senti 
meter— kiranya anda sudi memberikan nasehat kepada kami? 


Jawaban: Ya, perempuan boleh menurunkan pakaiannya sampai ke 


bawah dua mata kaki, bahkan inilah yang disyari'atkan baginya agar ia bisa 
menutupi kedua kakinya. Karena menutup kedua kaki perempuan adalah 
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perkara yang disyari'atkan, bahkan wajib menurut kebanyakan ahli “ilmu. 
Maka seyogyanya bagi perempuan supaya menutup kedua kakinya, entah 
dengan pakaian yang lebar, dengan memakai kaos kaki, dengan sepatu, atau 
yang lain. 


aib 
@129 Paham Agama Akan Tetapi Tidak Berhijab 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Saya seorang pemudi muslimah, 
iman telah merasuk di hati saya sejak kecil karena saya tumbuh di sebuah 
keluarga yang menjaga (syari'at) dan paham terhadap agama, saya 
menunaikan shalat pada waktunya dan tidaklah saya melangkahkan 
satu langkah kakipun kecuali saya jadikan Allah berada di depan 
mataku, saya selalu memikirkan nasib saya nanti di Hari Perhitungan, 
saya takut akan siksaan Allah bersamaan dengan itu saya tidak pernah 
mengenakan hijab padahal saya selalu memikirkan bisa memakai hijab di 
masa mendatang, apakah balasan saya di akhirat nanti adalah neraka? 


Jawaban: Pertanyaan ini mengandung dua hal (yang berlawanan), 
pertanyaan pertama adalah apa yang telah ia sifatkan untuk dirinya berupa 
keistigamahan di dalam agama Allah, karena ia tumbuh di sebuah rumah 
(yang penghuninya) shalih. Keadaan inilah yang ia posisikan pada dirinya. 
Jika yang mendorongnya melakukan hal itu adalah menceritakan nikmat 
Allah dan ia jadikan berita itu agar diteladani, maka ini adalah tujuan yang 
baik yang mana ia akan diberikan pahala atasnya dan mudah-mudahan ia 
termasuk dalam firman-Nya: 


- 
er 


SN han en akan Uh 


“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamusiarkan.” (OS. 
aAdh-Dhuhaa: 11) 


Dan sabda Nabi shallallahu “alaihiwa sallam: 


. 
00 yot. yg or dit S. "8 8. 0. 


P3 di Lt Jaa ca Lal Aa TAS At PNLAYI Boy CA 
(day mn) AI 
“Barangsiapa yang melakukan suatu kebaikan dalam Islam maka 
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baginya pahala dan pahala orang yang mengamalkannya sampai Hari 

Kiamat.” (Ahmad dan Muslim) 

Dan jika yang mendorongnya adalah penyucian diri, pujian yang 
berlebihan, dan berkilah dengan perbuatannya itu terhadap Rabbnya, 
maka ini adalah tujuan yang jelek. Saya kira ia tidak bermaksud demikian, 

“insya'allah: 

Adapun masalah yang kedua yaitu penyepeleannya terhadap hijab 
ketika ia menuturkan tentang dirinya dan ia bertanya apakah ia akan disiksa 
di neraka pada hari akhir atas perbuatannya tersebut? Jawabannya bahwa 
setiap orang yang bermaksiat kepada Allah Subhanahu wa Ta 'ala dengan satu 
kemaksiatan tanpa ditutupi dengan kebaikan maka ia berada dalam bahaya 
yang sangat menghawatirkan apabila perbuatan maksiat itu merupakan 
kesyirikan atau kekufuran yang bisa mengeluarkan dari millah (ajaran Islam) 
maka sungguh 'adzab tersebut diperuntukan bagi orang musyrik dan kafir 
kepada Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


. 
P Ta and 


UU JUN NG) TAI le II LAS ALI, ya al. 

fv1) tel ih 
« Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 


tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 

seorang penolongpun.” (OS. al-Maa'idah: 72) 

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

Ha 3 DNS 3G Jakip aa SG ol BAIM Ol 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya....” (OS. an-Nisaa': 48) 

Dan jika dibawah itu? yaitu di bawah dosa kafir yang mengeluarkan 
dari millah ia adalah salah satu dosa yang tidak bisa dihapus oleh kebaikan 
maka ia berada di bawah kehendak Allah Subhanahu wa Ta'ala jika Allah 
menghendaki maka Dia akan mengadzabnya dan jika Ia menghendaki maka 
la pun akan mengampuninya, dan hijab yang wajib atas perempuan tersebut 
adalah ia gunakan untuk menutupi seluruh badannya dari selain suami dan 
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mahramnya berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
PN mak Tae alasan data mang Gn ur 
og oa Unik nia ey Mata Wa J3 Gl lt 
Ke Gali Si D3 SEKS Jkt of Jil db Sis 


(as) 


“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perem- 

puanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.' Yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 

ganggu.” (OS. al-Ahzab: 59) 

Oleh karena itu ketika Aisyah radhiyallahu “anha ditanya bagaimakah 
halnya perempuan haid mengganti puasa sedangkan ia tidak mengganti shalat, 
kemudian beliau menjawab: “Hal itu pernah menimpa kami beliau maksudkan 
ketika masa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kami diperintahkan untuk 
mengganti puasa dan tidak diperintahkan untuk mengganti shalat.” 

Beliau menjadikan sebabnya adalah perintah dan itulah hikmahnya. 

Disamping itu, hikmah (diwajibkannya) hijab sudah jelas. Karena 
memperlihatkan kecantikan perempuan merupakan sebab timbulnya fitnah. 
Apabila fitnah itu terjadi, maka terjadilah berbagai macam kemaksiatan dan 
kekejian. Dan karena itu pula, ia menjadi penggerak kemaksiatan dan kekejian, 
yang demikian itu adalah awal pertumpahan darah dan kebinasaan. 


(Fataawaa Nuurun “alad Darb hal. 68) 


aed ph 
: Seorang Suami Menentang Istrinya Berpakaian Syar'i 
8 $ Istrinya berp yang »yar 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Seorang lelaki yang 
telah menikah memiliki beberapa orang anak, istrinya berkeinginan 
mengenakan pakaian yang syar'i sedangkan suaminya menentang hal 
itu, bagaimana nasehat anda untuknya, semoga Allah memberkahi 
anda? 


Jawanan: Kami nasehatkan kepadanya agar bertakwa kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tentang keluarganya dan sekaligus memuji Allah yang 
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memberikan kemudahan baginya dengan seorang istri yang berkeinginan 
merealisasikan apa yang telah diperintahkan oleh Allah yaitu mengenakan 
pakaian yang syar'i yang menjamin keselamatannya dari fitnah. Allah 
memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar memelihara diri 
mereka dan keluarganya dari api neraka dalam firman-Nya: 


Wle3 SS GEN GIA GAS SA Liat Ga 
ft Dn Oo AU An GA Ss Be SP 


“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (OS. At- 
Tahriim: 6) 

Dan jika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah membebankan kepada 

laki-laki pertanggung jawaban tentang keluarganya, beliau bersabda: 


(ds Gan) S5 EN 3 


“Seorang laki-laki menjadi pemimpin bagi kelusrganya san 
akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.... 
(Muttafag'alih) 


Maka tidak layak bagi laki-laki tersebut berusaha memaksa istrinya 
untuk menanggalkan pakaian yang syar'i kepada pakaian yang haram, yang 
menjadi sebab timbulnya fitnah, maka hendaklah ia takut kepada Allah 
terhadap dirinya sendiri dan keluarganya dan hendaklah ia memuji Allah atas 
nikmat-Nya yang telah memberikan kemudahan baginya dengan (adanya) 
perempuan yang shalihah ini. 


Adapun berkaitan dengan suaminya, maka tidak halal baginya (istri) 
taat kepada suami selama-lamanya dalam rangka bermaksiat kepada Allah, 
karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Sang 
Khalik. 


mekbe 
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5 Suami Wajib Memerintahkan Istrinya Agar Konsisten 
Terhadap Hijabnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Terjadi perselisihan antara saya dan 
istri saya dimana saudara laki-lakinya turut campur, sehingga masalah pun 
bertambah rumit. Saya pun menceraikannya. Lalu ibu saya menjodohkan 
saya dengan seorang gadis yang saya kira ia berakhlak dan beragama 
dengan baik. Setelah saya menikahinya, sayapun memintanya untuk 
mengenakan hijab, karena sebelumnya ia tidak mengenakan hijab. Ia 
menolak dan tidak taat kepada saya. Apakah yang harus saya lakukan, 
padahal sekarang ia sedang hamil? Apakah saya ceraikan saja dan 
kembali kepada istri saya yang pertama. Kebetulan saya mempunyai 
beberapa anak dari istri pertama. Apakah nasehat anda kepada saya? 
Apakah saya rujuk dengan istri pertama sementara, kedua tetap bersama 
saya, karena saya adalah orang yang berada? Walhamdulillah. 


Jawaban: Yang kami Nasehatkan bahwa selagi engkau merasa cukup 


dengan istri yang baru sementara pada dirinya tidak terdapat cacat selain tidak 
memakai hijab, maka biarkanlah ia tetap bersamamu dan perintahkanlah ia 
agar konsisten dengannya (mengenakan hijab), Rasulullah shallallahu “alaihi 


0g 


wa sallam bersabda: «s5 ' J 3 ja 365 ia 3 “Seorang laki-laki menjadi 
pemimpin di dalam rumahnya dan &kan dimintai pertanggungjawaban 
terhadap kepemimpinannya.” (Muttafag 'alaih) 


Dan anda boleh mencegahnya dari keluar rumah jika ia enggan keluar 


kecuali untuk bepergian, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Sp ana Bar ea PA 
9 bis La HI pa SG SJ BIA Ip : 


“Kaum laki-laki itu sana pemimpin bagi kaum wanita, oleh jasa 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalihah, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)....” (OS. an- 
Nisaa': 34) 
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Jilbab adalah kain penutup atau selendang lebar yang menutupi seluruh 
badan, Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memerintahkan Nabi-Nya agar 
memerintahkan kepada istri-istrinya, anak-anak perempuannya dan istri- 
istri kaum mukminin supaya mereka mengulurkan jilbab-jilbabnya hingga 
menutup wajah-wajah dan leher-leher mereka. 


Dalil-dalil dari Kitabullah, Sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
nalar yang sehat, perenungan dan pertimbangan adalah bahwasanya wajib 
atas perempuan menutupkepala, keduakakinya dan janganlah ia memukulkan 
kedua kakinya agar tidak diketahui apa yang biasa ia sembunyikan seperti 
gelang kaki dan yang sejenisnya, maka ini adalah wajib. Dan menutup wajah 
adalah yang paling wajib dan paling agung. Yang demikian itu karena fitnah 
yang ditimbulkan dengan membuka wajah lebih besar daripada fitnah yang 
ditimbulkan dengan membuka rambut dan kuku kedua kakinya. 


Apabila seorang yang berakal lagi beriman memikirkan syari'at ini, 
hukum, dan rahasia-rahasisnya, niscaya akan terang baginya bahwasanya 
tidak mungkin seorang perempuan menutup kepala, punduk, siku, betis, 
dan kaki, sementara perempuan itu boleh memperlihatkan kedua tangan 
dan wajahnya yang dipenuhi dengan keindahan dan kecantikan, maka hal 
itu menyelisihi hukum. Barangsiapa yang mengamati apa yang menjadi 
kenyataan manusia di waktu sekarang yang menganggap sepele menutup 
wajah, yang mana hal itu membawa perempuan kepada penyepelean 
berikutnya sekiranya ia membuka kepala, punduk, leher, dan sikunya lalu 
ia berjalan di pasar-pasar dengan tanpa peduli di sebagian negara-negara 
Islam, padahal telah diketahui bahwa hikmah yang sesungguhnya justru 
mengharuskan atas para wanita untuk menutup wajahnya, maka wajib atas 
engkau, wahai para wanita, agar bertakwa kepada Allah dan mengenakan 
hijab yang wajib yang padanya tidak terdapat fitnah dengan cara menutup 
seluruh badan dari selain suami dan mahram. 


(Al-Muslimun edisi 59) 
me kh 


Wajib Atas Para Muslimat di Suatu Negara untuk Tidak Taat 
kepada Pemerintah yang Memaksanya Melepas Hijab 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Telah muncu! ketetapan dari : 
penguasa tertinggi di negara Islam kami untuk memaksa para pemudinya 
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dan segenap para wanita agar melepas hijab, khususnya penutup kepala, 
apakah saya boleh mematuhi perintah tersebut, perlu diketahui bahwa 
orang yang menentangnya akan mendapatkan sangsi seperti dipecat 
dari pekerjaan, dikeluarkan dari sekolah atau ditahan? 


Jawaban: Bencana yang terjadi di negaramu iniadalah merupakan 
salah satu ujian bagi seorang hamba, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


DR 2) UG PP aa oh TA wat Op 
An an Bana sb aa 2 
| Yr) Ata 

Alif laam miim Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 

(saja) mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 

lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum 

mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 

(OS. al Ankabuut: 1-3) 

Pendapat saya, wajib atas para muslimat di negara itu untuk mengabaikan 
ketaatan kepada pemerintah dalam perkara mungkar ini, karena ketaatan 
kepada pemerintah dalam perkara yang mungkar adalah terlarang. ,Allah 
Subhanahu wa Ta 'ala berfirman: S3 9 da Lab, AN abi pa ai Let 
Sao AN “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(-Nya), dan ulil amri di antara kamu....” (OS. An-Nisaa': 59) 

Jika anda merenungkan ayat di atas, pasti anda dapatkan bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta “ala tidak mengulangi fi'il (kata kerja) untuk yang ketiga 
kalinya pada kata: AN S: 3 (ulil amri) ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada 
pemerintah mengikuti ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika urusan 
mereka (para penguasa) menyelisihi ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka tidak boleh taat kepada mereka dan tidak ada ketaatan pada perkara 
yang menyelisihi ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana sabda 
beliau: 3 kaan RU HA L5U Y “Dan tidak ada ketaatan pada makhluk 
dalam rangka Ba kepada Sang Khalik.” 

Apa yang menimpa para wanita di negeri ini berupa gangguan adalah 
merupakan salah satu dari perkara yang wajib untuk bersabar atasnya dan 
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meminta pertolongan kepada Allah, kami memohon kepada Allah agar 
memberikan hidayah kepada mereka ke jalan yang benar. 

Saya tidak yakin ini adalah suatu pemaksaan, kecuali jika perempuan itu 
keluar dari rumahnya. Adapun jika di dalam rumahnya, maka ini bukanlah 
suatu paksaan dan kemungkinannya untuk tetap berada di dalam rumah 
sampai terhindar dari perkara ini. Adapun studi yang di dalamnya terdapat 
kemaksiatan, maka hal itu tidak boleh. Namun yang wajib baginya adalah 
melakukan studi untuk urusan dunianya yang ia butuhkan, ini sudah cukup 
dan memungkinkannya untuk sering tinggal di rumah. 

Ringkasan perkataan ini bahwa: selamanya tidak boleh taat kepada 
pemerintah dalam perkara yang mungkar. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/870) 


seinkehe 


@&1b Makna Sabda Beliau: SS CkulS “Berpakaian Tapi 
Telanjang” | : 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah makna sabda beliau: 
SE Su “Berpakaian tapi telanjang?” 


Jawaban: Makna sabda beliau: SU LS “Berpakaian tapi 
telanjang,” adalah bahwasanya mereka para wanita itu mengenakan pakaian 
akan tetapi tidak berfungsi menutupi wanita itu. 


Para “ulama' berpendapat: “Contohnya adalah jika pakaiannya tersebut 
tipis sehingga kulit yang berada di baliknya bisa terlihat, maka perempuan 
tersebut dikatakan “memakai pakaian akan tetapi telanjang. Contoh lain: 
pakaiannya tebal akan tetapi pendek/mini, maka ini juga termasuk berpakaian 
tetapi telanjang. Pakaiannya sempit, seakan-akan melekat pada kulit dan 
nampak perempuan tersebut seakan-akan tidak berpakaian, maka ini juga 
termasuk berpakaian tetapi telanjang, hal ini berdasarkan bahwa maksud 
berpakaian dan telanjang adalah makna hissi (indrawi). 


Adapun jika yang dimaksud hadits tersebut adalah makna maknawi, 
maka yang dimaksud dengan SKS adalah perempuan-perempuan yang 
memperlihatkan tali kekang dan kehidupan, dan SG JE adalah perempuan- 
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perempuan yang merahasiakan kedurhakaan dan tidak menjelaskan urusan 
mereka kepada manusia, maka mereka itu berpakaian dari satu sisi dan 
telanjang pada sisi yang lain. 


(Fataawaa Al-Haram 1408 H. hal 272) 


mete 


Perhiasan 


@&52 Hukum Memasang Gigi Emas 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum memasang gigi 
emas? 


Jawaban: Tidak boleh memasang gigi emas bagi laki-laki kecuali 
jika terpaksa, karena laki-laki haram baginya memakai emas dan berhias 
dengannya, adapun untuk perempuan maka jika berlaku adat kebiasaan 
perempuan berhias dengan gigi emas maka tidaklah mengapa atasnya dalam 
urusan tersebut, ia boleh mengenakan gigi emas, oleh karena itu ini adalah 
termasuk adat kebiasaan untuk berhias dengannya dan bukanlah sesuatu 
yang berlebihan, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


SAY LAI LAM Jai 
“Dihalalkan emas dan perak bagi kaum perempuan dari umatku.” 


(Ahmad dan an-Nasa'i, Shahih al-Jaami': 209). 


Apabila seorang perempuan mati dalam keadaan seperti ini atau seorang 
laki-laki mati sedangkan padanya terdapat gigi emas yang ia pakai karena 
terpaksa maka gigi tersebut harus dicopot kecuali jika dikhawatirkan akan 
melukai maksudnya- dikhawatirkan akan melukai gusi (si mayat) maka ia 
dibiarkan saja, hal itu dikarenakan emas itu dianggap harta sedangkan harta 
akan diwarisi oleh ahli warisnya setelah kematian maka membiarkannya 
berada pada mayat dan menguburnya adalah menyia-nyiakan harta. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/101) 


mebjkne 
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&A— Hukum Mengenakan Jam yang Disepuh dengan Emas Putih 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum memakai jam yang 
disepuh dengan emas putih. 


Jawaban: Jam yang disepuh dengan emas tidak mengapa (jika 
dipakai oleh) perempuan. Adapun bagi laki-laki, maka hukumnya haram, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengharamkan emas bagi laki-laki 
ummatnya. Adapun perkataan penanya tentang emas putih, kami tidak tahu 
tentang emas putih. 


Emas semuanya merah, namun jika yang dimaksudnya dengan emas 
putih itu adalah perak, maka sesungguhnya perak bukanlah dari emas. 
Sesuatu yang dibuat dari perak boleh dipakai, berbeda jika dibuat dari emas, 
seperti cincin dan yang sejenisnya. 


(Majmuw' Fataawaa Asy-Syaikh 4/101) 


mie 


& 329 Hukum-hukum yang Berkaitan dengan Perhiasan Perempuan 
Ketika Keluar Rumah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apa hukumnya perempuan 
memakai minyak wangi, berdandan, dan keluar rumah langsung menuju 
sekolahnya? Bolehkah ia melakukan hal itu? Apakah perhiasan yang 
diharamkan atas perempuan untuk diperlihatkan kepada wanita lain? 


Jawaban: Keluarnya seorang perempuan ke pasar dengan memakai 
wewangian hukumnya haram, karena di dalamnya terdapat fitnah. Adapun 
jika ia naik mobil dan baunya tidak tercium kecuali oleh orang yang halal 
baginya, kemudian ia langsung turun tanpa ada laki-laki di sekitar sekolah 
tersebut, maka hal ini tidaklah mengapa. Karena hal ini tidak mengandung 
madharat selagi ia berada di dalam mobil yang mana seakan-akan ia berada 
di dalam rumahnya. Oleh karena itu, tidak halal bagi seorang laki-laki 
memberikan kesempatan pada istrinya atau perempuan menjadi tanggung 
jawabnya menaiki kendaraan sendirian ditemani seorang sopir, karena ini 
termasuk khalwat (berdua-duaan yang diharamkan). Adapun jika ia akan 
melewati laki-laki, maka tidak halal baginya menggunakan minyak wangi. 
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Dalam kesempatan ini saya ingin memperingatkan para wanita bahwasanya 
sebagian mereka -pada hari-hari di bulan Ramadhan- datang dengan 
memakai minyak wangi dan memberikannya kepada para wanita yang lain 
kemudian wanita-wanita itu keluar dari masjid dengan memakai minyak 
wangi dari bukhur (gaharu), padahal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda: eta INA La ag PTNY 5 Yaa SA ala Lai “Perempuan mana 
saja yang mengenakan bukhur (gaharu) maka janganlah ia mengikuti shalat 
bersama kami.” (Ahmad dan Muslim). Akan tetapi tidak mengapa ia datang 
dengan membawa bukhur untuk mewangikan masjid. Adapun hubungannya 
dengan perhiasan yang ia perlihatkan pada para wanita, maka setiap perkara 
yang sudah menjadi kebiasaan diantara para wanita maka ia halal. Adapun 
yang tidak halal sebagaimana jika bajunya sangat tipis yang menampakkan 
kulit atau sangat ketat yang bisa memperjelas lekuk tubuh perempuan, maka 
itu semua tidak boleh karena termasuk dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: “Dua golongan ahli neraka yang belum pernah saya melihat 
mereka sebelumnya: kemudian beliau menuturkannya: perempuan yang 
berpakaian akan tetapi telanjang, sesat dan menyesatkan mereka tidak masuk 
surga bahkan mereka tidak mencium baunya.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


sej ken 
&52 Hukum Memakai Make Up untuk Suami 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah boleh bagi perempuan 
memakai make up untuk suaminya dan apakah ia boleh 
memperlihatkannya di hadapan keluarganya dan dihadapan para 
wanita muslimat? 


Jawaban: Seorang perempuan (boleh) mempercantik diri untuk 
suaminya selagi dalam batas-batas yang disyari atkan berupa perkara-perkara 
yang seyogyanya ia lakukan. Karena ketika seorang perempuan berdandan 
untuk suaminya, maka hal itu akan lebih mengundang kecintaan sang suami 
kepadanya dan mengundang keharmonisan diantara mereka berdua, inilah 
yang dikehendaki oleh pembuat syari'at. Jika alat kosmetika tersebut bisa 
mempercantik dan tidak membahayakannya, maka tidak mengapa dan 
tidak berdosa. Namun saya mendengar bahwa alat kosmetika tersebut bisa 
membahayakan kulit wajah. Sehubungan dengan itu ia bisa menyebabkan 
perubahan yang buruk pada wajahsebelum waktunya (penuaan dini). Saya 
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berharap para wanita agar mengkonsultasikan hal itu kepada dokter, apabila 
hal tersebut memang benar, maka hukum pemakaian alat kosmetika tersebut 
bisa haram atau makruh. 


Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan apa yang disebut dengan 
kuteks. Ia adalah sesuatu yang diletakkan pada kuku yang mana wanita biasa 
menggunakannya dan padanya terdapat lapisan. Ini tidak boleh digunakan 
oleh perempuan apabila ia shalat, karena ia menghalangi 'sampainya' air 
ketika bersuci dan setiap perkara yang bisa menghalangi 'sampainya' air, 
maka hal tersebut tidak boleh dipakai ketika wudhu' dan mandi besar, karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Ra Nee Sh ye) SU Sel S 1515 Bi peri ji Lg 
BI di 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 


1 


L 


jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku- 


siku....” (OS. al-Maa'idah: 6) 


Apabila pada kuku-kukunya terdapat kuteks, sesungguhnya ia (kuteks) 
akan menghalangi sampainya air. Maka tidak benar bila dikatakan bahwa 
ia telah membasuh tangannya, karena ia meninggalkan salah satu fardhu 
wudhu' atau mandi (jinabat). Adapun perempuan yang tidak sedang shalat, 
maka tidak mengapa jika ia memakainya, hanya saja perbuatan ini adalah 
salah satu dari ciri khas perempuan kafir. Karenanya hal itu tidak boleh 
dilakukan, sebab padanya terdapat penyerupaan terhadap wanita kafir. Saya 
telah mendengar sebagian orang telah memberikan fatwa bahwa perbuatan 
ini sama dengan memakai dua sepatu, oleh karena itu perempuan boleh 
memakainya untuk jangka waktu sehari semalam bagi orang yang tidak 
bepergian dani tiga hari tiga malam bagi orang yang sedang bepergian. Akan 
tetapi fatwa ini keliru. Tidaklah setiap perkara yang biasa dilakukan oleh 
manusia terhadap tubuhnya itu digiyaskan kepada (memakai) dua sepatu. 
Karena dua sepatu ada syari'at untuk mengusapnya dengan alasan bahwa 
biasanya ia memang dibutuhkan, karena kaki perlu dilindungi dan ditutup, 
dan karena ia berhubungan langsung dengan tanah, pasir, basah, dan lain 
sebagianya maka syari'at telah mengkhususkannya untuk diusap. 


Terkadang mereka juga menggiyaskannya dengan sorban. Padahal 
tidak benar, karena sorban tempatnya adalah di kepala. Sedangkan kepala 
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kefardhuannya diringankan dari asalnya. Kepala wajib diusap, berbeda 
dengan dengan wajah yang wajib dibasuh. Oleh karena itu Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak memperbolehkan perempuan mengusap dua kaos 
tangan, padahal keduanya menutupi kedua tangan. Dalam ash-Shahihain dari 
hadits al-Mughirah bin Syu'bah: “Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam berwudhu' sedangkan beliau mengenakan jubah yang sempit kedua 
lengannya. Beliau tidak bisa mengeluarkan kedua tangannya, maka beliaupun 
mengeluarkan kedua tangannya dari sebelah bawah jubah, kemudian beliau 
membasuh kedua tangannya.” Hal itu menunjukkan bahwa seseorang tidak 
boleh memakai penghalang apa saja yang menahan sampainya air kepada 
sorban dan dua sepatu. Yang wajib atas seorang muslim adalah mengerahkan 
segenap kemampuannya untuk mengetahui al-hag dan janganlah ia men- 
dahulukan sebuah fatwa, kecuali menyadari bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala akan menanyainya tentang hal itu, karena ia dianggap sebagai syari'at 
Allah. Hanya Allah-lah yang memberikan taufig dan petunjuk kepada jalan 
yang lurus. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/773) 


& 5 Boleh Mengobati Bintik-bintik Pada Kulit dengan Telur, 
Madu, dan Susu 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Sebagian teman-teman saya meng- 
gunakan telur, madu, dan susu untuk mengobati bintik-bintik pada pada 
kulit dan flek merah tua yang muncul pada wajah, apakah hal tersebut 
diperbolehkan bagi mereka? 


Jawaban: Telah diketahui bahwa perkara-perkara ini berasal dari 
makanan yang Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menciptakannya untuk 
makanan tubuh. Jika manusia memerlukannya untuk kebutuhan yang 
lain yang tidak najis, -seperti pengobatan-, maka hal ini tidak mengapa, 
berdasarkan firman Allah: 


dat PI GUSI Ge IA 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kalian” (OS. al-Bagarah: 29) 
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Firman Allah: aa (untuk kalian): mencakup pemanfaatan secara umum 
jika tidak ada yang menunjukkan keharamannya. Adapun digunakan untuk 
mempercantik diri, -apabila masih adabahan-bahanlain yangbisa digunakan--, 
maka penggunaannya lebih utama dan hendaknya difahami bahwasanya 
mempercantik diri tidak mengapa, bahkan Allah itu Maha Indah dan mencintai 
keindahan. Akan tetapi berlebih-lebihan, sampai-sampai menjadi perhatian 
paling besar manusia dimana ia tidak memikirkan kecuali hal tersebut 
dan sering melupakan kemaslahatan agama dan dunianya, maka tidak 
seyogyanya manusia masuk dalam perbuatan berlebih-lebihan sedangkan 
berlebih-lebihan tidak disukai oleh Allah. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/842) 
abah eta 


64 Hukum Berhias dengan Inai 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum berhias dengan inai? 
sedangkan wanita yang melakukannya itu dalam keadaan haid? 


Jawaban: Berhias dengan inai tidaklah mengapa terutama bagi wanita 
yang sudah menikah yang mana ia berhias untuk suaminya adapun wanita 
yang belum menikah maka pendapat yang benar adalah dibolehkan baginya 
hanya saja ia tidak boleh memperlihatkannya kepada manusia karena ia 
termasuk salah satu perhiasan, dan tidaklah mengapa melakukannya ketika 
haid, pertanyaan tentang hal tersebut telah banyak muncul dari kalangan 
wanita. 

Apakah wanita boleh memakai inai pada kepala, dua tangan dan kedua 
kakinya sedangkan ia dalam keadaan haidh? jawabannya: hal tersebut 
tidaklah mengapa, sedangkan inai sebagaimana telah kita ketahui ia bisa 
mengakibatkan bekas warna pada tempatnya, sedangkan warna tersebut 
tidaklah menghalangi sampainya air pada kulit sebagaimana yang telah 
disangka. Jika perempuan tersebut mencucinya pada kali pertama, maka akan 
hilang dzatnya dan tinggallah bekas warnanya maka ini tidaklah mengapa. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/288) 
seba eta 
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Hukum Memakai Dasi 


Pertanyaan: Bagaimanakah hukumnya memakai dasi bagi wanita? 
Perlu diketahui bahwa ia terbuat dari kain yang khusus untuk wanita. 


Jawaban: Saya tidak berpendapat bahwa perempuan boleh memakai 
dasi karena kami ragu apakah laki-laki boleh memakainya, maka bagaimana 
pula dengan wanita? Adapun bagi laki-laki, -menurut pendapat saya— boleh 
memakainya, akan tetapi saya melihat kebanyakan orang memakainya 
sekarang terutama sebagian pegawai dari salah satu instansi. Saya berharap 
tidak ada masalah dalam pemakaiaannya berkaitan dengan laki-laki adapun 
wanita, maka tidak (boleh). 


(Majalah ad-Dakwah) 
Ma ini 


8573 Laki-laki Memakai Cincin Platina 


Pertanyaan: Bolehkah laki-laki memakai cincin yang terbuat dari 
platina? 


Jawaban: Hal ini terdapat dua syarat: 


1. Tidak berlebihan, sekiranya tidak membiasakan diri untuk 
memakainya. 


2. Tidak menimbulkan fitnah seperti orangnya masih muda yang dikha- 
watirkan orang akan termakan fitnah dengannya. Hal tersebut karena 
pada asalnya pakaian itu boleh, kecuali cincin emas dan ini telah 
diketahui keharamannya bagi laki-laki. 


(Al-Mausu'ah no. 4021) 
ae pb 


4 Minyak Wangi yang Mengandung Alkohol 


Pertanyaan: Bagaimankah hukumnya menggunakan minyak wangi 
yang mengandung alkohol? 


Jawaban: Minyak wangi yang dinyatakan padanya terdapat alkohol 
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seharusnya kita perinci, kami katakan: Apabila kadar alkoholnya sedikit maka 
ia tidaklah berbahaya dan hendaklah orang-orang menggunakannya tanpa 
disertai perasaan bimbang. Seperti halnya jika kadarnya lima persen atau 
lebih sedikit dari itu maka ini tidaklah berpengaruh. 


Adapun jika kadarnya besar yang sekiranya berpengaruh maka yang 
lebih utama orang-orang tidak menggunakannya kecuali karena ada keperluan 
seperti sterilisasi luka dan yang serupa dengannya. 


Adapun bukan untuk suatu kebutuhan maka yang lebih utama adalah 
tidak menggunakannya akan tetapi kami tidak mengatakan ia haram. Yang 
demikian itu karena kadar yang besar ini maksimal yang bisa kami katakan 
bahwa itu adalah memabukkan. Dan yang memabukkan tidak diragukan 
lagi keharaman meminumnya dengan ketetapan nash dan ijma'. Akan tetapi 
apakah penggunaannya selain pada minuman itu halal? Hal ini perlu ditinjau 
kembali sedangkan yang hati-hati adalah tidak menggunakannya, saya hanya 
mengatakan: “Ini perlu ditinjau kembali karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah berfirman: 


pg) A1, SI, Pur PN anis Ga Ui 
ola LAS) as) Di KST HERU OA ya 
S3 PN ii TAN ATAP BA PK Bh 

Oo AB hi 


“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 
syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 


1 


L 


kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat, maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (MOS. al- 
Maa'idah: 90-91) 


Apabila kita memperhatikan akan keumuman firman-Nya: 6 yaaa aa Ja 
“Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu,” tentulah kita akan mengambil 
keumumannya dan kita katakan: “Khamer dihindari dalam kondisi apapun, 
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baik berupa minuman, minyak dan lain-lain, namun apabila kita pernalikan 


sebabnya: Perah AG : ASI, In) St 2 ap ol OWESN dg ee 
O yg & Ja Nai ya 3 FE 8 yg Fa 25) “Sesungguhnya syetan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu 
dari mengingat Allah dan shalat: maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
pekerjaan itu).” (OS. al-Ma'idah: 90-91) 

Kami berpendapat sesungguhnya yang dilarang hanyalah meminumnya 
karena sekedar memakai minyak yang tercampur dengannya (alkohol) 
tidaklah mengakibatkan pada hal ini. 

Kesimpulannya kami katakan: “Jika kadar alkohol pada minyak ini kecil, 
maka tidaklah mengapa, tidak ada kesulitan dan kekhawatiran padanya. 
Namun jika kadarnya besar, maka yang lebih utama adalah menghindarinya, 
kecuali adanya keperluan dan keperluan tersebut seperti seseorang butuh 
untuk membersihkan luka dan yang serupa dengan itu. 


(Al-Mausw'ah no. 1365) 


Masa nabi 
@fb Hukum Tato 


Pertanyaan: Bagaimanakah hukumnya tato sementara ia adalah 
suatu gambar yang ditempel pada bagian-bagian tubuh kemudian 
lenyap selang beberapa hari? 


Jawaban: Apabila gambarnya berupa gambar-gambar hewan, makaini 
hukumnya haram dan tidak halal, dan jika gambarnya berupa gambar-gambar 
ilustrasi dari pepohonan dan yang serupa dengan itu atau berupa ukiran, maka 
tidak mengapa. Namun menurut pandnagan saya, meninggalkannya lebih 
baik, karena ia merupakan beban bagi perempuan dengan membelanjakan 
harta dan merawat lukisan (tato) ini. Maka meninggalkannya lebih utama. 


(Majalah ad-Dakwah edisi 1741 7/2/1421 H. hal. 36)) 
td 
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@fb Adakah Batasan Panjangnya Jenggot yang Disunnahkan 


Pertanyaan: Adakah batasan panjangnya jenggot yang disunnahkan 
yang berasal dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawaban: Batasan jenggot sebagaimana yang telah diterangkan oleh 
ahli bahasa adalah bulu wajah, dua rahang, dua pipi artinya setiap bulu 
yang berada pada dua pipi, dua rahang, dan dagu adalah termasuk jenggot. 
Dan mengambil sedikit darinya termasuk maksiat juga karena Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallambersabda: “Biarkanlah jenggot...,” “Biarkanlah 
jenggot...” “Perbanyaklah jenggot...,” dan “Perbanyaklah jenggot....” 

Ini menunjukkan bahwa tidak boleh mengambil sesuatu darinya akan 
tetapi dosanya berbeda-beda, mencukur lebih besar dosanya ketimbang 
mengambil sedikit darinya karena ia lebih besar dan lebih nyata daripada 
mengambil sebagian darinya. 


(Al Mausu'ah no. 6657) 
mg 


@f Bolehkan Operasi Kecantikan untuk Menghilangkan 
Kejelekan? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah hukumnya menjalani 
operasi kecantikan? Bagaimanakah hukumnya mempelajari ilmu 
kecantikan? 


Jawaban: Ada dua jenis kecantikan: 


Pertama: kecantikan untuk menghilangkan cacat yang disebabkan oleh 
suatu kejadian atau selain itu, hal ini tidak mengapa, karena Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam mengizinkan seorang lelaki yang terputus hidungnya dalam 
suatu peperangan untuk membuat hidung (buatan) dari emas. 


Kedua: yaitukecantikantambahan, tidakbertujuanuntukmeng-hilangkan 
cacat, melainkan untuk menambah kecantikan, maka ia haram dan tidak 
boleh. Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat perempuan 
yang mencabut bulu alis dan yang meminta dicabut bulu alisnya, perempuan 
yang menyambung rambut dan yang minta disambungkan rambutnya, 
perempuan yang mentato dan yang minta di tato. (Muttafag'alaih). 
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Karena di dalamnya terdapat kreasi kecantikan yang sempurna yang 
bukan bertujuan untuk menghilangkan 'aib/cacat. Adapun hubungannya 
dengan seorang pelajar yang memutuskan untuk belajar ilmu operasi 
kecantikan, maka tergantung metode pembelajarannya. Tidak masalah ia 
mempelajarinya, akan tetapi jangan sampai menggiringnya kepada hal-hal 
yang diharamkan, bahkan ia harus menasehati orang yang memintanya 
supaya menjauhinya, karena ia haram. Dan barangkali jika nasehat datang 
dari lisan seorang dokter, maka ia akan lebih berkesan dan berpengaruh di 
hati manusia. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/833) 


mejkbne 


@&f Hukum Melubangi Telinga atau Hidung Anak Perempuan 
Untuk Meletakkan Perhiasan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum melubangi telinga 
atau hidung anak perempuannya untuk hiasan? 


Jawaban: Yang benar bahwasanya melubangi telinga tidak mengapa, 
karena ini adalah salah satu dari tujuan untuk mendapatkan hiasan yang 
dibolehkan. Ada hadits shahih bahwasanya istri para shahabat mempunyai 
anting-anting yang mereka pasang pada telinga mereka. Dan penyiksaan 
ini adalah penyiksaan yang ringan dan apabila dilubangi ketika masih kecil, 
maka akan cepat sembuhnya. Adapun melubangi hidung, maka saya tidak 
mengetahui ada ahli ilmu yang membicarakannya. Akan tetapi padanya 
terdapat mutslah (penyiksaan) dan memperburuk ciptaan sebagaimana yang 
terlihat. Kami tidak tahu apakah selain kami ada yang berpendapat demikian. 
Apabila perempuan pada suatu negeri terbiasa menghiasi hidungnya sebagai 
hiasan dan kecantikan, maka tidak mengapa melubangi hidung untuk 
menggantungkan perhiasan padanya. 


mike 
@ 3 Hukum Memakai Celak 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum memakai celak? 
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Jawaban: Memakai celak ada dua macam: 


Salah satunya untuk mempertajam penglihatan, menjernihkan selaput 
mata, membersihkan dan memperjelasnya, tanpa ada unsur mempercantik 
diri, maka hal ini tidak mengapa, bahkan itu adalah perkara yang seyogyanya 
dikerjakan karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam beliau suka memakai 
celak pada dua matanya terutama jika celaknya dari itsmid asli. 


Jenis yang kedua: memakai celak dengan tujuan kecantikan dan 
perhiasan, maka hal ini dianjurkan bagi perempuan, karena dianjurkan bagi 
perempuan mempercantik diri untuk suaminya. Adapun laki-laki, maka perlu 
ditinjau kembali. Saya tawagguf (tidak berkomentar) dalam masalah ini. 
Mungkin perlu dibedakan antara pemuda yang dikhawatirkan jika memakai 
celak akan menimbulkan fitnah, maka ia dilarang (memakainya) dengan 
orang tua yang tidak dikhawatirkan jika memakainya akan timbul fitnah, 
maka ia tidak dilarang. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/116) 


mk 
@5f2D Hukum Perempuan Memotong Rambutnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum perempuan 
memotong rambutnya? 


Jawaban: Yang disyari'atkan bagi perempuan adalah membiarkan 
rambut apa adanya, ia tidak boleh keluar dari kebiasaan penduduk 
negerinya. Para fugaha' Madzhab Hambali telah menuturkan: perempuan 
makruh memotong rambutnya, kecuali pada waktu haji atau umrah. Namun 
sebagian fugaha' madzhab Hambali mengharamkan perempuan memotong 
rambutnya. 


Akan tetapi tidak ada nash-nash yang menunjukkan atas makruh 
atau haramnya, dan yang menjadi hukum asal adalah tiadanya dalil itu. 
Sehingga seorang perempuan boleh memotong sebagian rambutnya, dari 
depan ataupun dari belakang dengan cara yang tidak sampai menyerupai 
potongan rambut laki-laki. Karena yang menjadi hukum asal adalah boleh. 
Namun demikian saya memakruhkan bagi perempuan untuk melakukan hal 
ini. Karena wanita yang melihat dan mencari mode baru dari adat kebiasaaan 
yang diambil dari selain negeri yang akan membukakan kesempatan baginya 
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untuk melihat adat-adat import, dan barangkali tanpa disadari ia terjerumus 
kedalam adat-adat yang diharamkan. Sehingga setiap adat yang masuk 
ke negara kita dalam penampilan, tempat tinggal, dan pakaian -karena itu 
bukan termasuk perkara-perkara terpuji yang ditunjukkan oleh syari'at untuk 
mencarinya- maka yang paling utama adalah menjauhi dan menghindarinya. 
Perlu diketahui bahwa setiap orang mencari sesuatu yang lebih karena taglid 
kepada oranglain, terutama apabila seseorang merasakan adanya kekurangan 
pada dirinya dan adanya kelebihan pada orang lain. Saat itulah dia akan 
bertaglid kepada orang lain dan barangkali terjerumus pada syirik taglid yang 
berdosa dan tidak dibolehkan oleh syari'at-Nya. 


Ada beberapa perkara yang manakita biasa berpegang teguh dengannya, 
yang sebagian kita menyebutnya dengan adat/tradisi dan ikut-ikutan. Kami 
mengingkari pembedaan ini serta kami katakan kalian telah tersesat dan 
tidaklah kalian mendapatkan petunjuk, karena sesungguhnya diantara adat 
kita ada perkara-perkara yang disyari'atkan yang mana adat dan tradisi 
tidak dijadikan sebagai hakim, seperti hijab umpamanya. Tidak benar jika 
dikatakan hijab perempuan itu adat/tradisi atau ikut-ikutan. Atau jika kita 
menamakannya adat atau tradisi, maka itu adalah suatu kejahatan terhadap 
syari at dan membuka jalan untuk meninggalkan dan menghindarinya menuju 
adat baru yang tunduk kepada perubahan zaman dan iapun juga merubah 
syari'at kepada adat dan tradisi yang tunduk kepada hukum adat kebiasaan. 
Dan telah dimaklumi bahwasanya syari'at adalah tetap dan tidak tunduk 
kepada adat, kebiasaan, atau tradisi. Bahkan seorang muslim -siapapun dia 
dan dimanapun berada- wajib komitmen dengannya. Wajib dalam perkara 
yang wajib dan sunnah dalam perkara yang sunnah. Wallahulmuwaffig. 


meki 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bagaimana hukumnya 
memotong rambut bagi perempuan? 


Jawaban: Memotong rambut, dan sepertinya yang dia maksudkan 
adalah rambut kepala. Perempuan yang memotong rambutnya, apabila 
dia memotongnya seperti potongan rambut laki-laki, maka hal tersebut 
hukumnya haram dan termasuk salah satu dari dosa-dosa besar. Karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam melaknat perempuan yang menyerupai laki-laki. 
Adapun jika potongannya tidak sampai pada batasan ini, maka padanya 
terdapat khilaf diantara ahli ilmu. Dan yang masyhur dari kalangan madzhab 
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al-Imam Ahmad adalah makruh. Sehingga dimakruhkan bagi perempuan 
untuk memotong sedikit rambutnya baik dari depan atau dari belakang, 
selama tidak sampai mendekati pada potongan rambut laki-laki. Jika seperti 
itu, maka jadilah haram. Begitupun juga apabila dia memotongnya dengan 
cara yang menyerupai potongan rambut perempuan-perempuan kafir, maka 
hal itu adalah haram, berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam: 


030 ar 


Ha yg Oi Ya, Cs “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka dia 
termasuk'diantara mereka.” (Abu Dawud, Shahih al-Jaami': 6149) 


jkt 


SD Hukum Sebagian Perempuan yang Memotong Bagian Depan 
Rambutnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimana pendapat anda tentang 
sebagian perempuan yang memotong bagian depan rambutnya dengan 
mengatasnamakan perhiasan dan itu yang mereka namakan poni? 


Jawaban: Para fugaha' Madzhab Hambali menuturkan: dimakruhkan 
bagi perempuan memotong sedikit rambut kepalanya kecuali dalam haji 
dan “umrah. Namun mereka tidak menyebutkan dalilnya dan sebagian 
fugaha' Madzhab Hambali mengharamkan perempuan memotong sedikit 
rambutnya kecuali dalam haji dan umrah, namun saya tidak mengetahui 
mereka mempunyai dalil dalam masalah tersebut. Yang jelas menurut saya 
bahwasanya jika potongannya dengan cara yang bisa sampai menyerupai 
potongan laki-laki atau menyerupai perempuan-perempuan musyrik, maka 
hal tersebut tidak boleh, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melaknat 
para wanita yang menyerupai laki-laki,” (Ahmad dan Abu Dawud, Shahih 
al-Jaami': 5100) dan beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ne ep 
H3 pt Oa “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia termasuk 
diantara 'mereka.” (Telah terdahulu takhrijnya) 

Dan jika bukan dengan cara seperti ini, maka boleh. Meskipun saya 
mengatakan bahwasanya hal itu adalah boleh, akan tetapi saya tidak 
menyukainya dan tidak mendukungnya. Dan saya tidak setuju, —baik bagi 
perempuan maupun bukan-, senang kepada setiap yang baru, yang datang 
kepada kita. Jika kita terlalu menyukai setiap yang baru dan mengikuti setiap 
yang datang kepada kita dengan mengikuti selain kita, maka hal itu akan 
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menyebabkan kita semakin tertarik dan terseret dalam mengikuti mereka. 
Barangkali mungkin kita mengikutinya dalam hal kesesatan mereka dalam 
hal akhlak, agidah, atau pemikiran. Seharusnya manusia menjaga perkara 
yang sudah menjadi kebiasaan keluarganya, kecuali jika perkara tersebut 
menyelisihi syari'at. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/831) 


“enak 
@fb Hukum Perempuan Menyambung Rambutnya dengan Wig 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah seorang wanita memakai 
wig yaitu rambut palsu untuk suaminya? Apakah hal itu termasuk pada 
larangan dari orang yang menyambung dan yang meminta disambung 
rambutnya? 


Jawaban: Wig hukumnya haram, dan ia termasuk dalam kategori 
menyambung. Jikapun tidak termasuk menyambung, maka ia akan memper- 
lihatkan kepala perempuan lebih tinggi dari aslinya. Maka hal itu menyerupai 
menyambung (rambut) dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah melaknat 
perempuan yang menyambung dan yang meminta untuk disambung 
rambutnya. Namun jika pada kepala perempuan itu tidak ada rambut sama 
sekali (botak), maka tidak mengapa ia memakai wig untuk menutupi cacat 
ini, karena hukum menghilangkan cacat adalah boleh, dan karena itulah 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengizinkan bagi orang yang hidungnya 
terpotong dalam salah satu peperangan untuk membuat hidung dari emas. 

Dan masalahnya lebih luas lagi daripada itu? Jika demikian termasuk 
juga masalah-masalah mempercantik diri dan operasinya berupa penge- 
cilan hidung dan yang lainnya, maka perkara yang bertujuan untuk meng- 
hilangkan cacat, maka tidak mengapa, seperti hidungnya bengkok kemudian 
meluruskannya atau menghilangkan bintik-bintik hitam pada wajah, umpama- 
nya, maka hal ini tidaklah mengapa. Adapun jika untuk selain menghilangkan 
cacat seperti mentato dan menipiskan alis umpamanya, maka hal ini terlarang. 
Memakai wig, walaupun atas seizin dan kerelaan suaminya, maka hukumnya 
haram, karena tidak boleh memberikan izin dan kerelaan di dalam sesuatu 
yang telah diharamkan oleh Allah. 


(Al-Muslimun edisi 59) 
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@ Hukum Memakai Wig untuk Suaminya dengan Tujuan 
Mempercantik Diri di Depan Suami 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimana hukumnya memakai 
wig untuk suaminya dengan maksud berhias untuknya? 


Jawaban: Perempuan tidak boleh memakai wig dengan tujuan berhias 
untuk suami. Jika suaminya tidak senang pada istrinya, kecuali seperti yang ia 
miliki (apa adanya), maka tidaklah sama celak asli pada kedua mata (pinggir 
pelupuk mata yang berwarna hitam asli dan bukan buatan) seperti halnya 
celak buatan. Wig tidak boleh dipakai dan saya khawatir ia termasuk dalam 
menyambung rambut, yang mana pelakunya berhak mendapatkan laknat, 
kita berlindung kepada Allah darinya: “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam melaknat perempuan yang menyambung rambut dan 
dan perempuan yang minta disambungkan rambutnya.” Telah terdahulu 
takhrijnya. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/892) 


nun 


@fb Mencat Rambut dengan Warna Hitam dan Mencampurnya 
dengan Inai 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah mencat rambut dengan 
warna hitam dan mencampurnya dengan inai? 


Jawaban: Mencat rambut dengan warna hitam polos hukumnya 
haram, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Stan IA pa? 
Ne patah “Ubahlah uban ini dan jauhilah warna hitam.” (HR. Ahmad, 
ash-Shahihah: 496). Adapun jika tercampur padanya warna lain sehingga 


menjadi hitam pekat maka hal itu tidaklah mengapa. 
(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/119-120) 


meneh 


KFarwa Ai-Ursaimin 
528 $ | Buwu 2 


@f2D Mencat Rambut dengan Warna Coklat dan Warna Pirang 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum perempuan mencat 
rambutnya dengan warna selain hitam, seperti coklat dan pirang. 


Jawaban: Hukum asal pada masalah ini boleh kecuali apabila sampai 
batas menyerupai kepala perempuan-perempuan kafir dan perempuan- 
perempuan pelacur maka sesungguhnya hal itu hukumnya adalah haram. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 4/120-121) 


waebhe 
@12D Mencat Bagian-bagian Rambut Tertentu Saja 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah mencat bagian-bagian 
rambut seperti ujung-ujungnya atau atasnya saja? 


Jawaban: Mencat rambut apabila dengan warna hitam, maka 
sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah melarangnya dimana 
beliau menyuruh merubah uban dan menjauhi warna hitam, beliau bersabda: 
NAN AI Mia I54£ “Ubahlah uban ini dan jauhilah warna hitam.” 

Ada juga ancaman atas orang yang mengerjakan perbuatan ini, dan itu 
menunjukkan atas haramnya merubah warna rambut dengan warna hitam. . 
Adapun dengan warna lain, maka hukum asalnya boleh, kecuali warna 
rambutnya perempuan-perempuan kafir atau perempuan-perempuan pelacur, 
maka hukumnya haram dari sisi ini, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam : H3 PT aja A35 cp “Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum 
maka dia termasuk diantara mereka ,” 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/121) 
meneh 
Ti) Hukum Merubah Uban 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya- Bagaimanakah hukumnya merubah 
uban, dan dengan apakah merubahnya? 
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Jawaban: Merubah rambut beruban hukumnya sunnah yang mana 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah memerintahkannya, dan merubahnya 
dengan warna apa saja selain hitam, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang merubahnya dengan warna hitam, beliau bersabda: s4AJ! | pera 
“Jauhilah warna hitam.” Dalam hadits tersebut terdapat ancaman terhadap 
orang yang mencatnya dengan warna hitam, maka yang menjadi kewajiban 
atas seorang mukmin adalah menjauhi mencatnya dengan warna hitam. 
Karena di dalamnya terdapat larangan tentang ancaman terhadap orang yang 
mengerjakannya, dan karena orang yang mencat dengan warna hitam seakan 
dia menentang ketetapan sunnatullah dalam ciptaan-Nya, karena rambut usia 
muda berwarna hitam, dan jika memutih dikarenakan tua atau karena sebab 
yang lain kemudian ia berusaha mengembalikan ketetapan ini kepada bentuk 
semula. Dan di dalamnya terdapat semacam upaya untuk merubah ciptaan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Disamping itu, orang yang mengecat dengan 
warna hitam, jelas kelihatan bahwasanya ia mencat rambutnya, karena 
pangkal rambut itu masih terlihat putih. 


Seorang penyair berkata: 
2 - P Ted 4 Ra 2. 203 Gg Pn ain Pa - “3 PJ 5:2 
JI dilba Is) ee -, Ya Ld aoi 263 Neil 3 gai 
Kita menghitamkan atasnya namun pangkalnya enggan. 
Tidaklah ada kebaikan pada cabang jika akar mengkhianatinya. 
(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/121) 


Band 


@ fb Hukum Perempuan yang Mengikat Rambut di atas Kepalanya 
Atau Apa yang Biasa Disebut dengan Sanggul 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah hukumnya 
meletakkan bahan pengisi di dalam kepala yaitu bagaimanakah 
hukumnya perempuan menyatukan rambutnya di atas kepala atau yang 
mereka sebut dengan sanggul? 


Jawaban: Rambut apabila berada di atas kepala maka hal menurut 


ahli ilmu ini termasuk dalam larangan atau peringatan yang datang dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam dalam sabdanya: “Dua golongan ahli neraka 
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yang tidak pernah saya melihat sebelumnya,” Dan beliau menuturkan 
dalam hadits tersebut: “Perempuan-perempuan yang berpakaian akan tetapi 
telanjang mereka sesat dan menyesatkan, kepala mereka seperti punuk unta 
yang condong.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Jika rambutnya berada di atas, maka padanya terdapat larangan. Adapun 
jika berada pada tengkuk umpamanya, maka hal ini tidaklah mengapa, kecuali 
apabila perempuan tersebut akan pergi ke pasar, maka dalam keadaan seperti 
ini termasuk tabarruj, karena akan terlihat menonjol di bagian tengkuk dan ini 
termasuk tabarruj dan salah satu sebab timbulnya fitnah, sehingga hukumnya 
haram. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/830) 


ajah 
ai) Menata Rambut Ala Modern 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bolehkah baginya 
(perempuan) menata rambutnya dengan cara modern, dan bukan 
bertujuan untuk menyerupai perempuan-perempuan kafir, akan tetapi 
untuk suaminya, perlu diketahui bahwa wanita tersebut -alhamdulillah- 
komitmen terhadap urusan agamanya? 


Jawaban: Informasi yang sampai kepada saya tentang penataan 
rambut tersebut mesti dengan biaya yang memberatkan lagi banyak, yang 
mana terkadang penataannya sebagai bentuk menyia-nyaikan harta, dan 
yang saya nasehatkan pada kaum wanita agar menjauhi kemewahan ini. . 
Hendaklah perempuan mempercantik diri untuk suaminya dengan cara 
tidak menyia-nyiakan harta, sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang menyia-nyiakan harta. 

Adapun jika ia pergi ke tukang rias rambut perempuan yang mana 
ia meriasnya dengan biaya yang ringan untuk mempercantik diri untuk 
suaminya, maka hal ini tidaklah mengapa. 


(Fataawaa Al-Haram 1408 H. hal. 285-286) 


mehne 
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65123 Hukum Perempuan Membelah Rambutnya ke Samping 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum perempuan yang 
membelah rambutnya ke arah samping. 


Jawaban: Yang sunnah dalam membelah rambut adalah pada 
pertengahan ubun-ubun, yaitu sebelah depan kepala sampai ke bagian kepala 
paling atas. Karena rambut mempunyai arah ke depan, belakang, kanan, 
dan ke kiri, maka pembelahan yang disyari'atkan adalah pada pertengahan. 
Adapun pembelahan ke arah samping, maka tidak disyari'atkan dan barang- 
kali padanya terdapat unsur tasyabbuh (menyerupai) terhadap non muslim 
dan barangkali juga termasuk dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


5 2g Jatta 22 Kab ae ia 3 u 1 ss Ws 


882105 Nan 


YEN Ola , SN Sen ut 


“Dua golongan ahli Sera yang mana aku tidak ea melihat 
sebelumnya suatu kaum yang mempunyai cambuk seperti ekor sapi 
mereka memukulkannya pada manusia dan perempuan-perempuan 
yang mengenakan pakaian akan tetapi telanjang mereka sesat dan 
menyesatkan, kepala mereka layaknya punduk unta yang condong 
mereka tidak akan masuk surga dan tidak mendapatkan baunya.” 
Sebagian “ulama' ada yang mentafsirkan Ea ED UYA bahwasanya 
mereka yang menyisir dengan model sisiran yang condong ini dan menyisiri 
orang lain dengan model itu juga. Akan tetapi yang benar, yang dimaksud 
dengan un adalah perempuan yang berpaling dari kewajibannya yaitu 
mempunyai rasa malu, dan IA, perempuan yang memalingkan orang 
lain (para wanita) darinya. Wallahu a'lam. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/136) 
mia eta 


@2 Hukum Menyisir Rambut Miring 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah perempuan menyisir 
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rambutnya dengan gaya sisiran rambut yang miring? Apakah hal itu 
haram? 


Pertanyaan: Gaya sisiran rambut miring saya tidak bisa menggam- 
barkannya. Namun jika yang dimaksud adalah membelah rambut dari salah 
satu samping saja, maka hal tersebut menyelisihi sunnah adapun sunnahnya 
membelah rambut dari pertengahan dan keadaan rambut sama dari kedua 
belah sisi dari sebelah kanan dan sebelah kiri, maka hal ini tidak selayakannya 
untuk dilakukan, apalagi jika berkonsekuensi menyerupai perempuan- 
perempuan non muslim maka hal itu adalah haram. 


ajebne 


&P Seorang Perempuan Muslimah Boleh Menampakkan 
Rambutnya di Hadapan Perempuan Non Muslim 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah seorang perempuan 
muslim membukakan / menampakkan rambutnya di hadapan perempuan 
non muslim? 


Pertanyaan: Perkara ini yang didasarkan pada perselisihan para 
“ulama' dalam mentafsirkan firman-Nya: 


AI Sa KA aan 23 Gaya ne emak senja J3 


GB Nee 


Sen) ae KN ape a Pu 233 Lean AN 3) 
SA ui 1 Sei e| Ha 2s Pi) seb j Kara y 


. 


Esa ja TA 3 AAN ba 1 
3) ja Jaa 5 JI Gp Gy 3 pa oa Pi Sea 


Ad o£ 


oa ab GI Gali SPAN Aa aa ana 
trd Saat SU Opa Ans 33 Sa 


Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemalvannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 


NN» 


Xx 
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daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita- 
wanita mereka, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan- 
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada 
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (OS. 
an-Nuur: 31) 


Dhamir (kata ganti) pada firman-Nya: Hi Yf “Atau wanita-wanita 
mereka,” para ulama telah berbeda pendapat tentang hal ini. Sebagian 
berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah jenis yaitu jenis perempuan 
secara umum. Dan sebagian mereka berpendapat bahwa yang dimaksud oleh 
dhamir (kata ganti) disini adalah sifat, yaitu perempuan yang beriman saja. 
Sehingga menurut pendapat pertama bahwasanya seorang perempuan boleh 
memperlihatkan rambut dan wajahnya di hadapan perempuan non muslim, 
sedangkan menurut pendapat kedua tidak boleh. Kami lebih cenderung 
kepada pendapat yang pertama, ia lebih dekat pada kebenaran. Karena tidak 
ada perbedaan seorang perempuan dengan perempuan yang lainnya, baik 
antara perempuan muslim dan perempuan non muslim (dengan catatan) jika 
hal ini tidak menimbulkan fitnah. Adapun jika dia khawatir akan terjadinya 
fitnah, misalnya dia akan menceritakan pada kerabat laki-lakinya, maka ketika 
itu ia wajib menghindari fitnah, sehingga (pada kondisi seperti ini) seorang 
perempuan tidak boleh membukakan sedikitpun dari tubuhnya seperti dua 
kaki, atau rambut di hadapan perempuan lain, baik muslim ataupun non 
muslim. Wallahu a'lam. 


(Al-Muslimun edisi 65) 
men jebta 
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@12 Hukum Menipiskan Rambut Alis 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum menipiskan rambut 
alis? 


Jawaban: Menipiskan rambut alis apabila dengan cara mencabutnya 
maka hukumnya haram bahkan termasuk salah satu dari dosa-dosa besar 
karena hal tersebut termasuk pada “namsh' yang mana Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam telah melaknat orang yang melakukannya. 


Jika dengan cara memotong atau mencukurnya, maka hal ini telah 
dimakruhkan oleh para ahli “ilmu dan sebagian diantara mereka melarangnya 
dan menjadikannya termasuk bagian dari 'namsh', dan berkata: “An-namsh 
bukan hanya dengan mencabut saja bahkan ia umum setiap perubahan 
rambut yang tidak diizinkan oleh Allah apabila berada pada wajah.” 


Namun yang kami amati bahwa seyogyanya bagi perempuan meskipun 
kami katakan boleh atau makruh menipiskannya dengan cara dipotong atau 
dicukur -agar jangan melakukannya- kecuali jika rambut alisnya banyak, 
dimana sampai turun kemata kemudian mempengaruhi pada pandangan, 
maka tidak mengapa menghilangkan sesutu yang mengganggu. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/133) 


meng ebpe 


Hukum Memotong atau Menghilangkan Sebagian Rambut 
yang Berlebih pada Dua Alis 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya: Bagaimanakah 
hukumnya menghilangkan atau memotong sebagian rambut yang 
berlebih pada dua alis? 


Pertanyaan: Menghilangkan rambut padakedua alisjika mencabutnya 
maka ia termasuk pada “namsh' dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
melaknat perempuan yang mencabut alis dan perempuan yang minta dicabut 
alisnya serta hal ini termasuk dari salah satu dosa-dosa besar. Terutama 
perempuan, karena ia yang melakukan hal itu, biasanya untuk mempercantik 
diri. Dan jika bukan karena itu, maka jika laki-laki melakukannya, maka pasti 
ia dilaknat sebagaimana dilaknatnya perempuan, -kita berlindung kepada 
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Allah dari yang demikian—. Jika bukan dengan cara dicabut atau dicukur, 
maka sebagian ahli ilmu berpendapat itu sama dengan mencabutnya karena 
ia merubah ciptaan Allah. Tidak ada bedanya antara mencabut, memotong, 
atau mencukurnya. Pendapat ini lebih hati-hati, tanpa diragukan lagi. Wajib 
atas seseorang menjauhi hal tersebut, baik ia laki-laki atau perempuan. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/830) 
apes 


@ 1 Hilangkanlah Rambut yang Tidak Biasa pada Wajahmu 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bolehkah perempuan 
menghilangkan bulu keduaalisnyaataumenipiskannyajika memperburuk 
pandangan? 


Jawaban: Masalah ini terdapat dua sisi: 


Pertama: dengan mencabut, maka hal ini haram dan termasuk salah 
satu dari dosa-dosa besar karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
melaknat pelakunya. 


Kedua: dengan memotong atau mencukurnya, maka hal ini masih 
diperselisihkan oleh para ahli ilmu, apakah ia termasuk 'an-namsh' atau tidak, 
dan yang lebih utama adalah menjauhinya namun jika harus melakukannya, 
maka perempuan boleh melakukannya. 


Adapun rambut yang tidak wajar sekiranya tumbuh pada tempat-tempat 
yang tidak biasanya, seperti kumis pada perempuan atau rambut yang tumbuh 
pada pipinya, maka menghilangkannya tidak berdosa, karena ia tumbuh 
secara tidak normal dan memperburuk (penampilan) perempuan. Adapun 
alis, maka kebiasaannya bisa jadi tipis serta lembut dan bisa jadi tebal serta 
lebar. Ini adalah perkara yang biasa selama sesuatu tersebut memang hal 
yang biasa terjadi, maka tidak usah berpaling darinya, karena manusia tidak 
memandangnya sebagai cacat. Mereka memandang ada atau tidak adanya 
sebagai suatu keindahan dan bukan termasuk aib, yang mana seseorang 
merasa perlu untuk menghilangkannya. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/832) 
sea joe 
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@5 Hukum Menghilangkan Bulu di Kedua Tangan dan di Kedua 
Kaki 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum menghilangkan bulu 
kedua tangan dan kedua kaki? 


Jawaban: Jika bulu tersebut banyak, maka tidak mengapa meng- 
hilangkannya karena ia memperburuk dan jika (tumbuh) sebagaimana biasa, 
maka ada sebagian ahli ilmu yang berpendapat bulu tersebut tidak boleh 
dihilangkan. Karena menghilangkannya termasuk merubah ciptaan Allah dan 
diantara mereka ada yang berpendapat hal tersebut boleh, karena ia termasuk 
sesuatu yang didiamkan oleh Allah. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda: "is PT ES dl ESL CL “Sesuatu yang Allah mendiamkannya maka 
perkara tersebut dimaafkan.” (Abu Dawud). Yaitu tidak harus dan tidak 
haram atas kalian. Kemudian mereka berpendapat bulu-bulu tersebut terbagi 
menjadi tiga bagian: 

Bagian pertama: bulu yang mana syari'at telah memberikan nash 
tentang keharaman mengambilnya. 


Bagian kedua: bulu yang mana nash syari'at memerintahkan untuk 
mengambilnya. 


Bagian ketiga: syari'at mendiamkannya. 


Bulu yang telah disebutkan secara nash oleh syari'at haram untuk diambil, 
maka jangan diambil, seperti jenggot laki-laki dan mencabut bulu alis bagi 
perempuan dan laki-laki. Adapun bulu-bulu yang diperintahkan oleh nash 
syari'at diambil, maka hendaklah diambil, seperti bulu ketiak, bulu kemaluan, 
dan kumis bagi laki-laki. Dan bulu yang mana syari'at mendiamkannya, 
maka ia dimaafkan. Karena jika ia termasuk bulu yang keberadaannya 
tidak dikehendaki oleh Allah, maka pasti Dia akan memerintahkan untuk 
menghilangkannya. Jika bulu tersebut termasuk bulu yang dikehendaki 
keberadaannya, maka pasti Allah memerintahkan agar dibiarkan. Namun 
ketika Allah mendiamkannya, maka hal ini kembali kepada pilihan manusia 
itu sendiri. Jika ia mau, maka ia bisa menghilangkannya dan jika ia mau, 
maka ia bisa membiarkannya. Wallahul muwaffig. 


(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 4/134) 
medajebna 
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Berjabat Tangan dan Campur 
Baur Antara Laki-laki dan 


Perempuan 


&5 Bagaimanakah Hukumnya Berjabat Tangan Dengan 
Perempuan Asing (Bukan Mahram) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah berjabat tangan dengan 
kerabat perempuan asing? 


Jawaban: Ada sebuah kaidah bahwa setiap perkara yang mesti 
mendatangkan fitnah antara laki-laki dan perempuan maka hukumnya haram 
berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


Ae An GL Ia JI Ie PA A3 gai ES GL 


“Aku tidak meninggalkan satu fitnah sesudahku yang lebih 
membahayakan terhadap laki-laki daripada para wanita.” (Muttafag 
'alaih). 

Dan tidak diragukan lagi bahwasanya sentuhan kulit laki-laki dan 
perempuan akan menimbulkan fitnah, kecuali pada perkara yang jarang 
terjadi. Dan sesuatu yang jarang terjadi, -sebagaimana perkataan ahli ilmu 
-#idak ada hukum baginya. Dan para ahli ilmu telah menulis hal yang 
berkaitan dengan masalah tersebut serta menjelaskannya bahwa tidak halal 
bagi laki-laki berjabat tangan dengan perempuan asing (bukan mahram) dan 
ini adalah pendapat yang benar karena tidak halal baginya hal tersebut baik 
dengan menggunakan penghalang atau tanpa penghalang. 


(Al-Muslimun edisi 2) 
weghe 


@1 Hukum Berjabatan Tangan dengan Kerabat Perempuan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah boleh berjabat tangan 
dengan kerabat perempuan di balik penghalang/alas? 


Harwa A-Ursaimin 
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Jawaban: Kerabat perempuan apabila mereka mahram, maksudnya 
perempuan-perempuan yang diharamkan untuk dinikahi- maka ia boleh 
berjabat tangan dengannya di balik penghalang/alas atau bersentuhan 
langsung. Karena seorang mahram boleh melihat perempuan yang menjadi 
mahramnya, meliputi: melihat wajah, kedua telapak tangan, dan kedua 
kakinya dan apa yang telah disebutkan oleh para ulama. Adapun kerabat 
perempuan yang bukan mahram, maka ia tidak boleh berjabat tangan 
dengannya baik dengan penghalang/alas ataupun tanpa penghalang/alas. 
Meskipun hal itu sudah menjadi kebiasaan mereka. Wajib atas seseorang 
membatalkan kebiasaan tersebut karena menyelisihi syari'at, karena 
meraba/menyentuh lebih besar (dosanya) daripada melihat. Dan biasanya 
(kemungkinan) syahwat terpicu dengan meraba/menyentuh lebih besar 
daripada terpicunya dengan pandangan. Sehingga apabila seseorang tidak 
diperkenankan melihat telapak tangan perempuan yang bukan mahramnya, 
maka bagaimana mungkin ia diperkenankan memegang tangan tersebut. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/901) 


Ma nun 
@5f2 Hukum Berjabatan Tangan dengan yang Bukan Mahram 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kami tinggal di suatu kampung 
yang mempunyai kebiasaan-kebiasaan jelek salah satunya sebagai 
contoh jika datang seorang tamu ke rumah, maka setiap orang berjabat 
tangan dengannya laki-laki atau perempuan apabila saya menolaknya 
maka merekapun berkata: saya ini orang yang aneh/tidak wajar, maka 
bagaimanakah hukumnya? 


Jawaban: Yang wajib atas seorang muslim adalah ta'at kepada Allah 
dengan menunaikan perintahnya dan menjauhi larangannya serta berpegang 
teguh dengannya. Ia bukan orang yang aneh. Tapi merekalah orang yang 
aneh karena menyelisihi perintah-perintah Allah. Kebiasaan yang ditanyakan 
ini adalah kebiasaan yang jelek, sehingga berjabat tangan laki-laki dengan 
perempuan yang bukan mahram, baik memakai penghalang ataupun 
bersentuhan langsung, hukumnya haram. Sentuhan tidak membersihkannya 
dari fitnah dan telah datang hadits-hadits dalam masalah tersebut berupa 
ancaman walaupun sanadnya tidak kuat, akan tetapi maknanya memperkuat. 
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Wallahu a'lam. Dan saya katakan pada saudari penanya, jangan ia hiraukan 
celaan keluarganya, bahkan ia wajib menasehati mereka agar melepaskan 
diri dari kebiasaan jelek itu, dan beramal dengan amalan yang diridhai oleh 
Allah dan Rasul-Nya. 


(Al-Muslimun edisi 59) 


mnta 


8 Hukum Mencium Mahram dan Berjabat Tangan dengan 
Saudara Laki-laki yang Tidak Shalat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah hukumnya mencium 
mahram? Bolehkah seorang perempuan berjabat tangan dengan saudara 
laki-lakinya yang tidak shalat? 


Jawaban: Mencium mahram karena syahwat -hal itu hampir tidak 
mungkin,- atau seseorang khawatir syahwatnya akan bergejolak karenanya, 
-itu juga hampir tidak mungkin-, walaupun bisa saja hal itu terjadi jika 
mahramnya secara mushaharah (karena perkawinan), secara susuan, atau 
secara secara kekerabatan. Jika seseorang takut pada dirinya tidak bisa 
mengendalikan gejolak syahwatnya, maka hal tersebut haram. Jika ia tidak 
merasa khawatir, maka mencium kepala dan kening tidaklah mengapa. 
Adapun mencium pipi atau dua bibir, maka hal itu semestinya dijauhi. Kecuali 
jika antara seorang ayah dengan anak perempuannya, atau seorang ibu 
dengan anak laki-lakinya, misalnya, maka hal ini jawabannya mudah, karena 
telah ada keterangan bahwasanya Abu Bakar radhiyallahu “anhu masuk ke 
rumah Aisyah radhiyallahu “anha sedangkan Asiyah ketika itu dalam keadaan 
sakit. Kemudian Abu Bakar mencium keningnya (Asiyah) seraya berkata: 
“Bagaimana keadaanmu, wahai anakku?” 


Adapun berjabat tangan dengan saudara laki-laki yang tidak shalat, jika 
hanya ditinjau dari berjabat tangan, maka tidak mengapa. Namun orang 
yang tidak shalat harus diasingkan, tidak mengucapkan salam kepadanya, 
dan tidak berjabat tangan dengannya sampai ia kembali lagi ke dalam Islam 
dan melaksanakan shalat. 


(Fataawaa al-Haram 1408 H. hal 284) 


mebfebne 
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Pi) Seorang Perempuan Naik Kendaraan Bersama Seorang 
Sopir yang Bukan Mahram 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah hukumnya perem- 
puan menaiki kendaraan seorang diri dengan seorang sopir asing yang 
mengantarnya di dalam kota? Dan bagaimanakah hukumnya jika 
perempuan tersebut menaikinya dengan sekelompok perempuan serta 
seorang sopir laki-laki? 


Jawaban: Saya katakan dan saya mencatatnya, bahwasanya tidak 
boleh seorang laki-laki menyendiri dengan seorang perempuan dalam sebuah 
mobil kecuali ia adalah mahramnya, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Seorang laki-laki tidak boleh berdua-duaan dengan seorang 
perempuan kecuali bersama mahramnya.” Adapun jika bersama sopir 
tersebut ada dua orang perempuan atau lebih, maka tidak mengapa karena 
ketika itu tidaklah termasuk khalwat, dengan syarat terpelihara keamanannya 
atau bukan dalam keadaan bepergian. Allahlah Yang memberikan taufig. 


mebjhpe 


@19 Seorang Perempuan Naik Kendaraan Bersama Saudara Laki- 
laki Suaminya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah seorang istri pergi ke 
dokter bersama saudara laki-laki suaminya jika suaminya tidak ada atau 
berhalangan, sedangkan rumah sakit berada di dalam kota? 


Jawaban: Istri tersebut tidak boleh naik mobil sendirian bersama 
saudara laki-laki suaminya, karena hal itu termasuk khalwat yang mana 
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam menghawatirkannya ketika beliau 
bersabda: “Hati-hatilah kalian masuk ke dalam suatu tempat yang di dalamnya 
ada perempuan.” Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah Bagaimana 
pendapatmu tentang ipar?” Beliau menjawab: “Ipar adalah kematian 
(berbahaya).” 


Apa yang kalian pahami, wahai hamba Allah dari pernyataan ini? 
Peringatan ataukah pembolehan? 


Tidak diragukan lagi mafhumnya adalah peringatan, bukan pembolehan! 
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Maka tidak boleh bagi seorang laki-laki berdua-duaan dengan istri saudara 
laki-lakinya, tidak di dalam mobil dan tidak juga di rumah. Hal tersebut 
—dan ini sangat disayangkan- dilakukan oleh sebagian orang. Ketika seorang 
tamu datang, sedangkan ia (suami) masih sibuk dengan pekerjaannya, 
sementara di rumah tidak ada siapa-siapa kecuali istrinya, lalu ia (sang istri) 
membukakan pintu untuk sang tamu kemudian sang tamu itupun masuk 
seraya memperhatikan sang pemilik rumah. 


Yang penting ialah perempuan -siapapun orangnya- tidak boleh 
berduaan dengan laki-laki, walaupun laki-laki itu dari kalangan kerabat 
suaminya, dari kerabatnya sendiri, atau tetangganya, kecuali bersamanya ada 
mahram. Baik di dalam kota atau di perjalanan. Apalagi ia haram bepergian 
—walaupun tidak berkhalwat-jika tidak ada mahram bersamanya. Berdasarkan 
keterangan dalam ash-Shahihain, hadits dari Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhu, 
ia berkata: “Aku mendengar Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkhutbah 
beliau bersabda: 


Pa 2 9 he 5 £ o- 0, an " an ig PN PU NP 5 
S3 ANA PUS, GAS BAN HA J3 AN 
er 
5 # 
“Seorang laki-laki tidak boleh berduan dengan seorang perempuan 
kecuali bersama perempuan itu ada mahram dan tidak boleh seorang 
perempuan bepergian kecuali dengan mahramnya.” 


(Fataawaa asy-Syaikh 5/897) 
enek 


gi? Bahaya Campur Baur Antara Laki-laki dan Perempuan di 
Sekolahan dan Universitas 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Seorang pemuda berkata ia 
berasal dari sebuah keluarga berada, dia belajar di sebuah sekolah yang 
campur baur (antara laki-laki dan perempuan) yang mengakibatkannya 
menjalani hubungan yang tercela dengan lain jenis dan ia tenggelam 
dalam berbagai kemaksiatan. Apakah yang harus ia lakukan sehingga 
bisa melepaskan diri dari keadaannya yang sedang ia alami? Masih 
adakah kesempatan taubat baginya? Dan apakah persyaratan taubat 
tersebut? 


Farwa A-Ursaimin 
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Jawaban: pertanyaan ini mengandung dua permasalahan: 


Pertama: Perkara yang seyogyanya kami arahkan bagi pihak yang 
berwenang di negara-negara Islam ketika mereka memberikan kesempatan 
kepada masyarakatnya untuk belajar di sekolah-sekolah yang terjadi campur 
baur di dalamnya, karena kondisi ini menyelisihi syari'at Islam dan menyelisihi 
apa yang seharusnya bagi kaum muslimin. 


Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallamtelah bersabda: 


(H-2) TPA AN Uas el Sis P3 


“Sebaik-baik barisan perempuan adalah barisan paling belakang 
dan sejelek-jelek barisan perempuan adalah barisan paling depan.” 
(Muslim) 

Hal itu dikarenakan barisan awal dekat dengan kaum laki-laki dan 
barisan akhir jauh dari mereka, maka jika pemisahan antara laki-laki dan 
perempuan dan ketiadaan campur baur diantara mereka adalah sesuatu 
yang diharapkan hingga pada tempat-tempat ibadah seperti shalat yang 
mana orang ketika mengerjakan shalat merasa bahwa dia berada di hadapan 
Rabbnya jauh dari perkara yang berkaitan dengan dunia, maka bagaimana 
jadinya jika campur baur tersebut di dalam sekolahan? tidakkah pemisahan 
dan menghindari percampuran itu lebih utama? karena percampuran antara 
laki-laki dan perempuan sungguh merupakan suatu fitnah yang paling besar 
yang telah dihiasi oleh musuh-musuh kita, sehingga Sa diantara kita 
yang terjerumus di dalamnya. 


Di dalam Shahih al-Bukhari dari Ummu Salamah radhiyallahu “anha 
beliau berkata: “Adalah Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam jika beliau 
membaca salam (selesai shalat), maka para wanita berdiri (meninggalkan 
tempat shalat) ketika beliau selesai membaca salamnya, sedangkan beliau 
berdiam sejenak di tempat beliau sebelum berdiri. Ummu Salamah berkata 
“Kami memandang -wallahu a'lam- hal tersebut beliau lakukan agar 
perempuan meninggalkan tempatnya sebelum kaum laki-laki, agar tidak 
saling berpapasan.” 

Sesungguhnya wajib atas pihak yang berwenang di negara-negara Islam 
untuk mengatasi perkara ini sebagai bentuk perhatian mereka dan memelihara 
masyarakatnya dari sebab-sebab kejelekan dan fitnah, sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala akan meminta pertanggungjawaban atas orang yang 
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mereka pimpin dan hendaklah mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
hingga mereka ta'at kepada Allah dan berhukum dengan syari'at-Nya dalam 
segala urusan baik yang kecil ataupun yang besar, maka sesungguhnya 
Allah akan mempersatukan hati untuk mendukung dan membela mereka, 
memenuhinya dengan kecintaan serta nasehat bagi mereka, memudahkan 
urusan mereka dan masyarakatnya akan patuh dengan loyalitas dan 
ketaatan. 


Hendaklah umat Islam -para pembuat keputusan dan masyarakat- 
memikirkan dampak buruk dan kerusakan akibat ikhthilath (berbaurnya laki- 
laki dan perempuan) tersebut. Contoh yang paling jelas dan bukti yang paling 
kuat adalah apa yang telah dituturkan oleh sang penanya berupa hubungan 
tercela, yang mana sekarang ia sedang berusaha untuk menyelamatkan 
diri dari pengaruh dan dosa-dosanya. Sesungguhnya fitnah ikhthilath bisa 
dientaskan dengan niat jujur dan tekad yang kuat untuk perbaikan. Hal tersebut 
dengan cara menciptakan sekolah-sekolah, ma'had-ma'had, perkuliahan, 
dan universitas yang khusus bagi perempuan dengan tidak mengikutsertakan 
para pelajar laki-laki di dalamnya. 


Jika perempuan itu adalah "saudara kandung' kaum laki- laki maka 
mereka mempunyai hak (yang sama) untuk mempelajari apa yang bermanfaat 
bagi mereka, sebagaimana yang didapatkan oleh kaum laki-laki. Namun 
mereka punya hak -—dan itu menjadi kewajiban kita- yaitu tempat ta'lim/ 
pengajaran mereka berada jauh dari tempat ta'lim/pengajaran kaum laki- 
laki. Dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu “anhu 
ia berkata: “Telah datang seorang perempuan kepada Rasulullah Shallallahu 
Yalaihi wa sallam kemudian dia berkata: Wahai Rasulullah kaum laki-laki 
telah pergi dengan membawa haditsmu, maka buatlah sehari dari waktumu 
untuk kami, yang mana kami akan datang dan belajar apa yang telah Allah 
ajarkan kepadamu.” Kemudian beliau bersabda: “Berkumpullah pada hari 
demikian dan demikian di tempat demikian dan demikian.” Setelah itu 
merekapun berkumpul dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam mengajari 
mereka hadits yang telah Allah ajarkan padanya. Hal itu sebagai bukti bahwa 
hwndkanya perempuan belajar di suatu tempat tersendiri dan khusus, karena 
beliau tidak mengatakan kepada mereka: “Mengapa kalian tidak datang dan 
bergabung dengan kaum laki-laki?” 


Saya memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar memberikan 
taufig kepada kaum muslimin secara umum untuk menempuh jalan yang 
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telah ditempuh oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para shahabatnya 
agar mereka bisa meraih kebesaran serta kemuliaan di dunia dan akhirat. 


Adapun masalah kedua yaitu pertanyaan sang penanya yang men- 
ceritakan keadaan dirinya sendiri bahwa ia telah tenggelam dalam berbagai 
kemaksiatan yaitu menjalani hubungan tercela dengan lawan jenis, apa 
yang harus ia lakukan? Masih adakah kesempatan baginya untuk bertaubat, 
dan apa syaratnya? Maka saya berikan kabar gembira kepadanya bahwa 
sesungguhnya pintu taubat terbuka bagi setiap orang yang mau bertaubat dan 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan mengampuni 
segenap dosa-dosa mereka. Allah berfirman: 


£ 8 R et Ao. : A5 -, 4 Ka . ke 6 Bk OA 
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Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yangmalampauibatas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesung- 


guhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. 
az-Zumar: 53) 


Jika engkau bertaubat dari perbuatan yang terjadi pada dirimu itu, 
maka sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala akan mengganti seluruh 
kejelekanmu dengan kebaikan, berdasarkan firman-Nya: 


y 5 apa P3 MEN JENIS Wi) AN GOA Ga, 
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“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan 
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adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, 
dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman 
dan mengerjakan amal shalih) maka itu kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan 
amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya.” (OS. al-Furgaan: 68-71) 


Adapun persyaratan taubat ada lima: 


Pertama: Taubatnya murni karena Allah, bukan karena riya' dan bukan 
karena takut pada salah satu makhluk-Nya, melainkan taubatnya hanya karena 
mengharapkan keridhaan Allah. Setiap perbuatan manusia yang digunakan 
untuk mendekatkan diri kepada Rabbnya tanpa disertai keikhlasan, maka 
amal tersebut akan hancur dan batil. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 
dalam sebuah hadits Mudsi: 


ed 
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“Aku adalah mitra yang paling tidak membutuhkan pada sekutu, 
barangsiapa berbuat suatu dengan menyekutukan seseorang dengan- 
Ku, maka Aku tinggalkan dia dan sekutunya tersebut.” 


Kedua: Menyesali perbuatan yang terlanjuria kerjakan berupa perbuatan 
dosa dan melihat dirinya telah berbuat kesalahan sehingga merasa butuh 
akan ampunan Allah dan maaf-Nya. 


Ketiga: Melepaskan diri dari dosa jika ia masih melakukannya, karena 
tidak ada taubat sementara dosa terus dikerjakan. Jika seorang yang berbuat 
dosa berkata: “Aku taubat dari dosa,” sedangkan ia masih terus melakukannya 
maka hal itu dianggap sebagai pelecehan terhadap Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Jika engkau berbicara dengan seseorang kemudian engkau berkata 
padanya: “Saya menyesal atas keterburu-buruan saya kepadamu berupa 
buruknya adab,” sedangkan engkau terus menerus buruk adab terhadapnya, 
maka seakan-akan engkau telah melecehkannya. Dan Rabb Subhanahu wa 
Ta'ala lebih agung dan lebih mulia daripada engkau mengaku bertaubat dari 
perbuatan maksiat sedangkan engkau masih terus melaksanakannya. 


Keempat: Bertekad tidak akan kembali lagi pada kemaksiatan di masa 
mendatang. 
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Kelima: Taubat pada waktu yang mana taubat seseorang masih bisa 
diterima, yaitu sebelum manusia dijemput kematian dan sebelum matahari 
terbit dari sebelah barat. Jika bertaubat setelah matahari terbit dari sebelah 
barat, maka taubatnya tidak lagi bermanfaat, berdasarakan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 

SE ya A Pr a bi SA Hate al Yg bas Ja 
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(on) Oo UAS JI ARI 9 ES Y JS 
“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan 
Tuhanmu atau kedatangan 'sebagian” ayat Tuhanmu. Pada hari 
datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang 
kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia 
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: 
“Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula).” (OS. 
al-An'aam: 158) 
“Sebagian” disini adalah terbitnya matahari di sebelah barat, begitupun 
juga ketika datangnya maut, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


“- ba “ag sj ha SEL Na se Lala 
1 ah ara 


“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : “Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula diterima taubat) orang- 
orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang 
itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.” (OS. an-Nisaa': 18) 


Kelima syarat diatas apabila sungguh-sungguh ada pada dirimu maka 
insya'allah taubatmu akan diterima. 


(Jurnal al-Muslimun edisi 59) 
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Aa Campur Baur Antara Laki-laki dan Perempuan Adalah Suatu 
Fitnah Besar 


Pertanyaan: Ditanyakan kepada Asy-Syaikh yang mulia, universitas- 
universitas yang berada di dekat kami di Mesir terdapat campur baur yang 
teramat sangat antara mahasiswa dengan mahasiswi, maka apakah yang 
harus kami lakukan, sedangkan kami perlu belajar demi berbakti pada 
Islam dan kaum muslimin di negara kami, dan kami tidak membiarkan 
tempat-tempat tersebut untuk non muslim, agar mereka tidak menguasai 
urusan-urusan penting kaum muslimin, seperti kedokteran, teknik dan 
sebagainya. 


Jawaban: Percampuran antara laki-laki dan perempuan adalah 
merupakan fitnah besar, maka peliharalah diri kalian sebisa mungkin dan 
ingkarilah semampu kalian. Kami memohon keselamatan kepada Allah bagi 
kami dan anda sekalian. 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/896) 


Mun 
G5 Tidak Boleh Surat Menyurat Antara Pemuda dan Pemudi 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah menurut hukum 
syari'at dalam masalah surat-menyurat antara pemuda dan pemudi? 
Perlu diketahui bahwasanya surat menyurat tersebut bersih dari kefasikan 
serta luapan cinta dan saya selalu menulis pada awal surat firman 
Allah: WI 3G, L pan S las “Dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan 'bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.” (OS. 
al-Hujuraat: 13) 


Jawaban: Tidak boleh bagi setiap orang mengirim surat kepada 
perempuan asing, karena padanya terdapat fitnah. Terkadang disangka surat- 
menyurat itu tidak terdapat fitnah padanya, akan tetapi syetan tidak akan 
tinggal diam sehingga ia memperdaya keduanya dengan surat-menyurat 
tersebut. 

Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam telah memerintahkan orang 
yang mendengar Dajjal (telah datang) agar menjauhinya. Dan beliau telah 
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mengabarkan bahwasanya bisa saja seseorang datang kepadanya (Dajjal) 
dalamkeadaan beriman, akan tetapi karena Dajjal senantiasa memperdayainya 
sehingga iapun terperdaya. 

Terdapat fitnah dan bahaya yang besar pada surat-menyurat antara 
pemuda dan pemudi, wajib untuk menjauhinya walaupun sang penanya 
mengatakan bahwa padanya tidak terdapat luapan rasa rindu dan cinta. 

Adapun surat dari laki-laki yang ditujukan untuk laki-laki dan perempuan, 
maka tidak ada masalah padanya kecuali apabila di dalamnya terdapat 
perkara yang terlarang. | 


(Fataawaa Asy-Syaikh 2/898) 


GD &— 
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61 Batasan Bantuan Kaum Muslimin di Luar Negeri 


Pertanyaan: Bantuan kaum muslimin di luar negeri. Sebagian orang 
berkata: ada beberapa kelompok yang mana tidak boleh menyerahkan 
harta kepada mereka, bagaimanakah batasannya? 


Jawaban: Kaum muslimin di luar negeri tidak diragukan lagi 
kebanyakan diantara mereka -tidak seluruhnya- mempunyai bid'ah dan 
sebagian diantara bid'ah tersebut, bid'ah seseorang yang masih bisa ditolerir. 
Sebagian diantaranya adalah bid'ah yang bisa menghantarkan.kepada derajat 
fasig. Dan sebagiannya: bid'ah yang menghantarkan pada derajat kafir. 


Tidak boleh memberikan pertolongan kepada para ahli bid'ah mukaffirah 
(yang menyebabkan kekafiran) secara mutlak, walaupun mereka disebut Islam 
karena penyebutan mereka dengan Islam disertai dengan bersikukuh dan 
terus-menerus dengan bid'ah mukaffirah setelah datangnya penjelasan yang 
menggolongkah mereka dengan orang-orang munafig yang mengatakan: 
5 yaa ni SI pam 3 SI J ya 2 On MN “Kami bersaksi bahwa sungguh engkau 
adalah utusan Allah.” Kemudian Allah berfirman: 6 PE Pena 3) Aga 31 p 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar- 
benar orang pendusta.” (OS. al-Munaafiguun: 1) 

Adapun bid'ah mufassigah (yang menyebabkan seseorang menjadi fasig) 
atau bid'ahnya orang yang bisa ditolerir dengan alasan yang dibolehkan, 
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maka bid'ah mereka tersebut tidak menghalangi (kita) untuk memberikan 
bantuan kepada mereka. Karena tidak diragukan lagi mereka itu lebih baik 
daripada mereka orang-orang kafir. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 114) 


aejebne 
gb Hukum Bersiap-siap di Jalan Allah 


Pertanyaan: Hukum bersiap-siap di jalan Allah bagaimana 
keberadaannya? 


Jawaban: Bersiap-siap untuk berjihad di jalan Allah adalah fardhu 
kifayah. Dan yang menyerukannya adalah pemerintah, berdasarkan firman 


Allah: SEE 4 | sal, 4 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi....” (OS. al-Anfaal: 60) 


Dan persiapan ini disampaikan ae situasi yang paling tepat, namun 
sebagaimanayangtelah sayakatakan padamu, (hendaknya) yangmenyerukan 
hal itu adalah pemerintah. Adapun individu manusia, maka biasanya mereka 


tidak akan mampu. 
mean 


@1 Hukum Mensifati Seseorang yang Terbunuh dalam 
Peperangan Bahwasanya Ia Adalah Syahid 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika seorang muslim terbunuh 
dalam suatu peperangan antara kaum muslimin dan orang-orang kafir 
apakah kita mensifatinya bahwa dia adalah syahid? 


Jawaban: Orang yang terbunuh di dalam berjihad kami tidak bersaksi 
baginya secara tertentu bahwa dia adalah syahid. Karena Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam bersabda: 


- 


31 TP PA Ipa HI AKIT ng ya 
aa 3 La naga AS Sana g IK ja Ai 
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(ale inn) Ear Ta) aj al oj 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya tidak seseorang yang 
terluka di jalan Allah -terbunuh- Allahlah Yang Paling Tahu siapakah 
orang yang terluka di jalan-Nya kecuali ia akan datang pada hari 


kiamat sedangkan lukanya mengucurkan darah. Warnanya warna 
darah dan baunya bau misk.” (Muttafag 'alaih) 


Sabda beliau: ws S Za o asi A1, 4 “Allah Yang Maha mengetahui 
siapakah orang yang terluka di jalan-Nya.” Artinya tidak ada pengetahuan 
bagi kita akan niatnya, karena seorang mujahid di jalan Allah ialah orang yang 
berperang agar kalimat Allah yang paling tinggi dan niat tidak mungkin bisa 
diketahui kecuali oleh Allah, akan tetapi kita berharap agar dia merupakan 
seorang yang syahid. Oleh karena itu al -Bukhari rahimahullah membuat 
sebuah bab atas masalah ini dengan judul: X3 58 Je Y »5G “Bab tidak 
boleh dikatakan: Fulan syahid.” Dan beliau menyebutkan hadits ini. Penulis 
kitab Fathul Baari -Ibnu Hajar- menuturkan sebuah atsar dari Ibnu “Umar 
radhiyallahu “anhu beliau berkata: “Kalian mengatakan si Fulan syahid, si Fulan 
syahid, barangkali ia telah berbuat curang! Namun katakanlah: “Barangsiapa 
yang terbunuh atau mati di jalan Allah, maka dia adalah seorang yang 
syahid,” atau kalimat yang sepertinya, namun demikian kita berharap bahwa 
orang tersebut adalah seorang yang syahid, jika kita mengetahui keadaannya 
baik. Maka kami berharap agar dia adalah seorang yang syahid. 

Selanjutnya, pernyataan kita tentang orang yang terbunuh ini, bahwa 
ia adalah seorang yang syahid, maka pernyataan itu tidak akan memberinya 
manfaat sedikit pun. Karena jika ia syahid menurut Allah, maka dia adalah 
syahid, baik kita katakan ataupun tidak. Dan jika ia bukan syahid di sisi Allah, 
maka tidak akan bermanfaat baginya perkataan kita bahwasanya ia adalah 
syahid. Akan tetapi orang yang terbunuh dari kalangan kaum muslimin dalam 
suatu peperangan, maka ia diperlakukan dengan perlakuan para syuhada', 
sehingga dikubur dengan kain bajunya tanpa dimandikan dan tanpa dishalati. 
Karena, di dunia kita memperlakukan manusia menurut zhahirnya, namun di 
akhirat manusia akan diperlakukan sebagaimana yang ada pada hatinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 119) 
nenen 
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&5$?3 Hukum Peperangan yang Terjadi Antar Kelompok-kelompok 
Kaum Muslimin di Sebagian Negara 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana pendapat anda 
tentang peperangan yang terjadi antar kelompok-kelompok kaum 
muslimin di sebagian negara, seperti: di Afganistan umpamanya, apakah 
yang menjadi kewajiban atas kaum muslimin menghadapi hal tersebut? 


Jawaban: Adapun hubungannya dengan yang engkau tuturkan 
berupa peperangan antar kaum muslimin, maka Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah bersabda: 


(lang SI wah US IG, 5 253 Ha Ra ve 


“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan memeranginya adalah 


kekufuran.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Yaitu termasuk sebagian dari perbuatan-perbuatan kekufuran. Karena 
tidak mungkin seorang muslim membawa senjata untuk memerangi saudaranya 
yang muslim. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mensifati 
perbuatan ini bahwa ia adalah kekufuran, dan beliau bersabda: 


(AS dan) Ca Got TMS CS Ja Ci 

“Barangsiapa mengangkat/menodongkan senjata kepada kami, maka 

ia bukan termasuk golongan kami.” (Muttafag 'alaih) 

Dan yang menjadi kewajiban atas kaum muslimin, jika terjadi fitnah 
seperti ini adalah menahan lisan dan senjata mereka, agar tidak ikut campur, 
kecuali orang yang mempunyai hak dan kekuasaan untuk mendamaikannya. 
Karena Allah berfirman: 


LAN Ep AA ALS ES Gan Ga OA ol 


S5 ob & A 5 SNN Ls SAS Je 
tj Ga Cas ol jas, JA bana AL 


ssi MAA Tera 1 23 Kala sat Na LG! 


Mes 
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil, sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang beriman 
itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.” (OS. al-Hujuraat: 9-10) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1468) 
mua 


@& 5 Cara Membantu Kaum Muslimin yang Berada di Bosnia 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apa yang harus kita lakukan 
sekarang sehubungan dengan pemberian bantuan terhadap saudara- 
saudara kita yang berada di Bosnia khususnya, meski pintu jihad terbuka 
sampai sekarang? Bukankah kita termasuk orang yang lalai jika kita mati 
tanpa memerangi musuh-musuh Allah? 


Jawaban: Perbuatan tersebut -semoga Allah memberkahimu- 
seharusnya bagi seorang manusia bersiap sedia dan berniat (dengan niat) 
yang teguh bahwasanya jika ada seruan untuk berjihad dengan harta atau 
dengan jiwa, maka ia akan menyambut dan memenuhi panggilan Allah. 
Dengan ini ia telah berbicara kepada dirinya untuk siap berperang, sehingga 
tidak mati di atas salah satu cabang dari cabang-cabang kemunafikan. 


Saya nasehatkan juga pada kalian agar memperbanyak do'asupaya Allah 
menguasakan bala tentara dari bala tentara-Nya atas mereka kaum agresor, 
menurunkan siksaan pada mereka, yang tidak bisa dihindari oleh kaum-kaum 
yang melampaui batas, mencerai beraikan persatuan mereka, memecah belah 
kelompok mereka, menghancurkan tentara mereka, dan menjadikan siksaan 
selalu meliputi mereka, dan berbagai do'a lain. Kalian meminta pertolongan 
Allah untuk mengalahkan mereka: “Ya Allah sesungguhnya kami memohon 
pertolongan kepada-Mu untuk mengalahkan mereka,” dan kalian mengadu 
kepada Allah agar memberikan keteguhan kepada saudara-saudara kita 
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yang berada di Bosnia untuk menghadapi musuh-musuh itu dan jika bukan 
Allah yang meneguhkan mereka, maka pastilah mereka telah mengungsi 
sebelumnya, karena persenjataan dan kebengisan musuh-musuh mereka 
lebih banyak daripada apa yang mereka miliki. 


Saudara-saudara kita yang berada di Bosnia, mereka tidak mempunyai 
senjata, -sebagaimana diketahui-, sedangkan mereka (para agresor) memiliki 
persenjataan yang dianggap sebagai terkuat ketiga atau keempat di dunia. “Ya 
Allah, teguhkanlah saudara-saudara kami,” tidak diragukan lagi bahwa hal ini 
insya'allah sebagian dari karamah Allah bagi mereka. Allah akan membimbing 
tangan-tangan mereka, karena Allah berfirman pada Rasul-Nya: 


Gea om TAI OI Pb IA. 
“..Maka bersabarlah, sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.” (OS. Huud: 49) 


Akan tetapi, saya berwasiat untuk kalian agar berdo'a pada setiap 
kesempatan, di waktu sujud, diantara adzan dan igamah, di akhir malam 
pada setiap waktu. Jadikanlah hati kalian bersama mereka, rasakanlah apa 
yang mereka rasakan atau lebih dari itu, mereka itu adalah saudara kalian. 
Kemudian sekarang ini mereka sedang menghadapi kaum kafir dari kalangan 
ahli syirik dan kaum Nashrani. Adapun gunut, maka kembalinya kepada 
pemerintah. Namun kami melaksanakan gunut sendiri-sendiri, tidak ada 
seorang pun yang menghalangi kita dari hal tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1432) 
me ebna 


tb Aksi Bunuh Diri, Apakah Hal Tersebut Disyari'atkan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sehubungan dengan organisasi 
Hamas yang ada sekarang ini di tanah yang dikuasai dan apa yang 
mereka lakukan berupa aksi-aksi bunuh diri dan lainnya untuk menentang 
Yahudi. Apakah ini amalan yang disyari'atkan? Perlu diketahui bahwa 
hal tersebut terkadang menyebabkan penganiayaan Yahudi yang lebih 
parah terhadap apa yang telah mereka lakukan pada anggota organisasi 
ini begitu juga perbuatan mereka menentang negara baru mereka, 
apakah itu disyari atkan? 
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Jawaban: Kami mendengar bahwasanya mereka melakukan aksi-aksi 
untuk menentang Yahudi. Dan kami perhatikan bahwa Yahudi adalah tukang 
melanggar janji dan pengkhianat. Tidak mungkin mereka akan menepati 
janji kepada pada seseorang pun, meskipun mereka (Yahudi) menampakkan 
apa yang telah mereka tampakkan. Maka di balik penampakan ini adalah 
kejahatan. Dan jika mereka tidak menepati janji kepada manusia yang paling 
mulia Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, maka bagaimana mungkin 
mereka akan melakukannya kepada orang yang di bawah beliau? Kita paham 
bahwasanya Yahudi adalah tukang melanggar janji dan pengkhianat, adapun 
aksi Hamas atau yang lainnya, maka kami katakan pada sang penanya: 
“Jika engkau adalah menjadi delegasi bagi mereka, maka hendaklah engkau 
membuktikan hal itu kepada kami, maka kami akan memberikan fatwa 
kepadamu, insya'allah. 


penpbne 


@15 Nasehat Bagi Orang yang Ingin Berjihad di Bosnia dan 
Herzegovina 


Pertanyaan: Salah seorang ikhwan ingin berjihad di Bosnia: apakah 
anda menasehatkan kepadanya agar berjihad ke sana atau ke negara 
mana saja yang lain? 


Jawaban: Saya melihat bahwa yang wajib atas kaum muslimin dalam 
masalah Bosnia dan Herzegovina bukanlah seperti yang mereka lakukan 
sekarang ini. Hakikatnya kaum muslimin belum menunaikan kewajiban 
sehubungan dengan Bosnia dan Herzegovina. Tidak penting bagi saya bahwa 
seseorang dibunuh, ditawan, atau dicincang anggota tubuhnya. Karena ini 
adalah merupakan musibah yang mana dengannya Allah akan menghapus 
berbagai kejelekan, serta berharap dengannya Allah akan meninggikan 
derajat. 

Dan setiap manusia pasti akan mati. Barangsiapa yang tidak mati dengan 
kematian seperti ini, maka ia akan mati dengan cara yang lain. Namun yang 
penting bagi saya adalah dikatakan bahwa Republik Islam yang berdiri lagi 
terkenal jatuh ke tangan orang Nashrani!! Inilah dia yang melukai hati dan 
membuat jantung berdarah. Dimanakah kaum muslimin? Berjuta-juta kaum 
muslimin? Jumlah yang sangat besar. 


Jarwo Tentane Junap pan Sirau Ul 359 
—— 


Demi Allah, jika kawanan belalang dikirim kepada bangsa Arab pasti 
akan menyantap mereka sehabis-habisnya. Namun saya tidak tahu, apakah 
pemerintahan Islam itu lemah atau bagaimana? Jika lemah, maka Allah akan 
memaafkannya, Allah berfirman: 


- 3 1.” 2 5 Pi 2 AA, 2 an Lee 1.3 La PA 
O giga O ghe U3MI SENI ni INI singa)! ls ad 
MA dn Ai WA 

“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 

lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak 

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku 

ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya....” (OS. at-Taubah: 91) 

Jika pemerintah di negara-negara Islam telah berbuat ikhlas karena Allah 
dan Rasul-Nya, namun mereka lemah, maka Allah memaafkannya. 

Akan tetapi kami tidak tahu apakah benar syarat ini ada pada mereka 
atau tidak? Apakah benar mereka telah ikhlas karena Allah dan Rasul-Nya? 
Apakah benar bahwa mereka itu lemah? Allahlah Yang Maha Tahu. 

(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1266) 


akte 


@&fb Sejauh Mana Kebutuhan Masyarakat Islam untuk Berjihad di 
Jalan Allah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saya berharap menjelaskan 
sejauh mana kebutuhan masyarakat Islam untuk berjihad di jalan 
Allah? 


Jawaban: Kebutuhan ini telah Allah jelaskan di dalam kitab-Nya, 
Allah I berfirman: 


s 
1, 


TA aan an an SU 
Garbd Pal Op USU Y SBB) 
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 


(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah....” (OS. al- 
Bagarah: 193) 
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Kaum muslimin perlu memerangi orang-orang kafir sekarang ini sehingga 
tidak ada lagi fitnah dan agama seluruhnya milik Allah. Namun apakah wajib 
berperang atau bolehkah berperang sementara tidak mempunyai kekuatan? 
Jawabannya adalah: Tidak, tidak wajib! Bahkan tidak boleh kita berperang 
sementara kita tidak mempunyai kesiapan, dalilnya adalah bahwa Allah tidak 
mewajibkan atas Nabi-Nya shallallahu “alaihi wa sallam sedangkan ketika 
itu beliau berada di Makkah untuk memerangi kaum musyrikin. Dan Allah 
mengizinkan Nabi-Nya shallallahu “alaihi wa sallam pada waktu perdamain 
Hudaibiyyah mengadakan perjanjian dengan kaum musyrikin, yang mana 
jika seseorang membaca perjanjian tersebut, pasti ia akan meyakini bahwa 
padanya terdapat kerugian bagi kaum muslimin dan banyak diantara 
kalian yang mengetahui bagaimana peristiwa perdamaian Hudaibiyyah 
sampai-sampai Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu “anhu berkata: “Wahai 
Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran sementara mereka, 
—musuh kita- berada di atas kebatilan?” Beliau menjawab: “Benar.” Mengapa 
kita membiarkan kehinaan di dalam agama kita? Umar mengira itu suatu 
kehinaan, namun Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, tidak diragukan 
lagi bahwasanya beliau lebih faham daripada Umar radhiyallahu “anhu. Dan 
Allah mengizinkannya dalam hal itu, kemudian beliau bersabda: 

- TN ar TNa 
Ae Gi) pel JA) BY Ul) AI JA dl 

“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah sedangkan saya tidak akan 

mendurhakai-Nya dan Dialah penolongku.” (Muttafag 'alaih) 


Lihatlah kepercayaan yang sempurna dalam keadaan sempit lagi kritis 
memberitahukan perkara penting ini, beliau bersabda: “Aku tidak akan 
mendurhakainya dan Dialah yang menolongku, Dia akan menjadi penolong 
bagiku,” walaupun pada dasarnya perdamaian tersebut merugikan kaum 
muslimin. Hal ini menunjukkan pada kita -wahai saudara-saudaraku- 
atas satu masalah penting. Yaitu kekuatan kepercayaan seorang mukmin 
kepada Rabbnya. Inilah Muhammad Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam keadaan kritis ini beliau berkata: cs par pny “Dialah Yang akan 
menolongku.” C3 

Dan dalam kisah Musa, ketika Firaun dan bala tentara mengejarnya 
ketika itu laut berada di hadapan mereka dan di belakang mereka Firaun 
beserta bala tentaranya, apa yang dikatakan oleh pengikutnya ketika mereka 
berkata: “Sesungguhnya kita pasti akan tersusul.” Dia (Musa) berkata: “Sekali- 
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kali tidak, tidak mungkin kita akan tersusul,” sebagaimana firman-Nya: 


ar tan SD 5) Ss Ju 


Musa berkata: “Sekali-kali tidak akan tersusul: Spa Tuhanku 

besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (OS. asy- 

Syw'ara': 62) 

Dia akan menunjukkanku kepada sesuatu yang di dalamnya terdapat 
keselamatan, keselamatan itupun terjadi, dan terjadilah kebinasaan atas 
Firaun dan kaumnya. 


Yang penting, bahwasanya wajib jihad atas kaum muslimin hingga kalimat 
Allahlah yang tertinggi dan agama seluruhnya milik Allah. Namun sekarang 
kaum muslimin tidak mempunyai kemampuan untuk berjihad melawan 
orang-orang kafir, bahkan pada kenyaataannya jihad mempertahankan diri 
pun tidak (mampu). 

Jadi jihad dengan cara menyerang -tidak diragukan lagi— saat ini tidaklah 
mungkin sampai Allah mendatangkan suatu umat yang menyeru untuk 
mempersiapkan iman, jiwa, dan pasukan perang. Pada kondisi sekarang 
ini, kita tidak mungkin memerangi musuh. Oleh karena itu, lihatlah saudara- 
saudara kita yang berada di negara Bosnia dan Herzegovina. Apa yang 
dilakukan oleh kaum Nashrani terhadap mereka, (dengan cara) mencabik- 
cabik tubuh mereka. Kaum Nashrani melecehkan kehormatan mereka. 


Dikatakan kepada kami bahwasanya mereka menyembelih seorang anak 
kecil di depan ibunya dan memaksa sang ibu untuk meminum darahnya. 
Na'udzubillah, sesuatu yang tidak pernah dibayangkan oleh seorang pun 
bahwa hal itu akan terjadi. Meskipun demikian umat Nashrani bertele-tele, 
menunda-nunda, berjanji, dan mengingkarinya. Sedangkan umat Islam tidak 
bisa berbuat apa-apa selain kritikan -dari sebagian mereka saja, bukan dari 
keseluruhan- tanpa bisa berbuat apa-apa. Jika tidak demikian maka ketika 
umat Islam berbuat sesuatu walaupun sedikit sekemampuannya pasti hal 
itu akan berpengaruh. Namun sayang kita diam seolah-olah kita semua 
sebagai penonton terutama sebagian pemerintah umat Islam. Masyarakat 
mempunyai perasaan, gejolak hati, akan tetapi hal ini tidaklah cukup. Demi 
Allah seorang manusia ketika diceritakan saudara-saudaranya yang berada 
disana pasti akan merasakan sakit yang teramat sangat atas apa yang mereka 
alami. Namun apakah yang harus kita lakukan? Kita mengadu kepada Allah 
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dan kita memohon kepada-Nya agar menegakkan bendera jihad dalam umat 
Islam sehingga kita bisa memerangi musuh-musuh kita dan musuh-musuh 
Allah agar kalimat Allah-lah yang paling tinggi. 


Sekarang kesimpulan jawaban adalah bahwa jihad adalah wajib sehingga 
tidak ada lagi fitnah, artinya penentangan dari jalan Allah, dan mpusuh- musuh 
kaum muslimin tidak mampu mendakwahkan agama mereka: & an 9 29 
“Dan (sehingga) ketaatan terhadap diin hanya semata-mata untuk Allah....” 
(OS. al-Bagarah: 193) 


Akan tetapi hal ini dengan syarat kita mempunyai kemampuan. 
Sedangkan sekarang ini kita tidak memiliki kemampuan, sampai-sampai 
tidak kuasa untuk membela diri, dan ini sangat disayangkan! Lalu bagaimana 
dengan kemampuan untuk menyerang? Ketika kaum muslimin berada di 
atas al-hag dan bersandar penuh pada pada Rabb Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung, memegang teguh mushaf dengan tangan dan mengedepankan 
mushaf daripada tombak ,maka mereka akan menaklukkan penjuru bumi 
sebelah timur dan baratnya. Dan manusia mulai berdatangan pada mereka 
dari ri penjuru: 


Lg La Loe. 


NA 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong....” 
(OS. an-Nashr: 1-2) 


Manusia mulai menerima Islam karena Islam adalah agama fitrah, 
lurus lagi tinggi dan akhlak-akhlak yang utama, jika dihadapkan dan 
digambarkan kepada manusia secara nalar dan alami, maka pasti mereka 
tidak menginginkan selainnya. Akan tetapi sayang sekali kaum muslimin 
sekarang ini kebanyakan tujuan mereka adalah: berapa banyak uangmu? 
Bagaimana istana dan rumahmu? Dan bagaimana mobil-mobilmu? Inilah 
kebanyakan dari keadaan manusia, sangat disayangkan, karena itulah engkau 
menemukan penipuan dalam berbagai mu'amalat, kedustaan, tipu daya, dan 
makar. Karena manusia telah disibukkan oleh perkara yang diciptakan untuk 
mereka, meninggalkan perkara yang mana mereka diciptakan untuk itu. Kita 
diciptakan untuk beribadah dan kita semua diciptakan di bumi kemudian 
kita disibukkan dengan perkara yang diciptakan untuk kita, meninggalkan 


darwa Tcntane Jinap Dan Sian 1 363 
—— 


perkara yang mana kita diciptakan untuknya. Kita memohon kepada Allah 
agar menghidupkan kita dan anda sekalian dengan kehidupan yang baik dan 
menggantikan keadaan dengan yang lebih baik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 990) 


meBkie 


Amar Ma'ruf dan Nahi 
Munkar 


Sp Hukum Duduk dalam Tempat Mungkar Tanpa Merasa 
Benci 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya duduk di tempat mungkar tanpa 

menunujukkan pengingkaran karena takut orang-orang yang berada di 
sekitarnya marah, diantaranya, para kerabat, keluarga, dan saudara- 
saudaranya namun ia tidak ridha dengan kemungkaran tersebut. Ia tidak 
keluar dari tempat mungkar itu agar salah seorang diantara mereka yang 
telah disebutkan tadi tidak marah. Dan sebagian orang berdalil dengan 
kehadiran dan dudukmu dalam pameran Najdiyyah tanpa adanya 
pengingkaran darimu terhadap kemungkaran dan engkau tidak berdiri 
meninggalkan tempat tersebut? 


Jawaban: Pertama: duduk bersama ahli mungkar, padahal orang 
tersebut mampu untuk meninggalkannya, maka ia berarti ikut serta bergabung 
dalam perbuatan dosa, berdasarkan firman-Nya: 


Ge Un ma ita) FA 3 SAS IS 53 


tan, a22 7 
He ee Aap MU 


“Dansungguh Allah telah Pa A Bean sn kamu di dalam 
al-Our'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
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dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu 
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka.” (OS. an-Nisa': 140) 


Artinya, jika kalian duduk, maka kalian sama seperti mereka dan tidak 
halal bagi seseorang duduk beserta ahli mungkar, kecuali jika meninggalkannya 
terdapat bahaya. Adapun sekedar keluarganya marah atau yang semisalnya, 
maka ini bukanlah suatu udzur. Jika keluarganya menyalakan televisi, 
umpamanya pada sesuatu yang haram kemudian ia melarangnya, akan 
tetapi mereka tidak menggubrisnya, maka ia harus meninggalkannya. Apabila 
ia berkata: “Jika aku pergi akan membuat ayah atau ibuku marah,” atau yang 
sepertinya, maka ia tidak boleh tinggal, melainkan ia harus pergi walaupun 
mereka marah. Karena mencari kerelaan manusia dengan kemurkaan Allah, 
yakni mendahulukan apa yang disukai manusia atas perkara yang diridhai 
Allah adalah haram. 


Adapun perkara yang disandarkan kepada saya ketika duduk di pameran 
Najdiyyah, maka hal itu benar. Saya duduk karena ketika itu saya menasehati 
seseorang yang saya yakin dengan menasehatinya terdapat faedah yang 
lebih besar daripada saya tinggalkan, disamping karena pameran Najdiyah 
dibolehkan oleh sebagian ulama dalam beberapa kesempatan seperti hari 
raya dan yang semisalnya. Mereka berdalil dengan perbuatan seorang 
Habsyi di dalam masjid Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ketika mereka 
memainkan tombak-tombak mereka di depan beliau dan beliau mengizinkan 
'Aisyah radhiyallahu “anha melihat mereka, maka beliau menyembunyikannya 
sedangkan Aisyah melihat dari balik bahu beliau. 


Sehingga masalahnya ini lebih ringan karena perkara tersebut dikerjakan 
dalam suatu kesempatan yang mana terkadang membolehkan permainan 
seperti ini. 

Kedua: Sebagaimana saya katakan kepadamu, saya pernah menasehati 
orang yang menurut saya, bahwa dengan menasehatinya terdapat maslahat 
yang lebih besar melebihi mafsadah kehadiran saya dalam sesuatu yang 
terdapat perselisihan tentang boleh atau tidaknya, dan hal ini membawa kita 
kepada permasalahan yang lain. 


Masalah-masalah khilafiyah, yaitu jika seseorang beramal dengan 
masalah-masalah tersebut, sedangkan engkau berpendapat bahwa perkara 
itu haram sedangkan ia berpendapat bahwa perkara tersebut boleh. Boleh 
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atau tidak tetap bersamanya karena perkara tersebut menurut pendapatmu 
adalahperbuatan haram? Sebagian manusia mungkin akan berkata: “Boleh,” 
karena perbuatan ini menurutnya tidak haram, dan sebagian yang lain 
berkata: “Tidak boleh,” karena perbuatan ini adalah haram menurutmu. 


Apakah yang menjadi patokan adalah keyakinan si pelaku atau keyakinan 
teman duduknya? Yang jelas, yang menjadi patokan adalah keyakinan si 
pelaku. Jika ia berpendapat bahwa perbuatan tersebut itu halal dan tidak 
ada nash jelas yang bisa membatalkan pendapatnya, maka yang jadi patokan 
adalah pekerjaannya atas dasar keyakinannya. 


Bagaimana pendapatmu jika engkau dan seseorang memakan daging 
unta sedangkan engkau berpendapat bahwa hal tersebut membatalkan 
wudhu'. Kemudian engkau wudhu' sedangkan ia berpendapat hal tersebut 
tidak membatalkan wudhu', maka iapun tidak wudhu'. Kemudian datanglah 
waktu shalat kemudian ia shalat sebagai imammu atau menjadi makmummu. 
Apakah ini haram? Jawabannya adalah: tidak, padahal shalat tanpa wudhu' 
adalah salah satu dari dosa-dosa yang paling besar. Sampai-sampai sebagian 
diantara para ulama ada yang berkata: “Orang yang mengerjakan shalat 
padahal ia dalam keadaan berhadats adalah keluar dari Islam.” 


Dan telah maklum bahwasanya kita tidak berdosa jika ada seseorang 
yang shalat di sisi kita sehabis menyantap daging unta, karena ia berpendapat 
bahwa hal tersebut tidak membatalkan wudhu' sedangkan kita berpendapat 
bahwa hal tersebut membatalkan wudhu”. Kita tidak berdosa ketika ia shalat 
beserta kita. Namun jika anda melihat seseorang berhadats karena kencing 
atau berak kemudian ia shalat beserta kita, bolehkah engkau membiarkannya? 
Tentu tidak! Bahkan engkau harus mencegahnya. Jika ia menolak dan dia 
tetap mengerjakannya, maka engkau harus berpaling darinya. 


Sehingga, masalah ini adalah masalah khilafiyah di kalangan para ulama 
yang dibangun atas dasar ijtihad murni, yang mana di dalamnya tidak terdapat 
dalil yang tegas. Apabila dikerjakan oleh orang yang berpendapat bahwa 
perbuatan tersebut mubah, pada hakikatnya hal itu mubah. Sedangkan jika 
engkau tidak melakukannya, maka ada dosa padanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 122) 


meh 
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@f5 Hukum Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar Berkaitan dengan 
Orang-orang Awam 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimanakah hukumnya amar 
ma'ruf dan nahi mungkar berkaitan dengan orang-orang awam? Apakah 
wajib amar ma'ruf dan nahi munkar meskipun (jika ia melakukannya) 
membahayakan seseorang? 


Jawaban: Wajib bagi siapa saja yang mempunyai kemampuan untuk 
amar ma'ruf dan nahi mungkar akan tetapi dengan dua syarat: 

Syarat pertama: Mengetahui apakah perkara tersebut mungkar ataukah 
bukan. Karena sebagian manusia mengira suatu perkara itu mungkar padahal 
menurut syariat bukan mungkar. Oleh karena itu, semestinya ia mempunyai 
pengetahuan bahwa perkara tersebut adalah mungkar. Adapun hanya sekedar 
perasaan lantas membencinya dan berpendapat bahwa hal tersebut mungkar, 
maka perkara ini tidak boleh, harus ditolak. Karena perasaan bukanlah ukuran 
syar'i dan bukan pula dalil syar'i. Akan tetapi jika hal tersebut diketahui sebagai 
sesuatu yang mungkar, maka harus dilarang. 


Syarat kedua: Mengetahui bahwa pelaku kemungkaran itu memang 
terjerumus dalam kemungkaran. Karena bisa saja sang pelaku tersebut 
melakukannya, yang pada hakikatnya —dari satu sisi- bukan perkara 
mungkar. Oleh karena itu ketika seorang laki-laki masuk (masjid) sementara 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sedang berkhutbah Jum'at kemudian laki- 
laki itu duduk, beliau tidak mengingkari duduk tersebut. Akan tetapi pertama 
kali beliau tanyakan adalah: “Apakah kamu sudah shalat?” Laki-laki tersebut 
menjawab: “Belum.” Beliau berkata: “Berdiri dan shalatlah dua raka'at!” (al- 
Bukhari dan Muslim) 


Jika kita melihat seorang lelaki bergandengan tangan dengan seorang 
perempuan di pasar, maka kita tidak boleh mengingkarinya kecuali sekedar 
sangkaan semata, kemudian ditanya, karena boleh jadi perempuan tersebut 
adalah mahram, istri atau saudara perempuannya. Atau yang seumpama 
dengan itu. Sehingga harus ada dua perkara di bawah ini: 


Pertama: Mengetahui bahwa hal tersebut adalah mungkar menurut 
hukum Allah. 


Kedua: Mengetahui bahwa laki-laki ini benar-benar telah 
melakukannya. 


Jarwa Tentana Jinap pan Sinau U 367 
Pena 


Jika dia tidak mengetahui dua perkara ini, maka tidak halal baginya 
untuk berkomentar dan berbicara. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 298) 


Seek 


@1 Bolehkah Mengakhirkan Pengingkaran pada Seseorang yang 
Terjerumus dalam Kemusyrikan atau Kekafiran, Umpamanya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah berbuat baik 
kepada anda, bolehkah mengakhirkan pengingkaran pada seseorang 
yang terjerumus dalam kemusyrikan atau kekafiran demikian? Juga 
seseorang yang terjerumus dalam perbuatan haram karena ada 
maslahat atau karena akan bisa menimbulkan fitnah yang lebih besar 
jika diingkari? 


Jawaban: Allah berfirman: 45634 EL) Jas Jl 23 “Serulah (manusia) 
kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah....” (OS: an-Nahl: 125) 

Dan cara yang hikmah adalah jalan yang harus ditempuh oleh seseorang. 
Jika ia berpendapat untuk tidak menghadapi pelakunya dengan pengingkaran, 
dan justru bersabar sebentar, kemudian menggunakan pengingkaran terhadap- 
nya, maka tentu hal ini akan baik. Dan saya mengusulkan pada saudara- 
saudara yang mana mereka itu adalah murid-murid kami agar mengakhirkan 
berbagai pertanyaan sampai para tamu selesai. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 318) 


mebjkpe 


@ 5 Kewajiban Seseorang Terhadap Para Pelaku Dosa dan 
Oarng-orang yang Meninggalkan Shalat 


Pertanyaan: Saya seorang tentara berpangkat kopral. Saya tinggal 
di asrama militer yang menampung sejumlah besar prajurit dengan 
berbagai pangkat, mulai sersan sampai ke bawah. Diantara mereka ada 
yang shalat dan beriltizam (berpegang teguh dengan agamanya). Dan 
ada pula yang sekedar shalat saja, dan kebanyakan diantara mereka 
adalah yang terbiasa meninggalkan shalat, na'udzubillah. 


Fatwa Ai Ursaimin 
568 $ | Buru 2 


Sedangkan jika saya mengingkari mereka dengan hikmah, mereka 
berkata: “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, dengan 
nada menghina, tidak ada gunanya bagi mereka. Sedangkan saya, 
sebagaimana yang telah saya katakan, hanya seorang kopral yang 
mana wewenang saya terbatas dalam memberikan sanksi orang yang 
tidak mengerjakan shalat dan saya tidak bisa memberikan sanksi kecuali 
orang yang pangkatnya di bawah saya. 


Adapun orang yang pangkatnya di atas saya, maka saya tidak mampu 
memberikan sanksi padanya dan jika saya nasehati, terkadang ia tidak 
mengindahkan nasehat tersebut. 


Perlu diketahui bahwasanya di dalam asrama militer tersebut terdapat 
berbagai kemaksiatan, -hanya Allahlah yang mengetahuinya- saya 
tidak ingin menceritakan macam-macam kemaksiatan dan kebobrokan 
yang terjadi di dalam asrama militer tersebut. 


Di dalamnya ada orang-orang shalih yang bisa dihitung dengan jari. 
Sebagian mereka adaorangyangshalih sebatas untuk dirinya, sementaraia 
tidak peduli apa yangterjadi di sekitarnya. Sebagian ada yang mengetahui, 
namun tidak bisa menggerakkan yang diam (membiarkan apa yang ada 
disekitarnya) dan diantara mereka, sebagaimana telah saya katakan, 
ada yang mengingkarinya secara terbatas, padahal kami mempunyai 
komandan pasukan seorang yang sangat lalai sekali dalam masalah 
shalat. Akan tetapi ia mencintai orang-orang yang shalih. Perkataannya 
bertentangan dengan perbuatannya. Padahal ia menganjurkan shalat 
dan mengancam orang yang melakukan kemaksiatan dan meninggalkan 
shalat dengan dipecat atau memindahkan mereka ke bagian urusan 
agama, apakah yang menjadi kewajiban saya terhadap hal tersebut? 
Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Pertanyaan ini panjang, yaitu ibarat suatu pertanyaan 
tentang satu kampung utuh karena penghuninya terdiri dari orang-orang yang 
berbeda pemikiran, keinginan, perbuatan, dan perkataan mereka. Dan (bagi) 
pemberi nasehat, bahwa diterima atau tidaknya nasehat bukan merupakan 
syarat utama. Bukankan engkau tahu bahwa Allah berfirman kepada Musa 
dan Harun: 


PA 46 - na 


PSB BUSI Kh Lega 
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tep aa 
“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 


melampaui batas, maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 


(OS. Thaahaa: 43-44) 


Mereka berdua menjalankan beban risalah. Akan tetapi apakah dia 
(Firaun) sadar atau takut? Tidak. Nasehat itu tidak harus diterima. Jika 
seseorang telah menunaikan apa yang kewajiban berupa memberi nasehat, 
maka ia telah menunaikan kewajiban yang dibebankan kepadanya, baik 
orang yang dinasehati tersebut menerima atau tidak. Namun dengan itu saya 
tidak memberikan dispensasi kepada para letnan dan orang yang berada 
di bawahnya untuk menasehati orang yang menjadi atasan mereka, jika 
mereka melihat adanya peluang penerimaan dari mereka. Jika tidak, maka 
perkaranya harus dilaporkan kepada atasan mereka lagi. Baik secara langsung 
atau melalui perantaraan orang yang akan menyampaikannya kepada orang- 
orang yang mempunyai wewenang, yaitu atasannya. Kekuasaan orang-orang 
tidak shalih terhadap orang-orang shalih adalah ironis. Karena seharusnya 
orang yang shalihlah yang memegang kekuasaan. 


Ini bukan berarti kita menginginkan agaria diturunkan pangkatnya kepada 
pangkat yang lebih rendah, akan tetapi kita berharap orang yang menjadi 
atasannya agar jika bawahannya tidak beres, hendaknya ia menggantinya 
dengan orang yang shalih. Namun, dengan ini saya yakin bahwa kebaikan 
—alhamdulillah— telah mulai tersebar pada sektor-sektor kemiliteran dan 
yang lainnya dan memang sebagian manusia ada yang memulainya dengan 
berbuat baik dengan basa-basi. Kemudian pada akhirnya ia menjadi orang 
yang shalih dengan sesungguhnya, yang murni karena Allah. 


Adapun adanya perselisihan antara para pimpinan dan bawahannya, 
maka ini adalah perkara yang sudah lumrah. Akan tetapi yang terbaik yang 
bisa dilakukan oleh orang tersebut adalah memperbaiki orang lain dan 
memberikan sanksi padanya bagi orang yang berlaku buruk. Jika dia juga 
sejatinya adalah orang yang shalih, maka ini lebih baik. Dan kita berdoa 
kepada Allah agar memberikan karunia kepadanya dengan memperbaiki 
dirinya sebagaimana ia berusaha memperbaiki orang lain. 

Kesimpulannya: Sekarang saya berpesan kepadamu agar tetap mem- 
berikan nasehat dan memberikan sanksi terhadap orang yang engkau berhak 
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untuk memberikan sanksi kepadanya. Jika ia tidak menghiraukan nasehatmu, 
maka seseorang bisa melapor kepada atasannya, baik secara langsung, jika 
engkau mampu, atau melalui perantaraan orang lain, jika engkau tidak 
mampu, terutama jika maksiat yang bisa mengeluarkan (seseorang) dari 
Islam, seperti orang yang tidak shalat. Karena orang yang tidak shalat tidak 
diragukan lagi -menurut saya- bahwasanya ia adalah kafir, murtad, dan 
keluar dari Islam, sebagaimana sabda Nabi: “Beserta Firaun, Haman, Garun 
dan Ubay bin Khalaf.” (Ahmad dan Thabraniy) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 429) 


mkn 


@1 Bolehkah Duduk dalam Rangka Mengingkari Kemungkaran 
Langsung dengan Pelakunya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bolehkah duduk dalam rangka 
mengingkari kemungkaran langsung dengan pelakunya ataukah ada 
jalan lain baginya? 


Jawaban: Mengingkari kemungkaran adalah seperti dokter. Jika 
dokter tersebut datang kepada orang yang terluka kemudian langsung 
membedahnya untuk mengeluarkan apa yang ada padanya, maka barangkali 
akan menimbulkan bahaya yang lebih besar. Akan tetapi jika ia membedahnya 
sedikit demi sedikit dan bersabarterhadap apa yangia cium, berupa bau busuk, 
pasti tujuannya akan tercapai. Maka bukan semata-mata anda menemani 
duduk ahli mungkar karena senang dengan kemungkarannya itu, melainkan 
anda duduk menyertainya semata-mata untuk dakwah kepada Allah. 
Menurut keyakinan saya, setiap orang mempunyai akal untuk membedakan. 
dika ia duduk di sisi orang baik, maka hal itu akan melepaskannya dari 
kemaksiatan yang biasa ia lakukan. Atau barangkali ia menyombongkan diri 
atau menentang, yang dengan itu kemaksiatan tersebut tetap atau bertambah, 
sebagaimana telah saya katakan. Akan tetapi bersabarlah, kemudian jika 
engkau tahu bahwa tidak ada harapan lagi padanya, maka di kala itu engkau 
jangan duduk bersamanya, bahkan engkau wajib meninggalkannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 636) 


Br ea 
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65 Setuju dengan Kemungkaran Adalah Kemungkaran Juga 


Pertanyaan: Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh: saya 
berbicara -semoga Allah memberkahi anda- tentang dakwah dan para 
da'i: sebagian para da'i pergi kepada seseorang yang sedang merokok 
sesekali waktu mereka memberinya beberapa uang agar ia membeli 
rokok, (menurutnya) hal itu dalam rangka berdakwah. Apakah ini benar? 
Kemudian ia duduk bersamanya sedangkan di sisinya ada televisi seraya 
berkata: Jangan pergi, ini dalam rangka berdakwah! Apakah ini benar 
atau tidak? 


Jawaban: Ini tidak benar. Menyetujui kemungkaran adalah mungkar. 
Dan perbuatannya memberikan sedikit uang untuk membeli rokok agar bisa 
melunakkan hatinya, ini tidak benar. 


Melunakkannya adalah dengan menasehatinya dan menjelaskan kepada- 
nya akan bahaya perbuatan maksiat, baik rokok ataupun kemungkaran 
lainnya. Kemudian memperingatkannya, memberinya beberapa kaset arahan 
umpamanya, risalah-risalah atau kitab-kitab, inilah ta'lif. Adapun dirinya 
sendiri melakukan kemaksiatan secara langsung, membelikan rokok untuknya 
atau memberinya sejumlah uang untuk membeli rokok, maka ini bukan ta'lif. 
Begitu juga duduk di dekat televisi sambil menyaksikan perkara-perkara yang 
diharamkan. | 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 720) 
Pertanyaan: Apakah berdosa atau tidak? 


Jawaban: Ya, berdosa orang yang menghadiri kemungkaran. Kecuali 
orang yang menghadiri kemungkaran untuk menghilangkannya. Seperti 
orang yang duduk bersama sekelompok orang yang mana di sisi mereka ada 
televisi, ia berpaling dari perkara-perkara yang haram, serta tidak tergesa- 
gesa mengingkarinya secara langsung. Ia duduk dan menjadikan mereka 
nyaman dengannya kemudian ia berkata: “Ini adalah haram!” Tidak boleh 
menasehati mereka sampai mereka berpaling dan mematikan televisi. Jika 
mereka terus melakukannya, maka hendaklah ia keluar. Jika ia terus berdiam 
diri setelahnya, maka ia berdosa. 
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5D Maksud Firman Allah: 1KXS1 SE gas sad tu “Wahai 
Orang-orang Yang Beriman, Jagalah Diri Kalian Sendiri... 
(OS. al-Maa'idah: 105) 


Pertanyaan: Assalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh, 
apakah yang dimaksud dengan firman Allah: 


3 BAGS “at Ea SN 25 aa | za Ga tu 
Gol Da GS (SES Kan peka 5 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 


kerjakan.” (OS. al-Maa'idah: 105) 


Jawaban: Yang dimaksud adalah bahwa Allah menyemangati manusia 
agar menyelamatkan diri api neraka dan jika dirinya telah selamat dengan 
melaksanakan perkara yang Allah wajibkan, maka sesungguhnya kesesatan 
orang-orang yangs sesat tidak akan membahayakan dirinya. Bukan berarti ayat 
ini menggugurkan amar ma'ruf dan nahi mungkar. Sesungguhnya Abu Bakar 
radhiyallahu “anhu berdiri di hadapan manusia seraya berkata: “Sesungguhnya 
kalian membaca ayat ini sementara kalian memahaminya bukan pada makna 


Pn - 


yang dikehendaki oleh Allah: aa Ga 2 2 AN ea La Pa Ga Let 

SAM) “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk....” (OS. al-Maa'idah: 105) Dan sesungguhnya aku telah mendengar 
Nabi bersabda: “Sesungguhnya manusia jika melihat kemungkaran namun 
tidak merubahnya ,maka hampir saja dikhawatirkan Allah akan menimpakan 
siksaan-Nya secara merata,” (Abu Dewua Oleh karena itu datang satu ayat 
mulia yang memperkuat: BEM) Ts ga 1 2 Ra 2S “Tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk.” Dan sebagian diantara hidayah adalah anda melakukan 
amar ma'ruf dan nahi mungkar. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 722) 


darwa rentana Juuab Dan Sinan Ul 3735 
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12 Wajibkah Berpaling bagi Perempuan yang Membuka Wajah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, tidak diragukan lagi bahwa 
salah satu syarat dari amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah mengetahui 
syarat-syaratnya, yaitu apakah sesuatu itu termasuk mungkar atau 
bukan. Pertanyaannya: Sebagian orang jika melihat salah seorang 
petinggi yayasan berbeda pendapat tentang perempuan yang membuka 
wajah, dia akan mengatakan: “Tidak wajib atasmu mengingkarinya 
karena hal itu tidak terlepas dari dua keadaan, mungkin perempuan itu 
seorang muslimah yang berpendapat tidak wajib menutup wajah. Atau 
jika tidak, maka boleh jadi dia adalah seorang perempuan kafir, maka 
pada asalnya tidak ia wajib berhijab. Apakah yang dikatakannya itu 
benar ataukah tidak benar? 


Jawaban: Tidak, (pernyataan) tersebut benar. Karena perbuatan 
maksiat itu terbagi dua: 


Pertama, perbuatan maksiat yang tidak membahayakan kecuali pada 
pelakunya, maka ini adalah perbuatan bid'ah dan pendapatnya (sendiri), jika 
dia seorang ahli ijtihad. 

Kedua, kemaksiatan yangmembahayakan bukan hanyapadapelakunya. 
Dan tidak diragukan lagi bahwasanya perempuan yang membuka wajahnya 
tidak hanya membahayakan dirinya sendiri, melainkan membahayakan orang 
lain, karena manusia terfitnah karenanya. Dengan demikian engkau harus 
mencegahnya, baik perempuan itu kafir atau muslim, baik ia berpendapat 
dengan perkataan ini atau tidak. Cegahlah ia, dan jika engkau mengerjakan 
suatu perkara yang mana hal itu bisa mencegah keburukan, maka engkau 
akan selamat darinya. 


Adapun kemaksiatan yang tidak membahayakan kecuali pada pelakunya 
seperti seseorang yang menghisap rokok, dan ia mengatakan: “Saya 
berpendapat bahwa ia (rokok) halal dan saya tidak berpendapat bahwa ia 
haram, juga ulama/guru-guru saya berkata bahwa rokok adalah halal, “maka 
orang ini kita tinggalkan, jika ia orang yang awam. Karena orang yang awam 
perkataannya adalah perkataan ulamanya. 


Jika seseorang berkata: “Saya berpendapat bahwasanya ia tidak 
haram. Kami meninggalkannya karena ia tidak membahayakan kecuali 
pada pelakunya sendiri. Dan kecuali jika ditetapkan keabsahannya bahwa 
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ia membahayakan manusia pada tenggorokannya atau aromanya akan 
mengganggu mereka, terkadang kita melarangnya karena sisi ini. Kenali 
kaidah ini, kemaksiatan terbagi dua: 


Pertama: tidak membahayakan kecuali pada pelakunya. Jika ada sese- 
orang menyelisihi kami dalam ijtihad kita ini, maka kita meninggalkannya. 


Kedua: kemaksiatan yang membahayakan orang lain. Maka hal ini 
kami mencegahnya karena bahaya yang menular. Namun jika dikhawatirkan 
akan muncul fitnah yang lebih besar karena tidak menutup wajah, maka 
menolak dua keburukan besar dengan (cara memilih) yang paling ringan. 
Namun jika anda melihat perempuan yang membuka wajah dan dia bersama 
walinya (orang yang bertanggung jawab atas urusannya), maka peganglah 
walinya seraya berkata berkata: “Wahai saudaraku, ini tidak boleh, ini haram, 
ini membahayakan keluargamu dan membahayakan orang lain!” Bicaralah 
padanya dengan perkataan yang paling baik, dengan lemah lembut. Janganlah 
berbicara dengan perempuan itu sendiri, karena terkadang padanya terdapat 
bahaya yang sangat besar. Karena itu, berhati-hatilah! 


ae 


173 Seseorang Melihat Kemungkaran Lantas Ia Mengingkari 
dengan Hatinya Kemudian Mendiamkannya 


Pertanyaan: Apakah seseorang yang melihat kemungkaran lantas 
ia mengingkari dengan hatinya kemudian mendiamkannya termasuk 
orang yang akan diselamatkan oleh Allah pada Hari Kiamat? 


Jawaban: Orang yang melihat kemungkaran kemudian membencinya 
di dalam hati sedangkan ia tidak mampu mengingkari dengan lisannya, 
maka ia termasuk orang yang berudzur dan hal ini cukup. Akan tetapi jika 
ia mengingkarinya di dalam hati, maka ia tidak boleh tinggal/duduk bersama 
orang-orang yang melakukan kemaksiatan, karena Allah berfirman: 


“ad 0 


GK AG ana V5) IAI SE IP 38 


0 AA 
Ha 2 #01 9 Ae 


Sp sad ki SH Wa ban 


Peti (SI 


“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam al- 


Harwa tenrane Jinap pan Sinau 375 


Our'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu 
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka....” (OS. an-Nisa': 140) 


Apa yang diperbuat oleh sebagian orang-orang bodoh dengan tetap 
bersama ahli mungkar yaitu orang yang berbuat kemungkaran di hadapan- 
nya, seperti menghisap rokok atau bermain dengan perkara-perkara yang 
diharamkan seraya berkata: “Saya membencinya di dalam hati.” 


Kami berpendapat: jika anda membencinya di dalam hati dengan 
sebenarnya, maka sesungguhnya hatimu akan meninggalkannya. Jika hati 
telah meninggalkannya, maka anggota tubuhpun akan meninggalkannya 
pula, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


PAN AN NP seba 3 Na NP Ba Az 3 Pata La 

SANG IS ALA pake SALA II Cannan ALI 5 Ol) VI 

1g DN e 2. aa UN ea 

Adi Pa 3 Yi cal Anam Id 

“Ketahuilah bahwasanya di dalam jasad itu ada segumpal daging jika 

baik ia maka seluruh jasadpun akan menjadi baik. Dan jika rusak maka 
seluruh jasad itupun akan rusak, ketahuilah ia itu adalah hati.” 

Berdasarkan hadits ini, kami berkata: jika anda membencinya dengan 

hati sedangkan anda tidak mampu untuk mengingkarinya dengan lisan anda, 

maka anda wajib meninggalkan tempat tersebut. Dan jika anda diam padahal 

anda mampu untuk mengingkarinya dengan lisan anda, maka anda wajib 


meninggalkan tempat tersebut. Dan jika anda mampu mengingkari dengan lisan 
anda, maka anda wajib melakukan hal itu, jika tidak, maka anda berdosa. 


mekte 


Jika Kemunkaran Itu Secara Terang-terangan, Maka Apakah 
Pengingkarannya Juga Secara Terang-terangan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah memberikan 
barakah kepada anda-, jika kemungkaran itu secara terang-terangan, 
apakah diingkari juga secara terang-terangan. Dan jika seseorang 
terang-terangan dengan kefasikan dan mengajak kepada kefasikan dan 
kemaksiatan tersebut, maka apakah perkaranya diungkapkan kepada 
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manusia sehingga mereka mewaspadai kejahatannya? 


Jawaban: Ya, jika kemungkaran tersebut diumbar maka wajib 
mengingkarinya secara terang-terangan. Apakah wajib menunjuk orang 
tersebut yang melakukannya? Hal ini dilihat kemaslahatan di dalamnya. 
Jika maslahatnya mengharuskan agar kita menyebutkan pelakukanya 
dengan tujuan supaya ia meninggalkan kemungkarannya selama ini, 
maka sebutkanlah identitasnya. Dan jika maslahatnya mengharuskan agar 
mengumumkan perkataannya saja maka umumkanlah perkataan tersebut 
kemudian dikatakan: “Didapati salah seorang manusia berbuat demikian, atau 
“mengapa ada kaum-kaum yang berbuat demikian,” atau perkataan yang 
serupa dengannya maka hal tersebut baik. Yang penting bahwa kemungkaran 
jika dilakukan secara terang-terangan, maka wajib mengingkarinya dengan 
cara terang-terangan. 


Namun menjelaskan nama sang pelaku perlu memperhatikan kemas- 
lahatan padanya. Adapun peringatan bagi si pelaku secara rahasia agar 
orang-orang tidak termakan fitnah dengannya, maka hal ini wajib. 


meki 
@fb Bolehkah Duduk Bersama dengan Perokok 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, tidak samar lagi sepanjang 
tersebarnya rokok yang diharamkan pada setiap tempat: di tempat kerja, 
di rumah, dan di tempat-tempat umum. Pertanyaannya: bolehkah duduk 
bersama mereka? Dan jika anda duduk bersama perokok di rumah atau 
di tempat umum, maka apakah anda akan meninggalkannya kemudian 
anda keluar? 


Jawaban: Sebagaimana yang telah dituturkan oleh saudara 
(penanya) bahwasanya rokok itu haram berdasarkan dalil-dalil yang umum 
atas keharamannya. Dan tidak ada nash dari Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam yang berkaitan dengan rokok. Karena hal itu terjadi belakangan. 
Akan tetapi kaidah-kaidah syari'at menunjukkan secara umum dan isyarat 
yang terdapat dalam sebagian nash-nash syari'at yang menunjukkan akan 
keharamannya melazimkan untuk diharamkan. Sehingga jika di sisimu ada 
seorang perokok dan ia bermaksud akan merokok, maka nasehatilah dia 
dengan lemah lembut. Katakan padanya: “Wahai saudaraku, ini haram.” 


Katwa Tentana Jinap pan Sinan L 377 
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Dan saya kira jika anda menasehatinya dengan lemah lembut, maka ia 
pun akan menerima nasehat tersebut. Sebagaimana orang selain telah men- 
cobanya, dan kami pun pernah mencobanya juga. Jika ia tidak berhenti dari 
menghisap rokok, maka yang menjadi kewajibanmu adalah meninggalkannya, 
berdasarkan firman Allah: 


LS SE Gian Ih AI ISA SE Ip 383 


o 2. 
«3 - EL ory 3. 


Sp aa ki 3 Ha Yi ba 


Pasir 1 


“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam al- 
Nur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu 
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka....” (OS. an-Nisaa': 140) 


Akan tetapi hal ini di tempat-tempat umum. Adapun jika di tempat kerja 
dan anda telah menasehatinya, akan tetapi ia tidak menggubrisnya, maka 
ketika itu tidak mengapa anda tetap tinggal. Karena hal tersebut darurat 
dan engkau tidak mampu untuk menyelamatkan diri darinya. Apakah 
mungkin kita katakan: “Jika di pasar terdapat perempuan-perempuan yang 
memperlihatkan auratnya dan laki-lakinya yang menghisap rokok, maka anda 
jangan pergi ke pasar untuk memenuhi kebutuhanmu!?” Tentu kita tidak akan 
mengatakannya. 


Jika demikian maka suatu perkara yang mana manusia menemui 
kesulitan padanya yaitu tempat-tempat umum yang tidak mungkin menghindar 
darinya walaupun padanya terdapat maksiat, maka pada kondisi seperti ini ia 
tidak berdosa. Namun, pertama kali ia wajib menasehati pelaku kemaksiatan 
tersebut, siapa tahu Allah memberikan petunjuk melalui dirinya. 


mekse 


Apakah Tidak Ada Pengingkaran dalam Masalah-masalah 
Khilafiyah? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah diingkari perempuan 
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yang memperlihatkan wajah? Atau masalahnya khilafiyah. Sedangkan 
tidak ada pengingkaran dalam masalah-masalah khilafiyah? 


Jawaban: Jika kita katakan masalah-masalah khilafiyah tidak diingkari 
secara mutlak, maka agama ini seluruhnya akan lenyap ketika keringanan- 
keringanan terus menerus muncul. Karena anda hampir tidak akan mendapati 
suatu masalah padanya tidak terdapat ikhtilaf. Kami berikan contoh: orang ini 
menyentuh perempuan dengan syahwat dan memakan daging unta kemudian 
ia berkata: “Saya mengikuti al-Imam Ahmad bahwasanya menyentuh 
perempuan itu tidak membatalkan wudhu'. Dan saya mengikuti madzhab 
Syafi'i yang mana memakan daging unta itu tidak membatalkan wudhu”. 
Dan saya shalat atas dasar keadaan ini. Maka apakah shalatnya sekarang 
sah menurut dua madzhab tersebut? Ataukah shalatnya tidak sah? Karena 
shalat tersebut tidak batal menurut madzhab al-Imam Ahmad bin Hanbal dan 
batal menurut madzhab Syafi'i. Dan jika tidak batal menurut madzhab Imam 
Syafi'i, maka batal menurut madzhab al-Imam Ahmad, maka ia telah menyia- 
nyiakan agama. 


Masalah-masalah khilafiyah terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama: kelompok masalah-masalah ijtihadiyyah yang diperkenankan 
padanya terjadi perbedaan. Artinya memang perbedaan itu terjadi dengan 
sebenarnya dan padanya ada hukum sesuai keadaan. Maka dalam hal ini 
tidak ada pengingkaran atas seorang mujtahid. Adapun orang-orang awam, 
maka inereka harus konsekuen dengan pendapat ulama negeri mereka 
supaya orang awam tidak lari, karena jika kita katakan kepada orang awam: 
“Setiap perkataan yang datang padamu engkau bisa mengambilnya,” niscaya 
umat ini tidak akan menjadi umat yang satu. Oleh karena itu syaikh kami 
Abdurrahman bin Sa'di rahimahullah berkata: “Orang-orang awam berada 
diatas madzhab ulama-ulama mereka.” Sebagai contoh: disini di kerajaan 
Arab Saudi, wajib atas seorang perempuan untuk menutupi wajahnya, maka 
kita mengharuskannya kepada para wanita kita sesuai dengan ketetapan 
tersebut. Sehingga apabila ada seorang wanita berkata kepada kita: “Saya 
akan mengikuti madzhab Fulan, dan menurutnya membuka wajah adalah 
boleh.” Kami katakan: “Hal itu tidak boleh, karena engkau adalah orang awam 
yang tidak sampai pada derajat ijtihad. Engkau ingin mengikuti madzhab 
ini hanya karena itu adalah keringanan. Dan (jika) engkau selalu mengikuti 
keringanan-keringanan, maka hukumnya haram. 
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Adapun jika salah seorang alim diantara para ulama yang mumpuni 
ijtihadnya berpendapat bahwa seorang perempuan tidak mengapa memper- 
lihatkan wajah dan dia berkata istri saya akan saya buat agaria memperlihatkan 
wajah. Kami katakan: “Tidak mengapa. Akan tetapi jangan membuatnya 
membuka wajah di negeri-negeri yang biasa menutup wajah.” Ini dilarang 
karena hal itu bisa merusak yang lainnya dan karena masalah ini terdapat 
kesepakatan di dalamnya bahwasanya menutup wajah itu lebih utama, 
sehingga apabila menutup wajah lebih utama. Maka, jika kita memuliakannya 
dengan hal itu, bukan berarti kita tidak melazimkan kepadanya dengan 
perkara yang mana perkara tersebut adalah suatu yang haram menurut 
madzhabnya. Akan tetapi kita hanya melazimkan kepadanya dengan sesuatu 
yang lebih utama menurut madzhabnya. Demikian pula karena perkara yang 
lain yaitu agar orang lain dari penduduk negeri yang memelihara hal ini tidak 
bertaglid padanya. Karena hal itu akan menyebabkan terjadinya perpecahan 
dan perbedaan kalimat. Adapun jika ia pergi ke negerinya, maka tidak 
melazimkan baginya untuk mengambil pendapat kami. Selama masalahnya 
adalah masalah ijtihadiyah dan tunduk kepada perkara yang berasal dari 
penalaran terhadap dalil-dalil dan pentarjihan diantara dalil-dalil tersebut. 

Kedua: adalah khilaf yang tidak ada izin dan tempat untuk berijtihad 
padanya, maka orang yang menyelisihi di dalamnya diingkari, karena tidak 
ada udzur baginya. 


(Ligaa'aat Al-Baabil Maftuuh no. 1279) 
mejkebne 


5 Hukum Berbasa-basi Terhadap Sebagian Ahli Maksiat 
Sesekali Waktu dengan Tujuan Melunakkan Hati Mereka 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimanakah hukumnya 
berbasa-basi terhadap sebagian ahli maksiat sesekali waktu dengan 
tujuan melunakkan hati mereka? 


Jawaban: Bergaul dengan ahli maksiat dan fasik dengan tujuan 
membimbing tangan mereka menuju istigamah adalah disyari'atkan. Adapun 
mudahanah yaitu membiarkan mereka di atas kemungkaran dan kemaksiatan, 
maka hal ini tidak boleh. Kebanyakan manusia, jika anda mempergaulinya 
dengan lemah lembut, maka ia akan menyambutmu dan menerima 
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perkataanmu, dan ia memujimu atas baiknya muamalahmu. Adapun jika 
engkau memperlakukannya dengan keras, maka ia akan lari darimu dan 
marah kepadamu dan tidak akan menerima perkataanmu walaupun engkau 
berbicara dengan ayat dan hadits. Oleh karena itu, hendaklah para da'i 
menyadari terhadap perkara ini. Sesungguhnya kelembutan sikap tidak ada 
pada suatu perkara, kecuali ia akan menghiasinya dan tidaklah dilepaskan 
sedikitpun, kecuali akan menodainya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1189) 


ejkte 


Sejarah dan Perjalanan Hidup 


&fb Sikap Seorang Muslim Terhadap Fitnah yang Terjadi Diantara 
Para Shahabat 


Pertanyaan: Kami telah mendengar dari anda bahwasanya orang 
yang takut pada dirinya dari mensikapi kisah-kisah para shahabat 
dan fitnah-fitnah yang terjadi diantara mereka, bahwa ia tidak usah 
membacanya, sedangkan saya telah membacanya beberapa kali 
apa yang menimpa pada diri Husain dan saya bersumpah dengan 
segenap sumpah jika saya hadir pada waktu itu, maka pasti saya akan 
menolongnya. Bagaimana pendapat anda tentang masalah ini. Apakah 
saya bersalah di dalamnya? 


Jawaban: Saya berpendapat sebagaimana yang telah engkau 
dengar bahwasanya perkara yang terjadi di kalangan para shahabat berupa 
peperangan dan pertempuran tidak boleh orang membacanya, kecuali orang 
yang merasa aman atas dirinya dari berbuat zhalim terhadap salah seorang 
daripara shahabat dan hal itu dikarenakan sejarah tersebut di dalamnya 
terdapat “pemalsuan dari kejadian yang sebenarnya terjadi, terutama datang 
dari pihak kaum Rafidhah. Mereka, pada hakikatnya telah memutar balik 
sejarah dengan penyimpangan yang besar dan telah berdusta terhadap Bani 
Umayyah dengan kedustaan yang keji, na'udzu billah, sedangkan sejarah 
yang pertengahan dan lurus, seperti al-Bidayah wan Nihayah karangan Ibnu 
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Katsir, terkadang manusia khawatir pada dirinya bukan karena cenderung 
kepada salah seorang diantara mereka. Kecenderungan kepada salah seorang 
diantara mereka tidaklah mengapa. Namun yang dikhawatirkan pada dirinya 
adalah menganggap sesat yang lainnya, menyalahkan, membenci, dan 
memusuhi mereka inilah yang terlarang. Yang penting, seseorang bisa menilai 
dirinya sendiri jika ia khawatir timbul fitnah pada dirinya, maka meninggalkan 
apa yang dikhawatirkannya berupa timbulnya fitnah adalah lebih utama. 


merak 
#25 Pengutamaan Diantara Para Shahabat 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat yang mulia tentang masalah 
pengutamaan diantara para shahabat radhiyallahu “anhum. Bahwasanya 
telah dikatakan sesungguhnya yang paling utama diantara mereka 
adalah Abu Bakar radhiyallahu “anhu kemudian “Umar radhiyallahu 
“anhu kemudian Utsman radhiyallahu “anhu kemudian kita tawagguf di 
dalamnya. Dan ini kebiasaan para salaf berdalil dengan atsar Ibnu Umar 
radhiyallahu “anhu bahwasanya beliau tawagguf juga. Beliau tidak 
menuturkan Ali radhiyallahu “anhu dan sanggahan dengan ijma' yang 
dinukil oleh Ibnu Hajar bahwasanya seluruh ahlu sunnah berpendapat 
pengutamaan “Ali radhiyallahu “anhu setelah Utsman radhiyallahu “anhu 
daripada yang lainnya dari kalangan shahabat. Akan tetapi penukilan 
ijjma' tersebut dikritik, karena yang telah menukilnya dari Ibnu “Umar 
radhiyallahu “anhu adalah Ibnu Abdil Barr rhimahullah dan terdapat 
pemahaman syi'ah padanya, maka bagaimanakah menjawab hal ini? 


Jawaban: Pertama: Sesungguhnya Ibnu Abdil Barr radhiyallahu 
“anhu termasuk salah seorang yang sangat mudah menukil ijma', karena ia 
menukil ijima' dalam suatu masalah sementara jika seseorang menelitinya, 
maka ia akan mendapatkan bahwa ternyata tidak ada ijma' dalam masalah 
tersebut. Adapun masalah pengutamaan, maka para shahabat setelah mereka 
bersepakat bahwasanya sebaik-baik umat ini setelah Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam adalah Abu Bakar radhiyallahu “anhu kemudian Umar radhiyallahu 
'anhutidak ada perbedaan padanya. Kemudian mereka berselisih pada Utsman 
dan Ali radhiyallahu “anhu. Diantara mereka ada yang mendahulukan Utsman, 
dan diantara mereka ada yang mengedepankan “Ali radhiyallahu “anhuma. 
Dan diantara mereka ada yang membatasi pada Abu Bakar radhiyallahu 
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“anhu kemudian “Umar radhiyallahu “anhu kemudian “Utsman radhiyallahu 
“anhu lantas diam. Dan diantara mereka ada yang tidak berkomentar. Namun 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata di dalam “Agidah al- 
Wasithiyyah: Bahwasanya pendapat Ahlu Sunnah wal Jama'ah menetapkan 
bahwa susunan keutamaan mereka sebagaimana susunan mereka dalam 
kekhalifahan. Dan bahwasanya mereka telah bersepakat, tidak ada khilaf 
diantara mereka bahwasanya khalifah setelah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
adalah Abu Bakar radhiyallahu “anhu kemudian “Umar radhiyallahu “anhu 
kemudian “Utsman radhiyallahu “anhu kemudian 'Ali radhiyallahu “anhu dan 
juga mereka bersepakat bahwasanya susunan ini dalam kekhalifahan adalah 
hak tidak ada padanya pencegahan hak bagi salah seorang. Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu “anhu telah berkhutbah di atas mimbar seraya berkata: “Sebaik- 
baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar radhiyallahu “anhu kemudian 
“Umar radhiyallahu “anhu. 


Masalah pengutamaan antara Utsman dan Ali radhiyallahu “anhuma 
adalah perkara yang ringan selama ditemukan di dalamnya khilaf terdahulu 
di kalangan Ahlu Sunnah. Akan tetapi yang dianggap sesat adalah orang 
yang menyelisihinya yaitu yang mengedepankan “Ali radhiyallahu “anhu atas 
Utsman radhiyallahu “anhu dalam kekhalifahan, ia berkata: “Sesungguhnya 
Ali radhiyallahu “anhu lebih berhak, dan lebih utama daripada Utsman.” Dan 
yang paling keji dan paling zhalim adalah orang yang mengedepankan Ali 
radhiyallahu “anhu dalam kekhalifahan atas Abu Bakar dan Umar radhiyallahu 
anhuma dan berkata bahwa: “Sesungguhnya keduanya (Abu Bakar dan Umar 
radhiyallahu “anhuma) telah berbuat zhalim terhadapnya (“Ali radhiyallahu 
'anhu ) padahal dia (VAli radhiyallahu “anhu) telah membaiat keduanya 
dengan pilihannya dan menyanjung mereka berdua dalam kekhalifahannya. 

Dan yang mengherankan, saya melihat sebuah perkataan yang meng- 
gelikan berkata: Abu Bakar radhiyallahu “anhu dan Umar radhiyallahu 'anhu 
keduanya fasig, zhalim, kafir sedangkan Ali bin Abi Thalib juga kafir, karena ia 
tidak menuntut haknya. Sedangkan diam dari kebenaran adalah kafir, kalau 
demikian siapa yang tersisa? Artinya seluruh khalifah itu adalah kafir menurut 
pendapat pembicara ini. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 924) 
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Apakah Khulafa'ur Rasyidin Adalah Orang-orang yang 
Ma'shum (Terjaga dari Dosa)? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, menurut sabda beliau: 


0? o- 0 3 IA 0 


“Kalian harus berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnahnya 
para Khulafa'ur Rasyidin yang diberi petunjuk gigitlah ia dengan gigi 
geraham.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 

Salah seorang syaikh Sufi berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
telah mengangkat derajat para Khulafa'ur Rasyidiin pada derajat ishmah 
(ma'shum/bebas dari kesalahan) karena beliau memerintahkan umat 
untuk mengikuti sunnah mereka. Apakah mungkin kita diperintahkan 
untuk mengikuti mereka padahal beliau tahu bahwa mereka itu bersalah? 
Dan apakah makna dari al-mahdiyyin (orang-orang yang mendapat 
petunjuk), bukankah hal itu berarti penjagaan dari Allah bagi mereka 
dari keterjerumusan dalam kesalahan?” Bagaimana pendapat anda? 


Jawaban: Nabi shallahu alaihi wa sallam bersabda: ea 2S 
san c BaA aa Ada 28, “Kalian harus berpegang teguh 
dengan sunnahku dan 'sunnahnya Khulafa'ur Rasyidiin yang diberi petunjuk 
setelahku.” 


Beliau memulai dengan sunnahnya karena ia tidak (mungkin) mengikuti 
(yang lain). Oleh karena itu Ibnu 'Abbas berkata: “Hampir saja kalian dihujani 
batu dari langit. Aku berkata: “Rasulullah shallahu “alaihi wa sallam bersabda", 
sedangkan kalian berkata: 'Abu Bakar dan Umar berkata.” 


Dan orang yang meneliti perkataan para Khulafa'ur Rasyidin akan 
mendapatkan bahwa diantara perkataan mereka ada yang merupakan buah 
dari ijtihad, akan tetapi ia tidak menepati as-Sunnah. Hal ini telah dimaklumi 
dalam penelitian. Dan ini menunjukkan bahwasanya mereka tidak terpelihara 
dari kesalahan. Namun, jika dalam suatu masalah tidak terdapat sunnah dari 
Rasulullah shallahu “alaihi wa sallam, maka tidak diragukan lagi bahwasanya 
sunnah mereka lebih mendekati kebenaran daripada selain mereka. Dan 
perkataan mereka adalah hujjah sebagaimana telah dikatakan oleh al-Imam 
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Ahmad rahimahullah. Akan tetapi ini tidak berarti bahwasanya mereka 
ma'shum dalam setiap perkataan yang mereka katakan dan dalam setiap 
perbuatan yang mereka lakukan. 


Adapun keberadaan mereka sebagai orang-orang yang mendapat 
petunjuk (al-mahdiyyin), maka hidayah tersebut ada pada mereka dan selain 
mereka. Akan tetapi mereka lebih pantas dengan sebutan itu karena mereka 
adalah Khulafa'ur Rasyidin (para pengganti yang lurus) yang menggantikan 
Nabi shallahu “alaihi wa sallam di kalangan umatnya dalam segi 'agidah, 
amal, dan dakwah. Kemudian mereka diberikan sifat dengan Khulafa'ur 
Rasyidin (para pengganti yang lurus) sedangkan telah maklum bahwasanya 
seseorang jika bersalah dalam suatu masalah diantara berbagai masalah, 
maka ia bukanlah rasyid (lurus) di dalamnya, namun ia terampuni jika hal itu 
adalah hasil dari ijtihad. 


meh 


@12 Apakah Benar Malaikat Maut Datang kepada Nabi Shallahu 
'Alaihi wa Sallam Minta Izin Padanya dengan Wujud Seorang 
Arab Kampung 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sehubungan dengan kisah 
wafatnya Nabi shallahu “alaihi wa sallam sebagian dari kitab-kitab sejarah 
menuturkan bahwasanya Malaikat Maut datang kepada Nabi shallahu 
alaihi wa sallam meminta izin pada beliau dengan wujud seorang Arab 
kampung, bagaimanakah keshahihan perkataan ini? 


Jawaban: Ini tidak benar. Akan tetapi Malaikat Maut datang kepada 
Musa untuk mencabut ruhnya lantas ia (Musa 'alaihis salam) memukulnya 
sehingga matanya (Malaikat Maut) tercungkil. Kemudian Malaikat Maut kembali 
pada Allah seraya berkata: “Engkau telah mengutusku kepada seseorang yang 
tidak menghendaki mati.” Allah berkata padanya: “Pergilah kembali pada 
Musa dan katakan padanya agar ia meletakkan tangannya pada punggung 
sapi jantan. Maka apa yang ada di bawah tangannya berupa rambut, maka 
seperti itulah jumlah tahun baginya. Ia (Nabi Musa 'alaihis salam) berkata: 
“Lalu setelah itu?” Ia (Malaikat Maut) berkata: “Kemudian mati.” Karena 
sesungguhnya sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah: 213 da 3 
& Jl “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (OS. Ali-Imran: fg5) 
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Tahun-tahun ini, kita katakan saja seribu tahun atau lebih, ia terus berlalu 
atas seluruh manusia dan seakan-akan ia adalah jam. Karena kita semua 
memiliki umur yang berbeda-beda. Namun yang berumur panjang dan yang 
berumur pendek diantara kita semuanya sama, berlalu seakan tidak pernah 
ada. Oleh karena itu, ketika malaikat maut berkata kepada Musa: “Kemudian 
mati,” ia (Musa) berkata: “Wahai Rabbku jika demikian dekatkanlah aku 
dengan negeri yang disucikan,” maka Allah pun mendekatkannya dengan 
negeri yang disucikan. Dan disanalah beliau diambil nyawanya. Nabi shallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: »U! Sa & Teng 3, 9 KI HI » 253 31 
“Kuburannya dari bukit pasir merah, Mn an aku berada di sana, niscaya 
aku akan tunjukkan kepada kalian.” (Muttafag 'alaih) 


Adapun Nabi shallahu “alaihi wa sallam tidak datang padanya malaikat 
maut dan tidak meminta izin darinya. Namun di akhir hayatnya beliau 
menyampaikan khutbahnya: 


GA G1) BAG GA GAN all 5 SEN AI 
2) AH R6 
“Sesungguhnya seorang hamba telah diberikan pilihan oleh Allah 
kepadanya antara hidup kekal di dunia bagi orang yang dikehendaki 
Allah dan bertemu dengan Rabbnya maka iapun memilih untuk 
bertemu dengan Rabbnya.” | 
Demikianlah beliau berkata pada akhir hayatnya. Kemudian Abu Bakar 
pun menangis. Orang-orangpun heran bagaimana bisa Abu Bakar menangis 
karena kata-kata ini. Ternyata Nabi shallahu “alaihi wa sallam-lah orang yang 
diberikan pilihan tersebut. Sedangkan Abu Bakar adalah orang yang paling 
tahu tentang Rasulullah shallahu “alaihi wa sallam. Inilah yang disebutkan 


dalam riwayat (hadits). Adapun malaikat maut datang seraya meminta izin 
pada beliau, maka hal ini adalah tidak benar. (Muttafag 'alaih). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1038) 


seat 


@& Putra-putra Nabi Shallahu “Alaihi wa Sallam Digolongkan 
Sebagai Shahabat ataukah Para Nabi? 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah putra-putra Nabi 
shallahu “alaihi wa sallam itu termasuk para shahabat atau para nabi? 
Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Putra-putra Nabi shallahu “alaihi wa sallam adalah termasuk 
para shahabat. Karena Allah berfirman: 


arah 3 033 33 “SI ga 2) Pe TA 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu., tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi...” 


(OS. al-Ahzab: 40) 


Jika putra-putra beliau itu para nabi, maka pastilah mereka itu menjadi 
para nabi setelah beliau. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1154) 


uu 
@55 Apakah yang Menjadi Kewajiban Kita dalam Menyikapi 
Sirah? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, baru saja, wahai syaikh anda 
menyebutkan kisah laba-laba dan burung dara bahwasanya kisah 
tersebut tidak benar dalam rangka melindungi Rasulullah shallahu “alaihi 
wa sallam dan shahabatnya Abu Bakar. Namun, wahai syaikh, kitab- 
kitab sirah menulis seperti ini dan yang lainnya berupa kisah-kisah yang 
berbeda-beda serta dusta, baik pada diri Rasulullah shallahu “alaihi wa 
sallam atau pada perselisihan yang terjadi antara Ali dengan Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan. Dan musuh-musuh Islam berusaha masuk kepada kita 
dan Islam dari jalan al-Guran, akan tetapi Allah memeliharanya dan 
melalui as-Sunnah. Sementara Allah telah menjadikan orang-orang 
yang melaksanakan pengkoreksian hadits yang shahih dari hadits yang 
lemah. Akan tetapi sebagian kitab-kitab sirah telah berbicara tentang 
para shahabat, pertanyaannya wahai syaikh: apakah yang wajib atas 
kita dalam mensikapi masalah sirah? 
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Jawaban: Sirah, sirah Nabi shallahu “alaihi wa sallam dan yang 
lainnya dari para khalifah, tidak diragukan lagi memerlukan pengkoreksian. 
Karena sejarah telah dimasuki oleh hawa nafsu. Sehingga barangsiapa 
yang berkuasa, maka ia akan meninggikan (siapa yang dia kehendaki) dan 
barangsiapa yang berkuasa, maka ia akan menganiaya (siapa yang dia 
kehendaki). Kami berikan contoh untuk anda berupa para pemimpin yang 
bergiliran berkuasa atas negara-negara Arab. Apabila salah seorang diantara 
mereka mati, maka dihapus dan dilipatlah kepemimpinannya. Dan apabila 
masih hidup, maka dijadikanlah ia pemimpin tertinggi yang mana tidak ada 
seorang pun yang menandinginya. Hal ini ditulis sampai ia mati. Anda akan 
dapatkan, misalnya orang-orang yang mempunyai kepentingan kepada para 
khalifah Bani Umayyah mereka menyanjung para khalifah tersebut dengan 
pujian yang agung dan bagi orang yang berseberangan dengannya mereka 
mencelanya dengan celaan yang teramat sangat. Oleh karena itu tidak 
diragukan lagi bahwasanya sirah membutuhkan penelitian dan penyeleksian 
agar bisa menjelaskan yang lemah dari yang kuat. Dan sampai sekarang saya 
tidak menemukan seseorang yang telah melakukan hal itu kecuali sedikit. 
Samar bagi saya, saya tidak tahu, namun di dalam sirah keterangan yang 
ada dalam al-Bukhari dan Muslim inilah yang bisa dipakai sandaran. 


aan jebne 


Pertanyaan: Penanya: ada sebagian kitab telah berbicara mengenai 
para shahabat seperti Abu Musa al-Asyari dan kitab-kitab tersebut 
mensifatinya dengan ketololan dalam kisahnya dengan Amr bin al-'Ash 
dalam kisah Tahkim dan kisah Tahkim ini tidak benar, sebagaimana telah 
telah dengaar di kampus dalam pelajaran saya. 


Jawaban: Asy-Syaikh: Demikian juga mereka berbicara terhadap 
selain Abu Musaal-Asy'ary, diantara orang-orang yang lebih utama daripada 
Abu Musa al-Asy'ary dalam masalah-masalah ini. 


Oleh karena itu, masalah politik sekarang rumit. Jika anda baca sebagian 
sejarah yang ditulis oleh orang-orang cenderung kepada ahlul bait, maka anda 
akan dapatkan hal-hal yang menakjubkan dan jika anda baca kitab-kitab 
sejarah yang cenderung kepada Bani Umayyah, maka anda akan dapatkan 
hal yang menakjubkan. Namun sebagaimana telah saya katakan kepadamu 
bahwa sanadnya harus shahih. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 604) : 
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ff Kitab-kitab Sirah yang Dinasehatkan untuk Didapatkan 


Pertanyaan: Kitab-kitab sirah apakah yang anda nasehatkan untuk 
didapatkan dan mendapat perhatian atasnya? 


Jawaban: Kitab-kitab Sirah Nabawiyyah yang mana padanya terdapat 
perkara-perkara yang lemah dari penukilan dan padanya terdapat perkara- 
perkara yang shahih. Dan diantara sebaik-baik kitab yang saya ketahui 
adalah Zadul Ma'ad karangan Ibnul @ayyim. Walaupun beliau terkadang 
membawakan atsar-atsar yang tidak shahih. Namun kitab ini adalah sebaik- 
baiknya kitab (sirah) sepanjang yang saya tahu. Dan juga setelahnya al- 
Bidayah wan Nihayah karangan Ibnu Katsir. Ia baik juga, namun jika seseorang 
ingin mengambil setiap masalah secara tersendiri kemudian mempelajarinya, 
menjadikan rujukan perkataan ahli ilmu atasnya, kemudian merangkumnya 
dalam sebuah kitab khusus miliknya, atau menyebarkannya secara umum, 
maka hal ini baik, dan saya berharap ada seorang pelajar yang bersemangat 
dalam meneliti masalah ini, kemudian melakukan revisi (perbaikan) Sirah 
Nabawiyyah dan sirah para Khulafa'ur Rasyidin dari kekeliruan atsar-atsar 
(hadits) yang lemah atau dusta. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1443) 
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&b Sikap Seorang Muslim Terhadap Dua Peperangan: Perang 
Shiffin dan Perang Jamal 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah memelihara 
anda. Saya adalah seorang guru mata pelajaran sejarah dan kami 
mengambil mata pelajaran sejarah dalam kurikulum kelas satu SMU dua 
peperangan: Perang Shifin dan Perang Jamal. Kami dihadapkan pada 
beberapa pertanyaan dari para siswa: bagaimana para shahabat bisa 
saling berperang dalam masalah yang terjadi diantara mereka? Begitu 
juga mereka mendatangkan kepada kami hadits Rasulullah shallahu 
alaihi wa sallam: 


BP nol 0 Horan o £2 
(Ae gan) IG JIN JG Kita OLI aa 5 
“Jika dua orang muslim bertemu dengan masing-masing membawa 
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pedangnya maka yang membunuh dan yang terbunuh berada di dalam 
neraka.” (Muttafag 'alaih). 


Maka bagaimanakah sikap kami dalam kondisi seperti ini? 


Jawaban: Sikap kita dalam hal ini adalah tawagguf, sebagaimana 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah bertawagguf terhadap perselisihan yang 
terjadi di kalangan para shahabat yaitu kita berkata: “Ini adalah darah-darah 
yang Allah telah mensucikan pedang-pedang kita darinya, maka hendaklah 
kita menjaga lisan-lisan kita darinya.” Seorang penyair berkata dalam hal 
itu: 

Kami diam dari pertempuran shahabat 

Yang terjadi diantara mereka adalah semata-mata hasil ijtihad 

mereka 


Mereka adalah para mujtahid, namun tidak setiap mujtahid itu benar. 
Jika seseorang berijtihad kemudian salah, maka ijtihad yang terjadi diantara 
mereka ini, tidak diragukan lagi, adalah terjadi karena suatu kesalahan. 
Dan jika suatu kesalahan timbul dari hasil ijtihad, maka hal itu terampuni, 
berdasarkan sabda Nabi shallahu “alaihi wa sallam: 


Di Pa 


san SANA BAL OB coat A3 SG RE AI S5) 
(“ls 


“Jika seorang hakim hendak memutuskan suatu hukum kemudian ia 
berijtihad dan benar maka ia mendapatkan dua pahala dan jika salah 
maka ia mendapatkan satu pahala.” (Muttafag 'alaih) 


Sehingga jawabannya: Jika datang kepada kita suatu pertanyaan dari 
pelajar tersebut: Bagaimana hal ini bisa terjadi pada diri para shahabat? Kita 
katakan: “Allahlah Yang Lebih Tahu. Yang wajib adalah menahan lisan-lisan 
kita dari hal itu dan tidak kita tanyakan.” Dan kita katakan: “Masing-masing 
dari mereka adalah seorang mujtahid, sehingga barangsiapa yang menepati 
kebenaran, maka baginya dua pahala dan barangsiapa yang salah, maka 
baginya satu pahala.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1439) 


aejkebne 
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Pemerintahan (Penguasa) 


&12 Pengingkaran Terhadap Pemerintah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada orang yang berkata: 
“Mengingkari pemerintah secara terang-terangan adalah termasuk 
manhaj salaf.” Mereka mengutip hadits Abu Sa'id al-Khudri dalam 
pengingkarannya terhadap Marwan bin al-Hakam ketika menyampaikan 
khutbah dalam shalat “led. (Muttafag “alaih). Dan sabda Nabi shallahu 
alaihi wa sallam: 


ora Lag Bee OA UU aa Mina “Ta aa La Nan TA Ga pa 
aa SSI ah Sp Id 0S ras OK) 093 a33 lal Oa 

(ola 401 pil) aa 
“Akan ada pemerintah yang kalian mengenalinya dan kalian 
mengingkarinya, maka barangsiapa yang benci maka sungguh dia telah 


bebas dan berlepas diri dan barangsiapa yang ingkar maka sungguh ia 
telah selamat.” (Muslim) 


Dan dengan hadits: “Pimpinan para syuhada' adalah seorang laki- 
laki yang berdiri menegakkan dakwah kepada pemerintah yang jahat 
kemudian dia beramar ma'ruf dan nahi mungkar padanya lantas ia 
(pemerintah) membunuhnya.” (Dikeluarkan oleh Hakim dan al-Albani 
menshahihkannya) | 


Apakah ini perkataan yang benar? dan bagaimana mengkompromikan 
antara atsar-atsar shahih tersebut dengan sabdanya: “Barangsiapa yang 
bermaksud menasehati penguasa maka janganlah mengungkapkannya 
secara terang-terangan,” (Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi 
'Ashim). 

Kami harapkan rinciannya dalam masalah ini, dimana dalam masalah 
tersebut kebanyakan para pemuda yang polos tidak mengetahui hukum- 
nya. Dan khususnya bahwasanya ada salah seorang diantara para da'i 
yang berkata: “Mengingkari pemerintah dengan cara terang-terangan 
adalah merupakan manhaj salaf.” Yang menjadikan para pemuda 
memberontak dan berkeyakinan bahwa ketiadaan pengingkaran secara 
terang-terangan, menunjukkan bahwa ia mencari muka dalam agama, 
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dan tuduhan tuduhan-tuduhan lainnya. Berhubung masalah ini sangat 
menghawatirkan, maka kami mengharapkan rincian (penjelasan)nya. 
Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Pertanyaan ini penting dan pada kenyataannya, jawabannya 
lebih penting. Tidak diragukan lagi bahwasanya mengingkari kemungkaran 
adalah wajib atas setiap orang yang mampu. Berdasarkan firman Allah: 


AB ps AA ANIS, 
AN 1 Antara Y3 Up DAA 3 SY 
G sol bab CAGE HB SENI, STA PASS AG sp 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung. Dan 
janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” (OS. 
Ali-'Imran: 104-105) 


Lam pada firman-Nya: TE adalah lam amar (yang menunjukkan 
perintah). Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


sx. 


-. 3 & sist, K3 £ 03, SA Aa 
jak Ea SR Oh Sia GA GA de kta, 
C5 Pi Pa) HS Sak 


“Hendaklah kalian beramar ma'ruf dan hendaklah kalian melakukan 
nahi mungkar, dan hendaklah kalian mengambil tangan orang yang 
bodoh, dan hendaklah dia benar-benar membelokkannya kepada 
kebenaran, dan sungguh Allah akan menjadikan hati sebagian kalian 
membenci sebagian yang lain kemudian melaknat kalian sebagaimana 


Allah melaknat mereka.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud) 


Yaitu sebagaimana Allah telah melaknat Bani Isra'il, yaitu orang-orang 
yang telah Allah katakan tentang mereka: 
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AL Ta, o - An an ana 

TA A3 AJE Ji dio DAS aah Ga 

SA gk BREN AE AVAY GRESS AS 4 US 

2 Ia - 2 2. Tag 

(va OA ISU ala 

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 

Dawud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan 

mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama 

lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. 

Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” 

(OS. al-Mas'idah: 78-79) 

Akan tetapi kita wajib mengetahui bahwasanya perintah-perintah syari'at 
dalam perkara-perkara seperti ini mempunyai jangkauan tempat tersendiri dan 
harus menggunakan hikmah. Sehingga, jika kita melihat bahwa pengingkaran 
secara terang-terangan bisa menghilangkan kemungkaran dan mendatangkan 
kebaikan, maka hendaklah kita mengingkarinya dengan terang-terangan. 
Namun jika kita melihat bahwasanya pengingkaran secara terang-terangan 
tidak bisa menghilangkan kejelekan dan tidak membuahkan kebaikan, 
bahkan menambah kebencian pemerintah terhadap para penentang dan ahli 
kebaikan, maka yang lebih baik adalah kita mengingkarinya secara rahasia, 
maka dengan demikian akan bisa dalil-dalil tersebut bisa terkompromikan. 

Dalil-dalil yang menunjukkan bahwasanya pengingkaran dilakukan 
secara terang-terangan digunakan dalam suatu perkara yang kita harapkan 
adanya kemaslahatan di dalamnya, yaitu tercapainya kebaikan dan hilangnya 
kejelekan. Adapun dalil-dalil yang menunjukkan bahwasanya pengingkaran 
itu dilakukan secara rahasia, maka dilakukan apabila pengingkaran secara 
terang-terangan hanya akan menambah kejelekan saja dan dengannya tidak 
diperoleh kebaikan. 

Dan saya katakan bahwasanya tidak akan sesat orang yang tersesat dari 
umat ini kecuali disebabkan karena mereka mengambil salah satu dari nash- 
nash dan meninggalkan sisi yang lainnya. Baik dalam “agidah, mu'amalah 
hukum, mu'amalah dengan sesama manusia, atau dalam sisi yang lainnya. 
Dan kami akan memberikan beberapa contoh, sehingga perkaranya menjadi 
jelas bagi semua pihak. 


e Kaum Khawarij dan Mu'tazilah umpamanya, mereka melihat nash- 
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nash ancaman, di dalamnya terdapat ancaman terhadap sebagian dosa 
besar, maka mereka mengambil nash-nash ini dan melupakan nash-nash 
janji yang membuka pintu harapan. Sebagai contoh, mereka mengatakan: 
“Jika seseorang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka ia kafir 
yang dihalalkan darahnya dan kekal di dalam neraka,” menurut pemahaman 
Khawarij. Dan menurut pendapat Mu'tazilah, mereka berkata: “Jika ia 
membunuhnya, maka ia keluar dari Islam akan tetapi tidak masuk ke dalam 
kekafiran, karena kita tidak bisa memastikan bahwa ia kafir.” Maka kami 
katakan (mereka mengatakan): “Ia keluar dari Islam dan berada pada posisi 
antara Islam dan kafir. Akan tetapi ia kekal di neraka?” 


Mereka semua lupa terhadap ayat-ayat dan hadits-hadits janji yang 
menunjukkan bahwasanya Allah mengeluarkan dari neraka seseorang yang 
dalam hatinya terdapat keimanan walaupun lebih kecil dari biji sawi. 


» Kemudian kelompok lain berseberangan dengan pendapat mereka 
adalah kaum Murji'ah dan @adariyyah, mereka berkata: “Ketika seseorang 
melakukan kemaksiatan selain kekafiran, maka dia itu adalah mukmin yang 
sempurna dan tidak akan masuk ke dalam neraka untuk, selama- lamanya.” 
Dan mereka berkata: “Sesungguhnya firman-Nya: » 231 ra aan Ca t ANU ya 
area “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam,” (OS. an-Nisaa': 93) sampai akhir ayat, 
adalah untuk orang kafir jika ia membunuh orang mukmin. Maka mereka 
semuanya (kedua pihak yang berseberangan di atas) adalah sesat karena 
mereka mengambil salah satu sisi dari nash-nash syar'i dan meninggalkan 
sisi-sisi yang lainnya. 

# Demikian juga misalnya dalam sifat-sifat Allah. Sebagian orang ada 
yang berkata: “Sesungguhnya Allah tidak mungkin datang sesuai dengan 
lafazh nashnya, tidak mungkin turun ke langit dunia. Ia doa mempunyai 
wajah dan dua tangan. Mereka berdalil dengan firman-Nya: ap atas ca 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia.” (OS. asy-Syuuraa: 11) 


Mereka berkata: “Jika engkau menetapkan perkara-perkara ini berarti 
engkau telah menyamakan Allah dengan makhluk-Nya,” dan kelompok lain 
memiliki pendapat yang berseberangan dengan pendapat pertama, mereka 
berkata: “Sesungguhnya Allah menetapkan adanya wajah bagi diri-Nya, 
menetapkan kedua tangan bagi-Nya dan menetapkan bahwasanya Dia turun. 
Maka wajah-Nya adalah seperti wajah kita, tangan-Nya dalam seperti tangan 
kita, turun-Nya adalah seperti turunnya kita dan datang-Nya adalah seperti 
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datangnya kita, karena kita tidak bisa memahami adanya datang, tangan dan 
wajah kecuali apa yang kita saksikan dan Allah berbicara kepada kita dengan 
perkataan yang kita ketahui. Sehingga datangnya Allah, wajah Allah, dan 
turunnya Allah adalah seperti yang telah kita ketahui.” 


Sebagian mereka mengambil salah satu sisi dan yang lain mengambil 
dari sisi yang lain padahal mereka semuanya adalah sesat. Dikarenakan 
mereka tidak mengambil dalil-dalil tersebut secara keseluruhan (utuh). 


Adapun ahlul hag yang berada diatas kebenaran mereka berkata: “Allah 
mempunyai wajah, mempunyai dua tangan, Dia datang dan turun. Namun 
tidak sama dengan tangan kita, tidak seperti wajah kita, tidak seperti datang 
dan turun kita. Maha suci Allah dari semua itu. Karena tidak ada sesuatupun 
yang seperti Allah dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Demikian juga perkaranya dalam masalah memberikan nasehat kepada 
pemerintah. Sebagian orang ada yang berkeinginan mengambil salah satu 
sisi dari nash-nash yaitu menyatakan pengingkaran terhadap pemerintah 
bagaimanapun kondisinya, meskipun melahirkan berbagai macam kerusakan, 
dan sebagian mereka ada yang berkata: tidak mungkin kita terang-terangan 
secara mutlak. Yang menjadi kewajiban adalah kita menasehati pemerintah 
secara rahasia sebagaimana keterangan yang telah dituturkan oleh sang 
penanya. 


Kami katakan: “Nash-nash tersebut tidak saling mendustakan antara 
satu dengan yang lainnya dan tidak bertabrakan antara satu dengan yang 
lainnya. Sehingga keberadaan pengingkaran secara terang-terangan adalah 
ketika adanya maslahat dan maslahat tersebut adalah hilangnya keburukan 
dan tetapnya kebaikan. Dan secara rahasia jika pengingkaran secara terang- 
terangan tidak bisa menarik kemaslahatan yaitu hilangnya kejelekan dan tidak 
tetapnya kebaikan. Sedangkan kita mengetahui bahwasanya tidak selamanya 
pemerintah bisa membuat senang semua orang, hingga imam masjidpun tidak 
bisa membuat senang semua orang yang shalat di belakangnya, sebagian 
orang berkata: “Dia terlalu panjang bacaannya, sebagian lagi berpendapat: 
“Dia terlalu pendek bacaannya, sebagian orang menginginkan segera 
bertakbir untuk memulai shalat dan sebagian lagi ingin mengakhirkannya, 
hal ini berkaitan dengan imam masjid, lalu bagaimana dengan pemerintah 
yang mana wilayah kekuasaannya lebih luas daripada imam masjid. Jika 
pengingkaran terhadap pemerintah tersebut dinyatakan dengan terang- 
terangan, maka orang yang membenci bersatunya kaum muslimin akan 
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menjadikan hal tersebut sebagai hal besar dan mereka menjadikan satu 
biji benih menjadi sebuah kubah, dan mencuatlah fitnah yang tersebar dan 
manusia tidak mendapatkan madharat melainkan disebabkan karena perkara 
seperti ini. 

Adalah kaum Khawarij dahulu bersama Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
“anhu menghadapi tentara Syam. Ketika Ali radhiyallahu “anhu berdamai 
dengan tentara Syam demi menjaga agar darah kaum muslimin tidak 
semakin banyak yang tertumpah, maka mereka mengadakan pemberontakan 
terhadapnya seraya berkata: “Engkau kafir.” Mereka mengkafirkan Ali bin 
Abi Thalib,— kita berlindung kepada Allah darinya—. Karena rakyat jelata dan 
para penghasut di kalangan manusia mereka tidak mungkin bisa dikontrol 
selamanya. Adapun menyatakan pengingkaran kepada pemerintah dianggap 
remeh oleh para penghasut supaya mereka bisa sampai pada tujuannya 
sedangkan syetan -sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihiwa sallam-: 


KaaNa a an Padan maan et TA Haa EN aa 

KA, Hi Pn Oka Bani ke pessaah o| 

(ema dam An 2 : PA EN 

“Sesungguhnya syaitan telah berputus asa untuk disembah oleh 

orang-orang yang shalat di jazirah Arab, akan tetapi (mereka memiliki 

harapan) dalam hal memotivasi penaburan benih peitikaian di 
kalangan mereka.” (Dikeluarkan oleh Muslim) 


Syetan senang dengan timbulnya perpecahan diantara mereka sampai 
manusia berselisih, hati mereka saling bertentangan, dan terjadi permusuhan 
dan kebencian diantara mereka. Terkadang urusannya bisa sampai pem- 
bunuhan. Maka bertemulah seseorang dengan saudaranya sesama muslim 
dan barangkali saudaranya senasab juga, anak pamannya atau iparnya lantas 
mereka saling bunuh hanya karena perkara sepele. 


Kesimpulannya adalah: wajib atas para pemuda pejuang agar melihat 
nash-nash dari berbagai sisi, dan jangan mendahulukan suatu perkara 
hingga ia memperhatikan akibatnya. Nabi shallallahu “alaihiwa sallam telah 
bersabda: 


(le gn) EA AGS Jaah AI ah AL Sak OS Ja 
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“Barangsiapa yang beriman pada Allah dan hari akhir maka 
berbicaralah dengan baik atau diam.” (Muttafag 'alaih). 


Jadikanlah ini sebagai timbangan dalam setiap perkataan dan 
perbuatanmu. Hanya Allah-lah Yang Maha Memberikan taufig. 


GD 
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Fatwa-fatwa Ilmu 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang orang yang tidak suka mem- 
pelajari agidah khususnya masalah gadar karena takut tergelincir? 


Jawaban: Masalah ini seperti masalah-masalahpenting lainnya. 
Semestinya seseorang manusia mendapatkan bagian darinya dalam agama 
dan dunianya, harus melibatkan diri dan meminta pertolongan kepada Allah 
agar bisa mendalami dan mengetahuinya sehingga perkara tersebut menjadi 
jelas baginya, karena tidak seyogyanya ia berada dalam keraguan tentang 
perkara-perkara penting ini. 

Adapun masalah-masalah yang tidak merusak agamanya ketika ia 
menundanya serta khawatir menjadi sebab adanya penyimpangan, maka 
tidak mengapa menundanya selagi masih ada perkara lain yang lebih penting. 
Sedangkan masalah-masalah gadar termasuk perkara-perkara penting 
yang menjadi kewajiban atas seorang hamba untuk mendalaminya secara 
sempurna, hingga ke derajat yakin. 

Pada hakikatnya hal itu bukan sesuatu yang sulit untuk difahami 
-alhamdulillah-. Yang menjadikan dan menyebabkan kesulitan dalam 
mempelajari agidah bagi sebagian orang adalah dikarenakan mereka -sangat 
disayangkan sekali- lebih mengunggulkan sisi “Kaifa (bagaimana)? daripada 
“Lima (mengapa)? Padahal manusialah yang akan ditanya atas amalnya 
dengan dua alat pertanyaan "Lima (mengapa)? dan “Kaifa (bagaimana)? 
“Mengapa engkau berbuat demikian?” Inilah ikhlas: “Bagaimana engkau 
melakukan hal ini?” Inilah mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah shallallahu “alaihi 
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wa sallam. Kebanyakan manusia sekarang disibukkan dengan usaha untuk 
menjawab pertanyaan “Kaifa (bagaimana)? Mereka lupa dari usaha untuk 
menjawab pertanyaan “Lima (mengapa)? Oleh karena itu, anda dapati mereka 
dari sisi ikhlas kebanyakan tidak memperhatikan dan mempedulikannya dan 
dalam sisi mutaaba'ah, mereka bersungguh-sungguh atas perkara-perkara 
yang paling kecil, manusia pada saat sekarang banyak disibukkan dengan sisi 
ini, lupa terhadap sisi terpenting yaitu sisi agidah, ikhlas, dan sisi tauhid. 
Oleh karena itu engkau akan dapatkan sebagian orang dalam masalah- 
masalah agama bertanya tentang masalah yang sangat sepele, sedangkan 
hatinya tertuju pada dunia, lupa kepada Allah secara mutlak dalam jual 
belinya, kendaraan, tempat tinggal dan pakaiannya. Terkadang ada sebagian 
orang yang menjadi budak dunia sedangkan ia tidak menyadarinya, dan 
terkadang menyekutukan Allah di dunia sedangkan ia tidak menyadariya 
karena —sangat disayangkan sekali- ia tidak memperhatikan dari sisi tauhid 
dan dari sisi agidah. Hal ini bukan hanya terjadi pada orang awam saja bahkan 
diantara sebagian para penuntut ilmu. Ini adalah sesuatu yang berbahaya. 


Sebagaimana berkonsentrasi dalam masalah agidah tanpa adanya amal 
—yang telah dijadikan oleh syari'at sebagai pelindung dan bentengnya- juga 
merupakan suatu kesalahan, karena kita mendengar dari berbagai siaran dan 
kita baca di surat kabar bahwasanya agama itu adalah agidah yang toleran 
dan yang serupa dengannya dari berbagai ungkapan. Padahal hakikatnya 
hal ini dikhawatirkan menjadi pintu masuk bagi orang yang menghalalkan 
yang haram dengan dalih bahwa agidahnya selamat. Semestinya harus 
memperhatikan duaperkaratersebutsecara keseluruhan agar menjadi jawaban 
yang mantap terhadap “Lima (mengapa)? dan “Kaifa (bagaimana)? 

Kesimpulan Jawaban: 


Bahwasanya seseorang wajib mempelajari tauhid dan agidah, agar 
(pengetahuannya) tentang Allah dan sesembahannya Azza wa Jalla menjadi 
jelas, berlandaskan ilmu tentang nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-Nya, 
berlandaskan ilmu tentang hukum-hukum kauni dan syar'i-Nya, berlandaskan 
ilmu tentang hikmah, rahasia-rahasia pensyari'atan dan penciptaan-Nya 
sehingga dirinya tidak tersesat dan tidak menyesatkan orang lain. 

Ilmu tauhid adalah ilmu yang paling mulia, karena kemuliaan yang 


terkait dengannya, oleh karena itu ahli ilmu menamainya dengan al-Fighu 
al-Akbar. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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“Barangsiapa Allah menghendaki kebaikan bagi seseorang, maka Dia 
akan memberikan kefahaman din padanya.” (Muttafag 'alih) 


Dan pertama kali yang dia dan anak-anaknya masuki adalah ilmu 
tauhid dan agidah. Akan tetapi seseorang harus berhati-hati bagaimana dia 
mendapatkan ilmu tersebut dan dari sumber manakah dia mendapatkannya. 
Maka hendaklah ia mengambil dari ilmu ini pertama kali adalah perkara yang 
seorang muslim bersih dari syubhat-syubhat, kemudian yang kedua adalah 
beralih untuk memperhatikan bid'ah-bid'ah dan syubhat-syubhat yang 
sampai kepadanya, agar bisa membantah dan menjelaskannya dari agidah 
yang murni yang telah dipelajarinya dan hendaklah sumber rujukan yang ia 
jadikan landasan adalah dari Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. Kemudian 
perkataan para shahabat radhiyallahu 'anhum, kemudian apa yang dikatakan 
oleh para Imam yang datang setelah mereka dari kalangan para tabi'in dan 
tabiut tabi'in. Kemudian apa yang dikatakan oleh para ulama yang terpercaya 
dalam keilmuaan dan amanahnya terutama Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dan muridnya Ibnul @ayyim rahimahumallah, semoga atas mereka berdua 
dan segenap kaum muslimin kesempurnan rahmat dan ridha. 


menja 


Pertanyaan: As-Syaikh ditanya: Sebagian penuntut ilmu syar'i lulus 
dengan tujuan ilmu dan syahadah (ijazah), bagaimanakah jalan keluar 
bagi para penuntut ilmu syar'i tersebut dari kesulitan tersebut? 


Jawaban: Hal tersebut bisa dijawab dengan berbagai perkara: 


Pertama: Mereka tidak boleh bertujuan semata-mata hanya mengingin- 
kan syahadah/ijazah. Hendaknya mereka jadikan syahadahrijazah ini sebagai 
sarana untuk beramal di berbagai bidang yang bermanfaat bagi makhluk. 
Karena saat ini lapangan kerja sesuai dengan syahadah/ijazah, sedangkan 
kebanyakan orang tidak mampu memberikan manfaat kepada makhluk 
melainkan dengan sarana ini. Dengan demikian niatnya menjadi selamat. 

Kedua: Orang yang menginginkan ilmu terkadang tidak mendapatkan- 
nya melainkan dalam perkuliahan-perkuliahan tersebut, sehingga kemudian 
dia masuk ke dalamnya dengan niat menuntut ilmu, dan tidak berpengaruh 
ijazah yang dia dapatkan setelah itu. 
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Ketiga: Seorang manusia jika menginginkan dua kebaikan, kebaikan 
dunia dan kebaikan akhirat, maka tidak mengapa baginya dalam masalah 
tersebut, karena Allah berfirman: 


MM gaya Saga 


(OP MEN IAI ot 


“.Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia ak. 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya....” (OS. ath-Thalaag: 2-3) 


Ini adalah penyemangat dan dorongan untuk bertakwa dalam urusan 
dunia. 


Jika ditanya: Barangsiapa yang menginginkan dunia dengan amalnya, 
bagaimana dikatakan bahwa dia seorang yang mukhlish? 


Maka jawabannya: Bahwasanya dia memurnikan peribadatan dan 
dengannya tidak menghendaki makhluk semata-mata, tidak bertujuan ingin 
dilihat oleh manusia dan sanjungan mereka atas ibadahnya, melainkan ia 
bertujuan urusan materi berupa buah dari ibadah, sehingga tidak sama 
dengan orang yang berbuat riya', mendekatkan diri kepada manusia dengan 
perkara yang seharusnya digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
dan dengannya ia menginginkan sanjungan mereka. Namun demikian 
dengan keinginan perkara materi ini, maka berkuranglah keikhlasannya. 
Maka jadilah besertanya sejenis perbuatan syirik, dan kedudukannya berada 
di bawah derajat orang yang mengharapkan akhirat secara murni. 


Dalam kesempatan ini, saya mengingatkan bahwasanya sebagian orang 
ketika berbicara masalah faedah-faedah ibadah memalingkan kita kepada 
kemanfaatan-kemanfaatan yang bersifat duniawi. Sebagai contoh: mereka 
berkata dalam shalat itu terdapat latihan dan kegunaan untuk urat saraf dan 
pada puasa terdapat faedah untuk menghilangkan sisa-sisa makanan serta 
mengatur pola makan. Sedangkan yang diwajibkan adalah jangan sampai 
menjadikan faedah-faedah yang bersifat keduniaan itu dijadikan sebagai 
pokok, karena hal itu akan melemahkan keikhlasan dan melupakan tujuan 
akhirat. Oleh karena itu, Allah menjelaskan di dalam kitab-Nya hikmah puasa 
misalnya: bahwasanya ia merupakan sebab takwa. Maka faedah-faedah 
diiniyyah adalah yang pokok dan primer dan faedah-faedah kedunian adalah 
faedah sekunder. Dan ketika kita berbicara di hadapan orang awam, maka 
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kita berbicara kepada mereka dari sisi diniyyah dan dunyawiyyah, dan bagi 
setiap tempat ada pembicaraannya tersendiri. 


ment 


Pertanyaan: Beliau ditanya -semoga Allah merahmatinya—: Banyak 
dari para penuntut ilmu yang berselisih dalam bergaul dengan ahli 
maksiat, bagaimanakah arahan yang benar? Semoga Allah membalas 
anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Kita katakan: masalah ini yaitu bahwasanya sebagian 
penuntut ilmu, jika mereka melihat penyimpangan moral, pemikiran, atau 
keilmuan, maka mereka membencinya, dan kebencian ini menyebabkan 
mereka berpaling dan menjauh. Dan selamanya mereka tidak berusaha untuk 
berdamai kecuali orang yang telah dikehendaki oleh Allah dari kalangan 
penuntut ilmu. Orang-orang yang Allah berikan cahaya ke dalam hati-hati 
mereka dan melihat bahwasanya memusuhi, membenci, dan menjauhinya 
serta membersihkan diri darinya, mereka berpendapat hal tersebut sebagai 
pendekatan diri (kepada Allah), dan hal ini tidak diragukan lagi adalah suatu 
kesalahan, dan yang menjadi kewajiban bagi para penuntut ilmu adalah 
menasehati atau mereka memperhatikan betapa banyak manusia dalam 
keadaan lalai ketika dinasehati, maka ia pun menerimanya. 


Dan betapa kuatnya pengaruh mereka terhadap manusia. Betapa 
banyak orang fasik yang mendapatkan petunjuk kemudian dia taat. Betapa 
banyak orang kafir mendapatkan hidayah kemudian masuk Islam melalui 
tangan-tangan mereka, karena mereka mempergauli manusia dengan akhlak 
yang baik. Oleh karena itu, kami memohon kepada Allah agar menjadikan 
saudara-saudara kita yang telah dikaruniakan pada mereka ilmu agar 
memperbaiki akhlak mereka, sehingga mereka bermanfaat bagi kebanyakan 
manusia. Meskipun apa yang ada pada jama'ah dakwah dan tabligh perlu 
dikritisi, namun mereka dalam kebaikan akhlak dan pengaruh —disebabkan 
akhlak mereka- tidak ada seorangpun yang mengingkari kelebihan mereka. 
Saya telah melihat sebuah kitab karangan asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
rahimahullah yang ditujukan bagi seseorang yang menulis surat pada beliau 
ia mengecam jama'ah tersebut, beliau berkata dalam kalimat jawabannya: 


Kurangilah celaanmu kepada mereka 


Atau gantikanlah kekosongan yang telah mereka isi. 
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Dan kebaikan akhlak yang sudah tidak diragukan lagi bahwasanya ia 
mempunyai pengaruh yang besar dalam penyambutan manusia terhadap 
seorang da'i. Adapun jika mereka melihat seseorang yang kasar, maka 
mereka akan mencacinya atas lihyahnya, dan lihyah adalah akhlak syari'at, 
mereka mencaci karena memendekkan pakaian, dan mereka mencaci karena 
berjalan tanpa alas kaki. Kenapa? Karena dia bukan orang yang berakhlak 
baik terhadap manusia , tidak menyeru dengan akhlak, melainkan ia menyeru 
dengan kasar dan keras, dia ingin memperbaiki manusia dalam sesaat saja. 
Ini adalah merupakan suatu kesalahan. Tidak mungkin memperbaiki manusia 
dalam waktu sesaat saja. Bukankah Nabi menetap dan mendakwahi manusia 
di Makkah selama tiga belas tahun? Yang pada akhirnya beliau diusir dari 
Makkah ketika mereka bersekongkol untuk mencelakakan beliau: 


- Ma na an at na Re Tan Bebe La 
bp pai In IAI AS Gadll dh IS 33 
“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya 


upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu.” (OS. al-Anfaal: 30) 


aa | 
Si “Menangkap” artinya: mereka akan menahanmu, atau mereka 
akan membunuhmu atau mereka akan mengusirmu: 


2 2 : Ka 4 sa & ana 
Ur SUN IS AN AL IKI OI 
“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” (OS. al-Anfaal: 30) 


Tidak mungkin manusia itu akan baik dengan hanya didakwahi satu 
atau dua kali, terutama jika dakwah tersebut tidak ada harganya di hadapan 
mereka. Akan tetapi bersabarlah dan lapangkanlah jiwa dan ajaklah dengan 
hikmah, perbaikilah akhlak, maka akan jelaslah urusannya bagimu setelah 
semua itu. 


Dan tidak diragukan lagi, bahwasanya baiknya perkataan mempunyai 
pengaruh yang besar serta menyentuh. Ada cerita bahwa ada seorang polisi 
amar ma'ruf nahi munkar melewati seorang petani yang akan memberi minum 
untanya. Ketika itu sedang dikumandangkan adzan maghrib, sementara 
petani tersebut bernyanyi dengan lalai, ia tidak mendengar adzan. Lalu si 
laki-laki polisi amar ma'ruf dan nahi munkar tersebut berkata kepadanya 
dengan perkataan yang kasar, kemudian ia (sang petani) berkata kepadanya: 
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“Saya akan bernyanyi dan terus bernyanyi!” (Polisi tersebut berkata): “Jika 
engkau tidak berhenti maka tongkat ini untuk orang yang berbuat maksiat!” 
Ia mengatakan demikian karena ia datang dengan membawa kekerasan. 
Kemudian polisi amar ma'ruf tersebut pergi kepada salah seorang asy- 
Syaikh, sang gadhi. Ia berkata kepadanya: “Saya datang pada si Fulan dan 
saya mendengarnya dia bernyanyi untuk untanya, padahal muadzin sedang 
mengumandangkan adzan, saya telah menasehatinya akan tetapi tidak 
menghiraukannya.” Besoknya sang gadhi tersebut pergi ke tempat sang 
pemilik unta pada waktu itu juga, ketika adzan dikumandangkan datanglah 
petani tersebut dan ia berkata padanya: “Wahai saudaraku, muadzin telah 
mengumandangkan adzan engkau harus segera pergi dan mengerjakan shalat 
sesungguhnya Allah berfirman: 


-J 
ot 


Ma na ea ba na ta Pan 
Pd ga aa 8), Mess Y Lee TN IX Hai mn 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu....” (OS. 


Thaahaa: 132) 


Kemudian petani tersebut menjawab: “Semoga Allah membalasmu 
dengan kebaikan.” Kemudian ia meletakan tongkat yang biasa dipakai 
untuk menghalau unta, kemudian berwudhu' dan berjalan bersamanya, 
bagaimanakah hasilnya? Tujuannya berhasil, adapun yang pertama, jika 
berlarut-larut, maka akan terjadi keburukan dan terabaikannya kebaikan. 
Namun yang kedua ia datang kepadanya dengan cara yang lebih baik, maka 
iapun mengikutinya secara sempurna. Oleh karena itu saya katakan: sebagian 
penuntut ilmu mempunyai semangat, akan tetapi ia tidak bisa mengamalkan- 
nya. Dan seharusnya, manusia dalam tasarrufnya harus berdasarkan ilmu 
dan bashirah, dan memiliki hikmah yang besar. Kita memohon kepada Allah 
untuk memberikan taufig untuk semuanya, walhamdu lillahi rabbil “alamin. 


akh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Ada sebagian dari penuntut ilmu 
yang bersemangat untuk menghadiri kajian ilmu hanya saja tidak serius 
dalam menyimak pelajaran yang disampaikan oleh para “ulama' yang 
menguasai apa yang tidak dikuasai oleh para penuntut ilmu tersebut, 
maka bagaimanakah nasehat anda? 
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Jawaban: Yang saya tahu, bahwasanya manusia semestinya 
menuntut ilmu kepada seorang “alim yang mumpuni (dalam keilmuannya), 
karena sebagian penuntut ilmu tampil mengajar, kemudian ia meneliti suatu 
masalah dari berbagai masalah, baik masalah hadits, figih, atau agidah. Ia 
menelitinya secara sempurna, dan mengulanginya. Ternyata apabila seorang 
penuntut ilmu pemula mendengarkannya, maka ia akan mengira bahwa ia 
termasuk salah satu dari para pembesar ulama, akan tetapi jika ia keluar dan 
mencatat seujung jari dari materi rang telah ia bahas dan mengoreksinya 
dan mengulangnya, maka anda akan dapatkan bahwasanya dia bukanlah 
orang yang berilmu. Oleh karena itu wajib atas seorang penuntut ilmu 
pemula mempelajari ilmu melalui tangan para ulama yang terpercaya dengan 
keilmuan mereka, keamanahan, dan agamanya. 


mba 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Melihat lemahnya semangat dan 
keputusasaan dalam menuntut ilmu, maka bagimanakah sarana-sarana 
dan metode-metode yang membawa pada ketinggian cita-cita dan 
semangat untuk menuntut ilmu? 


Jawaban: Lemahnya semangat dalam menuntut ilmu syari'at adalah 
termasuk salah satu dari berbagai musibah yang besar, ada beberapa masalah 
yang harus ada. 

Pertama: Ikhlas karena Allah dalam menuntut ilmu, dan jika manusia 
ikhlas dalam menuntut ilmu dan mengetahui bahwasanya orang yang 
menuntutnya akan diberi pahala, dan bahwa dia akan mencapai derajat ketiga 
diantara derajat umat ini maka semangatnya akan Hai segar kembali: 


au Us) IN Enam AAN Gak 
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(-Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” (OS. an-Nisaa': 69) 
Kedua: Berusaha mencari teman-teman yang selalu mendorongnya 
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untuk memperdalam ilmu, dan membantunya dalam berdialog dan penelitian, 
jangan merasa bosan berteman dengannya, selama mereka suka menolong 
dalam mendapatkan ilmu. 


Ketiga: Melihat dirinya, dengan arti mengoreksi/mengintrospeksi 
dirinya jika bermaksud melepaskan diri dari ilmu. Allah berfirman kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa salla: 

G5 Obah GAS WA P5 OA Sih GA Ip 

03 GO Ida 4 TA na Ye 
BN CI kn X3 AS Iles AA 


“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini....” (OS. al-Kahfi: 28) 


Hendaklah ia bersabar dan jika ia kembali menuntut ilmu, maka 
menuntut ilmu tersebut akan menjadi kebiasaan, dan hari yang ia tinggalkan 
dari menuntut ilmu akan ia rasakan sebagai hari yang lama. Adapun jika 
ia menyerahkan dirinya kepada kesenangan, maka tidak demikian adanya. 
Nafsu selalu memerintahkan pada kejelekan, sedangkan syetan membujuknya 
supaya malas dan meninggalkan menuntut ilmu. 


ui 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya- 
bagaimanakah nasehat anda yang menjadikan al-wala' (loyalitas/ 
kesetiaan) dan bara' (berlepas diri) terhadap saudaranya apakah sepakat 
dengannya dalam suatu masalah, atau tidak sepakat dengannya dalam 
masalah tersebut, begitu juga yang dihasilkan berupa kebencian, dan 
hasad terhadap para penuntut ilmu? 


Jawaban: Benar, sebagian manusia menjadikan al-wala' dan al-bara' 
sebagai pembatas persetujuan baginya atau tidak adanya persetujuan. Anda 
akan dapatkan seseorang akan membela orang lain karena ia sependapat 
dengannya dalam masalah tersebut, dan ia akan berlepas diri darinya karena 
ia menyelisihinya dalam masalah tersebut. Saya akan ceritakan sebuah kisah 
kepadamu: ketika kami sedang berada di Mina, lewatiah kepada kami dua 
kelompok orang-orang dari Afrika. Mereka, satu sama lain saling melaknat 
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dan mengkafirkan. Kemudian mereka dibawa ke hadapan kami, sedangkan 
mereka satu sama lainnya masih saling berbantahan, kami bertanya: “Apa yang 
telah terjadi?” Yang pertama berkata: “Orang ini jika shalat meletakan tangan 
kanan di atas tangan kirinya pada dada, dan ini adalah kekafiran terhadap 
sunnah!” Kemudian yang kedua berkata: “Orang ini jika shalat menurunkan 
tangannya disamping dua pahanya tanpa menjadikan tangan kanan di atas 
tangan kiri, dan ini adalah kekafiran, karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah bersabda: «ds its) & Hb £ ha 5 S2) Barangsiapa 
yang membenci sunnahku maka ia bukan termasuk golonganku.' (Muttafag 
falaih).” 

Hanya karena masalah ini, satu sama lain saling mengkafirkan, padahal 
seperti kita ketahui bahwa perkara ini adalah perkara yang sunnah, bukan 
wajib, bukan rukun, dan bukan pula syarat. Setelah kerja keras dan susah 
payah, maka merekapun berdamai di hadapan kami, sedangkan Allah-lah 
yang Maha Tahu apa yang berada di belakang kami. 


Dan sekarang kita dapatkan sebagian ikhwan —dan sangat disayangkan 
sekali- membantah saudaranya melebihi bantahannya terhadap kaum 
atheis yaitu orang-orang yang sudah jelas kekafirannya, memusuhinya 
sebagaimana memusuhi mereka, menyebarkan (berita) tentang mereka 
dengan perkataan yang tiada asalnya, dan tidak ada hakikatnya, akan tetapi 
karena hasad dan melampaui batas. Dan tidak diragukan lagi bahwasanya 
hasad adalah termasuk salah satu dari akhlak Yahudi, sejelek-jeleknya 
hamba Allah. 


Dengan demikian hasad itu secaramutlaktidak mendatangkan faedah bagi 
pelakunya, bahkan tidak menambahnya kecuali kegundahan dan penyesalan. 
Usahakanlah kebaikan bagi orang lain, niscaya engkau akan mendapatkan 
kebaikan tersebut. Ketahuilah bahwasanya karunia Allah itu luas dan ia 
memberikannya kepada orang yang dikehendaki-Nya. Jika engkau hasad, 
maka engkau tidak mungkin bisa menghalangi karunia Allah. Boleh jadi engkau 
menghalangi karunia Allah terhadapmu, disebabkan karena engkau senang 
hilangnya karunia Allah dari orang lain dan ketidaksenanganmu terhadap 
nikmat Allah atas orang lain. Oleh karena itu, orang yang hasad terhadap 
keadaan para penuntut ilmu ini adalah diragukan niat dan keikhlasannya 
dalam menuntut ilmu. Ia hasad kepada orang lain hanya dikarenakan orang 
kedua tersebut punya kedudukan di masyarakat dan ia memiliki kalimat yang 
mana manusia berkumpul di sekelilingnya (untuk mendengarkan nasehatnya). 
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Kemudian ia hasad kepadanya karena menginginkan dunia. Adapun jika ia 
mengharapkan akhirat secara benar, mengharapkan ilmu secara benar, maka 
ia akan bertanya kepada orang tersebut: mengapa orang-orang berkumpul 
di sisinya dan mengambil perkataannya?! Engkau akan bertanya tentang 
ilmunya agar engkau pun seperti dia juga. Engkau datang untuk mengambil 
faedah darinya. Adapun jika engkau hasad kepadanya, menjelek-jelekkan 
nama baiknya, dan engkau menceritakan aibnya yang tidak ada padanya, 
maka hal ini tidak diragukan lagi bahwasanya itu adalah perbuatan melewati 
batas, kezhaliman, dan sikap tercela. 


meh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Al-Baghdadi menuturkan salah satu 
segi diantara segi-segi menuntut ilmu yaitu dengan bermulazamah pada 
seorang ulama atau seorang syaikh, bagaimanakah menurut pendapat 
anda? 


Jawaban: Ini (pertanyaan) bagus. Seseorang fokus (belajar) dari 
salah seorang syaikh, ia jadikan sebagai pokok, terutama seorang pemula. 
Jika menuntut ilmu kepada bebeberapa orang, maka ia akan goyah, karena 
manusia tidak sama pemahamannya, apalagi pada masa kita sekarang ini. 
Sebelumnya —-beberapa waktu yang lalu- manusia di kerajaan ini, mereka 
selamanya tidak keluar dari kitab al-Ignaa' dan kitab al-Muntaha. Anda 
lihat fatwa-fatwa mereka satu, penjelasan-penjelasan mereka satu, tidak 
ada perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya, kecuali dalam hal 
penyampaian dan keindahan gaya bahasa. Namun sekarang, ketika masing- 
masing hafal satu atau dua hadits ia berkata: “Saya imam yang diikuti. Al- 
Imam Ahmad laki-laki, kamipun juga laki-laki.” Sehingga masalahnya jadi 
kacau. Jadilah setiap orang berfatwa, terkadang fatwa tersebut membuat orang 
menangis dan terkadang mengundang tawa. Oleh karena itu saya bermaksud 
membukukan fatwa-fatwa ini, namun saya khawatir termasuk orang yang 
mencari-cari kesalahan saudara-saudaranya, maka karena kekhawatiran saya, 
sayapun meninggalkan hal itu. Seandainya bukan karena itu, tentu kami akan 
menukilkan berbagai hal yang sangat jauh dari kebenaran, sebagaimana amat 
sangat jauhnya bintang tsurayya dari bumi. 


Saya katakan: mulazamah kepada seorang alim adalah penting sekali, 
selagi pencari ilmu itu dalam awal perjalanannya agar dia tidak goncang dan 
bimbang. Oleh karena itu para syaikh kami melarang kami dari muthala'ah 
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(menelaah) kitab al-Mughni, kitab syarah al-Muhadzdzab, dan kitab-kitab 
yang di dalamnya terdapat pendapat yang berbeda-beda ketika kami dalam 
masa menuntut ilmu. Sebagian syaikh kami menuturkan bahwasanya Syaikh 
Abdullah bin Abdurrahman baa al-Mutig -semoga Allah merahmatinya-, 
beliau adalah salah seorang diantara para syaikh Najd terbesar dan mufti 
daerah Najdiyah. Mereka menuturkan bahwasanya beliau berkonsentrasi 
pada kitab ar-Raudhul Murabba', tidak menelaah kecuali kitab tersebut. 
Beliau selalu mengulanginya. Setiap kali selesai mempelajarinya, beliau 
mengulanginya, namun beliau mengambil mafhum, manthug, ibarah, dan 
isyarah sehingga beliau mendapatkan kebaikan yang banyak. 


Adapun jika telah luas wawasan seseorang, maka hal ini semestinya ia 
mengamati pendapat para ulama, mengambil faedah ilmiyyah, dan faedah 
pengamalan praktis. Namun dalam awal pembelajaran, saya nasehatkan 
kepada para penuntut ilmu agar memfokuskan diri kepada seorang syaikh 
tertentu dan tidak berpindah darinya. 


mgkte 


Pertanyaan: Beliau rahimahullah (semoga Allah merahmatinya) 
ditanya: Diceritakan dari Ibnu Wazir -semoga Allah merahmatinya- 
bahwasanya para shahabat, Abu Bakar, Utsman, dan Ali radhiyallahu 
“anhum mereka tidak hafal al-Gur'an, begitu juga yang dinukil dari para 
imam sebagaimana Utsman bin Abi Syaibah -dengan kemuliaannya- 
bahwasanya beliau tidak hafal al-@ur'an, perkara-perkara yang mengajak 
sebagian para penuntut ilmu untuk meninggalkan menghafal Kitabullah 
apakah ini benar? 


Jawaban: Saya menganggap hal ini jauh dari kebenaran. Bahwasanya 
Abu Bakar, Utsman, dan “Ali radhiyallahu “anhum —padahal mereka adalah 
orang-orang yang paling mulia di kalangan para shahabat- tidak hafal 
Kitabullah, ini jauh dari kebenaran. Padahal anda tahu bahwasanya al- 
@uran dihimpun pada masa Abu Bakar dan pada masa Utsman radhiyallahu 
'anhuma, bagaimana mereka bisa menghimpunnya sementara mereka tidak 
hafal? Sangat jauh sekali dari kebenaran. Akan tetapi meskipun seandainya 
diriwayatkan darinya, maka pertama kali kita wajib meninjau pada sanadnya. 
Kemudian jika sanad tersebut shahih, maka kita katakan sesungguhnya orang 
yang berbicara tentang mereka, dan ia berkata: “Sesungguhnya mereka tidak 
hafal al-Guran,” ia berbicara tentang apa yang tidak ia ketahui. Dan tidak 
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seyogyanya orang tersebut berpaling dari menghafal karena adanya riwayat- 
riwayat tersebut. 


ed 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Saya berharap anda berkenan 
menjelaskan metode yang benar dalam menuntut ilmu dalam berbagai 
ilmu syari'at semoga Allah membalas anda dengan kebaikan dan 
mengampuni anda? 


Jawaban: terdapat berbagai macam ilmu syari'at diantaranya: 


. Ilmu tafsir: Seyogyanya bagi penuntut ilmu menyertai tafsir dengan 
menghafal Kitabullah, karena meneladani para shahabat, dimana 
mereka tidak melewati sepuluh ayat sehingga mereka mengkajinya dan 
ilmu yang terkandung di dalamnya dan beramal dengannya, dan karena 
demi mengikat makna al-Gur'an al-Karim dengan menghafal lafazh- 
lafazhnya, maka orang tersebut termasuk orang yang membacanya 
dengan sebenar-benarnya membacanya, terlebih jika ia menguasainya 
secara sempurna. 


. Ilmu as-Sunnah, memulai dengan yang paling shahih, dan yang 
paling shahih adalah hadits yang telah disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim. 


Akan tetapi ilmu sunnah terbagi dua bagian: 


Bagian pertama: seseorang ingin mengetahui hukum-hukum syari'at, 
baik dalam ilmu agidah, tauhid atau dalam ilmu hukum-hukum amaliah, 
dan hal ini memerlukan pemfokusan terhadap kitab-kitab yang dikarang 
dalam bidang ini, kemudian menghafalnya sebagaimana Bulughul 
Maram, Umdatul Ahkam, kitab-kitab asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil 
Wahhab yaitu kitab tauhid dan yang serupa dengannya, kitab-kitab 
induk menjadi rujukan dan dan bacaan, ada kitab yang dihafal dan juga 
ada kitab yang dibaca, kitab-kitab induk tersebut dibaca dan banyak 
mengamatinya karena padanya terdapat dua faedah: 


Pertama: Merujuk kepada buku induk. 


Kedua: Pengulangan nama-nama rijal (perawi) dalam hatinya, karena 
jika terulang nama-nama rijal (para perawi hadits) hampir tidak datang 
salah seorang perawi diantara para perawi dalam shahih al-Bukhari 
di dalam sanad manapun melainkan pasti diketahui bahwa ia adalah 
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termasuk rijalnya/ perawi yang dipakai dalam shahih al-Bukhari sehingga 
ia bisa mengambil faidah haditsiyyah ini. 


“Ilmu agidah: kitab-kitabnya banyak dan saya berpendapat bahwasanya 
membacanya dalam waktu sekarang ini memakan waktu lama dan dan 
faedah yang ada kitab az-Zubad yang telah ditulis oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan al-Allamah Ibnul Gayyim rahimahumallah dan 
“ulama -ulama' Najd sebagaimana asy-Syaikh Muhammab bin “Abdil 
Wahhab, dan para 'ulama' yang datang setelahnya. 


. Ilmu figh: dan sudah tidak diragukan lagi bahwasanya seseorang 
tidak seyogyanya memfokuskan kepada satu madzhab tertentu yang 
ia hafalkan, menghafal usul dan kaidah-kaidahnya, akan tetapi ini 
tidak berarti ia harus konsisten dengan apa yang telah dikatakan 
oleh al-Imam madzhab tersebut sebagaimana konsisten terhadap apa 
yang telah disabdakan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam akan 
tetapi ia membangun figh atas dasar madzhab ini dan mengambil 
dari madzhab-madzhab yang lainnya selama dalilnya shahih. Hal 
tersebut sebagaimana metode para Imam dari para pengikut madzhab- 
madzhab, sebagaimana Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, an-Nawawi, 
dan yang lainnya sehingga ia berpegang kepada pokok. Karena saya 
melihat orang-orang yang mengambil hadits tanpa merujuk pada kitab 
yang telah ditulis oleh para ulama dalam hukum syari'at, pada mereka 
terdapat kesalahan dan kerancuan yang banyak. Walaupun mereka kuat 
dalam hadits dan dalam memahaminya, akan tetapi pada diri mereka 
terdapat kesalahan yang banyak, karena mereka jauh dari keterangan 
yang dibicarakan oleh para fugaha'. Maka anda akan mendapatkan 
pada diri mereka terdapat masalah-masalah yang aneh yang hampir 
dipastikan hal tersebut menyelisihi ijma' atau sangkaan kuat. Anda akan 
cenderung bahwasanya hal tersebut menyelisihi ijma', oleh karena itu 
seyogyanya ia mengikat pemahamannya dengan pemahaman yang 
telah ditulis oleh para fugaha' -semoga Allah merahmati mereka-, 
dan tidak berarti hal tersebut menjadikan para Imam tersebut -Imam 
madzhab ini- sebagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
mengambil perkataan, perbuatan secara pasti -melainkan berdalil 
dengannya dan menjadikannya sebagai kaidah dan tidaklah mengapa- 
bahkan wajib -—, jika ia melihat pendapat yang shahih pada madzhab 
yang lain untuk kembali merujuk kepadanya. Dan kebanyakan yang 
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menjadi kebiasaan dalam madzhab al-Imam Ahmad bahwasanya anda 
hampir tidak akan melihat sebuah madzhab dari berbagai madzhab 
melainkan ia adalah pendapat al-Imam Ahmad rahimahullah. Rujuklah 
kitab-kitab: ar-Riwayatain dalam madzhab Hambali, maka anda akan 
dapatkan al-Imam Ahmad rahimahullah, bahwasanya hampir tidak ada 
suatu madzhab dari madzhab-madzhab yang ada kecuali menunjukkan 
padanya pendapat yang sesuai dengannya, hal itu dikarenakan beliau 
luas wawasannya dan banyak merujuk kepada kebenaran dari mana 
saja adanya. Oleh karena itu saya berpendapat bahwasanya seseorang 
yang memfokuskan kepada suatu madzhab dari berbagai madzhab 
yang ada yang menjadi pilihannya, dan sebaik-baik madzhab-madzhab 
tersebut sejauh pengetahuan kami dari sisi ittiba' kepada as-Sunnah 
adalah madzhab al-Imam Ahmad rahimahullah, meskipun madzhab 
selainnya terkadang lebih mendekati sunnah daripada yang lainnya, 
karena —sebagaimana yang baru saja saya isyaratkan- hampir tidak 
dapatkan suatu madzhab dari berbagai madzhab, melainkan sesuai 
dengan madzhab al-Imam Ahmad. 


Dan perkara yang paling penting lagi dalam metode seorang penuntut 
ilmu -setelah meneliti dan membaca- agar dia fagih, dalam arti ia mengetahui 
hukum syari'at, atsar-atsar, dan sasarannya dan menerapkan apa yang telah 
ia ketahui darinya dengan pengrapan yang sesungguhnya sesuai dengan 
kemampuannya: Ll Uas 3 Y USAI kta Y “Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (OS. al-Bagarah: 286) 


Namun ia bersungguh-sungguh menerapkannya sesuai dengan kemam- 
puan. Dan senantiasa saya ulangi kepada kalian poin ini 'penerapan', baik 
dalam peribadatan, akhlak, atau dalam mu'amalat, sehingga anda dikenal 
sebagai penuntut ilmu yang mengamalkan apa yang telah anda ketahui. 


Kami berikan contoh: jika seseorang diantara kalian bertemu dengan 
saudaranya apakah disyari'atkan mengucapkan salam kepadanya? 


Jawabannya: Ya, disyari'atkan. Namun saya melihat kebanyakan 
seseorang bertemu dengan saudaranya seakan-akan melewati sebuah tiang 
ia tidak mengucapkan salam kepadanya, dan ini adalah merupakan suatu 
kesalahan besar ketika mungkin akan dikecam orang awam jika berbuat seperti 
perbuatan tersebut, maka bagaimana tidak dikecam seorang penuntut ilmu? 
Apa susahnya jika anda mengatakan: “Assalamu'alaikum?!” Betapa sepuluh 
kebaikan yang akan menyapa anda. Sepuluh kebaikan yang menyamai dunia 
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beserta isinya. Jika dikatakan kepada manusia: “Setiap orang yang bertemu 
saudaranya kemudian ia akan memberinya beberapa riyal,” pasti anda akan 
dapatkan manusia berkeliling di pasar agar membaca salam padanya, karena 
ia akan mendapatkan beberapa riyal. Akan tetapi kita menyepelekan sepuluh 
kebaikan! Wallahul musta'aan. 


Faedah yang lain: kecintaan dan kerukunan diantara manusia, terdapat 
nash-nash tentang penetapan, pengukuhan, dan peneguhan kecintaan 
serta kerukunan dan larangan perkara yang menyelisihinya, sedangkan 
masalah-masalah yang menyelisihinya banyak, sebagaimana seorang muslim 
bertransaksi atas transaksi saudaranya, melamar di atas lamaran seorang 
muslim dan yang serupa dengannya. Semua ini dalam rangka menolak 
permusuhan dan kebencian serta menarik kerukunan dan kecintaan, dan 
padanya juga terdapat pengokohan iman berdasarkan sabdanya: 


(ob IPS SAYAP Ng Wap 5 TSI SAY AI 
“Demi Allah tidaklah kalian masuk surga sehingga kalian beriman dan 
tidaklah kalian beriman sehingga kalian saling mengasihi.” (Muslim) 


Dan telah dimaklumi bahwasanya setiap salah seorang diantara kita 
wajib untuk sampai pada derajat yang mana pada dirinya terdapat iman yang 
sebenarnya, karena amalan badan kita sedikit dan lemah, shalat kebanyakan 
lewat begitu saja sementara kita memikirkan dan mengurusi urusan yang lain, 
begitupun juga puasa, dan shadagah. Allahlah Yang Maha Tahu dengannya, 
sehingga amalan kita -walaupun kita mengerjakannya maka ia sang hina 
dan lemah kita perlu penguatan iman, dengan salam salah satu yang akan 
menguatkan iman, karena Rasulullah shallalahu “alaihi wa sallam bersabda: 


aa Sit de & Yap Y ap SS Tea YEN y 


3 IS al GG AAA Ie 


“Tidaklah kalian masuk surga sehingga kalian beriman dan tidaklah 
kalian beriman sehingga kalian saling mengasihi. Maukah aku 
beritahukan pada kalian suatu perkara yang mana jika kalian 
mengerjakannya maka kalian akan saling mengasihi dan mencintai 
—yaitu kalian akan mendapatkan iman- tebarkanlah salam diantara 


kalian.” (Telah terdahulu takhrijnya) 
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Ini adalah salah satu poin yang kita ketahui, namun sering kali kita 
melewatkannya. Oleh karena itu saya katakan: “Saya memohon kepada 
Allah agar menolong saya dan kalian, agar bisa mengamalkan ilmu yang telah 
kita ketahui, karena kita sering belajar akan tetapi kita tidak mengamalkannya 
kecuali sedikit, sehingga wajib bagi kalian wahai saudara-saudaraku 
berpegang dengan ilmu, dan kalian harus beramal, dan menerapkannya, 
ilmu tersebut akan menjadi hujjah atas kalian, ilmu jika kalian memberi gizi 
kepadanya dengan amal maka kalian akan mendapatkan tambahan cahaya 
dan petunjuk: 


ESA GR AS Ulas AS Ja Pe) Ga 
saban 


“Hai orang-orang beriman, jika kalian bertakwa kepada Allah, Kami 
akan memberikan kepada kalian Furgan. Dan kami akan jauhkan diri 
kalian dari kesalahan-kesalahan kalian, dan mengampuni (dosa-dosa) 


kalian... (OS. al-Anfaal: 29) 


1 


L 


reg 


AL on 3 dya Las) 3 ai Per GA 
trah « 3 asa J1 SI yak O yana PAN 


“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepada kalian dua bagian, dan menjadikan 
untuk kalian cahaya yang dengan cahaya itu kalian dapat berjalan 
dan Dia mengampuni kalian . Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. al-Hadiid: 28) 
Dan ayat-ayat yang semakna dengannya sangatiah banyak maka anda 
harus menerapkannya dalam peribadatan, akhlak dan mu'amalat sehingga 
anda menjadi seorang penuntut ilmu sejati. 


s1 


L 


Saya memohon kepada Allah kiranya menetapkan kami dan engkau 
sekalian dengan gouluts tsabit (ucapan yang kokoh) dalam kehidupan dunia 
dan akhirat, sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Memenuhi 
permintaan. Walhamdulillahi rabbiPalamin. 


enable 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah arahan anda kepada 
seorang penuntut ilmu pemula, apakah ia bertaglid saja pada salah 
seorang imam diantara imam-imam madzhab ataukah keluar darinya? 


Jawaban: Allah berfirman: 


an UG Lan EN 5 et Lot ea UA 
OP OS as ol SI Ja ata... 
“..Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui.” (OS. al-Anbiya': 7) 


Jika orang ini adalah seorang penuntut ilmu pemula yang tidak 
mengetahui bagaimana mengeluarkan dalil-dalil, maka tidak ada kewajiban 
atasnya kecuali taglid, baik bertaglid pada seorang Imam yang sudah 
meninggal atau seorang imam yang masih ada, -salah seorang “alim diantara 
sederetan ulama dan bertanya kepadanya maka ini yang paling baik-, akan 
tetapi jika terang padanya bahwa pendapat ini menyelisihi hadits shahih, 
wajib atasnya untuk mengambil hadits shahih. 


aji 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, -semoga Allah mengampuninya-: 
Banyak pertanyaan seputar tata cara menuntut ilmu, dengan apakah 
seseorang yang berkeinginan untuk menuntut ilmu memulai, dan 
dengan matan apakah ia harus memulai menghafal, bagaimanakah 
arahan anda bagi para penuntut ilmu tersebut? Semoga Allah membalas 
anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Pertama-tama sebelum saya menuturkan arahan bagi 
mereka para penuntut ilmu saya arahkan kepada para penuntut ilmu agar 
mengkaji ilmu dari seorang syaikh yang 'alim, karena mengkaji ilmu dari 
seorang yang alim padanya terdapat dua faedah yang besar: 

Pertama: Lebih dekat pengambilannya, karena seorang 'alim punya 
perhatian dan pengetahuan ia akan memberikan ilmu secara matang dan 
mudah kepada anda. 

Kedua: Mencariilmukepadaseorang 'alimlebih dekatkepadakebenaran, 
dalam artian orang yang menuntut ilmu bukan kepada seorang 'alim, maka 
akan terdapat banyak kesalahan dan pendapat-pendapat yang aneh jauh 
dari kebenaran dalam dirinya, hal itu dikarenakan ia tidak berguru kepada 
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seorang 'alim yang mendalam keilmuannya, sehingga ia membimbingnya 
dengan metodenya yang telah ia pilih. Sehingga, menurut pendapat saya, 
bahwa seseorang harus bersungguh-sungguh agar ia mempunyai seorang 
syaikh bagi seorang penuntut ilmu, karena jika ia mempunyai seorang syaikh, 
maka ia akan mengarahkannya pada arahan yang cocok baginya. 


Adapun jawaban menurut jawaban secara umum maka kami katakan: 


1. Yang pertama hendaklah seseorang menghafal Kitabullah sebelum 
segala sesuatunya, karena ini adalah kebiasaan para shahabat. Mereka 
tidak (menghafal) melebihi sepuluh ayat sehingga mereka mengkajinya 
manakala di dalamnya terdapat ilmu dan amal, sedangkan kalamullah 
adalah semulia-mulianya kalam secara mutlak. 


2. Mengambil matan-matan hadits yang ringkas sebagai perbekalan baginya 
dalam beristidlal dengan sunnah, seperti Umdatul Ahkam, Bulughul 
Maram, al-Arba'un an-Nawawiyyah, dan yang serupa dengannya. 


3. Menghafal matan-matan figih yang cocok dengannya dan sebaik-baik 
matan yang kita hafal adalah al-Mustagni' ringkasan al-Mugni', karena 
kitab ini telah diteliti oleh pensyarahnya Manshur bin Yunus al-Buhaiti 
dan dari orang yang sebelumnya, yaitu dari orang-orang yang telah 
berkhidmat kepada syarah ini dan matan dengan catatan kaki yang 
banyak. 


4.  Imunahwu. Tahukah anda apa itu nahwu, yang tidak diketahui oleh para 
penuntut ilmu kecuali sedikit. Sehingga anda akan melihat seseorang 
lulusan dari perkuliahan, sedangkan ia tidak tahu nahwu sedikitpun. Ia 
mirip seperti perkataan seorang penyair: 

Semoga Allah tidak memberkahi nahwu dan ahlinya 

jika disandarkan kepada Nafthuwaih 

Allah membakarnya dengan separuh namanya 

Dan menjadikan sisa namanya sebagai teriakan kepadanya 
Kenapa penyair tersebut mengatakan perkataan seperti ini? 
Jawabannya: karena ia lemah dalam nahwu, akan tetapi saya katakan: 
“Sesungguhnya nahwu pintunya terbuat dari besi dan lorong-lorongnya 
terbuat dari bambu, artinya ia sangat sulit ketika awal memasukinya 
akan tetapi jika pintunya sudah terbuka bagi pencarinya, maka akan 
mudahlah yang lainnya dengan sangat mudah dan menjadi gampang 
atasnya, sampai-sampai sebagian penuntut ilmu yang mulai belajar 
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nahwu mereka sangat mencintainya, jika saya mengajak bicara mereka 
dengan percakapan biasa mereka mengi'rabnya untuk melatih i'rab. 
Sebaik-baik matan nahwu adalah kitab al-Ajurumiyyah, sebuah kitab 
yang ringkas, padat dan sangat padat, oleh karena itu saya nasehatkan 
bagi pemula agar memulai dengannya. Maka pokok-pokok inilah yang 
seyogyanya menjadi pijakan bagi seorang penuntut ilmu. 

5. Adapun perkara yang berkaitan dengan ilmu tauhid, maka kitab- 
kitab dalam bidang ini banyak diantaranya: Kitab at-Tauhid karangan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan ia banyak serta terkenal, 
alhamdulillah. 


Nasehat umum bagi penuntut ilmu, hendaklah terdapat atsar (bekas dan 
pengaruh) ilmunya berupa takwa kepada Allah, menjalani ketaatan kepada- 
Nya, akhlak yang baik, berbuat baik kepada makhluk dengan memberikan 
pelajaran dan pengarahan, bersemangat untuk menyebarkan ilmu dengan 
segenap sarana baik melalui jalan brosur, majalah, kitab-kitab atau wasail 
atau publikasi dan selain itu dari berbagai sarana. Dan saya nasehatkan juga 
kepada penuntut ilmu agar jangan tergesa-gesa dalam menghukumi sesuatu. 
Karena ada sebagian dari para penuntut ilmu pemula kami dapatkan dia 
tergesa-gesa dalam memberikan fatwa dan dia berkomentar dalam hukum- 
hukum. Saya telah mendebat seseorang dari para penuntut ilmu tingkat 
pemula, saya berkata padanya: “Ini adalah perkataan al-Imam Ahmad bin 
Hambal.” Kemudian ia menjawab: “Ada apa dengan al-Imam Ahmad bin 
Hambal? Al-Imam Ahmad bin Hambal adalah seorang lelaki dan kamipun 
laki-laki!” Subhanallah, memang benar al-Imam Ahmad bin Hambal adalah 
seorang laki-laki dan engkaupun seorang laki-laki. Kalian berdua sama-sama 
berjenis kelamin laki-laki, adapun dalam segi keilmuan diantara kalian berdua, 
maka disana terdapat perbedaan yang sangat besar. Tidaklah setiap laki-laki 
sama dengan laki-laki yang lainnya bila dikaitkan dengan ilmu. 


Saya katakan kepada seorang penuntut ilmu, ia harus beradab dengan 
tawadhu", tidak “ujub dengan dirinya, dan mengukur kemampuan dirinya. 
Yang penting bagi seorang penuntut ilmu adalah tidak banyak mengamati 
pendapat-pendapat para ulama karena jika engkau banyak mengamati 
pendapat-pendapat para ulama. Jika anda menelaah al-Mughni dalam 
bidang figh karangan Ibnu Gudaamah, al-Majmuu' karangan an-Nawawi dan 
kitab-kitab besar yang menuturkan perbedaan dan perdebatan, maka anda 
akan sia-sia. Mulailah pertama kali sebagaimana yang telah saya sampaikan 


420 9 ir sea kan 


KA e NN et LA AS 


dengan matan-matan yang ringkas, sedikit-demi sedikit sampai pada puncak 
tujuan. Adapun jika anda ingin menaiki suatu pohon dari cabang-cabangnya, 
maka ini adalah suatu kesalahan. 


ekebhe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya- 
bagaimanakah metode menuntut ilmu secara singkat semoga Allah 
membalas engkau dengan kebaikan? 


Jawaban: Metode menuntut ilmu secara singkat ada beberapa 


langkah: 


Bersemangatlah dalam menghafal Kitabullah, dan jadikanlah setiap hari 
satu ayat tertentu yang mana engkau menghafal dengan jalan membaca 
dan hendaklah bacaanmu disertai dengan perenungan dan pemahaman 
dan jika suatu faedah dirasakan sulit bagimu di tengah-tengah bacaan 
maka catatlah. 


Bersemangatlah dalam menghafal sunnah shahih Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, yang mudah bagimu diantaranya menghafal Umdatul 
Ahkam. 


Bersemangatlah dalam pemfokusan dan keteguhan janganlah engkau 
mengambil ilmu dengan cara asal comot/mencicip, dari ini sedikit dan 
dari itu sedikit, karena ini akan menyia-nyiakan waktumu dan akan 
mencerai beraikan hatimu. 


Mulailah dengan kitab-kitab yang kecil dan memperhatikannya dengan 
baik, kemudian beralih pada kitab yang berada di atasnya. Sehingga 
anda mendapatkan ilmu tersebut sedikit-demi sedikit supaya melekat 
dalam hati anda dan agar jiwa anda bisa menguasainya. 


Bersemangatlah mengetahui pokok-pokok masalah serta kaidah-kaidah- 
nya dan catatlah seal sesuatu yang melewatimu dari sisi ini, dikatakan: 
Tb re AN 8 - Tk P3 f - c Barangsiapa yang dihalangi dari ilmu ushul 
(ilmu dasar) maka ia'akan terhalangi dari sampai pada tujuan.” 

Bahaslah berbagai masalah beserta syaikhmu, atau orang yang engkau 
percaya akan keilmuan dan din dari teman-teman mu, dan dikira- 
kirakan pada hatimu bahwasanya seseorang membantahmu dalam 
perkara-perkara tersebut, jika tidak ada perdebatan beserta orang yang 
telah kami sebutkan. 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: semoga Allah merahmatinya 
tentang mempelajari bahasa Inggris saat ini. 


Jawaban: Mempelajarinya adalah merupakan suatu sarana. Jika anda 
memerlukannya, sebagaimana sarana dalam berdakwah ke jalan Allah, maka 
terkadang mempelajarinya wajib, dan jika anda tidak memerlukannya maka 
janganlah anda menyibukkan waktu anda untuk mempelajarinya, sibukkanlah 
dengan sesuatu yang lebih penting dan lebih bermanfaat, sedangkan manusia 
berlainan dalam kebutuhannya mempelajari bahasa inggris. Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam telah memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk mempelajari 
Bahasa Yahudi. Maka mempelajari bahasa inggris adalah merupakan salah 
satu sarana dari berbagai sarana, jika anda memang memerlukan untuk 
mempelajarinya. Adapun jika anda tidak memerlukannya, maka janganlah 
menyia-nyiakan waktu anda dengan mempelajarinya. 


ag ebhe 


Pertanyaan: Beliau -semoga Allah merahmatinya- ditanya tentang 
hukum menyaksikan film yang berbau pelajaran yang mana didalamnya 
terdapat perempuan dan apalagi film pelajaran bahasa Inggris? 


Pertanyaan: Saya berpendapat bahwasanya menonton film pendi- 
dikan adalah boleh, tidak ada masalah padanya karena ia menonton perkara 
yang ada kebaikannya. Jika yang nampak dari para perempuan sedangkan 
penontonnya adalah kaum laki-laki, lalu jika menimbulkan kenikmatan 
dengan melihatnya, maka hal ini diharamkan. 


Adapun jika hal itu tidak ada, maka dalam hal ini saya tidak berkomentar, 
dan yang terpenting, saya tidak menyukainya karena dikhawatirkan fitnah 
atas seseorang jika menyaksikannya. Dan jika dimungkinkan apabila yang 
berbicara dalam episode ini adalah seorang perempuan, agar meletakan 
penutup pada layar sehingga tidak nampak di hadapan para pelajar. Hal 
ini jika kita terpaksa untuk mendengarkan seorang perempuan di kala tidak 
didapatkan seorang laki-laki yang menjadi pembicara/tutornya. Makajika telah 
didapatkan seorang laki-laki telah membahas tema ini dan menjelaskannya, 
maka janganlah ia berpindah darinya menuju perempuan, jika para pelajarnya 
laki-laki, dan begitu juga sebaliknya. 


tua 


A22 IAI Pe sasa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Banyak pendapat dari para 
pemuda shalih tidak bolehnya bertaglid, mereka bersandarkan pada 
sebagian pendapat Ibnul @ayyim rahimahullah, bagaimanakah menurut 
pendapat anda? 


Jawaban: Pada hakikatnya saya menguatkan pendapat ini, bahwa- 
sanya seseorang tidak boleh berfokus pada taglid, karena orang yang ditaglidi 
terkadang salah. Namun demikian, saya tidak berpendapat bahwasanya kita 
menjauhi pendapat-pendapat ahli ilmu yang terdahulu sehingga kita tidak 
bercerai berai dan kita mengambil dari setiap madzhab. Karena kita dapatkan 
bahwasanya saudara-saudara yang mengingkari taglid, kita dapati terkadang 
mereka mengada-ada, sehingga mereka berkata dengan perkataan yang 
sebelumnya tidak ada seseorangpun mengatakan hal itu. 


Namun jika keadaan mendesak untuk bertaalid, maka hal itu harus 
berdasarkan firman Allah: & NAN Peta ol 5 Ni Jat lan “Maka tanyakanlah 
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.” 
(OS. al-Anbiyaa': 7) 

Maka Allah mewajibkan bertanya kepada ahludz dikr (ahli ilmu) jika 
kita tidak mengetahuinya. Dan bertanya kepada mereka berarti bersandar 
kepada pendapat mereka dan jika tidak, maka tidaklah berfaedah bertanya 
kepada mereka. Taglid, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, kedudukannya seperti bangkai, jika anda terpaksa untuk 
memakannya, maka makanlah. Namun jika anda tidak memerlukannya, maka 
ia haram bagi anda. Jika datang pada seseorang suatu permasalahan dan ia 
tidak mampu untuk mencarinya dalam kitab-kitab yang memaparkan dalil- 
dalil, maka saat itu tidak mengapa ia bertaglid kepada salah seorang yang 
lebih mendekati kebenaran dalam keilmuan dan keamanahannya. Adapun 
jika pada dirinya terdapat kemampuan untuk mengambil hukum-hukum dari 
Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya, maka dia tidak boleh bertaglid. 


mebjkhe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Jika manusia sangat membutuhkan 
ilmu-ilmu kebendaan seperti kedokteran, teknik, dan ilmu yang lainnya, 
manakah yang lebih utama bagi orang tersebut, apakah memfokuskan 
kepada ilmu-ilmu kebendaan tersebut ataukah ilmu-ilmu syari'at? 
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Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwasanya yang lebih utama adalah 
ilmu syari'at. Seseorang tidak mungkin bisa beribadah dengan benar, kecuali 
dengan ilmu syar'i, sebagaimana firman Allah: 


-3 Pa “2. - LP y et 402 p 0. “A 
MBA Sai SM II gn ah 
Katakanlah: “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 


mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata....” (OS. Yusuf: 108) 


Maka, menjadi keharusan untuk mengetahui ilmu syar'i yang mana 
ibadah seseorang bisa terlaksana dengannya. Dakwah tidak mungkin bisa 
berjalan tanpa ilmu. Dalam kesempatan ini saya ingin mendorong saudara- 
saudara saya para da'i di jalan Allah agar belajar sebelum berdakwah. Hal itu 
bukan berarti mereka harus mendalam dalam keilmuannya, akan tetapi agar 
mereka tidak berbicara dengan sesuatu kecuali mereka telah mendasarinya 
dengan ilmu, karena jika mereka berbicara dengan sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, maka mereka termasuk pada apa yang telah difirmankan 
Allah: 


Ai ag Ga ab Ja G5 BA 


2 IA PA UBI 0 Ig BL oh HI 
(rd Gu 


Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. al-A'raaf: 33) 

Dan ilmu syar'i terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: ilmu yang seseorang harus mempelajarinya yaitu ilmu yang ia 

butuhkan dalam perkara-perkara agama dan dunianya. 


Kedua: ilmu fardu kifayah, maka disini ada kemungkinan menimbang 
antara ilmu tersebut dengan yang dibutuhkan oleh umat berupa ilmu-ilmu 
lain yang bukan termasuk ilmu-ilmu syari'at. 
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Demikian juga ilmu-ilmu lain yang bukan termasuk dari ilmu-ilmu syari'at 
terbagi menjadi tiga: 

Pertama: ilmu-ilmu yang membahayakan, maka haram mempelajarinya 
dan tidak boleh bagi seseorang sibuk dengan ilmu-ilmu tersebut jika demikian 
hasilnya, 

Kedua: ilmu-ilmu yang bermanfaat, maka boleh dipelajari apa yang 
bermanfaat darinya. 


Ketiga: ilmu-ilmu yang tidak mendatangkan bahaya jika tidak 
mengetahuinya dan tidaklah ada manfaatnya jika menjauhinya, hal ini tidak 
selayaknya bagi seorang penuntut ilmu menghabiskan waktunya dalam 
mempelajarinya sebagaimana ilmu mantig dan yang lainnya. 


ebike 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kami melihat banyak manusia yang 
mengetahui sebagian perkara-perkara syari'at, sebagaimana haramnya 
mencukur jenggot, menghisap rokok, namun seiring dengan itu mereka 
tidak mengamalkan ilmunya, apakah penyebab-penyebab hal tersebut 
dan bagaimana mengatasi fenomena yang menghawatirkan ini? 


Jawaban: Hal tersebut sebab-sebabnya adalah mengikuti hawa 
nafsu, dan keadaan/sifat seseorang yang tidak mempunyai kecenderungan 
agama yang menjadikannya bertakwa kepada Allah dalam menjauhi apa 
yang dia pandang sebagai sesuatu yang haram. Seseorang yang meneliti, 
mengintrospeksi diri, dan ia tahu bahwa dirinya akan kembali pada Rabbnya, 
-bagaimanapun lama waktu tersebut-, terkadang hawa nafsunya masih 
menuntut dan terkadang menguasai jiwanya. 


Dan sebagian dari sebab-sebab tersebut adalah syetan. Misalnya: meng- 
ganggap remeh maksiat-maksiat tersebut di dalam hati seseorang, padahal 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah memperingatkan hal tersebut: 


AS Ig SS PE eh cina mna | 


ae sasa Rn) Lan au ng dya ng dya ILA3 oa Ha 
anta) Us UU Ba 


“Hati-hatilah kalian dengan dosa-dosa yang biasa dianggap remeh 
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perumpamaan hal tersebut adalah sebagaimana suatu kaum singgah 
pada suatu tanah kemudian satu orang ini membawa sebatang kayu, 
orang yang lain membawa sebatang kayu, satu orang lagi membawa 
sebatang kayu dan satu orang yang lain membawa sebatang kayu 
kemudian apabila mereka telah mengumpulkan kayu bakar yang 
banyak, maka mereka menyalakan api yang besar.” (HR. Ahmad) 


Demikian pula kemaksiatan yang dianggap remeh, -yang mana manusia 
melihatnya remeh-, maka maksiat tersebut senantiasa dilaksanakannya 
sehingga menjadi salah satu dari dosa-dosa besar. Oleh karena itu ahli ilmu 
berkata: “Terus menerus melakukan dosa-dosa kecil akan menjadikannya 
sebagai dosa-dosa besar, sedangkan meminta ampunan dari dosa-dosa besar 
akan menghapusnya.” Oleh karena itu kami katakan kepada mereka: “Kalian 
harus mengintrospeksi diri.” 


Demikian juga termasuk diantara sebab-sebab tersebut adalah sedikitnya 
amar ma'ruf dan nahi munkar. Jika masing-masing kita ketika melihat salah 
seorang berada dalam kemaksiatan kemudian ia memberikan pengarahan 
padanya dan memberikan penjelaskan baginya bahwasanya ia menyelisihi 
petunjuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka seorang yang berakal 
akan mengambil pelajaran dan akan berubah. 


ek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kami adalah para penuntut ilmu 
yang menghafal banyak ayat-ayat karena ingin menjadikannya sebagai 
hujjah dan pada akhir tahun kami telah banyak lupa darinya, apakah 
kami termasuk dalam hukumnya orang yang diadzab disebabkan lupa 
terhadap ayat yang dihafalkannya? 


Jawaban: Lupa terhadap hafalan al-Guran terdapat dua sebab: 
pertama: perkara itu sudah menjadi tabi'at (manusia). Kedua: karena 
berpaling dari al-Guran dan tidak memperdulikannya. Yang pertama, 
seseorang tidak berdosa disebabkannya dan tidak diadzab. Telah terjadi 
pada diri Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika shalat bersama 
manusia beliau lupa satu ayat, ketika beliau telah selesai, maka Ubay bin Ka'b 
menuturkan ayat tersebut pada beliau kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda kepadanya: “Mengapa engkau tidak mengatakan padaku?” 
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah). 


1426 9 Hobi alba 


Rasulullah telah mendengarkan bacaan seorang gari', kemudian 
bersabda: 


2? or 0. ea C2 0.2 , & Sim 
(ae kan) Utah SIS MET GS AA LNG AI IG 


“Semoga Allah merahmati si Fulan, ia telah mengingatkanku satu 
ayat yang mana telah terlupakan olehku.” (Muttafag 'alaih). 


Ini menunjukkan bahwasanya lupa yang sudah menjadi konsekuensi 
tabiat manusia, tidak menjadikan suatu celaan terhadap seseorang. Adapun 
jika sebabnya karena berpaling dan tidak memperdulikannya, maka hal ini 
mungkin dia berdosa karenanya. Sebagian manusia diperdaya dan dibisiki 
oleh syetan agar tidak menghafal al-Guran. Supaya tidak melupakannya 
kemudian terjatuh pada dosa, maka Allah berfirman: 


Mn ep BE me Tan sea an Ga 
IV tao OLS OWsLaI KS Ol) Ola TU ea... 


“Sebab itu perangilah kawan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya 
tipu daya syetan itu adalah lemah.” (OS. an-Nisaa': 76) 


Maka, hedaklah seseorang menghafal al-@ur'an, karena hal itu lebih baik 
dan berharap untuk tidak melupakannya. Allah tergantung kepada sangkaan 
hamba-Nya kepada-Nya dan yang serupa dengan ini adalah apa yang telah 
dijadikan dalil oleh sebagian orang dengan firman-Nya: 

Bg aa 3. 3 GMP ta Ae bat Ia TE Pe 
AAS IS SIX Of UAN YEN YEL Nia Gal gal 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 


Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan 
kamu....” (OS. al-Maa'idah: 101) 


Sehingga dia merahasiakan pertanyaan, ilmu, dan belajar namun hal 
ini ketika turun wahyu dan masa tasyri' (pensyari'atan), terkadang sebagian 
orang bertanya tentang berbagai perkara yang mana Allah mendiamkannya, 
kemudian hal tersebut menjadi jelas bagi mereka, maka padanya terdapat 
pemberatan kewajiban atau pengharaman terhadap kaum muslimin. Adapun 
sekarang, maka tidak akan ada perubahan dan pengurangan dalam hukum- 
hukum syari'at, sehingga bertanya tentang agama menjadi hal yang wajib. 


mena 


Lu 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah mengampuninya- 
terkadang seseorang mengajar sesuatu perkara serta memerintahkannya 
kepada orang lain, padahal dirinya sendiri tidak mengamalkannya, 
baik berupa amalan fardu ataupun sunnah. Apakah halal baginya 
memerintahkan orang lain dengan perkara yang tidak diamalkannya? 
Apakah wajib terhadap orang yang diperintah tersebut melaksanakan 
perintahnya atau halal baginya beralasan kepadanya bahwa dia tidak 
beramal dengan apa yang dia perintahkan juga, kemudian ia tidak 
melaksanakan apa yang telah diperintahkannya karena mengikuti hal 
tersebut? 


Jawaban: Disini ada dua perkara, yang pertama: orang yang 
mengajak kepada kebaikan sedangkan ia tidak mengerjakan apa yang dia 
katakan, Allah berfirman: 


Pa 
PI da | 


ol At Sue ES 3S (1 NAN aj bak Ah Ga 
(BRA 


“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 

sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 

bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS. 

ash-Shaff: 2-3) 

Saya heran bagaimana seseorang yang beriman bahwasanya ini adalah 
kebenaran, dan beriman bahwasanya beribadah kepada Allah dengannya 
akan mendekatkan diri kepada-Nya dan beriman dengannya bahwasanya 
dia adalah hamba Allah kemudian ia tidak mengerjakannya, hal ini adalah 
sangat mengherankan darinya dan menunjukkan atas kedunguannya, dan 
hal itu adalah pusat celaan dan cercaan berdasarkan Firman Allah: v 3 Lai aa) 
o 5 JASYU “Kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” 
(OS. ash-Shaff: 2) 


Maka kita katakan kepada orang ini: “Engkau berdosa disebabkan 
engkau meninggalkan amal atas apa yang telah engkau ketahui dan karena 
engkau mengajak dan menyeru kepadanya, jika engkau memulai dari dirimu 
sendiri, maka tentulah hal itu masuk akal dan penuh dengan hikmah.” 


, 


Adapun berkaitan dengan orang yang diperintahnya, maka tidak dibe- 
narkan baginya menerima kebenaran dari setiap orang yang mengatakannya 
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dan janganlah ia menghina dan meremehkan ilmu. 


anting 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Saya adalah seorang pelajar di 
sebuah universitas. Seluruh pelajaran saya berupa teori-teori asing yang 
bertentangan dan menafikan ajaran-ajaran syari'at, bagaimanakah 
pendapat anda jika saya tahu bahwasanya saya berniat membantah 
teori-teori ini dan memberikan manfaat kepada umat Islam dalam 
pembelajaran saya sekarang ini dan saya lulus? 


Jawaban: Saya katakan: “Tidak diragukan lagi bahwa hal itu 
merupakan jihad di jalan Allah, yaitu seseorang mempelajari teori-teori yang 
menyelisihi Islam, sehingga dia bisa membantahnya dengan ilmu. 


Oleh karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada 
Mu'adz, ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman: “Sesungguhnya engkau 
akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab....” (Muttafag 'alaih) 


Beliau memberitahukan keadaan mereka, agar ia bersiap sedia untuk 
menghadapi mereka. Demikian juga para ulama yang mempelajari perkara- 
perkara ini, seperti Syaikul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, mempelajari 
berbagai disiplin ilmu, teori-teori filsafat, dan lainnya, dengan segenap 
kemampuan, yang dengan itu beliau membantah para pengusungnya. 


Jika anda mempelajari perkara-perkara ini untuk membantah dan anda 
percaya diri anda punya kemampuan dan kekuatan untuk membantah, 
dimana anda tidak akan terpengaruh karenanya, anda menguasai ilmu 
syari yang kokoh, dan anda rajin beribadah serta bertakwa kepada Allah, 
maka saya berharap -insya'allah- hal ini baik bagimu dan bermanfaat bagi 
kaum muslimin. Adapun jika anda membantahnya dengan sesuatu yang 
tidak bisa diterima atau anda tidak memiliki keyakinan yang sempurna dan 
keteguhan yang kokoh, maka saya nasehatkan kepadamu agar meninggalkan 
perkara-perkara ini. Karena hal itu berbahaya dan tidak seyogyanya bagi 
seseorang menentang dan menghadang bahaya sementara ia khawatir akan 
keselamatannya. 


aeajjebpe 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kitab-kitab tafsir al-Guran mana 
saja yang anda nasehatkan untuk dibaca? Mengenai hafalan al-Guran, 
jika seseorang telah hafal kemudian lupa, apakah ada ancaman 
kepadanya, dan bagaimana metode seseorang menghafal serta menjaga 
hafalan tersebut? 


Jawaban: Al-Ouran dan ilmu-ilmunya adalah bermacam-macam. 
Setiap mufassir menafsirkan al-Mur'an dengan mengambil dari salah satu segi/ 
tema dari ilmu-ilmu ini, dan tidak mungkin sebuah tafsir harus mencakup al- 
@uran dari berbagai segi. Sebagian “ulama' memfokuskan tafsirnya kepada 
tafsir atsar, yaitu tafsir yang bersumber kepada atsar shahabat dan para 
tabi'in, sebagaimana Ibnu Jarir dan Ibnu Katsir. Sebagian mereka ada yang 
memfokuskan kepada penafsiran secara logika sebagaimana az-Zamakhsyari 
dan yang lainnya. Namun saya berpendapat: pertama kali agar menafsirkan 
suatu ayat dengan ayat itu sendiri, yaitu ia mengulangi kepada dirinya 
bahwasanya ini adalah makna ayat tersebut kemudian setelah itu merujuk 
kepada tafsir yang telah ditulis oleh para mufassir tentang hal tersebut. Karena 
hal ini akan berfaedah baginya menjadikan kuat dalam penafsiran tersebut 
tanpa bergantung kepada orang lain. Sedangkan kalamullah semenjak 
diutusnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sampai sekarang dengan 
bahasa Arab yang jelas. 


Jika harus merujuk kepada tafsir shahabat, -karena mereka orang yang 
paling tahu terhadap makna-maknanya-, kemudian kepada kitab-kitab 
mufassir dari kalangan para tabi'in. Namun seiring dengan itu, tidak ada 
seorangpun yang memuat kalamullah, maka yang menjadi pendapat saya 
bahwasanya metode yang ideal yaitu seseorang mengulang-ngulang tafsir 
suatu ayat dalam hatinya kemudian setelah itu merujuk perkataan para mufassir 
jika ia mendapatinya bersesuaian. Maka inilah cara yang memungkinkan 
untuk menafsirkan al-Gur'an dan hal itu memudahkan baginya, dan jika ia 
mendapatinya berbeda, maka hendaklah ia merujuk kepada yang benar. 


Adapun menghafal al-Muran, maka metode menghafal seseorang 
berbeda dengan metode orang lain. Sebagian orang menghafal satu ayat satu 
ayat, dalam artian menghafal al-Gur'an satu ayat, awalnya dengan membaca, 
kemudian mengulanginya pada kali yang kedua dan ketiga, sehingga ia hafal. 
Kemudian menghafal ayat berikutnya, kemudian menghafal seperdelapan atau 
seperempat juz atau yang seumpama dengannya. Sebagian orang membaca 
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seperdelapan tersebut secara keseluruhan kemudian mengulanginya, dan 
yang seperti ini. Kita tidak bisa menetapkan hal itu kepadanya dengan suatu 
kaidah yang umum. Maka kami katakan bagi seseorang bisa menggunakan 
metode yang anda rasakan sesuai bagi anda dalam menghafal al-Gur'an. 


Namun yang penting adalah anda punya ilmu ketika anda menghafal 
kapan saja anda ingin mengulanginya, dan sebaik-baik perkara yang saya 
perhatikan dalam ilmu, bahwasanya jika seseorang sudah menghafal sesuatu 
hari ini, maka hendaklah ia bersegera membacanya pada pagi berikutnya, 
karena hal ini sangat berarti untuk menghafal apa yang telah ia hafalkan pada 
hari sebelumnya. Ini adalah yang telah saya lakukan, karena sesungguhnya 
hal ini akan membantu untuk hafalan yang baik 


Adapun ancaman terhadap orang yang lupa, maka al-Imam Ahmad 
berkata: “Alangkah beratnya apa yang datang di dalamnya -yaitu menghafal 
satu ayat atau melupakannya-,” maksudnya: orang yang berpaling darinya 
hingga mengabaikannya. Adapun orang yang melupakannya karena tabi'at 
manusia (alamiah) atau karena sebab-sebab yang merupakan kewajiban 
yang menyibukannya, maka hal ini tidaklah menjadikannya berdosa. Allah 
berfirman: 


...9 jd ja a35 £ 
Man VI Ci HI Y 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya....” (OS. al-Bagarah: 286) 


Dan telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau shalat bersama para shahabatnya kemudian beliau lupa akan satu 
ayat kemudian salah seorang shahabat mengingatkan beliau kepadanya 
setelah selesai shalat, kemudian beliau bersabda: “Apakah engkau yang 
mengingatkannya kepadaku.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Manusia yang melupakannya karena menganggap remeh dan 
berpaling darinya, tidak diragukan lagi bahwasanya dia adalah orang yang 
merugi dan berhak mendapatkan dosa. Adapun orang yang melupakannya 
karena kewajiban yang telah Allah wajibkan atasnya atau karena lupa yang 
berdasarkan tabi'at, maka hal ini tidaklah mengapa baginya. 


menikse 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang kitab Fighus Sunnah. 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa ia termasuk salah satu dari 
kitab-kitab terbaik yang ada karena di dalamnya terdapat masalah-masalah 
yang disertai dengan dalil-dalil, walaupun tidak selamat dari kesalahan- 
kesalahan sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Rajab rahimahullah dalam 
mugaddimah al-Gawa'id al-Fighiyyah beliau berkata: “Allah enggan atas 
kema'shuman (bebas dari kesalahan sama sekali) suatu kitab selain Kitabullah. 
Akan tetapi orang yang adil adalah orang yang memaafkan kesalahan yang 
sedikit dari seseorang di dalam kebenaran yang banyak dari suatu kitab 
yang tidak diragukan lagi bahwasanya ia bermanfaat. Akan tetapi saya 
tidak berpendapat untuk menelaahnya, kecuali seorang penuntut ilmu yang 
bisa membedakan antara yang shahih dengan yang dha'if, karena padanya 
terdapat banyak masalah/hadits yang dha'if.” 


Diantaranya adalah pendapat sunnahnya shalat tasbih. 


Sesungguhnya shalat tasbih ini telah dikomentari oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah sesungguhnya haditsnya batil dan beliau berkata 
“Sesungguhnya tidak ada seorang pun dari para Imam yang menganggapnya 
sunnah.” Selanjutnya, yang berkaitan dengan selain penuntut ilmu harus 
merujuk kepada syaikh di negerinya menurut pendapatnya dengan menyelisihi 
perkara yang ada di dalamnya (Fighus Sunnah) dan jangan berpegang/ 
berpedoman dengannya. 


me kse 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah yang dimaksud dengan al- 
“ulama' dalam firman-Nya: 

LNG oa Ipa SI BAG US... 
«Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah 'ulama'....” (OS. Faathir: 28) 


Jawaban: Yang dimaksud dengan mereka adalah “ulama” yang 
ilmunya menghantarkan mereka kepada takut kepada Allah, bukan orang yang 
mengetahui rahasia-rahasia alam. Sebagaimana mereka mengetahui sesuatu 
dari rahasia-rahasia falak dan yang serupa dengannya dan apa yang disebut 
dengan 'ijaazul “imi. Ijaazul 'ilmi pada hakikatnya kami tidak mengingkarinya 
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dan kami tidak mengingkari bahwasanya di dalam al-Wur'an terdapat perkara- 
perkara yang terang penjelasannya pada masa-masa belakangan, akan tetapi 
sebagian manusia telah berlebihan dalam “ijaazul 'ilmi sampai-sampai kami 
melihat ada orang yang menjadikan al-Guran seakan-akan ia adalah suatu 
kitab matematika dan fisika dan ini adalah suatu kesalahan. 


Kami katakan: “Seyoyanya tidak perlu berlebihan dalam menetapkan 
fjaazul “ilmi. Karena hal ini terkadang berdasarkan teori-teori, sedangkan 
teori-teori itu berbeda-beda. Jika kita menjadikan al-Guran sebagai dalil 
atas teori-teori ini, lalu di kemudian hari ternyata teori ini keliru, berarti apa 
yang ditunjukkan al-@ur'an itu keliru dan ini adalah masalah yang berbahaya 
sekali. Dan sekarang, wahai saudara-saudaraku, Allah banyak menjelaskan 
—di dalam al-Kitab dan as-Sunnah-, perkara yang bermanfa'at bagi manusia 
tentang tata cara ibadah dan muamalah. Karena itu Dia menjelaskan yang 
kecil dan yang besar hingga tata cara makan, duduk, masuk, dan yang lainnya. 
Akan tetapi ilmu alam, apakah Dia menjelaskannya secara terperinci? Karena 
itulah saya khawatir atas tenggelamnya manusia dalam masalah 'ijaazul “imi, 
karena sesungguhnya perkara yang terpenting adalah pemantapan 'ibadah, 
karena al-Gur'an turun untuk tujuan ini: 


Ktp Or! ay Sell ES, 


“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Adapun ilmuwan fisika yaitu orang-orang yang telah mencapai suatu 
penemuan, maka kita melihatnya jika mereka mendapatkan petunjuk dengan 
penemuan ilmiah tersebut, mereka bertakwa kepada Allah dan masuk Islam, 
maka jadilah mereka termasuk diantara ulama yang takut kepada Allah. 
Namun jika mereka tetap dalam kekafirannya dan berkata: “Sesengguhnya 
alam ini ada penciptanya,” maka hal ini tidak memalingkan mereka keluar dari 
perkataan mereka yang pertama kepada perkataan yang mana mereka tidak 
mendapatkan faedah darinya. Semua orang tahu bahwasanya alam ini ada 
penciptanya, karena alam ini ada, baik ada dengan sendirinya atau ada secara 
kebetulan atau ada karena ada penciptanya yaitu Allah. Keberadaannya ada 
dengan sendirinya adalah mustahil, karena sesuatu tidak bisa menciptakan 
dirinya sendiri. Karena sebelum keberadaannya ialah ketiadaan, maka 
bagaimana bisa menjadi pencipta? Dan tidak mungkin alam ini didapati secara 
kebetulan, karena segala sesuatu yang baru mesti ada yang menciptakan dan 
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karena keberadaannya menurut tatanan yang menakjubkan, keteraturan yang 
serasi dan hubungan yang berkaitan antara sebab-sebab dan musabab (akibat) 
nya dan antara makhluk yang satu dengan yang lainnya memustahilkan secara 
pasti keberadaannya secara kebetulan. Karena keberadaan secara kebetulan 
tidaklah teratur dalam asal keberadaannya, maka bagaimana akan terjadi 
secara teratur dalam kelanjutan dan perkembangannya? Jika tidak mungkin 
didapati bahwa makhluk ini menciptakan dirinya sendirinya dan tidak akan 
ditemukan secara kebetulan, maka jelaslah bahwa baginya ada sang pencipta 
yaitu Allah Rabb semesta alam. 


ajo 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Sebagian pemuda berkeinginan 
mempelajari ilmu kedokteran dan beberaapa ilmu yang lainnya akan 
tetapi disana terdapat rintangan seperti campur baur dan bepergian ke 
luar negeri, bagaimanakah solusinya? Bagaimanakah nasehat anda bagi 
para pemuda tersebut? 


Jawaban: Nasehat saya kepada para pemuda tersebut hendaklah 
mereka mempelajari ilmu kedokteran, karena negara kita membutuhkannya. 
Masalah campur baur, maka di negara kita ini -segala puji bagi Allah- 
memungkinkan seseorang untuk menjaga dirinya sesuai kemampuan. 


Adapun bepergian ke negara-negara kafir, maka saya tidak berpendapat 
bolehnya safar kecuali dengan beberapa syarat? 


Pertama: Orang tersebut memiliki ilmu yang dengannya ia bisa menolak 
syubhat-syubhat. Karena disana, di negara kafir, mereka menghidangkan 
syubhat-syubhat terhadap anak-anak kaum muslimin sehingga mereka bisa 
memurtadkan mereka dari agamanya. 


Kedua: Orang tersebut mempunyai din yang dengannya ia bisa menolak 
berbagai syahwat. Janganlah ia pergi ke sana padahal dinnya lemah, syahwat 
akan mengalahkannya dan menjerumuskannya kepada kebinasaan. 

Ketiga: Membutuhkan perjalanan jika spesialisasi tersebut tidak ia 
dapatkan di negara Islam. Tiga syarat ini, jika telah teraktualisasikan, maka 
silahkan ia pergi. Jika ada salah satunya tidak ada, maka janganlah ia pergi. 
Memelihara din lebih penting daripada memelihara yang lainnya. 


aje 


154 9 ie Makna 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Jika penyakit ilmu itu adalah lupa, 
maka perkara-perkara apakah yang bisa menolong untuk menghafal 
dan mempertahankan ilmu? 


Jawaban: Sebagian metode yang bisa membantu mempertahankan 
ilmu yaitu dengan cara mendapat tuntunan dengan ilmu (dari Allah). Allah 
berfirman: 


OVER) Lah TSI NAN adl 
“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 


petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya.” 


(OS. Muhammad: 17) 


Dan diantara metode tersebut adalah mencurahkan perhatian sepenuh- 
nya kepada menuntut ilmu. Sehingga menuntut ilmu jangan ketika waktu 
senggang saja. Oleh karena itu mereka (para ulama) mengatakan: “Jika 
dirimu kau serahkan secara total kepada ilmu, niscaya ilmu akan memberikan 
sebagian darinya kepadamu, dan jika hanya sebagian dirimu yang kau 
serahkan kepada ilmu, niscaya ilmu tidak akan memberimu bagian darinya 
sedikitpun.” 


Sehingga harus mencurahkan perhatian kepada menuntut ilmu, siang 
dan malam: berdialog, menerapkan apa yang telah engkau ketahui dengan 
perbuatan, agar ilmu tersebut menetap. 


makna 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, semoga Allah mengampuninya, 
bolehkah menuntut ilmu hanya dari beberapa kitab saja tanpa 'ulama' 
dan khususnya jika sulit menuntut ilmu dari para “ulama” karena 
kelangkaan mereka? Bagaimanakah pendapat anda tentang orang 
yang mengatakan: “Barangsiapa yang syaikhnya adalah kitabnya maka 
kesalahannya akan lebih banyak daripada benarnya?” 


Jawaban: Tidak diragukan lagi, ilmu akan dapat diraih di sisi ulama, 
dengan mencarinya di dalam kitab-kitab. Karena kitab seorang “alim adalah 
sang 'alim itu sendiri. Ta menyampaikannya kepadamu disela-sela kitabnya. 
Jika terhalang untuk mencari ilmu kepada seorang ahli ilmu, maka ia boleh 
mencari ilmu di dalam beberapa kitab. Akan tetapi meraih ilmu dari jalan 
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ulama adalah lebih dekat, daripada meraihnya dari jalan membaca berbagai 
kitab. Karena yang diraih dari membaca berbagai kitab dengan kesulitan yang 
lebih banyak, dan memerlukan kesungguhan yang teramat sangat. Seiring 
dengan itu terkadang tersamarkan atasnya beberapa perkara, sebagaimana 
kaidah-kaidah syar'i yang telah diberikan kaidah dan batasan-batasan oleh 
ahli ilmu, maka ia harus mempunyai rujukan dari kalangan ahli “ilmu sesuai 
dengan kemampuan. 


Adapun perkataan mereka: “Barangsiapa pembimbingnya itu adalah 
kitabnya, maka kesalahannya lebih besar daripada kebenarannya,” hal ini 
tidaklah benar secara mutlak dan tidak salah secara mutlak. Adapun orang 
yang mengambil ilmunya dari sembarang kitab, maka tidak diragukan lagi 
bahwasanya ia akan memiliki kesalahan yang banyak. Dan orang yang dalam 
belajarnya yang bersandar kepada berbagai kitab (yang ditulis) orang-orang 
yang terkenal ketsigahannya, amanah, dan keluasan ilmunya, maka orang 
ini tidak akan banyak kesalahannya, bahkan terkadang yang ia katakan lebih 
banyak benarnya. 


menkebhe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah boleh menafsirkan al- 
@ur'an al-Karim dengan berbagai teori yang baru? 


Jawaban: Menafsirkan al-Guran dengan teori-teori ilmu yang baru 
mengandung bahaya, hal itu jika kita menafsirkan al-Gur'an dengan teori- 
teori tersebut, kemudian datang teori-teori lain yang menyelisihinya. Itu berarti 
al-Guran menjadi tidak benar di dalam pandangan musuh-musuh Islam. 
Adapun dalam pandangan kaum muslimin, maka mereka berkata: “Kesalahan 
tersebut adalah berasal dari persepsi orang itu sendiri ketika menafsirkan al- 
@uran dengannya.” Namun musuh-musuh kaum muslimin dengan hal itu 
mereka menanti kesempatan, oleh karena itu saya peringatkan dengan sangat 
dari ketergesa-gesaan menafsirkan al-Gur'an dengan perkara-perkara ilmiah 
ini, hendaklah kita meninggalkan perkara ini menurut kenyataannya, jika 
terbukti dalam kenyataan, maka kita tidak perlu mengatakan: 


Al-Guran telah menetapkannya, al-Guran diturunkan untuk ibadah, 
akhlak, dan memikirkannya. Allah berfirman: 


. 39 


oo. 3 4 8... 3 .. SARI da 3 
Ora SET SA, II SIA SN Ai LES 
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 


(OS. Shaad: 29) 

Dan bukan untuk seperti perkara-perkara tersebut yang didapatkan 
dengan percobaan dan manusia menemukannya dengan ilmu-ilmu mereka, 
kemudian terkadang menjadikan bahaya yang besar serta malapetaka dalam 
penurunan al-Guran atasnya, saya berikan untuk hal ini suatu permisalan 
yaitu firman Allah: 


AGEN ASI Ia Ar of Fabata o| AG ai AA 
trd Sala, v ra 6 PN 


“Hai jama'ah jin dan manusia, jika bana sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (OS. ar-Rahmaan: 33) 


Ketika manusia bisa naik ke bulan, sebagian orang berpendapat untuk 
menafsirkan ayat ini, dan memposisikannya kepada apa yang terjadi seraya 
berkata: “Yang dimaksud dengan UVeL- adalah ilmu, dan dengan ilmunya 
mereka bisa menembus segala penjuru dunia mereka bisa menembus batas 
gaya gravitasi.” Ini adalah suatu kesalahan, dan tidak boleh menafsirkan al- 
@uran dengannya. Yang demikian itu adalah karena jika anda menafsirkan 
al-Gur'an dengan suatu makna, maka konsekuensinya adalah anda bersaksi 
bahwasanya Allah telah menghendakinya, dan ini adalah persaksian yang 
besar yang mana anda akan dipertanyakan tentang hal itu. Dan bagaimana 
kesudahan mereka? Bacalah surat ar-Rahman, maka anda akan dapatkan 
bahwasanya ayat ini dituturkan setelah firman Allah: 


AS JAS 8 Org A5 Png U vb Gala u 3 
(rah oi Bag Ag G5 trv) 


“Semua yang ada di bumi itu akan Ba Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu 

yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan?” (OS. ar-Rahmaan: 26-28) 

Maka kita tanyakan apakah kaum tersebut bisa menembus dari segala 
penjuru langit dan bumi? 
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” Jawabannya: Tidak! Allah berfirman: L!L-Jl Ai sa alas of AN 
Je NI5 Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi...” 
(OS. ar-Rahmaan: 33) 


Kedua: Apakah mereka dikirimi dan dilepaskan kepada mereka kobaran 
nyala api dan cairan tembaga?! Tidak! Jika demikian, maka ayat tersebut 
tidak benar apabla ditafsirkan dengan penafsiran mereka, dan kami katakan: 
“Keberhasilan mereka atas apa yang telah mereka raih adalah berasal dari 
ilmu percobaan yang telah mereka temukan dengan eksperimen mereka, 
adapun pemutarbalikan makna al-@uran karena ketundukkannya kepada 
petunjuk tersebut, maka hal ini tidaklah benar dan tidak boleh.” 


meki 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Anda telah menuturkan -semoga 
Allah membalas anda dengan kebaikan-, bahwasanya menyandarkan diri 
kepada pendapat-pendapat orang adalah merupakan suatu kesalahan, 
membahayakan bagi penuntut ilmu, apakah darinya difahami tidak 
bolehnya bermadzhab. Atau kembali kepada madzhab tertentu dalam 
hukum-hukum yang sulit difahami? 


Jawaban: Bermadzhab kepada suatu madzhab tertentu jika yang 
dimaksudkan darinya adalah bahwasanya seseorang harus konsisten dengan 
madzhab tersebut dan berpaling dari madzhab yang lainnya, baik yang 
benar itu ada pada madzhabnya atau pada madzhab selainnya, maka hal ini 
tidak boleh, dan saya tidak berpendapat demikian. Adapun jika seseorang 
ingin menisbatkan pada satu madzhab tertentu, agar ia bisa mengambil 
manfaat di dalamnya berupa kaidah-kaidah dan batasan-batasan, namun 
seiring dengan itu ia mengembalikannya kepada al-Kitab dan as-Sunnah, 
kemudian jika jelas baginya keunggulan ada pada madzhab lain, lalu iapun 
mengikutinya, maka hal ini tidaklah mengapa. Para ulama muhaggigiin 
(yang ahli dalam penelitian) sebagaimana Syaikul Islam Ibnu Taimiyah dan 
yang lainnya mereka dari jenis ini, mereka para peneliti sedangkan mereka 
mempunyai madzhab tertentu. Akan tetapi mereka tidak menyelisihi dalil 
jika jelas bagi mereka. 


1 Isyarat kepada ayat selanjutnya (yang artinya): “Kepada kalian, (jin dan manusia) dilepaskan 
nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (darinya).” (OS. 
ar-Rahmaan: 35), (Penj.) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah mengampuninya-, 
manakah yang lebih utama bergabung dengan orang-orang setelah 
'isya' supaya memberikan pelajaran bagi mereka, mengarahkan, dan 
menasehati mereka dimana hal itu menyebabkan tidak memungkinkan 
baginya untuk giyamullail, atau menghindari mereka sehingga bisa 
melakukan giyamul lail? 


Jawaban: Menuntut ilmu lebih utama daripada giyamullail, karena 
menuntut ilmu sebagaimana yang telah dikatakan oleh al-Imam Ahmad: 
“Tidak akan ada sesuatupun yang bisa mengunggulinya bagi orang yang 
benar niatnya,” mereka bertanya: “Bagaimana bisa?” Beliau berkata: 


“Dengan ilmu ia berniat menghilangkan kebodohan dari dirinya dan 
dari orang lain, maka jika seseorang bangun pada awal malam dalam 
rangka menuntut ilmu karena mengharapkan wajah Allah, baik belajar 
ilmu atau mengajarkannya, kemudian giamullail, maka hal tersebut lebih 
utama. Namun jika dua perkara tersebut bertepatan dalam satu waktu, maka 
menuntut ilmu syar'i adalah lebih unggul dan lebih utama. Oleh karena itu 
Nabi shallalahu “alaihi wa sallam memerintahkan Abi Hurairah radhiyallahu 
'anhu agar melaksanakan witir sebelum tidur. Para ulama berkata: Sebabnya 
adalah karena Abu Hurairah menghafal hadits-hadits Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam pada awal malam, dan tidur pada akhir malam, maka Nabi 
shallalahu “alaihi wa sallam memberikan arahan kepadanya agar melakukan 
witir sebelum tidur. (Muttafag 'alaih).” 


sekte 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya- 
apakah sebabnya seorang 'alim tawagguf dari fatwa? 


Jawaban: Tawaggufnya seorang 'alim dari fatwa jika ia seorang 
yang ahli untuk berfatwa dan ia mempunyai ilmu, terkadang karena adanya 
pertentangan dalil-dalil menurutnya, dan terkadang karena sangkaannya 
bahwa orang yang meminta fatwa tersebut hanya main-main saja. Kadang- 
kadang, sebagian orang yang meminta fatwa tidak meminta fatwa untuk 
mengetahui kebenaran, ia hanya ingin bermain-main dan melihat apa yang 
ada pada sang 'alim tersebut, lalu “alim kedua dan “alim yang ketiga dan 
seterusnya. Orang 'alim tersebut tidak berkomentar atau menghindar dari 
menjawab pertanyaan sang penanya tersebut yang menurut kemungkinan 
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besar dalam perkiraannya atau cenderung hanya main-main, agar melihat apa 
yang ada pada mereka, atau dia hanya menginginkan untuk membanding- 
bandingkan pendapat-pendapat mereka, antara yang satu dengan yang 
lainnya maka hal ini lebih parah, ia pergi dangan mengatakan: “Alim Fulan 
berkata demikian dan Alim Fulan berkata demikian,' inilah diantara sebab- 
sebab mutti tersebut tawagguf untuk memberikan fatwa. 


ui 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya-, 
ada sebagian orang yang berfatwa tanpa didasari ilmu? Bagaimanakah 
hukumnya? 


Pertanyaan: Perbuatan tersebut adalah perkara yang paling berbahaya 
dan perkara yang paling besar dosanya. Allah telah menggolongkan orang- 
orang yang berkata-kata tentang-Nya tanpa ilmu dengan orang-orang yang 
melakukan perbuatan syirik kepada-Nya. Dia berfirman: 


Aa GA AI SN GH JAN G5 KA 
& & 3,3 Sh GUaLs 4 Jp ju AL 3 Tg Cah 
Or LLAU 


Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itusdan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. al-A'raaf: 33) 


Hal ini mencakup juga mengada-adakan terhadap Allah tentang dzat, 
sifat-sifat, dan perbuatan-Nya atau syari'at-Nya. Tidak halal bagi seseorang 
berfatwa dengan sesuatu hingga ia tahu bahwa hal tersebut memang telah 
disyari'atkan oleh Allah, dan ia mempunyai dalil-dalil, yang dengan itu ia 
mengetahui hukum berdasarkan nash-nash dari Kitabullah dan (hadits) Rasul- 
Nya. Ketika itulah ia boleh berfatwa. 


Seorang mufti adalah pengekspresi dari Allah dan muballigh dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sehingga apabila dia berkata dengan 
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suatu perkataan, sedangkan dia tidak mengetahuinya atau ia tidak yakin, 
setelah meneliti, berijtihad, dan memperhatikan dalil-dalil dalam suatu 
masalah, berarti ia telah mengada-adakan perkataan (dusta) terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Allah berfirman: 


- - o 8. 2 2 - . ” 3 9 4 Kan 
SE EA GI SAS Y GAS AN Ie S3 ka Cb S3 
P $ ? - 9. 2 B5 : 

“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala 


yang hak itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam 
itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?” (OS. al-'Ankabut: 68) 


mengena 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Saya berkeinginan belajar ilmu 
syar'i, dan saya mulai menuntut ilmu, namun saya tidak tahu bagaimana 
saya memulainya, bagimanakah nasehat anda kepada saya dalam hal 
tersebut? 


Jawaban: Sebaik-baik metode bagi seorang penuntut ilmu adalah 
penuntut ilmu tersebut memulai dengan memahami kalamullah dari berbagai 
kitab figh yang terpercaya, seperti: tafsir Ibnu Katsir dan al-Baghawi. 


Kemudian memahami apa yang shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam berupa sunnah dari kitab-kitab hadits yang terpercaya seperti: Bulughul 
Maram dan al-Muntaga. Dan berbagai kitab hadits induk yang (padanya) 
ditulis hadits-hadits shahih, seperti: Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 

Kemudian kitab-kitab “agidah yang selamat/baik, seperti: al-Agidah al- 
Wasithiyyah karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Kemudian ringkasan 
kitab-kitab figh supaya dengannya ia memahami madzhab yang paling 
dekat kepada al-Kitab dan as-Sunnah. Dan ketika ilmunya meningkat, maka 
ia membaca kitab-kitab yang panjang lebar pembahasannya agar ilmunya 
bertambah. 


ghe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya- 
apakah boleh bagi seseorang meninggalkan pekerjaannya kemudian 
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menyibukkan diri dengan menuntut ilmu, sementara ia menyusahkan 
ayah dan saudaranya? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwasanya menuntut ilmu adalah 
termasuk amal yang paling utama, bahkan ia termasuk jihad di jalan 
Allah, apalagi pada waktu kita sekarang ini ketika bid'ah mulai muncul 
ke permukaan di dalam masyarakat Islam, menyebar dan menggurita, 
dan banyaknya kebodohan orang yang berfatwa tanpa ilmu, serta mulai 
banyaknya perdebatan di kalangan masyarakat. Ketiga perkara di bawah ini 
mengharuskan para pemuda untuk bersemangat dalam menuntut ilmu: 


Pertama: Berbagai bid'ah mulai menerbitkan rasinya 
Kedua: Banyak orang mulai berani berfatwa tanpa ilmu. 


Ketiga: Banyak perdebatan dalam berbagai masalah yang terkadang 
masalah-masalah tersebut telah jelas bagi ahli ilmu namun datanglah orang 
yang membantahnya dalam masalah tersebut tanpa ilmu. 


Karena itulah kita sangat membutuhkan ahli ilmu yang memiliki hikmah 
dalam mengarahkan hamba-hamba Allah, karena kebanyakan manusia 
sekarang ini mendapatkan ilmu teori dalam suatu masalah diantara berbagai 
masalah dan tidak penting bagi mereka memperhatikan perbaikan makhluk 
dalam membina mereka, dan mereka jika berfatwa dengan ini dan itu menjadi 
sarana kepada keburukan yang lebih besar, tidak ada yang tahu batasnya 
kecuali hanya Allah. 


Dan demikianlah mereka para shahabat radhiyallahu “anhum terkadang 
mereka harus melazimkan beberapa perkara, yang terkadang nash-nash 
tersebut tidak menunjukkan kelaziman dan keharusan hal tersebut, (namun 
hal itu mereka lazimkan) dalam rangka untuk mendidik manusia. 


Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu melazimkan kepada manusia 
jatuhnya thalag tiga, dimana thalag tiga pada masa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, Abu Bakar radhiyallahu “anhu dan dua tahun pada masa 
kekhalifahan Umar radhiyallahu 'anhu thalag tiga -yakni dalam satu majelis- 
hukumnya haram, karena hal itu melanggar batasan-batasan Allah. Umar 
berkata: “Aku melihat manusia terus menerus dalam perkara yang mereka 
seharusnya berhati-hati di dalamnya, alangkah baiknya jika kita menetapkan 
atas mereka,” maka iapun menetapkan atas mereka. (Muslim dan Ahmad) 


Menjadikan thalag tiga sebagai thalag satu setelah berlalu masa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, Abu Bakar radhiyallahu “anhu dan dua tahun dari 
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masa Umar radhiyallahu “anhu, lalu ia melazimkan kepada manusia dengan 
thalag tiga padahal seandainya manusia merujuk istrinya setelah thalag ini 
pasti didapatkan ruju'nya sah pada dua masa terdahulu dari masa Umar dan 
dua tahun dari masa kekhilafahannya, namun Umar melihat maslahatnya 
dengan mengharuskan untuk ditetapkan thalag tiga dan melarang manusia 
untuk merujuk istrinya. 

Begitu juga sangsi peminum khamer. Pada masa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam didatangkan seorang peminum khamer, dipukul dengan 
ujung baju, pelapah kurma, atau dengan sendal sekitar empat puluh 
cambukan. Akan tetapi ketika peminum khamer semakin banyak, maka 
Umar pun mengumpulkan para shahabat dan bermusyawarah dengan 
mereka. Kemudian Abdurrahman bin Auf radhiyallahu "anhu berpendapat: 
“Hukuman paling ringan adalah delapan puluh kali cambukan.” Lalu Umar 
menjadikan hukuman seorang peminum khamer adalah delapan puluh kali 
cambukan. Ini semua demi kemaslahatan manusia, sehingga seyogyanya 
bagi seorang muslim, seorang mufti atau seorang “alim dalam seperti perkara- 
perkara ini, untuk memperhatikan kondisi dan keadaan manusia dan apa 
yang bisa memberikan maslahat bagi mereka. (Muttafag 'alaih) 


aneka 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: -semoga Allah merahmatinya- 
bagaimanakah nasehat anda terhadap orang yang mulai menuntut ilmu 
pada usia tua? Dan jika tidak mudah baginya menemukan seorang syaikh 
untuk mengambil ilmu darinya dan bermulazamah dengannya, apakah 
bermanfaat baginya menuntut ilmu tanpa adanya seorang syaikh? 


Jawaban: Kami memohon kepada Allah agar menolong orang yang 
dimuliakan oleh Allah berupa keinginan untuk menuntut ilmu. Akan tetapi, 
pada dasarnya ilmu itu sulit dan membutuhkan usaha dan kesungguhan 
yang besar. Karena kita tahu bahwasanya ketika seseorang usia telah lanjut, 
maka bertambah kelemahannya dan sedikit pemahamannya. Maka orang ini 
yang sekarang memulai dalam menuntut ilmu seyogyanya memilih seorang 
'alim yang terpercaya keilmuannya agar menuntut ilmu darinya, karena 
menuntut ilmu dari para syaikh lebih sempurna, lebih dekat dan lebih mudah, 
bermanfaat dalam ilmu nahwu, tafsir, hadits, figih dan yang lainnya, sebagai 
pengganti daripada membaca duapuluh kitab. Akan mudah mendapatkannya 
dari syaikh tersebut. Karena hal itu akan lebih mempersingkat waktu dan 
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lebih dekat kepada keselamatan. Karena terkadang ia bersandar kepada 
suatu kitab, sedangkan metode pengarangnya menyelisihi metode salaf, baik 
dalam pengambilan dalil ataupun keakuratannya dalam menentukan hukum. 
Sehingga kami nasehatkan kepada orang tersebut untuk mulazamah dengan 
seorang syaikh yang terpercaya dan ilmu tersebut diambil darinya. Hal itu akan 
lebih sempurna dan tidak menyebabkan putus asa. Janganlah ia mengatakan: 
“Saya telah berusia lanjut,” karena dengan hal itu ia menghalangi dirinya dari 
ilmu dan telah diceritakan bahwasanya sebagian ahli ilmu suatu hari masuk 
ke dalam sebuah masjid setelah shalat zhuhur kemudian duduk, kemudian 
seseorang berkata kepadanya: “Berdirilah dan shalatlah dua raka'at,” maka 
iapun berdiri dan mengerjakan shalat dua raka'at, dan pada suatu hari ia masuk 
ke masjid setelah shalat ashar kemudian ia bertakbir untuk mengerjakan shalat 
dua raka'at kemudian laki-laki tersebut berkata kepadanya: “Jangan shalat 
ini waktu terlarang,” kemudian ia berkata: “Saya harus menuntut ilmu dan 
saya mulai menuntut ilmu,” hingga ia menjadi seorang imam. Kebodohannya 
menyebabkan dia berilmu, dan jika Allah mengetahui kebaikan niat darimu 
dan memberikan karunia dengan memberikan taufik kepadamu, maka engkau 
telah menghimpun ilmu yang banyak. 


senjata 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kitab-kitab apakah yang anda 
nasehatkan bagi seorang pemula dalam menuntut ilmu khususnya 
dalam agidah? 


Jawaban: Sebaik-baik kitab dalam agidah adalah kitab al-'Agidah 
al-Wasithiyyah karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ia adalah ringkasan 
inti dalam agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, (untuk mempelajarinya) 
membutuhkan kerja keras. Seorang pemula butuh kepada seseorang yang 
mampu menjelaskannya. Kemudian kitab Agidah as-Safarini, ia berbentuk 
sya'irdan padanyaterdapat sebagian pernyataan yangzhahirnya bertentangan 
dengan madzhab salaf sebagaimana perkataannya: 

Bukanlah Rabb kita berupa elemen (unsur) 
dan bukan juga berupa sifat 
dan tidak sepenuhnya dia berada di atas 

Perkataan ini menyelisihi pendapat salaf dan jika seorang penuntut ilmu 

mempelajari agidah ini pada seorang syaikh yang mumpuni dengan agidah 
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tersebut dan menjelaskan kepadanya berbagai pernyataan yang menyelisihi 
agidah salaf, maka yang demikian tersebut akan memberikan manfaat. 


Adapun jika sang pemula tersebut masih kecil, maka hendaklah ia 
memulainya dengan menghafal Umdatul Ahkam, yaitu sebuah ringkasan dan 
mayoritas hadits-haditsnya dari ash-Shahihain sehingga tidak perlu meneliti 
keshahihannya dan menanyakan siapa yang mengeluarkannya. 


Dalam ilmu musthalah hadits yang paling lengkap adalah Nukhbatul 
Fikar karangan Ibnu Hajar rahimahullah. Ia merupakan ungkapan dari tiga 
atau empat halaman yang mana manusia menghafalnya dan menetap di 
dalam hatinya dan bermanfaat setelah lanjut usianya. 


Dalam bidang tafsir adalah tafsir Ibnu Katsir. Ia baik, berfaedah, dan 
terpercaya. Juga tafsir asy-Syaikh “Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, mudah, 
bagus, dan terpercaya sehingga hendaklah ia memulai dengan keduanya 
kemudian setelah itu meluaskan pemahamannya. 


Dan dalam figih kitab Zaadul Mustagni' yang disyarah dengan ar- 
Raudhul Murabba' ia adalah sebuah kitab bagus, ringkas, dan lengkap. 
Syaikh kami "Abdurrahman as-Sa'di telah menginstruksikan agar sungguh- 
sungguh menghafalnya, sebagai dalil bagi penuntut ilmu. Namun beliau 
berkata kepada kami: “Hafalkanlah Zaadul Mustagni”” 


Dalam nahwu memulai dengan al-Ajurrumiyyah, ia adalah kitab yang 
ringkas dan sederhana. Hendaknya seorang penuntut ilmu menghafalnya dan 
membacanya. Ia adalah kitab yang baik. Kemudian setelahnya saya anjurkan 
untuk menghafal Alfiyyah Ibnu Malik, karena ia adalah merupakan ringkasan 
nahwu, ia bermanfaat bagi penuntut ilmu. 


Dan sebaik-baik kitab dalam sirah menurut saya adalah kitab Zaadul 
Ma'aad karangan Ibnul Gayyim, karena ia menuturkan sirah Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam dalam setiap keadaan beliau, serta pengambilan istinbath 
hukum-hukum yang banyak dari berbagai peperangan. 

Dalam ushul figh terdapat kesulitan dan saya telah mengarang sebuah 
kitab yang ringkas dalam masalah tersebut dengan judul al-Ushuul min Ilmil 
Ushul, membukakan pintu bagi penuntut ilmu 

Dalam bidang faraid kitab al-Burhaaniyyah, ia adalah sebuah kitab yang 
ringkas berfaedah dan mencakup seluruh masalah faraid dan pengarangnya 
adalah Muhammad al-Burhaani. 


sabajjebna 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah nasehat anda bagi orang 
yang lupa terhadap apa yang telah dibaca dan dipelajarinya? 


Jawaban: Perkara yang paling penting dalam menghafal ilmu adalah 
seseorang mengamalkan apa yang telah dihafalnya, berdasarkan firman 
Allah: 


0.0 


UV BIS Cabe esa CASN AAN Ga, 


“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya.” 


(OS. Muhammad: 17) 
Dan firman-Nya: 


MAA NAM Gal II A3 
“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk....” (OS. Maryam: 76) 


Ketika seseorang mengamalkan ilmunya, maka Allah akan menambahnya 


pemahaman dan petunjuk karena keumuman firman-Nya: GAS A3 “Allah 
menambah petunjuk kepada mereka...” (WS. Muhammad: 17) 


Telah diriwayatkan dari asy-Syaafi'iy rahimahullah perkataannya: 


PESEY WI: 3P Ta 1. 2 33 
“Aku telah mengadu kepada Wakii' tentang buruknya hafalanku 
maka ia membimbing diriku agar meninggalkan kemaksiatan 
Dan dia berkata ketahuilah bahwa ilmu adalah cahaya 
Dan cahaya Allah tidak akan diberikan kepada pelaku maksiat.” 


Sebagian dari sebab-sebab tersebut adalah menghindari berbagai 
kesibukan yang menyibukkan pemikiran dari menuntut ilmu. Karena jika 
Cita-cita seseorang bercabang-cabang, maka lemahlah kemampuannya 
untuk meraih ilmu. Demikian juga banyak melakukan pembahasan bersama 
teman-teman dengan tujuan untuk mencapai kebenaran dan bukan untuk 
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mengalahkan dan tidak diragukan lagi bahwa ikhlas adalah termasuk salah 
satu rangkaian untuk menghafal ilmu. 


mebjkse 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bolehkah bagi seorang penuntut 
ilmu merajihkan sebagian pendapat masalah figh atas yang lainnya? 
Kemudian menganjurkan orang lain untuk menerimanya? Dan bolehkah 
ia mengambil pendapat yang marjuh dalam sebagian keadaan sementara 
dia tahu pendapat yang rajih? 


Jawaban: Jika hukum tersebut tidak jelas secara sempurna bagi 
seorang penuntut ilmu dan baginya hal itu tetap meragukan, maka ia 
boleh melazimkannya untuk dirinya sendiri karena kehati-hatian dan tidak 
melazimkan kepada selainnya. Karena ia tidak mempunyai dalil yang jelas 
yang menjadi hujjah baginya di hadapan Allah ketika ia mengharamkan dan 
melazimkan kepada hamba-hamba Allah selama tidak tetap secara syari. 
Dan sering kali seorang mujtahid ragu dalam beberapa perkara, maka wajib ia 
menerapkan perkara-perkara tersebut pada dirinya sendiri dan menanggung 
kesulitan perkara-perkara tersebut. Akan tetapi hendaklah ia takut untuk 
melazimkannya kepada hamba-hamba Allah yang lain. Oleh karena itu, 
kami katakan tidak ada halangan seseorang menjalani metode ini, akan 
tetapi janganlah ia meninggalkan peninjauan ulang dan penelitian berkali- 
kali agar semakin jelas perkaranya. Seseorang harus menepati apa yang 
menjadi konsekuensi dalil dan janganlah lemah semangat dalam pencarian 
dalil yang menyebabkan kurangnya dalam penjelasan syar'i. Ia tidak boleh 
beramal dengan pendapat yang marjuh (dilemahkan), bahkan wajib baginya 
untuk beramal dengan pendapat yang rajih (kuat), jika jelas baginya bahwa 
ia adalah pendapat yang rajih. 


ae 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimana metode yang benar 
dalam menuntut ilmu, apakah dengan menghafal matan berbagai ilmu 
syar'i atau memahaminya? Kami mengharapkan penjelasannya. 


Jawaban: Seorang penuntut ilmu harus mulai mengkaji ilmu sedikit 
demi sedikit. Dia harus memulainya di dalam ilmu-ilmu ushul (ilmu-ilmu 
dasar), kaidah-kaidah dan batasan -batasan dan yang serupa dengannya 
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berupa ringkasan-ringkasan beserta berbagai matan, karena ringkasan- 
ringkasan tersebut terbebas dari berpanjang lebar dalam pembahasan. Akan 
tetapi harus mengetahui ilmu ushul dan berbagai kaidah. Karena barangsiapa 
yang tidak mengetahui ilmu ushul, maka ia terhalangi untuk sampai kepada 
tujuan. 


Banyak diantara para penuntut ilmu yang engkau dapatkan mereka 
hafal berbagai masalah yang banyak, akan tetapi ia tidak mempunyai ilmu 
ushul. Jika datang kepadanya suatu masalah yang janggal, yang berbeda 
dengan apa yang dia hafalkan, maka ia tidak mampu memberi solusi dan 
pemecahannya. Namun jika ia mengetahui berbagai batasan dan ilmu ushul, 
batasan-batasan, dan kaidah-kaidah, maka di dalamnya terdapat faedah yang 
agung dan hal ini sedikit. Kami pernah mencoba dan menyaksikannya dengan 
selain kami atas ilmu ushul yang mereka miliki dan sebagiannya menghafal 
berbagai ringkasan. Sebagian manusia bermaksud berbuat makar kepada 
kami, mereka berkata kepada kami: “Menghafal itu tidak ada faedahnya, dan 
bahkan makna itulah yang paling mendasar.” Akan tetapi -alhamdulillah- 
Allah menyelamatkan kami dari pemikiran ini dan kami pun menghafal apa 
yang kami bisa menghafalnya dengan kehendak-Nya. Sehingga menghafal 
adalah merupakan suatu pokok dan barangkali sekarang ada salah seorang 
diantara kalian yang mengingat beberapa ungkapan yang telah dibacanya 
dua hari yang lalu, maka menghafal penting bagi seorang penuntut ilmu 
sehingga walaupun padanya terdapat kesulitan. Kami memohon kepada Allah 
menjadikan kalian termasuk dari orang-orang yang mendapatkan petunjuk 
dengan metode Salafus Shalih dan menjadikan kita termasuk para da'i yang 
yang mendapatkan petunjuk sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Maha 
Dermawan. 


me kene 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimanakah pendapat anda 
tentang orang yang meninggalkan dakwah dengan alasan mencurahkan 
diri untuk menuntut ilmu. Dan bahwasanya tidak mungkin baginya untuk 
menggabungkan antara dakwah dan menuntut ilmu dalam permulaan 
jalan. Karena menurutnya, ia akan meninggalkan ilmu jika tersibukkan 
dengan dakwah. Dan ia berpikir untuk menuntut ilmu, sehingga jika 
ia bisa mengambil bagian dari ilmu, maka iapun akan terjun untuk 
berdakwah kepada manusia, mengajari, dan mengarahkan mereka? 


118 (9 le ala 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa berdakwah ke jalan Allah 
adalah merupakan suatu martabat yang tinggi dan kedudukan yang yang 
tinggi, posisi para rasul “alaihimus shalatu wassalam. Allah telah berfirman: 


Rn SAM ban 
Or) nak 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, dan berkata: 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?” 


(OS. Fushshilat: 33) 


Dan Allah telah memerintahkan Nabi-Nya Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam untuk mengatakan: 


8 PA LN « “ 0 
KA na ea MA aa 

“Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 

nyata....” (OS. Yusuf: 108) 

Dan sudah maklum bahwasanya tidak mungkin dakwah tanpa ilmu 
sebagaimana dalam firman-Nya: 3x: & “Dengan hujjah yang nyata.” 
Bagaimana mungkin seseorang akan berdakwah kepada sesuatu yang tidak 
ia ketahui? Barangsiapa berdakwah kepada Allah tanpa ilmu, maka ia telah 
mengada-adakan perkataan atas Allah dengan apa yang tidak dia ketahui. 


Ilmu adalah suatu martabat yang utama untuk berdakwah dan memung- 
kinkan untuk menggabungkan antara menuntut ilmu dan berdakwah dalam 
permulaan jalan dan pada akhirnya. Jika sulit menggabungkannya, maka 
yang jadi permulaan adalah menuntut ilmu karena ia adalah pokok yang 
menjadi sentral dakwah. Al-Bukhari berkata di dalam Shahihnya: pada bab 
ke sepuluh dari kitab: al-Ilmu, bab: al-Ilmu Gabla la-Gaul wal Amal (Ilmu 
itu sebelum Berkata/berpendapat dan Beramal), dan beliau berdalil dengan 
Maa | 
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi 
(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah 
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal.” (OS. 
Muhammad: 19) 


Beliau berkata: “Dia (Allah) memulainya dengan ilmu.” 


Orang yang mengira bahwasanya tidak mungkin menggabungkan antara 
menuntut ilmu dan berdakwah, maka ia keliru. Karena seseorang mungkin 
untuk belajar dan berdakwah kepada keluarganya, tetangga, warga kampung 
dan warga kotanya, padahal ia dalam keadaan menuntut ilmu. 


Dan manusia hari ini dalam keadaan perlu bahkan dalam keadaan 
mendesak untuk menuntut ilmu yang kokoh serta kuat (yang tertanam) 
dalam jiwa-jiwa yang dibangun berdasarkan pokok-pokok syari'at. Adapun 
ilmu yang dangkal, yang mana seseorang mengetahuinya hanya sedikit dari 
berbagai masalah yang ditemui oleh orang awam tanpa mengetahui pokok- 
pokok dan cabang-cabangnya, maka itu adalah ilmu yang sangat kurang 
sekali, yang dengannya seseorang tidak mampu membela kebenaran ketika 
dalam keadaan mendesak dan membantah orang-orang yang batil. Karena 
itu, saya nasehatkan kepada para pemuda kaum muslim agar mengokohkan 
kesungguhannya dalam menuntut ilmu, karena menuntut ilmu merupakan 
jihad di jalan Allah. Oleh karena itu pula ahli ilmu berkata: “Jika seseorang 
yang mampu untuk bekerja menyibukkan diri dengan menuntut ilmu, maka 
ia diberi bagian dari zakat. Karena orang yang seperti termasuk jihad di jalan 
Allah. Berbeda jika ia menyibukan diri untuk beribadah, maka ia tidak diberi 
bagian dari zakat karena ia mampu untuk mencari nafkah.” 


mekah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Sebagian orang menulis huruf (shad) 
yang berada diantara dua kurung, dan mereka maksudkan sebagai ganti 
kata: #£, apakah benar pemakaian satu huruf untuk satu kalimat? 


Jawaban: Sebagian dari kebiasaan penulisan hadits sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh ulama musthalah agar jangan membuat rumus 
dengan huruf (shad) dan begitu juga jangan diungkapkan dengan cara seperti 
(exe). Tidak diragukan lagi bahwasanya rumus atau sifat tersebut meluputkan 
manusia dari pahala membaca shalawat kepada Nabi shallallahu “alaihi wa 
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sallam jika ia menulisnya kemudian membaca kitab setelahnya dan pembaca 
tersebut membaca kalimat ini, maka bagi penulis pertama akan meraih pahala 
orang yang membacanya dan tidak samar lagi bagi kita bahwasanya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda dalam hadits yang telah shahih darinya, 
bahwasanya: “Barangsiapa yang membaca shalawat kepadanya satu kali, 
maka Allah akan memberinya sepuluh shalawat.” (Muslim) 

Sehingga tidak sepatutnya seorang muslim menghalangi dirinya dari 
mendapatkan pahala dan ganjaran hanya karena tergesa-gesa dalam menga- 


khiri tulisannya. 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: ketika dilayangkan suatu pertanyaan 
yang berkaitan dengan syari'at, maka orang-orang pun berlomba-lomba 
(tampil) jika dalam suatu majelis, misalnya majelis fatwa dalam masalah 
tersebut bahkan biasanya tanpa ilmu. Bagaimanakah komentar anda 
atas kenyataan ini? 


Dan apakah perkara ini dianggap mendahului di hadapan Allah dan 
Rasul-Nya? 


Jawaban: Telah dimaklumi bahwasanya tidak boleh bagi seseorang 
berkata-kata di dalam din Allah tanpa ilmu, berdasarkan perintah Allah: 
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Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 


hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. al-A'raaf: 33) 


Dan yang wajib atas seseorang adalah wara' serta khawatir untuk 
mengada-adakan perkataan terhadap Allah dengan tanpa ilmu. Dan ini 
bukan termasuk perkara-perkara keduniaan, yang mana ada area bagi akal di 
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dalamnya. Walaupun termasuk diantara urusan dunia yang di dalamnya ada 
tempat bagi akal, maka seseorang seyogyanya berhati-hati, merenungkan, 
dan memikirkannya, barangkali jawaban yang ada dalam dirinya itu bisa 
dijawab oleh orang lain, maka hal tersebut sebagaimana Hakam bin Muhibbin. 
Kalimatnya menjadi kalimat terakhir dan pemutus perkara. Dan alangkah 
banyaknya orang berbicara menurut pendapatnya —maksud saya selain 
masalah-masalah yang berkaitan dengan perkara syar'i—. Jika seseorang 
berhati-hati dan tidak tergesa-gesa, maka kebenaran akan menjadi jelas, 
setelah ia menelaah berbagai pendapat yang tidak terfikirkan sebelumnya. 


Oleh karena itu, saya nasehatkan kepada setiap orang agar berhati-hati, 
dan hendaklah ia yang terakhir dalam berbicara, agar menjadi seperti hakim 
diantara berbagai pendapat tersebut, dan agar jelas baginya berbagai pendapat 
yang berlainan yang belum nampak baginya sebelum ia mendengarnya. Ini 
berkaitan dengan perkara-perkara yang berhubungan dengan keduniaan, 
adapun perkara-perkara yang berkaitan dengan urusan din, maka tidak boleh 
selamanya seseorang berbicara kecuali dengan ilmu yang diketahuinya, dari 
Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya, atau perkataan ahli ilmu. 


panen 


Pertanyaan: Beliau ditanya lagi tentang kitab Tanbihul Ghafilin? 


Jawaban: Tanbihul Ghafiln adalah kitab nasehat. Biasanya kitab-kitab 
nasehat di dalamnya terdapat hadits-hadits dha'if, bahkan mungkin hadits 
maudhu'/palsu, yang didalamnya terdapat cerita-cerita yang tidak benar. 
Sang pengarang berkeinginan untuk melembutkan hati, dan agar mata 
menangis. Akan tetapi ini bukanlah cara yang benar, karena dalam nasehat- 
nasehat yang ada di dalam Kitabullah dan yang telah shahih dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam sudah cukup. 


Dan tidak sepatutnya seseorang memberikan nasehat dengan perkara- 
perkara yang tidak shahih, baik disandarkan kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam atau disandarkan kepada orang-orang yang shalih, terkadang 
mereka keliru dalam pendapatnya baik berupa perkataan atau perbuatan, 
dan kitab tersebut di dalamnya terdapat hal-hal yang tidak ada masalah 
dengannya. Namun demikian saya tidak menasehatkan untuk membacanya 
kecuali seseorang yang mempunyai ilmu, pemahaman, dan bisa membedakan 
antara yang shahih, lemah, dan yang palsu. 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Sebagian orang berkeyakinan 
bahwa ulama kaum muslimin hanya berkutat kepada hukum-hukum 
syar'i, mereka tidak punya andil dalam ilmu-ilmu yang lain seperti politik, 
ekonomi, dan yang sepertinya, bagaimana pendapat anda terhadap 
keyakinan ini? 


Jawaban: Kami berpendapat bahwa keyakinannya itu berdasarkan 
atas ketidaktahuan tentang keadaan ulama, dan tidak diragukan lagi bahwa- 
sanya para ulama -yaitu ulama syari'ah-, mereka punya ilmu dalam masalah 
perekonomian dan dalam perpolitikan dan segala perkara yang mereka 
butuhkan dalam berbagai ilmu syar'i. Jika anda ingin mengetahui apa yang 
telah saya katakan, maka lihatlah kepada Muhammad Rasyid Ridha sang 
pemilik majalah al-Manar di dalam tafsirnya dan di dalam berbagai kitabnya 
yang lain. Lihat juga orang yang berada sebelumnya dari ahli ilmu syar'i orang 
yang mengedepankan yang paling penting atas kepentingan di bawahnya, 
sehingga engkau akan mendapatkannya dalam ilmu syar'i telah mencapai 
bagian yang besar, dan dalam ilmu-ilmu yang lainnya lebih sedikit daripada 
hal tersebut berdasarkan atas sebuah kaidah: dimulai dari yang terpenting 
sebelum hal-hal penting di bawahnya, karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 
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“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah dengan suatu kebaikan 


kepadanya, maka Allah akan memberinya pemahaman dalam diin.” 


(Muttafag 'alaih) 


mena 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Kapankah perbedaan dalam diin 
itu dianggap (sebagai perbedaan/khilaf)? Dan apakah perbedaan dalam 
setiap masalah ada pokok-pokok materi tertentu, penjelasannya sangat 
kami harapkan? 


Jawaban: Ketahuilah bahwasanya perbedaan ulama umat Islam, jika 


berasal dari ijtihad, walaupun tidak bersesuaian dengan kebenaran karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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“Jika seorang hakim hendak menentukan suatu hukum kemudian ia 
berijtihad dan benar maka baginya dua pahala dan jika salah maka 
baginya satu pahala.” (Muttafag 'alaih) 


Namun barangsiapa yang kebenaran telah menjadi jelas baginya, 
maka ia wajib mengikutinya dalam kondisi apapun. Perbedaan yang terjadi 
di kalangan para ulama Islam tidak boleh menjadi sebab perselisihan hati. 
Karena perselisihan hati akan menimbulkan berbagai kerusakan yang besar, 
sebagaimana firman-Nya: 
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“..Danjanganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (OS. al-Anfaal: 46) 


Sedangkan khilaf yang mu'tabar di kalangan para ulama yang dinukil dan 
dituturkan ia adalah perselisihan yang ada sisi yang bisa dipertimbangkan dan 
diteliti. Adapun perselisihan orang awam yang tidak mempunyai pemahaman 
dan kefagihan, maka perselisihan tersebut tidaklah mu'tabar. Oleh karena itu, 
wajib atas orang awam untuk merujuk kepada seorang ahli ilmu, sebagaimana 
firman-Nya: 
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 


jika kamu tidak mengetahui.” (OS. an-Nahl: 43) 


Adapun perkataan sang penanya yaitu khilaf yang terjadi dalam setiap 
masalah, maka tidak demikian adanya. Khilaf, mungkin dalam sebagian 
masalah yang diperselisihkan ijtihad didalamnya, atau sebagian orang lebih 
mengetahui daripada sebagian yang lain dalam menelaah nash-nash al-Kitab 
dan as-Sunnah, disitulah terjadi khilaf. Adapun dalam masalah masalah 
pokok dan prinsip, maka sedikit sekali terjadi khilaf. 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah hukum berijtihad di dalam 
Islam? Dan apakah syarat-syarat seorang mujtahid? 


Jawaban: Ijtihad didalam Islam adalah mencurahkan segala kesung- 
guhan untuk mengetahui hukum syar'i dari dalil-dalil syar'i, dan hal ini adalah 
wajib bagi setiap yang mampu untuk melakukannya. Karena Allah berfirman: 

Owl 2 ol SI Jai | Jaa" “..Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (OS. an-Nahl: 43) 

Orang yang mampu berijtihad memungkinkan baginya untuk 
mengetahui kebenaran dengan sendirinya, akan tetapi ia mesti harus 
memiliki ilmu yang luas, mampu meneliti nash-nash syar'i dan terhadap 
ushul mar'iyyah (prinsip-prinsip yang harus dijaga), serta perkataan ahli ilmu. 
Agar tidak terjerumus dalam perkara yang menyelisihi hal itu. Karena ada 
sebagian diantara penuntut ilmu yang tidak mengetahui ilmu kecuali sedikit, 
kemudian ia mengangkat dirinya sebagai seorang mujtahid, sehingga engkau 
akan mendapatinya beramal dengan hadits-hadits umum, yang didalamnya 
terdapat pengkhususan. Atau beramal dengan hadits-hadits yang mansukh 
dimana dia tidak mengetahui hadits yang menaskhnya. Atau beramal dengan 
hadits-hadits yang telah disepakati oleh ulama bahwa maknanya menyelisihi 
zhahirnya, sedangkan ia tidak mengetahui ijma' tersebut. Orang yang seperti 
ini berada dalam bahaya yang besar. 

Seorang mujtahid harus mempunyai ilmu tentang dalil-dalil syar'i dan 
ia mempunyai ilmu ushul, yang mana apabila ia mengetahuinya maka dia 
bisa mengambil hukum-hukum tersebut dari dalil-daliinya dan apa yang 
disepakati oleh para “ulama' agar tidak menyelisihi ijma', sedangkan ia tidak 
mengetahuinya. Jika pada dirinya syarat-syarat tersebut ada dan sempurna 
maka ia boleh berijtihad, dan memungkinkannya untuk membagi-bagi ijtihad 
karena seseorang berijtihad dalam suatu masalah diantara berbagai masalah 
ilmu, kemudian ia meneliti dan mengukuhkannya, maka dia adalah termasuk 
mujtahid dalam masalah tersebut atau salah satu bab dari berbagai bab ilmu 
sebagaimana bab-bab bersuci misalnya, ia meneneliti dan menyelidikinya, 
maka dia adalah sebagai mujtahid dalam masalah tersebut. 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Salah satu diantara yang bisa 
diperhatikan dalam kebangkitan Islam adalah kecenderungan terhadap 
ilmu -alhamdulillah- dan khususnya ilmu sunnah nabawiyyah dan 
sebagian perhatian tersebut adalah: 


a. Meneliti Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) secara kritikan mele- 
mahkan dan menshahihkan dari pihak sebagian thalibul ilmi yang 
belum kokoh kaki-kaki mereka dalam ilmu ini, dan telah diketahui 
bahwasanya kedua kitab tersebut salah satu diantara sumber pokok 
ahlus sunnah wal jama'ah dan umat telah menyambutnya dengan 
penerimaan seutuhnya? 


b. Larisnya madzhab Zhahiriyyah di banyak kalangan para pemuda 
dan berpalingnya mereka dari kitab-kitab para fugaha' umat ini. 


c.  Tersibukkannya para penuntut ilmu yang mulia ini dari ilmu yang 
paling penting bagi para penuntut ilmu syar'i, seperti al-@ur'an al- 
Kariim, bahasa Arab, figih, faraid, dan sebagainya. 

d. Tersebarnya fenomena ta'lim dan memberanikan diri untuk 
mengajar dan menafsirkan dari sebagian para penuntut ilmu yang 
tidak dikenal ketenaran mereka dan senioritas mereka di dalam 
ilmu melainkan ia hanyalah semata membaca dan muthala'ah 
(menelaah) berbagai kitab? 


Jawaban: 


a. Tidak diragukan lagi bahwasanya kebangkitan ini pelakunya 
—alhamdulillah- mencintai as-Sunnah dan bersemangat di dalamnya, 
akan tetapi sebagaimana yang telah saya tuturkan, ada sebagian orang 
yang meniti metode ini yaitu orang-orang yang belum mencapai apa 
yang telah dicapai oleh ahli ilmu diantara orang-orang sebelum mereka 
dalam hal kesungguhan, ketelitian dan mengaitkan syari'at sebagian 
dengan yang lainnya, mentagyid dalil-dalil mutlak, mentakhsis dalil-dalil 
umum serta merujuk kepada kaidah-kaidah umum dan dikenal dalam 
syari'at. Sehingga mereka mencuplik dari setiap sisi hingga hadits-hadits 
lemah yang tidak diamalkan menurut ahli ilmu karena kejanggalannya 
(syaadz) dan penyelisihannya terhadap kitab-kitab rujukan yang ada 
dikalangan umat, sehingga engkau akan dapatkan mereka menelannya 
(mentah-mentah) dan mereka mengikutinya dan dalam mengetahuinya 
dan dalam mengingkari orang yang menyelisihinya. Begitu juga engkau 
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mendapatkannya telah sampai kami sesuatu yang mencengangkan, 
sampai-sampai mereka mulai mengkritik ash-Shahihain atau salah satu 
dari keduanya dari sisi ilmu hadits dan mulai mengkritik para Imam atas 
keimaman mereka, kebaikan niat, dan keilmuan mereka. Engkau akan 
mendapati mereka -merekalah orang-orang yang belum mencapai apa 
yang telah dicapai oleh pendahulu mereka- mengkritik para Imam dan 
merendahkan kemampuan mereka. Ini adalah suatu pendiskreditan yang 
besar bagi kebangkitan tersebut. Dan yang wajib atas seseorang adalah 
tidak tergesa-gesa, berfikir dan mengetahui haknya orang yang memiliki 
hak, keutamaannya orang yang mempunyai keutamaan. Orang yang 
mengetahui keutamaan dari seseorang hanyalah orang yang memiliki 
keutamaan itu sendiri. Kami memohon hidayah dan taufik kepada Allah 
untuk kita dan mereka. 


Ini juga termasuk kedunguan dan barangkali dalam jawaban saya yang 
terdahulu bisa menunjukkan kepadanya, karena madzhab Zhahiriyyah 
sebagaimanatelah diketahui, adalah suatumadzhabyangmengambilzhahir 
nash dan tidak merujuk kepada kaidah-kaidah umum yang bermanfa'at, 
dan jika kita mulai menelusuri perkataannya yang menjelaskan kerusakan 
manhaj mereka atau sebagian manhaj mereka, pasti banyak kita temukan, 
namun kita tidak suka membuka aib orang lain. 


Tidak diragukan lagi bahwasanya yang pertama kali bagi penuntut 
ilmu adalah memulai dengan Kitabullah, karena para shahabat tidak 
belajar sepuluh ayat hingga mempelajarinya dan apa yang terkandung 
di dalamnya berupa ilmu dan amal, kemudian sunnah nabawiyyah 
dan mereka tidak mencukupkan diri dengan mengetahui berbagai 
sanad, rijal, ilal melainkan mereka bersungguh-sungguh memperhatikan 
pemahaman terhadap sunnah karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
berkata: “Mungkin orang yang disampaikan kepadanya lebih faham 
daripada orang yang mendengarkannya.” (Muttafag 'alaih) 


Dan beliau bersabda: “Alangkah banyaknya orang yang hafal figih bukan 
seorang yang fagih.” (HR. at-Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Dan manusia sekarang dalam keadaan sangat membutuhkan sekali 
untuk mengetahui berbagai sanad dan keshahihannya dan sangat 
membutuhkan untuk mengetahui figh dalam sunnah-sunnah yang 
datang dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ini dan menerapkannya 
dalam berbagai kaidah dan ushul (dasar-dasar) syari'at, sehingga 
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seseorang tidak sesat dan tidak menyesatkan orang lain. 


d. Seorang mufti wajib mengetahui bahwasanya ia adalah duta di hadapan 
Allah dan makhluk-Nya dan sebagai pewaris Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka ia harus mempunyai ilmu yang kokoh yang 
dengannya ia mampu berfatwa kepada hamba-hamba Allah. Tidak 
boleh bagi seseorang untuk tampil berfatwa dan mengajar, padahal ia 
tidak mempunyai ilmu. Karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
memberitakan: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut fimu secara sekaligus dari 
para hamba-Nya akan tetapi Allah mencabutnya dengan mewafatkan 
para ulama hingga apabila tidak tersisa lagi seorang 'alim sama sekali, 
maka manusia mengambil para pemimpin yang bodoh kemudian 
mereka ditanya maka merekapun berfatwa tanpa ilmu sehingga 
mereka sesat dan menyesatkan.” (Muttafag 'alaih) 


Walhamdulillah, seseorang yang menginginkan kebaikan akan tetapi 
ia datang sehingga menemukannya dan menyiarkannya, lalu jika diluaskan 
ajalnya sehingga dia mendapatkan apa yang dia dapatkan, maka inilah yang 
diharapkan. Jika tidak diluaskan ajalnya dan Allah menetapkan atasnya 
kematian ketika keluar rumahnya untuk hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian maut menjemputnya, maka pahalanya dalam tanggungan Allah. 


Betapa banyak manusia tergesa-gesa dalam mengajar dan berfatwa, 
kemudian ia menyesal, karena jelas baginya bahwa apa yang telah ia tetapkan 
dalam pengajarannya atau yang ia fatwakan dalam fatwanya ternyata keliru. 
Sedangkan perkataan, jika ia telah keluar dari mulut pemiliknya, maka 
kalimat itu akan menguasai dirinya dan jika dia menahan kalimat tersebut, 
maka ia akan bisa menguasainya. Hendaklah berhati-hati, wahai saudara- 
saudaraku yang mereka masih dalam masa permulaan menuntut ilmu dari 
ketergesa-gesaan. Hendaklah mereka berhati-hati sehingga fatwa mereka 
benar-benar berdasarkan kepada asas yang selamat. Ilmu bukan seperti 
harta, seseorang mencari pelanggan di dalamnya agar ia bisa menjual bahkan 
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mendapatkan orang yang membeli darinya, namun ilmu adalah warisan para 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sehingga seseorang wajib menyadari dua 
perkara ketika ia berfatwa: 


Pertama: bahwasanya dia berkata dengan sesuatu yang berasal dari 
Allah dan dari syari'at Allah. 


Kedua: bahwa ia berkata dengan sesuatu yang berasal dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, karena ulama adalah pewaris para nabi. 


mkte 


Pertanyaan: Asy-Syaikh -semoga Allah mengampuninya- ditanya: 
tentang pembagian manusia yang menuntut ilmu al-Kitab dan as-Sunnah 
yang shahih. 


Jawaban: Manusia dalam menuntut ilmu al-Kitab dan as-Sunnah 
terbagi menjadi empat kelompok: 


Kelompok pertama: Orang yang engkau dapati berpaling dari al- 
Kitab dan as-Sunnah dan menyibukan diri dengan berbagai kitab-kitab figih 
madzhab. 


Kelompok kedua: Orang yang engkau dapati lebih menyibukkan diri 
dengan ilmu-ilmu al-Gur'an seperti ilmu tajwid atau ilmu yang berkaitan 
dengan makna, i'rab, dan balaghahnya. Adapun yang berkaitan dengan as- 
Sunnah, maka ilmu hadits sedikit pengetahuan dan ilmu di dalamnya. Dan 
tidak diragukan lagi, disini terdapat kekurangan yang besar. 


Kelompok ketiga: Orangyang engkau dapati dirinya lebih menyibukkan 
diri dengan ilmu hadits dan ilmu mengkritik seseorang serta apa yang ada di 
dalamnya berupa ilal (cacat-cacat yang tersembunyi) dan apa yang berkaitan 
dengan hadits dari sisi bisa diterima ataukah ditolak, akan tetapi lemah 
sekali dalam ilmu al-@Gur' an. Jika engkau bertanya kepadanya tentang tafsir: 
“Jelaskanlah satu ayat di dalam Kitabullah,” maka dia tidak akan mengetahui 
penafsirannya begitu juga dalam ilmu-ilmu tauhid, agidah. Jika ditanya, maka 
dia tidak mengetahuinya. Dan tidak diragukan lagi, ini adalah kekurangan 
yang besar. 

Kelompok keempat: Orang yang bersemangat untuk menggabungkan 
antara al-Kitab dan as-Sunnah yang shahih dan prinsip yang dipegang oleh 
para salaf umat ini yang berkaitan dengan ilmu al-Kitab dan as-Sunnah. Seiring 
dengan itu dia tidak berpaling dari pendapat para ahli ilmu dalam berbagai 
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kitabnya bahkan menjadikan mereka sebagai barometer dan menjadikannya 
sebagai penolong dalam memahami al-Kitab dan Sunnah Rasul-Nya. Karena 
para ulama dengan ilmu mereka telah meletakkan kaidah-kaidah, batasan- 
batasan dan pokok-pokok/prinsip-prinsip yang bisa dimanfaatkan oleh seorang 
penuntut ilmu. Seorang mufassir (ahli tafsir) dalam menafsirkan al-Gur'an, 
penuntut ilmu as-Sunnah dalam mengetahui as-Sunnah atau menjelaskan 
makna-maknanya bersumberkan kepada al-Kitab dan as-Sunnah dengan 
bantuan pendapat para ahli ilmu di dalam kitab-kitabnya. Inilah kelompok 
terbaik. 


Hendaklah kita melihat apakah kita telah memenuhi perjalanan ilmu 
dengan menepati metode yang terakhir ini ataukah kita termasuk kelompok 
pertama, kedua atau yang ketiga, jika selain kelompok yang terakhir maka 
kami wajib menasehatkan metode kami karena Allah berfirman dalam Kitab- 
Nya yang mulia: 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu....” (OS. an-Nisaa': 59) 


Ulil amri mencakup pada 'ulama' dan penguasa: 

da ap eta d 3G oh... 

“ ..Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Our'an) dan Rasul (sunnahnya)....” 

(OS. an-Nisaa': 59) 

Dan kami senantiasa —terutama apabila kita merujuk kepada apa yang 
dinukil dari para shahabat dan tabi'in-, maka kita dapati mereka senantiasa 
menyerahkan keputusan hukum kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Seiring dengan itu saya tidak mengatakan 
bahwasanya hal itu mengharuskan untuk menyia-nyiakan perkataan ulama, 
bahkan perkataan ulama mempunyai nilai yang perlu dipertimbangan dan 
diperhitungkan dalam membantu memahami Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya. 


gek 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya: Bagaimanakah ikhlas 
dalam menuntut ilmu? 


Jawaban: Ikhlas dalam menuntut ilmu bisa terrealisasikan dengan 
beberapa perkara seperti misalnya: 


Pertama: Engkau meniatkan dengannya menunaikan perintah Allah 
karena Allah telah memerintahkan dengannya, Allah berfirman: 


"Es san Ay OA da 


“Maka ketahuilah, bahwa Na tidak ada Ilah (sesembahan, 
tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu....” (OS. 
Muhammad: 19) 


Allah mendorong untuk menuntut ilmu dan dorongan kepada sesuatu 
melazimkan bahwa hal itu dicintai-Nya, diridhai dan diperintahkan-Nya. 


Kedua: Engkau meniatkan dengannya menjaga syari'at Allah. Karena 
menjaga syari'at Allah bisa terealisasikan dengan menuntut ilmu dan 
menghafalnya di dalam dada, begitu juga dengan tulisan. 


Ketiga: Engkau meniatkan dalam rangka memelihara syari'at dan 
membelanya. Karena jika bukan karena “ulama', maka syari'at itu tidak akan 
terpelihara, dan tidak seorangpun yang akan membelanya. Oleh karena itu 
engkau dapatkan seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan yang lainnya dari 
kalangan ahli ilmu mereka menghadapi ahli bid'ah dan menjelaskan kebatilan 
bid'ah mereka. Karni melihat mereka telah meraih kebaikan yang banyak. 


Keempat: Engkau meniatkan dengannya untuk mengikuti syari'at 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, karena engkau tidak mungkin bisa 
mengikuti syari atnya hingga engkau mengetahui syari'at ini. 

Kelima: Engkau meniatkan dengannya untuk menghilangkan kebo- 
dohan dari dirimu dan dari orang lain. 


menata 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya tentang perkara- 
perkara yang wajib ada pada orang yang menuntut ilmu kepadanya? 


Jawaban: Menuntut ilmu harus dilakukan kepada seorang syaikh 
yang kokoh ilmunya dan mempunyai amanah, dan karena kekokohan dan 
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kesempurnaan adalah kekuatan dan kekuatan harus diiringi dengan amanah 
didalamnya: 


PO Anin mun 2 -..8 
ON on BEN ah Ja Ol. 

“Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil 

untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 

(OS. al-Jashaash: 26) 

Terkadang dalam diri seorang 'alim terdapat kekokohan, kesempurnaan, 
keluasan ilmu, dan kemampuan untuk membuat perincian dan pembagian, 
akan tetapi ia tidak memiliki amanah. Bahkan tanpa engkau sadari, terkadang 
dia bisa menyesatkanmu. Dan janganlah engkau mengambil ilmu dengan 
metode 'tahshil dzati” (autodidak), yakni engkau hanya membaca kitab 
saja tanpa engkau memiliki seorang syaikh yang dijadikan sandaran. Oleh 
karena itu dikatakan: “Barangsiapa yang petunjuknya adalah kitabnya, maka 
salahnya lebih banyak daripada benarnya.” 


Sehingga pada dasarnya orang yang bersandarkan kepada tahshil dzati/ 
autodidak dan menelaah berbagai kitab dia akan tersesat, karena ia akan 
mendapatkan lautan yang tak bertepi, dan mendapatkan kedalaman yang dia 
tidak bisa menyelamatkan diri darinya. Adapun orang yarig mengambilnya 
dari seorang “alim/syaikh, maka ia akan meraih berbagai faedah yang besar: 


Pertama: penghematan waktu. 
Kedua: meminimalisir kesulitan. 
Ketiga: hal tersebut lebih mendekati kebenaran. 


Karena syaikh tersebut telah mengetahui, belajar, mengulangi, dan faham 
sehingga ia akan memberikan kepadamu sesuatu yang sudah matang, akan 
tetapi dia akan melatih dirimu untuk menelaah dan muraja'ah (mengulangi 
pelajaran), jika padanya terdapat amanah. Adapun orang yang bersandar 
kepada berbagai kitab, maka dia harus menumpahkan kesungguhannya 
siang dan malam. Kemudian jika ia meneliti berbagai kitab yang di dalamnya 
disertakan berbagai pendapat ulama sehingga engkau bisa mendahului dalil 
mereka dan dalil yang lain, dan siapakah yang menunjukkan kepada dirinya 
bahwa pendapat itulah yang benar, tentu ia akan tetap dalam kebimbangan. 
Oleh karena itu kami berpendapat bahwasanya Ibnul @ayyim rahimahullah 
ketika membahas dua pendapat ahli ilmu, baik dalam Zaadul Ma'aad atau 
Plamul Muwaggi'iin. Jika beliau memaparkan berbagai dalil untuk pendapat 
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pertama, maka beliau mengungkapkan alasannya kemudian engkau 
katakan: “Inilah pendapat yang benar dan tidak boleh berpindah darinya 
dalam keadaan apapun,” kemudian beliau membatalkan dan mendatangkan 
pendapat yang bertentangan dengannya, lalu menuturkan berbagai dalilnya 
dan mengungkapkan alasannya lantas engkau akan berkata: “Inilah pendapat 
yang benar,” maka akan engkau dapatkan kesulitan dan keraguan. Oleh 
karena itu, engkau mesti belajar kepada seorang syaikh yang kokoh ilmunya 
lagi terpercaya. 


ebikbe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya:Jika seorang penuntut 


ilmu menginginkan figh, maka apakah boleh ia mencukupkan diri dari 
ushul figh? 


Jawaban: Jika seorang pelajar menginginkan sebagai penuntut ilmu 
dalam bidang figh, maka ia harus menggabungkan antara figh dan ushul 
figih agar ia menjadi penyelam dalam lautan ilmu dan memiliki spesialisasi 
di dalamnya. Jika tidak, maka mungkin bagimu untuk mengetahui figh tanpa 
ilmu-ilmu ushul. Namun tidak mungkin engkau mengetahui ushul figh dan 
menjadi ahli figih tanpa (belajar) ilmu ushul figh. Artinya, bisa saja seseorang 
mengerti figih tanpa (belajar) ushul figh. Akan tetapi, seorang ahli ilmu ushul 
dan ingin menjadi ahli figih tidak mungkin bila tidak mempelajari figh. 

Oleh karena itu para ulama ahli ushul figh berselisih pendapat, 
manakah yang lebih utama bagi penuntut ilmu, memulai dengan ushul figh 
sehingga figh bisa dibangun di atasnya ataukah memulai dengan figh karena 
tuntutan kebutuhan akan hal itu. Karena manusia membutuhkan figih dalam 
amalnya, dalam ibadah dan muamalahnya sebelum memiliki kekokohan dan 
kesempurnaan dalam ilmu ushul figh. Yang kedua inilah yang lebih utama 
dan itulah yang kebanyakan diikuti. 


senja 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang sebagian para penuntut 
ilmu mendatangkan suatu masalah dari berbagai masalah ilmu 
kemudian membahas dan menelitinya dengan berbagai dalil serta 
mendiskusikannya dengan para ulama. Lalu ketika ia menghadiri majelis 
ulama ia akan ditunjuk dengan ujung jari, ia berkata: “Bagaimana 
pendapat anda? Semoga Allah memberikan kebaikan kepada anda, 
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dalam masalah demikian dan demikian,” ia menjawab: “Ini haram,” 
umpamanya. la berkata: “Bagaimana bisa? Bagaimana jawaban anda 
tentang sabdanya yang seperti ini?” Kemudian ia mengungkapkan 
berbagai dalil yang tidak diketahui oleh sang “alim tersebut, karena 
seorang 'alim tidaklah menguasai seluruh perkara, sampai dia (penuntut 
ilmu) memperlihatkan dirinya seolah-olah dia lebih tahu daripada sang 
alim tersebut, bagaimanakah pendapat anda? 


Jawaban: Masalah ini sering terjadi. Seseorang datang membahas 
suatu masalah dengan pembahasan yangrinci sekali, kemudian ia mendatangi 
ulama secara tiba-tiba dengan seperti masalah ini. Wajib atas seseorang 
mengajukan pertanyaan untuk menuntut ilmu dan mengetahui kebenaran, 
bukan untuk memperlihatkan ilmunya dan memperlihatkan kelemahan ilmu 
orang lain. Dan dia harus menjaga adab/kesopanan kepada orang yang lebih 
senior daripada dirinya dan jika terdapat kesalahan dari orang yang lebih 
senior daripadanya, maka kesalahan harus dijelaskan dalam suasana dan 
kondisi yang tepat atau dia menunggu sampai dia keluar beserta sang 'alim 
tersebut kemudian berbicara dengannya dengan penuh adab. Seorang 'alim 
yang bertakwa kepada Allah, jika baginya kebenaran telah menjadi jelas, 
maka ia akan rujuk kepadanya dan akan menjelaskannya kepada manusia 
bahwasanya ia telah rujuk dari pendapatnya. 


seakse 


Pertanyaan: beliau ditanya: Apakah kaset-kaset rekaman dianggap 
sebagai salah satu metode utama untuk mendapatkan faedah darinya? 


Jawaban: Adapun kaset-kaset ini menjadi salah satu sarana diantara 
berbagai sarana untuk mendapatkan ilmu. Sehingga hal ini tidak diragukan lagi 
oleh seorang pun. Kita tidak mengingkari berbagai nikmat Allah yang diberikan 
kepada kita melalui kaset-kaset ini, yang mana dengannya kita mendapatkan 
banyak faedah berupa ilmu, karena kaset-kaset tersebut mengantarkan kita 
kepada berbagai pendapat ulama dimanapun kita berada. 


Sedangakan kita berada di rumah terkadang antara kita dengan 'alim 
tersebut terdapat sahara dan memudahkan kita untuk mendengarkan perka- 
taannya dari sela-sela kaset tersebut. Dan ini merupakan nikmat-nikmat Allah 
kyang diberikan kepada kita dan pada hakikatnya ia sebagai hujjah bagi kita 
dan atas kita, dan ilmu menyebar secara luas melalui kaset-kaset tersebut. 
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Lantas bagaimana cara memanfaatkannya? 


Maka hal ini kembali kepada manusia itu sendiri. Ada sebagian orang 
yang bisa mendapatkan faedah darinya, sedangkan ia dalam keadaan sedang 
mengendarai mobil, diantara mereka ada yang bisa mendengarkannya disela- 
sela menyantap makan siang, makan malam atau minum kopi. Yang penting 
cara meraih faedah tersebut kembali kepada setiap individu itu sendiri, dan 
tidak mungkin kami mengatakan kepadanya batasan secara umum. 


ng 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya: manakah yang lebih 
utama, shalat malam atau menuntut ilmu? 


Jawaban: Menuntut ilmu lebih utama daripada shalat malam, karena 
menuntut ilmu sebagaimana yang telah dikatakan oleh al-Imam Ahmad: 


« 
Tidak ada yang bisa mengunggulinya bagi orang yang benar 
niatnya, dengannya ia berniat melenyapkan kebodohan dari 
dirinya dan dari orang lain. 


Sehingga jika seseorang begadang pada malam-malam tersebut untuk 
menuntut ilmu dengan mengharapkan wajah Allah —baik ia mempelajarinya 
atau mengajarkannya kepada manusia-, maka hal itu lebih baik daripada 
shalat malam. Jika memungkinkannya untuk menggabungkan antara dua 
perkara tersebut, maka yang demikian adalah lebih utama, akan tetapi jika 
kedua perkara tersebut saling bersaing, maka menuntut ilmu syar'i adalah 
lebih utama, oleh karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan 
kepada Abi Hurairah radhiyallahu “anhu agar mengerjakan shalat witir 
sebelum tidur. (Muttafag 'alaih) 


sejati 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya: Jika seorang “alim 
berijtihad dalam suatu masalah diantara berbagai masalah, namun tidak 
menepati hukum yang benar, maka bagaimanakah dihukumi atasnya? 


Jawaban: Seorang “alim jika berijtihad dalam satu masalah diantara 


berbagaimasalah, terkadang bisa benar danterkadang bisasalah, sebagaimana 
keterangan yang telah shahih dari hadits Buraidah radhiyallahu “anhu: 
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“Jika engkau telah mengepung penghuni benteng kemudian mereka 
menghendakimu untuk menempatkan mereka diatas hukum Allah 
maka janganlah engkau menempatkan mereka diatas hukum Allah, 
akan tetapi tempatkanlah mereka atas hukummu, karena engkau 


tidak tahu apakah engkau menepati hukum Allah di dalamnya 
ataukah tidak.” (HR. Muslim) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Ta Men Na PA ar Fera tea Bi 
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“Jika seorang hakim hendak menetapkan suatu hukum kemudian ia 
berijtihad dan benar maka baginya dua pahala dan jika keliru maka 
baginya satu pahala.” (Muttafag 'alaih) 


Dengan demikian, apakah kita katakan: seorang mujtahid adalah benar 
walaupun keliru? 

Jawabannya: Disebutkan dalam suatu pendapat: “Setiap mujtahid itu 
benar, dan disebutkan dalam pendapat yang lain: “Tidak setiap mujtahid itu 
benar," dan disebutkan pula: “Setiap mujtahid benar dalam furu', tidak dalam 
usul, karena mewaspadai ikut campur tangannya ahli bid'ah dalam bab usul.' 
Sedangkan yang benar adalah setiap mujtahid itu benar dari sisi ijtihadnya. 
Adapun dari sisi menepati kebenaran, maka ia bisa keliru dan bisa benar, dan 
sabda beliau telah menunjukkan hal itu: “Kemudian ia berijtihad dan benar... 
dan berijtihad kemudian salah....” (Muttafag 'alaih) 


Maka pembagian para mujtahid kepada yang salah dan yang benar 
telah menjadi jelas. Zhahir hadits dan berbagai nash bahwasanya Allah 
tidak membebani seseorang kecuali sebatas kemampuannya. Akan tetapi 
kesalahan yang menyelisihi iima' salaf adalah merupakan suatu kesalahan, 
walaupun ia dari kalangan para mujtahid. Karena tidak mungkin ia yang 
benar sementara para salaf salah, baik dalam ilmu ushul (dasar/prinsip) 
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ataupun ilmu furu' (cabang). 


Namun demikian, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Gayyim 
rahimahumallah mengingkari adanya pembagian din kepada ushul dan furu', 
beliau berdua berkata: “Pembagian tersebut adalah mengada-ada/diada- 
adakan setelah masa shahabat.” Oleh karenaitu kitamendapati sebagian orang 
yang berpendapat dengan pembagian ini memasukkan salah satu diantara 
sebesar-besarnya usuluddin kepada masalah furu' yaitu shalat. Padahal shalat 
adalah salah satu rukun diantara rukun-rukun Islam, dan mengeluarkan 
banyak perkara dalam masalah agidah akan tetapi dia hanyalah salah satu 
cabang dari berbagai cabangnya. Dan kami berkata: “Jika kalian maksudkan 
dengan ushul adalah agidah, maka seluruh diin adalah ushul, karena ibadah 
yang berhubungan dengan harta dan ataupun yang berhubungan dengan 
badan tidak mungkin engkau menghambakan diri kepada Allah dengannya 
kecuali engkau meyakini bahwasanya hal tersebut disyari'atkan. Maka ini 
adalah agidah yang mendahului amal, dan jika engkau tidak meyakininya, 
maka penghambaanmu kepada Allah tidak sah. 


Yang benar: bahwasanya pintu ijtihad terbuka dalam perkara yang 
disebut dengan ushul ataupun furu', akan tetapi apa yang keluar dari manhaj 
salaf, maka secara mutiak hal itu tidak bisa diterima. 


aneh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya: tentang orang yang 
mengatakan tidak ada ijtihad dan tidak ada para mujtahid pada masa 
sekarang ini? 


Jawaban: Yang benar, bahwasanya pintu ijtihad tetap ada dengan 
dalil dari as-Sunnah, sebagaimana dalam hadits 'Amr bin al-'Ash, ia berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


3. 2 
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“Jika seorang hakim hendak menetapkan suatu hukum kemudian ia 
berijtihad dan benar maka baginya dua pahala dan jika keliru maka 
baginya satu pahala.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Oleh karena itu pendapat orang yang berkata: “Tidak ada ijtihad dan 
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tidak ada para mujtahid pada masa sekarang ini,” adalah pendapat yang 
lemah, dan mengakibatkan berpaling dari al-Kitab dan as-Sunnah menuju 
kepada berbagai pendapat orang dan ini adalah suatu kesalahan, bahkan 
wajib atas setiap orang yang mampu mengambil hukum dari al-Kitab dan 
as-Sunnah agar mengambil darinya. Akan tetapi karena sangat banyak dan 
berpencarnya sunnah-sunnah tersebut, maka tidak seyogyanya seseorang 
memutuskan sesuatu dengan hanya mendengar sebuah hadits dalam hukum 
tersebut hingga memutuskan dengan hukum ini. Bisa saja hukum tersebut 
sudah dimansukh atau mugayyad (terbatas/dibatasi), sedangkan engkau 
mengira hal itu adalah hukum yang mutlag, atau bisa saja hukum tersebut 
bersifat umum, sementara engkau mengiranya adalah bersifat khusus, dan 
seterusnya. 


Adapun perkataan kami bahwasanya pintu ijtihad tetap terbuka, namun 
selamanya anda tidak boleh merendahkan pendapat ulama terdahulu atau 
menurunkan martabat mereka, karena mereka telah bersusah payah dan 
berijtihad, dan bukanlah mereka itu orang-orang yang ma'shum, sehingga 
ketika engkau mencela mereka atau mengambil berbagai masalah yang 
mereka sampaikan bahwa hal itu adalah suatu sesuatu yang cacat dan 
tercela, kemudian engkau kemukakan di hadapan manusia supaya mereka 
menghinanya, maka hal ini juga tidak boleh. Jika mengghibah manusia 
biasa saja adalah haram, maka bagaimana halnya dengan mengghibah ahli 
ilmu, orang-orang yang telah menghabiskan umurnya untuk mengeluarkan 
berbagai masalah dari dalil-dalilnya, kemudian di akhir zaman datang orang 
yang berkata: “Sesungguhnya mereka itu tidak tahu, mereka menetapkan 
sesuatu yang mustahil seraya berkata: “Demikian dan demikian,” padahal 
para ahli ilmu dalam perkara yang mereka umpamakan tersebut yang berupa 
perkara-perkara yang langka keberadaannya, kadang-kdang tidak bermaksud 
bahwa peristiwa tesebut benar-benar terjadi, akan tetapi haya untuk melatih 
para penuntut ilmu agar menerapkan kaidah-kaidah tersebut sesuai dengan 
kaidah dan ushulnya. 


mpe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh -semoga Allah mengampuninya- ditanya: 
Bagaimana pendapat anda tentang apa yang terjadi pada sebagian 
orang yang merendahkan dua al-Hafidz yaitu an-Nawawi dan Ibnu 
Hajar rahimahullah, bahwa keduanya termasuk afili bid'ah? Dan apakah 
kesalahan dari ulama dalam masalah agidah -walaupun dari hasil ijtihad 
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atau pentakwilan- pelakunya digolongkan sebagai ahli bid'ah? 


Dan apakah ada perbedaan antara kesalahan dalam perkara-perkara 
ilmiyyah dengan 'amaliyyah? 


Jawaban: Sesungguhnya kedua syaikh al-Hafidz an-Nawawi dan 
Ibnu Hajar rahimahullah keduanya memiliki kedudukan yang tinggi dan 
manfaat yang besar di kalangan umat Islam. Dan apabila terdapat kekeliruan 
dalam sebagian nash-nash sifat, maka pasti termaafkan disebabkan keduanya 
memiliki berbagai keutamaan dan kemanfaatan yang banyak. Kami tidak 
meyakini apa yang terjadi darinya kecuali muncul dari ijtihad dan ta'wil yang 
dapat diterima- meskipun hal itu menurut pendapat keduanya —dan saya 
berharap kepada Allah hal itu termasuk kesalahan yang terampuni. Apa yang 
telah mereka persembahkan berupa kebaikan dan sesuatu yang bermanfaat 
adalah usaha yang patut untuk disyukuri, dan telah benar firman Allah atas 
keduanya: ' 


ON NI G3 D3 MEI Gak MAN. 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (OS. Huud: 114) 


Dan menurut pandangan kami, keduanya termasuk Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah dan yang menjadi saksi atasnya adalah khidmat mereka terhadap 
sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam serta semangat mereka 
berdua untuk membersihkan hal-hal yang tercela yang dinisbatkan kepada 
as-Sunnah, mengukuhkan hukum yang telah ditunjukkan oleh as-Sunnah, 
akan tetapi keduanya menyelisihi dalam ayat-ayat sifat dan hadits-hadits 
keduanya atau sebagian darinya diantara batasan ahli sunnah, dari ijtihad 
yang keduanya telah keliru di dalamnya, maka kami berharap kepada Allah 
agar Dia memperlakukan mereka berdua dengan ampunannya. 


Adapun kesalahan dalam agidah, jika kesalahan tersebut menyelisihi 
jalan salaf, maka tidak diragukan lagi, hal itu adalah suatu kesesatan. Namun 
pelakunya tidak dihukumi dengan kesesatan sampai datang kepadanya hujjah. 
Kemudian jika telah datang hujjah kepadanya, akan tetapi ia terus menerus 
dalam kesalahan dan kesesatannya, maka ia adalah seorang mubtadi' dalam 
perkara yang menyelisihi kebenaran, walaupun ia adalah seorang salafi 
dalam perkara yang lainnya, maka ia tidak disifati sebagai seorang mubtadi' 
secara mutlak, dan tidak pula disifati dengan salafi secara mutlak, melainkan 


Farwa Tenrana lumu Ul 169 
“—— 


dia disifati dengan salafi dalam perkara yang sesuai dengan madzhab salaf, 
mubtadi' dalam perkara yang menyelisihi mereka, sebagaimana komentar 
Ahlus Sunnah terhadap orang fasik: “Ia adalah seorang yang mukmin karena 
keimanan yang ada pada dirinya, dan dia adalah seorang yang fasik karena 
kemaksiatan yang ada pada dirinya.” Sehingga tidak diberikan satu sifat yang 
mutlak dan tidak dinafikan dari kemutlakan sifat. Inilah keadilan yang Allah 
telah memerintahkannya. Kecuali sang mubtadi' tersebut telah sampai kepada 
batasan yang mengeluarkannya dari ajaran Islam, maka dalam hal ini tidak 
ada lagi kehormatan baginya. 


Adapun perbedaan antara kesalahan dalam perkara-perkara ilmiah 
dengan amaliyah, maka saya tidak mengetahuinya sama sekali adanya satu 
prinsip dasar yang membedakan antara kesalahan dalam perkara-perkara 
ilmiyyah dengan perkara-perkara amaliyah. Akan tetapi dalam perkara 
yang telah disepakati oleh para salaf sejauh pengetahuan kami atas keiman 
dalam perkara-perkara ilmiyyah dan amaliyyah yang pokok serta perbedaan 
di dalamnya, hal itu hanyalah merupakan cabang-cabang dari pokoknya/ 
prinsip dasarnya bukan dalam pokoknya/prinsip dasarnya. Orang yang 
menyelisihinya lebih sedikit jumlahnya dan paling besar celaannya, dan salaf 
telah berselisih dalam suatu perkara dari berbagai cabang dari pokok prinsip 
dasarnya, bukan dalam pokok/prinsip dasarnya, sebagaimana perselisihan 
mereka apakah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melihat Rabbnya dalam 
keadaan terjaga, perselisihan mereka mengenai nama kedua malaikat yang 
menanyai mayat di dalam kuburnya, perselisihan mereka tentang perkara 
yang diletakan dalam mizan, apakah ia itu amal, catatan amal, atau sang 
pelaku amal? Perselisihan mereka “apakah adzab kubur itu terhadap badan saja 
tanpa ruh? Perselisihan mereka tentang “apakah anak kecil dan orang-orang 
yang bukan mukallaf itu akan ditanya di dalam kubur mereka? Perselisihan 
mereka tentang “apakah umat-umat terdahulu akan ditanya di dalam kubur 
mereka, sebagaimana umat ini akan ditanya? Perselisihan dalam sifat Shirath 
yang diletakkan di atas Jahannam, dan perbedaan mereka apakah neraka 
itu fana ataukah kekal? Dan berbagai masalah lain, meskipun kebenaran itu 
beserta pendapat jumhur tentang berbagai perkara tersebut, dan perselisihan 
di dalamnya adalah lemah. 


Begitu juga dalam perkara-perkara amaliyah terkadang terdapat per- 
selisihan yang kuat dan terkadang terdapat perselisihan yang lemah. 


Dengan demikian diketahui pentingnya do'a yang telah ma'tsur: 
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33 SS LI BIAN II JIE PN AAN bb LI 
Sh GIS Ga d3 HAN UI TAM BAE NIS K3 Ooo 
(Ia Ol) INA bola JL JA ag Dil 


“Yaa Allah Sang pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui 
perkara yang ghaib dan nyata, Engkau memutuskan diantara hamba- 
hamba-Mu dalam perkara yang mereka perselisihkan didalamnya, 
tunjukkanlah kepadaku kebenaran yang diperselisihkan di dalamnya 
dengan seizin-Mu, sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk 
kepada siapapun yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus.” 
(HR. Muslim) 


ui 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya tentang perkara 
yang terjadi tentang perbedaan fatwa dari seorang “alim dengan yang 
lainnya dalam satu permasalahan, apakah penyebab hal tersebut dan 
bagaimanakah sikap orang yang menerima fatwa? 


Jawaban: Hal tersebut kembali kepada dua perkara: 


Pertama: Ilmu, terkadang salah seorang dari kedua mufti tersebut tidak 
memiliki ilmu sebagaimana yang dimiliki oleh mufti yang satunya lagi, maka 
mufti tersebut lebih cepat menelaah daripada yang lain, ia mengetahui perkara 
yang tidak diketahui oleh mufti yang lain. 

Kedua: Pemahaman, manusia berbeda dalam pemahaman dengan 
perbedaan yang banyak, terkadang mereka dalam keilmuan sama, namun 
mereka berlainan dalam pemahaman. Allah memberikan kepada orang 
ini pemahaman yang luas dan cemerlang, ia memahami apa yang telah 
diketahuinya lebih banyak daripada apa yang dipahami oleh orang lain, 
ketika itu maka ia lebih banyak ilmunya dan lebih kuat pemahamannya dan 
lebih mendekati kepada kebenaran daripada yang lainnya, 

Adapun hubungannya dengan orang yang meminta fatwa, maka ketika 
terjadi perselisihan dua orang 'alim yang berfatwa kepadanya, maka hendaklah 
ia mengikuti orang yang ia pandang lebih mendekati kepada kebenaran, baik 
karena keilmuannya, kewara'annya, atau karena agamanya. Sebagaimana 
jika seseorang sakit, kemudian kedua dokter berselisih mengenai penyakitnya, 
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maka ia akan mengambil perkataan dokter yang ia pandang lebih mendekati 
kepada kebenaran. Jika dua perkara tersebut menurutnya sama, dan ia tidak 
mampu mengunggulkan salah satu dari kedua mufti tersebut, ia bisa memilih. 
Jika dia mau, maka dia bisa mengambil pendapat yang satu dan jika dia mau, 
maka ia bisa mengambil pendapat yang lain. Mana diantara kedua pendapat 
yang membuat dirinya lebih tenang, maka pendapat itulah mesti ia ambil. 


Be na 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Bagaimana pendapat anda terhadap 
orang yang mengambil kesalahan “ulama' sebagai jalan untuk mencela 
mereka dan menuduh mereka dengan berdusta? Dan nasehat apakah 
yang anda berikan bagi para penuntut ilmu dalam hal tersebut? 


Jawaban: Ulama, —tidak diragukan lagi-, mereka bisa benar dan 
bisa keliru. Tidak seorangpun diantara mereka yang ma'shum dan tidak 
seyogyanya bagi kita, bahkan tidak boleh kita menjadikan kesalahannya 
untuk mencela mereka. Karena ini adalah merupakan tabi'at seluruh 
manusia, yaitu mengalami kekeliruan, jika tidak diberikan taufig menepati 
kebenaran. Akan tetapi, wajib bagi kita jika mendengar kesalahan untuk 
menghubunginya, sehingga menjadi jelas bagimu, karena terkadang terjadi 
kesalahan di dalamnya dalam masalah penukilan darinya, atau kesalahan 
dalam memahami apa yang dia katakan, atau jeleknya maksud dan tujuan 
untuk memperburuk reputasi orang yang dinukil darinya. 


Ini salah satu sisi, yang penting, barangsiapa diantara kalian mendengar 
tentang seorang “alim atau tentang salah seorang da'i atau tentang seorang 
imam masjid atau siapa saja diantara orang yang mempunyai kekuasaan, 
barangsiapa yang mendengar darinya perkara yang tidak selayaknya untuk 
terjadi, maka ia harus menghubungi dia dan menanyakannya: apakah hal 
tersebut benar-benar terjadi darinya atau tidak. Kemudian jika terjadi, maka 
hendaklah ia menjelaskan kepadanya apa yang ia anggap salah. Jika ia keliru, 
maka hendaklah ia kembali dari kesalahannya, atau jika ia benar, maka 
hendaklah ia menjelaskan sisi pendapatnya sehingga hilanglah kekacauan 
yang terkadang kita melihatnya, terutama di kalangan pemuda. Dan 
sesungguhnya yang wajib atas para pamuda dan yang lainnya, jika mereka 
mendengar sesuatu yang seperti hal itu agar menahan lisan mereka, berusaha 
menasehati dan menghubungi orang yang menukil perkataan tersebut ketika 
ia menukilnya sehingga urusannya menjadi jelas. Adapun berbicara di dalam 
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berbagai majelis apalagi majelis umum: bagaimana pendapatmu tentang 
si Fulan? Bagaimana pendapatmu tentang si fulan yang lain? Berbicara 
menyelisihi yang lain, maka perkara ini sama sekali tidak layak disebarluaskan 
secara bebas, karena akan menyebabkan tersiarnya fitnah dan kekacauan, 
sehingga wajib menjaga lisan. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
kepada Mw'adz bin Jabal radhiyallahu “anhu: “Maukah aku beritahukan 
kepadamu apa yang bisa mencakup hal itu semua?” Aku (Mu'adz) menjawab: 
“Tentu wahai Rasulullah,” kemudian beliau memegang lidahnya sendiri, 
seraya bersabda: “Engkau harus menahan ini!” Aku menjawab: “Apakah 
sesungguhnya kita akan disiksa atas apa yang kita katakan?” Beliau bersabda: 
“Ibumu menelantarkanmu? wahai Mu'adz, tidaklah manusia itu disungkurkan 
wajah-wajah mereka kepada neraka,” atau beliau berkata: “Atas leher-leher 
mereka kecuali hasil perbuatan lidah-lidah mereka?” (Shahih, HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) 


Saya nasehatkan kepada para penuntut ilmu dan selain mereka agar 
bertakwa kepada Allah, dan agar mereka jangan menjadikan kehormatan 
ulama dan umara' (para penguasa) sebagai kendaraan yang mereka tunggangi 
dengan sekehendak kalian. Karena jika berghibah tentang orang awam saja 
merupakan salah satu dari dosa-dosa besar, maka berghibah tentang para 
ulama dan umara' lebih dahsyat dan lebih keras lagi (siksanya). Semoga 
Allah memelihara kita dari perkara yang mendatangkan kemurkaan-Nya, dan 
semoga Dia memelihara kita dari permusuhan terhadap saudara-saudara 
kita, sesungguhnya Dia Maha Dermawan lagi Maha Mulia. 


aan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh -semoga semoga Allah mengampuninya- 
ditanya: Apakah nasehat anda sekitar kejadian berupa kebencian, 
perpecahan dan fanatisme? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwasanya fanatisme, dan perpe- 
cahan di dalam agama Allah adalah terlarang dan merupakan bahaya, 
berdasarkan firman Allah : 


4 
of. PI 


SE ISI ag LL ASI uya Pile ISS Gel Li SG Y3 


2 Ungkapan dalam bahasa Arab sebagai bentuk teguran, dan bukan do'a buruk, (Penj.) 
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“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” (OS. 
Ali-“Imran: 105) 


Dan firman-Nya: 


3 REI) Fa Sa EI lagi ET H3 Bp Gal JI 

Gs Oa PS Kan 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 
kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah 


kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang telah mereka perbuat.” (OS. al-An'aam: 159) 


Sehingga tidak boleh bagi umat Islam terpecah belah menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok mempunyai manhaj yang berlainan dengan 
manhaj kelompok yang lainnya, melainkan mereka wajib bersatu di atas 
agama Allah dengan manhaj yang satu, yaitu petunjuk Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: 


$ GL «3 Ha 0 Tan AAN Sab Tera) ag Le Rar 
ag ag S3 da ear Up 


al JS O 
(Gel ata San, Sala Pt) 04) Aa 
“Kalian harus berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para 
Khulafa'ur Rasyidiin yang mendapat petunjuk setelahku, berpeganglah 
dengan erat dengannya dan gigitlah ia dengan gigi-gigi gerahammu, 
waspadalah kalian dengan perkara yang diada-adakan, karena setiap 
perkara yang diada-adakan adalah sesat.” (Shahih, HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 
Dan bukan termasuk dari petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dan para Khulafa'ur Rasyidiin umat terpecah menjadi beberapa partai. Setiap 
kelompok memiliki manhaj yang berbeda dengan manhaj kelompok yang 
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lain, padahal pemimpin umat Islam adalah satu. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam hanya memerintahkan untuk mengangkat seorang pimpinan dalam 
suatu perjalanan, karena para musafir mereka akan meninggalkan perkotaan 
dan perkampungan yang di dalamnya terdapat beberapa pimpinan dari pihak 
pimpinan umum, dan terkadang terdapat berbagai kesulitan yang tidak bisa 
ditunda sampai ke perkotaan dan perkampungan tempat tinggalnya, atau 
masalah-maslah kecil yang tidak perlu melaporkannya kepada para pemimpin 
perkotaan dan perkampungan tersebut, sebagaimana singgah pada suatu 
tempat dan meninggalkannya, salah satu hikmah para musafir dipimpin oleh 
salah seorang diantara mereka adalah karena seperti hal-hal tersebut. 


Dan nasehat saya kepada umat ini adalah agar mereka sepakat di atas 
agama Allah dan jangan berpecah belah. Jika mereka melihat seseorang 
atau suatu kelompok keluar dari Islam, maka berikanlah nasehat kepadanya, 
dan jelaskanlah kebenaran kepadanya, serta peringatkanlah dia untuk tidak 
menyelisihinya. Jelaskan kepadanya bahwasanya bersatu di atas kebenaran 
lebih mendekati kepada kebenaran dan kebahagiaan daripada perpecahan. 
Dan jika perselisihan tersebut dari hasil ijtihad yang dibolehkan, maka yang 
menjadi kewajiban adalah jangan sampai terjadi perpecahan dan berpalingnya 
hati dikarenakan hal tersebut. Karena para shahabat yang mulia, pernah 
terjadi diantara mereka perselisihan dalam ijtihad di masa Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam dan setelahnya, akan tetapi tidak menimbulkan perselisihan 
dalam hati dan perpecahan. Hendaknya hal tersebut menjadi suri tauladan 
bagi kita, karena pilihan umat ini tidak akan baik kecuali dengan apa yang 
telah baik bagi umat sebelumnya. Semoga Allah memberikan taufig kepada 
kita kepada perkara yang dicintai dan diridhainya. 


mek 


Pertanyaan: Asy-Syaikh rahimahullah ditanya: Apakah yang 
menjadi kewajiban bagi orang awam dan orang yang tidak mempunyai 
kemampuan untuk menuntut ilmu? 


Jawaban: Wajib atas orang yang tidak memiliki ilmu dan tidak 
punya kemampuan untuk berijtihad, agar bertanya kepada para ahli ilmu, 
berdasarkan firman-Nya: 0 9 AAN Pera ol 2 wi Ja | Pra “Maka tanyakanlah 
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.” 
(OS. al-Anbiyaa': 7) 
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Allah tidak memerintahkan untuk bertanya kepada mereka kecuali untuk 
mengambil pendapat mereka, dan inilah taglid. Yang tidak boleh dalam taglid 
adalah berpegang teguh dengan satu madzhab tertentu saja, dia mengambil 
pendapat madzhab tersebut apapun keadaannya, dan dia meyakini bahwa 
hal itu adalah jalan menuju Allah, sehingga ia mengambilnya meskipun 
menyelisihi dalil. 

Adapun yang memiliki kemampuan untuk berijtihad, seperti halnya 
seorang penuntut ilmu yang telah mendapatkan ilmu yang banyak, maka 
dia boleh berijtihad dalam berbagai dalil serta mengambil pendapat yang ia 
pandang benar dan atau lebih mendekati kebenaran. 

Adapun orang awam dan penuntut ilmu pemula, maka ia bersungguh- 
sungguh dalam mengikuti pendapat orang yang ia pandang lebih mendekati 
kepada kebenaran, karena keilmuannya yang melimpah, kekuatan diinnya 
dan kewara'annya. 


uni 


Pertanyaan: Asy-Syaikh -semoga Allah mengampuninya- ditanya: 
termasuk diantara ushul pokok/prinsip yang dijadikan rujukan oleh 
seorang penuntut ilmu syar'i adalah perkataan para shahabat, apakah ia 
termasuk hujjah yang boleh baginya untuk beramal dengannya? 


Jawaban: Tak diragukan lagi, perkataan para shahabat lebih mendekati 
kepada kebenaran daripada yang lainnya, dan perkataannya termasuk hujjah 
dengan dua persyaratan yaitu: 

Pertama: Tidak menyelisihi nash Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. 

Kedua: Shahabat yang lain tidak menyelisihinya. 

Jika menyelisihi al-Kitab dan as-Sunnah, maka yang menjadi hujjah 
adalah apa yang terdapat di dalam al-Kitab dan as-Sunnah, dan perkataannya 
termasuk kesalahan yang terampuni. Jika menyelisihi perkataan shahabat yang 
lainnya, maka dicari mana yang lebih rajih (kuat) diantara keduanya. Sehingga 
barangsiapa pendapatnya lebih rajih, maka dialah yang lebih berhak untuk 
diikuti. Cara pentarjihan bisa diketahui, baik dari keadaan seorang shahabat 
atau orang yang pendapatnya lebih mendekati kepada kaidah-kaidah umum 
dalam syari'at atau yang sepertinya. Akan tetapi apakah hukum ini berlaku 
umum bagi seluruh shahabat atau khusus bagi Khulafa'ur Rasyidiin, atau 
bagi Abu bakar dan Umar radhiyallahu “anhum? 
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Adapun Abu Bakar dan Umar radhiyallahu “anhuma, maka tidak 
diragukan lagi bahwa perkataan keduanya adalah sebagai hujjah dengan dua 
syarat tadi. Perkataan mereka berdua lebih rajih daripada shahabat lain yang 
menyelisihi keduanya. Perkataan Abu Bakar radhiyallahu “anhu lebih unggul 
daripada perkataan Umar radhiyallahu “anhu. At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Hudzaifah bin al Yaman radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Ikutilah dua orang ini setelahku Abu Bakar dan 
Umar.” (Muslim) 


Dalam Shahih Muslim dari hadits Abu @atadah radhiyallahu “anhu 
dalam kisah ketika mereka tertidur dari shalat, Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: “Jika mereka ta'at kepada Abu Bakar dan Umar, maka 
mereka akan mendapatkan petunjuk.” 


Dan dalam Shahih Bukhari di dalam bab mengikuti sunnah-sunnah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, bahwasanya Umar bin al-Khaththab 
radhiyallahu “anhu berkata: “Mereka berdua adalah orang yang diteladani.” 
Yaitu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan Abu Bakar radhiyallahu 
'anhu. 


Adapun selain keduanya diantara para Khulafa'ur Rasyidin, maka 
terdapat dalam as-Sunan dan al-Musnad dari hadits Irbadh bin Sariyah 
radhiyallahu “anhu bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


P 
KemG SAN Ka Pa SAS AAA eng s3 Rar 
Ne Ganti 


“Kalian wajib berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para 

Khulafa'ur Rasyidiin yang mendapat petunjuk, pegang teguhlah ia 

dengan kuat dan gigitlah ia dengan gigi-gigi gerahammu.” (Telah 

terdahulu takhrijnya) 

Dan manusia yang paling utama untuk disifati dengan sifat-sifat di atas 
adalah keempat Khulafa'ur Rasyidiin tersebut. Perkataan mereka menjadi 
hujjah. Adapun para shahabat yang lainnya, maka barangsiapa yang 
terkenal dengan keilmuan dan lama pershahabatannya dengan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka perkataannya adalah hujjah juga. Dan 
barangsiapa yang tidak demikian adanya, maka perlu penelitian. Ibnul 
@ayyim rahimahullah telah menuturkan pada mukaddimah kitabnya (I'lamul 
Muwaggi'in), bahwasanya fatwa-fatwa seorang Imam berdasarkan kepada 
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lima pokok prinsip, diantaranya: fatwa-fatwa shahabat radhiyallahu “anhum, 
dan para ulama berselisih di dalamnya. Akan tetapi yang menjadi kebiasaan 
dan kelaziman adalah terdapat dalil yang merajihkan perkataannya atau 
menyelisihinya, sehingga dalil tersebutlah yang diamalkan. 


GW &— 


$ Farwa At-Ur 
178 7 ca w-Ursaimin 


Dzikir di Jalan Umum 


Pertanyaan: Tentang orang yang pergi kepada seorang kaligrafer 
untuk membuat khath kaligrafi yang ditulis disitu kalimat laa ilaaha 
illaallah dan subhanallah, yang ditulis di atas jalur-jalur di jalan antara 
@ashiim dan Riyadh, bolehkah dzikir seperti ini ditulis? 


Jawaban: Papan-papan yang diletakkan di ruas-ruas jalan yang ditulis 
padanya subhanallah dan alhamdulillah dan allahu akbar tidak apa-apa, 
sebab ini termasuk sebagai pengingat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 270) 
ea 


@-12 Keshahihan Hadits Kitab Zaadul Muslim 


Pertanyaan: Berkaitan dengan kitab zaadul muslim, apakah hadits- 
hadits di dalamnya shahih ataukah tidak? Semoga Allah memberikan 
balasan kepada anda. 


Jawaban: Telah dikenal di kalangan ulama bahwa apa yang diriwayat- 
kan oleh al-lmam al-Bukhari dan Muslim adalah shahih. Demikian juga apa 
yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari saja, atau al-Imam Muslim saja, 
maka itu adalah shahih dan selain keduanya, maka harus diteliti dahulu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


wekebe 


481 


Sb Makna Gk UG 35 3 ja SLI “1 sn 3st 


Pertanyaan: Apa makna HJ van da Ka 3 2 Pra, 

Jawaban: 355! maknanya adalah saya berlindung dengan kalimat 
Allah yang sempurna. Kalimat Allah yang sempurna itu mencakup keadilan 
dan kebenaran, sebagaimana firman Allah: 


NE) aa dg IS ES 215, 


“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (al-Ouran) sebagai kalimat 

yang benar dan adil....” (OS. al-An'aam: 115) 

Kalimat disini mengandung makna kalimat kauniyyah gadariyyah dan 
kalimat syar'iyah. Misalnya seseorang itu berlindung kepada kalimat syar'iyah 
yang terdapat dalam al-9ur'an, seperti berlindung dengan surat al-Falag atau 
surat an-Naas. Dan berlindung dengan ayat kauniyyah yaitu bahwasanya 
Allah dipuji dengan kalimat kauniyyah dari syetan yang terkutuk. 


Sedangkan firman-Nya: ara u 25 « “Dari kejahatan makhluk-Nya,” 
(@S. al-Falag: 2) mencakup nafsu. Karena nafsu termasuk sesuatu yang 
diciptakan oleh Allah dan nafsu itu mempunyai keburukan, , sebagaimana 


disebutkan dalam khutbah haji: Ws! »Wx 53 Cai aa Ia 3 
“Aku berlindung kepada Allah dari kejelekan jiwa-jiwa kami dan amal-amal 
kami.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 360.) 
meneh 


@1b Kaidah Berdzikir 


Pertanyaan: Apakah ada tata cara berdzikir secara khusus? Karena 
kami menjumpai sebagian jama'ah mengkhususkan waktu tertentu 
setelah shalat maghrib dengan dzikir yang keras. 


Jawaban: Kaidah dalam berdzikir atau yang lainnya, termasuk 


ibadah yang telah dijelaskan oleh as-Sunnah. Apabila sudah ditetapkan oleh 
as-Sunnah, maka itu adalah benar, dan jika tidak ditetapkan oleh as-Sunnah 
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maka itu adalah bid'ah. Sebab hukum asal dalam ibadah adalah terlarang 
sampai datangnya dalil yang menerangkan bahwa ibadah itu disyari atkan. 
Apakah mereka orang-orang yang berkumpul setelah shalat maghrib dan 
mengangkat suara dalam bertakbir dan bertasbih secara berjama'ah itu 
telah ada petunjuknya dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam atau dari 
Khulafa'ur Rasyidiin? 

Jawabannya: Tidak. Jika demikian halnya, maka selama tidak ada 
petunjuk dari Rasulullah atau Khulafa'ur Rasyidiin, maka hal itu bukan 
termasuk sunnah, melainkan bid'ah yang dilarang melakukannya. 


tua 
SD Shalat Bersama Jama'ah Ini Dibolehkan 


Yaitu jika engkau ingin menjadi makmum, maka tidak apa-apa 
jika engkau shalat di belakang mereka, karena bid'ah ini tidak sampai 
mengkafirkan mereka. Saya katakan tidak sampai mengkafirkan mereka, 
artinya bid'ah tersebut tidak sampai menyebabkan mereka kafir. Hanya saja 
jika engkau merasa khawatir apabila engkau shalat di belakang mereka akan 
mendatangkan fitnah kepada mereka atau orang lain, maka dalam hal ini 
jangan shalat di belakang mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 414) 
an jebne 


@&12 Wajib Menggerakkan Dua Bibir Ketika Shalat dan Dzikir 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah dalam shalat, dzikir, dan 
membaca doa harus menggerakkan kedua bibir? Atau cukup mem- 
bacanya dengan tanpa menggerakkan kedua bibir? 


Jawaban: Dalam membaca al-Our'an dan shalat harus menggerakkan 
kedua bibir, demikian pula dalam membaca dzikir yang wajib seperti takbir, 
tasbih, tahmid, dan tasyahud. Karena tidak dinamakan perkataan selama 
tidak diucapkan, dan tidak dianggap mengucapkan jika tidak menggerakkan 
kedua bibir. Dahulu para shahabat mengetahui bacaan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam dengan gerakan jenggot beliau. Akan tetapi para ulama berselisih 
pendapat, apakah wajib didengar sendiri atau cukup dengan mengucapkan/ 
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melafazhkan huruf-hurufnya. Diantara mereka ada yang berpendapat: suara- 
nya harus terdengar oleh dirinya sendiri, dan diantara mereka ada yang 
berpendapat cukup apabila telah nampak huruf-hurufnya, dan inilah yang 
shahih. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 726.) 
menebbe 


@&12D Hukum Menggantung Papan Pengumuman di Jalan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum meletakkan 
papan pengumuman di atas jalan-jalan yang ditulis di dalamnya 
misalnya: subhaanallah atau udzkurullah? 


Jawaban: Papan pengumuman yang dijumpai dijalan-jalan tidak apa- 
apa, walaupun di dalamnya ada dzikir. Namun ada seorang yang menulis di 
atas jembatan kata-kata yang hina (kotor dan jorok). Seperti ini tidak boleh 
dibiarkan, bahkan wajib menghapusnya karena merupakan kalimat yang 
tidak layak bagi seseorang. Lebih-lebih jalan-jalan ini dilewati oleh banyak 
orang dari setiap negeri sehingga akan menjadi citra yang buruk tentang kita, 
dan bahwa kita adalah bangsa yang rendah dan tidak beradab. Atau mungkin 
saja penulis kalimat-kalimat tersebut dalam keadaan marah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 818) 
mkn 


@5 Tata Cara Dzikir Ketika Bersin 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berdasarkan hadits yang diri- 
wayatkan oleh al-Imam at- Tirmidzi dan al-Hakim bahwa ada seorang 
yang bersin lalu berkata: Al J3 , NN, 3 LN 3 4 453, Maka Ibnu 
“Umar radhiyallahu “anhu berkata kepadanya: “Dan saya bersamamu 
HT ang ar MN ASIN 4 MSI) Akan tetapi tidaklah demikian yang 
diajarkan oleh Rasulullah kepada kita. Apakah ini ucapan yang bid'ah? 


Jawaban: Bismillahirrahmaanirrahiim. Dzikir-dzikir yang datang dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah sempurna dari segala sisi. Jika 
bagi orang yang bersin telah disyari'atkan untuk berdo'a alhamdulillah saja, 


184 5 audi 


maka hendaklah seseorang itu merasa cukup dengan itu. Jika dia menambah 
do'a tersebut, maka kita lihat dahulu, jika dia memandang bahwa tambahan 
kalimat itu lebih utama, maka ini termasuk orang yang membuat bid'ah, dan 
jika dia memandang bahwa tambahan kalimat itu termasuk dibolehkan dan 
dia kadang-kadang melakukannya, maka ini bukanlah termasuk bid'ah. Akan 
tetapi yang utama adalah menjaga dzikir-dzikir yang telah dijelaskan oleh 
syari'at baik dzikir tentang salam, bersin atau selainnya, karena hal itu adalah 
yang paling afdhal, utama dan sempurna. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1021. 


ekbhe 
@b Hukum Dzikir Jama'i (Berjama'ah) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika ada sebagian wanita yang 
mengadakan perkumpulan, lalu mengulang-ulang dzikir-dzikir dengan 
cara berjama'ah, bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Ini termasuk sesuatu yang tidak layak dilakukan oleh 
seseorang, karena jika melakukan yang demikian itu, berarti ia telah meng- 
haramkan dirinya untuk mengucapkan dzikir untuk dirinya sendiri. Sedangkan 
orang yang mengucapkan dzikir adalah lebih utama dari orang yang 
mendengar dzikir. Sehingga yang kami nasehatkan kepada mereka adalah 
hendaknya masing-masing dari mereka mengucapkan dzikir yang diucapkan 
oleh dirinya sendiri. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1033) 


menjkne 


Do'a 
@f2 Hukum Alat Penghitung Tasbih 


Pertanyaan: Apakah termasuk bid'ah jika bertasbih dengan meng- 
gunakan alat penghitung tasbih? Dan bolehkah diingkari orang yang 
bertasbih dengan menggunakan alat penghitung tasbih tersebut? 
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Jawaban: Meninggalkan bertasbih dengan alat penghitung tasbih 
adalah lebih utama. Bukanlah termasuk perbuatan bid'ah, sebab hal itu 
ada dasarnya, yaitu tasbihnya sebagian shahabat dengan kerikil, akan tetapi 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam memberi petunjuk bahwa bertasbih 
dengan menggunakan jari-jari lebih utama. Dan beliau bersabda: “Hitunglah.” 
Beliau bersabda kepada para wanita: 


(Ae aan au 33 Sh JhEYL Baal 


“Hitunglah dengan jari jemari karena dia (jari ba tersebut) akan 
diminta untuk berbicara.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Bertasbih dengan alat penghitung tasbih tidak haram dan tidak pula 
bid'ah, namun meninggalkannya adalah lebih utama. Karena orang yang 
bertasbih dengan menggunakan tasbih berarti meninggalkan keutamaan dan 
boleh jadi akan tercampur tasbih mereka tersebut dengan riya”. Karena kita 
menyaksikan sebagian manusia mengalungkan tasbih yang berjumlah seribu 
biji. Dan seakan-akan berkata kepada manusia: “Lihatlah aku, sesungguhnya 
aku telah bertasbih sebanyak seribu kali!” 

Orang yang bertasbih dengan alat tasbih umumnya hati mereka lalai. 
Bisa kita jumpai ketika dia bertasbih dengan alat tasbih, matanya tertuju ke 
atas, ke kiri, atau ke kanan, yang hal itu menunjukkan bahwa hatinya lalai. 
Yang lebih utama hendaklah seseorang itu bertasbih dengan menggunakan 
jari-jemarinya. Lebih-lebih dengan menggunakan tangan kanan, tanpa meng- 
gunakan tangan kiri, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menghitung 
tasbih dengan tangan kanannya. Namun jika bertasbih dengan menggunakan 
kedua tangan secara bersama-sama, maka hal itu juga tidak mengapa. Namun 
yang lebih utama adalah bertasbih dengan tangan kanan saja. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 162) 


aan 


—ib Hukum Bacaan: &! &- 36 "1 Sl 4 (Duhai Kelembutan 
dan Wajah Allah) | 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia Gitanya: apa pendapatmu 


tentang ucapan sebagian orang: Ai s6 cal Sial 4 (Duhai kelembutan 
dan wajah Allah)? 
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Jawaban: Jika dia mengatakan: & Sl) L saja dan tidak mengatakan: 
& Sab “Berikanlah kelembutan kepadaku, ” maka tidak mengapa. Karena 
G disini berarti suatu pengharapan yaitu mengharap kelembutan Allah. 


Adapun jika berkata Aa 4 4 “Duhai wajah Allah,” maka yang dia kehendaki 
adalah Allah, karena Allah mengungkapkan dzat-Nya dengan wajah-Nya, 
sebagaimana firman Allah: 


Ovj AI SA 3 A3 

“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan.” (OS. ar-Rahmaan: 27) 

Yang penting bahwasanya jika wajah diungkapkan untuk dzat dengan 
menetapkan wajah secara hakikat, maka benar jika berkata:, FTNpra 46 
“Duhai wajah Allah,” yakni berdo'alah kepada Allah, adapun SBN yaitu sifat 
maknawiyyah. Jika menambah dengan ucapan S RN) 4 “Duhai kelembutan 
Allah,” yakni “Aku mengharap kelembutan Allah,” maka dalam hal ini tidak 
mengapa. 

Adapun jika menyeru sifat dengan berkata & abi PI KATA L “Wahai 
kelembutan Allah berikanlah kelembutan kepadaku,” atau “Ampunilah aku,” 
maka ini tidak boleh, sebagaimana yang dikatakan Syaikhul Islam: “Berdo'a 
dengan salah satu dari sifat-sifat Allah adalah kekafiran secara ijma'.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 243) 
maaebte 


Pertanyaan: Semoga Allah memberikan kepada anda kebaikan yang 
banyak. Kami pernah mendengar dalam do'a: 


. .d NN ea 2 --0 3, BNN Iri 
A3 Halal IS SSI) eluad 5) SMS Y HI 
“Yaa Allah kami tidak meminta kepada-Mu untuk menolak gadha' 


akan tetapi kami memohon kepada-Mu kelembutan di dalam gadha' 
itu,” apakah ini benar? 


Jawaban: Do'a yang telah engkau dengar: Abah 55 KEY Pein) 
Pr Sab Bts e “Ya Allah, kami tidak meminta kepada-Mu untuk 
menolak gadha', akan tetapi kami memohon kepadamu kelembutan di dalam 
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, ” 


gadha',” merupakan do'a yang diharamkan. Dikarenakan do'a bisa menolak 
gadha', sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadits: 


MEI YA 3 
“Tidak bisa menolak gadha” kecuali do'a.” (At-Tirmidzi dan al-Hakim, 
Shahih a-Jaami' (1687) 
Dan juga seakan-akan orang. yang minta tersebut menantang Allah 
seperti ucapan: Kran , Ga Isun ba ag AN “Tunaikanlah apa yang Engkau 
kehendaki, jadilah lembut dan doa... 


Dalam do'a seharusnya Ke seseorang untuk mengucapkan dengan 
pasti dalam do'anya: 


Nina 2 Inah : sana ana $ 
nia Deh 3 PPA) KA MU Piper) 

“Yaa Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu untuk memberi 

rahmat kepadaku, Yaa Allah sesungguhnya saya berlindung kepada- 

Mu dari adzab-Mu." 

Dan yang semisal dengan itu. Adapun ucapan: AA 55 duty Pan) 
“Tidaklah aku minta kepada-Mu untuk menolak gadha',” maka do'a ini tidak 
ada faedahnya. Jika engkau tidak minta kepada Allah untuk menolak gadha' 
sedangkan do'a itu dapat menolak gadha', maka Allah akan menentukan 
gadha' dan menjadikan baginya sebab yang dapat menolak darinya, diantara 
sebab tersebut adalah do'a. Yang penting bahwasanya do'a semacam ini tidak 
boleh, bahkan seseorang wajib menjauhinya, dan hendaklah orang yang 
mendengar do'a semacam itu agar menasehatinya supaya ia tidak berdo'a 
seperti itu lagi. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 255) 


meet 
@ Do'a Ounut dalam Shalat Witir 


Pertanyaan: Pada saat sekarang ini, sebagian para imam berdiri 
untuk berdo'a gunut dalam shalat witir. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Gunut disini bukanlah gunut witir, hanya saja gunut untuk 
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menolak bala', maka bergunut untuk menolak bala', sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam pernah berdo'a untuk kaum yang tertindas dan 
juga berdo'a atas orang-orang yang zhalim dengan do'a yang sesuai. Jika 
engkau melihat seseorang dari mereka (berbuat demikian), maka sampaikan 
dan jelaskan apa yang telah disyari'atkan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 279) 
sela kebha 


@& f2 Mengulang-ulang Dzikir Ketika Menaiki Kendaraan 


Pertanyaan: Apakah diharuskan ketika menaiki suatu kendaraan 
untuk membaca do'a naik kendaraan? 


Jawaban: Zhahir dari al-Gur'an adalah bahwasanya ketika seseorang 
naik unta, mobil, kapal laut, atau kereta api untuk mengucapkan: 


- s8, - o “5, Pa ea 8. en Dg 
83 II UI Kr amin SUSU IA Anh IN OA... 
ed on 
“Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan 


sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” (OS. az- 
Zukhruf: 13-14) 


ain jet 


Pertanyaan: Bolehkah hal itu digiyaskan kepada naik lift? 


Jwaban: Tidak, saya kira bahwa lift itu bukan sejenis kendaraan. 
Namun lift itu hanyalah semacam tangga yang memudahkan untuk naik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 275) 
me pbb 


€bD Bertawassul dengan Do'a Orang yang Shalih 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Apa yang dimaksud 
tawassul dengan do'a nya orang yang shalih? 
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Jawaban: Tawassul dengan do'a nya orang yang shalih dibolehkan, 
sebab seseorang pernah datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
minta pertolongan supaya beliau berdo'a kepada Allah. Yaitu tatkala seorang 
laki-laki datang pada hari Jum'at sedangkan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam pada waktu itu sedang berkhutbah, maka laki-laki- itu berkata: “Wahai 
Rasulullah telah binasa harta benda dan telah terputus jalan-jalan, maka 
berdoalah kepada Allah agar memberi hujan kepada kami,” maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pun berdo'a. (Muttafag “alaih) 


Ukasyah bin Mihshan radhiyallahu “anhu berkata: “Tatkala Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam memberi kabar bahwa: "Akan ada tujuh puluh 
ribu orang dari umatku yang masuk sorga tanpa hisab dan tanpa adzab,' 
maka Ukasyah radhiyallahu “anhu berkata: “Berdo'alah kepada Allah agar 
menjadikan aku salah satu dari mereka,” maka Nabi berkata: “Engkau termasuk 
salah satu dari mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Dalil pendukung dalam masalah ini sangat banyak. Kecuali jika 
dikhawatirkan orang yang shalih tersebut terperdaya dengan dirinya sendiri 
yaitu akan merasakan bangga dan takjub dengan diri sendiri, maka tidak 
boleh dimintai do'a. Walaupun demikian tidak sepatutnya bagi seseorang 
untuk meminta do'a kepada selainnya untuk mendo'akannya, karena hal 
ini termasuk masalah yang sudah ada nashnya. Berdoalah engkau kepada 
Allah! Jangan engkau berkata: “Wahai Fulan berdoalah untukku.” Dan apa 
yang disebutkan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau 
pernah berkata kepada Umar radhiyallahu 'anhu: “Wahai saudaraku janganlah 
engkau melupakan kami dari do'amu.” Hadits ini tidak shahih. Al-Imam al- 
Albani rahimahullah berkata: “Hadits ini dha'if. (al-Misykaah: 2248). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 505. 


mnghune 
@fb5 Apakah Hukum Berdo'a untuk Orang Lain 


Pertanyaan: Wahai syaikh, kami pernah mendengar termasuk 
keutamaan do'a yaitu ucapan seseorang kepada saudaranya: “Wahai 
saudaraku, janganlah engkau melupakan kami dalam doamu!” Engkau 
memberikan perincian masalah ini dengan menyebutkan perkataan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam kepada Ukasyah tatkala dia berkata: “Wahai 
Rasulullah berdoalah kepada Allah supaya menjadikan aku termasuk 
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golongan mereka.” 


Jawaban: Berdoa yaitu meminta do'a dari orang lain, jika hal itu untuk 
kemaslahatan umum, maka tidak mengapa. Seperti apa yang dilakukan oleh 
orang Arab ketika masuk masjid sedangkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam berkhutbah di hadapan manusia, dia berkata: “Wahai Rasulullah telah 
binasa harta benda dan telah terputus jalan-jalan, maka berdo'alah kepada 
Allah supaya memberi hujan kepada kami.” Pada Jum'at berikutnya orang 
itu atau orang selain dia berkata lagi: “Telah rusak harta benda dan telah 
roboh bangunan, maka berdo'alah kepada Allah untuk menahan hujan ini.” 
Sesungguhnya hal ini tidak mengapa, karena maslahatnya untuk orang lain, 
maka dia kedudukannya bagaikan seorang penolong. 


Adapun jika kemaslahatannya khusus, jika hal itu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, maka hal itu tidak mengapa. Yaitu tidak mengapa jika 
seseorang meminta kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, karena do'a 
beliau tidak seperti do'a orang selain beliau. Adapun jika yang berdo'a itu 
selain beliau, maka dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
berkata: “Sesungguhnya hal itu dilarang. Seperti seseorang yang meminta 
harta yang dapat memberi maslahat pribadi kepadanya. Karena jika dia 
berdoa untukmu saja, maka dia akan memberi kebaikan kepadamu. 
Sedangkan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik. Dan jika dia 
berdo'a untukmu, maka para malaikat akan berkata: “Amiin, dan engkau 
semoga mendapatkan seperti itu,” sehingga ia dapat mengambil faedah 
dengan do'a ini yang dia mendoakanmu tanpa sepengetahuanmu. Adapun 
apabila dia bertujuan untuk mashlahat pribadinya sendiri yakni memintanya, 
maka sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikhul Islam (di atas). Didalamnya 
terdapat larangan yang lain, yaitu ia bersandar kepada do'a orang tersebut dan 
ia tidak memohon untuk dirinya sendiri. Dan didalamnya juga mengandung 
larangan ketiga, yaitu bahwa orang yang diminta terkadang mungkin terpukau 
dan memandang dirinya sebagai orang yang shalih karena dimintai doanya, 
sehingga ia bangga dan merasa dirinya mulia. 

Engkau, wahai saudaraku, berdoalah kepada Allah dengan dirimu 
sendiri, karena do'amu kepada Allah adalah ibadah. Baik permohonanmu 
dikabulkan atau tidak, doamu kepada Rabbmu adalah hubungan antara 
dirimu dengan-Nya. Maka perbanyaklah memohon kepada Allah dengan 
berdo'a daripada engkau berkata kepada seseorang manusia: “Berdoalah 
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kepada Allah untukku!” Adapun hadits Umar radhiyallahu ' anhu bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepadanya: UL5 Y: 5 A3 e & A 
“Sertakanlah kami dalam do'amu dan janganlah engkau melupakan kami,” 


adalah hadits dha'if. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 535) 


ad 


Kaidah dalam Berdo'a 


Pertanyaan: Apakah kaidah yang bisa kami ketahui, apabila do'a 
kepada selain Allah itu termasuk syirik, dan hal tersebut wahai syaikh, 
terdapat dalam kitab kelas dua di sekolah madrasah ibtidaiyyah dimana 
dalam kitab itu disebutkan sebuah bait syair yang mengatakan: 


Ke atas langitlahlah, wahai bendera, ke atas langitlah 
Hiduplah dalam ketinggian, wahai bendera hiduplah dalam 
ketinggian 
Wahai bendera, wahai bendera 
Kemudian berkata: 
Berkibarlah diatas kami dengan cita-cita 
hidupkan kembali kemuliaan kita 
Berkibarlah diatas kami dengan bahagia, 
berkibarlah dengan sorakan kami 
Hiduplah bendera kami, hiduplah bendera kami 
Pertanyaannya: Apakah ini berarti berdo'a kepada selain Allah? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa perkataan ini salah. Sesung- 
guhnya bendera bukanlah yang mengembalikan kepada kemuliaan dan 
kehormatan, namun yang dapat mengembalikan kepada kemuliaan dan 
kehormatan adalah berpegang teguh kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Karena inilah sebenarnya sebab yang hakiki, 
dimana Allah telah menjadikannya sebagai sebab untuk menjadikan mulia 
dan terhormat, Allah berfirman: 
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- 0 yg Pane :. 2 » - 
Hen tan 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin,” (OS. al-Munaafiguun: 8) 


Allah berfirman: 


AN GEMA AIM La Gaal S1 285 
BSE se da HI ti dah HIS 
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Pa BAN BARU gp oi ai, 
foo) Oka AS Ws 3 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. 
Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (OS. 
an-Nuur: 55) 


Adapun menyeru kepada bendera, maka sesungguhnya jika kita tidak 
mengetahui bahwasanya orang yang menyeru tersebut menghendaki bahwa 
bendera tersebut sebagai sebab bukan sebagai yang mengadakan, tentu 
kita akan mengatakan bahwa ini adalah syirik, maka dia seperti orang yang 
berdo'a kepada pohon dan batu pada zaman jahiliyah dulu. Akan tetapi kita 
tahu bahwa orang yang berkata ini tidak menghendaki bahwa bendera itu 
sendiri yang mendatangkan kemuliaan, kehormatan, ketinggian, namun 
dia hanyalah sebab. Karena itu tidak mungkin kita menghukumi bahwa hal 
ini adalah syirik akbar. Namun demikian, kita katakan bahwa ini termasuk 
syirik ashghar, karena ia menjadikan sebab atas sesuatu yang tidak dijadikan 
sebagai sebab oleh Allah. Seandainya engkau menulis hal ini kepada saya 
dalam rangka agar kami melihat dalam masalah ini, supaya para pemuda 
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-apalagi anak-anak yang masih kecil-, tidak bergantung dengan perkara 
seperti ini dan melupakan Allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 537) 
apa tp 


@fb Apakah Do'a Dapat Menolak Takdir 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Bagaimana kita 
menjawab tentang sesuatu yang terdapat di dalam hadits: “Do'a itu 
dapat menolak takdir,” padahal semua perkara telah ditentukan sebelum 
Allah menciptakan langit dan bumi? 


Jawaban: Kami jawab, bahwasanya Allah telah menentukan segala 
sesuatu sejak lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi. 


Dan Allah menentukan bahwa segala sesuatu itu dapat menimbulkan 
musibah (dengan izin-Nya), Dia pula yang menentukan sesuatu yang bisa 
menolaknya, yaitu do'a. Maka jadilah doa itu sesuatu yang ditakdirkan, 
demikian pula apa yang bisa menolak turunnya musibah yang akan 
diturunkan. Maka, sesuatu ini bisa menolak musibah atau menghilangkan 
musibah, karena do'a. Bisa saja telah ditakdirkan sejak dulu, bahwasanya 
musibah itu akan hilang atau tertolak dengan sebab do'a ini. 


Do'aitu telah ditetapkan sejak dahulu, dan musibah juga telah ditetapkan 
sejak dahulu. Karena do'a seseorang pula, Allah menghilangkan musibah 
setelah musibah terjadi, yaitu dengan cara berdoa kepada-Nya. Artinya, 
Allah telah menetapkannya di Lauhul Mahfuzh, bahwa musibah tersebut 
akan turun dan akan hilang karena do'a. 


Kalau demikian, keduanya telah ditentukan. Musibah yang akan terjadi 
akan tertolak dengan doa. Maka musibah yang akan turun, Allah telah 
mentakdirkan adanya do'a yang akan menghalanginya. Oleh sebab itu Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan ketika terjadi gerhana matahari 
dan bulan untuk segera berlindung kepada Allah dengan do'a, karena Allah 
memperingatkan kita dengan sesuatu musibah yang akan terjadi. Oleh sebab 
itu beliau bersabda: »5Ls Lp Sl 55 “su “Allah memberi ketakutan kepada 
hamba-Nya dengan kedua gerhana tersebut.” (Muttafag “alaih) 


Allah tidak memberi balasan terhadap hamba-Nya dengan kedua 
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gerhana tersebut, akan tetapi Allah hanya memberj ketakutan/peringatan, 
sehingga apabila kita shalat dan berdo'a kepada Allah, maka Allah akan 
menghalangi sesuatu yang telah diingatkan oleh Allah, yaitu berupa gerhana 
tersebut. Sebagaimana do'a sendiri merupakan ibadah, baik dikabulkan atau 
tidak dikabulkan, maka tidaklah seseorang itu berdo'a dengan benar, kecuali 
Allah akan memberikan salah satu dari tiga hal, yaitu mungkin Allah akan 
memberikan apa yang dia minta, atau menolak kemudharatan yang lebih 
besar darinya, atau Dia menyimpan/menundanya. Dia akan memberi pahala 
kepadanya besok pada Hari Kiamat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.795) 
mali tt 


Do'a Paling Utama Dibaca) pada Hari “Arafah 
8 $ pa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Do'a apa yang paling 
utama pada hari Arafah? 


Jawaban: Dzikir yang paling utama pada hari 'Arafah dan selainnya 
adalah: 


»” 4 


£ & 0 o PA P PAN 9... 
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“Tidak sesembahan yang hag kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, kepunyaan Dialah semua kerajaan dan pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Diriwayatkan oleh al-Imam at-Tirmidzi, Silsilah 
ash-Shahihah (1503)). 

Dan dzikir itu sendiri merupakan do'a, yang secara implisit terkandung di 
dalamnya. Karena barangsiapa yang memuji Allah dalam dzikir, maka lisannya 
berkata: “Wahai Rabbku berilah pahala dalam dzikir ini!” Karena jika engkau 
bertanya kepada orang yang berdzikir: “Mengapa engkau berdzikir kepada 
Allah?” Dia akan menjawab: “Supaya Allah memberi pahala kepadaku.” Akan 
tetapi jika seseorang itu berdo'a dengan do'a yang dia kehendaki, misalnya: 
JB DA G3 KASN G3 AS GM 3 GT (G5 “Wahai Rabb kami 
berilah kepada kami kebaikan dunia dan akhirat dan jagalah kami dari siksa 
api neraka.” Atau do'a yang dia pilih dari al-uran atau as-Sunnah, maka 
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hal itu baik. Dan saya tidak tahu do'a secara khusus pada hari “Arafah, namun 
seseorang hendaklah berdo'a yang mudah menurutnya. Jika dia mengetahui 
do'a dari al-Guran dan as-Sunnah walaupun sedikit, maka berdo'alah 
dengannya, karena hal itu termasuk do'a yang paling baik. Jika tidak, maka 
dia berdo'a dengan apa saja yang dia inginkan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 48) 
anajhebne 


@1 Bertawassul dengan Amal Shalih 


Pertanyaan: Assalamu'alaikum warahmatullah, asy-Syaikh yang 
mulia, bolehkah seseorang bertawassul dengan satu amal shalih untuk 
tujuan yang banyak? 


Jawaban: Ya, boleh, memungkinkan bertawassul dengan amal shalih 
untuk beberapa perkara, sebagaimana Allah berfirman: 


2.9 - 


UI "a35 3 UG ag ak St DU yaa Gotia Ea Sie 
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, 
maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti. 
Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji.” (OS. Ali-“'Imran: 193-194) 

Dengan beberapa perkara ini, mereka bertawassul kepada Allah dengan 

iman agar mereka mendapatkannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 850) 
sea lea 


196 $ Pel ella 


@ il Apakah Bisa Do'a Diucapkan Setelah Membaca (Ayat 
Tertentu) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bolehkah membaca (sesuatu) 


setelah ayat: 0 Dak | AE Pra Bae Ja “Sesungguhnya orang-orang 
kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” 
(AS. al-Muthaffifiin: 36) itu doa atau bukan? Dan demikian pula ayat 


yang lainnya: sx SL, 3 PS “Bukankah Allah cukup untuk melin- 
dungi hamba-hamba-Nya.” (OS. az-Zumar: 36) 


Jawaban: Ada perbedaan hukum diantara ayat: | Fitri "Gs Key Ja 
5 5 “Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan.” (OS. al-Muthaffifiin: 36) dan antara ayat: ci 
26 SI Si “Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya.” 
(OS. 3z-Zumar: 36) 

Yang pertama, adalah penetapan, maka Ja disini bermakna “sungguh'. 
Adapun »x£ SK & 2 “Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya.” (OS. az-Zumar: 36), En Ui SA 3 va “Bukankah 
Allah Hakim yang seadil-adilnya?” (OS. atTiin: 3, dan ar Aa OT 21 
TA Pu » ol “Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” (MS. al-Giyaamah: 40) Maka ini adalah 
pertanyaan yang membutuhkan kepada jawaban. Jika engkau menjawab: 
di “Benar,” maka tidak mengapa. 

Telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam sesungguhnya 


beliau membaca -setelah firman Allah-: (5 PAI Pu » of & Kau: Dir Pi 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan 


orang mati?” (OS. al-Giyaamah: 40) beliau bersabda: ui (AI OLS “Maha 
suci Engkau, sungguh benar,” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia berkata: 
“Hadits (ini) shahih.”) Sehingga seseorang jika menjawab dengan kata-kata: 
cd, maka tidak mengapa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 905) 
meaijebta 
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&1b Cara Berdo'a yang Bid'ah 
Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian manusia mempunyai 
wirid dan do'a yang selalu mereka baca setiap pagi dan petang yaitu 
dengan cara salah satu diantara mereka berdo'a sedangkan yang lainnya 


mengaminkannya dengan suara yang keras, dan menamakannya dengan 
wirid rabithah. Bagaimana hukum wirid ini? Bunyinya adalah: 


Ear DE IS Ganis 4 SA oa St 25 o 2 
Ra gal, Pen) S3 aa ae SAS ran & 
Ge GAN USU, gan Uaal, ig 
Tg BA mar Sele SG dar) eh DLYI at 

Jaa 2 dai Se 
“Ya Allah sesungguhnya engkau Mean bahwa hati ini telah 
bersatu di dalam mencintai-Mu, bertemu dalam ketaatan kepada-Mu, 
bersepakat dalam berdo'a hanya kepada-Mu, Ya Allah kokohkanlah 
dan ikatlah hati ini, langgengkanlah cintanya, tunjukilah jalannya, 
penuhilah dengan cahaya-Mu yang tidak akan sirna, lapangkanlah 
dadanya dengan luapan iman kepada-Mu, dan kebaikan dalam 


bertawakal kepada-Mu, hidupkanlah dengan ma'rifat kepada-Mu, 
sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik pelindung dan penolong.” 


Seorang diantara mereka berkata dengan suara yang tinggi sedangkan 
yang lainnya mengaminkan do'a tersebut. 


Jawaban: Tidak ada masalah dengan doa yang pernah kau dengar 
tersebut, do'a yang tidak menafikan apa yang datang dari sunnah, walaupun 
lafazhnya bukan berasal dari sunnah. Namun maknanya shahih. 


Adapun berkumpulnya mereka untuk berdo'a atau selainnya dari do'a- 
do'a yang datang dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan menjadikan 
secara rutin setelah shalat atau shalat fajar dan shalat maghrib adalah bid'ah, 
karena hal ini tidak pernah dilaksanakan pada zaman Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam dan zaman para shahabat. 
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Dum 2 


Setiap ibadah yang seseorang beribadah dengannya, selama tidak 
pernah dikerjakan pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan zaman 
shahabat, maka hal itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. Maka 
dilarang melakukan hal itu. Dikatakan: sebagai ganti dari berkumpul dan 
berdo'a serta dengan suara yang keras lalu diamini, maka hendaklah setiap 
orang berdo'a sendiri-sendiri dengan do'a yang mudah menurut mereka, dan 
yang paling utama hendaklah berdo'a sebelum salam, bukan sesudah salam. 
Karena setelah salam berdzikir bukan berdo'a. Allah berfirman: 


£ d0. g a71 £. 
MA SG 3d Hias ls 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), berdzikirlah 
kepada Allah....” (OS. an-Nisaa': 103) 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.910) 


weriitahe 
@ fb Kitab al-Hisnul Hashiin 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di tengah-tengah ujian -semoga 
Allah senantiasa menjagamu- saya menjumpai di saku salah seorang 
murid sebuah kitab kecil berjudul Hisnul Hashin. Kitab ini menolak 
kejahatan manusia dan jin, dan melindungi orang yang hadir. Demikian 
pula jika diletakkan di tempat perdagangan, bisa menambah rezeki bagi 
pemilik tempat itu. Bagaimana pendapat anda tentang hal ini? 


Jawaban: Saya memandang hal itu tidak benar dan tidak boleh. 
Sedangkan kitab Hisnul Hashiin butuh untuk diteliti apa yang di dalamnya. 
dika di dalamnya terdapat doa-doa yang tidak shahih, maka bersandar 
kepadanya tidak boleh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.912) 
aealjebna 


@ f5 Adakah Do'a Setelah Takbiratul Ihram yang Khusus bagi 
Imam? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah ada doa setelah 
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takbiratul ihram seorang imam, karena saya melihat sebagian orang 
berdo'a setelah takbnya imam dan kadang-kadang berdo'a dengan 
firman Allah: & aa Kg HAN « HA 55 “Ya Tuhanku, jadikanlah 
aku dan anak cucuku ADRIAN yang tetap mendirikan shalat,” (OS. 
Ibrahim: 40) apakah ini adalah do'a? 


Jawaban: Tidak disyari'atkan berdoa setelah imam bertakbiratul 
ihram bahkan termasuk sunnah jika imam bertakbir untuk segera bertakbir, 
sehingga engkau menjumpai keutamaan takbiratul ihram. Dan telah shahih 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau bersabda: pg 1513 
Type & “Jika imam bertakbir maka bertakbirlah kalian.” Muttafag 'alaih. | 

Huruf fa” disini menunjukkan tertib dan| berurutan, yakni sejak bertakbir 
dan suara berhenti, -maksudnya ucapan 4 Y- maka bertakbirlah engkau 
dan jangan sibuk berdo'a, bersiwak, dan jangan berbicara dengan orang 
yang berada di sampingmu, karena hal itu menghilangkan kesempatan untuk 
menara keutamaan takbiratul ihram. Adapun do'a: xi. aa daa € 5) 
& ya aa , :YLali “Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak Sana orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat,” (OS. Ibrahim: 40) ini adalah termasuk diantara 
do'a Ibrahim alaihis salam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 911) 
Mandi 


@b Hukum Berdo'a Setelah Shalat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum berdo'a setelah 
shalat? 


Jawaban: Berca setelah shalat jika memang ada penjelasan dari as- 
Sunnah, maka berarti disyari'atkan. Karena itu, biasanya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam —setelah selesai salam- beristighfar tiga kali, beliau 
membaca: Hi Saku Pe Saku cat Saka “Saya mohon ampun kepada 
Allah, saya mohon ampun kepada Allah, saya mohon ampun kepada Allah, 
tiga kali.” (HR. Muslim) Maksudnya, saya meminta ampunan kepada Allah. 
Adapun selain doa diatas, maka yang utama adalah berdo'a sebelum salam, 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits "Abdullah 


500: aa “ea 


bin Mas'udradhiyallahu anhu: “Lalu memilih do'a yang dia kehendaki.” 
(Muttafag “alaih) 


Termasuk tidak pantas bagi seseorang ketika selesai dari salam dalam 
shalat langsung berdo'a, bahkan yang pantas bahwasanya selama engkau 
berhadapan dengan Allah, engkau bermunajat kepada-Nya, karena tidak 
ada petunjuk dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, bahwasanya ketika 
beliau salam dalam shalat langsung berdo'a. Kecuali sesuatu yang menjadi 
meringankan kekurangan dalam shalat seperti istighfar. 

Tidak dinukil dari beliau secara shahih yang menunjukkan bahwa beliau 
berdo'a setelah selesai shalat fardhu atau sunnah melainkan hanya satu kali 
yang saya ketahui, yaitu ketika orang kafir Guraisy meletakkan kotoran unta 
sedangkan waktu itu beliau sedang sujud di bawah Ka'bah, sebelum hijrah. 
Dan kisah itu masyhur dan terkenal serta disepakati, sehingga ketika selesai 
salam beliau mengangkat kedua tangannya kemudian berdo'a, seakan-akan 
hal ini -wallahu a'lam- untuk membuat marah kaum kafir dan memasukkan 
rasa takut dalam hati merka. Karena, jika beliau berdoa sedangkan beliau 
dalam keadaan shalat tidaklah mereka mengetahui hal itu. Maka tatkala 
selesai dari shalatnya beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, inilah 
sebabnya. Wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 968) 
meinkne 


& Tempat Do'a Istikharah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah do'a istikharah berada 
di dalam sujud ataukah setelah selesai shalat? 


Jawaban: Letak do'a istikharah adalah ketika selesai dari salam shalat 
dua raka'at. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Maka 
hendaklah shalat dua raka'at lalu berdo'alah... dan beliau menyebutkan do'a.” 
(HR. al-Bukhari) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.975) 
me pete 
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@PS Hadits-hadits Tentang Pengharapan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berkenaan dengan hadits yang 
menyebutkan tentang seorang laki-laki dosa-dosanya dihapus oleh Allah 
pada Hari Kiamat, Allah memberinya nikmat, dan memberi jalan keluar 
baginya. Sedangkan dia mempunyai sembilan puluh sembilan catatan 
dosa dan kemaksiatan. Lalu catatan dosa itu diletakkan di salah satu 
daun timbangan kemudian didatangkan sebuah kartu yang di dalamnya 
ada tulisan syahadat Jaa ilaaha illallah, maka kartu itu menjadi lebih 
berat dan beterbanganlah catatan dosa itu. Hadits tersebut dalam sunan 
at-Tirmidzi. 

Bagaimana petunjuk anda sementara mereka semua mengucapkan laa 
ilaaha illallah? Dan yang kedua, bolehkah menyampaikan hadits tersebut 
juga hadits —hadits lain yang mengandung pengharapan- kepada orang 
awam atau harus menjelaskannya? 


Jawaban: Yang pertama: harus kita ketahui bahwasanya seorang 
yang beriman walaupun imannya itu lemah, maka kita tidak bisa memastikan 
baginya masuk neraka. Berdasarkan firman Allah: 


By MS Ba Tiga IAI ol UR AI S1 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya....” (OS. an-Nisaa': 48) 

Seseorang yang mempunyai tauhid yang sempurna yaitu syahadat 
laa ilaaha illallah dengan keikhlasan yang sempurna, maka akan bisa 
mencegahnya dari kekal di dalam neraka dan mentapal ampunan, dari 
Allah sebagaimana dalam ayat: 3 5 yu sang 3 « Es Teu oi AKI At Sl 
alay oi “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 


dikehendaki-Nya.” (OS. an-Nisaa': 48) sebagaimana engkau ketahui ayat itu 
disebut dua kali dalam surat an nisa'. 


seng ebna 


Pertanyaan: Adapun tentang hadits-hadits raja' seperti hadits diatas 
dan selainnya, apakah boleh kita membacakannya kepada orang awam? 
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Jawaban: Akan menjadi baik jika membacakannya kepada orang 
awam dengan menyertakan salah satu dari dua perkara: bisa dengan 
memberikan penjelasan maknanya kepada orang awam, atau bisa juga 
dengan menyebut bersamanya hadits tentang ancaman, sehinga mereka tidak 
terlalu berpengharapan sehingga terjatuh kepada keputusasaan dari rahmat 
Allah. Karena itu Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu pernah berkata 
dengan perkataan yang bagus: 

“Sesungguhnya tidaklah engkau berbicara kepada suatu kaum dengan 

pembicaraan yang tidak dapat dipahami oleh akal mereka kecuali 

akan menimbulkan fitnah kepada sebagian diantara mereka.” 

Sehingga, jika seseorang menyebutkan seperti hadits ini, hendaklah 
menjelaskan maknanya, sehingga tidak menimbulkan keraguan pada diri 
orang awam itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.976) 
mek kethar 


@1p3 Kapankah Do'a Safar Itu Dibaca? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah menjagamu- 
kami pergi dari @ashiim ke Riyadh kemarin lusa, timbul dalam diri kami 
dan saudara-saudara kami dua masalah: 


Pertama: kapan do'a safar itu diucapkan, apakah ketika keluar dari kota 
atau ketika menaiki kendaraan? 


Kedua: ketika kami pulang dari Riyadh, para pemuda itu berselisih 
tentang tempat dimulainya mengucapkan do'a safar, sebagian dari 
mereka berkata: “Tempatnya ketika mulai berangkat ke Madinah, yakni 
Unaizah,” kami berpendapat bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melakukannya sebagaimana yang dia sangka, dan sebagian lainnya 
berkata: “Tempatnya ketika kami keluar dari Riyadh menuju ke Gashim,” 
hal itu ditunjukkan oleh sebuah hadits dimana Rasulullah,: shallallahu 
“alaihi wa sallam berkata dalam suatu do'a: Ia 6 pisa S ats G) at 

SN, Pl “Ya Allah sesungguhnya kami minta kepada-Mu kebaikan 
dan takwa dalam safar kami ini,” (HR. Muslim). Dan berkata: Sit Pan) 
ya & HAN r AN & C-Lali “Ya Allah engkau menyertai dalam 
Safar dan sebagai pengganti dalam keluarga.” (HR. Muslim) 
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Bagaimana beliau berkata seperti ini dan telah selesai dari safarnya dan 
telah sampai kepada keluarganya? Kami memohon anda memberikan 
fatwa kepada kami? 


Jawaban: Doa yang ma'tsur tersebut diucapkan ketika menaiki 
kendaraan atau mobil, berdasarkan firman Allah: 


Peran tin) 5s AG MN, Ob PS Ja 
SA AKAN, La beng ye any 
Ar ana TS IR As 


“Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu 
tunggangi. Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian 
kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya, 
dan supaya kamu mengucapkan: “Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya.” (MOS. az-Zukhruf: 12-13) 


Dengan demikian maksudnya atas apa yang telah dijadikan untuk kita 
seperti perahu dan binatang, sekarang kita naik perahu akan tetapi perahu 
darat, dan perahu itu ada tiga darat, laut, dan udara, dan tidak dikenal 
pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kecuali yang di laut 
saja, akan tetapi sekarang bermacam-macam jenisnya, jika berada di atas 
kendaraan itu maka kita ucapkan dzikir. tersebut diatas. Dan membaca: Pat) 
ja s ala, 3 AN S Ela Sil"Ya Allah engkaulah shahabat yang 
menyertai dalam safar, dan pengganti: dalam keluarga.” Adapun jika pulang 
maka mengucapkan: v Selala RJ 9 Gaal o per o s1 “Yang kembali, yang 
bertaubat, yang menyembah dan hanya kepada Rabb kami kami memuji.” 
(Muttafag “alaih) Jika kembali pulang dari suatu negeri, lalu menuju ke 
negerinya, maka do'a ini diucapkan ketika kembali ke negeri tersebut dan 
ketika melihat negerinya. 

Yang pertama diucapkan dalam keadaan safar saja, namun kembali dan 
bertaubat pada waktu pulang, adapun do'a: is 2 pe 2) OA “Maha 
Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami,” maka diucapkan 
ketika mengendarai kendaraan, baik dalam safar atau dalam keadaan tidak 
safar, sampai-sampai ketika mengendarai mobil dari rumahmu menuju ke 
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masjid hendaklah mengucapkan: as Lah AI USU is pa s3 eta 

naa eng S Ty 3 “Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua 
ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.996. 


seakan 


@f2D Apakah Ada Do'a Khusus yang Diucapkan untuk Jenazah 
Anak-anak 


Pertanyaan: Wahai syaikh semoga Allah memberikan kebaikan 
kepada anda, apakah ada dalam sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam do'a khusus untuk mayit anak kecil dalam menyalati mereka? 
Apakah dalam sunnah ada larangan tentang berbaring/terlentangnya 
seorang wanita di atas punggungnya? 


Jawaban: Adapun yang pertama: tidak ada sunnah dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam yang menjelaskan tentang do'a khsusus tersebut, 
akan tetapi telah dinukil hadits-hadits yang dalam hal keshahihannya perlu 
ditinjau kembali, yaitu anak kecil yang belum baligh didoakan untuk kedua 
orang tuanya, sebagian ulama telah menyebutkan do'a yang sesuai, mereka 
berkata: 


01, 


ia J3 MS Wa 35 SN ES AS 
JUS ENG ita 2 la dls Ti, bngt au 


2 ie Ip 83 Te 
“Yaa Allah jadikanlah dia pahala yang didahulukan bagi kedua orang 
tuanya dan simpanan, pemberi syafa'at yang dikabulkan, yaa Allah 
beratkanlah timbangan kedua orang tuanya dengannya, agungkanlah 
ganjaran keduanya dengannya, gabungkanlah dirinya dengan orang- 
orang shalih dari kalangan salaf kaum Mukminin, dan jadikanlah 
dia berada dalam pemeliharaan Ibrahim, dan lindungilah dia dengan 


rahmat-Mu dari adzab Jahannam.” 
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Adapun berbaring/terlentangnya wanita di atas punggungnya, maka 
hal ini tidak selayaknnya dilakukan, khususnya apabila di rumahnya ada 
seseorang maka mungkin orang tersebut melewatinya sementara dia dalam 
keadaan demikian, dan mungkin akan menimbulkan fitnah, adapun apabila 
dia hanya sendiri di rumahnya maka tidak mengapa, adapun larangan tentang 
hal tersebut maka saya tidak mengetahuinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 992) 


GW &— 
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Taubat 


@15 Siapa yang Dimaksud dengan Pemuda yang Tumbuh dalam 
Beribadah kepada Allah? 


Pertanyaan: Ada seorang pemuda yang bertaubat kepada Allah 
pada waktu umur dua puluh lima tahun. Ketika umur dua puluh 
empat tahun dia berbuat kemaksiatan kepada Allah, kadang-kadang 
meninggalkan shalat, sehingga setelah umur dua puluh empat tahun dia 
kembali bertaubat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, apakah dia 
termasuk tujuh golongan yang dinaungi Allah ketika tidak ada naungan 
melainkan naungan-Nya, yaitu seorang pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah? 


Jawaban: Umur seseorang itu meliputi beberapa tingkatan, umur 
pemuda, umur antara tiga puluh hingga lima puluh tahun, umur orang tua, 
dan umur tua renta, maka kita kembalikan kepada umur tersebut, ketika 
seseorang berumur dua puluh lima tahun, maka dia seorang pemuda, akan 
tetapi walaupun demikian jika telah ditetapkan bahwasanya dia tidak bisa 
istigamah melainkan setelah umur tiga puluh tahun, maka sesungguhnya 
Allah telah berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia: 


g ? “9 -a Sara, 3 #1 , gan IG Ld - nh 
YA OR AI 2 OA Sad 
#0. LA SN SENI SN AN PKP AO an 22 Soko aan 
B3 SAK SELAI LAN CUT 2 JAR 0 OP IN GA 


LIL IS Ja SAE DE SAY Kah CA ad MS Ta 


509 


2 a aer 2 4 PE 
(V3 Iayid ALS SS HE AI Ji Ud 
“Danorang-orangyang tidak menyembah tuhan yanglain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa 
yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya pada hari 
kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
shalih) maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 

Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. al- 

Furgaan: 68-70) 

Sehingga mereka yang bertaubat setelah tua dan beramal shalih, Allah 
akan mengganti kejelekan mereka dengan kebaikan dan menulis baginya, 
jika Dia menghendaki sebagaimana Dia menulis untuk selainnya. Dan jika 
ditakdirkan bahwa dia tidak beribadah pada waktu usia muda, berarti tidak 
termasuk golongan orang yang berhak mendapatkan naungan dari Allah 
namun dia akan mendapatkan sifat yang lainnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.244) 
agen 


@12 Bolehkah Seseorang yang Bertaubat untuk Mengingat-ingat 
Dosa-dosanya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah senantiasa 
memberi barakah kepada anda- apakah boleh bagi seorang yang 
bertaubat untuk mengingat-ingat dosa-dosanya yang telah lalu sehingga 
dia akan beramal shalih atau melupakannya sehingga hidupnya tidak 
terasa suram? 


Jawaban: Orang yang bertaubat adalah orang yang kembali kepada 
Allah dengan taubat yang murni, dan bertekad untuk tidak akan kembali 
lagi. Adapun berkaitan dengan mengingat apa yang telah lalu, maka 
hendaklah dilihat keadaannya, jika padanya terdapat maslahat, —yaitu ketika 
dia mendapati dirinya dalam kondisi lalai atau cenderung kepada maksiat 
sehingga dia bisa mengingatkan dirinya-, maka hal ini adalah baik. Dan jika 
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tidak, maka apabila dengan mengingatnya justru membawa madharat dan ia 
mengkhawatirkan dirinya berputus asa dari rahmat Allah pada dirinya, maka 
jangan mengingatnya. Telah ada dalam hadits shahih bahwa Umar bin al- 
Khaththab radhiyallahu'anhu berkata ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam pulang dari perang Hudaibiyyah beliau bersabda: “Akupun beramal 
untuk hal itu dengan berbagai amal,” yakni amal shalih yang menghapuskan 
apa yang telah lalu. Sesungguhnya manusia seharusnya melihat kepada 
kemaslahatan di dalam mengingat dosa-dosanya yang dia telah bertaubat 
darinya ataukah melupakannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.392) 
ae eta 


Pertanyaan: Ada seseorang yang sebelum mendapat petunjuk 
mengambil harta dari sebagian toko, misalnya dia masuk ke toko itu pada 
waktu dhuhur lalu mengambil harta dari tempatnya, tatkala bertaubat 
dia berkata: “Aku lupa harta (yang telah kuambil) dan (aku juga lupa 
siapa) pemiliknya,” apa yang seharusnya dia perbuat? 


Jawaban: Orang yang berkata sebelum bertaubat bahwa dirinya 
mengambil harta manusia sedangkan sekarang dia lupa pemilik harta dan 
harta tersebut maka kami katakan kepadanya hendaklah bershadagah atas 
nama pemilik harta itu, jika dia berkata saya tidak mengetahui berapa yang 
saya ambil, maka kami katakan pastikan, jika engkau tentukan nilainya seribu 
atau dua ribu, maka tetapkan seribu, ambillah yang paling sedikit. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 435) 


meajlebne 
6512 Hukum Menjual Televisi Setelah Bertaubat 


Jawaban: Sesorang yang berbuat fasik pada waktu dulu yaitu 
dia membeli televisi dengan maksud ingin melihat sesuatu yang 
diharamkan, lalu Allah membuka hatinya dan dia bertaubat, dia ingin 
untuk menghilangkan televisi. Dia bawa televisi itu ke salah satu kantor 
dakwah supaya membelinya, bolehkah menjual kepadanya? Ataukah 
harus menggantinya dengan tanpa harta? 
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Pertanyaan: Ia boleh menjualnya televisi kepada seseorang yang 
tidak menggunakannya untuk suatu yang haram dan uang hasil penjualannya 
halal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.436) 
enjekte 


@5f2 Hukum Barang Temuan 


Pertanyaan: Seorang yang sedang musafir menemukan jam yang 
berharga di salah satu tempat menjual bensin lalu mengambil jam itu 
dan tidak mengetahui pemiliknya, setelah beberapa waktu dia bertaubat 
kepada Allah dan ingin untuk terhindar dari beban jam itu, bolehkah dia 
bershadagah dengan jam itu atau dia berikan kepada waliyul amri? 


Jawaban: Setelah bertaubat kepada Allah, ia wajib menentukan nilai 
jam tersebut pada waktu menemukannya. Karena seiring berjalannya waktu, 
bisa saja nilainya berubah, maka tentukan nilainya pada waktu itu dengan 
apa yang setara kemudian dia bershadagah dengan nilai itu atas nama 
pemiliknya. Atau bisa juga dengan menjualnya lalu bedakan antara nilainya 
ketika dia menemukan dan nilai sekarang. Lalu bershadagah senilai uang 
ketika dia menjualnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 511) 


mete 
@fb Apakah Hukum Shalat Taubat 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat taubat dan bagaimana keshahihan 
hadits dalam hal itu? 


Jawaban: Shalat taubat haditsnya dha'if, namun mempunyai 
penguat yang menunjukkan bahwa hadits tersebut ada asalnya. Asy-Syaikh 
Ahmad Syakir berkata bahwa hadits dalam masalah itu shahih, begitu juga al- 
Imam at-Tirmidzi berkata bahwa haditsnya hasan. Seperti hadits Utsman bin 
Affan radhiyallahu “anhu ketika beliau berwudhu' seperti wudhu' Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan berkata: “Sesungguhnya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam berwudhu' seperti wudhu'ku ini lalu berkata: 
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aa NN SN an DN CE nan 
Andi Uap Oa Y GAS) Udan pa lia Faby yeni LS Ga 
3 OT AOA RA Neo 

(dee Gin) A33 ya PAS Ul dl jas 


“Barangsiapa berwudhu” seperti wudhu'ku ini lalu shalat dua 

raka'at, lalu tidak berbicara dengan dirinya sendiri maka Allah akan 

mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafag 'alaih). 

Hadits ini sebagai penguat yang menunjukkan bahwa seseorang 
yang berwudhu', lalu menyempurnakan wudhu'nya kemudian shalat 
dua raka'at, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan tidak 
menamakannya shalat taubat, akan tetapi shalat sunnah wudhu', namun 
dengan mengerjakannya, dia mendapatkan taubat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 547) 


CW CN 
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Perlombaan 


@1 Hukum Perlombaan Ketika Mengganti Salah Seorang yang 
Ikut Berlomba 


Pertanyaan: Apakah hukum perlombaan jika menggantikan salah 
satu dari orang yang ikut berlomba? 


Jawaban: Hukumnya boleh, dan penjelasan tentang perlombaan 
apabila menggantikan salah seorang diantara peserta perlombaan misalnya 
berkata: “Aku memiliki tanggungan 100 riyal, jika engkau bisa mengalahkan 
aku,” atau ia berkata: “Engkau harus memberikan 100 riyal, jika aku bisa 
mengalahkanmu.” Adapun jika ia berkata: “Jika engkau bisa mengalahkanku, 
maka aku harus membayar 100 riyal, dan jika aku mengalahkanmu, maka 
engkau harus membayar 100 riyal,” maka ini tidak boleh. Kecuali dalam 
(perlombaan) kuda, unta dan panah, karena telah ditetapkan dalam as- 
Sunnah tentang hal itu. Dan jika penggantinya dari pihak ketiga dan tidak 
ikut serta dalam perlombaan, maka hal ini tidak mengapa pada perlombaan 
yang mubah, bukan yang haram. Misalnya (ada orang) mengatakan: 
“Berlombalah kalian dengan berlari, yang bisa memenangkannnya diantara 
kalia,n maka dia akan mendapatkan 100 riyal,” atau: “Bergulatlah kalian dan 
yang memenangkannya diantara kalian maka ia mendapatkan 100 riyal,” 
maka hal ini tidak mengapa, karena hal itu sebagai balasan setimpal dan 
pendorong semangat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 65) 
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& 25 Perlombaan yang Diharamkan 


Pertanyaan: Melanjutkan pertanyaan pertama seputar perlombaan. 
Jika setiap orang yang ikut dalam perlombaan berkata: “Aku mempunyai 
100 riyal, jika engkau dapat mengalahkanku, maka ambillah 100 riyal 
milikku dan 100 riyal milikmu. Jika aku dapat mengalahkanmu, maka 
aku juga akan mengambil demikian pula.“ Sehingga bisa rugi ataukah 
untung, yakni engkau akan mengambil seratus darinya jika dia kalah, 
atau dia mengambil seratus darimu jika dia menang? 


Jawaban: Hal ini haram, kecuali dalam tiga perkara yang telah 
dibolehkan Nabi shallalahu “alaihi wa sallam ketika beliau bersabda: 


(Sy eka Aly aga pl er) AL SL Ia SEA 

“Tidak ada perlombaan kecuali dalam memanah, naik unta, dan naik 
kuda.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i) 

Maka dalam hal ini boleh, sebab dalam tiga perkara tersebut mengandung 

faedah yaitu sebagai alat untuk berjihad dan persiapan untuk berjihad. 


Sehingga perlombaan di dalam hal itu dibolehkan, karena mengandung 
kemaslahatan di dalamnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.81) 
me ebhe 


@fb Para Pemuda Naik ke Suatu Bukit Berpasir Secara Ber- 
kelompok yang Menyebabkan Mobil Mereka Rusak 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian pemuda pergi ke 
suatu daratan secara berkelompok, mereka tinggal di puncak bukit atau 
mendaki bukit pasir (dengan menggunakan mobil) dan mobilnya pun 
rusak, apakah perbuatan mereka itu diperbolehkan? Apakah orang yang 
menyaksikan mereka berdosa? 


Jawaban: Pertama: hukum menyaksikan sesuatu dibangun atas 
perbuatan itu sendiri, apakah perbuatan tersebut boleh ataukah tidak? 

Kami katakan: Keluarnya para pemuda ke suatu tempat dengan cara 
seperti ini yang terkadang menyebabkan kerusakan diantaranya mereka 


Fatwa Ai-Ursaimin 
518 Buru 2 


meninggalkan shalat berjama'ah di masjid dan jauhnya mereka dari keluarga 
mereka. Diantaranya pula sebagaimana yang engkau sampaikan, yaitu 
rusaknya harta karena mobil rusak. Yaitu dengan memaksa mobil tersebut 
untuk naik ke bukit berpasir dan jika membawa madharat, maka hal ini bisa 
merusak harta dan merusak harta tanpa maslahat syar'i, baik dalam diin 
ataukah duniawi adalah haram. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang kita untuk menyia-nyiakan harta, dikeluarkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim. Kemudian saya mendengar banyak dari orang-orang yang 
mengeluhkan mobil-mobil tersebut yang bisa merusak jalan dan tanaman, 
dan sudah lumrah bahwasanya jika suatu tempat sering dilewati oleh mobil, 
maka ia akan rusak dan akan membawa madharat bagi para pemilik binatang 
ternak. Jika sudah jelas bahwa perbuatan tersebut membuang-buang waktu, 
menyia-nyiakan harta, dan mungkin merupakan sebab dari perkara-perkara 
yang terlarang, yang mendorongnya dan keluar untuk mengisi waktu senggang 
adalah haram. Karena hal itu merupakan persetujuan dan membantu terjadi- 
nya hal yang diharamkan. Allah berfirman: 


Pa Te TT NAN SN ea 270 bea CO AI NN Ci NE ba bag 
2.01 paI SY & Pp asY SE “al & Ipa... 
“.Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran....” (OS. al-Maa'idah: 2) 


Hal ini juga menunjukkan bahwa amalan ini adalah ketololan. Sesung- 
guhnya orang-orang seperti mereka tidak mungkin melakukan hal itu di 
hadapan orang-orang yang mulia dan orang-orang terpandang, karena 
mereka akan merasa malu, dan dalam hikmah yang dahulu dikatakan oleh 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


UE PES TN AN SS da Tb asah 3 


(SAI Anal Eta 


“Sesungguhnya diantara apa yang didapatkan oleh manusia dari 
perkataan kenabian yang pertama adalah jika engkau tidak tahu malu 
maka berbuatlah semaumu!” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari) 


Sementara malu merupakan salah satu dari cabang-cabang keimanan. 


ii 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian mereka beralasan 
bahwa orang-orang yang beragama (menyaksikannya)! 


Jawaban: Sebagian orang yang beragama mungkin tidak tahu akan 
hal ini. Seandainya mereka memperhatikan tentu mereka akan mengetahui 
bahwa mereka tidak melakukan sesuatu yang baik. Terkadang banyak manusia 
yang tidak mengerti, namun setelah mereka memperhatikannya tentu akan 
jelas bagi mereka bahwa hal itu tidak sesuai. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 587) 


menja 
@12 Hukum Kompetisi Olah Raga Sepak Bola 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah menjaga dan 
melindungi anda. Apa pendapat anda tentang kompetisi olah raga 
sepak bola dimana setiap kelompok akan memberikan sejumlah uang 
yang besarnya 700 riyal, misalnya. Dengan perincian adalah 500 riyal 
untuk pendaftaran dan 200 riyal untuk jaminan asuransi yang akan 
dikembalikan kepada masing-masing kelompok setelah selesai kompetisi. 
Perlu diketahui bahwa jumlah 500 riyal tersebut digunakan untuk 
membeli hadiah yang akan dibagikan kepada para pemenang pada tiga 
ranking tertinggi. Demikian juga kepada wasit/panitia, perbaikan arena, 
dan yang lain. Mohon anda memberikan faedah kepada kami, semoga 
Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Menurut pandangan saya bahwa menyerahkan kompensasi 
dalam permainan dalam kebolehannya perlu ditinjau ulang. Halitu dikarenakan 
permainan-permainan tersebut dibolehkan apabila padanya tidak terdapat 
sesuatu yang diharamkan seperti membuka aurat, melalaikan shalat, celaan, 
dan cercaan antar para pemain, semuanya adalah haram. Seandainya di 
dalamnya tidak terdapat keharaman, maka ia adalah perkara yang mubah, 
dan tidak ada masalah didalamnya. Namun keberadaan kompensasi/ 
pengganti yang diserahkan dari semua peserta, kemudian diberikan kepada 
pemenang, hal ni tidak halal, karena sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam: 3 Fi Ta Ki Ha S Y Tar Y “Tidak ada perlombaan melainkan 
dalam memanah, pacusn unta dan berkuda.” (Diriwayatkan Abu Dawud, at- 


Fatwa A-Ursaimin 
520 Buru 2 


Tirmidzi, dan an-Nasa'i) 


Jas Y Tidak ada perlombaan: yakni dengan taruhan, 1 st Nai 8 NI 
AS 4! melainkan dalam anak panah, pacuan unta dan pacuan kuda, yakni 
dengan anak panah, unta, dan kuda. Dikecualikan dari perkara diatas karena 
didalamnya terdapat perkara yang mendukung jihad fii sabilillah. 


Adapun mengambil kompensasi dalam hal selain di atas, maka hal itu 
adalah diharamkan hanya saja sebagian ulama seperti halnya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata bahwasanya tidak mengapa mengambil 
jaminan dalam masalah-masalah ilmu syari'at karena ilmu syari'at adalah 
salah satu bentuk dari jihad fii sabilillah. Sesungguhnya jihad fi sabilillah 
mencakup jihad dengan senjata, dan jihad dengan ilmu. Adapun yang 
disebutkan dalam pertanyaan, maka menurut pandangan kami adalah tidak 
boleh. Jika seseorang datang dari luar negeri dan ingin menyumbangkan 
sesuatu untuk pemenang diantara mereka, maka saya berharap hal itu tidak 
mengapa. Meskipun saya merasa bahwa masalah memberikan kompensasi 
atas permaian-permainan di atas masih mengganjal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1364) 


meraka 
@ 2 Perlombaan Antara Pelajar 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian pelajar dalam 
mudzakarah ilmu (mengulang pelajaran) menjadikan orang yang salah 
dalam suatu masalah dituntut untuk membeli sebuah kitab, misalkan 
(diberikan) kepada yang benar dalam masalah itu, apakah hal ini halal? 


Jawaban: Ini adalah sebuah perlombaan, dan Syaikhul Islam melihat 
bahwasanya hal tersebut tidak mengapa dengan perlombaan syar'i dan 
beliau menyebutkan alasan hal itu dengan menjelaskan bahwa jihad mungkin 
dengan ilmu dan mungkin dengan senjata. Beliau juga berdalil dengan apa 
yang beliau sebutkan dari Abu Bakar radhiyallahu “anhu ketika firman Allah 
turun: 


Hae AI ya 3 AN Sg NAMA! cas Uji 


EA AA on PAS ben nd SA 
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teto jagal 
“Alif laam Miim, Telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, Dalam 
beberapa tahun lagi. bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman,” (OS. ar-Ruum: 1-4) 
Persia, merekalah yang telah mengalahkan bangsa Romawi, bangsa 
Romawi adalah kaum Nashrani dari kalangan ahli kitab, sementara Persia 
adalah Majusi, mereka tidak memiliki kitab, Allah berfirman: 


TN) 


. jug? Baba Kisa Pa oz. Pp 0 ' 

(4 Opa TA IA AS ya JB ya PAN Ca - 

Ie An MAA nan Ya 5 S 0 
on na 

“Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang- 

orang yang beriman, Karena pertolongan Allah. dia menolong siapa 

yang dikehendakiNya. dan dialah Maha Perkasa lagi Penyayang.” (OS. 

ar-Ruum: 4-5) 

Karena kaum Mukminin bergembira dengan kemenangan kaum Nashrani 
atas bangsa Persia, karena Nashrani adalah ahli kitab, sehingga mereka 
lebih dekat dengan Islam daripada kaum Majusi. Sementara kaum @uraisy 
bergembira dengan kemenangan kaum Majusi atas bangsa Romawi, maka 
kaum Guraisy berkata: “Tidak mungkin bagi Romawi mengalahkan bangsa 
Persia karena Majusi lebih kuat daripada mereka.” Kaum Guraisy ingin Majusi 
menang atas kaum Romawi, maka kaum Guraisy berkata: “Tidak mungkin 
Romawi bisa mengalahkan Persia, karena Persia lebih kuat daripada mereka,” 
sementara mereka tidak beriman kepada al-Wur'an. 

Maka Abu Bakar bertaruh dengan mereka berupa beberapa unta 
hingga jangka waktu tujuh tahun, maka berlangsunglah tujuh tahun dan 
tidak terjadi sesuatu, maka Abu Bakar radhiyallahu “anhu datang kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bertanya tentang hal tersebut, maka 
beliau bersabda: “Tambahlah waktunya dua tahun, dan tambahlah jumlah 
taruhannya.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi) 

Karena kalimat dalam “beberapa tahun' adalah bilangan dari tiga hingga 
sembilan, maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan 
untuk menambah masa taruhan dan menambah taruhannya, maka Abu 
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Bakar radhiyallahu “anhu pun melakukannya, lalu tidak sampai berjalan dua 
tahun hingga datanglah para kafilah yang menyampaikan berita kemenangan 
Romawi atas Persia. 

Dari masalah inilah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berdalil 
atas bolehnya taruhan dalam masalah ilmu syar'i. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1379) 


akn 


@&fbD Apakah Larangan Begadang Setelah 'Isya' Bermakna Makruh 
Ataukah Haram? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah larangan begadang 
setelah isya' untuk makna makruh ataukah haram, dan apakah hukum 
bermain sepak bola setelah isya', meskipun hanya satu hari dalam 
sepekan? 


Jawaban: Nabi shallallahu “alaihi wasallam suka tidur setelah isya' dan 
membenci obrolan setelahnya.” (HR. al-Bukhari) Namun hal itu bukan berarti 
pengharaman, kecuali bila hal menyebabkan shalat shubuh tertinggal, maka 
hal itu diharamkan. Pengharaman tersebut untuk menutup pintu keburukan. 
Adapun bermain sepak bola setelah isya' satu hari dalam sepekan atau 
setiap hari, maka kami bertanya terlebih dulu, bagaimana mereka bermain 
sepak bola? Terkadang mereka bermain dengan sisi yang tidak diridhai 
dimana paha-paha mereka terbuka, atau sebagian paha ataukah sebagian 
besar. Sementara mereka adalah para pemuda, dan nampaknya paha para 
pemuda adalah suatu fitnah tidak diragukan lagi. Kadang-kadang permainan 
berlangsung lama, hingga sebagian besar malam hari berlalu. Mereka 
kehilangan shalat shubuh berjamaah atau mereka kehilangan kesempatan 
untuk melakukan shalat pada waktunya. Pada dasarnya, bermain sepak bola 
—menurut pandangan saya- tidak mengapa, selama tidak menyibukkan dari 
yang wajib atau menjerumuskan kepada yang haram. Bermain bola menjadi 
haram karena sebab tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1531) 


nenjkne 
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@1bD Adu Sapi/Kerbau 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di sebagian negeri diadakan 
dalam beberapa kesempatan dan perkumpulan adu sapi/kerbau. Pemilik 
sapi/kerbau yang menang akan mendapatkan sejumlah uang, apakah 
hal ini terlarang secara syar'i? Apakah uang yang diambil oleh pemilik 
sapi/kerbau tersebut? 


Jawaban: Apabila dalam adu sapi/kerbau itu membawa madharat . 
bagi sapi/kerbau tersebut, maka hal itu haram. Karena tidak boleh menyakiti 
binatang atau memberatkannya. Meskipun binatang tidak tersakiti, namun 
hal itu adalah permainan yang sia-sia dan tidak ada kebaikan serta faedah 
darinya dan membuang-buang waktu. Membeli sapi/kerbau untuk diadu 
adalah menyia-nyiakan harta. Adapun jika adu sapi/kerbau tersebut dengan 
kompensasi, maka hal itu adalah haram, apapun alasannya. 


Sehingga sekarang hukum adu sapi/kerbau, jika membawa madharat 
kepada sapi/kerbau, maka hal itu adalah haram. Atau jika dengan kompensasi, 
maka hal itu jelas haram. Jika tidak demikian, maka hal itu adalah menyia- 
nyiakan waktu dan harta. Tidak selayaknya bagi seorang yang berakal 
untuk melakukannya, demikian juga kami menasehatkan para ikhwan kita 
yang tertarik dengan adu sapi/kerbau tersebut dan membuang-buang waktu 
yang untuk menyaksikannya di televisi, maka kami katakan kepadanya: 
“Sesungguhnya waktu lebih mahal daripada habis dalam perkara yang sia- 
sia yang tidak ada kebaikan didalamnya.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1233) 


GW LC 
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Hak-hak Binatang 


@f2 Bolehkah Membunuh Binatang yang Sedang Sekarat Karena 
Tertabrak Mobil 


Pertanyaan: Semoga Allah senantiasa memberikan kebaikan kepada 
anda dan memaafkan anda. Ada kalanya kita menjumpai di jalan seperti 
kucing atau anjing yang tertabrak mobil atau yang sejenisnya, hingga 
patah punggung dan kakinya namun tidak mati, bahkan dia masih 
mempunyai ruh (sekarat). Bolehkah kita membunuhnya sekalian? 


Jawaban: Tidak boleh membunuhnya, tetapi biarkan dia dalam 
keadaannya karena hal itu bukan menjadi tanggung jawabmu. Karena boleh 
jadi bisa sembuh dengan izin Allah. Karena itu, jika di jalan engkau melihat 
binatang itu sakit, maka tinggalkanlah dan jangan dibunuh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.79) 
ae jobtaar 


@ f5 Bolehkah Membunuh Binatang yang Menderita Sakit Karena 
Khawatir Penyakitnya Akan Menular 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah mengampunimu, 
kebetulan kami menemukan binatang dalam keadaan sakit. Bolehkah 
membunuh apabila binatang itu menderita sakit yang parah dan 
dikawatirkan penyakit itu akan menular, atau kita biarkan saja? 
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Pertanyaan: Jika sesorang mempunyai binatang yang memang 
menjadi tanggungjawabnya, lalu binatang itu terkena penyakit yang tidak 
mungkin untuk disembuhkan, maka dalam hal seperti itu tidak apa-apa untuk 
membunuhnya. Karenajika tetap dalam kondisi seperti itu akan menjadi beban 
baginya dan dia akan senantiasa mengeluarkan nafkah untuk mengurusinya, 
yang hal itu termasuk menyia-siakan harta karena menggunakannya untuk 
sesuatu yang tidak memberi faedah. 


Berdasarkan hal itu, maka kami katakan: tidak mengapa membunuh 
binatang itu, jika dia menderita sakit yang tidak mungkin untuk disembuhkan 
atau penyakit yang dikhawatirkan dapat menular kepada binatang yang lain 
yang mengakibatkan bahaya. Dan ini jika binatang itu memang miliknya. 
Adapun jika binatang itu bukan miliknya atau di luar kekuasaannya, seperti 
anjing, keledai, atau binatang darat lainnya, maka tinggalkanlah sampai Allah 
menentukan perkaranya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.827) 
sea pe 


Hukum Memotong Telinga atau Tanduk Kambing: Hukum 
Mengebiri Domba Jantan dan Kambing Hutan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, kami mempunyai beberapa 
jenis kambing Siria Syam, yang mempunyai dua telinga yang panjang, 
salah satu telinganya mempunyai panjang 30 cm, lebih panjang dari 
satunya lagi. Dimana ketika minum air, setengah telinganya tercelup 
air, jika makan dikandangnya, telinganya menjadi kotor terkena jerami. 
Kemudian jika minum atau makan dikandang akan mengotori makanan 
dan air, dan menyebabkan telinganya kotor. Sebagian orang memotong 
sedikit dari telinganya, setengah, atau kurang dari setengahnya karena 
sebab-sebab diatas. Dan hal itu bisa menambah kebagusannya, dapat 
menambah bulu bagi kambing tersebut, perlu diketahui bahwa perbuatan 
tersebut tidak ada unsur keyakinan jahiliyah. Demikian pula memotong 
tanduk lalu meletakkan obat di atasnya sejak kambing itu kecil, supaya 
tanduknya tidak tumbuh dan vsupaya gemuk dan banyak dagingnya. 
Apa hukum perbuatan ini? Yaitu memotong telinga dan tanduk kambing 
atau domba. Kami mengharap jawaban anda dan semoga Allah 
membalas anda dengan kebaikan 
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Pertanyaan: Ada tiga masalah dalam pertanyaan tersebut. 

Pertama: memotong telinga, dan penanya berkata sesungguhnya 
dia tidak menghendaki demikian itu sebagaimana yang dikehendaki orang 
jahiliyah seperti bahirah dan yang sejenisnya, tetapi dia menginginkannya 
karena tiga perkara: 

1. Mencegah gangguan atau penyakit dengan adanya telinga yang 
panjang. 

2. Supaya bertambah indah dan bagus. 

3. Menambah nilai harga binatang itu. 

Jawaban kami dalam masalah ini adalah: tidak apa-apa, dengan syarat 
tidak menyakiti binatang tersebut, karena jika tanpa alasan yang jelas, maka 
menyakiti binatang tidak boleh. Jika memungkinkan telinganya dibiarkan 
saja, atau memotong sebagiannya atau melakukan cara lain, dimana binatang 
tersebut tidak tersakiti. Memotong tanduk, maka hal itu lebih ringan, karena 
tanduk sebagaimana dikatakan penanya bisa dipergunakan untuk menanduk 
lawan/yang memusuhinya. Adapun mengebiri, maka hal itu juga boleh jika 
dalam hal itu mengandung maslahat, namun hendaklah dengan perlakuan 
yang tidak menyakitkan binatang tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1230. 


aegjebne 


@f2 Hukum Alat Listrik yang Digantungkan di Restoran dan 
Digunakan Untuk Membunuh Lalat atau Nyamuk 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana hukum alat listrik 
yang digantungkan di restoran dan digunakan untuk membunuh lalat, 
nyamuk, dan serangga lain? 


Jawaban: Kami berpendapat tidak apa-apa memakainya, dan ini 
bukan termasuk membunuh dengan api. Sepanjang yang kami ketahui, 
serangga mati karena aliran listrik atau strum (bukan karena api). Buktinya 
jika engkau membawa selembar daun lalu engkau tempelkan daun itu ke alat 
tersebut, maka daun itu tidak akan terbakar. Sebagaimana manusia, jika dia 
menyentuh kawat yang dialiri listrik, maka akan mati dengan tanpa terbakar. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1373) 
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@f Hukum Membunuh Binatang yang Membahayakan 


Pertanyaan: Wahai syaikh -semoga Allah mengampuni anda-—apakah 
hukum membunuh binatang yang membahayakan? 


Jawaban: Binatang itu terbagi menjadi dua kelompok: 


Kelompok yang tabiatnya mengganggu, dan ini disunnahkan untuk 
membunuhnya, baik binatang itu disebutkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam seperti kalajengking, tikus, anjing, burung elang, atau binatang lain 
yang mempunyai “alasan hukum' yang sama yaitu mengganggu. Karena 
itu para ulama berkata: “Disunnahkan membunuh setiap binatang yang 
mengganggu jika memang tabiatnya suka mengganggu, walaupun jika tidak 
mengganggumu.” Karena jika sekarang tidak mengganggumu, maka pada 
kesempatan yang lain dia akan mengganggumu, atau dia akan mengganggu 
orang lain. 


Kelompok kedua: binatang yang tidak menggangu dan tidak mem- 
bahayakan, maka tidak boleh dibunuh. Akan tetapi membunuhnya tidak 
haram, hanya saja tidak membunuh adalah lebih utama. Jika binatang 
itu mengganggumu, maka boleh membunuhnya dalam rangka menolak 
gangguannya. Sesungguhnya yang kami katakan bahwa, yang lebih utama 
untuk tidak membunuhnya, jika tidak mengganggumu. Karena binatang dan 
serangga itu terbagi menjadi tiga kelompok: 

Pertama, diperintah untuk membunuhnya, 

Kedua, dilarang membunuhnya, dan 

Ketiga, didiamkan (tidak diperintah atau dilarang membunuhnya). 

Yang diperintah untuk membunuhnya misalnya, kalajengking, tikus, 
anjing gila, ular, tokek, dan yang sepertinya. Yang dilarang untuk membunuh- 
nya, misalnya semut, lebah, dan hud-hud. Sedangkan yang didiamkannya 
yaitu yang selain hal itu. Maka yang didiamkan itu lebih utama untuk tidak 
membunuhnya karena jumlahnya lebih sedikit dari selainnya. Dan termasuk 
menghilangkan nyawa dengan tanpa sebab. 


Kemudian sebagian ulama berkata: “Sesungguhnya setiap yang hidup 
senantiasa bertasbih kepada Allah, berdasarkan firman Allah: 


3”. 1 an. 


TN) AA S3 A3 SN SKIN AD F3 


Karwa Ai-Ursaimin 
550 Dunu 2 


“Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.” (OS. zl-Israa': 44) 


Maka jika mati, terputuslah tasbihnya. Jika engkau membunuhnya, 
berarti engkau memutuskan tasbihnya. Bagaimanapun keadaannya yang 
lebih utama tidak membunuhnya selama tidak mengganggumu. dika 
mengganggumu, maka tidak mengapa engkau membunuhnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1496. 
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@12 Hukum Syarf'at tentang Mendendangkan Kasidah yang Berisi 
Semangat Tanpa Diiringi Gendang dan Zaar 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di sebagian wilayah selatan 
banyak dijumpai orang-orang badui mengadakan apa yang dinamakan 
dengan 'aridhah di mimbar/podium perkawinan. Yaitu semacam 
permainan orang laki-laki yang berkelompok. Mereka mendendangkan 
kasidah yang berisi semangat di mimbar tersebut dengan tanpa diiringi 
dengan gendang dan zaar. Bagaimana hukum syari'at tentang hal itu? 


Jawaban: Saya tawagguf tentang pengharaman hal ini. Karena 
'aridhah yang ada dalam beberapa kesempatan telah diterangkan oleh syari'at 
tentang hal yang serupa dengan itu dalam permainan orang Habasyah di 
dalam masjid Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam , maka datanglah Umar 
untuk melempar kerikil, maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berkata 
kepadanya: “Biarkan mereka.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim) 


Maka saya bertawagguf tentang pengharamannya. Karena kemungkinan 
munculnya celaan dan hasutan, sehingga timbul hal yang tidak terpuji. Hal 
ini jika tidak mengandung hal-hal yang diharamkan, seperti hadirnya para 
wanita dan berikhtilath (bercampur baur) dengan para laki-laki. (Jika seperti 
itu), maka hal itu haram karena alasan tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1233) 
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g5 Hukum Rebana dan Gendang 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada sejenis gendang yaitu satu 
sisi ditutup dan sisi yang kedua sebagian besar ditutup hanya saja ada 
lubang kecil padanya. Apakah benda ini bisa dikategorikan rebana? 


Jawaban: Benda ini termasuk tambur -semoga Allah menye- 
lamatkanmu—. Mungkin benda ini lebih keras suaranya tatkala suara itu keluar 
dari lubang yang kecil daripada ditutup semua atau dibuka semuanya. Tidak 
boleh digunakan, berbeda halnya dengan rebana. Karena tidak diragukan 
lagi rebana lebih ringan dari benda ini. Benda ini mengeluarkan suara yang 
tinggi dan menjadi sebab terjadi mabuk dan nyanyian lebih banyak. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1141. 
apa alba 


@ Apakah Orang yang Memasang Parabola Dihukumi Sebagai 
Seorang Mucikari? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullahi wa barakatuh, anda mengetahui -semoga Allah menjaga 
anda-bahwasanya telah tersebar di masa kini bencana umum yang 
sangat banyak dari rumah-rumah kaum muslimin khususnya di 
tanah paling mulia di sisi Allah, di Makkah dan Madinah, bencana 
yang sedang menimpa banyak manusia ini adalah antena parabola. 
Pemimpin-pemimpin kita -para “ulama'- pasti tahu akan kerusakan 
dan penyimpangan yang lahir batin dalam agama dan akhlak yang 
ditimbulkan adanya fasilitas tersebut. 


Pertanyaannya: Apakah orang yang menggunakannya dihukumi 
sebagai mucikari, khususnya di rumahnya terdapat mahram ataukah 
dihukumi dengan kebodohan dan kejahilan? Dan bagaimana nasehat 
anda dan pengarahan anda kepada saudara-saudara kita tersebut, 
semoga Allah memberi petunjuk kepada kita dan anda menuju 
kebenaran, dan semoga Allah memberi barakah dalam ilmu anda? 


Jawaban: Wa “alaikumus salaam wa rahmatullahi wa barakatuh, 
kita sudah berbicara tentang parabola dalam majelis seperti ini, dengan 
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pembicaraan yang pada hakikatnya tidak perlu diulang kembali. Karena kita 
tidak menginginkan majelis kita hanya untuk pengulangan. Demikian pula kita 
telah berbicara dalam salah satu khutbah Jum'at baru saja dan rekamannya 
dalam masalah tersebut sudah ada, adapun apa yang terkandung dalam 
pertanyaan: apakah keberadaan parabola dianggap sebagai mucikari? 
Kami katakan bahwa hal ini bukan termasuk mucikari, karena orang yang 
dinamakan mucikari adalah orang yang membiarkan perbuatan keji dalam 
keluarganya, dan orang yang memiliki parabola seandainya melihat laki-laki 
mengitari rumahnya, apalagi melakukan perbuatan keji terhadap keluarganya 
tentu ia akan memeranginya, sehingga tidak mungkin kita katakan bahwa 
ini termasuk mucikari. Karena itulah menurut pandangan saya, bahwa yang 
wajib atas para penuntut ilmu di setiap tempat untuk memperingatkan dan 
menjelaskan madharatnya, dan apabila dia menukil beberapa kerusakan 
yang diketahui kerusakannya oleh semua orang dan madharatnya silahkan 
mengemukakan contoh dan tidak mengapa. 


Namun yang wajib adalah selektif dan jujur dalam menukil, karena 
sebagian orang -kita memohon kepada Allah untuk memberi petunjuk kepada 
kita dan mereka- menambahkan hal-hal yang tidak terjadi secara berlebihan 
dalam rangka membuat lari orang darinya. Dan seakan mereka berpendapat 
dengan pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwasanya tidak 
mengapa menggunakan hadits dha'if dalam hal keburukan akhlak untuk 
membuat oranglari darinya, dan hal ini tidak benar. Sayakatakan: menganggap 
ringan dalam penukilan tidak dibenarkan, karena diantara masyarakat kita ada 
orang-orang yang Suka seandainya mendapati celah yang mencoreng nama 
para da'i sehingga ia bisa membuat buruk citra mereka. Kemudian hal ini juga 
akan menghilangkan kepercayaan dari apa yang dikatakan para da'i, sehingga 
apabila seseorang selektif dan menukil keburukan yang paling kecil atau yang 
paling besar, maka kebenaran bersamanya dan tidak ada seorang pun yang 
mengkritiknya. Adapun menukil secara berlebihan yang menyebabkan celaan 
manusia kepada para da'i dan menjatuhkan mereka, maka hal tersebut tidak 
sepatutnya dilakukan. Karena tujuannya adalah menjelaskan kebenaran dan 
memberi petunjuk kepada manusia dan hal ini tidak boleh melainkan dengan 
jujur dan tanpa tendensi dalam penukilan dan penyampaian. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1159) 
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@12 Hukum Sandiwara Islami 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah memberi 
kebaikan kepadamu- apakah hukum sandiwara atau yang biasa 
dinamakan sandiwara Islami yang banyak dilakukan oleh orang-orang 
jama'ah khairiyah dan kelompok shufiyyah? 


Jawaban: Kami memandang bahwa sandiwara tidak mengapa. 
Jika hal itu dalam rangka untuk menyelesaikan masalah yang terdapat 
dalam masyarakat, dengan syarat di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang 
diharamkan syari at, seperti seorang lelaki berperan layaknya seorang wanita. 
Atau seorang wanita berperan seperti lelaki. Atau seseorang berperan sebagai 
para imam kaum muslimin, atau salafus shalih, atau yang seperti itu. Jika 
tidak mengandung hal-hal yang diharamkan, maka tidak mengapa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1556. 
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& 2 Hukum Sandiwara Jika Dipergunakan untuk Sarana Dakwah 
atau Sebagai Alat Pemersatu 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum sandiwara jika 
untuk sarana dakwah dan persatuan? 


Jawaban: Jika sandiwara itu tidak mengandung suatu yang 
diharamkan, maka saya memandang hal itu tidak apa-apa. Makna tidak 
mengandung sesuatu yang diharamkan adalah jika di dalamnya mengandung 
penyerupaan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, para shahabat 
radhiyallahu “ahum, dan para Imam kaum muslimin rahimahumullah. Juga 
tidak ada kedustaan, laki-laki berperan sebagai wanita atau sebaliknya, dan 
juga tidak ada penyerupaan terhadap orang kafir, orang fasik, atau orang 
munafik. Namun hanya merupakan perumpamaan dengan perbuatan 
sehingga tidak mengapa dan hal ini dianggap tidak termasuk hal-hal yang 
diharamkan. Karena seseorang tidak ingin berbicara tentang sesuatu yang 
benar-banar terjadi, namun hanya memberikan perumpamaan dengan 
gambaran tertentu dan semua orang tahu bahwa orang ini bukanlah seperti 
orang yang diperankannya, sehingga dikatakan bahwasanya orang itu adalah 
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orang yang perkataannya dusta, bukan Fulan bin Fulan, yang menceraikan 
istrinya dengan marah, atau memukul anaknya dengan pukulan yang keras, 
atau yang serupa dengan hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1233) 
ma eta 


Sb Hukum Penyerupaan Terhadap Shahabat dan Tabi'in 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum penyerupaan 
dalam sandiwara terhadap para shahabat dan tabi'in? 


Jawaban: Saya berpendapat bahwa penyerupaan kepada para 
shahabat, para Imam dari kalangan tabi'in dan selain mereka tidak boleh, 
karena hal itu dapat menyebabkan penghinaan dan pelecehan. Apalgi jika 
yang memerankannya bukan orang yang dikategorikan orang yang baik, 
seperti seorang yang memotong jenggotnya lalu mereka memakai jengot 
palsu. Sehingga memerankan mereka adalah tidak boleh. 


Sebaiknya menjauhi semua sandiwara. Kecuali jika sandiwara itu tidak 
mengandung sesuatu yang haram dan untuk menghilangkan masalah dari 
berbagai permasalahan yang ada, maka saya memandangnya tidak mengapa. 
Adapun jika mengandung sesuatu yang haram, yang dusta, dan sepertinya, 
maka hal itu tidak boleh. Ada sebuah hadits yang menjelaskan hal itu: 


(Sia ly ola yel 


“Celaka bagi orang yang berbicara dengan dusta untuk membuat 
tertawa suatu kaum. Celaka dia, celaka dia.” (Dikeluarkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.909) 


milk 
@5f2D Hukum Rebana bagi Kaum Laki-laki 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum rebana bagi 
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orang laki-laki, di tempat yang sesuai, yaitu di walimatul 'ursy. 


Jawaban: Sebagian ulama membolehkan bagi orang laki-laki untuk 
bermain rebana dalam walimatul “ursy, sebagaimana orang perempuan. 
Akan tetapi kami tidak berfatwa dalam masalah ini. Karena akan membuka 
pintu kejahatan dan akan terjadi perkumpulan yang kadangkala di dalamnya 
terdapat ikhtilath (campur baur) antara laki-laki dan perempuan. Karena itu 
kami tidak berfatwa tentang seorang laki-laki memukul rebada pada waktu 


pernikahan. 
ana 


Pertanyaan: Jika antara laki-laki dan perempuan dipisah? 


Jawaban: Laki-laki dan perempuan terpisah hanya pada malam 
itu, mungkin saja pada malam lain, tidak terpisah. Karena itulah, sebaiknya 
mencegah/tidak melakukannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.380) 
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Bagaimana Sikap Para Calon Tentara yang Beriltizam ketika 
Mereka Mendengar Musik? 


Pertanyaan: Banyak diantara para murid laskar yang diberi karunia 
oleh Allah untuk beriltizam, mereka lulus, namun mereka harus 
mendengar musik. Apa yang seharusnya mereka lakukan, dimana hal 
itu adalah suatu hal yang dipaksakan musik apa saja? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa musik dalam pasukan dan 
selain mereka merupakan bencana yang menimpa manusia hari ini dan hal 
itu telah menjadi bagian dari pekerjaan di sebagian instansi. Tidak diragukan 
lagi bahwa hal ini adalah suatu kebodohan dalam syari'at atau meremehkan 
atau taglid kepada sebagian orang yang membolehkan hal tersebut dari 
kalangan ahli ilmu. Karena diantara para ulama ada yang membolehkan 
alat-alat musik dengan hujjah bahwa hadits yang terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari terdapat keterputusan -sebagaimana mereka sangka-, dan diantara 
mereka adalah Ibnu Hazm rahimahullah dan sebagian ulama kontemporer 
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dan mungkin sebagian orang bersandar kepada pendapat yang lemah seperti 
ini dan berpendapat dengan hujjah yang sama dalam hal ini. 

Namun kami memandang bahwa musik adalah haram, baik dalam laskar 
ataukah selain mereka dan wajib atas kaum muslimin untuk mencukupkan 
diri dengan apa yang dihalalkan oleh Allah kepada mereka dari apa yang 
diharamkan Allah atas mereka dan sama sekali bukan suatu keberanian dan 
atau kepahlawanan jika ia dibangun di atas hal ini. Yang bisa memenuhi 
hati dengan keberanian dan kepatriotan adalah dzikir kepada Allah. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 


(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.” (OS. al-Anfaal: 45) 


Namun yang penting saudara-saudara yang membenci musik atau alat- 
alat musik tersebut, mereka mendapatkan ganjaran atas kebencian mereka dan 
akan mendapatkan pahala disisi Allah. Sehingga jika mereka mampu untuk 
menghilangkannya atau meringankannya, maka inilah yang diharapkan. Jika 
mereka tidak mampu, maka maslahat yang agung tidak boleh ditinggalkan 
-yakni bergabung dengan laskar- demi mafsadah yang ringan dibandingkan 
dengan maslahatnya. Karena seseorang harus (bisa) membandingkan antara 
maslahat dan mafsadah. 


Orang-orang yang baik, jika mereka meninggalkan tugas dan pekerjaan 
ini karena maksiat tersebut, maka maksiat itu akan tetap berada pada orang- 
orang yang buruk. Kalian tahu bahaya (yang menimpa) tentara seandainya 
taufig tidak diberikan kepada orang-orang yang baik. Saya tidak ingin 
memberikan contoh perumpamaan dengan tunjuk hidung, sebagaimana 
orang-orang yang rusak menguasai pasukan dan mereka sampai kepada 
puncak kedudukan dalam hukum, apa yang akan terjadi? 


Maka keburukan dan kerusakan -hanya Allah yang mengetahuinya-. 
Secara khusus, saya memberikan dorongan kepada saudara-saudara 
saya yang beriltizam, agar mereka tetap bergabung dengan pasukan dan 
memohon kepada Allah untuk memperbaiki yang mungkin untuk diperbaiki. 
Dan menurut saya, mafsadah ini, yakni kerusakan musik atau alat-alat musik, 
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tidak diragukan lagi, adalah kerusakan. Meskipun ada ikhtilaf di dalamnya 
sebagaimana saya isyaratkan sebelumnya, namun saya katakan bahwa 
mafsadah ini akan tenggelam dibandingkan dengan maslahat agung yang 
besar, yaitu apabila kepemimpinan pasukan dipegang oleh orang-orang yang 
memiliki din dan keshalihan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 168) 
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@5f2 Hukum Nyanyian di Negeri yang Menghalalkan Nyanyian 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika penduduk di suatu kota 
menghalalkan sesuatu seperti nyanyian, misalnya, maka apakah hukum 
nyanyian itu? 

Jika para perawi atau ahli hadits termasuk penduduk negeri tersebut, dan 
berpendapat bolehnya nyanyian itu, maka bagaimana hukum dalam hal 
ini, wahai syaikh? 


Jawaban: Jika kita mengetahui bahwasanya perawi itu menyanyi 
misalnya, namun dalam masalah yang lain dia istigamah, maka kita teliti 
apakah dia termasuk orang yang membolehkan nyanyian? Jika ya, maka 
tidak boleh kita cela, dan jika tidak maka kita boleh mencelanya karena dia 
telah melakukan perbuatan maksiat, dan manusia telah berselisih tentang 
nyanyian. Tidak diragukan lagi bahwa para ulama telah berselisih pendapat, 
akan tetapi Allah telah menjelaskan kepada kita timbangannya ketika terjadi 
perselisihan ulama, yaitu Kitabullah dan as-Sunnah. Sebagaimana firman 
Allah: 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-Ouran) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian....' 

(OS. an-Nisaa': 59) 

Sehingga tidak boleh melemahkan suatu hukum dengan adanya 
perselisihan ulama jika telah jelas as-Sunnah. 
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Sesungguhnya yang bisa melemahkan suatu hukum adalah apabila tidak 
shahih dalam as-Sunnah atau tidak shahih penunjukan dalil-dalil yang ada 
atas hukum tersebut. Inilah yang bisa melemahkan hukum. Adapun hanya 
dengan perselisihan, maka tidak bisa melemahkan suatu hukum, namun 
justru melazimkan bagi yang mempunyai dalil supaya lebih mencari dalil yang 
lebih banyak sehingga dapat mengetahui dari mana adanya perselisihan itu 
dan mengetahui bantahannya. Dalam masalah ini, sedikit sekali orang yang 
memahaminya, dimana sebagian manusia menyangka bahwa hanya dengan 
perselisihan dapat melemahkan suatu hukum dan ini hal yang keliru. 


Misalnya, jika ada yang berkata bahwa daging unta itu membatalkan 
wudhu' dan tidak membatalkan wudhu', yanglain berkata bahkan berdasarkan 
hadits membatalkan wudhu', yang kedua berkata para ulama berselisih 
tentang hal itu. Maka kita katakan perselisihan itu tidak membahayakan dan 
tidak bisa melemahkan suatu hukum selama ada dalil yang menunjukkan 
akan hal itu. Dalil dan penunjukannya telah shahih. Maka perselisihan itu 
tidak bisa melemahkan suatu hukum, akan tetapi sebagaimana saya katakan 
kepadamu, wajib bagi orang yang mencari petunjuk untuk melihat keshahihan 
dalilnya dan melihat kenapa terjadi perselisihan dalam hal itu. Karena boleh 
jadi perselisihan itu disebabkan suatu perkara yang tidak dia ketahui, dan 
ketika dia mengetahui, dia akan kembali dari ucapannya tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.462. 
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@ 3 Apakah Sulap Termasuk Sihir yang Diharamkan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di negeri kami terdapat apa 
yang biasa disebut dengan sulap yaitu seseorang yang melakukan 
perbuatan sihir dalam rangka untuk menghibur, yang dia lakukan di 
sekolah-sekolah dan tempat-tempat rekreasi. Misalnya dia mengambil 
selembar kertas putih lalu memasukkan kertas itu ke dalam saku bajunya 
kemudian mengeluarkan dari saku itu beberapa lembar uang sebesar 
100 atau 500 riyal. Atau memasukkan sapu tangan ke dalam mulutnya 
lalu mengeluarkannya sepuluh sapu tangan yang terikat dengan benang 
atau yang sepertinya. Apakah ini termasuk sihir yang diharamkan? 
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Jawaban: Ya, tidak diragukan lagi ini termasuk sihir yang diharamkan. 
Allah telah berfirman tentang keadaan tukang sihir keluarga Firaun, ketika 
mereka melemparkan tali dan tongkat-tongkat mereka, maka: w Pi 12 
Pai 5 Lal (Papua “Terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sikit mereka.” (OS. Thaahaa: 66) dikhayalkan kepadanya bahwa 
tali dan tongkat itu hidup yang memenuhi tanah, dan merayap menuju 
kepadanya sehingga dia takut. Maka Allah memerintahkan untuk melempar- 
kan tongkatnya. Maka Musa melemparkan tongkatnya, dan tiba-tiba berubah 
menjadi ular yang menelan apa yang mereka buat dengan kebohongan. 


Ini adalah sihir terhadap mata. Dan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
makhluk Allah. Sapu tangan yang dia masukkan ke dalam mulut itu tidak 
lain adalah sapu tangan yang berjumlah satu. Dan selembar uang yang dia 
masukkan ke sakunya itu tidak lain adalah sapu tangannya sendiri. Akan 
tetapi dia menyihir mata-mata manusia. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 887) 
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@f Hukum Menari di Tengah-tengah Kaum Wanita 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah senantiasa 
menjagamu. Sebagian wanita bertanya tentang hukum menari baik 
secara global atau terperinci. Khususnya yang berhubungan dengan 
tarian di tengah-tengah kaum wanita. Bolehkah bagi seorang muslimah 
melakukan hal seperti itu? 


Jawaban: Hukum asal tarian adalah makruh, akan tetapi jika dilakukan 
dengan cara-cara orang barat atau meniru wanita kafir, maka hukumnya 
menjadi haram. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Tar 


Ta. pr ( ya “Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka termasuk golongan 
mereka.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ahmad) 


Bahkan kadang-kadang menimbulkan fitnah. Dan juga kadangkala 
penari tersebut seorang wanita yang masih muda dengan berperawakan 
bagus dan indah yang membuat fitnah terhadap wanita lain. Sehingga jika 
hal itu terjadi di tengah-tengah kaum wanita, akan menimbulkan fitnah yang 
indikasinya ditunjukkan oleh perbuatan kaum wanita terhadap hal itu. Sesuatu 
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yang dapat menimbulkan fitnah, maka harus dicegah. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1083. 


angen 


@&12 Hukum Wanita Pergi ke Pesta Perkawinan yang di Dalamnya 
Dipukul Rebana dan Gendang 


Pertanyaan: Apakah hukum wanita pergi ke pesta perkawinan yang 
di dalamnya dipukul rebana atau gendang, khususnya jika dia merasa 
ragu-ragu ketika sebelum pergi ke pesta perkawinan bahwa akan 
dijumpai gendang? Dan bagaimana hukum memberikan harta untuk 
permainan ini kepada pemilik pesta perkawinan? 


Jawaban: Adapun menghadiri pesta perkawinan yang di dalamnya 
hanya ada pukulan rebana, maka tidak mengapa. Dengan syarat nyanyian 
di dalamnya adalah mubah. Namun jika di dalamnya ada gendang, maka 
tidak boleh menghadirinya. Perbedaan antara gendang dan rebana, yaitu 
bahwa gendang itu tertutup dua sisinya sedangkan rebana yang tertutup 
hanya satu sisinya. Namun jika wanita itu mampu, ketika pergi ke pesta 
perkawinan kemudian menjumpai permainan gendang itu, maka hendaklah 
mencegahnya atau menasehatinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.752) 
wekbhe 


Pertanyaan: Memberikan uang kepada pemain/pemukul gendang 
tersebut? 


Jawaban: Adapun memberikan uang untuk permainan rebana ini 
tidak apa-apa, karena merupakan perbuatan mubah, adapun memberikan 
uang untuk pemukul/pemain gendang tersebut, maka tidak boleh. Karena 
merupakan perbuatan haram. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda: 


@ 


. . ag cg. oa 9. : , 2 
Ag aga dna) dki aga ab ja IL of 


“Sesungguhnya Allah jika mengharamkan sesuatu maka, Allah juga 
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mengharamkan harganya.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan 
Ahmad) 


mek 


Pertanyaan: Seorang wanita yang menari dengan diiringi rebana? 


Jawaban: Tarian itu makruh, lebih-lebih jika dikhawatirkan menim- 
bulkan fitnah, karena kadang-kadang tarian itu dimainkan oleh seorang gadis 
cantik dan tariannya mengisyaratkan kepada syahwat meskipun di tengah- 
tengah sesama wanita. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.754) 
ananda 


@12 Hukum Bermain Musik dengan Meja atau Selainnya 


Pertanyaan: Apakah hukum memukul-mukul meja untuk bermain 
musik atau selainnya? 


Jawaban: Memukul meja dan yang sepertinya dalam rangka bermain 
musik, maka minimal kami katakan adalah makruh, karena menyerupai 
memukul alat musik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 71) 
ape 


@ 15 Kenapa Islam Mengharamkan Musik? 


Pertanyaan: Seorangyangbaru masuk Islam bertanya, mengapa Islam 
mengharamkan musik? Apa yang harus saya katakan kepadanya? 


Jawaban: Islam mengharamkan musik karena memberi keraguan 
dalam hati. Melalaikan hati untuk mengingat kepada Allah. Padahal manusia 
itu diciptakan adalah hanya untuk menyembah kepada Allah. Jika hatinya 
tertambat dengan alat musik atau musik, maka akan menghalangi dan 
memalingkannya dari mengingat kepada Allah. Karena itu engkau akan 
menjumpai orang yang tenggelam kepada musik dan nyanyian jika dia 
berjalan akan berkata sedangkan tangannya begini... seakan-akan memukul 
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alat musik. Dan hal itu akan menyibukkan pikirannya dan hatinya. Sedangkan 
Isiam menghendaki pemeluknya agar senantiasa menghadapkan dirinya 
kepada Allah. Karena hal itu merupakan kebaikan dan kebahagiaannya. 
Katakanlah ucapan ini kepadanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1103) 
ane 


Pertanyaan: Apa pendapat anda tentang gambar fotografi? 


Jawaban: Gambar fotografi sebagaimana yang kita lihat, sesungguh- 
nya merupakan alat yang bisa mengeluarkan gambar dengan cepat, dan 
manusia tidak bisa menggambar seperti itu. Kami berpendapat bahwa hal 
itu bukan termasuk menggambar. Namun hanyalah termasuk memindahkan 
gambar yang telah Allah ciptakan dengan perantaraan alat ini. Maka alat 
itu hanyalah mencetak sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh seseorang 
sebagaimana menggambar. Dan hadits-hadits yang ada hanyalah tentang 
menggambar yang dilakukan oleh manusia dan menandingi ciptaan Allah. 
Dan hal itu jelas sekali, seandainya ada orang yang menulis kepadamu sebuah 
surat yang kemudian engkau memotretnya dengan alat fotografi, maka gambar 
yang keluar bukanlah merupakan perbuatan orang yang menggunakan dan 
menggerakkan alat itu, namun hanyalah gerakan alat itu, yang boleh jadi orang 
tersebut tidak mengetahui cara menulis sama sekali, sedangkan manusia tahu 
bahwa ini adalah tulisan orang yang pertama dan orang yang kedua tidak 
berbuat sesuatu dalam tulisan tersebut. Akan tetapi, jika dengan fotografi itu 
menggambar sesuatu dengan tujuan yang haram, maka hukumnya menjadi 
haram karena menjadi perantara kepada yang haram. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/235) 
sea pbb 


Pertanyaan: Apakah hukum memakai pakaian yang ada 
gambarnya? 


Jawaban: Seseorang tidak boleh memakai pakaian yang ada gambar 
hewan atau manusia, dan juga tidak boleh memakai ghutrah atau surban atau 
yang serupa dengan itu. Sedangkan di dalamnya ada gambar manusia atau 
binatang. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya 


Farwa renrana Semi Ul 547 
— 


para malaikat tidak masuk rumah yang di dalamnya ada gambar. (Ahmad dan 
at-Tirmidzi, Shahih al-Jaami' 1961) 


Karena itu kami tidak memandang bolehnya seseorang yang memasang 
gambar untuk sebagai pengingat sebagaimana yang mereka katakan. Wajib 
baginya untuk menutupi baik yang dia letakkan di dinding atau yang dia 
letakkan dalam album atau selainnya. Karena dengan adanya gambar itu 
akan menghalangi masuknya malaikat ke dalam rumah mereka. Dan hadits 
yang saya sebutkan tadi shahih berasal dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
Wallahu a'lam. 


meki 


Pertanyaan: Apakah hukum menggambar sesuatu yang mempunyai 
ruh? Apakah hal itu termasuk dalam keumuman hadits gudsi: “Dan 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat seperti 
ciptaan-Ku? Maka hendaklah kalian membuat jagung atau biji-bijian atau 
gandum.” (Muttafag 'alaih) 


Jawaban: Ya, hal itu termasuk dalam hadits tersebut. Akan tetapi 
ciptaan ada dua macam: pertama, ciptaan yang mempunyai jasad dan 
bersifat, ini termasuk gambar yang mempunyai jasad (tiga dimensi). Kedua, 
Ciptaan yang bersifat (dua dimensi) dan tidak berjasad dan ini dalam gambar 
yang dilukis. 

Keduanya masuk dalam hadits yang terdahulu. Sesungguhnya membuat 
sifat (gambar dua dimensi) seperti membuat yang bertubuh (tiga dimensi), 
jika yang bertubuh itu lebih berat karena mengumpulkan antara dua perkara, 
yaitu membuat yang bertubuh dan membuat sifat, yang menunjukkan akan 
hal itu adalah keumumannya. Sesungguhnya menggambar itu haram dengan 
tangan, baik yang dalam bentuk tiga dimensi atau mewarnai saja (dua dimensi). 
Kemudian hal ini juga adalah yang lebih berhati-hati dan yang lebih utama 
bagi seorang mukmin untuk menjauh dari syubhat. Namun jika ada penanya 
yang mengatakan sesungguhnya kehati-hatian itu adalah mengikuti apa 
yang ditunjukkan oleh nash bukan mengikuti yang paling keras? Maka kami 
katakan: “Benar, sesungguhnya kehati-hatian itu mengikuti yang ditunjukkan 
oleh nash, bukan mengikuti yang paling berat. Akan tetapi apabila didapati 
lafazh globallumum, yang mungkin mengandung makna ini dan makna 
lain, maka yang paling berhati-hati adalah mengambil keumumannya. Hal 
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ini sepenuhnya sesuai dengan hadits pelukisan di atas. Sehingga seseorang 
tidak boleh melukis gambar yang bernyawa, baik manusia ataupun yang lain, 
karena hal ini termasuk dalam laknat orang-orang yang melukis, wallahul 
muwaffig.” 


sei kana 


Pertanyaan: Apakah hukum menggantungkan gambar di dinding? 


Jawaban: Menggantungkan gambar di dinding apalagi yang beru- 
kuran besar adalah haram, meskipun tidak nampak melainkan sebagian 
tubuhnya saja dan kepalanya, dan tujuan pengagungan yang nampak di 
dalamnya. Dan asal kesyirikan adalah dari perbuatan ghuluw (ekstrim dan 
berlebihan) dalam hal ini, sebagaimana telah datang hal itu dari Ibnu Abbas 
radhiyallahu “anhu bahwa ia berkata tentang patung-patung kaum Nabi Nuh 
alaihis salam yang mereka sembah, bahwa itu adalah nama-nama orang- 
orang shalih lalu mereka membuat patung mereka untuk kenang-kenangan 
dan mengingatkan ibadah. Kemudian setelah waktu berlalu lama, maka 
mereka menyembah dan beribadah kepadanya. 


sanalah 


Pertanyaan: Apakah hukum menggunakan gambar untuk kenang- 
kenangan? 


Jawaban: Mengambil gambar untuk kenang-kenangan adalah 
haram, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengabarkan bahwa para 
malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan ini 
menunjukkan keharaman mengambil gambar di rumah. Wallahul musta'aan, 
hanya kepada Allah kita memohon pertolongan. 


ane 


Pertanyaan: Apakah hukum patung? Semoga Allah menjaga dan 
memelihara anda. 


Jawaban: Membuat patung tiga dimensi jika termasuk yang memiliki 
ruh/bernyawa, maka hal itu adalah haram, tidak boleh. Karena telah shahih 
dari beliau bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melaknat orang- 
orang yang menggambar dan telah shahih juga bahwa beliau bersabda: 
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“Allah berfirman: “Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat seperti ciptaanku,” maka hal ini adalah haram, adapun apabila 
patung-patung tersebut bukan termasuk yang memiliki ruh/bernyawa, maka 
hal itu tidak mengapa dan hasil usaha darinya adalah halal karena ini termasuk 
pekerjaan yang mubah. Wallahul muwaffig. 


ai 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: apakah hukum 
menggambar? 


Jawaban: Beliau menjawab: menggambar ada beberapa macam: 


Pertama: menggambar sesuatu yang memiliki bayangan, dalam bentuk 
manusia ataukah hewan, dan ini adalah haram meskipun hanya untuk main- 
main saja dan meskipun tidak berniat menyaingi ciptaan Allah, karena bersaing 
tidak disyaratkan harus ada niat/tujuan hingga seandainya dia membuat 
patung tersebut untuk anaknya untuk menenangkannnya dengannya, dan 
jika dikatakan: bukankah yang diharamkan adalah gambar yang digunakan 
untuk tujuan mengenang orang-orang shalih sebagaimana hal itu adalah asal 
kesyirikan pada kaum Nabi Nuh “alaihis salam? 


Maka dijawab: Sesungguhnya hadits tersebut tentang laknat kepada 
orang-orang yang menggambar secara umum, namun jika menggambar 
digabungkan dengan tujuan tersebut, maka pengharamannya menjadi lebih 
keras lagi. 


Kedua: menggambar suatu gambar yang tidak dalam bentuk tiga 
dimensi, namun hanya melukis/mewarna dan garis (dua dimensi) saja, maka 
hal ini juga diharamkan karena keumuman hadits, dan yang menunjukkan 
atas hal ini adalah hadits an-namrigah (bantal) dimana Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam pergi ke rumah beliau, maka ketika beliau ingin masuk ia melihat 
sebuah gambar, maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berhenti 
dan terpengaruh dengannya dan diketahui kebencian dalam wajah beliau, 
maka Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Apakah aku telah berbuat dosa, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya para pemilik gambar 
ini akan diadzab, dikatakan kepada mereka: “Hidupkanlah apa yang telah 
kalian buat!” Sehingga gambar dengan pelukisan seperti halnya gambar tiga 
dimensi menurut pendapat yang shahih dan perkataan beliau dalam Shahih 
al-Bukhari: “Kecuali garis-garis motif pada baju,” jika riwayat ini shahih maka 
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yang dimaksud adalah apa yang boleh digambar, baik pohon ataupun yang 
semacamnya agar bisa sesuai dengan hadits yang lainnya. 


Ketiga: mengambil gambar dengan pengambilan melalui alat tertentu 
tanpa merubah atau memperindah dari yang diambil maka ini adalah sesuatu 
yang diperselisihkan di kalangan para ulama belakangan ini, menjadi dua 
pendapat: 

1. Hal itu termasuk gambar, dengan demikian, maka gerakan pelaku 
dianggap sebagai penggambaran/pelukisan, karena seandainya bukan 
karena gerakannya, maka gambar tersebut tidak akan tercetak di 
atas kertas dan kita sepakat bahwa hal ini adalah gambar sehingga 
menggerakkanya dianggap penggambaran, sehingga masuk dalam 
keumuman hadits 


2. Hal tersebut bukan termasuk menggambar, karena menggambar/melukis 
adalah perbuatan pelakunya dan orang ini pada hakikatnya tidak melukis, 
namun ia hanya mengambil dengan alat saja, sedangkan yang diambil 
gambarnya adalah ciptaan Allah, dan yang seperti hal itu. Seandainya 
engkau memasukkan sebuah kitab/tulisan pada alat fotocopy tersebut 
kemudian keluarlah dari alat ini gambarnya, maka tulisan huruf dalam 
kitab tersebut adalah tulisan penulis orang yang pertama, bukan dari 
orang yang menggerakkan alat tersebut, dengan alasan bahwasanya 
mungkin digerakkan oleh seorang buta huruf yang tidak bisa menulis 
sama sekali atau bahkan buta. 

Pendapat ini lebih dekat, karena orang yang menggambar tersebut tidak 
dianggap membuat, menulis, menyaingi ciptaan Allah, dan demikian pula 
dengan hal ini. 


kene 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya tentang hukum meng- 
gambar, hukum mengambil gambar, dan hukum gambar yang hanya 
menampakkan bagian wajah dan tubuh bagian atas. 


Jawaban: Asy-Syaikh -semoga Allah menjaganya- menjawab dengan 
perkataan beliau: menggambar ada dua macam: salah satunya dengan 
tangan, dan yang kedua dengan alat. | 

Adapun menggambar dengan tangan, maka hal ini adalah haram, bahkan 
termasuk salah satu diantara dosa besar, karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
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sallam melaknat pelakunya dan tidak ada bedanya apakah gambar tersebut 
memiliki bayang-bayang (tiga dimensi) ataukah hanya sekedar lukisan saja 
(dua dimensi), karena keumuman hadits. Jika pelukisan ini termasuk dosa 
besar, maka seseorang yang menyuruh orang lain untuk melukisnya termasuk 
membantunya dalam dosa dan kemungkaran, sehingga tidak halal. 


Adapun menggambar dengan alat yaitu yang dengan perantara 
alat tersebut bisa mencetak gambar tanpa pengaruh dari orang yang 
menggunakannya, baik dengan menggambarnya atau memberi tambahan 
untuk memperindah, maka hal ini dalam yang diperselisihkan para kaum 
muta'akhkhirin (kontemporer). Diantara mereka ada yang melarangnya dan 
diantara mereka ada yang membolehkannya. Orang yang melihat lafazh 
hadits, maka dia akan melarangnya karena mengambil gambar dengan alat 
termasuk dalam menggambar dan seandainya bukan karena perbuatan 
manusia dengan alat yang dia gerakkan dan urutan serta memilih gambar, 
maka tidak akan tercetak gambar tersebut. 


Dan orang yang memandang kepada makna dan alasan, maka ia 
membolehkannya, karena illat (sebab/alasan) adalah menyerupai ciptaan 
Allah. Sedangkan mengambil gambar dengan menggunakan alat bukan 
termasuk menyerupai ciptaan Allah, nanum ia hanya memindahkan gambar 
yang diciptakan Allah. Artinya seseorang hanya memindahkan apa yang 
diciptakan Allah dan bukan menyerupai ciptaan Allah itu sendiri. Mereka 
berkata: “Yang lebih menjelaskan kepadamu bahwa seandainya ada sese- 
orang yang menyerupai tulisan orang lain, tentu tulisan yang kedua bukan 
tulisan yang pertama, bahkan ia hanya menyerupainya dan seandainya 
tulisan tersebut dipindahkan dengan alat fotografi, tentu gambar tersebut 
adalah tulisan yang pertama, meskipun yang memindahkannya adalah orang 
yang kedua. Demikian pula memindahkan gambar dengan alat fotografi 
(kamera), maka gambar tersebut adalah ciptaan Allah yang dipindahkan 
dengan perantaraan alat tersebut. 


Namun yang lebih berhati-hati adalah menghindari hal tersebut karena 
hal ini termasuk masalah mutasyabihat. Barangsiapa yang menjaga diri 
dari hal-hal yang syubhat, maka ia akan menyelamatkan agama dan harga 
dirinya. Namun jika ia membutuhkan hal tersebut untuk tujuan tertentu 
seperti membuat biodata pribadi, maka hal itu tidak mengapa. Sebab hajat 
menghilangkan syubhat karena mafsadah disini tidak terdapat dalam hal yang 
disamarkan sehingga hajat bisa mengangkat mafsadahnya. 


Karwa Ai-Ursaimin 
552 Bus 2 


Adapun mengambil gambar maka ada dua macam: 


Pertama: gambar tiga dimensi, yakni memiliki jasad maka mengguna- 
kannya adalah haram, dan telah dinukil oleh Ibnul Arabi ijma' atas hal ini. 
Ibnu Hajar rahimahullah menukil darinya dalam kitab Fathul Baari 1/388 cet. 
as-Salafiyah ia berkata: “Ijma ini tempatnya adalah dalam hal selain mainan 
anak-anak, sebagaimana saya menyebutkannya dalam bab Man Shawwara 
Shuratan (Barangsiapa Menggambar Sesuatu) dan telah diisyaratkan dalam 
bab tersebut kepada kitab adab dan beliau menyebutkan dalam kitab al-Adab 
dalam bab al-Inbisath ilan Naas 1/527 atas hadits Aisyah radhiyallahu 'anha ia 
berkata: “Aku bermain-main dengan anak-anak wanita disisi Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam dan aku mempunyai teman-teman, maka Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam apabila masuk mereka menundukkan wajah dari 
beliau, maka beliau masuk dengan diam-diam kepada saya sehingga mereka 
bisa bermain-main denganku.” Ibnu Hajar berkata, dalam syarahnya: “Hadits 
ini dijadiakn dalil bolehnya menggambar gambar tumbuh-tumbuhan dan 
permainan yang digunakan untuk anak-anak wanita dan hal itu dikhususkan 
dari keumuman larangan mengambil gambar.” Pendapat ini dipastikan oleh 
'Iyadh dan beliau menukil dari jumhur, beliau berkata: “Sebagian mereka 
berpendapat bahwa hal itu mansukh dan sebagian mereka mengkhususkan 
untuk anak-anak kecil, dan diantara yang disesalkan bahwa sebagian kaum 
kita sekarang mereka mengambil dan meletakkannya di majelis-majelis mereka 
atau di dalam rumah mereka dan mereka menempatkan diri-diri mereka 
sebagaimana anak-anak kecil dengan melakukan dosa dan maksiat.” Kita 
memohon kepada Allah untuk memberi hidayah kepada kita dan mereka. 


Kedua: gambar yang bukan tiga dimensi namun hanya lukisan diatas 
sesuatu maka ada beberapa macam: 


1. Yangdigantungkan dalamrangka untuk mengagungkan dan memuliakan- 
nya seperti gambar raja, para pemimpin, menteri, ulama, orang-orang 
terpandang, nenek moyang, saudara dan yang semacamnya, maka 
kelompok ini diharamkan, karena didalamnya terdapat sifat ghuluw 
(berlebihan) terhadap makhluk dan menyerupai para penyembah 
patung dan berhala, padahal mungkin akan membawa kepada kesyirikan 
jika yang digantungkan adalah gambar ulama atau ahli ibadah dan 
semacamnya. 


2. Yang digantungkan dalam rangka untuk kenang-kenangan seperti 
gambar teman-teman dan kawan di kamar mereka yang khusus, maka 
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hal ini secara zhahir juga diharamkan, karena dua hal: 


a. Bahwa hal itu akan membawa keterikatan hati dengan mereka, 
dengan keterkaitan yang tidak bisa melepaskan darinya, dan hal 
ini akan memberi pengaruh kuat melebihi kecintaan kepada Allah 
dan rasul-Nya serta syari at-Nya, dan akan menimbulkan rasa cinta 
yang berlebihan diantara mereka dan tidak mencintainya secara 
syar'i, seakan gambar itu akan mengetuk hati orang yang setiap 
masuk ke kamarnya mengatakan perhatikan, perhatikan kawanmu.. 
kawanmu..” dan dikatakan: 


Cintailah orang yang engkau cintai secara sederhana 


Karena suatu hari nanti mungkin dia akan menjadi musuhmu 


b. Telah shahih dalam Shahih al-Bukhari dari hadits Abu Thalhah 
radhiyallahu “anhu ia berkata: “Aku mendengar Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda: “Malaikat tidak akan masuk rumah yang 
didalamnya terdapat anjing dan gambar.” Ini adalah suatu hukuman 
dan tidaklah hukuman diberikan melainkan atas sesuatu yang 
diharamkan. 


3. Yang digantungkan untuk memperindah dan hiasan, maka hal ini juga 
diharamkan, karena hadits Aisyah radhiyallahu “anha ketika ia berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam datang dari suatu safar, dan saya 
telah menutupi sahwah (rak/lubang di tembok) dengan giram (kain tipis) 
milik saya yang ada gambar didalamnya, ketika Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam melihatnya maka beliau merobeknya dan mengatakan: 
“Manusia yang paling keras siksanya pada Hari Kiamat adalah orang- 
orang yang menyerupai ciptaan Allah.” Aisyah radhiyallahu “anha 
berkata: “Maka akupun menjadikannya menjadi satu atau dua bantal.” 
(HR. al-Bukhari) Oiram adalah kain yang dihamparkan di dalam sekedup 
atau ditutupi dengannya. Didalamnya terdapat corak dan motif, adapun 
sahwah adalah rumah/ruangan kecil yang ada di samping kamar yang 
digunakan untuk barang-barang (gudang). 

Dan dari Aisyah radhiyallahu “anha bahwa ia telah membeli sebuah 
namrigah didalamnya terdapat gambar, ketika Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam melihatnya beliau berdiri di pintu dan tidak masuk, aku 
mengetahui kebencian di wajah beliau. “Aisyah berkata: “Aku berkata: 
'Aku bertaubat kepada Allah, apakah dosaku?” Beliau menjawab: 
“Namrigah (bantal) apa ini?” Aisyah berkata: “Untuk tempat dudukmu 
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diatasnya dan engkau memakainya untuk bantal.” Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam pun bersabda: “Sesungguhnya pemilik gambar ini akan 
diadzab pada hari kiamat, dikatakan kepada mereka: “Hidupkanlah apa 
yang kalian buat!” Dan sesungguhnya para malaikat tidak akan masuk 
rumah yang didalamnya terdapat gambar.” (HR. al-Bukhari) Namrigah 
adalah bantal yang lebar, bisa dipakai untuk bersandar dan duduk. 
Gambar yang dihinakan, seperti gambar yang dipakai untuk alas/karpet 
dan bantal, atau diatas bejana, taplak meja makan dan semacamnya, 
maka al-Imam an-Nawawi rahimahullah menukil dari jumhur ulama 
dari kalangan shahabat dan para tabi'in tentang kebolehannya dan dia 
berkata: “Ini adalah pendapat ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah, dan asy- 
Syaafi'i rahimahulla dan demikian pula ini adalah madzhab Hambali. 
Dan Ibnu Hajar menukil dalam Fathul Baari 10/193 cet. as-Salafiyyah 
kesimpulan dari apa yang dinukil dari Ibnul “Arabi ia mengatakan: 


a. Boleh secara mutlak atas pendapatnya tentang hadits bab ini, kecuali 
motif bergaris dalam baju. 


b. Melarang secara mutlak meskipun hanya sekedar motif bergaris. 


Cc. Jika gambar tersebut masih berupa makhluk yang jelas bentuknya, 
maka diharamkan, dan jika dipotong kepalanya atau terpisah-pisah 
bagiannya maka boleh, ia berkata: “Dan inilah yang benar.” 


d. Jika termasuk yang dihinakan boleh, dan jika digantungkan, maka 
tidak boleh. 


Adapun yang dishahihkan ini adalah zhahir hadits namrigah dan 
pendapat yang keempat adalah zhahir hadits giram dan mungkin untuk 
dikompromikan antara keduanya, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam ketika merobek tabir tersebut merobeknya menjadi beberapa 
bagian gambar sehingga tidak sempurna, berbeda dengan namrigah, 
karena gambar tersebut jika masih lengkap sehingga diharamkan untuk 
mengambilnya dan dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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“Jibril telah datang kepadaku, lalu berkata: Aku datang kepadamu 
kemarin, tidak ada yang menghalangiku untuk masuk melainkan di 
pintu terdapat gambar dan di dalam rumah terdapat giram untuk satir 
di dalamnya terdapat gambar dan di dalam rumah terdapat anjing, 
ambillah kepala dalam gambar yang ada di pintu rumah, putuskanlah 
sehingga menjadi seperti bentuk pohon dan potonglah satir tersebut 
dan jadikanlah darinya dua bantal yang dihinakan dan diinjak, dan 
keluarkanlah anjing itu!” Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melakukannya. (Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan) 


Dalam satu riwayat an-Nasa'i: “Mungkin engkau memutus kepalanya 
atau engkau jadikan hamparan yang diduduki.” Hadits ini disebutkan 
Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 10/293 dan beliau menyangka dalam 
hal. 930 bahwa beliau menguatkan semuanya karena apa yang saya 
sebutkan, dan menurut saya, hal ini perlu ditinjau ulang, karena hadits 
ini, apalagi riwayat an-Nasa'i, menunjukkan bahwa gambar, jika ada 
pada sesuatu gambar itu sendiri, maka tidak mengapa meskipun masih 
berupa gambar lengkap dan ini adalah pendapat jumhur sebagaimana 
yang telah lalu. 


5. Gambar yang ta'ummu bihil balwa dan berat dan sulit untuk dihindari 
seperti yang didapatkan dalam berbagai majalah dan surat kabar dan 
sebagian kitab dan tidak dimaksudkan oleh orang yang menggunakan- 
nya untuk suatu sisi kebutuhan bahkan terkadang termasuk hal yang 
dia benci dan tidak disukai, namun pasti adanya dan menghindarinya 
sama sekali sesuatu yang sangat sulit dan berat, demikian pula yang 
terdapat dalam mata uang berupa gambar raja, para pemimpin, amir, 
dari hal yang telah menimpa umat Islam, maka menurut hemat saya, hal 
ini tidak mengapa bagi orang yang mendapatkannya tanpa bermaksud 
untuk mengambilnya karena gambarnya, namun ia membencinya, serta 
sulit untuk menghindari hal tersebut, maka Allah tidak menjadikan atas 
hamba-Nya dalam din mereka kesulitan dan Allah tidak membebani 
mereka sesuatu yang mereka tidak mampu melainkan dengan sangat 
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berat atau rusaknya harta, dan tidak benar dalam kondisi seperti ini 
bahwa ia menggunakan gambar tersebut, adapun pertanyaan kalian 
tentang gambar terdiri dari wajah dan bagian atas tubuh, maka hadits Abu 
Hurairah yang kami isyaratkan di atas menunjukkan bahwasanya harus 
dipotong kepalanya dan dipisahkan dengan sempurna dari sisa tubuhnya 
adapun jika diletakkan di dada maka tidaklah hal itu melainkan seperti 
seorang yang duduk. Berbeda apabila kepalanya dihilangkan dengan 
sempurna dari jasad, dan karena itulah al-Imam Ahmad rahimahullah 
berkata: “Gambar adalah kepala, dan beliau apabila ingin menghapus 
gambar, maka menghilangkan kepalanya,” dan diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas radhiyallau “anhu bahwa ia berkata: “Gambar adalah kepala, jika 
dipotong kepalanya, maka ia bukan gambar (yang diharamkan).” 


Namun sebagian orang meremehkan hal tersebut yang menjadikan kita 
wajib berhati-hati darinya. Kita memohon kepada Allah keselamatan dan 
afiat untuk kita, kalian dan saudara kita kaum muslimin dari apa yang tidak 
baik akibatnya, sesungguhnya Allah Maha Mulia dan Pemurah. 


mefethe 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya: apakah wajib menghi- 
langkan kepala dalam gambar untuk menghilangkan keharamannya? 
Ataukah cukup memisahkannya dari jasad? Apakah hukum gambar 
yang ada di mainan, majalah, surat kabar, SIM, dan mata uang? Apakah 
bisa menghalangi masuknya malaikat? 


Jawaban: Beliau menjawab dengan perkataan beliau: Sesungguhnya 
memisahkan kepala dari jasad adalah zhahir hadits: “Hendaklah diputus 
kepala patung tersebut,” hal ini menunjukkan tidak wajib menghilangkan 
kepala, karena tidak menyebutkan dalam hadits menghilangkannya meskipun 
dalam hal itu terdapat kejanggalan dan meragukan, adapun jasad maka tidak 
mengapa karena ia seperti pohon yang tidak diragukan kebolehannya. 


Adapun berkaitan dengan gambar yang terdapat dalam mainan, 
majalah, surat kabar, jika bisa menghindar darinya, maka yang wara' adalah 
meninggalkannya. Adapun yang tidak mungkin menghindar darinya dan 
gambar tersebut bukan menjadi tujuannya, maka yang nampak adalah bahwa 
keharamannya terangkat darinya berdasarkan atas kaidah syar'i: Ke Jasa) 
CP P PA «$ “Dan Dia sekali-kali tdak menjadikan untuk kamu dalam 
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agama suatu kesempitan.” (OS. al-Hajj: 78) dan kesulitan mendatangkan 
kemudahan, dan menjauhinya adalah lebih utama. 


Demikian pula berkaitan dengan apa yang terdapat dalam kartu SIM 
dan asuransi jiwa, ijazah, dan mata uang, maka hal itu adalah darurat tidak 
berdosa dan tidak menghalangi masuknya malaikat ke dalam rumah. 


Adapunsabdabeliau: “Dan hendaklah engkautidakmeninggalkan gambar 
melainkan engkau menghapusnya,” di dalamnya terdapat kemungkinan kuat 
bahwa yang dimaksud adalah semua gambar yang dimaksudkan dzatnya, 
dan tidak diragukan lagi bahwa gambar yang dimaksudkan karena dzatnya 
tidak boleh mengambilnya, seperti gambar yang digunakan untuk kenang- 
kenangan atau untuk dinikmati dengan melihat kepadanya dan yang 
semacamnya. 


mengkal 


Pertanyaan: Beliau ditanya: demikian juga tentang hukum meng- 
gambar? Bagaimana dengan orang yang diminta untuk menggambar 
pada waktu ujian? Apakah hukum menyaksikan gambar, majalah, dan 
televisi? 


Jawaban: Beliau menjawab dengan perkataan beliau: pertanyaanmu 
tentang menggambar, maka menggambar ada dua macam: 


Pertama: menggambar sesuatu yang bukan bernyawa seperti gunung, 
sungai, matahari, rembulan, dan pohon, maka tidak mengapa menurut 
kebanyakan ahli ilmu, dan sebagian mereka menyelisihi dan melarang 
menggambar apa yang bisa membuahkan seperti pohon dan tanaman dan 
semacamnya dan yang benar adalah pendapat jumhur. 


Kedua: menggambar makhluk hidup dan bernyawa, jika dengan tangan 
maka tidak diragukan lagi keharamannya, dan bahwa hal itu termasuk 
dosa besar, karena ancaman keras yang disebut didalamnya seperti hadits 
Ibnu Abbas radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 
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“Setiap orang yang menggambar berada di neraka akan dijadikan 
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kepadanya setiap gambar yang dia buat nyawa yang akan menyiksanya 
di neraka jahannam.” (HR. Muslim) 


Dan hadits Abu Juhaifah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam melaknat orang yang memakan riba, yang memberi makan 
dengannya, orang yang mentato dan meminta ditato, dan orang yang 
menggambar.” (HR. al-Bukhari) Dan hadits Aisyah radhiyallahu “anha dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, beliau bersabda: 


9. 


OP 8, 8-4 
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“Manusia yang paling keras adzabya pada Hari Kiamat adalah orang 

yang menyerupai ciptaan Allah.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Dan dalam satu riwayat Muslim: A8 ga Ogutu 
menyerupai makhluk ciptaan Allah.” “” “— 


Dan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu ia berkata: 
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“Aku mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Allah berfirman: "Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang membuat sesuatu menyerupai ciptaan-Ku, maka hendaklah ia 


membuat biji-bijian atau hendaklah ia membuat buah-buahan atau 
gandum.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dan menggambartersebutidentik dengan menggambar memakaitangan, 
dengan cara seorang melukis dengan tangannya hingga menyelesaikannya, 
sehingga seperti gambar yang diciptakan oleh Allah karena ia berusaha untuk 
menciptakan seperti ciptaan Allah, meskipun tidak bermaksud menyerupai. 
Namun suatu hukum jika dikaitkan dengan suatu sifat, ketika didapati sifat 
tersebut, maka dihukumi dengannya. Dan orang yang menggambar apabila 
membuat gambar, maka telah terwujud penyerupaan dengan perbuatannya, 
meskipun dia tidak meniatkannya dan orang yang menggambar kebanyakan 


Ha “Orang yang 
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tidak lepas dari niat menyerupai, karena itulah engkau dapati ia akan bangga 
dengan buatannya, semakin bagus gambarnya dan sempurna. Dengan 
demikian engkau mengetahui gugurnya apa yang diucapkan oleh sebagian 
orang yang membolehkan menggambar bahwa orang yang menggambar 
tidak menginginkan penyerupaan ciptaan Allah, karena kita mengatakan 
kepadanya: bahwa penyerupaan tersebut telah terjadi hanya dengan 
perbuatanmu, baik engkau menghendaki atau menolaknya. Oleh karena itu, 
seandainya seseorang menyerupai perbuatan orang lain, maka kita katakan 
dan demikian pula semua orang bahwa sesungguhnya amalan orang ini serupa 
dengan amalan orang tersebut, meskipun amal tersebut tidak dimaksudkan 
dan ditujukan penyerupaan di dalamnya. 


Adapun apabila menggambar sesuatu bernyawa bukan dengan 
tangan, seperti menggambar dengan kamera yang menukil gambar yang 
diciptakan Allah sesuai dengan apa adanya tanpa ada campur tangan orang 
yang menggambar dalam melukisnya kecuali menggerakkan alat yang 
akan mencetak gambar tersebut di atas kertas, maka hal ini menjadi bahan 
pembicaraan dan penelitian serta ijtihad. Karena hal itu tidak dikenal pada 
masa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan masa Khulafa'ur Rasyidiin dan para 
salafus shalih. Dari situlah terjadi perbedaan diantara para ulama belakangan 
(kontemporer). Diantara mereka ada yang melarangnya dan menjadikannya 
termasuk diantara yang dilarang dengan melihat keumuman lafazhnya dalam 
vurf (adat kebiasaan). Dan diantara mereka ada yang menghalalkannya 
karena melihat kepada makna, karena sesungguhnya menggambar dengan 
kamera tidak muncul dari orang yang menggambarnya, yakni perbuatan yang 
menyerupai ciptaan Allah, namun ia hanya mencetak gambar yang diciptakan 
Allah sesuai sifat yang diciptakan Allah atasnya. Yang serupa dengan hal ini 
adalah fotocopy cek/surat berharga, dokumen/akte dan yang semacamnya 
dengan alat fotografi. Karena ketika engkau memfotocopy cek/surat berharga 
tersebut, maka gambarnya akan muncul dan gambar tersebut bukan tulisan 
atau lukisanmu. Namun itu adalah tulisan yang ada dalam cek tersebut yang 
dicetak di atas kertas dengan perantaraan alat tersebut, sehingga wajah atau 
tubuh yang digambar bukanlah bentuk dan gambarnya ,dan apa yang Allah 
ciptakan berupa mata, hidung, bibir, dada, kaki dan yang lain bukanlah hal 
itu hasil gambaranmu atau lukisanmu, namun alat tersebut memindahkannya 
sesuai dengan apa yang diciptakan dan dibentuk Allah atasnya. Orang yang 
berpendapat dengan pendapat ini menyatakan bahwa menggambar dengan 
alat kamera tidak termasuk dalam lafazh hadits sebagaimana maknanya juga 
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tidak tercakup dalam makna hadits tersebut. Di dalam kamus disebutkan bahwa 
menggambar adalah membentuk, jika berkata: “menggambar sesuatu,” yakni 
memotongnya dan membentuknya, mereka berkata: “Menggambar dengan 
kamera bukanlah membentuk atau merinci, namun hanyalah memindahkan 
suatu bentuk namun yang membentuk dan memperincinya adalah Allah,” 
sehingga mereka berkata: “Pada asalnya suatu amalan yang bukan merupakan 
bentuk ibadah adalah halal, kecuali yang didatangkan pengharamannya oleh 
syari'at, sebagaimana dikatakan: 
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Asal dari sent sesuatu adalah halal, Adapun badan 
maka terlarang melainkan dengan izin pembuat syari'at 
jika terjadi dalam hukum maka bawa dan kembalikanlah 
kepada asalnya dalam dua jenis tersebut dan ikutilah. 


Pendapat yang mengharamkan menggambar dengan kamera lebih 
berhati-hati. Sementara pendapat yang menghalalkannya lebih sesuai dengan 
kaidah. Namun penghalalannya disyaratkan untuk tidak mengandung perkara 
yang haram, dan jika mengandung perkara yang haram, seperti menggambar 
wanita asing atau seseorang untuk digantungkan di kamarnya untuk kenang- 
kenangan atau menyimpannya dalam —apa yang mereka namakan dengan- 
album, untuk menikmatinya dengan cara melihatnya, dan mengingat- 
ingatnya, maka hal itu adalah diharamkan. Karena menggunakan gambar 
bukan untuk sesuatu yang dihinakan adalah haram menurut ahli ilmu atau 
kebanyakan diantara mereka. Sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh al-Kitab 
dan as-Sunnah. 


Dan tidak ada bedanya dalam hukum menggambar antara yang 
memiliki bayangan yaitu yang berbentuk tiga dimensi dan yang tidak memiliki 
bayangan (dua dimensi) karena keumuman dalil dalam hal ini dan tidak ada 
yang mengkhususkannya. 

Dan tidak ada bedanya juga dalam hal ini, antara yang digambar dalam 
mainan dan yang digambar dalam papan tulis untuk menguatkan makna 
dalam pemahaman murid sebagaimana mereka kira. Dengan demikian, 
maka tidak boleh bagi seorang pengajar untuk menggambar di papan tulis 
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gambar manusia atau hewan. Jika dibutuhkan dalam kondisi darurat untuk 
menggambar sesuatu dari bada,n maka dia menggambar secra terpisah 
misalnya, hanya menggambar kaki saja, kemudian menjelaskan apa yang 
dibutuhkan untuk dijelaskan, kemudian menghapusnya, dan menggambar 
tangan, demikian seterusnya kemudian menghapusnya, kemudian meng- 
gambar kepala dan demikian setiap bagian terpisah, maka hal ini tidak 
mengapa, insya'allah. : 

Adapun orang yang diminta untuk menggambar dalam ujian, maka 
hendaknya ia menggambar pohon atau gunung, atau sungai karena tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Sang Khalig, meskipun 
saya tidak mengira hal tersebut diminta, insya'allah. 


Adapun menyaksikan gambar, majalah, surat kabar, dan televisi, jika 
gambarnya bukan gambar manusia, maka tidak mengapa menyaksikannya. 
Namun tidak mengambilnya karena gambar tersebut, -dan apabila gambar 
manusia- maka jika menyaksikannya untuk menikmati dengan melihatnya 
maka ini adalah haram, dan jika bukan untuk menikmatinya dan hatinya 
tidak tergerak dan syahwatnya dengan hal tersebut, maka jika termasuk yang 
halal untuk dilihat seperti laki-laki melihat kepada laki-laki dan wanita melihat 
kepada wanita atau kepada laki-laki, juga menurut pendapat yang rajih, maka 
tidak mengapa. 

Namun apabila mengambilnya karena gambar tersebut meskipun 
diantara yang tidak boleh dilihat seperti laki-laki melihat kepada wanita asing, 
maka ini adalah tempat yang meragukan dan lebih berhati-hati untuk tidak 
melihatnya karena khawatir terjerumus ke dalam fitnah. Dalam Shahih al- 
Bukhari dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak boleh wanita melihat langsung kepada 
wanita lalu mensifatinya kepada suaminya, seakan ia melihat kepadanya.” 
Dan mensifati dengan gambar lebih kuat daripada mensifatinya dengan 
pensifatan, hanya saja hadits ini diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad dari sisi 
yang lain dengan lafazh untuk mensifatinya kepada suaminya. 


Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fathul Baari 9/338 cet. As-Salafiyyah 
bahwa an-Nasa'i menambah dalam riwayatnya: “Dalam satu baju.” Ini 
adalah mafhum dari sabda beliau: “Janganlah melihat langsung,” dan 
seluruh riwayat memberikan kelaziman bahwa istri sengaja melihat kepada 
wanita untuk mensifatinya kepada suaminya apa yang ada di balik bajunya. 
Karena itulah hal ini menjadi sesuatu yang meragukan, menurut kami, dalam 
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membolehkan seseorang laki-laki melihat gambar wanita dalam surat kabar, 
majalah, dan televisi, sehingga menjauh dari berbagai sumber dan pengantar 
kepada fitnah adalah sesuatu yang dituntut. Wallahul musta'aan. 


mebjkie 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya: apakah hukum gambar 
kartun yang keluar di televisi? Dan apakah pendapat anda tentang 
keluarnya sebagian syaikh didalamnya? Dan apakah hukum membawa 
mata uang yang terdapat gambar didalamnya? 


Jawaban: Beliau menjawab dengan perkataan beliau: adapun gambar 
kartun yang kalian sebutkan bahwa ia keluar di televisi, apabila dalam bentuk 
manusia, maka hukum melihatnya perlu diragukan apakah digabungkan 
dengan gambar hakiki? Dan yang lebih dekat adalah dia digabungkan 
dengannya, dan jika bukan dalam bentuk manusia, maka tidak mengapa 
menyaksikannya jika tidak diiringi perkara yang mungkar seperti musik atau 
yang semacamnya dan tidak melalaikan dari kewajiban. 

Adapun munculnya sebagian masyayikh di televisi, maka itu adalah 
tempat ijtihad, jika seseorang mendapatkan kebenaran di dalamnya maka 
ia mendapat dua pahala, dan jika salah ia mendapat satu pahala, tidak 
diragukan lagi bahwa orang yang menginginkan kebaikan diantara mereka 
memaksudkan untuk menyebarkan ilmu dan hukum-hukum syar'i, karena 
televisi adalah perantara yang paling kuat dan paling jelas dan lebih luas 
cakupannya, dan paling digandrungi oleh manusia.Diantara mereka ada 
yang mengatakan: “Jika kita tidak berbicara di televisi, maka akan berbicara 
selain kita. Dan mungkin perkataan orang lain jauh dari kebenaran sehingga 
manusia dinasehati (dengannya). Kita menutup pintu dan jalan di hadapan 
orang yang berbicara tanpa ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” 


Adapun seseorang membawa apa yang menimpa kaum muslimin hari 
ini berupa mata uang yang di dalamnya terdapat gambar raja dan para 
pemimpin, maka ini adalah perkara yang sudah lama dan dibicarakan oleh 
para ahli ilmu. Dan orang-orang disini mereka membawa junaih Perancis dan 
di dalamnya ada gambar kuda dan penunggang kuda, dan mereka membawa 
mata uang Perancis dan di dalamnya terdapat gambar kepala, budak, serta 
burung. Menurut pandangan kami dalam hal ini, bahwa hal itu tidak berdosa 
bagi orang yang membawanya karena kebutuhan untuk itu. Karena seseorang 
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harus membawa sejumlah mata uang di sakunya dan melarang orang darinya 
adalah sesuatu yang sangat memberatkan. 


CW LA 
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Berbuat Baik kepada Kedua 
Orang Tua 


@&1b Berbuat Baik kepada Kedua Orang Tua yang Mengingkari 


Hadits : 


Pertanyaan: Saya hidup di tengah keluarga yang tidak beragama, 
mereka menyakiti dan mengejek saya, sedangkan saya berpegang teguh 
dengan sunnah -alhamdulillah- sedangkan ayah saya berkeyakinan 
bahwasanya hadits-hadits yang menjelaskan perintah-perintah dalam 
al-Guran seperti shalat maka wajib diikuti sedangkan hadits-hadits 
yang tidak disebutkan di dalam al-Gur'an seperti haramnya bersalaman 
kepada wanita asing maka tidak wajib diikuti. Dia juga mempunyai 
keyakinan yang lain, sedangkan saya mengetahui bahwa birrul walidain 
wajib. Apakah boleh bagi saya untuk shalat di belakang ayah saya? Jika 
jawabannya tidak boleh, maka apakah boleh saya pura-pura shalat 
bersamanya supaya tidak marah lalu saya mengulangi shalat? 


Jawaban: Pengingkaran itu kadang-kadang pengingkaran karena 


takwil dan juga kadang pengingkaran karena menentang. Maka jika 
pengingkaran itu karena menentang dengan arti bahwasanya dia berkata: 
“Ya, saya mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam begini, 
namun saya mengingkari hal itu,” dan dia tidak mau menerimanya. Jika 
seperti itu keadaannya, maka dia kafir, keluar dari Islam serta tidak boleh 
shalat di belakangnya. 


Namun jika pengingkarannya karena mentakwilkan, maka dilihat 
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dulu, jika takwilnya itu mengandung kemungkinan (benar) dari apa yang 
disebutkan dari sisi bahasa dan dia mengetahui sumber-sumber syari'at dan 
rujukannya, maka hal ini tidak dikafirkan dan dia termasuk ahli bid'ah. Jika 
perkataannnya mengandung bid'ah, maka boleh shalat di belakangnya. 
Kecuali jika meninggalkan shalat di belakangnya terdapat maslahat dimana 
ia akan berhenti dan memikirkan masalah tersebut untuk kedua kalinya, 
maka jangan shalat di belakangnya, dimana keadaan ayah ini dia mengakui 
sebagian as-Sunnah yaitu yang sesuai dengan al-Yur'an dan menjelaskannya. 
Pada saat yang sama dia mengingkari sebagian yang lain yaitu yang berupa 
tambahan terhadap al-Our'an dan seperti ini termasuk dianggap bid'ah yang 
besar dimana Pembuat Syari'at mengancam atas hal ini sebagaimana telah 
shahih dari beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Jangan sampai aku dapati 
salah seorang diantara kalian bersandar di atas sofanya....” (Al-Hadits) maka 
ini adalah bid'ah besar yang dikhawatirkan atas pelakunya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausw'ah no. 245) 


eh 


@ib Suaminya Melarang Anak-anaknya untuk Berkunjung kepada 
Bapaknya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang seorang wanita yang 
mengatakan bahwa kedua orang tuanya telah kafir dan suami saya 
melarang anak-anak saya untuk menjenguk keduanya. Apakah hal ini 
dibenarkan? 


Jawaban: Hal itu tidak benar, akan tetapi selayaknya engkau berlemah 
lembut dalam membujuknya. Dan dikatakan kepada sang suami, “Jika tidak 
ada bahaya bagi anak-anak terhadap agama mereka, maka jangan melarang 
mereka,” dan memungkinkan baginya untuk melindungi mereka dari bahaya 
tersebut, yaitu dengan mengunjungi mereka sendirian. 


(Al-Mausw'ah no. 11757) 
aeninjkebhe 


Apakah Seorang Anak Harus Taat kepada Ayahnya dalam 
Urusan Shadagahnya? 
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Pertanyaan: Saya memberikan shadagah saya kepada yayasan 
khairiyah namun keluarga saya menentangnya dan agar mengutamakan 
untuk memberi harta itu kepada kerabat padahalayah saya telah memberi 
uang kepada mereka. Apakah boleh saya bershadagah dengan tanpa 
memberitahu mereka? Karena ada salah satu hadits yang mengatakan: 
“Engkau dan hartamu milik bapakmu.” Saya mohon penjelasan! 
Bolehkah bagi ayah saya untuk berzakat dan berkurban atas nama saya, 
sebab dia adalah kepala keluarga? 


Jawaban: Hal tersebut tidak termasuk dalam hadits di atas, kecuali 
jika dia ingin memilikinya, maka tidak mengapa, selama tidak ada unsur 
rekayasa untuk mencegah anaknya dari bershadagah. Walaupun begitu, 
saya sarankan kepada anak tersebut untuk memberikannya kepada kerabat, 
karena hal itu lebih utama. 


(Al-Mausu'ah no. 4541) 


sei ebha 


 €b Apakah Membangun Rumah atau Memberikan kepada 
Ayahnya untuk Dipakai Menikah? 


Pertanyaan: Ayah saya meminta harta saya untuk memenuhi 
kebutuhannya —apabila ia memintanya- sedangkan saya menginginkan 
untuk membangun rumah dan ayah saya ingin menikah. Saya masih 
mengkontrak rumah dan masih mungkin untuk meneruskan kontrakan 
akan tetapi saya bercita-cita untuk bisa memiliki rumah. Bolehkah saya 
mendahulukan membangun rumah atau wajib memberi kepada ayah 
saya untuk menikah lagi? 


Pertanyaan: Wajib baginya untuk memberikan harta kepada ayahnya 
khususnya untuk menikah, jika ayahnya sangat butuh untuk menikah. 


ne 


Pertanyaan: Jika bapak itu menginginkan untuk membangun rumah 
dan minta kepada anaknya, manakah yang didahulukan, rumahnya 
atau rumah ayahnya? 
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Jawaban: Mendahulukan rumahnya daripada rumah ayahnya. 
(Al-Mausu'ah no. 5222) 


sanjkebna 


@&fb Sesungguhnya Ketaatan Itu Hanyalah dalam Hal yang 
Ma'ruf 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ayah saya merokok, dan 
menyuruh saya untuk membelikan rokok, apakah saya harus menaati- 
nya ataukah tidak? Perlu diketahui bahwa dia dalam keadaan lemah 
dan sakit. Berilah fatwa kepada kami-semoga Allah membalas 
kebaikannmu-. 


Jawaban: Rokok adalah haram. Nash dari al-Kitab dan as-Sunnah 
secara umum telah menunjukkan atas keharamannya. Jika hukumnya haram 
sedangkan ayahmu menyuruhmu untuk membelikannya, maka dia telah 
menyuruhmu kepada kemaksiatan, bolehkah taat kepada ayahmu dalam 
kemaksiatan? Tentu tidak boleh taat dalam berbuat kemaksiatan, karena 
tidak boleh taat kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada Allah. Dan 
katakan kepada ayahmu bahwa saya menasehatimu tentang hal ini. Namun 
jika dia berjanji akan berusaha untuk bertaubat, hanya saja dia tidak mampu 
untuk berhenti seketika, dan berkata: “Berikan kepadaku dalam sehari empat 
batang rokok saja. Satu pada waktu pagi ketika setelah sarapan pagi, dan satu 
setelah makan siang, dan satu untuk setelah makan malam, dan satunya lagi 
ketika akan tidur.” Wajib bagimu untuk mengurangi setiap hari satu batang 
saja sehingga ia meninggalkan semuanya. Maka dalam hal ini tidak mengapa, 
karena dia berjanji akan bertaubat. Dan sudah ma'ruf bahwa orang yang 
diuji dengan merokok-wal'iyadzu billah- tidak mungkin untuk berhenti 
dari merokok sekaligus. Adapun jika terus menerus setiap hari merokok 
sepuluh batang, maka dalam hal ini tidak boleh taat kepadanya, walaupun 
dia marah kepadamu atau memutuskan hubungan denganmu. Atau jika ia 
mendo'akanmu keburukan, maka tidak bermasalah bagimu, insya'allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1152) 


adab 
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@f25 Nasehat Anak Kecil kepada Bapak yang Merokok 


Pertanyaan: Wahai syaikh, berhubungan dengan pertanyaan tentang 
bapak yang merokok, jika bapak tersebut marah dengan nasehat 
anaknya dan menyangka dalam pandangannya bahwa anak itu masih 
kecil, maka bagaimana cara menasehatinya? 


Jawaban: Apakah engkau menjumpai kemarahan yang lebih parah 
ketika bapakmu marah jika dinasehati yang lebih dari kemarahan Azar ketika 
berkata kepada Ibrahim “alaihis salam: EL BPA , Dina 5 Pa 3 3 “Jika 
kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
aku untuk waktu yang lama.” (OS. Maryam: 46) Maka tinggalkanlah dia 
dalam keadaan marah. Seseorang yang marah karena dinasehati oleh orang 
lain, baik orang itu sepadan, di bawahnya, atau lebih tinggi darinya, maka 
termasuk orang yang sombong. Akan tetapi engkau juga harus memilih waktu 
yang tepat untuk memberi nasehat. Janganlah menasehati dalam keadaan 
sempit dadanya atau di depan orang lain. 


Berbicaralah dengannya dengan pembicaraan yang lembut yang dapat 
menimbulkan kecintaan dan petunjuk. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1155) 
mena 


@fb Batas-batas Meminta Izin kepada Kedua Orang Tua 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah batas-batas minta izin 
kepada kedua orang tua? 


Jawaban: Ibu dan bapak termasuk kedua orang tua yang wajib berbuat 
baik kepadanya. Mendurhakainya termasuk dosa yang besar, sebagaimana 
dalam hadits Abu Bakrah radhiyallahu “anhu: 


db AS, PA IE lag de SI le AS 


AE HA S2) Ab Ay J6 Sak 


Oi 


(damag Go Ari) ny) 2133 NI AN J3 SI ds 
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Bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Maukah 
kalian aku beritahu dosa yang paling besar?” Mereka menjawab: 
“Tentu wahai Rasulullah!” Beliau pun bersabda: “Menyekutukan 
kepada Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.” beliau dalarn 
keadaan bersandar lalu duduk dan bersabda: “Ketahuilah, dan 
perkataan dusta, ketahuilah, dan persaksian dusta.” (Dikeluarkan al- 
Bukhari dan Muslim) 


Akan tetapi tidak semua hal harus meminta izin kepada kedua orang tua. 
Jika seseorang ingin mengerjakan shalat fardhu, maka tidak perlu izin kepada 
kedua orang tua. Bahkan misalnya: jika tidak boleh shalat berjama'ah, maka 
wajib menentang keduanya, berdasarkan firman Allah: 


Nana : An Te ata : 035 Te PE ten aa IA 
Lali DG Isa MU A3 Oi Je Iluat Ol) 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 


Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya....” (OS. Lugmaan: 15) 


Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 
(SH aa ol3)) JI x ai EL e ANN 


“Tidak ada ketaatan dalam berbuat maksiat kepada Allah.” 
(Dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Hakim) 


Dan juga tidak perlu meminta izin dulu kepada keduanya dalam 
melaksanakan shalat nafilah/sunnah, kecuali jika keduanya dalam keadaan 
sibuk, sedangkan keduanya butuh bantuannya. Maka ketika itu harus izin 
kepada keduanya, karena jika keduanya membutuhkanmu, lalu engkau 
membantunya, berarti engkau telah berbakti kepada keduanya. Berbakti 
adalah wajib sedangkan shalat nafilah adalah sunnah, sehingga ketika itu harus 
izin dahulu kepada keduanya. Adapun jika keduanya tidak membutuhkan 
bantuanmu, maka tidak apa-apa jika pada waktu engkau melaksanakan 
ketaatan tanpa meminta izin terlebih dulu kepada keduanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.955) 


meki 
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@5f2 Hukum Jika Saat Terjadi Pertentangan Antara Perintah Ayah 
dan Ibu 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana hukumnya jika 
terjadi pertentangan antara perintah ayah dan ibu? 


Jawaban: Jika terjadi pertentangan antara perintah ayah dan ibu, 
maka wajib untuk membujuk dengan cara yang lembut kepada keduanya 
dan menunaikan keinginan ayah dan juga keinginan ibu. Apabila hal itu tidak 
memungkinkan, maka hendaklah melihatmana diantara keduanya yangpaling 
banyak madharatnya jika engkau menyelisihinya. Bila perintah ayah lebih 
banyak madharatnya jika engkau tinggalkan, maka tunaikanlah kebutuhan 
ayah. Dan jika perintah ibu lebih banyak madharatnya jika engkau tinggalkan, 
maka dahulukan perintah ibu. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
pernah ditanya siapa yang lebih dahulu untuk dipergauli. Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Ibumu,” lalu beliau ditanya: “Kemudian siapa? 
(Beliau menjawab): “Ibumu,” lalu beliau ditanya: “Kemudian siapa?” Beliau 
menjawab: “Ibumu.” “Kemudian siapa?” Beliau menjawab: “Bapakmu.” 
(Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.963) 


@& 12 Mengutamakan Orang Lain dalam Perkara Ibadah 


Pertanyaan: Masalah mengutamakan orang lain dalam hal ibadah 
seperti halnya mengutamakan seorang alim atau ayah untuk berada di 
shaff awal. Misalnya kami berada di shaff awal lebih dahulu lalu kami 
menjumpai ayah atau orang yang alim seperti asy-Syaikh berada di shaff 
kedua, sedangkan kami ingin mendahulukan dia berada di shaff awal, 
apakah hal tersebut disyari'atkan atau dimakruhkan ataukah termasuk 
dalam batas-batas yang dibolehkan. jazakumullahu khairan? 


Jawaban: Masalah di atas seperti halnya: seorang yang mempunyai 
air yang hanya cukup untuk berwudhu' satu orang saja, sedangkan dia 
belum berwudhu' dan teman yang bersamanya juga belum berwudhu', maka 
dalam keadaan seperti ini, tidak boleh untuk mendahulukan temannya untuk 
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menggunakan air tersebut, karena dia akan meninggalkan yang wajib baginya 
yaitu bersuci dengan air. Mengutamakan orang lain dalam hal kewajiban 
adalah haram. Adapun mengutamakan yang mustahab, maka pada asalnya 
tidak patut. Bahkan sebagian ulama menjelaskan tentang kemakruhannya. 
Mereka berkata: “Sesungguhnya ketika dia mengutamakan orang lain dalam 
perbuatan ibadah/pendekatan diri kepada Allah, hal itu menunjukkan bahwa 
ia tidak menyukai ibadah tersebut.” Namun yang benar bahwa yang lebih 
utama adalah tidak mendahulukan orang lain. Apabila ada maslahat yang 
mengharuskan untuk mendahulukannya, maka hal itu tidak mengapa, seperti 
misalnya ayahnya berada dalam shaff kedua sedangkan dia berada di shaff 
pertama. Dan dia mengetahui bahwasanya akan ada rasa tidak nyaman 
pada diri bapak itu jika sang anak tersebut tidak mendahulukannya, maka 
dalam hal ini kami katakan bahwa yang utama adalah engkau mendahulukan 
ayahmu. Adapun jika sang ayah tersebut termasuk orang yang baik, yang 
tidak terdapat rasa apapun dalam dirinya, maka dalam keadaan seperti ini 
yang paling utama engkau tetap di tempatmu walaupun ayahmu di shaff 
kedua, demikian pula berkenaan dengan orang yang alim. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.101) 
seikpe 


& 1 Seorang Anak Enggan Jual Beli Sesuatu yang Haram dalam 
Toko Ayahnya Bukan Termasuk Durhaka 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ayah saya mempunyai sebuah 
toko yang menjual alat-alat listrik seperti televisi, video, dan sebagian 
alat-alat untuk nyanyian, demikian pula jam emas, sedangkan dia 
meminta supaya saya duduk di dalam toko itu dan melakukan jual beli, 
akan tetapi saya menolaknya. Apakah sikap saya itu dianggap sebagai 
kedurhakaan? Apakah melaksanakan perintahnya wajib? 


Jawaban: Ini bukan termasuk dari kedurhakaan, jika engkau tidak 
mau melakukan perbuatan yang haram, dimana ayahmu menyuruhmu akan 
hal itu. Akan tetapi yang wajib bagimu adalah memberi nasehat kepadanya 
dan mengatakan ini adalah haram dan hasilnya juga haram. Jika dia 
menerima nasehatmu, maka itulah yang diharapkan. Jika dia tidak menerima 
nasehatmu, maka dosanya akan dia tanggung, sedangkan engkau mendapat 


Karwa Ai-Ursaimin 
574 Buyu 2 


pahala karena nasehatmu itu. Sebab Allah berfirman kepada Nabi-Nya: 
BL oa ag AN SIG dala SLS Ha 
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufig) siapa 
yang dikehendaki-Nya....” (OS. al-Bagarah: 272) 
Apabila dia berkata kepadamu duduklah dalam toko untuk jual beli, maka 
janganlah engkau jual sesuatu yang digunakan untuk yang haram. Juallah 
sesuatu yang umum dipakai manusia yaitu sesuatu yang mubah seperti radio 


atau tape recorder. Adapun video dan televisi, maka jangan dijual, karena 
kebanyakan yang membeli ini digunakan dalam yang haram. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.314. 


mjkbte 
& 5 Hukum Orang yang Menisbatkan Diri kepada Kakeknya 


Pertanyaan: Telah berlalu atas kami sebagian pelajaran bahwasanya 
barangsiapa yangmenisbatkan diri kepada selain bapaknya, makatercela. 
Lantas bagaimana pendapat anda tentang orang yang menisbatkan 
dirinya kepada kakeknya dari pihak bapaknya dan sebagian manusia 
memandang remeh ayahnya karena kakeknya lebih terkenal daripada 
ayahnya. 


Jawaban: Adapun menisbatkan diri kepada kakek yang lebih tinggi 
kemasyhurannya dan kemuliannya di kalangan kaumnya, bersamaan dengan 
itu, ia harus menjelaskan bahwa ini adalah kakeknya, maka hal itu tidak 
mengapa, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(ae Gin) Mb as HIU Las Y La Ci 

“Aku Nabi, bukan pendusta, aku anak Abdul Muththalib.” (Muttafag 
'alaih) 

Padahal bapak Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam namanya adalah 

Abdullah. Akan tetapi menisbatkan kepada kakeknya karena kemasyhuran 


dan kemuliaannya di tengah-tengah kaumnya. Padahal telah diketahui 
bahwasanya dia anak Abdullah. Adapun jika menisbatkan kepada kakeknya 
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dengan melupakan bapaknya dan tidak pernah menisbatkan kepada bapak- 
nya walaupun hanya sekali, maka hal itu tidak boleh. Lebih-lebih jika hal itu 
untuk meremehkan bapaknya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.536) 


sape 


@15 Seorang Anak Tidak Harus Taat kepada Kedua Orang Tuanya 
Jika Diperintah untuk Menceraikan Isterinya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, banyak dari saudara-saudara 
kita yang mengadu bahwa ibunya tidak menyukai istri anaknya 
(menantunya). Sedangkan anak kadangkala hatinya sudah tergantung 
kepada istrinya dengan mencintainya, maka ibu tersebut memerintahkan 
untuk menceraikan istrinya. Demikian pula dengan bapaknya. Maka 
apakah jika dia menolak untuk menceraikan isterinya dianggap 
mendurhakai kepada kedua orang tua? 


Jawaban: Seorang anak tidak harus menaati kedua orang tuanya 
jika keduanya memerintahkan untuk menceraikan isterinya, karena hal ini 
berkaitan dengan kesukaan, khususnya bagi manusia. Dan bapaknya tidak 
sepantasnya untuk memerintahkan kepadanya supaya mencerai isterinya. 
Seperti jika seandainya dia berkata kepadanya: “Janganlah engkau makan 
makanan ini, jangan engkau makan daging, jangan engkau makan nasi, 
jangan engkau makan makanan A,” padahal makanan tersebut termasuk 
yang dia sukai. Maka tidak seharusnya dia taat kepada keduanya dalam hal 
itu, karena tidak ada kemaslahatan dalam hal seperti itu. Dan hal itu akan 
menjadi kemudharatan baginya karena dia akan kehilangan sesuatu yang 
dicintainya/disukainya. 

Demikian pulajika kedua orang tuaitu berkata: “Ceraikan isterimu!” maka 
tidak harus mencerainya, kecuali dengan sebab-sebab syar'i yang mewajibkan 
untuk berpisah dengan isterinya. Adakalanya sebagian mereka berhujjah 
dengan kisah Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu bersama anaknya. 
Dimana Umar memerintahkan anaknya yang bernama Abdullah untuk men- 
ceraikannya. maka Nabi shallalahu “alaihi wa sallam memerintahkan Abdullah 
untuk menceraikannya. (Dikeluarkan olehAbu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Jawaban atas apa yang dikemukakan tersebut adalah sebagaimana yang 


Fatwa Ai-Ursaimin 
576 Bunu 2 


diajukan kepada al-Imam Ahmad bin Hambal dan beliau adalah seorangimam 
ahlus sunnah. Seseorang bertanya kepada beliau: “Sesungguhnya ayahku 
menyuruhku agar menceraikan isteriku.” Maka beliau berkata kepadanya: 
“Jangan engkau cerai dia!” Sang penanya tadi membawakan hadits Umar. 
Maka al-Imam Ahmad berkata dengan jawaban yang tegas. Beliau berkata: 
“Apakah bapakmu itu Umar?” yakni: apakah bapakmu itu seperti Umar yang 
tidak menyuruh kecuali dengan sesuatu yang harus dilaksanakan? Jawabnya: 
“Bukan.” Jika jawabannya tidak, maka tidak boleh digiyaskan. 


Hendaklah para orang tua bertakwa kepada Allah dan agar tidak 
memisahkan antara seseorang dengan isterinya, supaya kedua orang tua itu 
tidak seperti tukang sihir yang mereka mempelajari sihir tersebut dari syetan 
dimana sihir tersebut dapat menceraikan antara suami dan isterinya. Jika anak 
itu melihat bahwa keadaan antara isteri dan ibu tidak bisa nyaman dalam satu 
rumah, maka dalam keadaan seperti ini hendaklah dia dan isterinya keluar 
dari rumah itu dan bertempat tinggal di rumah yang lain dengan syarat tidak 
memutuskan hubungan silaturrahim dengan ibunya serta berusaha mencari 
keridhaannya dengan cara bagaimanapun. Hal ini jika ibu tersebut yang 
berbuat buruk kepada isterinya dan sang suami telah mengetahuinya secara 
pasti. Adapun jika isterinya yang berbuat buruk kepada ibunya, maka sang 
suami wajib untuk melarang sang istri dari hal tersebut dan mendidiknya. 
Tidak memperbolehkannya berbuat buruk kepada ibunya, jika dia tetap 
melakukannya, maka hendaklah dia menjauhinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1186) 
aan ebha 


Silaturrahim 


@fp9 Mengunjungi Kerabat yang Diketahui di Rumah Mereka 
Terdapat Antena Parabola 


Pertanyaan: Seseorang yang biasa berkunjung kepada kerabatnya, 
sedangkan mereka kaum kerabat itu mempunyai kemungkaran di rumah 
mereka, seperti apa yang biasa disebut dengan antena parabola. Perlu 
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diketahui bahwasanya mereka sudah mengetahui bahwa hal itu haram, 
bolehkah menghentikan untuk berkunjung kepada mereka atau tetap 
mengunjunginya? 


Jawaban: Jika dia mempunyai kerabat, maka menyambung hubungan 
kerabat adalah wajib, walaupun mereka dalam keadaan yang tidak engkau 
ridhai. Karena Allah berfirman: 


#0, Pai 20” “908... 


s Any P3 Ie tag al ala Op ay T3 


Ss og 0 Jadi DA KA oya 
BAN Key Kala Pe a D GL aa 


& Pd 


ES SEL Ska IA Anda uk 
Oo) Os 


“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentangitu, makajanganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 

keduanya di dunia dengan baik,” (OS. Lugmaan: 14-15) 

Dan tidak berfirman: “Putuskanlah hubungan dengan keduanya.” 
Namun Allah berfirman: B3 gan Gi s Kos 4 “Dan pergaulilah keduanya 
di dunia dengan baik....” (OS. Lugmaan: ) 

Demikian pula deni adalah wajib walaupun para kerabat itu 
dalam keadaan yang tidak engkau ridhai, sehingga tetap wajib bagimu untuk 
menyambung kerabatmu walaupun mereka mempunyai antena parabola 
yang kebanyakan manusia memanfaatkannya untuk hal yang diharamkan, 
menyia-nyiakan waktu dan harta, rusaknya akhlak kebanyakan manusia dan 
pikiran mereka. 

Jika mereka sibuk dengan yang haram sedangkan engkau tahu, maka 
jangan engkau pergi kepada mereka sehingga engkau tidak bekerja sama 
dalam kemaksiatan. Bersamaan dengan itu engkau isyaratkan kepada 
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manusia untuk menunaikan hak kerabat yaitu dengan nasehat. Yaitu dia pergi 
kepada mereka dan menasehati mereka serta menjelaskan kepada mereka 
bahwa ini haram, atau menyaksikan sesuatu yang haram, maka hukumnya 
juga haram. Sehingga dia telah menunaikan apa yang diwajibkan Allah untuk 
memberi nasehat kepada mereka dengan baik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1307) 


id 
@fb Hak Keluarga dan Kerabat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -alhamdulillah- sudah tiga 
tahun saya belajar di Buraidah akan tetapi keluarga, teman, dan kerabat 
mencela saya karena saya tidak menyambung hubungan dengan mereka 
dan mereka mengatakan bahwa saya telah memutus hubungan tali 
silaturrahim. Sebagian pemuda menuduh saya demikian. Perlu diketahui 
bahwa saya tidak mampu untuk menyambung tali silaturrahim dengan 
mereka sekaligus. 


Jawaban: Adapun keluarga yang dekat seperti ibu, ayah, dan 
saudara, maka tidak sepatutnya untuk memutus mereka dari memberi 
kabar kepadanya dan -—alhamdulillah— telepon bisa mendekatkan yang jauh. 
Engkau dapat menelpon kedua orang tuamu sekali dalam sepekan. Adapun 
teman-temanmu sebagaimana mereka punya hak atasmu, maka engkaupun 
juga punya hak atas mereka. Katakan kepada mereka: “Kalian lebih utama 
untuk menelponku, karena aku sibuk, sedangkan kalian tidak sibuk.” Adapun 
kerabat dekat, maka engkau harus menyambung hubungan dengan mereka 
setiap Jum'at atau setiap hari Senin, yang engkau anggap mudah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 594) 
ehh 
& 52 Hukum Silaturahim 


Pertanyaan: Apa hukum silaturahim? Apa pahala orang yang 
menyambung silaturrahim? Semoga Allah membalas anda dengan 
kebaikan. 
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Jawaban: Silaturrahim adalah wajib dan akan mendapatkan pahala 
yang besar jika dilaksanakan. Allah telah menjamin untuk menyambungnya 
bagi orang yang menyambungnya dan akan memutusnya bagi orang yang 
memutuskannya. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi kabar kepada 
orang yang suka dipanjangkan umurnya dan diluaskan rezekinya maka 
hendaklah menyambung rahimnya. Memutus tali silaturrahim menyebabkan 
laknat Allah sebagaimana firman Allah: 


PJ - 


Aa eka SET Med AN BRNR Kala SIKA TAS 
SAI Iban) CNG Talas ol Ip Oo) Kata Ja 
SAN 


“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” 


(OS. Muhammad: 22) 

Dan sebab pemutusan Allah kepada hamba-Nya. Karena Allah berfirman 
kepada rahim: “Putuskanlah bagi orang yang memutuskanmu.” Bagi orang 
yang memutuskan tali silaturrahim, hendaklah ia bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah menyambungnya sehingga Allah akan memperpanjang umurnya 
dan melapangkan rezekinya. Dan akan menyambung rahimnya. Karena 
balasan itu setimpal dengan jenis amal seseorang. 


(Fataawaa “Ulamaa' al-Haramain asy-Syariifain hal. 438) 


kete 
& fb Mempelajari Nasab 


Pertanyaan: Apa makna sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Pelajarilah nasab kalian yang bisa menyambung tali silaturrahim 
kalian...,” al-Hadits. (Dikeluarkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi) 


Apakah di dalamnya terdapat hujjah bagi orang yang berpendapat 
bahwa tidak boleh menikah antara suatu suku dengan orang yang bukan 
dari suku (orang kota) untuk menjaga nasab dan mempelajari nasab apa 
yang bisa menyambung tali silaturrahim? 


Jawaban: Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, semoga shalawat 
terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
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beserta keluarga dan para shahabatnya dan siapapun yang mengikuti mereka 
dengan baik hingga Hari Kiamat. 


Saya tidak tahu apakah hadits ini shahih dan berasal dari Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Akan tetapi jika ia shahih, maka maknanya bahwasanya 
beliau memerintahkan untuk mengetahui nasab-nasab kita yaitu kerabat kita 
supaya kita bisa menyambung mereka, baik mereka itu dari suku kita atau 
selain suku kita, baik mereka itu sebagaimana sangkaan mereka dua suku 
atau bukan dua suku, karena -misalnya- seandainya ada seseorang yang 
ibunya adalah seorang budak wanita yang dimiliki sementara ia adalah 
seorang yang merdeka, sebagaimana seandainya seorang tuan menyetubuhi 
budak wanitanya, lalu budak wanita tersebut melahirkan seorang anak, maka 
dia wajib untuk menyambungnya walaupun asalnya budak wanita. 


Hadits tersebut tidak memberikan isyarat kepada hal ini, yakni mem- 
bedakan antara orang satu suku ataukah bukan, tidak mengisyaratkan sama 
sekali dalam kondisi apapun, kerabat adalah kerabat meskipun berbedanasab, 
dan kerabat adalah kerabat, meskipun bukan berasal dari kedua suku. 


(Fataawaa “Ulamaa' al-Haramain asy-Syariifain hal. 420) 


seher 


Adab Bertetangga 


@ 12 Nasehat kepada Tetangga 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika saya mempunyai tetangga 
yang tidak shalat atau melakukan sebagian kemungkaran, dan saya 
sudah memberikan nasehat kepadanya, atau memberikan sebagian 
kaset-kaset yang menunjukkan kepada kebenaran, apakah dengan 
demikian saya telah menunaikan nasehat dan terbebas dari tuntutan? 


Jawaban: Yang wajib bagi seseorang ketika melihat saudaranya 
berbuat kemungkaran hendaklah mencegahnya dan mendakwahinya 
untuk berbuat kebaikan dengan sarana apapun, baik dengan memberikan 
kaset-kaset atau kitab-kitab kecil, atau dia sendiri yang mendakwahinya. 


darwa Tentane Apap Ul 581 
—— 


Tidak mengapa jika engkau mengundangnya ke rumahmu, lalu engkau 
membuat makanan misalnya, kemudian engkau berbicara dengannya 
tentang masalah tersebut. Kadang-kadang cara ini dapat memberi pengaruh 
yang lebih dari-pada dengan cara memberi kaset dan buku kecil. Karena 
kaset dan buku-buku kecil kadang-kadang dia hanya mendengarnya atau 
sekedar dia baca dan dia tidak kembali/taubat. Akan tetapi jika engkau 
sendiri yang menghubunginya, engkau mendatangi rumahnya, atau engkau 
yang mengundangnya ke rumahmu, maka ini akan lebih bermanfaat. Yang 
penting hal itu untuk memperbaiki, dan jalan untuk memperbaiki berbeda- 
beda sesuai dengan perbedaan manusia, keadaan mereka, dan penerimaan 
mereka. Sesungguhnya orang yang berakal adalah yang bisa menempatkan 
sesuatu pada tempatnya. Sehingga jika engkau telah mengerjakan semuanya 
dengan sangat mengharap dia mendapat petunjuk, maka engkau sungguh 
telah menunaikan nasehat. Allah telah berfirman: 


aga gk “3 AA MAN SO BA 
Or ena sale EA Pisan Salt sa 
“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 


yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 


mereka.” (MOS. al-Ghaasyiyah: 21-22) 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1163) 


hhe 
@5 Hukum Berbuat Kejahatan Terhadap Tetangga 


Pertanyaan: Rasulullah shallalhu “alaihi wa sallam bersabda: “Demi 
Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, barangsiapa yang 
tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya.” (Muttafag 'alaih) 
Bagaimana pendapat anda jika tetangga saya berbuat jahat kepada 
saya? 


Jawaban: Jika dia berbuat jahat kepadamu, maka dia bukan seorang 
mukmin. Akan tetapi bukanlah maknanya bahwa dia kafir, namun dia tidak 
beriman dengan iman yang sempurna, yakni imannya kurang. Karena yang 
dimaksud tidak beriman —bisa jadi- adalah kufur akbar atau bisa jadi yang 
dimaksud adalah fasik, dimana dia mengerjakan apa yang dapat mengurangi 
kesempurnaan iman. Kekafirannya tidak sampai mengeluarkan dari agama. 
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Sehingga hendaklah dilihat ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Tidaklah beriman orang yang berbuat demikian,” hendaklah 
dilihat jika perbuatannya itu termasuk kekafiran, maka akan meniadakan 
iman dengan peniadaan yang mutlak. Jika perbuatannya tidak menyebabkan 
kafir, maka akan menafikan iman dengan penafian yang terbatas yaitu 
penafian iman yang sempurna. Makna tidak beriman adalah iman yang tidak 
sempurna, artinya imannya kurang. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.438 


kare 
@1 Ikhtilath dan Bersalaman dengan Wanita 


Pertanyaan: Sebagian orang awam ketika mengingkari ikhtilath atau 
bersalaman dengan kerabat yang bukan mahram, mereka memberikan 
syubhat dengan berkata: “Seandainya ada isteri tetangga yang sakit 
sedangkan suaminya tidak ada (di rumah) dan disana tidak ada 
mahramnya, apakah saya membiarkannya dalam keadaan seperti itu, 
yakni saya tidak membawanya kedokter?” 


Pertanyaan: Tidak diragukan lagi bahwa ikhtilath dengan wanita 
atau bersalaman dengan yang bukan mahram adalah tidak boleh, sedangkan 
berkhalwat adalah lebih berbahaya. Akan tetapi ketika darurat, maka hukum- 
nya berbeda. Allah berfirman: 


Ma 2 PR AN PKN yaa 
KI SBL KIS ALS has 2)... 

“..Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 

diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakan- 

nya...” (OS. al-An'aam: 119) 

Sehingga ketika ada seorang isteri tetangga butuh sekali untuk saya 
berbicara dengannya atau saya menemuinya untuk membawanya ke dokter 
atau semisal dengan itu, maka tidak apa-apa selama aman dari fitnah dan hal 
itu apabila isterinya berada di sisinya untuk membantu, sehingga tidak terjadi 
khalwat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 361) 


waaijebna 
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Adab Bersama Anak Yatim 


@ 1 Zakat Mal bagi Anak Yatim dan Orang Miskin 


Pertanyaan: Seseorang yang berwasiat untuk anak yatim dan para 
janda, sedangkan dia mempunyai zakat mal yang dia khawatir jika 
memberikan harta itu kepada para janda, mereka tidak bisa mengurus 
hartanya dengan baik, sehingga ia berkata akan memberikan kepada 
mereka sebagian harta dan sisanya dia yang mengurus untuk mereka? 


Pertanyaan: Ini baik, yaitu bahwa wali anak yatim itu tidak 
memberikan harta kepadanya. Dan inilah yang wajib, karena seandainya dia 
memberikan harta itu kepada anak yatim, maka harta itu akan dihabiskannya. 
Wajib untuk membiarkan harta itu disisinya. Sehingga jika anak yatim itu 
membutuhkannya, maka dia berikan kepadanya. Disini ada peringatan 
yang harus dia perhatikan, yaitu bahwasanya tidak boleh memberikan zakat 
kepada anak yatim yang melebihi kebutuhannya selama satu tahun. Karena 
jika melebihi kebutuhan selama satu tahun, maka mereka menjadi orang 
yang tidak berhak menerima zakat. Dan ini adalah sebuah masalah yang 
harus diperhatikan, karena kebanyakan manusia memberikan zakat kepada 
anak yatim, lalu harta itupun menumpuk dan ini adalah haram baginya. 
Sehingga seandainya kebutuhannya dalam satu tahun sebesar 10.000 riyal, 
maka tidak boleh memberinya 10.100 riyal, karena batasan “berkecukupan 
yang menghalangi dirinya untuk menerima zakat adalah bahwa seseorang 
mendapati kecukupan selama setahun. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 400) 


senen 


@b Zakat dalam Harta Anak Yatim 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada beberapa anak yatim, saya 
adalah walinya. Ayah mereka meninggal dunia sejak beberapa tahun 
yang lalu. Pemasukan mereka setiap bulan dari uang pensiunan, 
jumlahnya sekitar 3.500 riyal dan telah terkumpul pada saya selama 
beberapa tahun tersebut jumlah yang sangat besar, diantaranya sekitar 
150.000 riyal, apakah saya terlarang untuk mengambil zakat untuk 
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mereka? Dan apa yang harus saya lakukan dengan zakat yang telah 
saya amnil tersebut? Apabila mereka memiliki tempat tinggal dibeli 
dari pengembang (secara kredit) dengan tanggungan sebesar 240.000 
ribu riyal, apakah saya boleh membayarnya dari zakat tersebut untuk 
membebaskan sang mayit dari tanggungan (kredit)? Apabila mereka 
memiliki tanah lokal apakah boleh kami membuatkan tembok di atasnya 
dengan zakat tersebut? 


Jawaban: Pertama: Tidak halal bagimu mengambil untuk mereka 
sedangkan mereka memiliki harta yang mampu mencukupi mereka. Karena 
zakat untuk para fakir dan miskin, bukan untuk anak-anak yatim. Dan apa 
yang engkau ambil padahal mereka berkecukupan, wajib bagimu untuk 
mengembalikannya kepada pemiliknya jika engkau mengenal mereka. 
Apabila engkau tidak mengenal mereka, maka bershadagahlah dengannya 
dengan niat membayarkan zakat mereka, karena engkau mengambilnya 
dengan niat zakat dari mereka. Adapun harta yang engkau kumpulkan dari 
gaji pensiunan, maka lakukanlah apa yang terbaik menurut pandanganmu, 
karena firman Allah Subahnahu wa Ta'ala: 


ALA GH AV IL BI 
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat....” (SUS. al-An'aam: 152) 


Adapun hutang dari kas pembangunan/pengembangan properti, maka 
engkau tahu bahwasanya hal itu adalah tanggungan kredit berjangka sehingga 
engkau membayarkannya sesuai dengan angsuran'cicilannya, dan sang mayit 
terbebas dari tanggungan tersebut kecuali angsuran yang telah wajib untuk 
dibayar sebelum ia meninggal dan ia belum sempat membayarnya. Adapun 
yang belum sampai jatuh tempo melainkan setelah ia meninggal, maka sang 
mayit terbebas darinya karena hal itu berkaitan dengan properti itu sendiri, 
padahal properti tersebut sudah berpindah kepemilikannya darinya kepada 
milik ahli waris. Sehingga merekalah yang dituntut untuk melunasinya dan 
tidak dilunasi dari zakat, karena mereka memiliki harta yang bisa digunakan 
untuk melunasinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1297) 


seba 
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Adab Salam 


& 3 Bolehkah Mengucapkan Salam kepada Kaum Rafidhah? 


Pertanyaan: Seseorang hidup di tangah-tengah Rafidhah beberapa 
waktu lamanya, setelah itu berpindah ke tempat yang jauh. Namun 
dia berjanji akan mengunjungi mereka, apakah boleh baginya untuk 
menunaikan janjinya kepada mereka atau tidak? Apakah boleh 
mengucapkan salam kepada Rafidhah, menerima mereka, dan makan 
makanan dan minum minuman mereka? 


Jawaban: Wajib atas seseorang untuk memberi nasehat untuk Allah, 
kitab-Nya, Rasul-Nya, dan untuk kebanyakan manusia, termasuk Rafidhah. 
Yang tinggal bersama mereka wajib menasehati terlebih dulu, menjelaskan 
yang hag kepada mereka, menerangkan bahwa apa yang ada pada mereka 
adalah tidak benar. Jika mereka menentang dan tidak menerima kebenaran, 
maka hendaklah ia meninggalkan mereka dan janganlah dia duduk bersama 
mereka. Adapun meninggalkan mereka dalam kesesatan tanpa memberi 
nasehat, maka ini menyelisihi petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan 
menyelisihi apa yang beliau perintahkan. Sesungguhnya yang wajib dilakukan 
adalah memberi nasehat terlebih dulu. Jika Allah memberi mereka petunjuk, 
maka inilah yang diharapkan. Dan jika mereka tidak mendapat petunjuk dan 
tetap di atas kesesatan, maka hendaklah dia meninggalkannya, dan tidak 
duduk dengan mereka, tidak mengunjungi mereka jika dia jauh dari mereka 
atau mereka jauh darinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 34) 
aan ebe 


@1 Bolehkah Memberi Salam kepada Para Pekerja yang Kita 
Tidak Tahu Apakah Mereka Kafir atau Muslim? 


Pertanyaan: Jika saya melewati para pekerja dan saya tidak tahu 
keadaan mereka, apakah mereka muslim atau kafir, bagaimana cara 
mengucapkan salam kepada mereka? 
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Jawaban: Jika engkau melewati suatu kaum yang engkau tidak tahu 
apakah mereka muslim atau kafir, maka lihatlah apa yang membuatmu yakin, 
baik itu dalam cara berpakaian atau penampilan mereka. Jika engkau tidak bisa 
merajihkan, maka lihatlah kebanyakan orang yang berada di negeri tersebut. 
Jika kebanyakannya muslim, maka ucapakan salam kepada mereka. Dan jika 
mayoritas bukan muslim, maka jangan ucapkan salam kepada mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 267) 


akh 


@12 Hukum Mengucapkan Salam ketika Seseorang Akan Masuk 
Suatu Halaoah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum mengucapkan 
salam ketika seseorang akan masuk suatu halagah? 


Jawaban: Ketika seseorang akan masuk suatu halagah dzikir, halagah 
al-Guran, halagah ilmu, atau yang lainnya, maka sebagian ulama berkata: 
“Tidak perlu memberi salam kepada mereka yang sibuk dengan ilmu, gira'ah, 
atau dzikir mereka, sedangkan yang sibuk tidak boleh disibukkan (dengan 
yang lain).” 

Diantara mereka pula ada yang berkata: “Memberi salam.” Yang benar, 
bahwasanya jika majelis ilmu itu umum, maka tidak mengapa memberi salam 
dan bagi orang yang mendengarnya hendaklah menjawab dan bagi orang 
yang tidak mendengar, maka tidak ada kewajiban menjawab. Namun jika 
majelis itu majelis penelitian dan pembahasan ilmu, maka yang utama tidak 
memberi salam. Karena engkau akan membuat mereka sibuk, demikian pula 
(halagah) al-Gur'an, jika engkau masuk kepada orang yang sedang membaca 
a-Guran, maka yang utama bahwasanya engkau tidak memberi salam 
sehingga tidak menyibukkan dia untuk menjawab salam karena mungkin 
akan memutus bacaannya. Sebagian orang ketika sedang konsentrasi dalam 
menghafal al-Mur'an, tiba-tiba diberi salam, maka akan kacau bacaannya 
sehingga membuatnya lupa, ketika ingin mengulang dia akan memulainya 
dari awal ayat atau dari awal sepertiga surat. Maka, dalam hal tersebut 
hendaknya orang melihat kepada maslahat yang ada. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1521) 
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@& Hukum Berdirinya Manusia bagi Orang yang Akan Masuk 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum berdirinya 
manusia kepada orang yang akan masuk baik itu yang datang dari safar 
atau dari daerah itu sendiri? 


Jawaban: Tidak mengapa seseorang berdiri untuk orang lain dalam 
rangka memberi salam atau mengucapkan ucapan selamat terhadap kelahiran 
atau yang sejenisnya. 

Thalhah radhiyallahu “anhu berdiri ketika datang Ka'b bin Malik 
radhiyallahu “anhu dan masuk masjid yang ketika itu Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam sedang berbicara kepada para shahabatnya, maka Thalhah 
berdiri menuju kepada Ka'ab dan mengucapkan ucapan selamat atas 
taubatnya yang diterima Allah. Maka Ka'ab radhiyallahu “anhu berkata: “Aku 
tidak akan melupakan kebaikan Thalhah.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim) 


Oleh karena itu para ulama berkata dalam masalah ini: “Ada tiga macam 
berdiri: yaitu, giyamu lishshakhsyi (berdiri untuk seseorang), giyamu alaa 
syakhsyi (berdiri atas seseorang), dan giyaamu ila syakhsyi (berdiri menuju 
seseorang). 

Diyamu ila syakhsyi (berdiri menuju seseorang) dibolehkan, bahkan 
dianjurkan kepada orang yang memang berhak untuk itu. Sedangkan 
giyamu lishshakhsyi (berdiri untuk seseorang) juga boleh, akan tetapi yang 
utama ditinggalkan, kecuali jika telah menjadi kebiasaan manusia, jika tidak 
berdiri berarti menghina orang yang akan masuk, maka hendaklah berdiri 
kepadanya untuk mencegah mafsadat. Sedangkan giyamu alaa syakhsyi 
(berdiri atas seseorang) dilarang. Sebagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam pernah shalat bersama dengan para shahabatnya radhiyallahu 
“anhum dalam keadaan duduk, maka mereka shalat dalam keadaan berdiri 
dan mereka memang mampu berdiri, lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam mengisyaratkan mereka agar duduk. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim) 


Dan beliau menjelaskan bahwa hal itu termasuk perbuatan orang asing 
kepada rajanya. (Dikeluarkan oleh Muslim) 

Kecuali jika hal itu ada kemashlahatan dalam Islam, maka berdirilah, 
atau jika ada kekhawatiran terhadap orang yang akan berbuat sesuatu 
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terhadapmu, maka berdirilah. Misalnya dalam kemaslahatan: dalam perang 
Hudaibiyah ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pergi untuk berumrah, 
kaum musyrikin menghalang-halanginya. Sedangkan antara beliau dengan 
mereka ada surat menyurat. Sementara al-Mughirah bin Syu'bah berdiri 
di atas kepala beliau dengan membawa pedang dan Rasulullah shallallahu 
falaihi wa sallam tidak berkata kepadanya: “Jangan berdiri,” maka berdiri 
disini untuk kemashlahatan yaitu membuat benci kaum musyrikin. Oleh 
karena itu pada hari tersebut, ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berbicara mereka (para shahabat) diam, dan ketika beliau berbicara dengan 
pelan lalu berdahak, mereka menerimanya dengan tangan-tangan mereka, 
lalu mengusapkannya ke wajah-wajah dan dada-dada mereka. (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari) 


Padahal hal itu bukanlah kebiasaan mereka, akan tetapi mereka lakukan 
untuk membuat marah kaum musyrikin, sampai-sampai menunjukkan sangat 
cintanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Dan mereka siap untuk 
membela beliau dari dakwahnya dengan kekuatan terhadap semua yang 
diperintahkan Nabi shallallahu “alahi wa sallam. Dari ini juga bahwasanya 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melihat seorang laki-laki yang berjalan 
dengan sombong diantara barisan kaum muslimin dan orang-orang kafir 
maka beliau bersabda: “Ssesungguhnya ini adalah cara berjalan yang dibenci 
oleh Allah kecuali di tempat seperti ini.” (Dikeluarkan oleh ath-Thabrani 
dalam al-Kabiir) 


Berjalan dengan cara yang sombong dan membanggakan diri adalah 
haram. Akan tetapi jika untuk membuat marah dan untuk menakut-takuti 
orang musyrik, maka tidak apa-apa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1543) 
meh 


@& 12 Menundukkan Kepala untuk Penghormatan 


Pertanyaan: Apakah hukum menundukkan kepala untuk menyam- 
paikan penghormatan kepada sesama muslim atau untuk non muslim? 
Semoga Allah senantiasa membalas engkau dengan kebaikan. 


Jawaban: Seseorang tidak boleh menundukkan kepala atau dadanya 
ketika memberikan penghormatan, baik kepada orang muslim atau selain 
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muslim. Sedangkan kepada selain muslim hukumnya lebih berat dan lebih 
buruk. 


(Fataawaa “Ulamaa' al-Haramain asy-Syariifain hal. 47) 


saia kna 


Adab Nama-nama 


@f2 Hukum Memberi Nama dengan “Mihad” 


Pertanyaan: Pertanyaan saya seputar memberi nama anak laki-laki, 
saya menamakan anak perempuan saya dengan “Mihad'. Bolehkah 
memberi nama dengan nama tersebut? 


Jawaban: Tidak mengapa untuk memberinya nama dengan “Mihad” 
karena tidak ada larangan tentangnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 150) 
ain kabha 


@ 52 Memberi Nama dengan Salah Satu Nama Al-Our'an 


Pertanyaan: Apa pendapat anda yang mulia, tentang orang yang 
memberi nama anak lelakinya dengan sebagian nama-nama yang ada 
dalam al-Mur'an seperti Afnan, Amtsal, dan Bayan. 


Jawaban: Tidak mengapa memberi nama anak lelaki atau anak 
perempuan dengan kata-kata yang diambil dari al-Guran, kecuali jika 
memang ada larangannya seperti Abrar, maka tidak boleh memberi nama 
dengannya, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah merubah nama 
Barrah menjadi Zaenab dan Juwairiyah, demikian pula Bayan, tidak boleh 
memberi nama dengannya, karena Bayan adalah al-@uran itu sendiri. 
sebagaimana firman Allah: Au 3G Ika “(Al-Ouran) ini adalah penerangan 
bagi seluruh manusia...” (OS. Afi-Imran: 138) 


Bagi yang memberi nama Bayan, maka hendaklah ia merubahnya. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.276) 
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&fb Memberi Nama dengan Nama-nama Allah 


Pertanyaan: Sayatidak tahu tentang hukum memberi nama seseorang 
dengan nama-nama Allah, seperti anda berkata kepada fulan 'al-Aziz' 
bukan karena bersifat demikian, akan tetapi itu hanya sebagai nama? 


Jawaban: Saya katakan kepadamu sebagai jawaban atas pertanyaan 
ini: bahwa nama Allah itu mempunyai dua jenis. 

Pertama: Khusus untuk Allah dan tidak boleh memberi nama untuk 
selain Allah, seperti Allah, ar-Rahman, al-Jabbar, al-Mutakabbir, tidak boleh 
menamakan makhluk dengan nama-nama di atas, karena sifat ini tidak boleh 
disematkan kepada selain Allah. 


Kedua: Yang tidak khusus untuk Allah dan boleh untuk menamakan 
selain-Nya. Hal ini jika memperhatikan kepada sifat, artinya diinginkan 
dengan nama tersebut sesuatu yang menunjukkan kepada makna, maka hal 
ini sebagaimana jika kita menamakan seseorang dengan Aziz, maksud kita 
dengan ini bahwasanya dia mempunyai kemuliaan dan ketinggian diantara 
manusia, maka hal ini tidak boleh. Adapun jika kita maksudkan hanya sekedar 
nama yang tidak ada maksud sedikitpun dari makna tersebut, maka dalam 
hal ini tidak mengapa. Dan kalian tahu bahwa diantara para shahabat ada 
yang bernama Hakim dan yang bernama al-Hakam dan yang seperti itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.451) 
men 


&12 Memberi Nama dengan Nama-nama Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, banyak pertanyaan tentang 
sebagian manusia yang memberikan nama anak perempuannya 
dengan nama-nama dari al-Gur'an, seperti Bayan, dan sebagian lainnya 
menamakan dengan Iman, apakah ini benar atau tidak? 


Jawaban: Ya benar, asal dari pemberian nama adalah mubah, selama 
tidak ada dalil yang menunjukkan secara khusus melarangnya atau yang 
sejenisnya, seperti: Barrah, Abrar, dan Iman, semua ini dilarang, sebab Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah merubah nama Barrah menjadi Zainab. 
(Muttafag 'alaih) 
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Nama Barrah juga dirubah menjadi Juwairiyah, dalam riwayat Muslim, 
adapun yang tidak menyerupai hal itu, maka tidak apa-apa. Misalnya Afnan, 
maka tidak apa-apa, Agshan ini juga tidak apa-apa. Adapun Bayan, maka 
saya tidak berpendapat untuk menamakan dengannya, demikian pula Iman 
karena dalam nama itu terkandung makna tazkiyah, demikian pula nama 
Abrar. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.623) 


mnkete 


6555 Merubah Nama 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah senantiasa 
menjaga anda, berkenaan dengan nama wanita yaitu Abrar, Iman, jika 
ada seorang wanita memiliki salah satu diantara nama-nama tersebut, 
apakah dia harus merubahnya? 


Jawaban: Ya, harus dirubah. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.626. 


aeeblhebha 


@19 Hukum Memberi Nama Anak Laki-laki dengan Nama-nama 
Asing yang Diambil dari Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah senantiasa men- 
jaga anda, pada zaman ini banyak manusia yang “longgar dalam 
masalah menentukan nama. Mereka menamakan anak-anak mereka 
dengan nama-nama yang asing, dan terkadang diambil dari al-Gur'an. 
Dan sebagian nama-nama ini kadang-kadang menyerupai nama-nama 
orang kafir. Bagaimana menurut pendapat anda? Semoga Allah menjaga 
anda dalam hal itu. 


Jawaban: Ya, ini memang benar adanya. Sungguh manusia telah 
berpaling dari nama yang dahulu telah dikenal kepada nama-nama yang 
asing dan sebagian mereka menjadikan nama anak-anak mereka dengan 
apa yang dikhususkan untuk nama al-Guran, seperti Bayan dan Furgan. 
Sebagian mereka menamakan Malik atau Mallak dan sebagian mereka 
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menamakan Abrar, Anfal, dan selain itu. Maka apa yang mirip dengan yang 
dilarang oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam atau yang telah beliau 
rubah, maka hukumnya juga dilarang dan harus dirubah. Adapun apa yang 
tidak dilarang oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan tidak mirip 
dengan apa yang dilarang beliau, maka hukumnya asalnya adalah boleh. 
Karena kaidah syari'at yang harus dipahami oleh seorang penuntut ilmu 
adalah: asal dari sesuatu yang bukan ibadah adalah halal, baik itu dalam adat 
kebiasaan, muamalat, makanan, minuman, hal-hal yang bermanfaat, dan 
selainnya, maka asalnya adalah halal. Kecuali ada dalil yang menerangkan 
keharamannya. Adapun dalam hal ibadah, asalnya adalah dilarang, kecuali 
ada dalil yang menerangkan atas disyari'atkannya. Misalnya nama: Bayan, 
maka tidak boleh menamakan dengannya, karena Bayan termasuk nama 
al-Guran. Wanita ini bukanlah sebagai bayan, demikian pula abrar. Oleh 
karena itu Nabi merubah nama Barrah menjadi Zainab. (Dikeluarkan oleh 
al-Bukhari). Dan menjadi Juwairiyah (Dikeluarkan oleh Muslim) 

Maka Abraar lebih utama untuk dirubah, karena Barrah mufrad muannats 
(bentuk tunggal feminim) sedangkan Abrar mudzakkar jama' (bentuk jama' 
untuk laki-laki/maskulin) demikian juga Iman. Tidak boleh memberi nama 
dengannya, demikian pula nama malaikat, menurut sebagian ulama tidak 
boleh memberi nama dengannya, seperti: Jibril, Mikail, dan Israfil. 

Yang paling baik hendaklah kita buka kitab Tuhfatul Maudud Biahkamil 
Maulud karya Ibnul @ayyim rahimahullah, maka disebutkan sesuatu yang 
berfaedah tentang tema ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1498) 
maen 


Adab Tilawah 


@12 Hukum Bergantian dalam Membaca Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada manusia yang duduk untuk 
membaca al-@uran, maka setiap orang dari mereka membaca sebagian 
ayat sedangkan yang lainnya mendengarkan. Apakah dalam hal ini 
tidak apa-apa? 
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Jawaban: Ini dinamakan gira'atul idarah yakni mereka duduk 
melingkar, lalu mereka bergiliran dalam bacaan diantara mereka, dimana 
salah seorang dari mereka membaca satu juz lalu yang kedua satu juz, setelah 
itu yang ketiga juz ketiga atau berdasarkan halaman atau juga berdasarkan 
satu satu lembar, atau mengulang bacaan yang kedua dan setelahnya 
mengulang bacaan yang pertama. Maka ini semua tidak mengapa, karena 
tujuan ini semua adalah membantu dan mencegah mereka dari kebosanan 
dalam diri mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1022) 


meet 
@fb Apakah Hukum Menggantung Ayat atau Hadits 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum menggantung 
ayat al-@uran dan hadits syarif dalam suatu tempat duduk, misalnya 
atau di mobil atau selainnya? 


Jawaban: Menggantung ayat al-Our'an dalam majelis adalah perkara 
bid'ah yang dibuat-buat oleh manusia, dan hal itu tidak dikenal pada zaman 
as-Salafush shalih. Al-@ur'an bukanlah hiasan yang dipakai untuk menghiasi 
dinding, sebagaimana kita melihat sebagian manusia menggantung papan 
yang ditulis di dalamnya suatu ayat dengan tulisan yang indah seakan-akan 
seperti istana, dimana dibentuk pada suatu bangunan yang mulia. Kita melihat 
sebagian mereka menggantungkan tulisan (gul huwallahu ahad), dari sisi ini 
jika engkau melihatnya, engkau akan berkata ini adalah istana, sedangkan 
al-9ur'an itu lebih mulia dari sekedar untuk hiasan dinding. 


Maksudnya mungkin untuk mencari berkah. Namun, mencari berkah 
bukan dengan cara menulis Kitabullah dan menggantungkannya di dinding. 
Mencari berkah dengan al-Wur'an yang sebenarnya adalah mengamalkannya 
dan membacanya. Karena setiap huruf darinya terdapat sepuluh kebaikan. 


Jika maksud menggantung al-Guran itu untuk diambil pelajaran dan 
sebagai pengingat, maka kami tidak menjumpai bahwa majelis-majelis yang 
di dalamnya terdapat tulisan ayat al-ur an menambah ketakwaan, nasehat, 
keberkahan dan mengingatkan orang yang di dalam majelis tersebut, bahkan 
kita melihat sebagian majelis ini berbuat kemungkaran, menghisap rokok, 
membicarakan kejelekan orang lain, mereka menempatkan Kitabullah diatas 
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kepala mereka sedangkan dia duduk dengan maksiat kepada Allah. 


Jika maksud mereka untuk menjaga diri, seperti menggantungkan ayat 
pada dada, makaini juga termasuk bid'ah, karena para salaf shalih dahulu tidak 
menjaga diri mereka dengan cara seperti ini, yaitu dengan menulis ayat pada 
dinding. Yang terakhir inilah yakni jika yang dimaksud adalah menjaga diri 
dengannya akan menyebabkan seseorang akan bersandar/bergantung kepada 
hal tersebut dan tidak membaca ayat yang terdapat penjagaan di dalamnya, 
seperti ayat kursi. Barangsiapa membacanya pada waktu malam, maka dia 
akan senantiasa mendapat penjagaan dari Allah dan tidak dapat didekati 
syetan. Seperti juga dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah, barangsiapa yang 
membacanya pada waktu malam, maka cukuplah baginya. 


Engkau menjumpai manusia bersandar terhadap apa yang tertulis dalam 
majelis itu, dan juga di depan pintu masuk rumah, dan dia berkata: “Sekarang 
rumah ini sudah dijaga manakala ditulis ayat-ayat di dalamnya.” Justru dia 
berpaling dari penjagaan yang hakiki, yaitu dengan tilawah (membaca), 
tadabbur, dan beramal dengan kitab Allah. Karena itu, hendaknya tidak 
menggantung ayat al-9ur an pada dinding. 

Adapun hadits, jika digantung sesuai dengan tempatnya, misalnya 
menggantung hadits tentang kafaratul majlis, maka i ini tidak mengapa. Karena 
bacaan: OI 2, Bytes Si Y) AT y at ag Laba ANU Urea Lxt2 “Maha 
suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tiada ilah 
kecuali hanya Engkau, aku mohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat 
kepada-Mu,” kemudian ia akan ingat hal itu lalu mengucapkannya. Demikian 
juga menggantungkan (sesuatu) di mobil, jika menggantung dzikir-dzikir yang 
sesuai dalam mobil itu sebagai pengingat, seperti orang menggantung dalam 
mobil do'a naik kendaraan, maka hal ini adalah baik dan sebagai pengingat, 
maka tidak apa-apa. Setiap manusia akan merasakan faedah dari hal itu. 
Dan akan lebih baik jika tulisan itu dengan huruf besar dimana orang yang 
duduk di belakang dapat membacanya. Jika tulisan itu kecil, maka tidak 
dapat membaca kecuali orang yang duduk di dekatnya. Sedangkan orang 
yang duduk di belakang, maka tidak dapat membacanya. Seandainya ditulis 
dengan tulisan yang besar, maka akan terbaca oleh orang yang duduk di 
belakang, dan hal ini sangat baik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 793) 
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&22 Hukum Menyentuh Mushaf dengan Tanpa Wudhu' 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah memberikan 
kebaikan kepada anda, berkenaan dengan menyentuh mushaf dan 
membacanya apakah diharuskan berwudhu' dahulu? Sedangkan 
siswa di sekolah apakah juga diperintahkan berwudhu', semoga Allah 
membalas anda dengan kebaikan. 


Pertanyaan: Membaca mushaf tidak disyaratkan harus berwudhu, 
adapun menyentuh mushaf maka harus punya wudhu'. Berkenaan dengan 
anak-anak ,maka kebanyakan ulama memberi keringanan untuk menyentuh 
al-Juran tanpa berwudhu'. Mereka mengatakan karena anak-anak bukan 
mukallaf. Dan pena diangkat dari tiga golongan. Sebagiaan ulama mengatakan 
bahwasanya anak-anak tidak boleh menyentuh mushaf tanpa berwudhu', 
karena hal ini merupakan penghormatan kepada mushaf. Sedangkan peng- 
hormatan kepada mushaf hukumnya wajib bagi setiap orang, akan tetapi 
kami katakan: “Jika memungkinkan mereka berwudhu', maka hal itu lebih 
utama tanpa diragukan, dan lebih selamat dan jika tidak memungkinkan, 
maka tidak apa-apa.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 801) 
akte 


@12 Apa yang Dimaksud dengan Meninggalkan Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika ada seseorang yang terus 
menghafal al-Guran dan meninggalkan membaca al-Guran dengan 
melihat (kepada mushaf) apakah dianggap meninggalkan al-Guran? 
Apa pengertian meninggalkan al-Gur'an itu? 


Jawaban: Jika Allah memberikan kenikmatan kepada seseorang untuk 
bisa menghafal al-()ur'an di dalam dada dan merasa puas dengan membaca 
seperti itu, maka hal itu adalah baik. Dahulu para shahabat radhiyallahu 
'anhum bersandar kepada hafalan di dalam dada, karena kebanyakan 
mereka tidak dapat menulis. Sedangkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
sendiri menyandarkan kepada hafalan yang di dalam dada, dan beliau tidak 
dapat menulis, dan tidak dapat membaca tulisan. Oleh karena itu kami 
katakan: “Barangsiapa yang hafal al-Gur'an dan tidak membaca melainkan 
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dari hafalannya, maka dia tidak termasuk orang yang meninggalkan al- 
Ouran, bahka dia termasuk orang yang menjaga al-Muran yang selalu 
bersamanya.” 


Pengertian meninggalkan al-Gur'an: 


Orang yang meninggalkan al-Gur'an itu ada dua macam: meninggalkan 
untuk membacanya dan meninggalkan untuk mengamalkannya. Yang 
kedua adalah lebih berat dan lebih besar, karena dia merasa sombong untuk 
mengamalkan apa yang terdapat dalam al-@uran yang terkadang dapat 
menjurus kepada kekufuran. 


Adapun meninggalkan membacanya maka tidak mungkin seorangpun 
dari kaum muslimin yang meninggalkan membaca al-@uran selamanya, 
sampai-sampai orang yang sudah tuapun yang tinggal dirumah-rumah tidak 
meninggalkan al-Guran karena tidak ada seorang muslim pun melainkan 
membaca al-Fatihah dan apa yang mudah dari ayatal-@ur an dalam shalatnya. 
Jika dia membaca al-Fatihah dan apa yang mudah dari al-Guran berarti 
dia tidak meninggalkan kepada al-Gur'an. Berdasarkan hal ini maka kami 
katakan meninggalkan al-Guran itu ada dua macam, yaitu meninggalkan 
membaca dan ini tidak terjadi pada salah seorang diantara kaum muslimin, 
walaupun dia hidup di negeri yang jauh dan tidak mengetahui walaupun al- 
Fatihah dan hanya saja dia membaca dalam shalat surat al-Fatihah dan apa 
yang mudah. 


Dan meninggalkan mengamalkan al-Guran dan inilah yang memba- 
hayakan. Karena itu Allah berfirman: 


8 an it Ka oz 8 SA a anna 

OA ph ORA MAA AS ap Ol DL Joe JB) 

Berkatalah Rasul: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan 
al-Our'an itu sesuatu yang tidak diacuhkan.” (OS. al-Furgaan: 30) 


Yakni mereka membacanya, namun tidak mengamalkan. Inilah bahaya 
yang dikhawatirkan menimpa umat ini. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam 
telah bersabda dalam menyebutkan sifat Khawarij: “Sesungguhnya mereka 
membaca al-@ur'an namun tidak sampai melewati tenggorokannya,” (Muttafag 
'alaih). Karena mereka tidak beramal dengannya, mereka mengamalkannya 
secara zhahir, akan tetapi hatinya kosong dari hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.879) 
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Hikmah di Balik Ayat-ayat Al-Our'an yang Serupa 


Pertanyaan: Wahai syaikh, apa hikmah dari serupanya ayat-ayat 
dalam al-@ur'an dari segi lafazhnya? 


Jawaban: Hikmah serupanya ayat-ayat dalam al-Gur'an dari segi 
lafazh adalah diulanginya ayat-ayat yang lemah maknanya dalam jiwa supaya 
manusia memperhatikan. Karena itu kita jumpai sebagian surat diulang-ulangi 
ayatnya beberapa kali, misalnya surat ar-Rahman, Allah mengulang-ulang 
dalam firman-Nya: OLI K0 cs “Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” (OS. ar-Rahmaan: 16) beberapa kali lebih 
dari tiga puluh kali, Dan dalam surat al-Murshalat Allah mengulang-ulang 
firman-Nya: mi Isap 3 4 “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” (OS. al-Mursalaat: 15) supaya diperhatikan 
dan dianggap penting masalah ini. Saya minta kepada Allah supaya memberi 
rezeki kepada kita berupa ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1097) 
eat 


@93 Mushaf yang Tercetak dalam Beberapa Juz yang Terpisah 
Apakah Hukumnya Sama dengan Mushaf yang Sempurna 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada mushaf yang dicetak dalam 
beberapa juz dimana setiap juz dicetak tersendiri dari kumpulan beberapa 
lembar, apakah ia diperlakukan seperti mushaf yang sempurna yaitu 
tidak boleh menyentuhnya kecuali dengan bersuci dahulu dan tidak 
boleh membawa masuk ke toilet? 


Jawaban: Mushaf, menurut perkataan ulama, tidak disyaratkan harus 
sempurna. Walaupun hanya satu halaman, maka hukumnya ditetapkan 
seperti mushaf yang sempurna, yaitu orang yang berhadats tidak boleh 
menyentuhnya dan tidak boleh dibawa masuk ke tempat buang air besar. 
Adapun satu ayat dalam sebuah buku, maka bagi seseorang boleh untuk 
menyentuh buku itu, dengan tanpa wudhu'dan boleh untuk dibawa ke kamar 
mandi jika memang ada kebutuhan akan hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.530) 
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@f5 Hukum Berbicara di Tengah-tengah Membaca Al-Our'an 


Pertanyaan: Apakah hukum berbicara di tengah-tengah membaca 
al-Gur'an dalam majelis umum, sebagaimana membaca al-@ur'an dari 
kaset, lalu ada sekelompok orang yang bercakap-cakap? Apakah hukum 
perbuatan ini? 


Jawaban: Allah berfirman: 


tr DAS SIA hal 4 DEL OA GA 


Dan apabila dibacakan al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (OS. al- 
A'raf: 204) 

Jika kita mempunyai tape yang mengeluarkan suara gari' sedangkan 
kita bercakap-cakap, maka boleh jadi engkau matikan tape itu, dan boleh jadi 
engkau dengarkan. Adapun kita tetap berada dalam gurauan dan bercakap- 
cakap seakan-akan kita tidak mendengar melainkan suara manusia, maka 
sesungguhnya ini menyelisihi adab terhadap al-9ur an. Maka dari sini saya 
katakan: “Engkau matikan tape atau dengarkan!” 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.286) 


me Re 
@f5 Apakah Hukum-hukum Tajwid Itu Wajib 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian ulama tajwid berkata: 
“Sesungguhnya membaca al-Guran dengan tajwid itu hukumnya 
wajib,” apakah perkataan itu benar? 


Jawaban: Yang benar adalah membaca Al-Gur'an dengan tajwid tidak 
wajib, dan tajwid itu tidak lain hanyalah untuk memperbagus bacaan saja. 
Jika ada orang yang membaca dengan bacaan yang huruf-hurufnya jelas dan 
menjadikan yang berharakat dibaca: sesuai dengan harakatnya, maka ini telah 
mencukupi. Adapun firman Allah: X3 5 os “3 S5 39 “Dan bacalah al-WYuran 
itu dengan perlahan-lahan,” (OS. al-Muzzammil: 4) artinya buka: “Bacalah 


| ad 


dengan tajwid,” akan tetapi maknanya: “Bacalah dengan perlahan-lahan! 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.287) 
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12 Maksud 'Bacalah' dalam Firman Allah (Hadits Oudsi): TA 


Sia ”9 F 514 “Bacalah, dan Naiklah Engkau, Bacalah dengan 
Tartil...” 


Pertanyaan: Allah berfirman (dalam hadits gudsi) kepada shahibul 
gur'an: Je aa Gi ap Tni 3 “Bacalah, dan naiklah engkau, bacalah dengan 
tartil ....” (Al-Hadits, dikeluarkan Abu Dawud dan Ahmad) 


Aa maksud membaca adalah: melihat (mushaf) atau menghafal? 


Jawaban: Lafazh yang menjelaskan tentang keutamaan membaca 
al-Guran mencakup membaca dengan melihat dan membaca dengan 
hafalan, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam seandainya memaksudkan 
dengan hafalan saja, maka beliau berkata: “Barangsiapa yang membaca 
dengan hafalan, jika tidak ada yang membatasinya, maka wajib untuk 
memutlakkannya.” Maka kita katakan: “Barangsiapa yang membaca dengan 
melihat mushaf atau dengan hafalan, maka dia akan memperoleh pahala 
yang telah ditetapkan bagi pembaca al-Gur'an.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1142) 


mek 
&b Membetulkan Kesalahan Bacaan 


Pertanyaan: Ada seorang wanita yang umurnya lebih dari lima 
puluh tahun, dalam membaca surat al-Fatihah dia berkata: Li Small Gaal 
HE “Tunjukilah kami jalan yang lurus,” (OS. al-Faatihah: 6) dia 
membaca: Bea) 5 yah Gaal dengan nun sebagai ganti dari mim. 


Jika dia membaca: sat Eng 13 Ke SG| “Hanya Engkaulah yang kami 
sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan.” 


(OS. al-Faatihah: 5) dia mengucapkan maa 1g, 13 Fee AG dengan mim. 
Bagaimana pendapat anda, wahai syaikh yang mulia, tentang hal itu? 


Jawaban: Saya berpendapat, engkau duduk dengannya atau 
sebagian akhwat duduk dengannya untuk mengajarinya bacaan yang benar. 
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Khususnya meluruskan huruf yang salah dalam surat al-Fatihah. Dan usia 
tua tidak menghalangi untuk belajar. Duduklah bersamanya walaupun dalam 
tempo yang lama, dengan diulang-ulang, insya'allah dia akan bisa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1166. 


maki 
Gb Sujud Tilawah 


Pertanyaan: Syaikh kami -semoga Allah memberi kebaikan kepada 
anda- berkenaan dengan sujud tilawah, apakah setiap membaca dan 
melewati ayat sajdah wajib untuk sujud atau tidak? 


Jawaban: Tidak wajib sujud, baik membaca ayat yang di dalamnya 
ada sujud sekali atau berulang-ulang kali yang di dalamnya ada sujud. Sujud 
tilawah adalah sunnah bukan wajib. Dalil atas hal ini bahwasanya Umar bin 
al-Khaththab radhiyallahu “anhu pernah membaca dalam salah satu khutbah 
Jum'at ayat yang di dalamnya ada sujud, yaitu di dalam surat an-Nahl, maka 
dia turun dan sujud. Kemudian membacanya di Jum'at yang lain dan tidak 
sujud, lalu ia berkata: “Sesungguhnya Allah tidak memfardhukan kita sujud 
kecuali jika kita menghendaki.” 

Sehingga sujud tilawah adalah sunnah, bukan wajib. Jika berulang- 
ulangnya ayat, yaitu ketika seseorang menghafal al-Guran dengan 
mengulang-ulang, maka cukup sujud sekali yaitu yang pertama, dan tidak 
perlu mengulangi sujud, misalnya jika dia membaca surat al-Hajj. Maka dia 
sujud dalam sujud yang pertama. Dan datang pada sujud yang kedua, maka 
dia sujud juga walaupun ada pemisah yang tidak lama. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1421) 
senja 


@53 Hukum Membaca Al-Ouran Secara Berjama'ah yang 
Dilakukan Oleh Sebagian Orang 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah senantiasa 


memberi barakah kepada anda- apakah hukum membaca al-Guran 
dengan berjama'ah dari sebagian manusia, jika kami mengingkarinya 
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mereka berkata: “Kami melakukannya untuk membantu hafalan, apa 
pendapat anda tentang hal ini?” Semoga Allah memberkahi anda. 


Jawaban: Adapun dari sisi membaca al-Guran dengan suara satu 
dalam rangka menghafal atau belajar, maka tidak mengapa. Adapun jika 
karena ibadah, maka tidak boleh. Perbedaan antara keduanya, yang pertama 
kebutuhan manusia terhadap pengajaran, maka hal ini boleh. Sedangkan yang 
kedua, maka tidak boleh, karena seseorang dapat beribadah dengan membaca 
al-(Juran walaupun tidak bersama-sama. Misalnya juga: barangsiapa ingin 
menghafal al-Guran dengan kaset sebagaimana yang dilakukan sebagian 
orang yang menghafal al-Yuran yang mendengarkan dengan kaset lalu 
mengikutinya, maka demikian ini tidak mengapa. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1422) 


mikat 
5 Membawa Mushaf dengan Tangan Kiri 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, kebanyak orang yang melakukan 
shalat di masjid ketika salah seorang dari mereka membaca al-Gur'an, 
dia membawa mushaf dengan tangan kiri. Sungguh saya melihat seorang 
syaikh berbuat seperti itu berkali-kali. Apakah hal itu tidak apa-apa? 


Jawaban: Menurut saya bahwasanya diantara yang termasuk kesem- 
purnaan dalam mengagungkan mushaf adalah engkau membawanya dengan 
tangan kanan, dan engkau meletakkan di tempatnya juga dengan tangan 
kanan. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mendahulukan yang kanan 
dalam semua urusannya, dan karena beliau memerintahkan untuk mengambil 
dengan tangan kanan kita dan memberi dengan tangan kanan kita juga. 
Para ulama berkata: “Yang kiri digunakan untuk yang kotor sedangkan yang 
kanan untuk selain itu, sehingga barangsiapa yang ingin mengambil sesuatu 
yang jelek/kotor, maka hendaklah dengan tangan kiri.” Adapun mushaf 
tidak diragukan lagi bahwa termasuk mengagungkannya yaitu mengambil, 
mengembalikan, dan meletakkannya dengan tangan kanan. Seandainya 
engkau -semoga Allah memberikan barakah kepadamu- melihat seseorang 
berbuat seperti itu, katakan kepadanya: “Wahai saudaraku, seandainya 
engkau ingin memberikan kepada seseorang kebutuhannya atau engkau 
menerima darinya sesuatu, maka tangan mana yang engkau gunakan?” Dia 
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akan berkata kepadamu: “Aku akan mempergunakan tangan kanan.” Jika 
demikian maka kalamullah lebih berhak untuk diagungkan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1425) 


sean 
@ Hukum Masuk Kamar Mandi dengan Membawa Mushaf 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah menjaga anda 
dan menjadikan simpanan bagi Islam dan muslimin- apakah hukum 
masuk kamar mandi dengan membawa mushaf? Apakah hal itu bisa 
digiyaskan dengan kaset rekaman Islami yang di dalamnya terdapat 
murattal al-Gur'anul Karim? 


Jawaban: Para 'ulama' menegaskan bahwa masuk ke toilet dan 
tempat-tempat kotor dengan membawa mushaf, adalah haram. karena hal 
itu menafikan penghormatan terhadap kalamullah, kecuali jika khawatir 
akan dicuri jika diletakkan di luar toilet. Atau khawatir akan lupa, maka tidak 
apa-apa untuk membawa masuk karena butuh penjagaan. Adapun kaset 
bukanlah seperti mushaf, karena kaset tidak ada tulisannya. Maksimal yang 
terjadi disana adalah bahwa ada getaran/frekuensi tertentu yang ada di kaset 
tersebut apabila melewati alat tertentu, maka akan memunculkan suara, 
karena itulah termasuk di dalamnya dan dalam hal ini tidak ada masalah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1482) 
sea eba 


@f5 Hukum Masuk Toilet dengan Kaset yang Mengandung 
Bacaan dari Kitabullah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum masuk toilet 
dengan kaset yang di dalamnya terdapat bacaan dari Kitabullah? 


Jawaban: Berkenaan dengan kaset yang di dalamnya ada bacaan 
al-@uran atau hadits atau nasehat, maka jika masuk ke tempat membuang 
hajat dengan membawanya tidak apa-apa, karena tidak ada tulisannya. 
Oleh sebab itu jika engkau membuka kaset tersebut engkau tidak akan dapat 
membacanya sedikitpun, berbeda dengan tulisan yang ada di mushaf. Maka 
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diharamkan atas manusia untuk membawa masuk ke tempat pembuangan 
hajat, kecuali jika takut dicuri atau hal lain yang semisal dengan itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1552) 


sega 


Adab Makan dan Minum 


&12 Haramnya Makan dengan Tangan Kiri 


Pertanyaan: Apakah makan dengan tangan kiri haram ataukah 
termasuk masalah khilafiyah? 


Jawaban: Makan dengan menggunakan tangan kiri karena udzur, 
maka tidak mengapa. Adapun jika dengan tanpa udzur, maka hukumnya 
haram, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarangnya dan bersabda: 
Aa PA 9 laa 3 Lu Get 3 “Sesungguhnya syetan makan dan minum 
dengan tangan kiri.” (Muslim) dan sungguh Allah berfirman: 


. 8, 2. 3. . . 
Aja3 ga 3 WA Njah LAS 2 aka Kan Le 
aa MEA YA AG sb ola 
“Hai orang-orang yang beriman, He sadrah kamu mengikuti langkah- 
langkah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syetan, 
maka sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan 
yang keji dan yang mungkar....” (OS. an-Nuur: 21) 
Syetan juga gembira jika engkau makan dengan tangan kirimu karena 
berarti engkau telah menjadi pengikutnya dan menyelisihi Rasulullah 
shallalahu “alaihi wa sallam. 


Coba bayangkan, masalah ini bukan perkara yang ringan. Jika engkau 
makan dengan tangan kiri atau minum dengan tangan kiri, maka syetan akan 
bergembira karena engkau telah menyetujuinya dan engkau menyelisihi 
siapa? Engkau telah menyelisihi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam ucapan dan perbuatannya. Masalahnya tidak ringan, karena itu wajib 
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bagi para thalibul ilmi untuk memperingatkan manusia dari hal tersebut. Kita 
mendapati kebanyakan manusia ketika makan dan minum, mereka minum 
dengan tangan kiri, mereka berkata: “Kami khawatir untuk mengotori gelas,” 
padahal kebanyakan gelas sekarang terbuat dari plastik tidak diminum oleh 
orang selainmu, biarkan saja kotor, kemudian mungkin untuk memegang 
hingga meskipun terbuat dari gelas, mungkin untuk engkau memegangnya 
diantara jari telunjuk dan ibu jari, lalu engkau minum, kemudian seandainya 
tidak memungkinkan kedua hal tersebut, jika kotor maka dicuci, bukan suatu 
masalah. Karena selama ia mengetahui bahwa hal itu adalah haram dan 
bahwa ia telah melakukan dosa dengan minum dengannya, maka hal itu 
adalah haram tidak boleh melainkan dalam kondisi darurat. 


pengen 


Pertanyaan: Jika memegangnya dengan tangan kiri dan meletakkan- 
nya diatas tangan kanan? 


Jawaban: Jika memang kebutuhan mengharuskan begitu maka tidak 
mengapa, ketika meletakkannya dengan tangan kanan dan memegangnya 
dengan tangan kiri. Akan tetapi saya tidak melihat kebutuhan untuk itu, 
saya sendiri telah mencoba, saya memegang gelas dari arah bawah dan 
tidak mengotori sama sekali, kemudian seandainyapun terkotori, maka 
tidak bertahan lima menit dan akan bisa dihilangkan dengan dicuci, 
permasalahannya ringan. Demikian juga mengambil dan memberi dengan 
tangan kiri, hal ini juga menyelisihi sunnah dan telah dilarang. 


mike 


Pertanyaan: Akan tetapi apakah ada perkataan “ulama' yang mem- 
bolehkan hal itu? 


Jawaban: Sebagian ulama memandang hal itu makruh. Akan 
tetapi wahai saudaraku, saya menasehatimu dan orang selainmu, jika Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda dengan suatu ucapan maka tidak boleh 
engkau mengatakan bahwa ada sebagian ulama, jika suatu dalil sampai 
kepada ulama kadangkala mereka salah dalam memahami, dan kadangkala 
tidak sampai dalil kepada mereka, dan boleh jadi dalil itu samar, bahkan para 
shahabat semuanya tidak mengetahui tentang hadits tha'un (wabah). Tatkala 
(Umar) pergi menuju Syam, maka dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya di 
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Syam ada wabah tha'un, maka beliau berhenti dan mengajak bermusyawarah 
para shahabat. Lalu datanglah kaum Muhajirin dan Anshar, Umar 
bermusyawarah dengan mereka tentang masalah itu, dan semua mereka 
tidak mengetahui tentang hadits tersebut, akan tetapi —walillahilhamd- 
Allah telah memberi taufig kepada mereka kepada kebenaran yaitu untuk 
kembali tanpa meneruskan perjalanan. Dan adalah Abdurrahman bin Auf 
radhiyallahu “anhu dialah yang telah meriwayatkan hadits. Akan tetapi tatkala 
itu dia tidak ada karena suatu keperluan lalu dia datang dan memberitahukan 
tentang hadits tersebut, para shahabat tidak tahu hadits tersebut, padahal 
sebagaimana diketahui mereka itu berkumpul, lantas bagaimana setelah 
tersebarnya para imam dan ulama? Maka tidak seharusnya kita menentang 
perkataan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, dengan berkata: “Apakah 
ada khilaf di dalamnya,” “Bukankah sebagian ulama mengatakan demikian,” 
ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


a Na D3 8 - 3 Hn a Pe en Ne PRA 

Jln JS Oles ob Olasg Ding Ilasy (SAH SUY 

: Ag 

(elema oly)) Alasiy Hbag 

“Janganlah salah seorang diantara kalian makan dengan tangan kiri 

dan jangan minum dengan tangan kiri, karena syetan makan dan 
minum dengan tangan kiri.” (Muslim) 

Selesai masalah. Seandainya engkau memilih apakah mencintai 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau mengikuti langkah-langkah 
syetan? Apa yang dia katakan? Dia akan mengatakan petunjuk Rasulullah 


shallallahu “alaihi wa sallam. 


Pertanyaan: Wahai Asy-Syaikh yang mulia, maksud saya bahwa 
sebagian manusia menisbatkan kepada sebagian ulama yang tidak 
mengharamkan hal itu, maka saya ingin penekanan masalah ini. 


Jawaban: Ini adalah baik, sedangkan Ibnu Abbas berkata: “Hampir- 
hampir akan menimpa kalian sebuah batu dari langit, aku mengatakan, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda sedangkan kalian mengatakan 
Abu Bakar dan Umar berkata: “Diantara para ulama ada yang sependapat 
dengan Abu Bakar dan Umar, dimana Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
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telah bersabda tentang keduanya: Jika mereka taat kepada Abu Bakar dan 
“Umar maka telah mendapat petunjuk.' (Muslim) dan bersabda: Ikutilah dua 
orang sesudahku yaitu Abu Bakar dan Umar.” (Diriwayatkan oleh st-Tirmidzi, 
as-Silsilah ash-Shahihah: 1261) 


Telah disebutkan secara nash untuk mengambil pendapat mereka, 
sehingga apabila Abu Bakar dan Umar menyelisihi Rasulullah shallalahu 
'alaihi wa sallam sementara kita mengambil pendapat keduanya, maka 
dikhawatirkan batu dari langit akan menimpa kita, lantas bagaimana 
halnya seandainya kita mengambil pendapat selain keduanya? Yang sangat 
menyakitkan saya adalah ketika ada seorang yang mengatakan: -misalnya 
ketika saya berkata kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda demikian dan demikian, dia berkata: “Apakah ada khilaf di 
dalamnya?” Subhanallah, orang yang menyelisihi itu kadang-kadang diberi 
udzur, namun orang yang mengikutinya tidak dianggap berudzur. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.219) 


menahan 
@ Apakah Ada Dzikir Ketika Bersendawa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, jika seseorang bersendawa atau 
menguap apakah ada dzikir tertentu yang sebaiknya diucapkan? 


Jawaban: Kebanyakan manusia, ketika salah seorang diantara 
mereka bersendawa mengucapkan: “Alhamdulillah,” akan tetapi bersendawa 
bukan alasan untuk mengucapkan tahmid, demikian pula ketika menguap, 
mereka mengucapkan: A'udzubillahi minasy syaitannirrajim, hal ini tidak 
ada dasarnya. Tidak ada keterangan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
bahwasanya beliau mengerjakan hal itu. Akan tetapi mungkin ada orang yang 
berkata: “Bukankah bersendawa itu merupakan suatu nikmat, sedangkan 
nikmat adalah hak Allah untuk dipuji?” 


Kami katakan: “Benar, hal itu merupakan nikmat, akan tetapi tidak 
ada keterangan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, bahwasanya beliau 
bertahmid ketika bersendawa. Jika tidak ada keterangan dari beliau, berarti 
tidak disyari atkan, berdasarkan kepadakaidah yangma'ruf di kalangan ulama, 
yaitu segala sesuatu yang dijumpai sebabnya pada zaman Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam namun beliau tidak melakukannya, maka bukanlah termasuk 
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sunnah. Karena perbuatan beliau adalah sunnah dan meninggalkannya 
bersama adanya sebab perbuatan adalah sunnah pula. Sendawa itu memang 
ada, namun tidak ada keterangan dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa beliau mengucapkan “alhamdulillah' ketika bersendawa. Jika demikian 
meninggalkan alhamdulillah adalah sunnah. Demikian juga berlindung dari 
syetan yang terkutuk ketika menguap.” 

Mungkin ada orang yang berkata: “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
falaihi wa sallam bersabda: “Menguap itu dari syetan yang terkutuk.” Dan 
dia berkata bahwa Allah berfirman: 4 Inang 3 5 ob Kan Org 5 


“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah.” (OS. Fushshilat: 36) 


Kami katakan bahwa maksud firman Allah: 2 5 ab £ Ga UG Ge lh 
“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan,” maknanya jika 
engkau berniat akan berbuat maksiat atau meninggalkan kewajiban, maka 
mintalah perlindungan kepada ah karena perintah agar berbuat keji 
berasal dari syetan, SIRNA SA 3263 Re! 255 Ang WAN “Syetan menjanjikan 
(menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan menyuruh kalian berbuat 
kejahatan (kikir):” (OS. al-Bagarah: 268) dan jika bujukan itu terjadi, maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Adapun menguap, maka Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Ip UK aer SA SE RN 5 HA 
(ade Gian) 4 NA aa 5 as 


“Menguap itu dari syetan maka jika salah seorang dari kala menguap, 
maka tahanlah semampumu, jika tidak mampu hendaklah meletakkan 
kedua tangannya di atas mulutnya.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam suatu riwayat: « & oa Sis “Maka hendaklah menahan 
dengan tangan pada mulutnya.” (Muslim) “ 

Beliau tidak mengatakan: “Ketika salah seorang diantara kalian menguap 
maka mintalah perlindungan kepada Allah,” padahal Nabi shallallahu'alaihi 
wa sallam juga bersabda: “Menguap itu dari syetan.” Hal ini menunjukkan 
bahwa minta perlindungan kepada Allah dari syetan ketika menguap bukanlah 
sunnah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.785) 
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& fb Menghilangkan Gangguan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, makanan yang jatuh di atas 
meja makan apakah termasuk menghilangkan kotoran? 


Jawaban: Ya benar, makanan yang jatuh di atas meja makan masuk 
dalam sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


ba En ba 2 seni Ce Ru ena Neta 5. enm Udan Dan ena Un 
Usa YG SS Ca Lala Seed) ol USS U- Re Eais H5) 

(Ha 8135) Ola 
“Jika suapan salah seorang diantara kalian jatuh maka hendaklah 


mengambilnya dan menghilangkan kotoran yang menempel kepada- 
nya dan jangan meninggalkan untuk syetan.” (HR. Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 949) 
sebagi jet 


@1p Apa Saja Sunnah ketika Minum? 


Pertanyaan: Jika seseorang ingin menuangkan kopi, maka dia 
memulainya dengan ketua majelis lalu kepada sebelah kanannya, 
apakah hal ini termasuk sunnah? 


Jawaban: Menurut sunnah ketika memberikan kepada pembesar 
kaum hendaklah memberikan kepada orang yang ada di sebelah kanannya, 
yakni sebelah kanan orang yang menuangkannya, adapun jika ia memberikan 
kepada orang yang besar/tua dan tidak mengambil darinya maka orang yang 
tua tersebut jika selesai maka ia memberikan kepada orang yang ada di 
kanannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.206) 
apl 
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@f2 Makan Bersama Orang Nashrani 


Pertanyaan: Sebagian dosen-dosen saya yang Nashrani dalam kuliah 
mengundang saya ke rumahnya untuk makan-makan. Apakah boleh 
bagi saya makan dari makanannya jika telah jelas bahwasanya hal itu 
secara zatnya adalah halal menurut syari'at? 


Jawaban: Ya boleh, untuk makan apa yang disodorkan kepadamu 
oleh temanmu yang Nashrani baik hal itu di rumahnya atau di luar rumah, 
jika telah jelas menurutmu bahwa makanan itu tidak haram secara zatnya 
atau tidak diketahui keadaannya. Karena asal dari makanan itu adalah boleh, 
dimubahkan bagi kita makanan Ahli Kitab. 


(Fataawaa “Ulamaa' al-Haramain Asy-Syariifain hal. 402) 


eajbne 


Adab Tidur 


@3 Dzikir-dzikir Ketika Tidur 


Pertanyaan: Dzikir apa yang diucapkan seseorang ketika akan tidur? 


Jawaban: Telah shahih dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam bahwa- 
sanya ketika beliau hendak tidur, beliau die kedua telapak tangannya 
benih dengan membaca surat al-Ikhlas ya KTI La ja dan al-Falag (5 Aa J 
Ja 4) dan an-Naas (Ad » 33 3,1 J5) lalu mengusapkan dengan kedua 
fangan beliau ke wajahnya dan ke seluruh tubuh yang dapat dicapainya. 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari) 

Hal ini ditetapkan setiap malam, yaitu setiap akan tidur sebagaimana 
beliau telah menunjukkan kepada Ali bin Abi Thalib dan Fatimah radhiyallahu 
“anhuma untuk membaca tasbih, tahmid, dan takbir sebanyak tiga puluh tiga 
(33) kali. Sedangkan takbir sebanyak tiga puluh empat (34) kali sebelum 
tidur dan beliau bersabda: “Ini adalah lebih baik bagi kamu berdua daripada 
pembantu.” (Muttafag “alaih) 
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Karena keduanya yaitu Ali dan Fatimah radhiyallahu 'anhuma meminta 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam seorang pembantu. Maka 
beliau bersabda: “Maukah kalian berdua aku tunjukkan yang lebih baik dari 
hal itu?” Kemudian beliau menyebutkan dzikir seperti tasbih, demikian pula 
sebaiknya membaca ayat kursi, juga membaca apa yang mampu dari dzikir- 
dzikir yang sudah dijelaskan berasal dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
misalnya: 


20 ot Se au en Bat BALA Up Ora Dn Ae : 
Lo) bi ESL Ob cara OM) ia EA 3 Baal 
(ae Gian) ml Iis Li Wi Wala Ol) 


“Dengan nama-Mu wahai Rabbku, aku meletakkan lambungku dan 
dengan-Mu aku menegakkannya, jika Engkau menahan jiwaku maka 
rahmatilah dia dan jika Engkau melepaskan jiwaku maka jagalah dia 
sebagaimana Engkau menjaga hamba-Mu yang shalih.” (Muttafag 
'alaih). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1) 


Ma Lin 
& 93 Kapan Dzikir ketika Tidur Itu Dibaca? 


Pertanyaan: Dzikir-dzikir ketika tidur itu apakah boleh dibaca ketika 
tidur siang ataukah dibatasi untuk dzikir-dzikir ketika tidur malam? 


Jawaban: Yang saya tahu, dzikir-dzikir ketika tidur yang ada itu hanya 
ketika akan tidur malam, akan tetapi jika ada orang yang ingin mengucapkan- 
nya ketika akan tidur siang, maka tidak mengapa, karena ia merupakan dzikir 
dan tidak ada nash-nash yang tegas bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak mengucapkannya kecuali pada tidur malam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 235) 
maa ebbe 


& 2 Apa Hukum Memiliki Tempat Tidur Lebih dari Satu 


Pertanyaan: Telah datang hadits yang shahih: “Satu tempat tidur 
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untuk suami dan satu tempat tidur untuk isteri yang ketiga untuk tamu 
dan yang keempat untuk syetan.” Apa makna hadits ini? 


Jawaban: Maknanya adalah bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam melarang dari berlebih-lebihan dan membuat lebih banyak dari yang 
ditetapkan. Lebih-lebih pada zaman seperti zaman Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, manusia banyak membutuhkan harta yang diperlukan untuk 
perkara yang lebih bermanfaat dan lebih penting, dan beliau menyandarkan- 
nya kepada syetan karena termasuk berlebih-lebihan. Dan sungguh Allah 
telah berfirman: 


NYA aa YAN TAN Ga 
“Danjanganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan.” (OS. al-A'raaf: 31) 


Dan firman-Nya: 
s Aa Aa. A3 ' 5 
BII IAI IS Ep yltali ol 


“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syetan...” (OS. al-Israa': 27) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 359) 
ain eta 


Adab Mimpi 


@125 Apakah Benar Bahwa Melihat Allah Memungkinkan Terjadi 
untuk Setiap Mukmin? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berkenaan dengan melihat Allah 
di dalam tidur, apakah benar ucapan yang mengatakan bahwa hal itu 
mungkin terjadi pada diri siapa saja dari kaum mukminin? 


Jawaban: Melihat Allah dalam tidur ketika di dunia tentu saja, karena 
di akhirat tidak ada tidur. Hal ini telah ada dalam hadits perselisihannya para 
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malaikat penghuni langit yang tinggi. Dimana para penulis kitab Sunan telah 
meriwayatkannya bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah melihat 
Rabbnya ketika mimpi. Adapun melihat Allah untuk selain Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam saya tidak tahu apakah hal itu shahih, dan saya tidak tahu 
apakah itu benar terjadi ataukah tidak. Akan tetapi telah disebutkan bahwa 
al-Imam Ahmad rahimahullah telah melihat Rabbnya dalam mimpi. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah telah menyebutkan bahwa seseorang 
kadangkala melihat Rabbnya dalam tidur. Dan hal itu bahwasanya Allah 
membuat permisalan sesuai dengan keteguhannya dalam berpegang dengan 
agama, yakni dia melihat mimpi yang bagus, yang demikian itu dapat 
membantunya untuk lebih berpegang teguh terhadap agama, wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 906) 


jkt 
@&2 Melihat Ibu yang Telah Meninggal Dunia dalam Mimpi 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, -semoga Allah senantiasa 
menjaga anda- setelah dhuhur pada hari Arafah dan saya dalam 
keadaan berpuasa ketika saya tidur, ada seseorang yang memperingatkan 
saya, seraya berkata: “Seorang wanita menginginkanmu,” maka saya 
bangkit untuk menemui, ternyata dia adalah ibu saya yang telah 
meninggal dunia telah datang kepada saya. Lalu saya mengucapkan 
salam kepadanya dan saya merangkulnya, lalu dia berkata kepada saya: 
“Jazaakallahu khairan.” Maka saya terbangun dari tidur, sedangkan anak 
saya dalam keadaan melaksanakan haji, maka saya sampaikan hal itu 
kepada keluarga saya. Mereka berkata: “Insya'allah baik,” setelah anak 
saya pulang dari haji, saya kabarkan kepadanya tentang hal itu, maka 
dia berkata: “Setiap keadaan saya teringat kepada nenek saya lalu saya 
berdo'a untuknya.” Maka berilah nasehat kepada saya wahai syaikh, 
semoga Allah memberi faedah kepada anda? 


Jawaban: Secara zhahir bahwasanya hal itu kebaikan insya'allah 
menunjukkan bahwa ibumu mengetahui bahwa sesungguhnya do'a yang 
dihadiahkan kepadanya, lalu dia berterima kasih kepadamu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 337) 
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#23 Makna Ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: “Sesungguhnya 
Sepakatnya Mimpi Seperti Sepakatnya Persaksian.” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yangmulia, apa maknaucapan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam al-Ikhtiyyarat al-Fighiyyah: “Sesung- 
guhnya sepakatnya mimpi adalah seperti sepakatnya persaksian.” 


Jawaban: Maknanya, bahwa mimpi apabila bersepakat dan berse- 
suaian, maka ia seperti sepakatnya berbagai persaksian. Contoh dari hal 
tersebut adalah: ada tiga atau empat orang yang melihat malam lailatul gadar 
di malam yang ke duapuluh lima, sehingga kesepakatan mimpi tersebut 
menunjukkan bahwa hal itu terdapat asal, dan persaksian dua orang atas 
seorang saksi kemudian orang ketiga dan keempat juga bersaksi atas hal yang 
sama, persaksian orang yang ketiga dan keempat menguatkan persaksian 
dua orang yang pertama. Apa yang dikatakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah dalam masalah ini adalah benar, dan sandaran kepada 
perkataan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallm kepada para jama'ah yang 
melihat malam lailatul gadar, beliau bersabda: “Aku tahu mimpi kalian telah 
bersepakat/bersesuaian/sama.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim) 

Karena mereka melihat malam lailatul gadar di tujuh malam terakhir dari 
Ramadhan, sehingga barangsiapa yang berusaha untuk mendapatkannya, 
maka hendaklah ia berusaha mencarinya dalam tujuh malam terakhir. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1085) 


kasa Linu 
@ 523 Sunnah Ketika Bermimpi yang Menyedihkan 


Pertanyaan: Apakah sunnahnya yang dilakukan ketika melihat mimpi 
yang menyakitkan? 


Jawaban: Kaidah dalam bermimpi telah dijelaskan oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya barangsiapa bermimpi yang menye- 
nangkan, maka hendaklah menceritakannya kepada orang yang dia cintai 
dan jangan diceritakan kepada orang yang tidak dia sukai. Karena mungkin 
dia akan membuat tipu muslihat untuk mencelakakanmu. Sebagaimana 
saudara-saudara Nabi Yusuf terhadap Nabi Yusuf 'alaihis salam. Adapun jika 
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bermimpi yang dia membencinya, maka hendaklah dia bangun dan meludah 
dengan tidak keluar air ludah ke arah kiri sebanyak tiga kali dan berdo'a: 
Pa Lana SO. 3 ta ik 2 ae LP 2 Iri 
SI UG Sah OLS Ja Ia eh Sial al al 
“Ya Allah sesungguhnyasaya berlindung kepada engkau dari keburukan 
syetan dan keburukan apa-apa yang saya lihat.” 


Kemudian berbalik/miring ke sisi lainnya dan tidak menceritakannya 
kepada seorang pun, maka hal itu tidak akan membahayakannya. 


Sehingga kesimpulannya ada empat hal dalam menghadapi mimpi 
buruk: meludah kearah kiri, berlindung kepada Allah dari syetan dan dari 
apa yang dia lihat, berbalik ke sisi yang lain: dan tidak menceritakannya 
kepada siapapun. Karena seandainya dia ceritakan kepada seseorang lalu dia 
menafsirkannya yakni mengungkapkannya, maka akan terjadi. Karena mimipi 
itu selama tidak diungkapkan, maka tidak akan terjadi -dengan izin Allah-, 
namun jika diungkapkan, maka akan terjadi. Yang lebih mengkhawatirkan jika 
dia mengungkapkannya kepada seseorang dengan cara yang tidak disukai, 
maka akan terjadi. Para shahabat radhiyallau “anhum berkata: “Kami dahulu 
bermimpi, lalu kami sakit beberapa hari disebabkan pengaruh dari mimpi 
tersebut.” Maka ketika itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan 
kepada mereka dengan hadits diatas. (Dikeluarkan oleh al-lmam al-Bukhari 
dan Muslim) 


Dan menyebutkan kepada mereka obat dari hal itu, maka mereka 
bergembira, sehingga akhirnya para shahabat ketika bermimpi melihat sesuatu 
yang dibencinya, dia melakukan seperti apa yang dijelaskan oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam sehingga dia lapang dada dan mengetahui 
bahwa syetan menyamar kepada manusia ketika dia tidur lalu memberikan 
apa yang dia benci yaitu dengan mengatakan dengan apa yang dia benci 
untuk membuat dia sedih. Karena syetan senang ketika manusia sedih, ILalu 
menguasainya dan supaya manusia tidak merasa gembira dengan sesuatupun 
karena dia itu merupakan musuh. Allah berfirman: 


8! 98- ya, 
2 


2 Tg 3 Ie. 9 s 
y pra Ap pan Ls) ya SU Bt ea) Obanedl Uu 
Op al Ot 


“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia 


| 
i 
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musuh (mu), karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala- 


nyala” (OS. Faathir: 6) 


Jika dia itu sebagai musuh, maka dia akan senang terhadap keburukan 
anak Adam, dan tidak suka terhadap apa yang membuatnya gemmbira. 
Sedangkan syetan juga mampu untuk menyamar kepada manusia di dalam 
tidurnya, lalu dia akan menyamar kepada manusia dengan, membawa apa 
yang membuat manusia sedih. 


meet 


SD Mimpi Seorang N Nabi Adalah, Benar, dan Jawaban Atas 


Firman Allah: Sd clata da peta 5 31 “Maitu) ketika 
Allah Menampakkan Mereka kepadamu di dalam Mimpimu 
(Berjumlah) Sedikit...” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagaimana telah dimaklumi 
bahwa mimpi para nabi “alaihimus salam adalah hag, bagaimana 
jawaban atas firman Allah: 

o s0. 


BE) alah Sat HA Ip UE dua gd 44 2 


“(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
mereka kepada kamu (berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi 
gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan 


itu...” (OS. al-Anfaal: 43) 


Jawaban: Tidak diragukan lagi sesungguhnya mimpi para nabi 
falaihimus salam adalah hag (benar). Allah pernah memperlihatkan kepada 
Nabi-Nya Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam keadaan musuhnya 
yang berjumlah sedikit karena mashlahat yang besar. Maka hal itu seperti 
perumpamaan yang dibuat Allah untuknya. Dan bukanlah hal itu mimpi 
dengan perbuatan. Akan tetapi perumpamaan yang dibuat Allah supaya 
beliau tidak merasa hina atau takut menghadapi jihad. Karena itu Allah 


berfirman: 8 23, Aa Gas tahi J3 S5 Ha 8 3 HS 5 
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P3 “Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) 
banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan berbantah- 
bantahan dalam urusan itu....” (OS. al-Anfaal: 43) 

Sehingga termasuk diantara hikmah bahwasanya Allah memperlihat- 
kan kepada mereka dengan bentuk semacam ini untuk memberi semangat 
dalam jihad. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 811) 


meajjebpe 


@fb Barangsiapa Melihat Seorang Peminang dalam Mimpi Men- 
cukur Jenggot, Apakah Hal Itu Sesuai dengan Keadaannya 
Ataukah Tidak? 


Pertanyaan: Ada seorang lelaki meminang seorang wanita, lalu wanita 
tersebut melihat dalam mimpinya laki-laki itu mencukur jenggotnya, 
apakah hal itu sesuai dengan keadaannya atau tidak? 


Jawaban: Dan dia dalam keadaan sadar zhahirnya adalah baik 
yaitu tidak mencukur jenggot dan dia seorang yang konsisten, tidaklah kami 
mensucikan atas Allah seorangpun. Seorang wanita yang melihat seorang laki- 
laki meminangnya dalam tidur mencukur jenggot, sedangkan dia sebenarnya 
tidak mencukur, maka tidak memudharatkannya apa yang dia lihat di dalam 
tidur itu dan tidak sepantasnya menolaknya untuk dinikahi selama dia 
istigamah dalam agama dan akhlaknya. 


mein 


@1 Apakah Imam Ahmad Benar-benar Melihat Rabbnya dalam 
Mimpi? 
Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah benar apa yang diriwayat- 
kan dari al-Imam Ahmad bin Hambal bahwasanya beliau melihat 


Rabbnya dalam mimpi? Jika benar bagaimana keadaan melihatnya? 


Jawaban: Segala puji bagi Allah Rabbul “alamin, semoga shalawat dan 
salam kepada Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para shahabatnya 
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dan bagi yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Kiamat. Amma 
ba'du: ini adalah masalah yang besar, yaitu melihat Allah. Melihat Allah di 
akhirat merupakan perkara yang ditetapkan oleh al-Gur'an, as-Sunnah , dan 
ijma' para salaf. Bahwasanya Allah akan dilihat pada Hari Kiamat. Akan tetapi 
tidak bisa dicapai. Berdasarkan firman Allah: 


30 3 


“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia Bs 
melihat segala yang kelihatan....” (OS. al-An'aam: 103) 


Allah dapat dilihat namun tidak dapat dicapai, dan tidak perlu menye- 
butkan seluruh dalil dalam hal itu, akan tetapi kami akan mengisyaratkan 
dengan sedikit isyarat. Allah berfirman: 


(erj sbb Il rn Ine ing ae 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (OS. al-Oiyaamah: 22-23) 
Pinmahnya: 
s aa IA 03 “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 


itu berseri-seri, ” karena kebaikannya: » 5bU Lp "3 “Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat,” maknanya melihat dengan mata kepala. Dan ini khusus 
untuk orang mukmin saja. Karena Allah berfirman kepada para pendusta: 


voc AI 


Lro) 356 La Jaa ol Gas ir md daa y3 0733 


“Dan wajah-wajah Gene kafir) pada hari itu muram, mereka yakin 
bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat.” 
(OS. al-Oiyaamah: 24-25) 


Allah berfirman tentang orang kafir: 


God ops dea 5 3 IS 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.” (OS. al-Muthaffifiin: 15) 


Mafhumnya bahwa selain kafir tidak tertutupi. 
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Dalam sunnah mutawatir yang menyebutkan bahwa Allah dapat dilihat, 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


0... 9 


Si 3 BAM BI ab Gi us S3 ag s 
Hi plas dn Gi Gi aka JA GAES da 
(SI pl) SU 33 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 
melihat bulan pada waktu malam bulan purnama. Tidaklah dihalangi 
dalam melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak terlambat 
mengerjakan shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum terbenam 
matahari maka kerjakanlah.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari) 


Yang pertama adalah shalat ashar dan yang kedua adalah shalat fajar. 
Hadits-hadits dalam masalah ini sangat banyak dan mutawatir. Adapun kaum 
salaf mereka telah berijma' atas hal ini. Dan hal ini terjadi di akhirat. Adapun 
di dunia, sesungguhnya Allah tidak dapat dilihat. Dan sungguh Nabi Musa 
'alaihis salam telah meminta sedangkan dia salah satu diantara Ulul “Azmi dari 
kalangan para rasul alaihimus salam. Beliau minta kepada Rabbnya untuk 
dapat melihat kepada-Nya: 


op JI S PPAT S3 3 JG Oya FI, Of ban 

MA Tan jab G3 Jab UB yg ANA PO nr 
“Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) pesaisi agar aku dapat 
melihat kepada Engkau.” Tuhan berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” 


Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh....” (OS. al-A'raaf: 143) 


Gunung itu pun hancur hanya karena Allah menampakkan diri kepada- 
nya. Ketika Musa 'alaihis salam melihat pemandangan itu pingsanlah Musa 
'alaihis salam dari bt ot buah apa yang dia lihat: Un at y 52 “Dan 
Musa pun jatuh pingsan.” 

Dapat disimpulkan bahwa tidak mungkin manusia melihat Rabbnya, 
karena jika gunung saja tidak mampu untuk tetap berada di tempatnya 
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ketika Allah menampakan kepadanya, maka lebih-lebih manusia. Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Gea AN 3 INN Si lan 
“Ketahuilah sesungguhnya kalian tidak akan dapat melihat Rabb 
kalian sebelum kalian mati. (Dikeluarkan oleh Muslim) 


Adapun melihat Allah di dalam tidur, maka hal itu bisa saja terjadi 
untuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam saja. Adapun selainnya, maka tidak 
ada seorang pun seperti Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, hingga apa yang 
diriwayatkan dari al-lmam Ahmad masih mengganjal dalam hati tentang 
kebenarannya. Karena keumuman sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
13" P3 IA ta Pa na 2 Ra pari $ “Ketahuilah sesungguhnya kalian tidak 
“ra dapat melihat Rabb kalian hingga kalian mati. (Dikeluarkan oleh 
Muslim) 

Meliputi dalam keadaan sadar dan mimpi. Maka jika hadits itu mencakup 
keadaan ini, apa tidak mungkin untuk kita katakan: “Sesungguhnya Allah 
mungkin dilihat dalam tidur.” Wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1547) 
Men ad 


Akhlak 


@ 1 Kafarat Ghibah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apa kaffaratul ghibah? Apakah 
cukup hanya dengan mendo'akannya? 


Jawaban: Kafarat ghibah, jika diketahui orang yang engkau meng- 
ghibahnya, maka hendaklah pergi kepadanya dan minta dihalalkan darinya, 
jika orangnya tidak mengetahui, maka kafaratnya memintakan ampun 
kepada Allah baginya dan menyebutkan sifatnya yang terpuji dalam majelis 
yang engkau pernah mengghibahnya. Karena kebaikan akan menghapus 
kejelekan. 
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Bun 2 


& Musibah Adalah Kafarat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berkenaan dengan musibah 
yang menimpa seorang muslim, bagaimana membedakan antara 
musibah yang merupakan kafarat dosa dan mengangkat derajat, dengan 
musibah yang merupakan peringatan dari Allah kepada manusia? 


Jawaban: Harus kita mengetahui bahwa Allah telah berfirman dalam 
kitab-Nya yang mulia: 


4 7 Nania 23 Na sen PE aa 2. PENA 
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 


oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (OS. asy-Syura: 30) 


Musibah yang menimpa seorang muslim adalah banyak yang disebabkan 
oleh perbuatan tangan manusia. Adapun musibah khusus yang menimpa 
manusia ada beberapa macam: 


Mungkin musibah itu karena disebabkan perbuatannya, maka dia disiksa 
di dunia atas perbuatan maksiat dan hukuman di dunia adalah lebih ringan 
dibandingkan dengan hukuman di akhirat. Mungkin musibah itu menjadi ujian 
baginya sampai mencapai derajat yang sempurna dalam kesabaran, karena 
manusia berada diantara dua keadaan: mungkin dia dalam kelapangan, maka 
dia harus bersyukur atau dalam kesempitan, maka dia harus bersabar. Maka 
seseorang tidak akan dapat mencapai derajat sabar kecuali dengan sesuatu 
yang membuatnya sabar. Karena itu Rasulullah shallalahu “alaihi wa sallam 
diuji lebih banyak daripada orang lain, sampai-sampai beliau diuji dengan 
sakit dua kali lipat daripada sakit yang menimpa laki-laki lainnya diantara 
kita. (Muttafag 'alaih) 

Rasululiah shallallahu “alaihi wa sallam sangat menderita ketika akan 
meninggal karena untuk mengangkat derajatnya kepada kedudukan sabar. 
Maka manusia diuji dengan ujian yang khusus, baik dengan sebab dosa yang 
dia kerjakan sehingga Allah menghapusnya dengan musibah ini. Sedangkan 
iksaan di dunia lebih ringan daripada siksaan di akhirat. Karena itu sebagian 
manusia ketika melakukan perbuatan dosa lalu mendapat musibah karenanya 
dia bersyukur kepada Allah, karena dia berkata: “Allah mengetahui dosa- 
dosaku, maka Dia menyiksaku di dunia sebelum menyiksaku di akhirat.” 


Karwa rentana Apac g. 621 
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Maka dia menjadikan hal itu kenikmatan lalu bersyukur kepada Allah. Oleh 
karena itu manusia jika terkena musibah terbagi menjadi empat golongan: 


1. 


Mungkin dia membenci dengan hatinya atau anggota badannya dengan 
menyobek saku/krah baju, mencukur rambut, menampar pipi, dan 
dia merasa dalam hatinya bahwa dia membenci Rabbnya -waP'iyadzu 
billah- maka inilah serendah-rendah derajat. dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah berlepas diri darinya dimana beliau bersabda: 
“Bukanlah golongan kami orang yang menampar pipi, merobek saku/ 
krah baju, dan menyeru dengan seruan jahiliyah.” (Muttafag 'alaih) 


Bersabar dan mengharap pahala walaupun dalam keadaan dia 
membencinya tatkala terjadi. Maka ini kedudukan yang wajib, dan dia 
mendapatkan pahala orang yang bersabar, jika mengharap pahala dari 
Allah. Allah telah berfirman: 


Oo ja AA og dp Lal... 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (OS. az-Zumar: 10) 


Keadaan yang lebih sempurna dari sabar, yaitu ridha, dia lebih sempurna 
daripada sabar. Orang yang sabar dia membenci musibah, hanya saja 
dia bersabar. Adapun orang yang ridha, dua perkara tersebut (musibah 
dan nikmat) adalah sama, karena berkaitan dengan ketentuan Allah, dia 
berkata dalam hati: “Allah tidak menetapkan untukku kecuali kebaikan,” 
sehingga dia ridha dengan sempurna dan ia tidak terpengaruh sama 
sekali, baik terhadap hatinya atau anggota badannya. 


Dia menduduki kedudukan syukur. Lalu bagaimana bersyukur kepada 
Allah atas musibah? 


Kami katakan: “Baru saja saya katakan kepadamu bahwasanya dia 
mengetahui telah berbuat dosa dan bahwa musibah tersebut adalah 
hukuman atas dosanya sehingga dia bersyukur kepada Allah karena 
telah menyegerakan hukuman tersebut di dunia. Siksaan di dunia itu 
lebih ringan daripada di akhirat. Kemudian bersyukur kepada Allah 
bahwasanya dia bisa ridha dan sabar, yang hal itu lebih baik baginya, 
sehingga dia bersyukur kepada Allah akan hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.799) 
ani abah 
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Buru 2 


612 Haramnya Hajr (Memboikot) Sesama Muslimin 


Pertanyaan: Apa pendapat anda tentang seseorang yang saling 
bermusuhan dalam masalah dunia, sehingga tidak mengucapkan salam, 
tidak makan dan tidak duduk bersamanya? Keadaan ini berlangsung 
selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun, maka bagaimana pen- 
dapat anda tentang keadaan mereka ini, padahal mereka adalah kerabat 
saya. Jazakallahu khairan. 


Jawaban: Saya katakan sesungguhnya ini termasuk perbuatan dosa 
besar, seorang mukmin tidak halal untuk menjauhi saudaranya lebih dari 
tiga hari, keduanya bertemu, namun yang satu berpaling dari lainnya, Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Yang paling baik dari keduanya adalah 
yang paling dahulu memberi salam.” (Muttafag “alaih). 


Pertengkaran, permusuhan, , dan kemarahan termasuk godaan syetan: 
Pet AG $ APA ATA ter 3 » al Ka 2 us) “Sesungguhnya 
syetan itu BA hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu,” (OS. al-Maa'idah: 
91) yakni demikian juga selain khamr dan judi, pertengkaran diantara manusia 
memungkinkan untuk mencegah kebaikan, karena amal perbuatan itu akan 
dilaporkan kepada Allah setiap hari Senin dan Kamis, maka Allah akan melihat 
ketika antara Senin dan Kamis ada pertengkaran dan permusuhan. Allah 
berfirman: “Lihatlah dua hari ini sampai keduanya berdamai.” (Muslim) 

Demikian juga pertengkaran itu mencegah barakahnya lailatul gadar, 
dan bahwasanya tidak diampuni dua orang yang saling bertengkar dan 
bermusuhan pada malam yang agung itu. 

Sehingga wajib untuk berusaha mendamaikan, walaupun hartamu ber- 
kurang disebabkan masalah tersebut. karena engkau telah berusaha untuk 
mendapatkan tiga faedah: 

Pertama: bahwasanya engkau telah memberikan hartamu untuk 
ketaatan kepada Allah, 

Kedua: engkau telah mendamaikan diantara dua orang muslim, 

Ketiga: engkau menjadi penyebab terwujudnya silaturrahim. Karena 
mereka masih kerabat, maka jika engkau mendamaikan keduanya, berarti 
engkau telah menghilangkan pertengkaran, lalu engkau sambungkan kedua- 
nya, maka engkau menjadi penyebabnya. Bersemangatlah, semoga Allah 
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membalas kebaikanmu walaupun dengan sedikit dari hartamu. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.671) 


me 
@&f5 Dusta yang Dibolehkan 


Pertanyaan: Seseorang -semogaAllah memberi petunjuk kepadanya- 
mempunyai teman-teman, beralasan kepada mereka bahwasanya tidak 
ada dirumah seorangpun, sedangkan dia sibuk dan khawatir terhadap 
dirinya bahwa dia telah menjadi pendusta dengan cara ini? 


Jawaban: Allah telah memberi hidayah kepada orang ini dan dia juga 
mempunyai perbuatan buruk, dia minta maaf jika mereka datang kepadanya 
bahwasanya dia sedang sibuk. Tidak mengapa jika dia berbuat seperti itu, 
dan meniatkan dengan ucapannya bahwa ia sibuk, sibuk dengan dzikir, sibuk 
bersama keluarga, sibuk memperbaiki rumah, dan dia mentakwil dalam 
masalah ini tidak mengapa, karena dia ingin selamat dari keburukan mereka. 
Akan tetapi ada sesuatu yang lebih baik dari hal ini, persilahkan mereka 
masuk dan dan bimbinglah mereka kepada petunjuk, serulah mereka kepada 
petunjuk, seakan ia berkata kepada mereka: “Alhamdulillah, semoga Allah 
memberi petunjuk kepadaku, dan aku menjumpai bahwa petunjuk itu adalah 
cahaya, kelapangan dada, kesenangan, kebahagiaan, dan ketenangan, aku 
dahulu seperti kalian akan tetapi aku menjumpai kebaikan dan petunjuk.” 


Ajarilah mereka tentang kabaikan tersebut, ajak mereka, semoga 
mereka akan mendapat petunjuk. Jika mereka tidak mau menerima, maka 
memungkinkannya untuk mengunjungi salah seorang diantara mereka 
dengan kunjungan yang khusus di rumahnya lalu ajaklah dia, karena jika 
engkau tidak mampu berhadapan dengan mereka semuanya, maka hadapilah 
satu orang. Ini termasuk hikmah, karena dengan mereka berkumpul berarti 
engkau telah mendatangi mereka satu persatu. Ini adalah yang lebih utama 
jika memungkinkan untuk memperbaiki mereka dan memberi petunjuk 
kepada mereka. Sehingga jika tidak memungkinkan, maka tidak mengapa 
mengatakan: “Saya sibuk,” dan berpesan kepada keluarga jika mengetahui 
mereka katakan: “Fulan tidak ada.” Hal ini boleh jika diniatkan tidak ada 
seorang pun yang berada di salah satu kamar rumah, dan demikianlah 
kenyataannya, meskipun dia berada di kamar yang lain. 
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@&fb Tercabutnya Amanah 


Pertanyaan: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah menyebut 
amanah dalam hadits, bahwasanya amanah telah hilang dari nurani 
seseorang. Yang jadi pertanyaan adalah sabdanya: “Ada seorang laki- 
laki yang tidur sesaat, maka amanah itu dicabut dari hatinya.” (Muttafag 
'alaih) Apa sebab amanah itu dicabut? 


Jawaban: Yang dimaksud -wallahu a'lam- dengan hadits ini bahwa- 
sanya seseorang yang tidur sedangkan hatinya dalam keadaan amanah lalu 
bangun dalam keadaan amanah tersebut telah dicabut dari hatinya. Karena 
dia tidur di atas amanah yang tidak ada kekuatan padanya, maka dicabut 
dari hatinya, atau dikatakan: “Dia tidur sesaat maka dicabut amanah dari 
hatinya,” yaitu meskipun setelah tidur. 

Dan ini seperti hadits yang lainnya: “Seorang laki-laki pada waktu masih 
pagi dalam keadaan mukmin dan pada waktu sore telah kafir, dan seorang 
laki-laki pada waktu sore masih mukmin namun ketika waktu pagi menjadi 
kafir.” (Muslim). Tidak mesti bahwa amanah itu dicabut dari hati seseorang 
ketika tidur. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 711) 
kene 


@bD Menjerumuskan Diri Menjadi Sasaran Tuduhan 


Pertanyaan: Ada seorang pemuda yang berpegang teguh dengan 
agamanya sedangkan dia bermain dengan anak-anak kecil di salah satu 
gang. Beberapa ikhwan telah menasehatinya bahwa perbuatannya tidak 
pantas, karena engkau termasuk orang yang berpegang teguh dengan 
agama. Mereka mengatakan hal itu adalah maksiat karena mereka 
mengucapkan ucapan-ucapan yang keji, dan kadangkala mereka sampai 
meninggalkan shalat, akan tetapi tidak semua. Saya tidak tahu apakah 
boleh bermain dengan mereka ataukah tidak? 


Jawaban: Pertama: wajib bagi manusia untuk menjauhi tempat- 
tempat yang meragukan, dan keadaan laki-laki yang bergaul dengan anak- 
anak kecil ini akan menjadi bahan gunjingan manusia. Sehingga wajib untuk 

menjauhinya. Ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah berkata kepada 
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dirinya sendiri sedangkan di sampingnya ada isterinya: “Sesungguhnya ini 
Shafiyyah binti Huyay radhiyallahu “anha,” dan hal itu karena beliau dalam 
keadaan beri'tikaf, lalu datanglah isteri beliau Shafiyyah dan keduanya 
berbincang-bincang beberapa saat, lalu Shafiyah berdiri dan pualng ke rumah. 
Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga berdiri bersamanya. Kemudian 
lewatlah dua orang laki-lak dari kaum Anshar, mereka berdua berjalan dengan 
cepat takala melihat Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam dan bersamanya seorang 
wanita dalam keadaan heran dan malu, maka beliau bersabda: 


ALA | 0 


SR ES PA sa BIA ss WLAN) 
(Gee gan) M5 JG 4 (3 KB 


“Sesungguhnya syetan berjalan dalam diri anak adam seperti jalannya 
darah, sesungguhnya saya khawatir akan dicampakkan dalam hati 
kalian kejelekan atau dikatakan sesuatu.” (Muttafag 'alaih) 


Padahal, masalahnya sangat jauh seperti antara langit dan bumi, jika 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam menjadi sasaran sesuatu yang tidak 
layak bagi beliau, lalu bagaimana dengan orang lain? 


Sehingga nasehat saya kepada saudaraku yang kokoh dalam agama 
ini hendaklah menjauhi tempat-tempat yang meragukan, supaya bisa 
menyelamatkan kehormatan dan agamanya. Sesungguhnya, saya merasa 
dia tidak aman dari syetan yang berusaha untuk memasukkan keburukan 
ke dalam hatinya karena banyak menyelisihi dan bergaul dengan anak-anak 
tersebut. Benar, seandainya kami membolehkan sekali saja untuk bermain 
bersama salah seorang dari mereka, maka hal itu tidak mengapa untuk 
selamatnya hati, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah bergaul 
dan bermain bersama anak-anak. Dan kisahnya dengan anak kecil yang 
mempunyai burung yang bernama “Nughair”, anak ini biasa bermain dan 
bersenang-senang bersama burung kecil tersebut, sehingga ketika burung itu 
mati, anak tersebut merasa sedih, lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wa ssilam 
bertanya kepadanya: “Wahai Abu Umair apa yang dikerjakan Nughair?” 
(Muttafag 'alaih) 

Adapun bergaul dengan mereka, yakni bergaul anak-anak kecil dan 
para pemuda, maka saya sarankan agar dia meninggalkannya, tidak bergaul 
dengan mereka demi menyelamatkan kehormatan dan agamanya, meskipun 
dengan alasan dakwah. Akan tetapi datang kepada mereka serulah mereka, 
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sedangkan dia bersama orang lain dimana dia tidak sendirian dengan 
mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.714) 


mekar 
&12 Shahihnya Hadits Tentang Memboikot Sesama Muslim 


Pertanyaan: Ada hadits yang mengatakan: Tai 1 ara AA ea ca 
Jen J3 “Barangsiapa yang memboikot saudaranya muslim selama tiga 
hari maka akan masuk neraka.” Apakah hadits ini shahih? Diriwayatkan 
Abu Dawud dan asy-Syaikh al-Albani dalam al-Misykah (5035) dan 
sanadnya shahih. 


Jawaban: Hadits dengan lafazh ini saya belum mengingatnya akan 
tetapi yang shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau 
bersabda: 


jie P3 oa we Ip AN sa 2 J3 


daa sin Oa na 2 beta Jah aer 
“Tidak halal bagi seorang Maa untuk menjauhi saudaranya lebih 
dari tiga hari, keduanya bertemu lalu yang satu berpaling dari yang 
lainnya, sedangkan yang paling baik diantara keduanya adalah yang 
mendahului dengan salam.” (Muttafag 'alaih) 


ejek 


Pertanyaan: Hadits ini (ct! in mhn olel SaA Ga) wahai syaikh, 
engkau tidak pernah mendehgarnya? 


Jawaban: Tidak, menjauhi/memboikot orang mukmin haram, walau- 
pun terhadap orang fasik yang suka bermaksiat. Janganlah engkau jauhi dia 
kecuali jika dalam hajr tersebut ada faedah terhadap orang yang fasik atau 
ahli maksiat, sehingga dia malu dan bertaubat, maka tidak mengapa engkau 
menjauhinya dalam rangka memperbaikinya. Dan terkadang menjauhinya 
pada saat itu diharuskan. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.573) 
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& 1 Peringatan Terhadap Riya' dan Kemunafikan 


Pertanyaan: Apakah wajib memperingatkan dari riya' dan kemu- 
nafikan karena masuk dalam hal ini? 


Jawaban: Ya, orang munafik itu beramal dengan amalan ahli surga 
di hadapan manusia sedangkan dia termasuk ahli neraka. Demikian pula 
orang yang riya”. Oleh karena itu seseorang harus waspada dari (bahaya) 
kemunafikan dan riya', dimana seseorang akan selalu introspeksi diri dan 
menjauhi tanda-tanda kemunafikan yang Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam telah memberitahukan kepada kita tentang hal itu: “Jika berkata dia 
berdusta, jika berjanji dia mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat.” 
(Muttafag “alaih) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 681) 


senje 
@f2D Hukum Meng-ghibah Orang Fasik 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah hukum mengghibah 
orang yang fasik? 


Jawaban: Mengghibah orang yang fasik adalah haram, karena orang 
fasik masih termasuk mukmin, dan tidak halal bagi seseorang melanggar 
kehormatan saudaranya muslim. Dalil bahwasanya orang yang fasik adalah 
termasuk mukmin adalah firman Allah: 


ay SAI 22 Ja Haa SIA pai Ga ut 
SA PE Er Pa SA, ag 


"OA 2 zd : 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, 
hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan 
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hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diyat) kepada yang memberi 
ma'af dengan cara yang baik (pula)....” (OS. al-Bagarah: 178) 


. Yang dimaksud ,dengan saudaranya adalah orang yang dibunuh: aer 
203 al 4 aa “Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan 
dari saudaranya,” Allah menjadikan orang yang dibunuh itu saudara bagi 
yang membunuh, dan telah maklum bahwasanya orang yang membunuh 
tersebut telah melakukan dosa besar, dimana Allah telah menyebutkannya: 


49. 28 23 


SI Con RSS UR Jo 


Kar ts UAe DI, 1, 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 
besar baginya.” (OS. an-Nisaa': 93) 
Allah telah berfirman tentang dua kelompok yang saling Depe, 


- 3-01 


LAI Eh op LK ALS ne ena 5 GA 3g, 
SB op & A S Ebi SS A3 a jas SAI Pr 
tah edi Ong AD) Ulas JA LGS usb 


“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah 
Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil, sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil.” 


Hingga Allah berfirman: 


Ta 3 mar teri si Kata PIPA? Pe Oka Ui 
Opo 


“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 


darwa Tenranc Apar L 629 
—— 


damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 


Telah maklum bahwa peperangan kaum Mukminin diantara mereka 
satu dengan lainnya adalah sebuah kekafiran, sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Mencaci seorang muslim adalah fasik dan 
membunuhnya adalah kafir.” (Muttafag “alaih) 


Jika telah jelas bahwa orang yang fasik itu tidak keluar dari iman, 
—-meskipun imannya berkurang- maka tidak boleh mengghibahnya, kecuali 
jika dalam hal itu ada kemashlahatan, maka tidak mengapa. Misalnya 
mengatakan: “Fulan melakukan demikian,” sebagai peringatan terhadap 
apa yang dia perbuat. Jika tidak ada mashlahat dalam hal itu, maka pada 
asalnya adalah kehormatannya tetap terpelihara, karena dia termasuk orang 
mukmin. Allah telah berfirman: 


Sg ama Pata AN P3 2 2 gn Aang Ae 
Wa et SI JT oi Sa Ll Wany (San CNG. 
£ 120 L- 
aa o yaa 
« ..Danjanganlah sebagian kamu menggunjingkan sebagian yang lain. 
Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging saudaranya 


yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya...” 
(OS. al-Hujuraat: 12) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1277) 
enter 


@12 Berkumpulnya Oabilah-oabilah dalam Kemah-kemah 


Pertanyaan: Telah muncul dalam waktu terakhir ini kemah-kemah 
untuk berkumpul sebagian gabilah-gabilah dalam hari raya dan 
kadangkala hal itu terdapat dalam waktu liburan. maka ini adalah kemah 
gabilah fulaniyah dan itu kemah gabilah fulaniyah, dan kadangkala 
ada perkumpulan di gedung-gedung untuk bersenang-senang atau di 
perkebunan atau persawahan. Apakah hal itu termasuk dalam fanatisme 
kesukuan yang diharamkan oleh Islam? Perlu diketahui bahwasanya hal 
itu mungkin akan berkembang pada waktu yang akan datang kepada 
permusuhan, fanatik, berbangga-bangga diantara gabilah-gabilah 
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Pe 


tersebut? Berilah nasehat kepada kami, semoga Allah memberi taufig 
kepada anda? 


Jawaban: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga Allah 
memberi shalawat kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, para shahabatnya, 
dan orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai Hari Kiamat. Banyak 
gabilah-gabilah yang berkumpul pada hari raya atau hari libur dari segala 
penjuru kerajaan dan hal ini jika kita perhatikan dari sisi dzatnya sendiri 
adalah termasuk silaturahim. Para kerabat berkumpul satu sama lain dan 
saling mengkabarkan keadaan mereka. Bisa jadi dari hal itu diperoleh 
(manfaat) berupa menolong yang membutuhkan dan membantu yang 
kekurangan. Akan tetapi perkara itu kadang-kadang bisa mengkhawatirkan 
jika masalah itu berkembang menjadi fanatisme kesukuan dan lupa terhadap 
kaum mukminin yang lain. Selama kita tidak melihat adanya perkara yang 
terlarang ini, maka kita tidak dapat mencegah atau menghalanginya, dan kita 
melihat bahwa di dalamnya ada kebaikan dan barakah. Akan tetapi, jika hal 
itu terjadi pada waktu yang akan datang dan berkembang kepada kalimat 
dan berbagai kasidah yang memuji gabilah dan menyinggung gabilah yang 
lain dengan kekurangan dan aib, maka ketika itu menjadi terlarang. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1346) 


ii 


@12D Wajibkah Mengucapkan Salam kepada Orang yang Tidak 
Menjawab Salam 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana pendapat anda 
tentang seseorang yang anda mengucapkan salam kepadanya namun 
dia tidak mau menjawab salam anda dan setelah diberi nasehat tetap 
tidak berubah. Apakah boleh memberi salam kepadanya? 


Jawaban: Tetaplah memberi salam kepadanya walaupun dia tidak 
menjawab salammu. Karena seseorang itu diperintah untuk memberi salam 
kepada saudaranya sesama muslim. Jika engkau mengucapkan salam, 
engkau mendapatkan pahala sedangkan orang yang tidak menjawab salam, 
dia akan berdosa. Dalil yang menunjukkan hal itu bahwasanya ada seorang 
laki-laki datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai 


Jarwa Tentana Abas Ll 631 
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Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai kerabat yang telah aku sambung 

mereka namun mereka memutus hubungan denganku. Aku telah berbuat 

baik kepada mereka, namun mereka berbuat buruk kepadaku dan aku telah 

berbuat santun kepada mereka namun mereka menganggapku bodoh. Maka 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 

. Bu pe Rap an pa AL ih aa 

(ae JI Ha SI BUS ES ON 

“Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan maka seakan- 

akan engkau menyumpalnya dengan abu panas pada wajahnya.” 


(Dikeluarkan oleh Muslim) 

Yakni teruslah berbuat kebaikan, yang dengan itu engkau menjadi 
seakan menyumpalnya dengan abu panas dan JJ! adalah kerikil atau debu 
yang panas. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan kepadanya 
untuk tidak memutus hubungan mereka dan tidak acuh tak acuh kepada 
mereka, tidak berbuat keburukan kepada mereka, walaupun mereka 
bersikap buruk. Wahai saudaraku, wajib atasmu untuk terus memberi salam 
kepadanya. Mudah-mudahan, jika dia melihat engkau senantiasa memberi 
salam kepadanya dan engkau tampakkan senyummu kepadanya, dia akan 
melihat kepada dirinya sendiri lalu menghilangkan sifat sombongnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1420) 
meh 


& 5 Tidak Suka Mempunyai Anak Perempuan 


Pertanyaan: Pada zaman sekarang ini, kami mendengar dari sebagian 
manusia muncul perdebatan tentang sesuatu yang ganjil. Yang termasuk 
sesuatu yang aneh itu bahwasanya ada seseorang yang berkata: “Kami 
tidak senang jika isteri kami melahirkan anak perempuan!” Sebagian 
mereka juga berkata kepada isterinya: “Demi Allah, seandainya engkau 
melahirkan anak perempuan, maka aku akan menceraikanmu -—kita 
berlepas diri kepada Allah dari mereka-. Dan anda melihat sebagian 
wanita berada dalam kegelisahan yang sangat dalam pribadinya, 
bagaimana dan apa yang harus dia perbuat dengan apa yang diucapkan 
oleh suaminya. Apakah anda bisa memberikan pengarahan tentang 
masalah ini? 
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Jawaban: Saya yakin bahwa apa yang diucapkan oleh saudara ini 
aneh sekali dan saya tidak menyangka sama sekali ada orang yang sampai 
ke puncak kebodohan seperti itu, dimana dia mengancam isterinya untuk 
dithalak jika melahirkan anak perempuan. Hal itu tidak terjadi kecuali jika 
dia sudah bosan kepada isterinya dan ingin menthalaknya, sehingga hal itu 
menjadi sarana untuk bisa menthalaknya. Jika keadaannya seperti itu dan tidak 
mampu bersabar bersama isterinya dan berusaha untuk tetap bersamanya 
akan tetapi dia benar-benar tidak mampu, maka hendaklah menthalaknya 
dengan thalak yang baik, bukan dengan alasan seperti ini. Karena thalak 
boleh dilakukan jika benar-benar dibutuhkan. 

Akan tetapi, meskipun demikian kami juga menasehati semua orang 
yang menjumpai apa yang tidak disenangi dari isterinya, maka hendaklah 
bersabar, sebagaimana firman Allah: 

"Sa AI Jan) ES NAS ol ha Gaya Oh... 

Up Is 

“Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (OS. an-Nisaa': 19) 

Adapun kebencian kepada anak perempuan, maka tidak diragukan lagi 
hal itu termasuk perkara jahiliyah dan termasuk membenci terhadap apa 
yang telah ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah. Sedangkan manusia tidak 
tahu, barangkali anak wanita itu lebih baik dari anak laki-laki yang banyak. 
Berapa banyak anak wanita yang membawa barakah kepada ayahnya ketika 
hidup dan matinya. Dan berapa anak laki-laki yang membawa bencana dan 


ujian bagi ayahnya ketika hidupnya dan tidak memberi manfaat ketika sudah 
meninggal dunia. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2/102-103) 
megkehe 


& 5 Ghibah 


Pertanyaan: Saya menjumpai teman-teman wanita saya di dalam satu 
pekerjaan, kebanyakan perbincangan mereka adalah tentang pelajar- 
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pelajar putri dan guru-guru putri. Saya telah menasehati mereka lebih 
dari satu kali, maka mereka malu dengan nasehat saya, namun tidak 
begitu lama mereka kembali lagi, dan ini terus berulang-ulang. Apa yang 
harus saya perbuat? Apakah saya juga berdosa jika bersama mereka? 


Jawaban: Bismillahir rahmanir rahim, semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para 
shahabatnya semuanya. 


Selama engkau menasehati mereka tentang perbincangan mereka 
yang tidak halal tentang palajar-pelajar putri dan guru-guru putri, maka 
engkau berada di atas kebaikan. Jika mereka mengikutinya, maka mereka 
juga mendapatkan kebaikan, namun jika mereka tidak mengikuti, maka 
engkau di atas kebaikan sedangkan mereka akan mendapatkan dosa dan 
keburukan. Walaupun demikian teruskan dalam memberi nasehat kepada 
mereka, bahkan walaupun mereka tetap mengulangi apa yang sudah menjadi 
kebiasaan mereka. Karena dengan banyaknya nasehat dan dakwah kepada 
Allah mungkin akan menghilangkan secara total. Wajib atas mereka dan selain 
mereka untuk menjaga lisan-lisan mereka dari perkataan yang haram. Dan 
hendaklah mereka tahu bahwasanya mereka tidak akan mengatakan kepada 
seorangpun dengan apa yang membuat dia tidak suka, karena ghibah itu akan 
dibalas besok pada Hari Kiamat. Yaitu diambil kebaikannya lalu diberikan 
kepada orang yang dia ghibah. 


(Daliluth Thalibah al-Mukminah hal.35) 
meebpe 


@12 Hukum Memanggil dengan Gelar-gelar yang Buruk 


Pertanyaan: Apa hukum memanggil dengan gelar-gelar yang buruk 
walaupun dengan hanya bergurau? 


Jawaban: Allah berfirman: AN, | s5 “Dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk,” yakni dengan gelar-gelar 
yang buruk yang dapat membuat seseorang sedih. Adapun jika hanya sekedar 
bergurau maka walaupun tidak dihukumi, akan tetapi tidak pantas bagi 
seorang yang mempunyai muru'ah/kehormatan untuk memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk walaupun dengan bergurau. Karena gurauan itu 
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mungkin akan membawa kepada permusuhan dan perselisihan di masa yang 
akan datang. Dan mungkin didengar oleh orang lain, maka dia gunakan gelar 
itu lalu dia ejek orang yang bergelar dengan gelar itu dengan cara berdebat 
atau bergurau. Karena itu kami melihat bahwa yang utama bagi setiap orang 
yang mempunyai kehormatan untuk menjauhi memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk walaupun sambil bergurau. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 3/101) 


2 
&P Menyebarkan Kabar Burung/Isu 


Pertanyaan: Apakah hukum menyebarkan kabar burung atau isu 
diantara manusia? 


Jawaban: Kabar burung ada dua macam: kabar yang baik dan kabar 
yang buruk. Maka barangsiapa menyebarkan kabar yang mengandung 
kebaikan diantara manusia, seperti menyebarkan (berita) kebid'ahan seorang 
ahli bid'ah atau perkataan seorang yang mulhid atau seperti dengan itu dalam 
rangka untuk memberi peringatan, maka hal itu dipuji karena di dalamnya 
terkandung penjagaan terhadap manusia dari kemungkaran. Adapun jika 
menyebarkan berita buruk dalam rangka untuk menyebarkan kekejian di 
kalangan kaum mukminin, maka sesungguhnya hal itu adalah haram, dan 
tidaklah halal baginya, karena apa yang menjadi akibat dari hal itu berupa 
kerusakan baik, secara khusus ataupun secara umum. 


Manusia wajib bergaul dengan manusia lain sesuai dengan cara yang telah 
dikenal. Dan hendaklah ia mencintai (sesuatu) untuk manusia sebagaimana 
mencintai sesuatu untuk dirinya sendiri. Sehingga jika dia tidak menyukai 
tersebarnya aib dirinya di kalangan manusia, maka seharusnya dia juga harus 
berpaling untuk tidak menyebarkan (orang lain) aib kepada manusia. 


(Fataawaa “Ulama'a' al-Haramain asy-Syariifain hal. 464) 


senja 


@12 Adu Domba dan Bahayanya bagi Masyarakat Islam 
' Pertanyaan: Apakah hukum mengadu domba dan apa bahayanya 


darwa Tentane Apar Ul 635 
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kami mohon dalil atas hal itu? Semoga Allah senantiasa membalas 
kebaikan anda. 


Jawaban: Mengadu domba adalah menukil perkataan orang lain, 
sebagian mereka kepada sebagian yang lain dalam rangka untuk membuat 
kerusakan diantara mereka. Misalnya, pergi kepada seseorang dan berkata: 
“Fulan telah berkata tentang engkau begini dan begitu,” dalam rangka untuk 
menimbulkan permusuhan diantara kaum muslimin. Itu termasuk dosa yang 
besar. Dalam ash-Shahihain dari hadits “Abdullah bin “Abbas radhiyallahu 
'anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam pernah melewati 
dua kuburan maka beliau bersabda: 

“Sesungguhnya keduanya telah disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa 

karena disebabkan karena sesuatu yang besar, adapun salah satunya 

adalah tidak bersih dalam buang air kecil dan yang lainnya selalu 
berjalan dengan menyebarkan adu domba.” Lalu beliau mengambil 
dua pelepah yang masih basah lalu membelahnya menjadi dua bagian 
dan menancapkan dalam setiap kuburan satu. Mereka (para shahabat) 
bertanya: “Kenapa engkau melakukan hal ini?” Beliau pun bersabda: 

“Mudah-mudahan (mereka) diringankan dari adzab kubur selama 

kedua (pelepah)nya belum kering.” (Muttafag 'alaih) 

Dan telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau bersabda: S8 LI Nan Y “Tidak akan masuk surga orang yang 
suka mengadu domba.” (Muttafag “alaih) Sehingga wajib atas mukmin untuk 
menjauhi adu domba. Adapun mudharatnya yaitu atas diri orang yang 
mengadu domba itu sendiri akan mendapat ancaman yang keras, seperti yang 
telah engkau dengar. Adapun (bahayanya) bagi masyarakat adalah memecah 
belah dan merusak (kehidupan) mereka. 


(Fataawaa “Ulama' al-Haramain asy-Syariifain hal. 472, 473) 


akte 


& 5 Termasuk Jenis-jenis Kemunafikan Adalah Dengki terhadap 
Islam untuk Mewujudkan Tujuan-tujuan dan Kemashlahatan 
Individu 
Pertanyaan: Apa pendapatmu tentang orang yang dengki terhadap 
Islam untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan pribadi mereka? 
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Jawaban: Islam itu agama yang hag, yang mempunyai kebaikan 
—walillahilhamd- sebagaimana firman Allah kepada Nabi-Nya Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


LA o 
- 32 £ 9 Ar OE 


AN Pn MT Pa ne api Wang 0 € 5 3 
Aa GS Fits V9 Nadi) Dasa SI BUSI 5) 


Ma) 
“Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran: sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 


dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang 
penghuni-penghuni neraka.” (OS. al-Bagarah: 119) 


Agama Islam terlalu tinggi, terlalu agung, dan terlalu mulia untuk 
dijadikan seseorang sebagai sasaran dari orang yang menjadikan tujuan 
untuk sampainya kepada kepentingan-kepentingan pribadi. Sedangkan 
setiap orang akan diseru bahwasanya dia termasuk penolong dan pelindung 
Islam. Maka wajib untuk memberikan ucapan dan perbuatannya sehingga 
jelas bahwasanya dia benar dalam hal itu. Karena orang-orang munafik 
berkata bahwa mereka berpegang teguh kepada Islam. Ketika ada orang yang 
mendengar perkataan mereka, orang munafik berkata bahwa mereka adalah 
orang beriman. Sebagaimana firman Allah: 


“1 La PT La Pap ai ig AN anna GE 
LA Iya SI BAJU OB SS Bi 


Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 


Allah....” (OS. al-Munaafiguun: 1) 
Kemudian Allah berfirman: 


'..59. Pan na Sea S PNPS PB SA BP BN bi Pa - 
YISI LA Op SU Ol Ah AG dy LI dag MG... 


. 4 #. 8 3 . 

(NE EU LA Jaa gp an HL 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya: dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan 
sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka 
kerjakan.” (OS. al-Munaafiguun: 1-2) 


darwa Tentane Apar Uu 637 
—— 


Hingga firman-Nya: 
HE ap op HAL at Bp 


o- 8, 2 


nb dis pa 
(ES 


“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka 
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka: 
semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai 
dipalingkan (dari kebenaran)?” (OS. al-Munaafiguun: 4) 


Orang-orang munafik itu mempunyai penjelasan dan kefasihan tertentu, 
ketika manusia mendengar perkataan mereka, maka manusia akan menyangka 
bahwasanya mereka (orang-orang munafik) di atas yang hak dan benar. 


Bagaimanapun juga, seseorang tidak boleh berdusta atas nama Dinul 
Islam untuk mencapai kepentingan-kepentingannya. Bahkan ia wajib ber- 
pegang teguh dengan agama Islam ini untuk mencapai buahnya yang mulia, 
diantaranya adalah kemuliaan dan kekokohan di bumi sebelum pahala di 
akhirat. 


Allah berfirman: 


PNG Lai AI PP ten aa ad! A8 25, 


B5 SI OT Maan aur A3 oo GUI HIS 


LA 


AA AR AN Ae oa AI, 
fool Oam GA SL 25 1 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang Hanan di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
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yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan 
menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku.” (OS. an-Nuur: 55) 
Allah juga berfirman: 


3 
48, 0x7 st 902 LA - 


C5 AS KA Ih A3 SS 3 UU Jai 

favi Sa Yu HL SA RAI, 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 


beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (OS. an-Nahl: 97) 


(Fataawaa “Ulama'a” al-Haramain asy-Syariifain hal. 132) 


Ma uni 


@512 Hukum Orang yang Mengatakan: “Manusia Telah Melakukan 
Ini.” 


1 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, sebagian manusia beralasan, ketika 
dilarang mengerjakan sesuatu yang menyelisihi syari'at atau adab Islami, 
dengan berkata: “Banyak manusia yang melakukan ini?” 


Jawaban: Beliau rahimahullah menjawab dengan perkataannya: Ini 
bukan termasuk hujjah. Berdasarkan firman Allah: 


, Pa ae SE Me aa an 
cl jasa GP Lahar PON PCP PSN ali Ol) 
“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 


bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah....” 


(OS. al-An'aam: 116) 
Dan juga firman-Nya: 


Ur onga LA Ip AI TU, 


Jarwo Tentane Abap Ll 639 
— 


“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman -walaupun kamu 

sangat menginginkannya-.” (OS. Yusuf: 103) 

Hujjah itu adalah apa yang difirmankan Allah dan Rasul-Nya atau apa 
yang ada pada salafush shalih. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 3/138) 


GW &— 
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